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Tafsir Ath-Thabari 


PENGANTAR PENERBIT 


Al Hamdulillahi Rabbil “Alamiin merupakan ungkapan yang tepat 
untuk mengekspresikan rasa syukur kami kepada Allah Azza wa Jalla 
atas rampungnya proses terjemah dan pengeditan kitab tafsir Ath-Thabari 
ini. Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada manusia pilihan dan 
panutan umat, Muhammad SAW, keluarganya, para sahabatnya serta or- 
ang-orang yang mengikuti jejak mereka. 

Perkembangan buku-buku tafsir memang tidak sedahsyat perkembangan 
buku-buku fikih yang dimiliki oleh setiap madzhab. Di Indonseia sendiri 
ulama-ulama yang berkecimpung dalam ilmu ini masih terbilang langka, 
sehingga karya-karya dalam bidang tafsir pun masih dapat dihitung oleh jari. 
Dari sini kami berinisiatif untuk memberikan sumbangsih penerjemahan 
kitab tafsir Jami’ Al Bayan an Ta wil Ayi Al Qur'an karya imam besar, 
Ibnu Jarir Ath-Thabari, yang kami dedikasikan untuk masyakat muslim 
Indonesia, agar kita dapat membaca dan memahami maksud dan tujuan 
Firman Allah melalui buah pemikiran sang Imam besar ini. 

Dalam edisi terjemah ini perlu diketahui oleh para pembaca, bahwa tidak 
semua syair dalam kitab ini kami masukan dalam edisi terjemahnya, hal itu 
kami lakukan untuk menyederhanakan penjelasan agar terfokus kepada 
masalah penafsiran dan penakwilan ayat-ayat. 

Akhirnya, kami mengharapkan saran dan kritik dari berbagai pihak untuk 
perbaikan dan kesempurnaan karya berharga ini. Kepada Allah jua kami 
berharap, semoga upaya ini mendapatkan penilaian yang baik di sisi-Nya. 
Amin. | 
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Pera won Da Aan ARA 


QY búi An SANA JA 
“Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari 
nabi-nabi dan dari kamu (sendiri), dari Nuh, Ibrahim, Musa 
dan Isa putra Maryam, dan Kami telah mengambil dari 
mereka perjanjian yang teguh.” 
(Qs. Al Ahzaab [33]: 7) 


Maksud ayat ini adalah, semua itu tertulis di dalam Lauh 
Mahfuzh, ketika Kami menulis segala sesuatu yang akan terjadi di 
dalam Lauh Mahfuzh. Hi KENE WASA 515 “Dan (ingatlah) ketika 
Kami mengambil perjanjian dari nabi-nabi.” Hal itu juga tertulis di 
dalam Lauh Mahfuzh. (Kata (ali berarti perjanjian. Kami telah 
menjelaskannya berikut contoh-contoh penggunaannya dalam 
penjelasan yang lalu). 6 Jl sae) (gaya) Sa E > Deng a 


é Gia pen BA “Dan dari kamu (sendiri), A Nuh, Ibrahim, 
Musa dan Isa putra Maryam, dan Kami telah mengambil dari mereka 
perjanjian yang teguh.” Kami mengambil dari mereka semua 
perjanjian yang dikukuhkan agar sebagian dari mereka membenarkan 
sebagian yang lain. Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam riwayat- 
riwayat berikut ini: 


28447. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 

dari Demak, mengenai firman Allah, “ian NN KASAR 343 

| & RN Dr, “Dan (ingatlah) ketika Kami Mengambil 
perjanjian dari nabi-nabi dan dari kamu (sendiri), dari Nuh, 


ia berkata, “Kami diberitahu bahwa Nabi SAW bersabda, 





Surah Al Ahzaab 





Sa BA gl A II 


'Aku adalah nabi pertama yang diciptakan dan yang paling 
terakhir dibangkitkan’.” 


1 #2. Mah AR NUN Ia,” er . 
AEGEA II ep gaen as a, “Ibrahim, Musa 
dan Isa putra Maryam, dan Kami telah mengambil dari 
mereka perjanjian yang teguh.” 


- Itulah janji yang diambil Allah kepada para nabi, khususnya 
agar sebagain dari mereka membenarkan dan mengikuti 
sebagian yang lain.! 

28448. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 

Hilal menceritakan kepada kami, ia berkata: Ketika Oatadah 

membaca ayat, & w Dias Aib Sa Ha 6354 315 “Dan 

(ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari nabi-nabi 

... dan dari kamu (sendiri), dari Nuh,” ia berkata, “Nabi SAW 
adalah nabi pertama yang diciptakan.” 


28449. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 5221 iya 632113 
& > An Ata “Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil 





1 Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (14/155) dan As-Suyuthi 
dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/570). 
2 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3116) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/355). 
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perjanjian dari nabi-nabi dan dari kamu (sendiri), dari Nuh,” 
ia berkata, “Saat Nabi SAW ada di sulbi Adam.” 

28450. Muhammad bin Sa'id menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, d dari Ibnu Abbas, mengenai firman 


Allah, Wak Ga 4 pe G35, “Dan Kami telah mengambil 
dari mereka perjanjian yang teguh,” ia berkata, “Lafazh Uta 
Ku: artinya perjanjian.” 


00 


OA Gas AN ieor WANGON 


“Agar Dia menanyakan kepada orang-orang yang benar 
tentang kebenaran mereka dan Dia menyediakan bagi.orang- 
orang kafir siksa yang pedih.” (Os. Al Ahzaab (331: 8) 


Maksud ayat ini adalah, Kami telah mengambil janji dari para 
nabi, sebagaimana Kami akan bertanya kepada para rasul tentang 
. jawaban umat-umat mereka kepada mereka, dan apa yang dilakukan 
kaum mereka terhadap risalah yang disampaikan oleh para rasul kepada 
mereka. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian wanan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


3 


Mujahid dalam tafsir (hal. 547). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3116). 








Surah Al Ahzaab - 


28451. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Al-Laits, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, ika ot OA Kon 
“Agar Dia menanyakan kepada orang-orang yang benar 
tentang kebenaran mereka,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
orang-orang yang melaksanakan dan menyampaikan pesan 
dari para rasul.” 


28452. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya | dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, ge 552251 (ja 


... 


"tika “Agar Dia menanyakan kepada orang-orang yang 

benar tentang kebenaran mereka,” ia berkata, “Maksudnya 

adalah orang-orang yang menjalankan dan menyampaikan 
“- pesan dari kalangan rasul.” 


28453. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Usamah menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari seorang 


2 port 


perawi, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 251 JLN 


ore 


ie o “Agar Dia menanyakan kepada orang-orang yang 


se 7 


benar tentang kebenaran mereka,” Ia berkata, “Maksudnya 


adalah para rasul yang menjalankan dan menyampaikan 
pesan. »7 


900 


3 Mujahid dalam tafsir (hal. 547) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(4/371). | 

* hid | A 

' bid 
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ae A o ar > PI #.. A err Za TN 
PETA PSR Ha NS GE 
Le Arot 5 A E gr A r 
CY Waras Ga NA AP 
“Hai orang-orang yang beriman, ingatlah akan nikmat Allah 
(yang telah dikaruniakan) kepadamu ketika datang 

kepadamu tentara-tentara, lalu Kami kirimkan kepada 
mereka angin topan dan tentara yang tidak dapat kamu 


melihatnya. Dan adalah Allah Maha Melihat akan apa yang 
kamu kerjakan.” (Os. Al Ahzaab [33]: 9) 


“Maksud ayat ini adalah, wahai orang-orang beriman, ingatkan 
akan nikmat Allah yang telah dikaruniakan-Nya kepada jamaah kalian, 
yaitu ketika kaum muslim bersama Rasulullah SAW dikepung dalam 
Perang Khandag. Ingatlah ketika kalian didatangi pasukan sekutu yang 
terdiri dari Quraisy, Ghathafan, dan Yahudi bani Nadhir, tilu Kami 
kirimkan angin kepada mereka. 


Menurut riwayat, angin tersebut adalah angin shaba (angin yang 
bertiup dari Timur), sebagaimana dijelaskan berikut ini: 


28454. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Daud menceritakan kepada kami dari Ikrimah, ia berkata, 
“Angin Selatan berkata kepada angin Utara pada malam 
Perang Ahzab, “Bergeraklah, agar kita bisa menolong 
Rasulullah SAW’. Angin Selatan berkata, “Angin harrah 
(panas) tidak bertiup pada malam hari”. Jadi, angin yang 
dikirimkan kepada mereka adalah angin shaba. ”* 





* Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/509) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(11/124). f 
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28455. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Amir bin Abu Abdullah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Rubaih bin Abu Sa'id menceritakan kepadaku dari 
ayahnya, dari Abu Sa'id, ia berkata, “Pada waktu Perang 
Khandag, kami berkata, “Ya Rasulullah, hati kami telah 
sampai ke kerongkongan. Adakah kalimat yang bisa kami 
baca?” Beliau perban, 


GEY al) dna al wal) TE ~ 
“Ya, bacalah,’ Ya Allah, tutupilah aurat kami, dan berilah 
rasa aman pada perasaan kami’. ” 


Abu Sa'id berkata, “Allah lalu menghantam wajah 
musuh-musuh-Nya dengan angin, dan mengalahkan mereka 
dengan angin.” 


28456. Yunus Menceriakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
.... mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Amr 
menceritakan kepadaku dari Nafi, dari Abdullah, ia berkata: 
Pamanku, Utsman bin Mazh'un, menyuruhku pergi ke 
Madinah pada malam Perang Khandaq dalam udara yang 

sangat dingin dan angin kencang. Ia berkata, “Ambilkan kami 

makanan dan selimut.” Aku lalu meminta izin kepada 
Rasulullah SAW, dan beliau pun aka sambil 


. bersabda, 
“Kalau kau bertemu dengan Saabot sahaba suruh 
` mereka kembali.” 


? HR. Ahmad dalam Musnad (3/3), Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (7/402), Al 
Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id (10/136), dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir 
(9/3117). 
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Aku pun pergi, sedangkan angin meniup segala sesuatu. 
Setiap aku bertemu dengan seseorang, aku menyuruhnya 
untuk kembali kepada Nabi SAW. Namun, tidak seorang pun 
dari mereka yang bisa menolehkan lehernya. Saat itu aku 
membawa tameng milikku, dan angin menghantamnya 
dengan keras. Di tanganku itu terdapat tameng besi, lalu angin 
menerpanya sehingga sebagian dari besi itu jatuh di 
pundakku. Maka, aku menjatuhkan tameng itu ke tanah.” 
28457. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishag 
menceritakan kepadaku dari Yazid bin Ziyad, dari 
Muhammad bin Ka'b Al Ourazhi, ia berkata: Seorang 
pemuda Kufah bertanya kepada Hudzaifah bin Yaman, 
“Wahai Abu Abdullah, kalian melihat Rasulullah SAW dan 
kalian menemani beliau?” Hudzaifah berkata, “Benar, anak -: 
saudaraku!” Pemuda itu bertanya, “Bagaimana” kalian 
berbuat?” Hudzaifah menjawab, “Demi Allah, kami letih.” 
Pemuda itu berkata, “Demi Allah, seandainya kami 
mengalami masa hidup beliau, maka kami tidak akan 
membiarkan beliau berjalan di tanah. Kami pasti 
' menggendong beliau di atas leher kami.” Hudzaifah berkata, 
“Anak saudaraku, demi Allah, engkau melihat kami bersama 
Rasulullah SAW dalam Perang Khandag. Rasulullah SAW 
shalat dalam waktu yang lama pada malam hari, lalu beliau 
menoleh kepada kami dan bersabda, 'Siapa yang mau bangun 
untuk melihat apa yang dilakukan kaum itu?” Rasulullah 
SAW lalu menyatakan bahwa jika ia kembali maka Allah 
memasukkannya ke surga. Ternyata tidak ada seorang pun 
yang bangun. | 


10 Ibnu Katsir dalam tafsir (11/124). 
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“Rasulullah SAW lalu shalat dalam waktu yang lama pada 
malam hari. Kemudian beliau menoleh kepada kami dan 
bertanya hal yang sama, namun tidak seorang pun di antara 
“kami yang bangun: Rasulullah SAW lalu shalat dalam waktu 
yang lama pada malam hari, lalu menoleh kepada kami dan 
bersabda, “Siapa yang mau bangun untuk melihat apa yang 
dilakukan kaum itu, kemudian kembali —Rasulullah SAW 
menyatakan akan kembali— 'Aku memohon kepada Allah 
untuk menjadikannya sebagai temanku di surga'. Namun 
tidak seorang pun yang bangun karena sangat takut, sangat 
lapar, dan sangat dingin. Ketika tidak ada seorang pun yang 
bangun, Rasulullah SAW memanggilku, sehingga aku tidak 
bisa mengelak. Beliau lalu bersabda, 


Sea Gi NG kd a A TAI aa g 


“Wahai "Hudzaifah, pergilah dan menyusuplah ke tengah 
kaum itu, lalu lihatlah apa yang mereka lakukan. Jangan 
berbicara apa pun sampai kau datang kepada kami' 


Aku pun pergi dan menyusup ke tengah kaum itu, sementara 
angin dan bala tentara Allah memperlakukan mereka 
sedemikian rupa, sehingga tidak ada satu kuali, api, dan 
bangunan yang bisa bertahan. Abu Sufyan berdiri dan 
berkata, “Hai orang-orang Quraisy, hendaknya setiap orang - 
melihat teman duduknya”. Aku pun memegang tangan laki- 
laki yang ada di sebelahku dan bertanya, “Siapa kau?” Ia 
menjawab, “Fulan bin fulan’. Abu Sufyan kemudian berkata, 
"Hai orang-orang Quraisy, demi Allah, kalian tidak berada di 
negeri yang bisa ditinggali. Semua kendaraan mati, bani 
Quraizhah telah mundur, dan kami dengar berita yang tidak 
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kita suka tentang mereka. Kita juga diterpa angin ini, seperti 
yang kalian lihat. Demi Allah, tidak ada kuali yang bisa 
berdiri, tidak ada api yang tenang, dan tidak ada bangunan 
yang bisa bertahan. Oleh karena itu, pergilah dari sini, karena 
aku akan pergi”. 


Ia lalu berdiri menuju untanya yang terikat, lalu duduk di 
atasnya, kemudian memukulnya, dan unta itu pun melompat 
tiga kali. Abu Sufyan tidak melepaskan ikatan untanya 
kecuali unta itu dalam keadaan berdiri. Seandainya bukan 
karena pesan Rasulullah SAW, “Janganlah kamu berbicara 

. apa pun sampai kau datang kepada kami', maka aku pasti 
membunuhnya dengan panah. 


Hudzaifah berkata, "Aku kemudian kembali ke tempat 
Rasulullah SAW, dan saat itu beliau shalat dengan memakai 
jubah salah seorang istri beliau. Ketika beliau melihatku, 
beliau memasukkanku di antara kedua kaki beliau dan 
menutupkan jubah itu padaku. Kemudian beliau ruku dan 
sujud, sementara aku berada di dalamnya. Ketika beliau telah 
salam, aku sampaikan berita itu kepada beliau. Orang-orang 
Ghathafan mendengar perbuatan orang-orang Ouraisy, maka 
mereka pulang ke kampung halaman mereka. a 


28458. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 


MAN & 2 . 


Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 35> 5il 3 


1! Ahmad dalam Musnad (5/392), Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (4/191), 
Ath-Thabari dalam Ath-Tarikh (2/98), dan Ibnu Katsir dalam tafsir (11/124, 
125). 4 | 


EN SA E E E g 


Surah Al Ahzaab 


“Ketika datang kepadamu tentara-tentara,” ia berkata, 
“Tentara-tentara yang dimaksud adalah tentara anh bin 


| Badr, Abu Sufyan, dan Ouraizhah.”'? 


o 1s Kai 


Takwil firman Allah: 3 mpe UL b (Lalu Kami kirimkan 
kepada mereka angin topan) | 

Maksudnya adalah angin shaba yang dikirimkan kepada 
tentara-tentara itu pada Perang Khandag, sehingga menjungkirkan 
kuali-kuali mereka dari tungkunya dan mencabut Uang tang 3 mereka 
hingga patah. 

Maksud firman Allah, ks si 532) “Dan tentara yang tidak 
dapat kamu melihatnya,” adalah para malaikat, dan para malaikat pada 
waktu itu tidak berperang. 


28459. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 


ii dari Oatadah, mengenai firman Allah, Ha AKA AA NC 


kas FF Sa ua YA PEIA 5 an “Hai orang- ' 


orang yang beriman, ingatlah akan nikmat Allah (yang telah 
dikaruniakan) kepadamu ketika datang kepadamu tentara- 
tentara, lalu Kami kirimkan kepada mereka angin topan dan 
tentara yang tidak dapat kamu melihatnya,” ia berkata, 
. “Maksudnya adalah para malaikat. Ayat ini turun pada Perang 
Ahzab, saat Rasulullah SAW dikepung selama satu bulan. 
Rasulullah SAW membuat parit. Abu Sufyan lalu datang 
| bersama orang-orang Quraisy dan para pengikutnya, hingga 


mereka mengambil tempat di sekitar tempat Rasulullah SAW. . 


Lalu Uyainah bin Hishn, dari bani Badr, dan orang-orang 


2 Mujahid dalam tafsir (hal. 547), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3117), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/378). 











Tafsir Ath-Thabari 


yang mengikutinya, datang serta mengambil tempat di sekitar 
tempat Rasulullah 'SAW. Orang-orang Yahudi pun 
mengadakan perjanjian dengan Abu Sufyan dan 
EA Oleh karena itu, Allah berfirman, cs s Sa 3 
Kau Mana KO (Yaitu) ketika mereka datang kepadamu 
dari atas dan dari bawahmu'. Allah lalu mengirimkan rasa 
takut dan angin kepada mereka. Kami diberitahu bahwa setiap 
kali mereka menyalakan api, Allah memadamkannya, hingga 
diberikan kepada kami bahwa pemuka setiap kabilah berkata, 
“Hai bani fulan, kemari!” Lalu ketika mereka telah 
berkumpul, ia berkata, “Cepat! Cepat! Kalian merasakan takut 
yang dikirimkan Allah kepada mereka?” 


28460. Muhammad bin Sa'id menceritakan kepadaku, ia berkata: 


28461. 


Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, KG dl 15 5 WS 35 hat Git CE “Hai orang-orang 
yang beriman, ingatlah akan nikmat Allah (yang telah 
dikaruniakan) kepadamu ketika datang kepadamu,” ia 
berkata, “Itu adalah hari Abu Sufyan, yaitu hari Ahzab.” 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata: Yazid 


“bin Ruman bertutur kepadaku tentang firman Allah, SG Ya 


2 AAA SA jan R 1 A Ali Y 
G3; “Hai orang-orang yang beriman, ingatlah akan Ka 


Allah (yang telah dikaruniakan) kepadamu ketika datang 


kepadamu tentara-tentara, lalu Kami kirimkan kepada 


B Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/509), Al Qurthubi dalam Al Jami’ li 
Ahkam Al Qur'an (14/144), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/265). 

14 Jbnu Abi Hatim dalam tafsir ORG dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/378). 
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- mereka angin topan dan tentara yang tidak dapat kamu 

` melihatnya,” ia berkata, “Pasukan yang dimaksud adalah 
orang-orang Quraisy, Ghathafan, dan bani Ouraizhah. Tentara 
yang dikirimkan Allah kepada mereka bersama angin adalah 
para malaikat.” 


Ta e r Laba 


Takwil firman Allah: Gus SKS dl 353 (Dan adalah . 


| Allah Maha Melihat akan apa yang kamu kerjakan) 


Maksudnya adalah, Allah Maha Melihat amal-amal kalian pada 
waktu itu, yaitu kesabaran mereka terhadap keletihan dan kesusahan 
yang mereka alami. Ketegaran mereka dalam menghadapi musuh, dan 
amal-amal lainnya. Tidak ada sesuatu pun dari semua itu yang 
tersembunyi dari-Nya. Dia menghitungnya untuk memberi balasan bagi 
mereka. 

900 


case PA ses 1 La ak a aje a DI bal 
saka AN rana 
108 PA Q, LERTIS. Leg Wis vs 
A OA a AA ji 
Gina Oa 3, 
KO JA wa | KA Tai AN 
“(Yaitu) ketika mereka datang kepadamu dari atas dan dari 
bawahmu, dan ketika tidak tetap lagi penglihatan(mu) dan 
hatimu naik menyesak sampai ke tenggorokan dan kamu 
menyangka terhadap Allah dengan bermacam-macam 


5 Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (4/206). 


| 
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purbasangka. Di situlah diuji orang-orang mukmin dan 
digoncangkan (hatinya) dengan goncangan yang sangat. 
Dan (ingatlah) ketika orang-orang munafik dan orang-orang 
yang berpenyakit dalam hatinya berkata, “Allah dan Rasul- 
Nya tidak menjanjikan kepada kami melainkan tipu daya'.” 
(Os. Al Ahzaab [33]: 10-12) 


Maksud ayat ini adalah, Allah Maha Melihat apa yang kalian 
kerjakan, ketika pasukan sekutu itu mendatangi kalian dari atas dan 
bawah kalian. 


Dikatakan bahwa pasukan yang mendatangi kaum muslim dari 
= arah bawah adalah Abu Sufyan bersama orang-orang Quraisy dan 
orang-orang yang mengikutinya. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan “riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28462. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 

` Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, Kihoi À 3 
“(Yaitu) ketika mereka datang kepadamu dari atasmu....” Ia 
berkata, “Mereka adalah Uyainah bin Badr bersama orang- 
orang Najd. Kadin NAN aa Dan dari bawahmu' "Maksudnya 
adalah Abu Sufyan. Sedangkan yang dari arah depan mereka 

“adalah arh R 


t . i Bi 
2d seri, 


16 Mujahid dalam tafsir (hal. 548). Ee Peri SA 
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28463. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: ` Abdah 
menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari 
ayahnya, dari Aisyah, bahwa i ia menuturkan tentang Perang 
Khandag, serta membaca ayat, € aa Ga NESTIS 3 3 
IP ar Na LA sahi ARA KUA JS “(Yaitu) ketika mereka 
datang kepadamu aga atas dan dari bawahmu, dan ketika 
Tidak tetap lagi penglihatan(mu) dan hatimu naik menyesak 
sampai ke tenggorokan.” Ia berkata, “Itu adalah Perang 
Khandag.”7 


28464. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishag 
menceritakan kepadaku dari Yazid bin Ruman, maula 
keluarga Zubair, dari Urwah bin Zubair, dari orang yang tidak 
aku curigai kejujurannya, dari Ubaidullah bin Ka'b bin Malik, 
dari Az-Zuhri, dari Ashim bin Umar bin Oatadah, dari 
Abdullah bin Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm, 

“dari Muhammad bin Ka'b Al Ourazhi, dari ulama-ulama kami 
selain mereka, bahwa di antara kisah Perang Khandag adalah: 
Beberapa orang Yahudi, diantaranya Salam bin Abu Hugaig 
An-Nadhri, Husai bin Akhthab An-Nadhri, Kinanah bin Rabi 
bin Abu Hugaig An-Nadhri, Haudzah bin Qais Al Wa'ili, 
Abu Ammar Al Wa'ili, bersama beberapa orang dari bani 
Nadhir dan bani Wa' il, yaitu orang-orang yang menghimpun 
pasukan sekutu untuk menyerang Rasulullah SAW: mereka | 
pergi menemui orang-orang Ouraisy Makkah dan mengajak 
mereka untuk memerangi Rasulullah SAW. Mereka berkata, 
“Kami akan berada di pihak kalian untuk memusuhinya, 
sampai kalian bisa menumpasnya.” Orang-orang Ouraisy lalu 
berkata kepada mereka, “Hai orang-orang Yahudi, kalian 





17 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3117). 


| 








adalah pemilik Kitab yang pertama dan orang yang tahu 
mengenai perselisihan kami dengan “Muhammad. Maka 
apakah agama kami lebih baik? Ataukah agamanya yang 
lebih baik?” Orang-orang Yahudi itu menjawab, “Agama 
kalianlah yang lebih baik daripada agamanya, dan kalian 
lebih pantas benar daripada Muhammad.” 


Muhammad bin Ka'b Al Qurazhi berkata: Mengenai mereka 
itulah Allah menurunkan ayat, SR | 5 SA LA 45 sa 
sa Sita Basi Sea SAB olah Ga LI 
Ius ala Sit $ Ga kah kamu tidak memperhatikan 
orang-orang yang diberi bagian dari Al Kitab? Mereka 
percaya kepada jibt dan thaghut, dan mengatakan kepada 
orang-orang kafir (musyrik Makkah), bahwa mereka itu lebih 
benar jalannya dari orang-orang yang beriman.” (Qs. An- 
Nisaa" [4]: 51) Hingga firman Allah, aa” sa Ae %5 “Dan 
cukuplah (bagi mereka) Jahanam Yang it tak 
apinya.” (Os. An-Nisaa' (41:55) 


Ketika orang-orang Yahudi berkata demikian kepada mereka, 
mereka senang karena ucapannya, dan mereka menjadi 
semangat dengan ajakan mereka untuk memerangi Rasulullah 
SAW. Mereka pun berkumpul untuk keperluan itu, dan 
membuat kesepakatan. Orang-orang Yahudi itu lalu keluar 
hingga tiba di Ghathafan dari Oais Ailan, dan mengajak 
mereka untuk memerangi Rasulullah SAW. Orang-orang 
Yahudi itu pun menyatakan untuk memihak mereka dan 
mengabarkan bahwa orang-orang Quraisy juga akan 
bergabung dengan mereka. Mereka lalu berkumpul untuk 
membahasnya dan memenuhi ajakan kaum Yahudi. Orang- 
orang Quraisy berangkat dengan komandan Abu Sufyan bin 
Harb, sedangkan komandan dari orang-orang Ghathafan 








Surah Al Ahzaab : 


. adalah Uyainah bin Hishn bin Hudzaifah bin Badr bersama 
bani Fazarah, Harits bin Auf bin Abu Haritsah Al Mari 
bersama bani Murrah, Mis'ur bin Rukhailah bin Nuwairah bin 
Tharif bin Suhmah bin Abdullah bin Hilal bin Asyja' bin. 
Raits bin Ghathafan bersama para pengikutnya dari Asyja. 
Ketika Rasulullah SAW mendengar kedatangan mereka dan 
persekongkolan mereka, beliau pun menggali parit di seputar 
Madinah. Ketika Rasulullah SAW selesai menggali parit, 
datanglah orang-orang Quraisy dan mengambil tempat di 
pertemuan aliran dari daerah "Rumah" (nama sebuah tempat), 
antara Jurf dan hutan, bersama sepuluh ribu pasukan mereka, 
beserta para pengikut mereka dari bani Kinanah dan 
penduduk Tihamah. Lalu datanglah orang-orang Ghathafan 
dan orang-orang Najd yang mengikuti mereka, lalu mereka 
mengambil tempat di balik Nagama dekat Uhud. | 


= Rasulullah SAW dan kaum muslim lalu keluar dan 
: "mengarahkan punggung mereka ke sebuah bukit, dan saat itu 
| jumlah mereka (kaum muslim) tiga ribu orang. Di sana beliau 
mendirikan markasnya, sementara parit menghalangi beliau 
dengan musuh. Beliau memerintahkan agar anak-anak dan 
wanita dibawa naik ke atham". Huyai bin Akhthab An- 
Nadhri —musuh Allah— keluar untuk menemui Ka'b bin 
Asaq Al Qurazhi, mitra perjanjian bani Quraizhah, padahal ia 
telah mengikat perjanjian dengan Rasulullah SAW untuk 
memberi keamanan bagi kaumnya. Ketika Ka'b mendengar 
Huyai bin Akhthab, ia pun menutup bentengnya agar ia tidak 
bisa masuk. Huyai meminta izin, tetapi Ka'b menolak untuk 
membukanya, maka Huyai memanggilnya, “Hai Ka'b, 
bukakan pintu untukku!” Ka'b berkata, “Celaka kau, hai 





8 Bangunan tinggi seperti benteng. 


! L6 
| 
| 
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Huyai! Kamu orang yang nista! Aku telah berjanji kepada 
Muhammad, dan aku tidak akan melanggar perjanjianku 
dengannya. Dia pun memenuhi janjinya dan jujur.” Huyai 
berkata, “Celaka kau! Buka pintunya, biar aku bicara 
denganmu!” Ka'b berkata, “Aku tidak mau.” Huyai berkata, 
“Demi Allah, kamu tidak menutup pintumu kecuali karena 
khawatir aku makan jasyisyah-mu.”” 


Akhirnya Ka'b mengalah, dan membukakan pintu untuknya. 
Huyai lalu berkata, “Hai Ka'b, aku datang kepadamu 
membawa kejayaan dan samudera yang luas. Aku datang 
kepadamu dengan membawa orang-orang Ouraisy berikut 
para pemimpin dan bangsawannya, dan aku tempatkan . 
mereka di pertemuan aliran dari daerah Rumah. Aku juga 
membawa orang-orang Ghathafan yang aku tempatkan di 
ujung Nagama sebelah Uhud. Mereka telah berjanji kepadaku 
untuk tidak meninggalkan tempat sampai mereka berhasil 
menumpas Muhammad dan para pengikutnya.” Ka'b bin 
Asab lalu berkata kepadanya, “Demi Allah, kau datang 
kepadaku dengan membawa kehinaan dan awan yang tidak 
mengandung air. Ia mengeluarkan petir dan guntur, tetapi 
tidak ada sesuatu padanya. Oleh karena itu, biarkan aku 
memegang perjanjianku dengan Muhammad. Aku tidak 
melihat apa pun dari Muhammad selain kejujuran dan 
loyalitas.” Namun Huyai terus membujuk Ka'b sampai 
akhirnya Ka'b menerima permintaannya, yaitu berjanji 
kepada mereka bahwa jika orang-orang Ouraisy dan 
Ghathafan pulang tanpa bisa menangkap Muhammad, maka 





I9 Jasyisy adalah biji ketika ditumbuk sebelum dimasak. apabila sudah dimasak, 
maka disebut jasyisyah. 
Lihat Lisan Al Arab (entri: 4x). 
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ia akan masuk ke benteng Ka'b dan menerima nasib yang 
sama dengannya. Ka'b pun membatalkan perjanjiannya 
dengan Rasulullah SAW. i 

Ketika berita itu sampai kepada Rasulullah SAW dan kaum 
muslim, Rasulullah SAW mengirim Sa'd bin Mu'adz bin 
Nu'man bin Imrau'ul Qais, salah seorang dari bani Asyhal, 
yang pada waktu itu menjadi pemuka suku Aus, Sa'd bin 
Ubadah bin Dulaim— salah seorang dari bani Sa'iddah bin 
Ka'b bin Khazraj, yang pada waktu itu menjadi pemuka suku : 
Khazraj—, beserta Abdullah bin Rawahah —saudara 
Balharits bin Khazraj—, serta Khawwat bin Jubair 
— saudara bani Amr bin Auf.— Beliau bersabda, 


op Sy al a Aja 2 Gl Ce u 3 ak pala 
Ú Ka = 33 z: SJ sa Da Lis 


Ae PA 


T untuk melihat apakah berita yang sampai jai 
kami tentang mereka itu benar atau tidak? Jika benar, maka 
berilah aku sebuah tanda yang aku kenali, dan janganlah 
kalian patahkan semangat orang-orang. Namun jika mereka 
memenuhi perjanjian antara kita dengan mereka, maka 
nyatakanlah kepada orang-orang. ” 


Mereka lalu keluar hingga tiba di tempat mereka, dan 
mendapati mereka dalam keadaan lebih buruk daripada yang 
mereka dengar. Mereka mencaci Rasulullah SAW dan 
berkata, “Tidak ada perjanjian antara kita dengan 
Muhammad.” Sa’d bin Ubadah pun mencaci mereka, dan 
mereka pun mencacinya. Sa'd adalah orang yang 
bertemperamen tinggi, sehingga Sa'd bin Mu'adz berkata, 
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“Biarkan, jangan caci mereka, karena tidak ada gunanya 
saling mencaci dengan mere 


Sa'd bin Ubadah dan Sa'd bin Mu'adz balai para sahabat 
yang mengikutinya lalu menemui Rasulullah SAW dan 
mengucapkan salam kepada beliau, kemudian berkata, 
“Adhal dan Qarah.” Maksudnya seperti pengkhianatan Adhal 
dan Qarah terhadap para sahabat Rasulullah SAW dalam 
peristiwa Raji, yaitu Khubaib bin Adi dan para sahabatnya. 
Rasulullah SAW lalu bersabda, “Allahu akbar. 
Bergembiralah, wahai kaum muslim!” Pada saat itu ujian 
menjadi sangat berat, rasa takut sangat mencekam, dan musuh 
mendatangi mereka dari atas dan bawah mereka, sehingga 
kaum muslim berprasangka macam-macam terhadap Allah. 


Lalu muncullah gerakan munafik dari sebagian kaum 
munafik, hingga Mu'attab bin Qusyair, saudara bani Amr bin 
Auf, berkata, “Muhammad menjanjikan kita makan- dari 
perbendaharaan kisra dan kaisar, padahal salah seorang dari 
kita tidak bisa buang air besar.” bahkan Aus bin Qaizhi, salah 
seorang dari bani Haritsah bin Harits, berkata, “Ya 
Rasulullah, rumah kami adalah aurat (terbuka) dari musuh.” 
Ia berkata demikian di depan banyak orang. “Maka izinkan 
kami pulang ke rumah kami, karena ia terletak di luar 
Madinah.” Rasulullah SAW lalu berdiam selama kurang lebih 
dua puluh hari, dan tidak terjadi peperangan dengan musuh 
selain lemparan panah dan pengepungan.”* 


28465. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, ia 





20 Cihat Ath-Thabari dalam Ath-Tarikh (2/93), Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An- 
Nabawiyah (4/177), dan Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an 
(14/132). 
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berkata: Yazid bin Ruman menceritakan kepadaku tentang 
firman Allah, K. JAN as Sada S3 5 “(Yaitu) ketika 
mereka datang kepadamu dari atas dan dari bawahmu,” ia 
berkata, “Pasukan yang mendatangi mereka dari atas adalah 
Ouraizhah, dan yang mendatangi mereka dari bawah adalah 
Quraisy dan Ghathafan.””! ; 


Takwil firman Allah: HN SA (Dan ketika tidak tetap 
lagi penglihatan[mu]) 


Maksudnya adalah, ketika pandangan kalian berpindah dari 
tempatnya, dan membelalak menatap ke atas. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


28466. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

” menceritakan kepada kami, Sa'id mela an kepada kami 

dari Qatadah, mengenai firman Allah, AXANI 46 35 “Dan 

ketika tidak tetap lagi penglihatan(mu),” ia berkata, 

“Maksudnya “adalah membelalak. Firman Allah, <45 

Ka 2 DX ‘Dan hatimu naik menyesak sampai ke 

tenggorokan', maksudnya adalah, hati berpindah dari 

tempatnya karena cemas dan takut, hingga ke 
kerongkongan.” 


28467. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Suwaid bin 
Amr menceritakan kepada kami dari Hammad bin Zaid, dari 


9929 ooer 


Ayyub, dari Ikrimah, mengenai firman Allah, Zal cak, 


21 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/372). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3119) menyebutkan riwayat serupa, dan Al 
Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an (14/145). 
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Tafsir Ath-Thabari 
A = “Dan hatimu naik menyesak sampai ke 
tenggorokan,” ia berkata, “Akibat kalut.”” 


AA can 


Takwil firman Allah: [. bala bore, (Dan kaa menyangka 
terhadap Allah dengan P aa purbasangka) : 


Maksudnya adalah, kalian menyangka Allah dengan berbagai 
prasangka yang tidak benar, yaitu seperti persangkaan sebagian dari 
mereka bahwa Rasulullah SAW akan kalah, bahwa kemenangan yang 
dijanjikan Allah tidak akan ada, dan berbagai prasangka bohong lain 
yang muncul di benak orang-orang yang bersama Rasulullah SAW di 
markas beliau. 


28468. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Haudzah bin 
Khalifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf 
| menceritakan kepada kami dari Hasan, tentang firman Allah, 
Ba 4 Al 555 “Dan kamu menyangka terhadap” Allah 
dengan Pena asas purbasangka,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah prasangka yang bermacam-macam. 
Orang-orang musyrik berprasangka bahwa Muhammad dan 
para sahabatnya akan tertumpas. Sedangkan orang-orang 
mukmin meyakini bahwa apa yang dijanjikan Allah kepada 
mereka adalah benar, dan Allah akan memenangkan agama- 
Nya terhadap semua agama lain meskipun orang-orang 
musyrik tidak suka. 20 


Para ulama gira at berbeda pendapat dalam membaca firman 
2 s 12 Le 

Allah, bai KANA 39 “Dan kamu menyangka naa Allah dengan 
bermacam-macam purbasangka si : 


23 Al Ourthubi dalam Al Jami" li Ahkam Al Qur'an (14/145). 
4 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3119) dan Al Mawardi dalam An-Nukat i wa Al 


Uyun (4/380). 














. Mayoritas ulama à qira “at Madinah dan sebagian ulama gira at 
Kufah membacanya kat dengan mencantumkan huruf alif dan lafazh 
Yess tulis dan SUN Ga dalam kondisi washal serta waqaf. 
Alasan mereka dalam hal i ini adalah, huruf alif terdapat dalam setiap 


mushaf. : 


Sebagian ulama gira'at Kufah menetapkan huruf alif dalam 
kondisi wagaf, dan menghilangkan huruf alif dalam kondisi washal, 
dengan alasan orang Arab berbuat demikian pada sajak syair dan 
mishra' (yang memiliki empat sajak dalam satu bait). Huruf alif 
dilekatkan di tempat fathah pada waktu wagaf, dan hal itu tidak 
dilakukan pada bagian bait. Di dalam lafazh-lafazh tersebut lebih baik 
dicantumkan huruf alif karena ia berada di akhir ayat, yang 
kedudukannya sama dengan sajak pada syair. 


Sebagian ulama gira'at Bashrah dan Kufah membacanya 
dengan menghilangkan huruf alif dari semua lafazh, baik pada waktu 
wagaf maupun washal.? Alasan mereka adalah, penetapan huruf alif 
tidak terdapat dalam kalam Arab kecuali pada sajak syair, bukan bentuk 
“ kalam lain. Lagi pula, hal itu berlaku pada sajak karena tuntutan 
kesempurnaan pola 'syair. Seandainya tidak dilakukan demikian, maka 
syair tidak mengikuti pola yang benar, sedangkan tidak demikian 
halnya di dalam Al Our'an, karena tidak ada sesuatu yang memaksa 
menetapkan huruf alif di dalam Al Qur'an. Mereka juga berkata, 
“Selain itu, di dalam mushaf Abdullah, tanpa huruf alif.” 


2 Lafazh Ea, YAN, dan KAJI tertulis di dalam mushaf dengan huruf alif ` 
Hamzah dan Abu Amr menghilangkannya saat wagaf dan washal. 


Ibnu Katsir, Al Kisa'i, dan Hafsh menghilangkan huruf alif hanya pada waktu 


washal. 

Ulama gira at tujuh selebihnya menetapkan huruf alif saat wagaf dan washal. 
Lihat Abu Hayyan. dalam Al Bahr Al Muhith (8/458, 459) dan Ibnu Athiyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/373). Hg 


eea SANA NAN a 











Oira'at yang menurutku paling mendekati kebenaran adalah 
gira'at dengan menghilangkan huruf alif pada saat wagaf dan washal, 
karena inilah yang dikenal dalam kalam Arab, selain kemasyhuran ' 
gira'at tersebut di kalangan ulama gira 'at Kufah dan Bashrah. Disusul 
dengan gira'at, dengan menetapkan huruf alif pada saat wagaf dan 
washal (bukan sebagian saja), karena alasan ulama yang 
mencantumkannya pada saat wagaf saja adalah karena ia tertulis dalam 
mushaf-mushaf kaum muslim. Jika alasan menetapkan huruf alif dalam 
sebagian kondisi adalah karena ia tercantum pada mushaf-mushaf kaum 
muslim, maka huruf alif seharusnya dibaca pada saat waqaf dan washal 
sebab ia tercantum dalam mushaf mereka. Hal itu tidak boleh terjadi 
karena alasan yang mengharuskan pembacaan tanpa huruf alif pada 
sebagian cara membaca itu juga terdapat pada cara baca yang lain. 
Maksudnya, alasannya sama, tetapi berbeda cara bacanya. Lagi pula, 
ketentuan tersebut sama dengan sajak syair, karena dalam sajak syair, 
huruf alif diletakkan pada fathah, huruf ya’ pada kasrah, dan huruf wau 
pada dhammah karena tuntutan kesempurnaan pola syair. Seandainya 
tidak diberlakukan demikian, maka ia batal menjadi syair karena tidak 
mengikuti pola. Di sisi lain, tidak ada yang memaksa pembaca Al 
Our'an untuk berbuat demikian pada Al Our'an. 


r 


Takwil firman Allah: Ga ka Ska (Di situlah diuji 
orang-orang mukmin) 


Maksudnya, pada waktu itulah iman orang-orang a diuji, 
dan kaum itu diseleksi untuk diketahui mana yang mukmin dan mana 
yang munafik. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli ' 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 


— aaa 





Surah Al Ahzaab : 





. 28469. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
“Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 

Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, Kej da 
GEN “Di situlah diuji orang-orang mukmin,” ia berkata, 

. “Maksudnya adalah, mereka diseleksi.” 


KL. 


Firman Allah, (as Ni i; ii “Dan digoncangkan (hatinya) 
dengan goncangan yang sangat,” maksudnya adalah, mereka 
digerakkan oleh fitnah dengan gerakan yang keras. Mereka diuji dan 
dicoba. 


Sope $ rper pp 0 


Firman Allah, NA ma SAN 2i; baad Jwi Dan (ingatlah) 
ketika orang-orang munafik dan orang-orang yang berpenyakit dalam 
hatinya berkata, ” maksudnya adalah, ada keraguan dalam i n miannya, ada 
kelemahan dalam keyakinan mereka kepada Allah. Ý 44,255 SGS 
bab “Allah dan Rasul-Nya tidak menjanjikan kepada kami melainkan 
tipu daya.” Disebutkan bahwa ini merupakan perkataan Mu'attib bin 


Ousyair. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan Sua para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: - : 


28470. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Yazid 
F Ruman menceritakan kepadaku tentang firman Allah, 35 
WE AAN EZA ee DSA ASN Iis “Dan 

| . (ingatlah) ketika orang-orang munafik dan orang-orang yang 
sex .. berpenyakit dalam hatinya berkata, “Allah dan Rasul-Nya 


2 Mujahid dalam tafsir (hal. 548) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3119). 














28471. 


tidak menjanjikan kepada kami melainkan tipu daya'.” Ia 
berkata, “Maksudnya adalah Mu'attib bin Qusyair, ketika ia 
berkata pada hari Khandaq.”” 


Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa - 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, SAS Jas 15 
aa mr A 34i “Dan (ingatlah) ketika orang-orang 
unahi dan orang-orang yang berpenyakit dalam hatinya 
berkata,” ia berkata, “Mereka berbicara sebagai orang 
munafik pada waktu itu, sedangkan orang-orang mukmin 
berbicara dengan benar dan iman. Mereka berkata, “Inilah 
yang dijanjikan Allah serta Rasul-Nya’. ing 


28472. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: “Yazid 


menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 3 265 As 4 KEF 
We) AAA Cos Ú ZA egs “Dan (ingatlah) ketika 
orang-orang ainak dan orang-orang yang berpenyakit 
dalam hatinya berkata, “Allah dan Rasul-Nya tidak 
menjanjikan kepada kami melainkan tipu daya'." Ia berkata, 
“Mereka yang berkata demikian adalah orang-orang musyrik: 
Muhammad menjanjikan kita untuk menaklukkan Persia dan 


Romawi, sedangkan kita dikepung di sini sehingga salah 





27 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/359) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/373). 
2 Mujahid dalam tafsir (hal. 548) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/31 19. 
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seorang dari kita tidak bisa buang hajat. Allah dan Rasul-Nya 
tidak menjanjikan kepada kami melainkan tipu daya.” 


28473. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 


29 


30 





mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
“Seorang laki-laki pada perang Ahzab berkata kepada seorang 
sahabat Nabi SAW, “Hai fulan, bagaimana pendapatmu 
ketika Rasulullah SAW bersabda, 


SAS SS Ula ip SAN asi DG Ha Ula NG) 

ara NS AAA a ANN Kala 
“Jika kaisar telah mati, maka tidak ada kaisar sesudahnya. 
Dan jika kisra telah mati, maka tidak ada kisra sesudahnya. 
Demi Dzat yang jiwaku berada dalam genggaman Tangan- 


Nya, sesungguhnya harta simpanan keduanya dibelanjakan di 
jalan Allah: 


~ Bandingkan dengan kondisi kita sekarang ini! Ada di antara 
kita yang tidak bisa keluar untuk buang air kecil karena takut. 
bah : Yj AA en) Exe, É “Allah dan Rasul-Nya tidak 
menjanjikan kepada kami melainkan tipu daya'.” Sahabat itu 
lalu berkata kepadanya, “Kau bohong. Aku pasti 
mengadukanmu kepada Rasulullah SAW.” 


Sahabat itu pun datang kepada Rasulullah SAW dan 
memberitahu beliau tentang hal tersebut. Rasulullah SAW 
lalu memanggilnya dan berkata, “Apa yang kau katakan?” 


Orang itu berkata, “Dia bohong terhadapku, ya Rasul, aku 


tidak berkata apa pun. Perkataan tersebut tidak pernah keluar 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3120), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/381), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/359). 

Al Bukhari dalam Shahih (2952), Muslim dalam Shahih (6/359, no. 2916), At- 
Tirmidzi dalam Sunan (2216), dan Ahmad dalam Musnad (3/233). . 
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Tafsir Ath-Thabari 


dari mulutku sama sekali!” Allah lalu berfirman, saé 
(J6 b ahh “Mereka (orang-orang munafik itu) bersumpah 
dengan (nama) Allah, bahwa mereka tidak mengatakan 
(sesuatu yang menyakitimu). : (Qs. At-Taubah (9): 74) 
Sampai ayat, KANG 3 ey yan GAN 3 AK “Dan mereka 
sekali-kali tidak mempunyai pelindung dan tidak (pula) 
penolong di muka bumi.” (Os. At-Taubah [9]: 74) 

Inilah maksud firman Allah, 4b 4 Ks Kb SS ol 
“Jika Kami memaafkan segolongan daripada kamu (lantaran 
mereka tobat), niscaya Kami akan mengadzab sarangan 
(yang lain).” (Qs. At-Taubah [9]: 66)” 


28474. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Khalid bin Atsmah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Katsir bin Abdullah bin Amr bin Auf Al 
Muzani menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan . kepada kami dari ayahnya, ia berkata: 
“Rasulullah SAW membuat garis parit pada waktu perang 
Ahzab dari Ujum Asy-Syaikhain, ujung bani Baritsah, hingga 
mencapai tempat gembala. Rasulullah SAW lalu menetapkan 
setiap sepuluh orang menggali empat puluh hasta. Kaum 
Muhajirin dan Anshar saling berebut Salman Al Farisi untuk 
menjadi anggotanya, karena dia orang yang kuat. Orang- 
orang Anshar berkata, “Salman termasuk kelompok kami'. 
Orang-orang Muhajirin berkata, “Salman termasuk kelompok 
kami'. Nabi SAW lalu bersabda, “Salman termasuk ahlul 
bait'.” 

Amr bin Auf lalu berkata, “Aku, Salman, Hudzaifah bin 
Yaman, Nu'man bin Muqrin Al Muzani, dan enam orang 
Anshar lalu menggali empat puluh hasta. Kami menggali dari 





31 Lihat atsar ini dalam bentuk ringkas pada Ibnu Katsir dalam tafsir (11/128). 














Surah Al Ahzaab 





bawah Daubar.sampai Nada. Dari dalam parit itu Allah 
mengeluarkan batu putih yang mengkilap sehingga 
mematahkan besi kami dan menyusahkan kami. Kami pun 
berkata, “Ya Salman, naiklah untuk menemui Rasulullah 
SAW, dan sampaikan masalah batu ini kepada beliau. Apakah 
kita membelok karena garis beloknya dekat, ataukah beliau 
memberi perintah khusus pada kami? Kami tidak ingin 
melewati garis beliau’. Salman lalu naik dan menemui ' 
Rasulullah SAW saat beliau mendirikan tenda ala Turki. ' 
Salman berkata, “Ya Rasulullah, demi Allah, muncul batu 
putih yang berkilap dari dalam parit, lalu membuat patah besi 
kami dan berat bagi kami. Bahkan ia tidak mempan sedikit 
pun. Jadi, apa yang kauperintahkan kepada kami, karena kami 
tidak ingin melewati garismu?” Rasulullah SAW lalu turun ke 
dalam parit bersama Salman, sementara kami bersembilan 
naik ke bibir parit. Rasulullah SAW kemudian mengambil 
cangkul dari tangan Salman dan memukul batu itu hingga 
retak, dan kilau darinya mampu menerangi seantero Madinah, | 
sehingga seolah-olah seperti lampu di dalam rumah yang 
gelap. Rasulullah SAW lalu bertakbir kemenangan, dan kaum 
muslim pun ikut bertakbir. | | 
Beliau kemudian naik, dan Salman berkata, “Demi Allah, ya 
Rasul, aku melihat sesuatu yang tidak kulihat sebelumnya 
sama sekali”. Rasulullah SAW lalu menoleh ke kaum itu dan 

. bertanya, “Apakah kalian melihat apa yang dikatakan 
Salman?” Mereka Menjawab menjawab, “Benar, ya 
Rasulullah, demi Allah! Kami melihatmu memukul, lalu 
keluarlah kilat seperti ombak, lalu kami melihat engkau 
bertakbir, dan kami pun bertakbir. Kami tidak melihat apa 
pun selain itu”. Beliau lalu bersabda, 








Tafsir Ath-Thabari 


WAN 


kt) Aa Mah sa | BS NI AP Hp P 
| gh sa Lgi gt Sp PIA) iga? a 
ir? Age < gi aÉ ó Ao pe a 
PI iya jaw | nyah ia g ai IL sai Bra a) 
of HE al JA jr sah, AS Lg uts T a 
gi RAT D 3 a Suu l 
AS Dg A ea 4i 5 DAWA ea 
wat 4i sab i AK AE Jaler Sa 

jaa D NA ja HA aah pad) HA 


“Kalian benar: Aku memukul pertama kali, lalu muncul kilat 
yang kalian lihat. Kilat itu menerangi istana Hairah dan 
kota-kota kisra seolah-olah ia adalah taring anjing. Jibril AS 
lalu mengabariku bahwa umatku akan mengalahkannya. 
Kemudian aku memukul kedua kali, lalu muncul kilat yang 
kalian lihat. Kilat itu menerangi istana Humr di Roma, 

seolah-olah ia adalah taring anjing. Jibril AS lalu 
~ mengabariku bahwa umatku akan mengalahkannya. 
Kemudian aku memukul untuk ketiga kali, lalu muncul kilat 
yang kalian lihat. Kilat itu menerangi istana-istana Shana'a, 
seolah-olah ia adalah taring anjing. Jibril AS lalu 
mengabariku bahwa umatku akan  mengalahkannya. 
Bergembiralah, kemenangan kita akan mencapai mereka. 
Bergembiralah, kemenangan kita akan mencapai mereka. 
- Bergembiralah, kemenangan kita akan mencapai mereka". 


Surah Al Ahzaab 


Kaum muslim pun bergembira, lalu berkata, “Segala puji bagi 
Allah, ini adalah janji yang benar. Allah berjanji memberi 
kemenangan sesudah pengepungan’. 


Lalu muncullah tentara sekutu, dan kaum muslim berkata, 
An yang AN baos C KG Inilah yang dijanjikan Allah dan Rasul- | 
Nya An kita’. Orang-orang musyrik berkata, “Tidakkah - | 
kalian heran? Ia berbicara kepada kalian, memberi angan- | 
angan kepada kalian, dan menjanjikan sesuatu yang tidak 
benar kepada kalian. Ia mengabari kalian bahwa ia melihat 
istana-istana Hairah dan kota-kota Kisra dari Yatsrib, dan 
semua itu akan ditaklukkan bagi kalian, padahal kalian | 
sedang menggali parit sejak pagi buta dan tidak bisa buang air | 





besar?” Allah lalu menurunkan n ayat, 3 KNA Sa Ja 15 
Sisa AA Sen : sia ‘Dan (ingatlah) ketika orang- 
orang munafik dan orang-orang yang berpenyakit dalam 
hatinya berkata, “Allah dan Rasul-Nya tidak menjanjikan 

" kepada kami melainkan tipu daya. ”* | 


000 


0... . 27 10% 6 Cara A ng r 
MAA AN Sak jik a TOR 
oa s cat 4132 A MANIA 


3 v PGY Ísis ol Gea = a da Iya Ba 


KERA FA r ai A 


Ora 


32 Lihat Ath-Thabari dalam Ath-Tarikh (2/92), Al Haitsami dalam Majma’ Az- 
Zawa'id (6/130, 131), dan Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an » 
(14/129, 130), | 
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“Dan (ingatlah) ketika segolongan di antara mereka berkata, 
“Hai penduduk Yatsrib (Madinah), tidak ada tempat 
bagimu, maka kembalilah kamu'- Dan sebagian dari mereka 

— minta izin kepada Nabi (untuk kembali pulang) dengan 
berkata, “Sesungguhnya rumah-rumah kami terbuka (tidak 

ada penjaga)”. Dan rumah-rumah itu sekali-kali tidak 

terbuka, mereka tidak lain hanyalah hendak lari. Kalau 

(Yatsrib) diserang dari segala penjuru, kemudian diminta 
kepada mereka supaya murtad, niscaya mereka 
mengerjakannya, dan mereka tiada akan menunda untuk 
murtad itu melainkan dalam waktu yang singkat.” 
(Os. Al Ahzaab [33]: 13-14) 


Firman-Nya, &3 (ia Yak HE pra Tale SE “Dan 
(ingatlah) ketika segolongan di antara mereka berkata, “Hai penduduk 
Yatsrib (Madinah), tidak ada tempat bagimu'.” Maksudnya “adalah, 
ketika sebagian dari mereka berkata, “Hai penduduk Yatsrib, (dikatakan 
bahwa Madinah Rasulullah SAW terletak di salah satu sudut kota. 
Yatsrib), tidak ada tempat bagimu, maka pulanglah!” 

Lafazh (Gs terambil dari kata Waa yang berarti tempat berdiri.” 
Maksudnya, tidak ada tempat bagi kalian untuk berdiri. Sebagaimana 
syair berikut ini: | 
uga jai 3 os uh Luh 





38 As-Sulami, Al A'raj, Al Yamani, dan Hafsh, membacanya dengan dhammah 
pada huruf mim. 
Abu Ja'far, Syaibah, Abu Raja, Hasan, Qatadah, An-Nakha'i, Abdullah bin 
Muslim, Thalhah, dan ulama gira'at tujuh selebihnya, membacanya dengan 
fathah. Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/460). 
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"Siapa di antara aku dan kau yang berbuat jahat, maka ia diikat ke 
tempat berdiri yang tak pernah dilihatnya.” 


Takwil firman Allah: rei (Maka kembalilah kamu) 
. Maksudnya adalah, kembalilah ke rumah-rumah kalian. 


: Ia menyuruh mereka lari dari markas Rasulullah SAW dan 
Penabur beliau. 

Dikatakan bahwa ini merupakan Pe Aus bin Oaizhi dan 
orang yang mengikuti pemikirannya. Hal itu sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat berikut ini: . 

28475. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata: Yazid 

bin Ruman menceritakan kepadaku, tentang firman Allah, 35 

pe Te Ab “Dan (ingatlah) ketika segolongan di antara 

mereka berkata....” Ia berkata, “Dia adalah Aus bin Oaizhi 

~“ dan orang-orang yang sependapat dengannya dari 
kaumnya.” 

Bacaan dengan fathah pada huruf mim dalam lafazh ak GAN 
yang artinya, tidak ada tempat berdiri bagi kalian, merupakan bacaan 
yang tepat, dan aku tidak menerima bacaan selainnya, berdasarkan 
kesepakatan hujjah dari para ulama gira at. < 

Disebutkan dari Abdurrahman As-Sulami, bahwa ia membacanya 


bak Gay dengan dhammah pada: huruf mim, yang berarti, tidak ada 
ang untuk tinggal bagi kalian. 


% Lihat As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/575) dan Abu Ja'far An- 
Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur`an (5/331). 
5 Bait ini milik Abbas bin Mardas, sebagaimana disebutkan dalam Lisan Al Arab 
(entri: 259) dan Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur`an (2/134). 
% Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/460) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
. Muharrar Al Wajiz (4/373). , 
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Takwil firman Allah: 232 46 i% er NY 
gé 3790 (Dan sebagian dari mereka minta izin kepada Nabi funtuk 
a pulang] dengan berkata, “Sesungguhnya tumahrumah 
kami terbuka [tidak ada penjaga)) 


Maksudnya adalah, sebagian dari mereka meminta izin kepada 
Rasulullah SAW untuk meninggalkan beliau dan pulang ke rumahnya, 
tetapi sebenarnya ia bermaksud lari dari markas Rasulullah SAW. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: | 
28476. Muhammad bin Sa'id menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari 1 ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, RA pe 5. 23 NY 4 “Dan sebagian dari mereka 
minta izin kepada Nabi (untuk kembali pulang)...” Ia 
berkata, “Mereka adalah bani Haritsah. Mereka berkata, 
"Rumah kami kosong (tidak ada penjaganya), dan kami 
mengkhawatirkan pencurian’. i 


28477. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, w zA 
“Sesungguhnya rumah-rumah kami terbuka (tidak ada 








2 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/360) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/377). 
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28478. 


kan 





penjaga),” ia berkata, “Maksudnya adalah, kami khawatir 
di curi. . 5938 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan Kepada kami 


Lt rara Z .... 


dari Qatadah, mengenai firman Allah, PAR 23 IK Ag 
Sa a as yn ‘Dan sebagian pe mereka minta 
izin kepada Nabi (untuk kembali pulang) dengan berkata, 
Sesungguhnya rumah-rumah kami terbuka (tidak ada 
penjaga)’. Dan rumah-rumah itu sekali-kali tidak terbuka. ” 
Ia berkata, “Maksudnya adalah, rumah-rumah kami 
berhadapan langsung dengan musuh, dan kami khawatir 
dicuri. Nabi SAW lalu mengutus orang untuk menyelidiki, 
dan ternyata ia tidak menemukan musuh padanya. Allah 
berfirman, A Neng 2» ol “Mereka tidak lain hanyalah hendak 
lari’. Maksudnya yaitu ucapan mereka, 5550 $ Wa 
‘.. "Sesungguhnya rumah-rumah kami terbuka (tidak ada 
beras)" ”. Dan rumah-rumah itu sekali-kali tidak terbuka’. 


Mereka berkata demikian untuk lari dari perang.” 


28479. Muhammad bin Sinan menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Ubaidullah bin Humran menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdussalam bin Syaddad Abu Thalut menceritakan 
1 Bon 11324 


Kepala kami dari ayahnya, tentang ayat, jaya 2 Lag setia al 
.. Sesungguhnya rumah-rumah kami terbuka (tidak ada 


Ta a ' Dan rumah-rumah itu sekali-kali tidak terbuka.” 


Ja berkata, “Maksudnya adalah hilang.” 


38 Mujahid dalam tafsir (hal. 548), dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3120). 
3 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/361). 
40 ` Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/361) dari Hasan dan Mujahid. 




















Tafsir Ath-Thabari 
Takwil firman Allah: Ú Ú ó; oe c$ Í; (Kalau [Yatsrib] 
diserang dari segala penjuru) 
Maksudnya adalah, seandainya kota Madinah dibobol dari segala 
penjurunya untuk menangkap orang-orang yang berkata, 
“Sesungguhnya rumah kami terbuka... 


Lafazh BI merupakan bentuk jamak dari kata $ yang berarti 
sudut atau sisi. Kata ini memiliki bentuk lain, yaitu 5, yang bentuk 
jamaknya adalah yaf, sebagaimana syair berikut ini: 


ya Si SA as 


3 


“Anda kau mengecoh atau bertemu, maka arahkan kepada mereka sisi 
tubuhmu yang buruk. sii 


Firman-Nya, Ai pg “4 “Kemudian diminta kepada mereka 
supaya murtad,” maksudnya A kemudian mereka diminta untuk 
kembali dari iman kepada syirik, maka mereka pasti melakukannya, 
keluar dari Islam dan kembali musyrik. 


{å ane 2e 


Firman-Nya, JAWA NG te (25 L, “Dan mereka tiada akan 
menunda untuk murtad itu melainkan dalam waktu yang singkat,” 
maksudnya adalah, mereka tidak menahan diri untuk menyambut 
ajakan kesyirikan melainkan hanya sesaat, lalu mereka segera 
mengikuti ajakan tersebut. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


28480. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 


No ot 


dari Oatadah, mengenai firman Allah, Ws: Here as EF 





41 Kami tidak menemukan bait ini dalam rujukan-rujukan yang kami punya. 


Ba ai SER i 


` Surah Al Ahzaab 





“Kalau (Yatsrib) diserang dari segala penjuru,” ia. berkata, 
“Maksudnya adalah, seandainya mereka diserang dari segala 


penjuru Madinah. KA aaa ge ii $; ‘Kalau 


(Yatsrib) diserang dari segala penjuru, kemudian diminta 
kepada mereka supaya murtad’. Lafazh “al artinya syirik. 
Si ‘Niscaya mereka mengerjakannya’. Maksudnya adalah, 
mereka memberi permintaan mereka. MAT EAI ‘Dan 
mereka tiada akan menunda untuk murtad itu melainkan 
dalam waktu yang singkat’. Maksudnya adalah, mereka pasti 
memenuhi permintaan mereka dengan lapang dada tanpa 
menahan-nahannya.”” 


28481. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 


mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, WUSI 5 ês & j; “Kalau 
(Yatsrib) diserang dari segala penjuru,” bahwa maksudnya 


adalah, seandainya mereka diserang dari segala penjuru 


“~ Madinah. GSY KI LA. Pa “Kemudian diminta kepada 


mereka supaya murtad, niscaya mereka mengerjakannya.” 
Seandainya mereka diminta kufur, maka mereka pasti kufur. 


Ibnu Zaid berkata, “Seandainya orang-orang munafik itu 


_— diserang oleh pasukan musuh dan orang-orang yang ingin 


memerangi mereka, kemudian mereka diminta untuk kufur, 
maka mereka pasti kufur.” 

'Ibnu Zaid berkata, “Lafazh Sl artinya kufur. Inilah 
maksud ayat, Jl de ai Kit ‘Dan fitnah itu lebih besar 
bahayanya dari pembunuhan’. (Os. Al Baqarah (2): 191) 
Maksud fitnah di sini adalah kufur. Rasa takut kepada 


2 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/361). 
. Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3120) dan Hasan. 


43 











Tafsir Ath-Thabari 


pasukan musuh dan buruknya kemunafikan mereka telah 
mendorong mereka untuk kufur.” 

Para ulama gira at berbeda pendapat dalam membaca lafazh 
Wah niscaya mereka mengerjakannya.” 

Mayoritas ulama gira'at Madinah dan sebagian ulama gira at 
Makkah membacanya GS dengan huruf alif dibaca gashr (pendek), 
dengan arti, mereka mendatanginya. 

Ulama gira at Makkah dan mayoritas ulama gira at Kufah dan 
Bashrah membacanya W'0 dengan huruf alif dibaca madd (panjang), 
dengan arti, mereka memberikannya,“ sesuai lafazh sebelumnya, Ha 
KN “Kemudian diminta kepada mereka supaya murtad.” 

Menurut mereka, jika kata sebelumnya artinya adalah 
permintaan, maka kata sesudahnya artinya adalah memberi. 

Bacaan yang paling aku sukai adalah dengan madd, meskipun 
bacaan yang lain dibolehkan. 

200 


VEE KN NSA APA ja AAN 


O 


“Dan sesungguhnya mereka sebelum itu telah berjanji kepada 
Allah, “Mereka tidak akan berbalik ke belakang (mundur)'. 
Dan adalah perjanjian dengan Allah akan diminta 
pertanggungjawabannya.” (Qs. Al Ahzaab [33]: 15) 


“ Nafi dan Ibnu Katsir membacanya pendek. 


Ulama gira at tujuh selebihnya membacanya panjang. 
Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/461). 


Surah Al Ahzaab 


Maksud ayat ini adalah, orang-orang yang meminta izin kepada 
Rasulullah SAW untuk meninggalkan beliau, serta berkata, “Rumah 
kami terbuka,” sebelumnya telah berjanji kepada Allah untuk tidak 
berbalik badan dari musuh jika mereka bertemu dengan musuh saat 
Rasulullah SAW bersama mereka. Namun mereka tidak memenuhi 


janji mereka. YA a 142 3G “Dan adalah perjanjian dengan Allah 


akan diminta pertanggungjawabannya.” Maksudnya, Allah akan 
bertanya kepada orang yang memberi perjanjian kepada-Nya itu. 


Disebutkan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan bani 
Haritsah, atas perbuatan mereka di Khandaq sesudah perbuatan mereka 
dalam Perang Uhud. Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28482. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Yazid 
bin Ruman bertutur kepadaku tentang firman Allah, I$ Sis 

fan 312 3G SAT Gia ia “Dan 
sesungguhnya mereka sebelum itu telah berjanji kepada 
Allah, “Mereka tidak akan berbalik ke belakang (mundur)'. 
Dan adalah perjanjian dengan Allah akan diminta 
pertanggungjawabannya.” Ia berkata, “Mereka adalah bani 
Haritsah. Mereka itulah orang-orang yang hendak menyerah 
pada Perang Uhud bersama bani Salmah. Namun mereka 
berjanji untuk tidak mengulang perbuatan yang sama. Oleh 
karena itu, Allah mengingatkan kepada mereka tentang 
perjanjian yang mereka berikan kepada Allah.” 


28483. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 


$ Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/5107), Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/374), dan Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al 
Qur'an (14/150). 


| 
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ADAL AD 


dari Qatadah, mengenai firman. Allah, sala gai 15 sa, 
fan á ie 6 EA yg Y J5 “Dan sesungguhnya 
mereka sebelum itu telah berjanji kepada Allah, “Mereka 
tidak akan berbalik ke belakang (mundur)'. Dan adalah 
perjanjian dengan Allah akan diminta 
pertanggungjawabannya.” Ia berkata, “Banyak orang yang 
tidak ikut dalam peristiwa Badar. Mereka melihat kemuliaan 
serta karunia yang diberikan Allah kepada para ahli Badar, 
maka mereka berkata, “Seandainya Allah memberi kami 
kesempatan untuk berperang, maka kami pasti akan 
berperang”. Allah lalu menghadirkan kesempatan itu kepada 
mereka hingga di sisi kota Madinah.” 
90 


Na MEN AA ML 
Ki ga Kayak oi Kang Mben Op An 


A 7 N, Gee 
(©) ma É PET BIL, Lan 
“Katakanlah, “Lari itu “sekali-kali tidaklah berguna bagimu, 
jika kamu melarikan diri dari kematian atau pembunuhan, 
dan jika (kamu terhindar dari kematian) kamu tidak j juga 
akan mengecap kesenangan kecuali sebentar saja'. 
Katakanlah, “Siapakah yang dapat melindungi kamu dari 
(takdir) Allah jika Dia menghendaki bencana atasmu atau 


men, i rahmat untuk dirimu?” Dan orang-orang 





46 Tbnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/362), Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir 
(2674), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/517). 
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munafik itu tidak memperoleh bagi mereka pelindung dan 
penolong selain Allah'.” (Os. Al Ahzaab [33]: 16-17) 





Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: Katakanlah, 
wahai Muhammad, katakan kepada orang-orang yang meminta izin 
kepadamu untuk meninggalkanmu, dengan alasan rumah mereka 
terbuka: JAN A GS a Si K a “Lari itu sekali-kali 
tidaklah berguna bagimu, jika kamu melarikan diri dari kematian atau 
pembunuhan.” Itu karena ketetapan Allah dari keduanya pasti sampai 
kepada kalian, baik kalian suka maupun tidak suka. 


Firman-Nya, SES sah SEN “Dan jika (kamu terhindar dari 
kematian) kamu tidak juga akan mengecap kesenangan kecuali 
sebentar saja,” maksudnya adalah, jika kalian lari dari kematian atau 
pembunuhan, maka pelarian kalian tidak akan dapat memperpanjang 
umur dan ajal kalian. Sebaliknya, kalian hanya akan diberi kesenangan 
di dunia ini hingga waktu yang telah ditetapkan bagi kalian, kemudian 
datanglah kesusahan yang ditetapkan Allah bagi kalian. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


28484. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, Sa'id mencertakan kepada kami ' 


dari Oatadah, mengenai firman Allah, Sà KA Sa 
MEN SI 3 5 JI pl Gi “Katakanlah, “Lari itu 
sekali-kali tidaklah berguna bagimu, jika kamu melarikan diri 
dari kematian atau pembunuhan, dan jika (kamu terhindar 
dari kematian) kamu tidak juga akan mengecap kesenangan 
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kecuali sebentar saja’.” la berkata, “Maksudnya adalah, 
dunia ini hanya sebentar.” 


28485. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 


Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, 
dari Abu Razin, dari Rabi bin Khutsaim, tentang firman 
Allah, MU YES Y G5 “Dan jika (kamu terhindar dari 
kematian) kamu tidak juga akan mengecap kesenangan 
“kecuali sebentar saja,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 


sampai ajal mereka.” 


28486. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Abu Razin, 
dari Rabi bin Khutsaim, tentang firman Allah, Y) 5/25 Y 5 
Í% “Dan jika (kamu terhindar dari kematian) kamu tidak 
juga akan mengecap kesenangan kecuali sebentar saja,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, antara hidup mereka “Saat itu 
hingga ajal”? 


28487. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 


dan Abdurrahman menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Manshur, dari 
A'masy, dari Abu Razin, dari Rabi bin Khutsaim, riwayat 
yang sama. Hanya saja, di sini ia berkata, “Antara hidup 
mereka saat itu hingga ajal mereka tiba.” 


28488. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/580). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3121) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/374). 

Ibid. 

Ibid. 
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Syu'bah menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Abu 
Razin, tentang ayat, SA Isi “Maka hendaklah 
mereka tertawa sedikit dan menangis banyak” (Os. At- 
Taubah (9): 82) Ia berkata, “Hendaklah mereka tertawa di 
dunia sebentar, dan menangis banyak di neraka.””! 


G s IG 


Abu Razin juga berkomentar tentang ayat, ME an Ts 
“Dan jika (kamu terhindar dari kematian) kamu tidak juga 
akan mengecap kesenangan kecuali sebentar saja.” Ia 
berkata, “Sampai ajal mereka tiba.” Dan, salah satu dari dua 
riwayat ini dinisbatkan kepada Rabi bin Khutsaim.?? 
28489. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari A'masy, dari Abu Razin, dari 
Rabi bin Khutsaim, tentang firman Allah, SU) SS YG 
“Dan jika (kamu terhindar dari kematian) kamu tidak juga 
akan mengecap kesenangan kecuali sebentar saja,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah ajal.” | 
“Lafazh 5445 dibaca rafa’ (nun tidak dihilangkan), bukan 
dibaca nashab (dihilangkan nun) dengan kata I>} karena ada partikel , 
bersamanya, Hal itu karena jika sebelum kata !5! terdapat partikel 4, 
maka arti 1>) diletakkan pada akhir sesudah kata kerja. Seolah-olah 
artinya adalah, seandainya mereka lari, mereka tidak diberi kesenangan 
kecuali sedikit. | 
Terkadang kata 5x15 dibaca nashab (dihilangkan nun-nya) 
karena faktor 13) meskipun ada partikel 5, karena kata kerjanya '5! tidak 
disebutkan, sehingga seolah-olah kata 13! merupakan permulaan kalimat. 


51 Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur'an (5/339). 

2 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3121) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/374). ! 
Ibid 
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ker 2v 


(0. Takwil firman Allah: Ai toe Ko A Keatas Geni 
Tn $ 3 (Katakanlah, “Siapakah yang dapat melindungi kamu dari 
[takdir] Allah jika Dia menghendaki bencana atasmu atau 
menghendaki rahmat untuk dirimu?) 


Maksud ayat ini adalah, katakanlah, wahai Muhammad, kepada 
orang-orang yang meminta izin kepadamu dan mengatakan bahwa 
rumah mereka terbuka (dengan maksud lari dari pembunuhan), 
“Siapakah yang menghalangi kalian dari Allah apabila Dia 
menghendaki bencana atas diri kalian, seperti pembunuhan, atau 
* musibah, atau selainnya, atau apabila Dia menghendaki keselamatan 
bagi kalian? Bukankah bencana atau rahmat yang menimpa kalian itu, 
semua berasal dari-Nya?” Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat berikut ini: 


28490. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Yazid 
bin Ruman bertutur kepadaku tentang firman Allahi; LANA 
ni : MA & AK Jo éen SM “Katakanlah, 
‘Siapakah yang dapat melindungi kamu dari (takdir) Allah 
jika Dia menghendaki bencana atasmu atau menghendaki 
rahmat untuk dirimu’? ” Ia berkata, “Maksudnya adalah, tidak 
ada suatu urusan melainkan yang telah Aku tetapkan.” 


Takwil firman Allah: Pe Nur Ann ya A DAN, (Dan 
orang-orang munafik itu tidak memperoleh bagi mereka pelindung 
dan penolong selain Allah) 

Maksudnya adalah, orang-orang munafik itu, apabila Allah 
menghendaki bencana pada diri dan harta mereka, maka mereka tidak 


58 Kami tidak menemukan atsar ini. Lihat kandungan atsar ini pada Al Mawardi 
dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/384). Ia menyebutkan tiga penakwilan terhadap 
ayat ini. Silakan merujuk ke sana! 





Surah Al Ahzaab 





akan mendapatkan pelindung yang mencukupi mereka selain Allah, dan 
tidak pula penolong yang menolong mereka dari Allah, yang penolong 
tersebut menjauhkan mereka dari bencana yang dikehendaki Allah 
tersebut. 


900 


a 
Pn 1x lor or 
A 


| AN GENG NA siya PELA 

2 eja A KG KEONG 

KN ka SAN AP asia RKA 

NG AENG kg yea SAN 
Wan 


“Sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang 
menghalang-halangi di antara kamu dan orang-orang yang 
berkata kepada saudara-saudaranya, “Marilah kepada kami’. 
Dan mereka tidak mendatangi peperangan melainkan 
sebentar. Mereka bakhil terhadapmu apabila datang 
ketakutan (bahaya), kamu lihat mereka itu memandang 
kepadamu dengan mata yang terbalik-balik seperti orang 
yang pingsan karena akan mati, dan apabila ketakutan telah 
hilang, mereka mencaci kamu dengan lidah yang tajam, 
sedang mereka bakhil untuk berbuat kebaikan. Mereka itu 
tidak beriman, maka Allah menghapuskan (pahala) 
amalnya. Dan yang demikian itu adalah mudah bagi Allah.” 
(Os. Al Ahzaab (331: 18-19) 
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Maksud ayat ini adalah, Allah benar-benar mengetahui siapa 
yang menghalangi orang-orang di antara kalian dari Rasulullah SAW 
dan dari keterlibatan dalam perang bersama beliau, sebagai bentuk 
kemunafikan dari mereka, dan tindakan mereka menelantarkan Islam 
serta para pengikutnya. Allah juga mengetahui siapa berkata kepada 
saudara-saudaranya, “Marilah kepada kami!” 


=, D 


Maksud lafazh L3) pe “Marilah kepada kami” adalah, marilah 
kepada kami, tinggalkan Muhammad, jangan kalian terlibat 
bersamanya, karena kami khawatir kau binasa bersamaan dengan 
kebinasaannya. ss Í AK (x SS; “Dan mereka tidak mendatangi 
peperangan melainkan sebentar. ” Maksudnya, mereka tidak terlibat 
dalam perang dan pertempuran saat menyaksikannya kecuali sekadar 
memperoleh alasan, dan untuk membela diri dari kecaman orang-orang 
mukmin. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: | 
28491. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Ka A ea 
Pes SA, |, “Sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang 
yang menghalang-halangi di antara kamu dan orang-orang 
yang berkata kepada saudara-saudaranya,” ia berkata, 
“Mereka adalah orang-orang munafik yang berkata kepada 
saudara-saudara mereka, “Muhammad dan para sahabatnya 
tidak lain seperti santapan satu kepala (maksudnya sedikit). 
Kalau pun mereka daging (maksudnya banyak), Abu Sufyan 
dan teman-temannya akan menyantap mereka. Tinggalkan 
laki-laki itu, karena ia akan mati?.”” 


55 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3121, 3122). 
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Takwil firman Allah: SUS) ÅN NS (Dan mereka tidak 


mendatangi peperangan melainkan sebentar) 


Maksudnya adalah, mereka tidak terlibat dalam perang, 
melainkan jauh darinya. 

28492. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata: Yazid 

bin Ruman bertutur kepadaku tentang firman Allah, 4511553 

Ka Ganga “Sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang 

yang “menghalang-halangi di antara kamu,” ia berkata, 


“Maksudnya adalah orang-orang munafik. KE Ak sak NG 
‘Dan mereka tidak mendatangi peperangan melainkan 
sebentar’. Maksudya adalah untuk membela diri dan sekadar 


memperoleh alasan.” 


28493. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, HA Sh, Ka yan ba aer 
“Sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang 
menghalang-halangi di antara kamu dan orang-orang yang 
berkata kepada saudara-saudaranya....” Ia berkata, “Ayat ini 
tentang perang Ahzab. Seorang laki-laki pergi dari hadapan 
Rasulullah SAW, lalu ia mendapati saudaranya tengah 
menghadapi daging panggang, roti, dan minuman anggur. Ia 
pun berkata kepada orang tersebut, “Kau di sini menikmati 
daging panggang, roti, dan minuman, sedangkan Rasulullah 
SAW berada di antara tombak dan pedang?” Ia menjawab, 
“Ke sini! Musuh telah mengepungmu dan temanmu. Demi 
Dzat yang dijadikan sumpah, Muhammad tidak bisa 
menghadapinya selama-lamanya”. Ia lalu berkata, “Kau 
bohong, demi Dzat yang dijadikan (sandaran) sumpah!” Ia 





? Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (4/208). 


(4) 
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yang merupakan saudara kandung orang yang duduk itu, 
berkata, “Demi Allah, akan aku adukan perkaramu ini kepada 
Nabi SAW’. 


Ia pun pergi menemui Rasulullah SAW untuk 
memberitahukan perkataan saudara kandungnya tersebut 
kepada beliau. Namun ia mendapati Jibril telah turun 
membawa berita tentangnya, MEI Ke ga WA 


NY) A 556 S5 CI) aa “Sesungguhnya Allah mengetahui 
orang-orang yang menghalang-halangi di antara kamu dan 
orang-orang yang berkata kepada saudara-saudaranya, 
“Marilah kepada kami.” Dan mereka tidak mendatangi 


peperangan melainkan sebentar '. 231 


s1 4 


hg ae 
Takwil firman Allah: K% 4551 (Mereka bakhil 
terhadapmu) 


Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai maksud dari sifat 
yang disematkan Allah kepada orang-orang munafik tersebut di tempat 
ini, yaitu bakhil. 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah bakhil terhadap 
mereka dalam harta rampasan. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

28494. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, mengenai firman Allah, Sa fb “Mereka 
bakhil terhadapmu,” ia berkata, “Maksudnya adalah dalam 
masalah harta rampasan.” 





51 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/384, 385), Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/364), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/375). 

58 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3122) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/366). 
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Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah bakhil 
untuk berbuat baik. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

28495. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, Ki Al 
“Mereka bakhil terhadapmu,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
bakhil untuk berbuat baik. Mereka adalah orang-orang 
munafik.” 


Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah bakhil untuk 
berinfak kepada orang-orang mukmin yang lemah di antara kalian. 


Pendapat yang benar menurutku adalah, Allah menyebutkan 
mereka dengan sifat takut serta bakhil, dan Allah tidak menyebutkan 
secara khusus dalam hal apa kebakhilan mereka. Jadi, sebagaimana sifat 
yang dilekatkan Allah, mereka bakhil terhadap orang mukmin dalam 
hal harta rampasan, berbuat baik, dan berinfak di jalan Allah. Juga 
terhadap orang-orang muslim yang miskin. Ta 


IL Ra 


Lafazh S 3S dibaca nashab (fathah) sebagai hal” 
(keterangan kondisi) bagi isim (kata benda) pada lafazh A KN 
“Dan mereka tidak mendatangi peperangan.” Seolah-olah aa 


2 Mujahid dalam tafsir (hal. 549), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/385), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/365). 
Mayoritas ulama gira 'at membacanya 451 dengan nashab (fathah). 
Al Farra mengatakan bahwa kedudukannya sebagai kalimat celaan. Tetapi ia 
membolehkan bacaan nashab sebagai hal. 
Ibnu Abi Ublah membacanya ba dengan rafa’ (dhammah) sebagai khabar 
yang mubtada'-nya tidak dicantumkan, yaitu Budi a A. 
Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/464). 
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mereka itu orang-orang yang pengecut saat terjadi perang, dan orang- 
orang yang bakhil saat pembagian harta rampasan. Dimungkinan lafazh 
Sa 5 23.1 berkedudukan sebagai bagian dari Ka 6 Gaga a 5 
“Sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang menghalang- 
halangi di antara kamu.” Jadi, takwil ayat ini adalah, sesungguhnya 
Allah mengetahui orang-orang yang menghalangi manusia untuk 
berperang, dan berlaku kikir untuk memberi harta rampasan saat 
memperoleh kemenangan. Mungkin juga lafazh Sa IS zÁ 
berkedudukan sebagai bagian dari re ar “Marilah kepada kami.” 

Maksudnya, marilah kepada kami, kita berlaku bakhil. Allah menyebut 
mereka dengan sifat bakhil terhadap orang-orang muslim karena di 
dalam hati mereka terdapat permusuhan dan kedengkitan terhadap 


orang-orang muslim. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


28496. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata: Yazid D: 
bin Ruman bertutur kepadaku tentang firman Allah, A3. AR 
3 “Mereka bakhil terhadapmu,” ia berkata, “ PA 
adalah, karena rasa dengki dalam hati mereka! 


Takwil firman Allah: TA aa 5 A api ee zi, SA i ý 
aa sii oran sik (Apabila datang ketakutan Melan, kamu lihat 
mereka itu memandang kepadamu dengan mata yang terbalik-balik 


seperti orang yang pingsan karena akan mati) 


Apabila peperangan itu telah datang, maka mereka takut mati 
dan terbunuh. Kamu melihat mereka, wahai Muhammad, memandang 
kepadamu untuk mencari perlindungan darimu. Mata mereka pea 
putar karena takut mati dan ingin lari darinya. ois os ak ogah 3 sik 
“Seperti orang yang pingsan karena akan mati.” Maksudnya, seperti 


6l Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (4/208). 





Surah Al Ahzaab 





berputarnya mata orang yang pingsan akibat kematian yang datang 
kepadanya. “Dan apabila ketakutan telah hilang,” maksudnya adalah, 
ketika perang telah berhenti dan mereka menjadi tenang, maka mereka 
mencaci kamu dengan lidah yang tajam. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28497. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Gonta WE 5 SIK p9 

i para 554 Si “Apabila datang ketakutan (bahaya), kamu 

lihat mereka itu memandang kepadamu dengan mata yang 


terbalik-balik,” ia berkata, “Itu karena takut.” 


28498. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata: Yazid 
.. bin Ruman bertutur kepadaku, tentang firman Allah, Ie GG 
jih SNG Maa Sek aa TA Ds dasa ki WE, SN Sg “Apabila 
datang ketakutan perna kamu hat mereka itu 
memandang kepadamu dengan mata yang terbalik-balik 
seperti orang yang pingsan karena akan mati,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, karena sangat mencemaskan kematian 

dan ingin lari darinya.” 


Takwil firman Allah: 35- LÁ ika (Mereka mencaci 
kamu dengan lidah yang tajam) 





2 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3122). 
© Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/376). 
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Maksudnya adalah, mereka menggigit (menyakiti) kalian 
dengan lidah yang tajam. Seorang khathib yang tajam lidahnya dalam 
bahasa Arab disebut Ka Taka atau G9 Chs. 


Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai ma dari sifat 
yang dilekatkan Allah pada orang-orang munafik, bahwa mereka 
menggigit orang-orang mukmin dengan lidah yang tajam. 


Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, mereka 
menyakiti orang-orang mukmin saat pembagian harta rampasan, dengan 
meminta bagian mereka. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut 
ini: | 
28499. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, an aa Si CR Gb 
Je Raga “Dan apabila ketakutan telah hilang, mereka 
mencaci kamu dengan lidah yang tajam,” ia berkata, “Saat 
pembagian warisan,” mereka merupakan kaum yang “paling 
bakhil dan paling buruk pembagiannya. Mereka berkata, “Beri 
kami, beri kami, karena kami terlihat bersama kalian'. 
Sedangkan pada waktu perang, mereka adalah kaum yang . 
paling takut dan paling menjauhi kebenaran.” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah 
mengganggu. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas sebagai berikut: 


28500. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku d dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, Me Pa ii “Mereka mencaci kamu 


9 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/366), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/376), dan Ibnu Katsir dalam tafsir (11/133). 
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dengan lidah yang tajam,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
mereka menyambut kalian.” 


28501. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, We EH jeg SL “Mereka mencaci 
kamu dengan lidah yang tajam,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, mereka berbicara kepada kalian.” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, mereka 
menjilat dengan perkataan yang kalian suka. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

28502. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata: Yazid 


en ai 


bin Ruman bertutur kepadaku tentang firman Allah, %5 p. 


Me KM, pá Sa “Dan apabila ketakutan telah hilang, 

mereka mencaci kamu dengan lidah yang tajam,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, mengatakan hal yang kalian senangi: 
karena mereka tidak menginginkan akhirat, dan tidak 
terdorong oleh niat mencari pahala. Mereka takut mati seperti 
takutnya orang yang tidak mengharapkan sesuatu sesudah 
kematian.” 


Pendapat yang paling mendekati makna PRT ayat adalah 


KI 2G 


yang memposisikan kalimat sebagai berikut Je 155 PANA Í, ayakan | 


pei “Mereka mencaci kamu dengan lidah yang tajam, sedang mereka 


9 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3122), Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al 
Qur'an (5/336), Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/272), dan Ibnu Katsir 
dalam tafsir (11/133). 

“ Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/366) dengan takwil, mereka berbicara kepada 
kalian. 

Al-Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (21/165) dengan takwil, mereka menyakiti 
kalian dengan ucapan. 

“ Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (4/208). 
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bakhil untuk berbuat kebaikan.” Jadi, Allah memberitahu bahwa 
mereka mencaci orang-orang muslim karena ketamakan mereka 
terhadap harta rampasan dan kebaikan. Oleh karena itu, diketahui 
bahwa mereka berbuat demikian untuk menuntut harta rampasan. 
Apabila perbuatan mereka ini untuk menuntut harta rampasan, maka 
pendapat ini mencakup pendapat bahwa maknanya adalah, mereka 
menyakiti kamu. Tidak diragukan lagi, perbuatan mereka yang 
demikian itu menyakiti orang-orang mukmin. | 

Firman-Nya, pen de LA “Sedang mereka bakhil untuk 
berbuat kebaikan,” maksudnya adalah, mereka tamak terhadap harta 
rampasan ketika orang-orang mukmin menang. 

Firman-Nya, KA di 4 AI hara Í “Mereka itu tidak 
beriman, maka Allah menghapuskan (pahala) amalnya,” maksudnya 
adalah, mereka yang Aku sebutkan kepadamu sifatnya di dalam ayat- 
ayat ini, tidak membenarkan Allah dan Rasul-Nya, melainkan Peng 
yang kufur dan munafik. 

Firman-Nya, KA sih iga “Maka Allah menghapuskan 
(pahala) amalnya,” maksudnya adalah, Allah melenyapkan pahala 
amal mereka dan membatalkannya. 


Disebutkan bahwa orang yang disebutkan sifatnya ini termasuk 
orang yang terlibat dalam Perang Badar. Allah membatalkan amal 
mereka. Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


28503. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada ra ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, In A Fa 36 KAT PA aa 
“Mereka itu tidak beriman, maka Allah menghapuskan 
(pahala) amalnya. Dan yang demikian itu adalah mudah bagi 
Allah.” Maksudnya yaitu, menghapuskan pahala amal yang 


-—w GN) 
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mereka lakukan sebelum mereka murtad dan munafik, adalah 
ringan bagi Allah. 
OA 


Lai D a 


1S ES iieis Kis IE ali 
OS 


“Mereka mengira (bahwa) golongan-golongan yang 
bersekutu itu belum pergi: dan jika golongan-golongan yang 
bersekutu itu datang kembali, niscaya mereka ingin berada di 
dusun-dusun bersama-sama orang Arab Badui, sambil 
menanya-nanyakan tentang berita-beritamu. Dan sekiranya 
mereka berada bersama kamu, mereka tidak akan berperang, 
melainkan sebentar saja.” (Os. Al Ahzaab (331: 20) 


CNI 


Mereka di sini adalah orang-orang munafik, dan golongan- 
golongan yang bersekutu adalah orang-orang Quraisy serta Ghathafan. 
Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


28504. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Yazid 
bin | Ruman bertutur kepadaku tentang firman Allah, 35x 
para KG KSN “Mereka mengira (bahwa) Jaa Ba a 
yang bersekutu itu belum pergi,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah orang-orang Quraisy dan Ghathafan. Maksud lafazh 53 


& Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/376). 
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KAWA | : 
Ih belum pergi” adalah, mereka belum kabur, padahal 
sebenarnya mereka telah kabur karena takut.” 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 


28505. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, DST a 
sama “Mereka mengira (bahwa) golongan-golongan yang 
bersekutu itu belum pergi,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
mereka mengira pasukan sekutu itu dekat.” 


Disebutkan bahwa ayat ini menurut bacaan Abdullah adalah 
EI Ojak A 133 AN ad aag NP s É OY D yad 
dengan arti, mereka mengira pasukan sekutu telah pergi. Apabila 
mereka mendapati pasukan sekutu belum mereka, maka mereka suka 
seandainya mereka tinggal di antara orang-orang badui. ”! 


Takwil firman Allah: GS 4 FS SA ap 
Ai (Dan jika golongan-golongan yang bersekutu itu datang 


9 Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (4/208). 

79 Mujahid dalam tafsir (hal. 549) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3122). 

1! Abu Amr, Ashim, dan A'masy, membacanya Jus dengan takhfif dan tanpa 
hamzah. Sani 
Al Jahdari membacanya 0'st2. A: , 2 y 
Dalam mushaf Ibnu Mas'ud tertulis: 14i J 3323 15 1g 9 SIS O gand 
SAKA 
Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/377). 
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kembali, niscaya mereka ingin berada di dusun-dusun bersama-sama 
orang Arab Badui) 


“ Maksudnya adalah, jika pasukan sekutu itu datang, wahai 
orang-orang mukmin, maka mereka (orang-orang munafik itu) berharap 
mereka tidak hadir bersama kalian, melainkan tinggal di dusun-dusun 
bersama orang-orang badui, karena takut terbunuh. Itulah maksud 
firman Allah, Ai å Go w 3 155 “Niscaya mereka ingin 
berada di dusun-dusun bersama-sama orang Arab badui.” 

Lafazh 555 merupakan bentuk jamak dari 54, yang terambil 
dari lafazh ia yang artinya tampak. Lafazh 65 A merupakan bentuk 
jamak dari A Ma Bentuk tunggal Ka adl “orang-orang Arab” adalah 
f "$. Orang-orang badui disebut sal sÍ untuk membedakan antara 
penduduk dusun dengan penduduk kota. Oleh karena itu, lafazh TU us 
digunakan untuk istilah bagi orang-orang yang tinggal di dusun (atau 
tidak menetap), dan digunakan bagi penduduk kota (atau menetap). | 


AG 


Takwil firman Allah: Kuis 3 GS (Sambil menanya- 
nanyakan tentang berita-beritamu) 


Maksudnya adalah, orang-orang munafik itu mencari berita 
tentang kalian, wahai orang-orang mukmin, saat mereka tinggal di 
dusun-dusun, apakah Muhammad dan para sahabatnya telah binasa? 
Kami katakan: mereka berharap mendengar berita kehancuran kalian, 
sedan: mereka tidak terlibat dalam perang bersama kalian. PA 9 
Ss S TA pa b $G i pe “Dan sekiranya mereka berada bersama 
kamu, mereka tidak akan berperang, melainkan sebentar saja.” 
Maksudnya, Allah berfirman kepada orang-orang mukmin, “Sekalipun 
merëka berada di tengah kalian, mereka tidak akan memberi manfaat 
kepada kalian, dan mereka tidak memerangi orang-orang musyrik 
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kecuali sedikit, yaitu hanya untuk mencari muka, karena mereka tidak 

berperang untuk mencari pahala.” 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

28506. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 55 San 

Í “Sambil menanya-nanyakan tentang berita- 
beritamu,” ia berkata, “Arti lafazh Ki adalah, berita- 
berita kalian.”7? 


Seluruh ulama gira “at dari berbagai negeri (selain Ashim Al 
Jahdari) membacanya S RS CON dengan arti, mereka bertanya 
kepada orang yang datang kepada mereka tentang berita pasukan kalian 
dan kondisi kalian. 


Ashim Al mon membacanya 5 Pen dengan arti, saling 
bertanya satu sama lain.” 
Bacaan yang benar menurut kami adalah bacaan ulama gira at 
dari berbagai negeri, karena adanya kesepakatan hujjah dari mereka. 
090600 


” Mujahid dalam tafsir (hal. 549) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/367). 
8 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/377). 











PIA Ka a 


AA Ea An ESA PAN SO SN, 
en KAB NE TIN 3G Le yh pn 
Ce) CLS J) Se] Y WA b, AA aj Soya yan) 
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu 
suriteladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) Hari Kiamat 
dan dia banyak menyebut Allah. Dan tatkala orang-orang 
mukmin melihat golongan-golongan yang bersekutu itu, 
mereka berkata, “Inilah yang dijanjikan Allah dan Rasul-Nya 
kepada kita'. Dan benarlah Allah dan Rasul-Nya. Dan yang 
demikian itu tidaklah menambah kepada mereka kecuali 
iman dan ketundukan.” (Qs. Al Ahzaab (331: 21-22) 


“Para ulama gira'at berbeda pendapat dalam membaca lafazh 
aga, 
Mayoritas ulama gira'at dari berbagai negeri membaca TA 
dengan kasrah pada huruf alif selain Ashim bin Abu Najud, karena ia 
membacanya sa dengan dhammah pada huruf alif 


Yahya bin Watsab membaca lafazh ini di sini dengan kasrah, 


» $ 


aog P 
PK a > 


dan membacanya dengan dhammah dalam ayat, X2 aa) (2 Si Ka 
“Sesungguhnya pada mereka itu (Ibrahim dan umatnya) ada teladan 
yang baik bagimu.” (Os. Al Mumtahanah (60): 6) 


Keduanya merupakan pola bacaan yang benar." 
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Mayoritas ulama gira “at membacanya P dengan kasrah pada hamzah. 
Ashim membacanya dengan dhammah. |” 
Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/466). 
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Disebutkan bahwa bacaan kasrah adalah bacaan penduduk 
Hijaz, dan bacaan dhammah adalah bacaan penduduk Qais. 


Allah berfirman kepada orang-orang mukmin, “Sesungguhnya 
telah ada pada diri Rasulullah SAW teladan yang baik untuk kalian 
ikuti. Hendaklah kalian selalu mengikutinya, apa pun itu, dan janganlah 
kalian menyimpang darinya. Teladan yang baik ini bagi orang yang 
mengharapkan pahala Allah, karena orang yang mengharapkan pahala 
Allah dan rahmat-Nya di akhirat, tidak akan membenci diri Rasulullah 


“SAW, melainkan menjadikannya teladan yang selalu diikutinya, 


bagaimana pun beliau.” 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli. 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

28507. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Yazid 
bin Ruman bertutur kepadaku, ia berkata, “Kemudian Allah 
berbicara ya orang-orang mukmin, Pri yan) AE Ki 

Great 22 P LA 

Pa [5 áy 56 ga) Kai À ‘Sesungguhnya telah ada 
pada (diri) Rasulullah itu suri pn yang baik bagimu 
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) Hari Kiamat.” Hendaknya mereka tidak 
membenci Rasulullah SAW, dan tidak pula kedudukan beliau. 
AEE ‘Dan dia banyak menyebut Allah’. Maksudnya, 
memperbanyak dzikir kepada Allah dalam keadaan takut, 
susah, dan lapang.””” 


75° Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (4/208). 
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Takwil firman Allah: SSS 52K G Cs (Dan tatkala 
orang-orang mukmin melihat golongan-golongan yang bersekutu 
itu) | 

Maksudnya adalah, ketika orang-orang yang beriman kepada 
Allah, melihat dengan mata kepalanya sendiri, kelompok-kelompok 
kafir, mereka pun berkata dengan berserah diri kepada ketetapan Allah, 
dan meyakini bahwa kedatangan mereka adalah untuk melaksanakan 
janji Allah kepada mereka, yang diberikan Allah kepada mereka dalam 
firman-Nya, SUS os SE KE SE, NE KA 
“Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal 
belum datang kepadamu (cobaan) sebagaimana halnya orang-orang 
terdahulu sebelum kamu...?” (Os. Al Baqarah (2): 214) Inilah yang 
dijanjikan Allah dan Rasul-Nya kepada kami, dan benarlah Allah dan 
Rasul-Nya. Jadi, dengan keyakinan mereka dan sikap mereka yang 
menyerahkan perkara kepada keputusan Allah, Allah memuji mereka 
dan berfirman, “Berkumpulnya pasukan sekutu untuk menyerang 
mereka:-tidak akan menambah apa pun selain iman kepada Allah dan 
berserah diri kepada gadha serta ketetapan-Nya. Allah menganugerahi 
mereka kemenangan atas musuh-musuh mereka. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28508. Muhammad bin Sa'id menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, SSS 52K 65 ÉK “Dan tatkala orang-orang 
mukmin melihat golongan-golongan yang bersekutu itu.... Ia 
berkata, “Hal itu karena Allah berfirman kepada mereka 
dalam surah Al Baqarah, KS LES ati “Apakah 





MEA TARI ESAI 





28509. 


28510. 
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kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga..." (Os. Al 
Baqarah (2): 214) Ketika mereka menerima cobaan saat 
berjaga di Khandag untuk menghadapi pasukan sekutu, 
orang-orang mukmin menakwili ayat itu, dan mereka justru 
semakin beriman dan berserah diri.” 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 


menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata: Yazid 
bin Ruman bertutur kepadaku, ia berkata, “Kemudian Allah 
menyebut orang-orang mukmin, kejujuran mereka, dan 
pembenaran mereka terhadap cobaan yang dijanjikan Allah 
untuk menguji mereka. AN PA AA SA KA 
KAS, 5 BS Si KAI C, ‘Mereka e “Inilah yang 
DA Allah dan Rasul-Nya kepada kita.” Dan benarlah 
Allah dan Rasul-Nya. Dan yang demikian itu tidaklah 
menambah kepada mereka kecuali iman dan ketundukan'. 
Maksudnya adalah sabar terhadap cobaan, berserah diri 
kepada qadha, dan membenarkan realisasi dari janji Allah dan 


Rasul- Nya. aki 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id mencetak kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Si HI AN JAAN 
Rp segar SAN Lang a Can La Gta | KA “Dan tatkala orang- 
orang mukmin melihat golongan-golongan yang bersekutu 
itu, mereka berkata, ‘Inilah yang dijanjikan Allah dan Rasul- 
Nya kepada kita’. ” Allah telah menjanjikan kepada mereka 
ojo 


dalam surah Al Bagarah, ja NI NS aa i 


Sat, JA Jas FIS RAIN SE aga KE KS oya 22 
AGANEAN “Apakah kamu mengira bahwa na akan an 





16 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/368). 
1 Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (4/209). 
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surga, padahal belum datang kepadamu (cobaan) 
sebagaimana halnya orang-orang terdahulu sebelum kamu? 
Mereka ditimpa oleh malapetaka dan kesengsaraan, serta 
. digoncangkan (dengan bermacam-macam cobaan) sehingga 
berkatalah Rasul dan orang-orang yang beriman 
bersamanya...’ Maksudnya adalah yang paling sabar dan 
paling mengenal Allah di antara mereka. sl zo NY Mia 
Lap “.. Bilakah datangnya pertolongan Allah?” Ingatlah, 
sesungguhnya pertolongan Allah itu amat dekat’.” Demi 
Allah, ini merupakan cobaan yang sangat berat. Ketika para 
sahabat Rasulullah SAW melihat kesusahan dan cobaan yang 
menimpa mereka, mereka pun berkata, 2 ag AS 
KAH, ES Y) WA G Aya a 315, “... Inilah yang 
dijanjikan Allah dan Rasul-Nya kepada kita'. Dan benarlah 
Allah dan Rasul-Nya. Dan yang demikian itu tidaklah - 
menambah kepada mereka kecuali iman dan ketundukan'. 
-. Maksudnya adalah membenarkan apa yang dijanjikan Allah 
kepada mereka, dan tunduk kepada ketetapan Allah.” 
000 


2 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/368). Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/388) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/377). 











a Min eiio aiis 
í AN ANG Nk KE 


SL L D 


EAS E ps e ad 
a ag oa oh La KOSE 


Ow 


“Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang 
menepati apa yang telah mereka janjikan kepada Allah, 
maka di antara mereka ada yang gugur. Dan di antara 
mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu dan mereka 

sedikit pun tidak merubah (janjinya), supaya Allah 
memberikan balasan kepada orang-orang yang benar itu 
karena kebenarannya, dan menyiksa orang munafik jika 
dikehendaki-Nya, atau menerima tobat mereka. 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” (Qs. Al Ahzaab (331: 23-24) 


Maksud ayat ini adalah, di antara orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya, terdapat orang-orang yang menepati 
janjinya kepada Allah, yaitu sabar terhadap berbagai kesusahan dan 
mudharat. Di antara mereka ada yang menyelesaikan pekerjaan yang 
dijanjikannya kepada Allah dan diwajibkannya kepada dirinya sendiri 
bagi Allah, sehingga sebagian dari mereka mati syahid dalam Perang 
Badar, sebagian mati syahid dalam Perang Uhud, dan sebagian lagi lain 
mati syahid di tempat lain. Tetapi, di antara mereka ada yang menanti 
gadha dan penyelesaian dari Allah sebagaimana di antara mereka ada 
yang ditetapkan memenuhi janji kepada Allah, serta memperoleh 
pertolongan dari Allah dan kemenangan atas musuhnya. 
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Lafazh A dalam bahasa Arab artinya nadzar. Kata ini juga 
memiliki arti lain, diantaranya kematian, sebagaimana ungkapan 
penyair berikut ini: 


Kara A SA gah 


“Haubar menemui kematiannya di pertemuan kaum.”” 


Lafazh 425 artinya kematian dan napasnya. Di antara 
maknanya adalah, bahaya besar, sebagaimana syair Jarir berikut ini: 


WA A NB 
wod lE apr plann z UL 9 Shell Gali i 


“Di Thakhfah kami berduel dengan raja-raja, dan kuda kami, pada 
malam hari di Bistam berlari di atas bahaya yang besar.”®? 


Darinya terambil lafazh C2 yang artinya berjalan seharian. 
Darinya juga terambil lafazh Cm yang artinya menerkam, 
sebagaimana ungkapan penyair berikut ini: 

D ca? Sa - 8. 0-3 O Ya BAG 
4 2j aú 6 gf med Á de AS ES 


“Bila anjing telah menerkam manusia, siapa dari mereka yang lebih 


berhak atas mahkota bangsawan yang tinggi.” 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28511. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Yazid 
bin Ruman bertutur kepadaku tentang firman Allah, S3! 5: 


a po GA 


ALA ELIR ur ; 
ao W bage b Ijik d Di antara orang-orang mukmin 


” Bait ini milik Farzadaq, sebagaimana dalam Ad-Diwan (229). 
20 Bait ini terdapat dalam Ad-Diwan (hal. 54). 
*! Bait ini milik Farzadaq, sebagaimana dalam Ad-Diwan (199). 
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itu ada orang-orang yang menepati apa yang telah mereka 
janjikan kepada Allah.” Ia berkata, “Maksud lafazh iš 
adalah menepati. AA iga sa a; pe? “Maka di antara mereka 
ada yang gugur’. Maksudnya, ia menyelesaikan 
pekerjaannya, kembali kepada Tuhannya, sebagaimana an 
yang mati syahid dalam Perang Badar dan Uhud. Ba : 
“Dan di antara mereka ada (pula) yang n 
Maksudnya adalah menunggu janji Allah berupa kemenangan 
dan kesyahidan, sesuai dengan yang dialami oleh sahabat- 
— sahabatnya yang terdahulu.” 


28512. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 

ja berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 


1 Ia 


Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, Karpet ea 
“Maka di antara mereka ada yang gugur,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah menunaikan janjinya sehingga ia 
terbunuh atau tetap hidup. Au Ya 3 ran ‘Dan di antara 
mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu'. Maksudnya 
adalah menunggu hari jihad, maka ia bisa menunaikan 
janjinya, sehingga ia gugur atau menepati janjinya. na 

28513. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, SA: PAS “Maka di 
antara mereka ada yang gugur, ” ia bera “Maksudnya 
adalah menunaikan janjinya. Fak ga man Y ‘Dan di antara 





2 Ibnu Hisyam dalam As-Sirah PEE (4/209). 


. 8 Mujahid dalam tafsir (hal. 549) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 


(4/390). 
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mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu’. Maksudnya 
adalah menunggu hari terjadinya pertempuran, lalu ia jujur 
(membuktikan janji) saat berhadapan dengan musuh.” 

Ia berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari Sufyan, 

dari Mujahid, mengenai firman Allah, IE 53 Sa 3 


“Maka di antara mereka ada yang gugur,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, mati untuk membuktikan janjinya.” 


28514. Abu Usamah menceritakan kepada kami dari Abdullah bin 
fulan —Abu Usamah telah menyebutkan namanya, tetapi aku 
lupa—, dari ayahnya, tentang firman Allah, KA KAN 
“Maka di antara mereka ada yang gugur,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, menunaikan nadzarnya. sik 


28515. Ibnu Idris menceritakan kepada kami dari Thalhah bin Yahya, 
dari pamannya (Isa bin Thalhah), bahwa seorang badui 
mendatangi Nabi SAW dan bertanya, “Siapa orang-orang 
yang telah menunaikan janji mereka?” Beliau lalu berpaling 

7 dari orang itu. Ia lalu bertanya lagi kepada beliau, dan beliau 
berpaling lagi darinya. Kemudian masuklah Thalhah dari 
pintu masjid dengan memakai pakaian dua potong berwarna 
hijau, dan beliau berkata, 


osa z 07, l 
(LP | was sa Tg lia 
“Ini di antara orang-orang yang telah gugur. ua 


28516. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Haudzah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf menceritakan 


= 7 Ant 


kepada kami dari Hasan, tentang firman Allah, ui 


8 Mujahid dalam tafsir (hal. 549) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/371). 

# Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3125) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/371) dari Abu Ubaidah.. 

8 HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (6/376, no. 32159). 
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ALA “Maka di antara mereka ada yang gugur,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah kematiannya, untuk membuktikan 
ucapan dan untuk menunaikan janji. A A Pras ‘Dan di 
antara mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu'. 
Maksudnya adalah menunggu kematian seperti itu. Di antara 
mereka juga ada yang merubah janjinya.” 


28517. Muhammad bin Umarah menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Isra'il mengabarkan kepada kami dari Sa'id bin Masrug, dari 


T aa 


Mujahid, mengenai firman Allah, Pa KAB pe? 
Aki “Maka di antara mereka ada yang gugur. Dan di antara 
mereka ada (pula) "yang menunggu-nunggu,” ia berkata, 
“Lafazh Ag artinya janjinya.” a. | 


28518. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


28519. 


menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 


noh. $ 


dari Qatadah, mengenai firman Allah, U l,o Jen areal Ga 
PA s Aa 23 z PR 
AÉ D H3 a aio w bage “Di antara orang-orang 


mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa yang telah 
mereka janjikan kepada Allah; maka di antara mereka ada 
yang gugur,” ia berkata, “Maksudnya adalah gugur untuk 
membuktikan ucapan dan untuk memenuhi janji. 5x Apan) 
‘Dan di antara mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu'. 
Maksudnya adalah menunggu dirinya untuk bisa jujur dan 
memenuhi janji.” 

Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 





7 Ibnu Katsir dalam tafsir (11/137). 

88 Mujahid dalam tafsir (hal. 549). 

9 Lihat Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/35) dari Hasan, dan As-Suyuthi dalam 
Ad-Durr Al Mantsur (6/589) dari Qatadah. 
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mengenai firman Allah, AZ 445 3 pe? “Maka di antara 
mereka ada yang gugur,” ia berkata, “Maksudnya adalah. 
meninggal dalam kondisi membenarkan dan beriman. Apts T 
pa “Dan di antara mereka ada (pula) yang menunggu- 
nunggu’. Maksudnya adalah menunggu hal tersebut.””" 


28520. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abu Bukair menceritakan kepada kami, Syuraikh bin 
Abdullah berkata: Kami mengabarkannya dari Salim, dari 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 


PWA erz z 


AI (523 (ya KAK “Maka di antara mereka ada yang gugur,” | 
ia berkata, “Maksudnya adalah mati dalam memenuhi 
janjinya kepada Allah. A pe “Dan di antara mereka 
ada (pula) yang menunggu-nunggu'. Maksudnya adalah 
menunggu kematian dalam keadaan memenuhi janjinya 
kepada Allah.””' 


-Dikatakan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan suatu kaum 
yang tidak terlibat dalam Perang Badar, lalu mereka berjanji kepada 
Allah untuk membayarnya dengan perang melawan orang-orang 
musyrik bersama Rasulullah SAW. Lalu di antara mereka ada yang 
telah memenuhi janjinya hingga mati, Ada yang merubah janjinya. Ada 
pula yang telah memenuhi janjinya tetapi tidak sampai mati, melainkan 
menunggu kematian dalam kondisi seperti yang disebutkan Allah dalam 
ayat ini. Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut 
ini: 

28521. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia 


Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/273), tanpa menisbatkannya kepada 
| siapa pun. 

" Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3125) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/371). 
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berkata: Hammad bin Salmah menceritakan kepada kami dari 
Tsabit, dari Anas, bahwa Anas bin Nadhar tidak terlibat 
dalam Perang Badar. Ia lalu berkata, “Aku tidak terlibat 
dalam perang pertama yang disaksikan Rasulullah SAW. 
Seandainya aku melihat perang nanti, maka Allah pasti 
melihat perbuatanku.” Jadi, ketika terjadi Perang Uhud dan 
kaum muslim kalah, ia menghampiri Sa'd bin Mu'adz dan 
berkata, “Demi Allah, aku benar-benar mencium aroma 
surga.” Ia lalu maju dan berperang hingga terbunuh. Lalu 
turunlah ayat ini, berkenaan dengannya, Cip SA 
Ba Aan AB SAN Age “Di antara orang- 
orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa yang 
telah mereka janjikan kepada Allah: maka di antara mereka 


ada yang gugur. Dan di antara mereka ada (pula) yang 


menunggu-nunggu. Ka 


28522. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Bukair menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Anas bin 
Malik berkata: Anas bin Nadhar tidak terlibat dalam Perang 
Badar, maka ia berkata, “Aku tidak ikut peperangan 
Rasulullah SAW dengan orang-orang musyrik. Seandainya 
Allah membuatku menyaksikan suatu perang, maka Allah 
pasti melihat apa yang akan aku lakukan.” Ketika terjadi 

- Perang Uhud dan kaum muslim kalah, ia berkata, “Ya Allah, 
sesungguhnya aku menyerahkan kepada-Mu apa-apa yang 
dilakukan orang-orang musyrik itu, dan aku memohon maaf 
kepada-Mu dari apa yang dilakukan oleh orang-orang muslim 
itu.” Ia lalu berjalan dengan pedangnya. Ia dihampiri Sa'd bin 
Mu'adz, lalu ia berkata, “Hai Sa'd, aku benar-benar mencium 





9 HR. Abu Awanah dalam Musnad (4/325, no. 6852). 
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aroma surga di balik Uhud.” Sa'd berkata, “Ya Rasulullah, 
aku tidak bisa melakukan apa yang dilakukannya.” Kami 
mendapati Anas bin Nadhar di antara para korban perang, dan 
pada tubuhnya terdapat delapan puluh lebih luka, antara 
sabetan pedang, tusukan tombak, dan lemparan panah. Kami 
tidak mengenalinya, sampai saudarinya mengenalinya lewat 
jari-jarinya. 

Kami mengatakan bahwa ayat, ail Lågt Cisis IS) aglis 
ac. “Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang 
yang menepati apa yang telah mereka janjikan kepada 
Allah,” turun berkenaan dengannya dan sahabat- 
sahabatnya.” 


28523. Sawwar bin Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'tamir menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Humaid bercerita dari Anas bin Malik, bahwa 
Anas bin Nadhar tidak turut dalam Perang Badar. Lalu ia 

” menuturkan riwayat serupa.“ 


28524. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin 
Bukair menceritakan kepada kami, ia berkata: Thalhah bin 
Yahya menceritakan kepada kami dari Musa dan Isa bin 
Thalhah, dari Thalhah, bahwa seorang badui datang kepada 
Rasulullah SAW. Saat itu mereka tidak berani bertanya 
kepada beliau. Lalu mereka berkata kepada orang badui itu, 
“Tanyakan kepada Rasulullah SAW maksud ayat, 3 Ran 
Ibid ‘Di antara mereka ada yang gugur’. Beliau lalu 
berpaling dari orang badui itu. Ia pun bertanya lagi kepada 
beliau, dan beliau pun berpaling lagi darinya. Aku lalu masuk 


8 Abu Nu'aim dalam Al Hilyah (1/121), Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (6/23), 
dan Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (9/43). 
Takhrij riwayat ini telah dijelaskan sebelumnya. 
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dari pintu masjid dengan memakai pakaian berwarna hijau. 
Ketika Rasulullah SAW melihatku, beliau bersabda, “Siapa 
yang bertanya tentang orang yang memenuhi janjinya?” 
Orang badui itu menjawab, “Aku, ya Rasul”. Beliau lalu 
bersabda, “Orang ini termasuk yang memenuhi janjinya 
kepada Allah'. => 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Hamid Al Himmani menceritakan kepada kami dari Ishaq bin 
Yahya Ath-Thalhi, dari Musa bin Thalhah, ia berkata: 
Mu'awiyah bin Abu Sufyan berdiri lalu berkata: Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Thalhah termasuk 
orang yang memenuhi janjinya. si | 


28526. Muhammad bin Amr bin Tamam Al Kalbi menceritakan 


kepadaku, ia berkata: Sulaiman bin Ayyub menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku dari 
Ishag, dari Yahya bin Thalhah, dari pamannya, yaitu Musa 
bin Thalhah, dari ayahnya, yaitu Tala, ia berkata, “Ketika 
kami tiba dari Uhud dan telah berada di Madinah, Nabi SAW 
naik mimbar untuk berkhutbah di depan orang-orang, 
menghibur hati mereka, dan memberi kabar tentang pahala 
yang mereka peroleh. Beliau kemudian membaca ayat, Jg 
a Ál Age b iga ‘Orang-orang yang menepati apa yang 
telah mereka janjikan kepada Allah’. Seorang laki-laki lalu 
berdiri menghampiri beliau dan bertanya, “Ya Rasulullah, . 
siapa mereka?” Beliau lalu menoleh kepadaku, dan saat itu 





- 88 At-Tirmidzi dalam Sunan (3203), Abu Ya'la dalam Musnad (2/26, no. 633), 
dan Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an (14/159). 

% At-Tirmidzi dalam Sunan (3292), Ibnu Majah dalam As-Sunan (127), dan Ath- 
Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir (19/324, no. 739). 
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aku memakai pakaian berwarna hijau. Beliau bersabda, "Hai - 
orang yang bertanya, orang ini termasuk mereka’. 111 


OIL gos 


Takwil firman Allah: Sun Tas WA (Dan mereka sedikit pun 
tidak merubah Jjanjinya)) 


Maksudnya adalah, mereka tidak merubah janji yang mereka 
berikan kepada Tuhan mereka sedikit pun, sebagaimana yang dilakukan 
oleh orang-orang yang menghalang-halangi orang untuk berjihad, dan 
berkata kepada saudara-saudara mereka, “Marilah ke sini!” Serta orang- 
orang yang berkata, “Sesungguhnya rumah kami terbuka.” 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: | 
28527. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Í% 13X, os “Dan 
mereka sedikit pun tidak merubah (janjinya),” ia berkata, 
“Mereka tidak meragukan dan tidak bimbang terhadap agama 
mereka, serta tidak menggantinya dengan yang lain.” 


28528. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, SAAI “Dan mereka sedikit pun 
tidak merubah (janjinya),” ia berkata, “Mereka tidak 
merubah agama mereka sebagaimana orang-orang munafik 
merubah agama mereka.” 


- 
A 


” Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir (1/117, no. 217) dan Abu Nu'aim 
dalam Al Hilyah (1/88). 

8 Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (4/210). 

? Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/390). 


2) 
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Takwil firman Allah: ix PDA Ne) Ga (Supaya 
Allah memberikan balasan kepada Orang-Orang yang benar itu 


karena kebenarannya) 
e obor Dy 


ng Sebelumnya Allah berfirman, a Laga YA io Jl KUA 
ale “Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang 
menepati apa yang telah mereka janjikan kepada Allah. 
Kesudahannya lalu dijelaskan Allah dalam firman-Nya, pa Gad 
meka FDI “Supaya Allah memberikan balasan kepada orang- 
orang yang benar itu karena kebenarannya.” Maksudnya adalah, agar 
Allah memberi pahala kepada orang-orang yang jujur itu karena 
kejujuran mereka kepada Allah berkaitan janji mereka kepada-Nya. 
ol M3 S435 “Dan menyiksa orang munafik jika dikehendaki- 
Nya.” Yaitu lantaran kekufuran dan kemunafikan mereka kepada Allah. 
. he 


Nya JH “Atau menerima tobat mereka, ” dari kemunafikan mereka, 
dan Allah memberi mereka hidayah kepada iman. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

28529. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, A) aa Sa 
an Ga A “Dan menyiksa orang munafik jika Aman 
Nya, atau menerima tobat mereka,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, jika Allah berkehendak maka Allah mengeluarkan 


mereka dari kemunafikan kepada iman.”!”? 
Sementara itu, orang bertanya, “Apa alasan adzab bagi orang- 
orang munafik itu digantungkan pada kehendak Allah, sedangkan orang 
munafik adalah kafir? Apakah dimungkinkan Allah tidak berkehendak | 


100. AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/390), tanpa kata: kepada iman. 
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menyiksa orang munafik,- sehingga dikatakan bahwa Allah 
 menyiksanya jika Dia berkehendak? TE 3 


Jawabannya adalah, “Makna syarat ini bukan seperti yang 
mereka kira, karena maksudnya adalah, Allah mengadzab orang-orang 
munafik dengan cara tidak memberi mereka taufik untuk bertobat dari 
kemunafikan mereka, sehingga mereka mati dalam keadaan kufur, jika 
Allah berhendak, sehingga mereka berhak menerima adzab. Jadi, 
pengecualian ini (kehendak Allah) berkaitan dengan taufik Allah, bukan 
dengan adzab saat mereka mati dalam keadaan munafik.” 


Pendapat yang kami katakan itu dijelaskan oleh firman Allah, 
mle NYA A “Atau menerima tobat mereka.” Kalau begitu, makna ayat 
ini adalah, Allah mengadzab orang-orang munafik jika Allah tidak 
memberi mereka petunjuk dan taufik untuk bertobat. Atau Allah 


menerima tobat mereka sehingga Dia tidak mengadzab mereka. 


AH 2 


Firman-Nya, X3 rab SKA AI “Sesungguhnya Allah adalah 

Maha . Pengampun lagi Maha Penyayang,” maksudnya adalah, 
sesungguhnya Allah menutupi dosa orang-orang yang bertobat, serta 
Maha Menyayangi orang-orang yang bertobat, sehingga Dia tidak 
menghukum mereka setelah bertobat. 
200 


{í 1: 


“Dan Allah Wa orang-orang yang kafir itu yang 
keadaan mereka penuh kejengkelan, (lagi) mereka tidak 
"memperoleh keuntungan apa pun. Dan Allah 
menghindarkan orang-orang mukmin dari peperangan. Dan 
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adalah Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa.” 
(Os. Al Ahzaab (331: 25) 


Maksudnya adalah, Allah menghalau orang-orang yang kufur 
kepada-Nya dan Rasul-Nya dari kalangan Quraisy dan Ghathafan. 

Lafazh sekan “Penuh kejengkelan,” maksudnya adalah, 
dengan penuh kesedihan dan kegalauan lantaran gagal memperoleh 
kemenangan yang mereka harapkan, serta dengan penuh putus asa 
terhadap kemenangan yang mereka ambisikan. 


IP KOMA 


Firman-Nya, PAN “Mereka tidak memperoleh keuntungan 
apa pun,” maksudnya adalah, mereka tidak memperoleh harta dan 
tawanan dari kaum muslim. 


2 5, 
PIA 


Firman-Nya, JG ke Sl 3G “Dan Allah menghindarkan 
orang-orang mukmin dari peperangan,” maksudnya adalah, dengan 
bala tentaranya berupa para malaikat dan angin yang dikirim Allah 
kepada mereka. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: | 


28530. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, aras LA 
(er CI Eh “Dan Allah menghalau orang-orang yang 
kafir itu yang keadaan mereka penuh kejengkelan, (lagi) 
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mereka tidak memperoleh keuntungan apa pun,” ia berkata, 
“Mereka adalah pasukan. sekutu.” 


28531. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, sekan iyik Sat si 333 
Wan “Dan Allah menghalau orang-orang yang kafir itu 
“yang keadaan mereka penuh kejengkelan, (lagi) mereka tidak 
memperoleh' keuntungan apa pun,” ia berkata, “Ayat ini 
menjelaskan Yusuf dan pasukan sekutunya. Allah menghalau 
Abu Sufyan dan teman-temannya saat mereka dalam Keadaan 
jengkel karena tidak memperoleh keuntungan. Set A1 4Ś 
Jai ‘Dan Allah menghindarkan orang-orang mukmin dar 

. peperangan’, dengan bala tentara dari sisi-Nya, dan angin 
yang dikirimkan Allah kepada mereka.” 


28532. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata: Yazid 
a bin Ruman bertutur kepadaku tentang firman Allah, Salt 2333 
o7 14 de. 
las ISI sekan 1245 “Dan Allah menghalau orang-orang 
yang kafir itu yang keadaan mereka penuh kejengkelan, (lagi) 
mereka tidak memperoleh keuntungan apa pun,” ia berkata, 


“Mereka adalah orang-orang Ouraisy dan Ghathafan.” 


"28533. Husain bin Ali Ash-Shuda'i menceritakan kepadaku, ia 
| berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Abi Dzi'b menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Abu 

Sa'id Al Magburi, dari Abdurrahman bin Abu Sa'id Al 

Khudri, dari ayahnya, ia berkata, “Kami terhalang untuk 

shalat pada Perang Khandag, sehingga kami tidak shalat 


101 Mujahid dalam tafsir (hal. 549) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3125). 
2 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3126). 
13 Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (4/210). 
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Zhuhur, Ashar, Maghrib, dan Isya, hingga tengah malam, 
sampai akhirnya kami mendapatkan ena dari Allah. 
Allah menurunkan ayat, Seat P A “Dan Allah 
menghindarkan orang-orang mukmin Pa a 
Rasulullah SAW lalu memanggil Bilal dan menyuruhnya 
membaca iqamat untuk shalat Zhuhur. Beliau lalu 
mengerjakan shalat Zhuhur secara sempurna, sebagaimana 
beliau mengerjakannya pada waktunya. Kemudian beliau 
mengerjakan shalat Ashar seperti itu pula. Kemudian beliau 
mengerjakan shalat Maghrib seperti itu pula. Kemudian 
beliau mengerjakan shalat Isya demikian juga. Rasulullah 
SAW menyuruh iqamat untuk setiap kali shalat. In terjadi 
sebelum diturunkannya cara shalat khauf, K TB Pera 56 
ELS2 Vika kalian takut, maka shalatlah sambil berjalan atau 
berkendaraan'.” (Os. Al Baqarah [2]: 239)! 


28534. Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Abi Fadik menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibnu Abi Dzi'b menceritakan kepada kami 
dari Al Magburi, dari Abdurrahman bin Abu Sa'id, dari Abu 
Sa'id Al Khudri, ia berkata, “Kami tertahan pada hari 
Khandag...” Kemudian menyebutkan riwayat yang 


serupa. 


Takwil firman Allah: G2 É$ SI OG Er Cal Wan adalah 
Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa) 


Maksudnya adalah, Allah Maha Kuat untuk melakukan apa 
yang dikehendaki-Nya pada makhluk-Nya. Allah bisa menolong siapa 


104 Ahmad dalam Musnad (3/25), Ad-Darimi dalam Sunan (1/430, 1524), dan Ibnu 
Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (1/416, no. 4780). 
105 Takhrij riwayat ini telah dijelaskan sebelumnya. 
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yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya, dan menelantarkan 
siapa yang dikehendaki-Nya dari mereka. Tidak ada yang bisa 
. mengalahkan-Nya. Allah juga Maha Perkasa untuk membalas musuh- 
musuhnya. Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 
28535. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, (7265 SG Jal 
“Dan adalah Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, Maha Kuat dalam menjalankan 
perkaranya dan Maha Perkasa dalam menuntut balas.” 


009. 
o ALe a PA CCR ke SEA KT 
BNI ameta LSI a 


ea Kh 6 sL t ASLE L geh ay IA 
prada O Gh Laras ERP AI gah 
4 Pr 2» ae 392 EL HL GS AA AI 
CT) basa TA ME JUAN aa 
“Dan Dia menurunkan orang-orang Ahli Kitab (bani 
Quraizhah) yang membantu golongan-golongan yang 
bersekutu dari benteng-benteng mereka, dan Dia 
memasukkan rasa takut dalam hati mereka. Sebagian mereka 
kamu bunuh dan sebagian yang lain kamu tawan. Dan Dia 
mewariskan kepada kamu tanah-tanah, rumah-rumah dan 
harta benda mereka, dan (begitu pula) tanah yang belum 
kamu injak. Dan adalah Allah Maha Kuasa terhadap segala 
sesuatu.” (Os. Al Ahzaab (331: 26-27) 


: 106 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3126). 


Ka 
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Maksud ayat ini adalah, Allah menurunkan orang-orang yang 
membantu pasukan sekutu Ouraisy dan Ghathafan untuk menyerang 
Rasulullah SAW dan para sahabat beliau, dari benteng mereka. Orang- 
orang yang membantu yang dimaksud adalah bani Ouraizhah. Mereka 
inilah yang membantu pasukan sekutu untuk melawan Rasulullah 
SAW. | 

Firman-Nya, As Jai õa “Orang-orang Ahli Kitab,” 
maksudnya adalah para penganut kitab Taurat, yaitu orang-orang 
Yahudi. | : | 

Arti lafazh Mestinya adalah dari benteng-benteng mereka. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: | | 
28536. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, Gill Jt, 
ASK yet 33 mayah “Dan Dia menurunkan Ahli Kitab 
(bani Ouraizhah) yang membantu golongan-golongan yang 
bersekutu,” ia berkata, “Mereka adalah bani Ouraizhah. Allah 
mengeluarkan mereka dari benteng-benteng mereka.”'” 


28537. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 35 pb Oli Jl, 
Si jal “Dan Dia menurunkan Ahli Kitab (bani 


. 19 Mujahid dalam tafsir (hal. 549). Di sini ia berkata: :4,,-5 yang artinya istana- 
istana mereka. 
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Quraizhah) yang membantu golongan-golongan yang 
bersekutu,” ia berkata, “Mereka adalah bani Quraizhah. 
Mereka mendukung Abu Sufyan dan melanggar perjanjian 
antara mereka dengan Nabi SAW.” 


Qatadah berkata, “Saat Rasulullah SAW di rumah Zainab, 
beliau mencuci kepalanya, dan ketika Zainab telah mencuci 
separuhnya, tiba-tiba malaikat datang kepada beliau dan 
berkata, “Semoga Allah memaafkanmu. Para malaikat tidak 
meletakkan senjatanya sejak empat puluh hari. Bangkitlah 
menuju bani Quraizhah, karena aku telah memutus tali 
mereka, membuka pintu mereka, dan meninggalkan mereka 
dalam goncangan'. Rasulullah SAW pun mengenakan 
pakaian perang, lalu menempuh jalur bani Ghanm. Orang- 
orang lalu mengikuti beliau, dan pada waktu itu beliau 
menaburi alisnya dengan debu.” Rasulullah SAW lalu 
mendatangi mereka, mengepung mereka, dan berteriak 
kepada mereka, “Hai saudara-saudara kera!” Mereka berkata, 
“Ya Abu Qasim, kamu bukanlah orang yang suka berkata 
menyakiti”. 


Mereka lalu menyerahkan keputusan kepada Ibnu Mu'adz, 
yang di antara ia dengan mereka terdapat perjanjian. Mereka 
berharap Ibnu Mu'adz iba terhadap mereka. Abu Lubabah 
lalu memberi isyarat kepada mereka bahwa keputusannya 
adalah hukuman pancung. 


Allah lalu menurunkan ayat, da ail NA sa WASAN Sal EE 
aaa ap KA A Hai 

10) ea pihy SE 4s “Hai orang-orang yang 

beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul 

(Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati 

amanat-amanah yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu 

mengetahui”. (Os. Al Anfaal [8]: 27) 
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Ibnu Mu'adz kemudian memutuskan bahwa yang ikut 
berperang di antara mereka dihukum mati, keluarga mereka 
ditawan, dan kebun-kebun mereka jatuh ke tangan orang- 
orang Muhajirin, tidak untuk Anshar. Kaum dan kerabatnya 
lalu berkata, “Kamu lebih memilih orang-orang Muhajirin 
untuk mendapatkan kebun-kebun mereka daripada kami!” Ia 
berkata, “Kalian telah memiliki kebun-kebun, sedangkan 
orang-orang Muhajirin belum memiliki kebun'.” 


Kami diberitahu bahwa Rasulullah SAW bertakbir dan 


bersabda, | 
dy DI obh, A 
Lal aa aa 
“Dia telah memutuskan perkara kalian dengan hukum 
Allah. »108 


28538. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata, 
“Ketika Rasulullah SAW pulang dari Khandag ke Madinah 
bersama orang-orang muslim, dan mereka telah meletakkan 
senjata, Jibril datang kepada Rasulullah SAW pada waktu 
Zhuhur.” < 


28539. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Syihab Az-Zuhri, ia 
berkata, “(Jibril datang dengan) memakai serban dari beludru 
kasar, di atas bighal yang berpelana dan memakai pakaian 
dari permadani. Jibril lalu berkata, “Apakah engkau telah 
meletakkan senjata, ya Rasulullah?” Beliau menjawab, ‘Ya’. 
Jibril berkata, “Para malaikat sama sekali belum meletakkan 


18 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/521) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr 
Al Mantsur (6/591). i 
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senjata. Sekarang ini engkau tidak pulang melainkan dari 
.mengejar orang-orang Quraisy. Sesungguhnya Allah 
memerintahkanmu, wahai Muhammad, untuk pergi ke bani 
Quraizhah, dan aku akan pergi ke bani Quraizhah'. 
Rasulullah SAW lalu memerintahkan penyeru untuk 
mengumumkan kepada orang-orang bahwa barangsiapa mau 
mendengar dan taat, maka hendaknya tidak shalat "Ashar 
kecuali di bani Guraizhah. 
Rasulullah SAW memerintahkan Ali bin Abu Thalib RA 
untuk berada di depan dengan membawa benderanya menuju 
bani Guraizhah, maka Ali bin Abu Thalib RA berjalan. ' 
Ketika ia telah dekat dengan benteng, ia mendengar perkataan 
yang buruk dari mereka tentang Rasulullah SAW. Ali RA pun 
kembali hingga bertemu dengan Rasulullah SAW di jalan. Ia 
berkata, “Ya Rasul, sebaiknya engkau tidak mendekati orang- 
orang kotor itu”. Beliau lalu bertanya, “Kenapa? Kau pasti 
~ mendengar ucapan mereka yang menyakitiku’. Ali menjawab, 
‘Benar, ya Rasul'. Beliau berkata, ‘Seandainya mereka 
melihatku, maka mereka tidak akan berkata apa pun 
tentangku’. Ketika Rasulullah SAW telah dekat dengan 
benteng mereka, beliau berkata, “Hai saudara-saudara kera, 
apakah Allah telah menghinakan kalian dan menurunkan 
siksa-Nya kepada kalian?” Mereka menjawab, “Hai Abu 
Qasim, engkau bukan orang yang bodoh’. | 


Rasulullah SAW lalu bertemu dengan para sahabatnya di 
Shaurain sebelum tiba di bani Ouraizhah. Beliau bertanya, 
“Apakah kalian bertemu dengan seseorang?" Mereka 
menjawab, “Benar, ya Rasul. Kami berpapasan dengan 
Dihyah bin Khalifah Al Kalbi di atas bighal putih yang 
berpelana dan memakain pakaian dari beludru’. Rasulullah 
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SAW lalu bersabda, “Dia adalah Jibril yang diutus kepada 
bani Quraizhah untuk menggoncang benteng-benteng mereka 
dan menghujamkan rasa takut ke hati mereka'. 


ketika Rasulullah SAW tiba di Quraizhah, beliau singgah di 
salah satu sumurnya, yang terletak di salah satu sudut kebun 
mereka, yang bernama sumur Anna. Orang-orang lalu 
mencari beliau. Beberapa orang mendatangi beliau sesudah 
waktu Isya akhir, dan mereka belum shalat karena mengikuti 
sabda Rasulullah SAW, “Janganlah ada yang shalat Ashar 
kecuali di bani Ouraizhah'. Mereka lalu shalat Ashar sesudah 
waktu Isya akhir, namun Allah tidak menegur mereka di 
dalam Kitab-Nya, dan Rasul-Nya pun tidak menegur 
mereka.” | 


28540. Dari Muhammad bin Ishag, dari ayahnya, dari Ma'bad bin 
Ka'b bin Malik Al Anshari, ia berkata: Rasulullah SAW 
mengepung mereka selama dua puluh lima malam, hingga 
pengepunagn itu meletihkan mereka, dan Allah 
menghujamkan perasaan takut ke dalam hati mereka. Huyai 
bin Akhthab masuk ke benteng bani Ouraizhah ketika orang- 
orang Ouraisy dan Ghathafan pulang meninggalkan mereka, 
sesuai janji yang diberikan Ka'b bin Asad kepadanya. Ketika 
mereka yakin bahwa Rasulullah SAW tidak akan pergi 
meninggalkan mereka sebelum menaklukkan mereka, Ka'b 
bin Asad berkata kepada mereka, “Hai orang-orang Yahudi, 
kalian telah menghadapi kondisi seperti yang kalian lihat. 
Aku tawarkan kepada kalian tiga pilihan.” Mereka bertanya, 
“Apa itu?” Ia menjawab, “Kita berbai'at kepada orang ini 
(Nabi SAW) dan membenarkannya. Demi Allah, telah 


109 Lihat Ath-Thabari dalam Ath-Tarikh (2/98) dan Ibnu Hisyam dalam As-Sirah 
An-Nabawiyah (4/192). 
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terbukti bagi kalian bahwa dia seorang nabi yang diutus, dan 
dialah yang kalian temukan namanya di dalam Kitab kalian. 
Dengan demikian, kalian mengamankan darah, harta, anak- 
anak, dan istri-istri kalian.” Mereka lalu berkata, “Kami tidak 
mau meninggalkan hukum Taurat selama-lamanya, dan tidak 
akan menggantinya dengan yang lain selama-lamanya.” Ia 
berkata, “Jika kalian menolak usulanku ini, maka mari kita 
membunuh anak-anak kita dan istri-istri kita, lalu kita keluar 
menghadapi Muhammad dan para sahabatnya dengan 
menghunus pedang. Kita tidak meninggalkan di belakang kita 
beban yang menggelisahkan kita, sampai Allah membuat 
keputusan antara kita dengan Muhammad.” Mereka lalu 
berkata, “Kita bunuh orang-orang yang tidak berdaya itu? 
Tiada gunanya hidup sepeninggal mereka.” Ia berkata, “Jika 
kalian menolak usulanku ini, maka malam ini adalah malam 
Sabtu. Semoga Muhammad dan para sahabatnya dalam 
keadaan lengah. Turunlah, agar kita bisa menangkap 
Muhammad dan para sahabatnya dalam keadaan lengah.” 
Mereka berkata, “Apakah kita merusak kesakralan hari Sabtu, 
dan melakukan hal baru yang tidak dilakukan orang-orang 
sebelum kita? Tidakkah kamu tahu bahwa orang yang berbuat 
itu dikutuk menjadi kera?” Ia berkata, “Tidak seorang pun di 
antara kalian yang satu malam saja bersikap tegas sejak ia 
dilahirkan ibunya.” | 

Mereka lalu mengirim utusan kepada Rasulullah SAW untuk 
menyampaikan pesan: Utuslah Abu Lubabah bin Abdul 
Mundzir saudara bani Amr bin Auf —sekutu Aus— untuk 
kami mintakan saran tentang urusan kami. Rasulullah SAW 
mengutusnya. Ketika mereka melihatnya, kaum laki-laki 
menghampirinya, sementara para wanita dan anak-anak 
menangis di depannya, sehingga ia iba kepada mereka. 
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Mereka lalu berkata kepadanya, “Wahai Abu Lubabah, 
apakah menurutmuu kami ditindak menurut hukum 
Muhammad?” Ia menjawab, “Ya.” Ia memberi isyarat dengan 
tangan ke lehernya, yang maksudnya adalah hukum penggal.” 
Abu Lubabah berkata, “Demi Allah, belum sempat aku 
bergeming dari tempatku berdiriku, aku telah menyadari 
bahwa aku telah mengkhianati Allah dan Rasul-Nya.” Ia lalu 
berjalan lurus ke depan, dan ia tidak mendatangi Rasulullah 
SAW, sampai akhirnya ia berdiam diri di tiang masjid. Ia 
berkata, “Aku tidak akan meninggalkan tempatku ini sampai 
Allah menerima tobatku atas perbuatanku. Aku berjanji 
kepada Allah tidak akan menginjak tempat bani Quraizhah 
untuk selamanya, dan berjanji Allah tidak melihatku berada di 
negeri tempat aku berkhianat kepada Allah dan Rasul-Nya.” 


Ketika Rasulullah SAW mendengar beritanya itu, beliau 
bersabda, “Seandainya ia datang kepadaku, maka-aku pasti 
memintakan ampun untuknya. Tetapi kalau ia tetap pada 
sikapnya itu, maka aku tidak memaksanya untuk 
meninggalkan tempatnya itu sampai Allah menerima 
fobatnya.” | 

Setelah itu, Tsa'labah bin Sa'yah, Usaid bin Sa'yah, dan Asad 
bin Ubaid, yaitu orang-orang bani Hudzail, bukan bani 
Quraizhah dan bukan pula bani Nadhir, menyerahkan 
keputusan pada malam terjadinya peristiwa Quraizhah kepada 
Rasulullah SAW. Pada malam itu Amr bin Su'da Al Qurazhi 
keluar dan bertemu dengan penjaga Rasulullah SAW, yang 
pada malam hari itu adalah Muhammad bin Musallamah Al 
Anshari. Ketika ia melihatnya, ia bertanya, “Siapa kamu?” 
Amr menjawab, “Aku Amr bin Sa'd.” Sebelumnya Amr 
menolak untuk mengkhianati Rasulullah SAW bersama bani 
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Quraizhah. Ia. berkata, “Aku tidak mau mengkhianati 
Muhammad selama-lamanya.” Muhammad bin Musallamah 
lalu berkata ketika mengenalinya, “Ya: Allah, janganlah 
halangi aku untuk melanggar janji orang-orang mulia.” Ia lalu 
membiarkan jalannya. Ia (Amr bin Sa'd) lalu keluar hingga ia 
tidur di masjid Rasulullah SAW di Madinah pada malam itu. 
Ia lalu pergi sehingga tidak diketahui ke bumi Allah mana ia 
. pergi hingga hari ini. | 
' Perkaranya itu lalu diadukan kepada Rasulullah SAW, dan 
beliau berkata, “Itulah orang yang diselamatkan Allah karena 
menepati janji.” 
Qatadah berkata, “Sebagian orang menduga ia diikat dengan 
tali bersama orang-orang yang diikat dari bani Quraizhah 
ketika mereka menyerahkan diri kepada keputusan Rasulullah 
SAW. Lalu pada pagi harinya ikatannya itu lepas, dan tidak 
— diketahui ke mana ia pergi. Oleh karena itu, Rasulullah SAW 
” bersabda demikian. Allah Maha Tahu.” 


Pada pagi harinya, mereka menyerahkannya kepada 
. keputusan Rasulullah SAW, sehingga orang-orang Aus 
memprotes dan berkata, “Ya Rasulullah, mereka adalah 
. maula-maula kami, bukan Khazraj. Engkau telah 
memperlakukan maula-maula Khazraj kemarin seperti yang 
engkau tahu.” 


Sebelum peristiwa bani Ouraizhah itu, Rasulullah SAW telah 
mengepung bani Oainuga' yang merupakan sekutu Khazraj, 
lalu mereka menyerahkannya kepada keputusan Rasulullah. 
Abdullah bin Ubai bin Salul lalu meminta beliau untuk 
menyerahkan mereka kepadanya, maka beliau menyerahkan 
mereka kepadanya. Ketika Aus berbicara kepada Rasulullah 
SAW, beliau bertanya, “Tidakkah kalian rela perkara mereka 
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diputuskan oleh salah seorang dari kalian?” Mereka 
menjawab, “Benar.” Beliau bersabda, “Dia adalah Sa'd bin 
Mu'adz.” 


Sa'd bin Mu'adz ditempatkan oleh Rasulullah SAW di kemah 
seorang wanita dari daerah Aslam yang bernama Rufaidhah 
di sisi masjid beliau. Wanita tersebut biasa mengobati orang- 
orang yang terluka. Ia mengabdikan dirinya untuk melayani 
orang yang terluka dari kaum muslim. Rasulullah SAW telah 
bersabda kepada kaumnya ketika ia terkena panah di 
Khandaq, “Letakkan ia di tenda Rufaidhah agar aku bisa 
menjenguknya dari jarak yang dekat.” 


Ketika Rasulullah SAW mengangkatnya sebagai pemutus 
perkara bani Quraizhah, kaumnya mendatanginya dan 
` membawanya di atas keledai. Mereka mengalasi keledai itu 
dengan bantal dari kulit. Sa'd bin Mu'adz merupakan orang 
yang sangat tegas. Mereka lalu menghadapkannya kepada 
Rasulullah SAW, sambil berkata, “Wahai Abu Amr, berbuat 
baiklah kepada sekutu-sekutumu, karena Rasulullah SAW 
. memberimu kewenangan itu untuk berbuat baik kepada 
mereka.” Ketika mereka terlalu banyak mendesaknya, ia 7 
berkata, “Telah tiba waktunya bagi Sa'd untuk tidak 
terpengaruh celaan orang yang suka mencela di jalan Allah.” 
Oleh karenaitu, sebagian kaumnya yang bersamanya itu 
pulang ke rumah bani Abdul Asyhal dan menyampaikan 
berita duka orang-orang bani Ouraizhah kepada mereka 
sebelum Sa'd bin Mu'adz menyampaikan kalimat yang 
didengarnya itu. 


Ketika Sa'd tiba di tempat Rasulullah SAW dan kaum 
muslim, beliau bersabda, “Sambutlah pemimpin kalian!” . 
Mereka lalu berkata, “Wahai Abu Amr, Rasulullah SAW 
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memberi wewenang untuk memutuskan perkara sekutumu.” | 
Sa'd berkata, “Kalian harus berpegang pada janji Allah, jika 
keputusan mereka itu seperti yang aku jatuhkan.” Beliau 
menjawab, “Ya.” Sa'd berkata, “Juga pada orang yang di sini, 
di sudut Rasulullah SAW duduk.” Ia memalingkan wajahnya 
dari Rasulullah SAW untuk menghormati beliau. Rasulullah 
SAW menjawab, “Ya.” Sa'd berkata, “Aku putuskan bahwa 
kaum laki-laki dibunuh, harta benda mereka dibagi-bagi, 
sedangkan anak-anak dan kaum wanita ditawan.”!!9 


28541. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishag 
menceritakan kepadaku dari Ashim bin Umar bin Oatadah, 
dari Abdurrahman bin Amr bin Sa'd bin Mu'adz, dari 
Algamah bin Waggash Al-Laitsi, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Aku memutuskan perkara mereka berdasarkan 
ketetapan Allah dari atas langit tujuh.” 


`> Mereka lalu meminta pelimpahan kewenangan, sehingga 
— Rasulullah SAW menahan mereka di rumah anak perempuan 
Harits dari bani Najjar. Rasulullah SAW lalu pergi ke pasar 
Madinah yang merupakan pasarnya pada hari itu, dan beliau 
menggali beberapa parit di sana. Beliau kemudian menyuruh 
mendatangkan mereka, dan memenggal leher mereka di 
dalam parit-parit itu. Beliau membawa mereka ke parit itu 
secara berkelompok. Di antara mereka adalah musuh Allah 
yang bernama Huyai bin Akhthab dan Ka'b bin Asad, 
seorang pemuka kaum. Jumlah mereka enam ratus atau tujuh 
ratus. Sementara itu, orang yang menganggap banyak jumlah 
mereka berkata, “Mereka berjumlah antara delapan ratus 





10 Lihat Ath-Thabari dalam Ath-Tarikh (2/99-101) dan Ibnu Hisyam dalam As- 
Sirah An-Nabawiyah (4/195-198). 
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hingga sembilan ratus.” Mereka berkata kepada Ka'b saat 
dibawa kepada Rasulullah SAW secara berkelompok- 
kelompok, “Ya Ka'b, menurutmu apa yang akan dilakukan 
pada kami?” Ka'b menjawab, “Apakah kalian tidak bisa 
berpikir dalam setiap situasi dan kondisi? Tidakkah kamu 
lihat bahwa orang yang memanggil itu tidak bisa ditolak, dan 
orang yang dibawa di antara kalian itu tidak kembali? Demi 
Allah, kalian akan dibunuh.” 

Kejadian itu terus berlangsung hingga Rasulullah SAW 
selesai menghukum mati mereka. Lalu didatangkan musuh 
Allah, Huyai bin Akhthab, yang memakai pakaian 
gufahiyyah"!! Ia telah merobeknya pada setiap sisi seujung 
jari agar tidak dirampas. Kedua tangannya terikat pada 
lehernya dengan seutas tali. Ketika ia melihat Rasulullah 
SAW, ia berkata, “Demi Allah, aku tidak menyalahkan diriku - 
karena memusuhimu. Tetapi, barangsiapa meninggalkan 
Allah, maka ia ditinggalkan.” Ia lalu menghadap kepada 
orang-orang dan berkata, “Wahai manusia, tidak ada salahnya 
dengan ketetapan Allah. Semua itu telah ada di dalam Kitab 
Allah dan takdir-Nya. Ini adalah prahara yang telah 
ditetapkan pada bani Isra'il.” 

Ia lalu duduk, dan lehernya pun dipenggal.''* Jabal bin 
Jawwal Ats-Tsa'labi kemudian berkata: 


Jaba 3 Jing ya 53, a Kai GI 
Jalan JS Al a Jas G Goa é 


Í bas Da TA 


Ml Pakaian berwarna merah mawar ketika hendak merekah. 

12 Lihat Ath-Thabari dalam Ath-Tarikh (2/101, 102), Ibnu Hisyam dalam As-Sirah . 
An-Nabawiyah (4/200, 201), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(4/379, 380). 
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“Demi Allah, Ibnu Akhthab tidak menyalahkan dirinya. 


Tetapi, siapa yang meninggalkan Allah maka ia ditinggalkan. 
Sungguh, ia berperang hingga mati, dan ia bergerak sekuat 
tenaga mencari kejayaan”? - 


28542. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
— menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Jabir Al Ju'fi 
bin Zubair, dari Urwah bin Zubair, dari Aisyah, ia berkata, 
“Tidak ada yang dibunuh dari kalangan wanita selain seorang 
wanita. Demi Allah, ia bersamaku, berbicara denganku, dan 
tertawa keras-keras, padahal saat itu Rasulullah SAW sedang 
menghukum yang laki-laki. Tiba-tiba seseorang memanggil 
namanya, “Mana fulanah?” Ia menjawab, “Aku, demi Allah’. 
Aku lalu bertanya, “Ada apa denganmu?” Wanita itu berkata, 
“Aku “akan dibunuh?’ Aisyah bertanya, ‘Kenapa? Ia 
menjawab, “Karena perkara yang kulakukan”. Penyeru itu lalu 
= “membawanya, dan leher wanita itu pun dipenggal. Aisyah 
berkata, “Aku tidak lupa kekagumanku pada kelapangan 
hatinya dan banyak tertawanya, padahal ia tahu akan 
dibunuh? ”!!* | 


28543. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
i menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Yazid 


Ga tah" 


bin Ruman bertutur kepadaku tentang firman Allah, Ssi Jsts 
a TAMA Da Si Jal 52 Hb “Dan Dia menurunkan 


"8. Ath-Thabari dalam Ath-Tarikh (2/102) dan Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An- 
Nabawiyah (4/201). 
Kedua bait ini milik Jabal bin Jawwal Ats-Tsa'labi dari bani Tsa'labah bin Sa'd 
bin Dzabyan bin Baghidh bin Raits bin Ghathafan. Ia adalah orang Yahudi yang 
masuk Islam. Ia menggubah dua bait tersebut pada saat kematian Huyai bin 
Akhthab, pemimpin bani Ouraizhah. 

H$ Lihat Ath-Thabari dalam Ath-Tarikh (2/102) dan Ibnu Hisyam dalam As-Sirah 
An-Nabawiyah (4/202). 





28544. 
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(bani Quraizhah) yang membantu golongan-golongan yang 
bersekutu dari benteng-benteng mereka.” Ia berkata, “Lafazh 
sela artinya benteng dan rumah tinggi yang mereka 


Padan 


| tempati. Cai a 435 3555, $s Dan Dia memasukkan rasa takut 
“dalam hati mereka’. „iis 


Amr bin Malik Al Bakri menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waki bin Jarrah menceritakan kepada kami, Ibnu 
Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Uyainah, dari Amr bin 
Dinar, dari Ikrimah, mengenai firman Allah, AWAN 


“Dari benteng-benteng mereka,” ia berkata, “Lafazh 
re artinya benteng-benteng mereka.” 


Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, ya 
“Dari benteng-benteng mereka,” ia berkata, “Allah 
menurunkan mereka dari benteng-benteng mereka. 
Maksudnya, dari istana-istana mereka.”!!” 


28546. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, ra TAMA va “Dari 
benteng-benteng mereka,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
dari benteng dan rumah tinggi mereka.” 


1S Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (4/210). 

11 Ibnu Katsir dalam tafsir (11/142) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/374) 
dari Ibnu Abbas serta Oatadah. 

17 Mujahid dalam tafsir (hal. 549). 

18 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/374) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (11/142). 


Surah Al Ahzaab 





28547. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 


Ga 174 


mengenai firman Allah, oa AI jali Ab Ai Il 
Pen “Dan Dia menurunkan (bani Quraizhah) yang 
membantu golongan-golongan yang bersekutu dari benteng- 
benteng mereka,” ia berkata, “Lafazh mebo artinya 
benteng-benteng yang mereka kira dapat maang mereka 
dari adzab Allah.”!!? 


Lafazh se merupakan bentuk jamak dari Late, dan yang 
dimaksud di sini adalah benteng. Orang Arab menyebut sisi gunung 


z Ld 


dengan istilah dan. Pokok 'sesuatu itu juga disebut Lae. Duri pohon 


yang gatal juga | disebut Lag, sebagaimana ungkapan penyair berikut 


ini: 
KI Ia SS 
“Seperti jatuhnya duri | pohon gatal pada kain yang panjang. 
“Kata ini juga berarti jalu pada ayam jantan. 
— Firman-Nya, CN 3 Gi, “Dan Dia memasukkan rasa 
takut dalam hati mereka,” maksudnya adalah, Allah menghujamkan 
rasa takut kepada kalian di hati mereka. 


Firman-Nya, SZ Gý “Sebagian mereka kamu bunuh,” 
maksudnya adalah, kamu membunuh satu kelompok di antara mereka, 
yaitu orang-orang yang dibunuh Rasulullah SAW ketika beliau 
mengalahkan mereka. 


»120 


19 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/374, 375), tanpa menisbatkannya kepada 
siapa pun, serta Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/380). 

120 Bait ini milik Duraid bin Shammah, sebagaimana disebutkan dalam Lisan Al 
Arab (entri: 272), Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur`an (2/136), Al Ourthubi 
dalam Al Jami” li Ahkam Al Qur'an (14/161), dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/380). 
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Firman-Nya, ú Laris “Dan sebagian yang lain kamu 
tawan,” adalah, kalian menawan satu kelompok dari mereka, yaitu 
kaum wanita dan anak-anak. Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat-riwayat berikut ini: 


28548. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, mengenai firman Allah, EA “Sebagian 
mereka kamu bunuh,” ia berkata, “Maksudnya adalah yang 
dipenggal lehernya. b; up AE 5, Dan sebagian yang lain 
kamu tawan’. Maksudnya adalah orang-orang yang 
ditawan.”!”! | 


28549. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata: Yazid 
bin Rumian bertutur kepadaku tentang firman Allah, ý 
h Lara 5; K3 “Sebagian mereka kamu bunuh, dan 
sah etan ah lain kamu tawan,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, yang laki-laki dibunuh, sedangkan anak-anak serta 
wanita ditawan.” !22 


Takwil firman Allah: 2 Yan (A33 Pet Ken (Dan Dia 
mewariskan kepada kamu tanah-tanah, rumah-rumah dan harta 
benda mereka) 


Maksudnya adalah, Allah menguasakan kepada kalian tanah 
mereka sesudah mereka hancur. Tanah di sini maksudnya adalah 
tanaman dan ladang mereka. 


21 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/580), dengan menisbatkannya kepada 
Ibnu Abi Hatim saat menafsirkan ayat ini, tetapi kami tidak menemukannya di 
| tempat yang dimaksud. 
12 Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (4/211). 
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Lafazh EAN artinya rumah-rumah mereka. Lafazh A 
“Dan harta-harta mereka,” maksudnya adalah semua jenis harta, selain 
tanah dan rumah. 


Takwil firman Allah: Kas A CA; (Dan [begitu pula] tanah 
yang belum kamu injak) | 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai takwil ayat 
tersebut, tanah mana itu? 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah Romawi, 
Persia, dan negeri-negeri lain yang ditaklukkan Allah kepada kaum 
muslim sesudah itu, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


28550. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, GG M Kets “Dan 

1 (begitu pula) tanah yang belum kamu injak,” ia berkata, 

S “Hasan berkata, “Maksudnya adalah Romawi dan Persia, serta 

negeri-negeri lain yang ditaklukkan Allah kepada 
mereka”. 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah 


Makkah. !24 
Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah Khaibar, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 
28551. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Yazid 
bin Ruman bertutur kepadaku, tentang firman Allah, dh 


13 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3126) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6375). 

14 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3126) dari Qatadah, dan Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (4/393) dari Qatadah. 
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Kan “Dan (begitu pula) tanah yang belum kamu injak,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah Khaibar.”!”” 


28552. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, «25555 mpz A Á S3 “Dan Dia 
mewariskan kepada kamu a dan rumah-rumah 
mereka,” ia berkata, “Maksudnya adalah Quraizhah dan 
Nadhir, mereka adalah Ahli Kitab. 215 3 Dan (begitu 
pula) tanah yang belum kamu injak’. Maksudnya adalah 
Khaibar.”"?6 


Pendapat yang benar menurutku adalah yang mengatakan 
bahwa Allah mewariskan kepada orang-orang mukmin para sahabat 
Rasulullah SAW itu tanah bani Ouraizhah, rumah-rumah mereka, dan 
harta benda mereka, serta tanah yang belum pernah mereka injak. Itu 
bukan hanya Makkah dan Khaibar, bukan pula hanya Persia, Romawi, 
dan Yaman. Bukan hanya itu negeri yang belum pernah mereka injak, 
kemudian mereka injak sesudah itu, dan Allah mewariskannya kepada 
mereka. Semua itu hanya sebagian dari yang tercakup dalam firman 
Allah: K P uh “Dan (begitu pula) tanah yang belum kamu injak,” 
karena Allah tidak mengkhususkan sebagiannya tanpa sebagian yang 
lain. 


Takwil firman Allah: bi s4 jé- de Úi LG (Dan adalah 
Allah Maha Kuasa terhadap segala sesuatu) 


Allah Maha Kuasa untuk mewariskan semua negeri itu kepada 
orang-orang mukmin, dan untuk menolong mereka, serta perkara- 


12 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/380). Lihat Al Mawardi dalam 
An-Nukat wa Al Uyun (4/393) dari As-Sudi dan Ibnu Zaid. 

126 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/393) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/375). 
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perkara lainnya. Tidak ada sesuatu yang sulit dilakukan Allah apabila 
Dia menghendaki, dan tidak ada yang mustahil terjadi apabila Allah 
menghendaki. 


20 
zo 2... peni TAU, | sa. A SAR 
Gi y UN GI SES NISN TA A 


34 Z A hor po 2 ger 
A33 Kata SEN BA AS 
Me AK SANA HP NEG A KPA PENA 
“Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, Jika kamu 
sekalian mengingini kehidupan dunia dan perhiasannya, 
“maka marilah supaya kuberikan kepadamu mut'ah dan aku 
ceraikan kamu dengan cara yang baik. Dan jika kamu 
sekalian menghendaki (keridhaan) Allah dan Rasul-Nya 
serta (kesenangan) di negeri akhirat, maka sesungguhnya 
Allah menyediakan bagi siapa yang berbuat baik diantaramu 
pahala yang besar.” (Os. Al Ahzaab [33]: 28-29) 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: Ji 231 Gi 
Ka NS GA Pek D KEI ol ISN “Hai Nabi, | 
katakanlah kepada “Istri-istrimu, Jika kamu sekalian mengingini 
kehidupan dunia dan perhiasannya, maka marilah supaya kuberikan 
kepadamu mut'ah'” Maksudnya adalah, aku beri mut'ah yang 
diwajibkan Allah bagi laki-laki terhadap istri ketika hendak 
mencerainya. Hal itu sesuai dengan firman Allah, 3538 sesi 525555 


peel! Bobe, gok [7 72 Az „ZAR? aan 2 
Gema ls ET PAN KANG JaA fes “Dan hendaklah kamu berikan 


suatu mut'ah (pemberian) kepada mereka. Orang yang mampu menurut 
kemampuannya dan orang yang miskin menurut kemampuannya (pula), 
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yaitu pemberian menurut yang patut. Yang demikian itu merupakan 
ketentuan bagi orang-orang g berbuat kebajikan.” (Os. Al Baqarah 
[2]: 236) KE £ 3 aral; “Dan aku ceraikan kamu dengan cara 
yang baik.” Maksudnya adalah, aku ceraikan kalian sesuai izin Allah 
dan sesuai adab yang diajarkan-Nya kepada hamba-hamba-Nya dalam 


Lot Ker JANG I r Sana 


firman Allah, A Eri óA AEE Sie “Hai Nabi, apabila 
kamu menceraikan istri-istrimu maka hendaklah kamu ceraikan mereka 
pada waktu mereka dapat (menghadapi) idahnya (yang wajar).” (Os. 
Ath-Thalaag [65]: 1) 4,25541 Dea “Dan jika kamu sekalian 
menghendaki (ridha) pa dan Rasul-Nya. ” Maksudnya adalah, jika 
kalian menginginkan ridha Allah dan ridha Rasul-Nya, serta ingin 
menaati Allah dan Rasul-Nya, maka taatilah Allah dan Rasul-Nya. êh 
AA yai Ke AS | 3d & “Maka sesungguhnya Allah 
menyediakan bagi siapa yang berbuat baik diantaramu pahala yang 
besar.” Maksudnya adalah orang-orang yang menjalankan perintah 
Allah dan Rasul-Nya di antara mereka. - 


Disebutkan bahwa ayat ini turun kepada Rasulullah SAW 
lantaran Aisyah RA meminta kesenangan duniawi, baik berupa 
penambahan nafkah maupun selainnya. Jadi, Rasulullah SAW 
meninggalkan istri-istri beliau selama satu bulan menurut berita yang 
dituturkan. Kemudian Allah memerintahkan beliau untuk memberi 
mereka pilihan antara sabar terhadap beliau, ridha dengan apa yang 
dibagikan beliau kepada mereka, dan menaati Allah, atau beliau 
memberi mereka mut'ah dan mencerai mereka apabila mereka tidak 
ridha dengan apa yang dibagikan beliau kepada mereka. 


Dikatakan bahwa sebabnya adalah kecemburuan Aisyah. 
Namun riwayat lain mengatakan bahwa sebabnya adalah perkara 
nafkah dan perkara lain. | 


28553. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari 
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beberapa kali shalat, maka mereka bertanya, “Ada apa dengan 
beliau?” Umar berkata, “Jika kalian mau maka aku akan 
beritahu kalian keadaan beliau.” Umar lalu mendatangi Nabi 
SAW dan berbicara dengan suara keras, lalu Nabi SAW 
mengizinkan Umar masuk. Umar berkata dalam hati, “Apa 
yang bisa kukatakan kepada Rasulullah SAW agar beliau 
tertawa —atau kalimat senada—.” Umar lalu berkata, “Ya 
Rasulullah, andai saja engkau melihat fulanah saat meminta 
nafkah kepadaku, lalu aku memukulnya.” Rasulullah lalu 
berkata, “Itulah yang membuatku tidak keluar menemui 
kalian. ” Umar lalu mendatangi Hafshah dan berkata, “Jangan 
kau meminta sesuatu kepada Rasulullah SAW. Jika kamu 
punya kebutuhan maka mintalah kepadaku.” Umar lalu 
menemui istri-istri Nabi SAW dan berbicara kepada mereka. 
Umar berkata kepada Aisyah, “Apakah engkau tinggi hati 
lantaran engkau wanita yang cantik dan suamimu 
mencintaimu? Kamu berhenti, atau nanti ada ayat yang turun 
berkaitan denganmu!” Ummu Salamah lalu berkata, “Wahai 
Ibnu Khaththab, apakah kamu tidak punya pekerjaan lagi 
selain mencampuri urusan Rasulullah SAW dengan istri-istri 
beliau? Seorang istri tidak akan meminta kecuali kepada 
suaminya!” | 


| 

3 

Abu Zubair, bahwa Rasulullah SAW tidak keluar untuk | 
| 


Lalu turunlah ayat, GAS SIN Za Cb 
a “Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, 'Jika 
kamu sekalian mengingini kehidupan dunia dan 


perhiasannya. ” Hingga, Kasi “Pahala yang besar.” 

Rasulullah SAW lalu memulainya dari Aisyah. untuk 
memberinya pilihan, dan membacakan ayat ini kepadanya. 
Aisyah bertanya, “Apakah engkau mulai dari istri yang lain 
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sebelum denganku?” Beliau menjawab, “Tidak.” Aisyah 
berkata, “Aku memilih Allah, Rasul-Nya, dan negeri akhirat. 
Jangan beritahu hal ini kepada mereka.” Rasulullah SAW lalu 
menemui mereka satu per satu, memberi mereka pilihan, dan 
membacakan ayat ini kepada mereka. Rasulullah SAW 
memberitahu pihan Aisyah, dan mereka pun mengikuti 
pilihannya itu.”!”” 

28554. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, c) ASN Bi CC 
KE Kasih, SA GG AG 3 
“Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, Jika kamu 
sekalian mengingini kehidupan dunia dan perhiasannya, 
maka marilah supaya kuberikan kepadamu mut'ah dan aku 
ceraikan kamu dengan cara yang baik” Hingga firman 
Allah, Cake ipa “Pahala yang besar.” Hasan dan Uatadah 
berkata, “Nabi SAW menyuruh mereka memilih antara dunia 
atau akhirat, surga atau neraka, pada sesuatu yang mereka 
inginkan dari dunia.” 

Ikrimah berkata, “Perkara ini dipicu oleh kecemburuan 
Aisyah. Saat itu Rasulullah SAW memiliki sembilan istri. 
Lima dari Ouraisy, yaitu Aisyah, Hafshah, Ummu Habibah 
binti Abu Sufyan, Saudah bin Zam'ah, dan Ummu Salamah 
binti Abu Ummayyah. Beliau juga memiliki istri Shafiyah 
binti Huyai Al Khaibariyyah, Maimunah binti Harits Al 
Hilaliyyah, Zainab binti Jahsy Al Asadiyyah, dan Juwairiyah 
binti Harits dari bani Mushthalig. Beliau memulai dari 





1? Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/380) secara ringkas, serta juga 
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/377), tanpa menisbatkannya kepada siapa 





Aisyah, dan ketika Aisyah memilih Allah, Rasul-Nya, dan 
kehidupan akhirat, terlihat rasa gembira di wajah Rasulullah 
SAW, sehingga mereka semua pun mengikuti pilihan Aisyah 
tersebut, memilih Allah, Rasul-Nya, dan kehidupan di negeri 
akhirat.”!”* 


. 28555. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
| A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Hasan, dan ini ' 
juga merupakan perkataan Qatadah mengenai firman Allah, 
i Giy GM Pe LINI PLAT CE “Hai Nabi, 
i katakanlah kepada istri-istrimu, Jika kamu sekalian 
; mengingini kehidupan dunia dan perhiasannya... ’.” Hingga 
ayat, A iya “Pahala yang besar.” Keduanya berkata, 
“Allah memerintahkan Nabi SAW untuk memberi pilihan 
kepada istri-istri beliau antara dunia dan akhirat, antara surga 
dan neraka.” 


™ Qatadah berkata, “Perkara ini dipicu oleh kecemburuan 
Aisyah terhadap sesuatu yang diinginkannya dari dunia. Saat 
itu beliau memiliki sembilan istri, yaitu Aisyah, Hafshah, 
Ummu Habibah binti Abu Sufyan, Saudah bin Zam’ah, 
Ummu Salamah binti Abu Ummayyah, Zainab binti Jahsy Al 
Asadiyyah, Maimunah binti Harits Al Hilaliyyah, Juwairiyah 
binti Harits dari bani Mushthaliq, dan Shafiyah binti Huyai Al 
bin Akhthab. Beliau memulai dari Aisyah, istri yang paling 
beliau cintai. Ketika Aisyah memilih Allah, Rasul-Nya, dan 
kehidupan akhirat, terlihat rasa gembira di wajah Rasulullah 


| 
Surah Al Ahzaab 
| 
| 








”* Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3128), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/395), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/377). 
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SAW, sehingga mereka semua pun mengikuti pilitan Aisyah 
- tersebut. 5123 


28556. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Hasan, dan ini 
juga merupakan perkataan Qatadah, ia berkata, “Ketika 
mereka memilih ridha Allah dan Rasul-Nya, Allah dan 
berfirman, Iin KAG Ia KA NIAT 
PRA ASA Tidak halal bagimu mengawini perempuan- 
PR serah itu dan tidak boleh (pula) mengganti 
mereka dengan istri-istri (yang lain), meskipun kecantikannya 
menarik hatimu’. (Qs. Al Ahzaab [33]: 52) Oleh karena itu, 
Allah membatasi Rasul hanya beristri mereka. Mereka itulah 
sembilan wanita yang memilih ridha Allah dan Rasul- 
Nya.”130 


Para ahli takwil yang mengatakan bahwa penyebabnya adalah 
. kecemburuan, mengemukakan riwayat-riwayat berikut ini: 


28557. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, 3553 ES JIN Sa AACA 
Gá y 5 Ga “Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, Jika 
kamu sekalian mengingini sa kehidupan dunia dan 
perhiasannya...”.” Hingga ayat, SANG A Ji cs AN, 
“Dan endah kamu berhias dan ber inekik laku seperti 
orang-orang Jahiliyah yang dahulu.” (Qs. Al Ahzaab [33]: 
33) Rasulullah SAW meminta mereka untuk memilih, dicerai 


Rasulullah SAW, atau tetap menjadi Ummahatul Mu'minin 


P. Ibid. | 
. 80 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3128), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/395), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/377). 
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jika mereka menginginkan Allah dan Rasul-Nya. Mereka 
tidak boleh dinikahi oleh siapa pun untuk selamanya, beliau 
SAW boleh memilih siapa saja yang menyerahkan diri 
kepada beliau, siapapun boleh datang kepada beliau, namun 


PENARI ah 


beliau lah yang menentukan. SAINS dai A 
ps “Yang demikian itu adalah lebih dekat untuk 
ketenangan hati mereka, dan mereka tidak merasa sedih, dan 
semuanya rela.” (Os. Al Ahzaab [33]: 51) Maksudnya 
adalah, apabila mereka tahu bahwa itu merupakan ketetapan- 
Ku kepada mereka, demi mengutamakan sebagian dari 
mereka terhadap sebagian yang lain, agar lebih dekat kepada 
ketenangan. x 
Allah berfirman, {aí an pe “Dan siapa- 
siapa yang kamu. ingini untuk menggaulinya kembali dari 
perempuan yang telah kamu cerai, maka tidak ada dosa 
bagimu.” Maksudnya, Rasulullah boleh menggauli istri mana 

“>~ pun yang diinginkannya, dan beliau boleh meninggalkan istri 
manapun yang diinginkannya, beliau tidak berdosa. Jadi, 
Allah menyuruh mereka memilih antara rela terhadap semua 
ketentuan ini, atau Rasulullah SAW mencerai mereka. Lalu 
mereka memilih Allah dan Rasul-Nya, kecuali seorang wanita 
badui yang pergi. Beliau tetap menjaga ketentuan ini, 
menetapkan syarat ini bagi beliau, dan beliau senantiasa 
berbuat adil di antara mereka hingga berjumpa dengan Allah 
(wafat) "1 


28558. Ahmad bin Abdah Adh-Dhabi menceritakan kepada kami, ia. 
berkata: Abu Awanah menceritakan kepada kami dari Umar 





Pl Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3128) dari Hasan dan Qatadah. Riwayat ini juga - 
bersumber dari Sa'id bin Jubair, serta disebutkan oleh Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (4/394). | | 
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bin Abu Salamah, dari ayahnya, ia berkata: Aisyah berkata, 
“Ketika turun pilihan, Rasulullah SAW bersabda kepadaku, 
*Aku ingin menyampaikan satu perkara kepadamu. Janganlah 
kamu membuat keputusan dalam perkara ini sebelum 
meminta saran kepada kedua orang tuamu'. Aku berkata, 
“Apa itu, wahai Rasulullah?” 


Abu Salamah berkata: Rasulullah SAW mengulangi 
perkataan yang sama kepada Aisyah, maka Aisyah bertanya, 
“Apa itu, ya Rasulullah?” Beliau lalu membacakan ayat ini 
kepada mereka, Ga pena SK. D Ji A) Cu 
ve 39 “Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, “Jika 
kamu sekalian mengingini kehidupan dunia dan 
perhiasannya...'” Hingga akhir ayat. Aisyah lalu berkata, . 
“Tidak perlu meminta saran, aku memilih Allah dan Rasul- 
Nya.” Rasulullah SAW gembira dengan Sai Ayah 


tersebut.”!?? 


28559. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Bisyr menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 
“Amr, dari Abu Salamah, dari Aisyah, ia berkata, “Ketika 
turun ayat tentang perintah memilih, Nabi SAW memulai dari 
aku. Beliau bersabda, “Wahai Aisyah, aku tawarkan 
kepadamu suatu perkara, maka janganlah terburu-buru 
mengambil keputusan sebelum menyampaikannya kepada 
kedua orang tuamu, Abu Bakar dan Ummu Ruman’. Aku lalu | 
bertanya, “Apa itu, ya Rasulullah?” Beliau bersabda, “Allah 
berfirman, (653 GA KA 3S LN Ji LAN CE 
“Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, Jika kamu 
sekalian mengingini kehidupan dunia dan Peang: e 





132 Ahmad dalam Musnad (3/328), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir poup: dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/394). . 
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Hingga akhir ayat, (ss Ki Pahala yang besar'. Aku lalu 
berkata, “Aku menginginkan Allah, Rasul-Nya, dan negeri 
akhirat. Aku tidak perlu meminta pendapat kedua orang 
tuaku, Abu Bakar dan Ummu Ruman’. Rasulullah SAW pun 
tertawa. Beliau Jalu masuk ke kamar-kamar istri beliau dan 
berkata, “Sesungguhnya Aisyah berkata demikian dan 
demikian, maka katakanlah, “Kami berkata seperti yang 
dikatakan Aisyah. "3? 


28560. Sa'id bin Yahya Al Umawi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, 
dari Abdullah bin Abu Bakar, dari Amrah, dari Aisyah RA, 
bahwa ketika Nabi SAW marah kepada istri-istri beliau, 
beliau diperintahkan untuk memberi mereka pilihan. Beliau 
pun masuk ke kamarku dan bersabda, “Aku akan 
menyampaikan satu perkara kepadamu, dan janganlah kamu 
terburu-buru (memutuskannya) sebelum meminta saran 

~~ kepada ayahmu!” Aku lalu bertanya, “Apa itu, wahai 
Rasulullah?” Beliau menjawab, “Aku diperintahkan untuk 
memberi pilihan kepada kalian.” Beliau lalu membacakan 
kepadanya ayat tentang pemberian pilihan hingga akhir dua 
ayat. Aku lalu berkata, “Apa maksud ucapanmu, "Jangan 
buru-buru sebelum meminta saran kepada ayahmu?” Aku 
memiliki Allah dan Rasul-Nya.” Nabi SAW senang dengan 
jawaban itu. 


Beliau lalu SA masalah ini kepada istri-istri 
beliau, dan mereka mengikuti serta memilih Allah dan Rasul- 
Nya! 





88 HR. Ahmad dalam Musnad (6/211), Abu Awanah dalam Musnad (3/175, no. 
4587), dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (7/438). 

134 Ahmad dalam Musnad (3/328), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3128), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/394). 
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28561. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Musa bin Ali 
mengabarkan kepadaku dari Yunus bin Ibnu Zaid, dari Ibnu 
Syihab, ia berkata: Abu Salamah bin Abdurrahman . 
mengabarkan kepadaku, bahwa Aisyah berkata: Ketika 
Rasulullah SAW diperintahkan untuk memberi pilihan 
kepada istri-istri ba beliau memulainya dariku. Beliau 
bersabda, Af os 145.5 PER a 
“Aku akan mengemukakan satu perkara kepadamu, dan kamu 
tidak harus buru-buru sebelum meminta saran kepada kedua 
orang tuamu.” 


Beliau tahu bahwa kedua orang tuaku tidak mungkin 
menyuruhku untuk berpisah dengan beliau. Aku kemudian 
membaca ayat, Ga Peru Dp 255. ol DN AF A) KALA 

Ks aa GA Kasi AS vr Sf “Hai Nabi, 
aaa kw istri-istrimu, “Jika kamu sekalian 
mengingini kehidupan dunia dan perhiasannya, maka 
marilah supaya kuberikan kepadamu mut'ah dan aku 
ceraikan kamu dengan cara yang baik’. ” 


Aku lalu berkata, “Apakah untuk hal ini aku meminta saran 
kedua orang tuaku? Sesungguhnya Aku menginginkan ridha 
Allah, Rasul-Nya, dan negeri Akhirat” 

Istri-istri Nabi SAW yang lain pun melakukan seperti yang 
aku lakukan. Ketika Rasulullah SAW berkata demikian 
kepada mereka, mereka tidak memilih cerai, lantaran mereka 
lebih menginginkan Rasulullah SAW. !2? 

000 


35 Al Bukhari dalam Shahih (4/1796, no. 4508), Muslim dalam Shahih (2/1103, 
no. 1475), dan Ahmad dalam Musnad (6/163). 
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SEMASA EI LI Lah. - 52 ee... Ga 
CA FACIES ia NUN Ce ai 


- 7 a 


KRAI 


“Hai istri-istri Nabi, siapa-siapa diantaramu yang 
mengerjakan perbuatan keji yang nyata, niscaya akan 
dilipatgandakan siksaan kepada mereka dua kali sn Dan 
adalah yang demikian itu mudah bagi Al, 

(Os. Al Ahzaab [33]: 30) 


Allah berfirman kepada istri-istri Nabi SAW: Wahai istri-istri 
Nabi, barangsiapa di antara kalian melakukan zina yang diwajibkan 
Allah untuk dikenai hadd, maka dilipatgandakan baginya siksaan atas 
perbuatan dosanya itu di akhirat, dua kali lipat dibanding siksaan atas 
perbuatan zina istri laki-laki selain beliau. Hal itu sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


28562” Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, Gi SK YG Saka “Niscaya akan 
dilipatgandakan siksaan kepada mereka dua kali lipat,” 
berkata, “Maksudnya adalah adzab di akhirat.” | 





Para ulama gira at berbeda pendapat dalam membacanya. 


Mayoritas ulama gira'at dari berbagai negeri membacanya 
Lyn JH sr 3 


ane AKAN San dengan huruf alif pada huruf dhadh. 





136 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/378) tanpa menisbatkannya kepada siapa 
pun, dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/397) dari Ibnu Abbas, 
bahwa maksudnya adalah adzab dunia dan akhirat. 
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< “Abu Amr membacanya Lisa dengan' tasydid pada huruf 
7 yang artinya, digandakan dua kali lipat. Seolah-olah makna. 
kalam ini menurutnya adalah, adzab bagi istri Rasulullah SAW yang 
melakukan perbuatan keji yang nyata itu, digandakan menjadi dua kali 
lipat dibanding adzab bagi wanita-wanita selain mereka. Menurutnya, 
lafazh awas artinya menambahi sesuatu dengan dua kali lipatnya, 
sehingga seluruhnya menjadi tiga kali lipat. Seolah-olah, makna bacaan 
Can menurutnya adalah adzab bagi istri-istri Nabi SAW itu tiga kali 
lipat dibanding adzab bagi wanita-wanita biasa selain mereka. Oleh 


. „67,9 2, 12 


karena itu, Abu Amr lebih memilih bacaan Awa: daripada canda? 
Tetapi, para ulama qira'at yang membacanya TE 


menyangkal pendapat Abu Amr. Mereka berkata, “Kami tidak 
mengetahui adanya perbedaan antara Cina; dengan awan, 


Bacaan yang benar adalah yang diikuti mayoritas ulama gira 'at 
dari berbagai negeri, yaitu awas, Adapun takwil yang dipegang Abu 
Amr merupakan takwil yang tidak dikemukakan oleh para ulama selain 
Abu Amr, dan selain Abu Ubaidah Mu'ammir bin Al Mutsanna. Tidak 
boleh berbeda dari takwil yang didasari argumen yang sepakat, lalu 
mengikuti takwil tanpa argumen dalam bentuk yang mengharuskannya 
diterima. | 


KI 


Takwil firman Allah: KAI DS S6 (Dan adalah yang 


ras pe 


— demikian itu mudah bagi Allah) 





137 Nafi, Hamzah, Ashim, dan Al Kisa'i, membacanya Jawa; dengan huruuf alif 
dan fathah pada huruf 'ain. 
Hasan, Isa, dan Abu Amr, membacanya dengan tasydid dan fathah pada huruf 


“ain. 

Al Jahdari, Ibnu Katsir, dan Abu :Amir, membacanya dengan huruf nun 
(menggantikan huruf ya’) dan tasydid serta kasrah pada huruf “ain. 

Zaid bin Ali, Ibnu Muhaishin, dan Kharijah, dari Abu Amr, membacanya 
dengan alif, nun, dan berharakat kasrah. ` 

Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/473). 





Surah Al Ahzaab 





Maksudnya adalah, melipatgandakan adzab bagi yang berbuat 
demikian di antara istri-istri Rasulullah SAW, merupakan hal yang 
mudah bagi Allah. Allah Maha Tahu. 


9889 
Paha s137 Arere o s 1 97077 Pan s2 A9. 7 
baseh em a jeg A) yang MA Ea 
Yuni 


“Dan barangsiapa di antara kamu sekalian (istri-istri Nabi) 
tetap taat pada Allah dan Rasul-Nya dan mengerjakan amal 
yang shalih, niscaya Kami memberikan kepadanya pahala 
dua kali lipat dan Kami sediakan baginya rezeki yang 
mulia.” (Qs. Al Ahzaab (331: 31) 


., Maksud ayat ini adalah, dan barangsiapa di antara kalian taat 
kepada Allah dan Rasul-Nya, serta melaksanakan perintah Allah, maka 
Allah akan memberinya pahala amalnya sebanyak dua kali lipat dari 
pahala amal wanita-wanita selain mereka. Allah juga akan 
mempersiapkan kehidupan yang tenteram baginya di surga. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: ; 


28563. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
. Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 

— menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 

Allah, ca A) yana) ah Ku Et yas “Dan barangsiapa di antara 

kamu sekalian (istri-istri Nabi) tetap taat pada Allah dan 




















Tafsir Ath-Thabari 


Rasul-Nya,” ia berkata, “Maksudnya adalah menaati Allah 


“dan Rasul-Nya. Kaka Je, ‘Dan mengerjakan amal yang 
shalih’. Maksudnya adalah puasa dan shalat.” 


28564. Salm bin Junadah menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Idris menceritakan kepada kami dari Ibnu Aun, ia berkata: 
Aku bertanya kepada Amir tentang gunut, lalu ia berkata, 
“Apa itu?” Aku menjawab, “Tentang firman Allah, 4 1,255 


5x55 “Berdirilah karena Allah (dalam shalatmu) dengan 
khusyu.” (Qs. Al Baqarah (2): 238) Ia lalu berkata, 
“Maksudnya adalah taat.” Aku bertanya lago, “Juga tentang 


firman Allah, “Ayang Pri K sa D o% ‘Dan barangsiapa di 


antara kamu sekalian (istri-istri Nabi) tetap taat pada Allah 
dan Rasul-Nya'.” Ia menjawab, “Maksudnya adalah taat.”!” 


28565. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 

dari Qatadah, mengenai firman Allah, 4, 4 Sx Lis 933 

“Dan barangsiapa di antara kamu sekalian (istri-istri Nabi) 

tetap taat pada Allah dan Rasul-Nya,” ia berkata, 

“Maksudnya adalah, barangsiapa di antara kalian taat kepada 

Allah dan Rasul-Nya. G;£> ki; Ó GX, Dan Kami 

sediakan baginya rezeki yang mulia’. Maksudnya adalah 
surga.” < | | 

Para ulama qira'at berbeda pendapat dalam membaca lafazh 


oo 
- 


CA Jas "Dan mengerjakan amal yang shalih’. 





138 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3120) menyebutkan riwayat serupa, dan As- 
Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/598). 

39 HR. Ath-Thabari dalam Ath-Tarikh (2/224) dari Abu Sa'id Al Khudri, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, “Setiap kata &',5 di dalam Al Qur'an (berikut 
derivasinya) berarti taat.” | 
Lihat Abdurrazzag dalam tafsir (3/38). 

M0 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/398). 


Surah Al Ahzaab 





Mayoritas ulama gira at Hijaz dan Bashrah membacanya Jaw 
dengan huruf ta' (kata ganti feminin) yang merujuk kepada pelaku yang 
diterangkan dalam lafazh Aa “dari kalian”. 

; Sebagian dari mereka menuturkan ungkapan Arab, a & A 
fa 2 br “berapa budakmu yang dijual?” Tetapi, ketika lafazh & Lor 
didahulukan, maka kata kerjanya mengikuti dari segi kata gantinya, PN 
ah ana A) T Jadi, mereka menyebut kata kerja dalam bentuk feminin 
sesudah kata & D “budak” yang berbentuk feminin. Meskipun, fa'il 
(pelaku) bagi kata kerja di sini adalah ag “berapa”, bukan 4 1. 


Al Farra` menyebutkan bahwa seorang Arab menggubah syair: 
ABE a o E K c ga 
AK EGR Ka pA ged ya Sp 

“Wahai Ummu Amr, siapa yang pondasi rumahnya 
~~~ di sela-sela rumah Adi, maka ia makan serangga. 
Dahinya hitam oleh semburan bisa, 
dan hauslah ia kendati punya tali timba.” 


Di sini penyair mengatakan viS RY , bukan S Ol. 5 meskipun 
merujuk kepada kata (y Bia karena penyair merujukkannya 
kepada maknanya. 


Mayoritas ulama gira'at Kufah membacanya Jadi 4 dengan 
huruf ya’, karena disambungkan pada c. Itu karena seluruh ulama 
gira'at membacanya dengan huruf ya’. ik 


ML Dua bait ini disebutkan oleh Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/341). 

12 Ibnu Katsir, Nafi, Ashim, Abu Amr, dan Ibnu Amir, membacanya Jaw dan 2 
dengan huruf ta'. 
Hamzah dan Al Kisa'i membacanya dengan huruf ya', dan ini merupakan | 
bacaan A'masy, Abu Abdurrahman, dan Ibnu Watstsab. | 
Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/382). 
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Pendapat yang benar menurutku adalah, keduanya merupakan 
bacaan yang masyhur, sehingga bacaan manapun yang diikuti ulama 
gira'at, telah dianggap benar. Hal itu karena orang Arab terkadang 
mengembalikan khabar ^ pada lafazhnya, sehingga ia berbentuk 
tunggal maskulin, dan terkadang pada aaa sebagaimana firman- 
Nya, KA as) SARI KEM Ann 
au “Dan ya antara mereka ada orang nang mendengarkanmu. 
Apakah kamu dapat menjadikan orang-orang tuli itu mendengar 
walaupun mereka tidak mengerti. Dan di antara mereka ada orang 
yang melihat kepadamu.” (Os. Yuunus (10): 42-43) 

Di sini, kata kerja untuk ¿ sekali waktu berbentuk jamak, 
karena kembali kepada maknanya, dan sekali waktu berbentuk tunggal 
karena kembali kepada lafazhnya. 


oco 


KRO 


SI dia SEA Bata 


DK a Je 


3 AN alas a Gas Panik 2 ang 


pai 


“Hai istri-istri Nabi, koni sekali tidaklah seperti wanita 
yang lain, jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu 
tunduk dalam berbicara sehingga berkeinginanlah orang 
yang ada penyakit dalam hatinya, dan ucapkanlah perkataan 
yang baik, dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan 
janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang- 


| | 





Surah Al Ahzaab 


orang Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah shalat, 
tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. 
Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa 
dari kamu, hai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih- 
bersihnya.” (Qs. Al Ahzaab [33]: 32-33) 


Allah berfirman kepada istri-istri Rasulullah SAW, “Hai istri- 
istri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain....” dari 
umat ini, jika kalian bertakwa kepada Allah dalam perkara yang 
diperintahkan dan dilarang bagi kalian. Hal itu sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat berikut ini: 

28565. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Kié DA A KA 
JA “Hai istri-istri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti 
wanita yang lain,” ia berkata, “Maksudnya adalah kaum 

” wanita dari umat ini.” 


Pela 


Takwil firman Allah: Ja Sasa Yo (Maka janganlah kamu 
tunduk dalam berbicara) , 

Maksudnya adalah, janganlah kamu berbicara dengan lembut 
kepada kaum laki-laki, sebab itu merupakan sesuatu yang dicari-cari 
dari kalian oleh orang-orang yang ahli berbuat maksiat. 


E “Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


M Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3130) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
- Uyun (4/398). 


a 
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28567. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 





28568. 


Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, Ah Gara Yo 5S o A Ja: GAN Tas 
“Hai istri-istri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita 
yang lain, jika kamu bertakwa. Maka Janganlah kamu tunduk 
dalam berbicara,” ia berkata, “Maksudnya adalah, janganlah 
kalian berlemah-lembut dalam berkata dan tunduk dalam 
berbicara.” 4 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, dik San Só “Maka janganlah 
kamu tunduk dalam berbicara,” ia berkata, “Menunduk 
dalam berbicara adalah cara bicara yang dimakruhkan bagi 
wanita kepada laki-laki, karena dapat menimbulkan fitnah di 
hati laki-laki.” 


Takwil firman Allah: &5 45 3 SM CE (Sehingga 


berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya) 





Maksudnya adalah, sehingga orang yang ada kelemahan dalam 
hatinya itu menjadi berhasrat, baik karena kelemahan iman dalam 
hatinya, maupun ragu terhadap Islam dan munafik, sehingga ia. 
meremehkan batasan-batasan Allah, atau karena ia sangat mudah untuk 
melakukan kenistaan. | 


Para ahli takwil berbeda pendapat dalam menakwilinya. 


M Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/398). 
4 MS Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/399) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/383). 
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Sebagian berpendapat bahwa Allah melekatkan sifat lemah hati 
padanya karena ia munafik. Mereka yang berpendapat demikian ` 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

28569. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Jos A Ss 
“Sehingga berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam 
hatinya,” ia berkata, “Maksudnya adalah kemunafikan.” 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa mereka disifati demikian 
karena mereka gemar berbuat maksiat. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


28570. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Yess AB 3 sa las 
“Sehingga berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam 

. hatinya,” ia berkata, “Ikrimah berkata, “Maksudnya adalah 
j syahwat untuk berbuat zina.””” 


ses G r 


| Takwil firman Allah: Gya Ý% 585 (Dan ucapkanlah 
perkataan yang baik) 

Maksudnya adalah, ucapkanlah perkataan yang diizinkan dan 
dibolehkan Allah bagi kalian, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat 
berikut ini: | 
28571. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 


s 


mengenai firman Allah, A Í; 565 “Dan ucapkanlah 


16 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/399). 
17 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3130) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/399). 
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perkataan yang baik,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
perkataan yang indah, baik, dan dikenal sebagai kebaikan.” 


Para ulama gira'at berbeda pendapat dalam membaca firman 
Allah, 537 35,35 “dan hendaklah kamu tetap di rumahmu.” 


Mayoritas ulama gira at membacanya 5533 dengan fathah pada 
huruf gaf yang artinya, berdiamlah kalian di rumah-rumah kalian. 
Seolah-olah ulama gira'at yang membacanya demikian membuang 
huruf ra’ pertama dari lafazh os j. Ra’ tersebut dibaca fathah, lalu 
harakat ini dipindah ke huruf gaf, sebagaimana firman Allah, zik 
Sa “Maka jadilah kamu heran tercengang. ” (Qs. Al Waaqi'ah (56): 
65) Asal mula lafazh zik adalah Als lalu huruf lam yang pertama 
dihilangkan, kemudian kasrah-nya dipindah ke huruf zha'. 


Ulama gira'at Kufah dan Bashrah membacanya 035 dengan 
kasrah pada huruf gaf, yang artinya, jadilah kalian orang yang memiliki 
ketenangan di rumah-rumah kalian." NG 


Bacaan dengan kasrah pada huruf gaf ini menurut kami lebih 
mendekati kebenaran, karena seandainya kata ini terambil dari lafazh 
3 “tenang” seperti pendapat yang kami pilih, maka bacaan yang tepat 
adalah dengan kasrah pada huruf qaf, sebab bentuk fi'il mudhari'-nya 
yaitu '& dengan kasrah pada huruf qaf, sehingga | bentuk fi'il amr juga 
dibaca kasrah pada huruf qaf. Seperti lafazh 0; — Op — 053 dan — 383 
ase — Ja „Tetapi jika ia terambil dari lafazh 3 13, maka seharusnya 


dibaca &' J A sebab penghilangan “ain fi'il (huruf kedua kata dasar) dan 





18 Ibnu Katsir dalam tafsir (11/124). Sesudah itu ia menyatakan, “Maknanya 
adalah, berbicara kepada non-muhrim dengan perkataan yang tidak tegas. 
Maksudnya, janganlah seorang wanita berbicara kepada laki-laki non-muhrim 
seperti ia berbicara kepada suaminya. 

149 Mayoritas ulama gira'at membacanya R) 3 3 dengan kasrah pada huruf qaf, 

. terambil dari kata 95 yang artinya tenang. 
Ashim dan Nafi membacanya dengan fathah pada huruf qaf. 
Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/476, 477). 


bh 
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pengalihan harakatnya ada fa' fi'il (huruf pertama kata dasar) pada 
lafazh Jb dan ef tidak berlaku pada bentuk perintahnya. Jadi, 
tidak boleh mengatakan UG É. Oleh karena itu, tidak tepat pendapat 
para ulama gira at bahwa : acuan bacaan fathah pada huruf gaf adalah 

| perubahan lafazh IE dan A menjadi edb dan Dan) Memang 
sebagian dari mereka menuturkan ungkapan dari orang Arab, o amis 
Jterji “mereka turun dari gunung”, yang terambil dari lafazh i ai 
JG, Ini lebih kuat untuk dijadikan argumen ulama gira'at yang 
membaca 533 š% daripada argumen lain. 


Pr Pp 


| ha, P shor 
Takwil firman Allah: JM GAH CE KE Í; Wan 
janganlah kamu berhias dan bertingkah Ma seperti orang-orang 
Jahiliyah yang dahulu) 


Lafazh 3 di sini artinya berjalan berlenggak-lenggok, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

28572., Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, AA pagi CASN, 

ANI “Dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku 
seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, jika kalian keluar dari rumah kalian. 
. Wanita-wanita Jahiliyah itu berjalan dengan berlenggak- 
lenggok, lalu Allah melarang istri-istri Nabi SAW untuk 
berbuat demikian.”!”* | 

28573. Ya'gub menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Ibnu 
Abi Najih berkomentar mengenai firman Allah, <4% SN T 


r4 ss 


BAN 323 E “Dan janganlah kamu berhias dan 


Sa Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/399). 
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bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu,” 
ia berkata, “Maksudnya adalah berjalan berlenggak- 
lenggok.”!”! 

Sebuah pendapat mengatakan bahwa CA artinya 
menampakkan perhiasan, dan seorang wanita memperlihatkan 
sisi-sisi kecantikannya kepada kaum laki-laki." 

Para ahli takwil berbeda pendapat dalam menakwili lafazh 
INA “Jahiliyah yang dahulu.” 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah Jahiliyah 
antara Nabi Isa AS dengan Nabi Muhammad SAW, sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

28574. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Zakariya, | dari Amir, tentang 
firman Allah, Stan AAS SL CA 5 Í; “Dan janganlah 
kamu berhias dan bana laku seperti orang-orang 
Jahiliyah yang dahulu,” ia berkata, “Jahiliyah yang dahulu 
adalah Jahiliyah antara Nabi Isa AS dengan Nabi Muhammad 
S AW.”!9 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah antara 
Adam dengan Nuh, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


28575. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari 
Hakam, tentang firman Allah, A91 ade) SAI, 
“Dan janganlah kamu berhias dan Pain laku seperti 
orang-orang Jahiliyah yang dahulu,” ia berkata, “Jarak 


antara Adam dengan Nuh yaitu delapan ratus tahun. Kaum 


181 bid. 

152 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/380). 

153 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/400) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/380). 
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wanita mereka merupakan orang yang paling buruk, 

sedangkan kaum laki-laki mereka merupakan orang yang 
baik. Pada waktu itu wanitalah yang mengejar laki-laki. Oleh 

karena itu, turunlah ayat, daa DALA Ta AI, ‘Dan 

Janganlah kamu berhias dan bertingkah yah seperti orang- 

orang Jahiliyah yang dahulu’, 134 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah 
Jahiliyah antara Nuh dengan Idris. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


28576. Ibnu Zuhair menceritakan kepadaku, ia berkata: Musa bin 
Isma'il menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami, maksudnya Ibnu Abi Furat, ia 
berkata: 'Tlba bin Ahmar menceritakan kepada kami dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, ar AN, 
K Jo EGPA] “Dan janganlah kamu berhias dan bertingkah 
laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu,” ia berkata, 

“5 “Maksudnya adalah Jahiliyah antara Nuh AS dengan Idris 
AS, yang jaraknya seribu tahun. Ada dua kelompok anak 
Adam, yang salah satunya tinggal di lembah, -dan yang 
satunya lagi tinggal di gunung. Kaum laki-laki yang tinggal di ` 
gunung adalah orang-orang yang baik, sementara wanita- 
wanita mereka memiliki watak yang buruk. Lalu wanita- 
wanita yang tinggal di lembah adalah shalihah, sementara 
kaum laki-lakinya memiliki watak yang buruk. 

Iblis lalu mendatangi seorang laki-laki penduduk lembah 

dalam wujud seorang pemuda, lalu laki-laki tersebut . 
mengupahnya untuk menjadi pelayannya. Iblis memainkan 
alat seperti seruling yang digunakan untuk menggembala, dan 





14 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/400), Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/380), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/383). 
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dengan alat itu iblis mengeluarkan suara yang belum pernah 
terdengar padanannya. Suara itu pun sampai ke orang-orang 
sekitar, sehingga mereka terkesima untuk mendengarnya. 
Mereka akhirnya mengadakan satu hari raya untuk momen 
mereka berkumpul, lalu para laki-laki berhias untuk wanita, 
'dan para wanita berhias untuk laki-laki. Seorang laki-laki dari 
penduduk gunung lalu menyerang mereka saat mereka 
mengadakan perayaan. Ketika ia melihat para wanita, ia 
mendatangi teman-temannya dan mengabarkan hal itu kepada 
mereka, maka terjadilah perzinaan. 
Itulah maksud firman Allah, AN AH & SI 
“Dan janganlah kamu berhias dan Ta laku seperti 
orang-orang Jahiliyah yang dahulu. n133 


| Pendapat yang menurutku paling mendekat kebenaran adalah, 
Allah melarang istri-istri Nabi SAW untuk bertingkah laku seperti 
wanita-wanita Jahiliyah yang dahulu. Namun mungkin saja maksudnya 
adalah Jahiliyah antara Adam dengan Isa, sehingga maknanya yaitu, 
janganlah kamu bertingkah laku seperti wanita-wanita Jahiliyah yang 
dahulu sebelum Islam. 

Mungkin ada yang bertanya, “Apakah di dalam Islam a 
Jahiliyah, sehingga dikatakan bahwa maksud lafazh JS 44) 
adalah Jahiliyah sebelum Islam?” 

| Jawabannya adalah, “Pada masa Islam memang masih terdapat 
sebagian akhlak Jahiliyah. Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat-riwayat berikut ini: 
28577. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 





155 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3130, 3131) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(11/152). 
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mengenai firman Allah, SANI LANA || E. A Y “Dan 
Janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang- 
orang Jahiliyah yang dahulu,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah Jahiliyah sebelum Islam.” Seseorang lalu bertanya, 
“Apakah pada masa Islam terdapat Jahiliyah?” Ia menjawab, 
“Saat Abu Darda bertengkar dengan seseorang dan berkata, 
“Hai anak fulanah', ia mencaci orang itu dengan nama ibunya 
yang Jahiliyah. Rasulullah SAW lalu bersabda kepadanya, 
'Wahai Abu Darda, dalam dirimu terdapat sisi 
kejahiliyahan. ? : | 
Abu Darda lalu bertanya, “Jahiliyah kufur atau Islam?” Beliau | 
menjawab, ‘Jahiliyah kufur’. Abu Darda lalu berkata, “Aku 
benar-benar berharap, andai saja aku mulai masuk Islam 
mulai hari itu”. Nabi SAW lalu bersabda, “Ada tiga amalan 
ahli Jahiliyah yang tidak ditinggalkan orang-orang: mencaci 
dengan nasab, meminta hujan pada bintang-bintang, dan 
“=~ meratapi mayit’. 156 : | 


28578. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: 
Sulaiman bin Hilal mengabarkan kepadaku dari Tsaur, dari 
Abdullah bin Abbas, bahwa Umar bin Khaththab berkata 
kepadanya, “Bagaimana pendapatmu tentang firman Allah 
kepada istri-istri Nabi SAW, NI ade) SAI, 
Dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti 
orang-orang Jahiliyah yang dahulu’. Bukankah Jahiliyah itu 
hanya satu?” Ibnu Abbas menjawab, “Bukankah setiap yang 
pertama itu ada yang terakhir?” Umar berkata, “Alangkah 
bagus pendapatmu, ya Ibnu Abbas. Bagaimana pendapatmu?” 





16 HR. Ibnu Adi dalam Al Kamil (2/302) dari Ibnu Abbas bin Abdul Muththalib, 
dan Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id (3/1 3). 
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. Ibnu Abbas berkata, “Ya Amirul Mukminin, tidakkah setiap 
yang pertama itu ada yang terakhir?” Umar berkata, 
“Sampaikan bukti ucapanmu dari Kitab Allah.” Ibnu Abbas 
berkata, “Baiklah, Allah berfirman, a å Panen 
“Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang 
‘sebenar-benarnya’. (Os. Al Hajj (22): 78) sebagaimana kalian | 
berjihad pertama kali.” Umar lalu bertanya, “Kepada siapa 
diperintahkan jihad?” Ibnu Abbas menjawab, “Kepada dua 
kabilah dari Ouraisy, yaitu Makhzum dan Abdu Syams.” 
Umar lalu berkata, “Kau benar.”! 


Mungkin saja Jahiliyah yang dimaksud adalah antara Adam AS 
dengan Nuh AS, atau antara Idris AS dengan Nuh AS, sehingga 
Jahiliyah terakhir adalah antara Isa AS dengan Muhammad SAW. Jika 
semua itu tercakup ke dalam makna tekstual ayat, maka pendapat yang 
benar adalah, Allah melarang bertingkah laku seperti Jahiliyah pertama. 


es LFL 


Takwil firman Allah: Ké Os, SI Sa (Dan 
dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat) 

Maksudnya adalah, dirikanlah shalat-shalat yang diwajibkan 
dan tunaikanlah zakat yang wajib bagi kalian dari harta-harta kalian; 
serta taatilah perintah dan larangan Allah serta Rasul-Nya. 

Firman-Nya, call Jal AN pau Saad) Ah na > 6 
“Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari 
kamu, hai ahlul bait,” maksudnya adalah, Allah hendak menghilangkan 
keburukan dan kenistaan dari kalian, wahai ahlul bait Muhammad, serta 
membersihkan kalian dari kotoran yang biasa melekat pada orang-orang 
yang suka berbuat maksiat, dengan sebersih-bersibnya. - 


5? Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3131). 
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| Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
- tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


28579. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan Er kami 
dari Q Qatadah, mengenai firman Allah, Ga Ai JEDA 
bas SE PE ai pe “Sesungguhnya Allah 
bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul 
bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya,” ia berkata, - 
“Maksudnya, mereka adalah ahlul bait yang dibersihkan 
Allah dari keburukan dan diberikan rahmat khusus dari- 
Nya.”!158 


28580. Yunus menceritakan kepada kami, ja berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
agin firman Allah, JM SH pes Sad) MENE] 
bls Sin sadi “Sesungguhnya Allah bermaksud hendak 

f menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait dan 
membersihkan kamu sebersih-bersihnya, ” ia berkata, “Lafazh 
Adi sini artinya syetan. Sedangkan di tempat lain artinya 
keburukan.” | 
Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai siapa yang 
dimaksud dengan ahlul bait. 
Sebagian berpendapat bahwa mereka adalah Rasulullah SAW, 

Ali, Fathimah, Hasan RA, dan Husain RA, sebagaimana dijelaskan 

dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

28581. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Bakr bin Yahya bin Zabban Al “Anzi menceritakan 





18 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3133) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/401). 
9 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/401). - 
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kepada kami, ia berkata: Mundil menceritakan kepada kami 
dari A'masy, dari Athiyyah, dari Abu Sa'id Al Khudri, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


222 Jo y,” - S ye 2 á . .. Nm Ta an D 

< an SI b AN ola 3 

aa Ega AN ah Ka aa 
- So y 


PSM Gae) bG a yawang SA A 
7. > 2 saa 79 ss... 1 L ka 52 
GATAU SHAA 
“Ayat ini turun berkenaan dengan lima orang, yaitu diriku, 
Ali RA, Hasan RA, Husain RA, dan Fathimah 
RA, Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan 
dosa dari kamu, hai ahlul bait dan membersihkan kamu 


sebersih-bersihnya' 


28582. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
. bin Bisyr menceritakan kepada kami dari Zakariya, dari 
Mush'ab bin Syaibah, dari Shafiyah binti Syaibah, ia berkata: 
Aisyah RA berkata, “Pada suatu pagi Rasulullah SAW keluar 
dengan mengenakan mirth'”! dari bulu yang berwarna hitam. 
Lalu datanglah Hasan dan Husain, dan beliau memasukkan 
keduanya ke dalamnya. Kemudian datanglah Fathimah, dan 
` beliau pun memasukkannya bersama Hasan dan Husain. Lalu 
datanglah Ali, lalu beliau memasukkannya bersama mereka. 
Beliau lalu membaca ayat, SM ên Said Al ha CS) 
- 4 mn r = . San 
a Seo sadi Gal Sesungguhnya Allah bermaksud 


160 HR. Ibnu Adi dalam Al Kamil (6/66, no. 1602), Al Haitsami dalam Majma’ Az- 
Zawa'id (9/167), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3132), dan Ibnu Katsir dalam 
tafsir (11/158). 

161 Mirth artinya pakaian dari wol atau kulit yang biasa dipakai untuk sarung. 
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hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait dan 
membersihkan kamu sebersih-bersihnya'.”'” 


28583. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 


“bin Bakr menceritakan kepada kami dari Hammad bin 


Salmah, dari Ali bin Zaid, dari Anas, bahwa Nabi SAW biasa 
lewat di depan rumah Fathimah selama enam bulan, setiap 
kali beliau keluar untuk shalat, maka beliau bersabda, 


PAS GG 


“Shalatlah, wahai ahlul bait”. “ts Ga Al hp CSI 
Bali Fakes sal Jal ai “Sesungguhnya Allah 
bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul 
bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya. ””® 


28584. Musa bin Abdurrahman Al Masrugi menceritakan kepadaku, 


ia berkata: Yahya bin Ibrahim bin Suwaid An-Nakha'i 
menceritakan kepada kami dari Hilal Ibnu Miglash, dari 
Zubaid, dari Syahr bin Hausyab, dari Ummu Salamah, ia 
berkata, “Nabi SAW ada di rumahku bersama Ali, Fathimah, 


“~ Hasan, dan Husain. Aku lalu membuatkan mereka khazirah, 


dan mereka pun makan serta tidur. Rasulullah SAW lalu : 
menutupi mereka dengan selimut. Setelah.itu beliau bersabda, 
“Ya Allah, mereka adalah ahli baitku. Hilangkankah dosa 
dari mereka dan bersihkanlah mereka  sebersih- 
bersihnya’. bio 


12 Al Hakim dalam Al Mustadrak (3/159), ia berkata, “Hadits ini shahih menurut 
kriteria Al Bukhari dan Muslim, tetapi keduanya tidak mencantumkannya 
dalam shahih masing-masing.” Ahmad dalam Musnad (6/162) dan Ibnu Abi 
Syaibah dalam Al Mushannaf (6/370, no. 32102). 

163 Ahmad dalam Musnad (3/259), Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir 
(22/402, no. 1002), dan Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (6/388, no. 
32272). 

164 Ahmad dalam Musnad (2/292), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3132, 3133), 
Ibnu Katsir dalam tafsir (11/156). | 
Khazirah adalah sejenis makanan yang dibuat dari kurma yang ditumbuk, lalu 
dimasak. 
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28585. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Nu'aim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin Abu Ishaq 
- menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Daud 
mengabarkan kepadaku dari Abu Hamra, ia berkata, “Aku 
menetap di Madinah selama tujuh bulan pada zaman 
Rasulullah SAW. Aku melihat Nabi SAW setiap terbit fajar 
pergi ke pintu Ali dan Fathimah, lalu bersabda, “Shalat, 
shalat!” Silas sadi Jah AN TAS Sadi) Al ha KI 
ANA “Sesungguhnya Allah bermaksud hendak 
menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait dan 
membersihkan kamu sebersih-bersihnya” 163 


28586. Abdul A’la bin Washil menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Fadhil bin Dukain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yunus bin Abu Ishaq menceritakan kepada kami, dengan 
sanad-nya dari Nabi SAW, tentang riwayat yang sama.' 


28587. Abdul A'la bin Washil menceritakan kepada kami, ia-berkata: 
Fadhl bin Dukain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdussalam bin Harb menceritakan kepada kami dari 
Kultsum Al Muharibi, dari Abu Ammar, ia berkata: Aku 
duduk bersama Watsilah bin Asga saat orang-orang menyebut 
nama Ali RA, lalu mereka mencacinya. Ketika mereka 
berdiri, Watsilah bin Asga berkata, “Duduklah, aku akan 
beritahu tentang orang yang mereka caci itu. Ketika aku 
bersama Rasulullah SAW, maka datanglah Ali, Fathimah, 
Hasan dan Husain, lalu beliau menyelimuti mereka dengan 


Pendapat lain mengatakan bahwa khazirah atau khazir adalah bubur dari lemak 
dan tepung. 
Lihat Lisan Al Arab (entri: 55). 

15 HR. Ibnu Adi dalam Al Kamil (5/198, no. 1352) dan. Ibnu Katsir dalam tafsir 
(11/153), ia berkata, “Abu Daud Al A'ma adalah Nafi bin Harits, yang 
statusnya kadzdzab (pembohong).” | 

16 Takhrij riwayat ini telah dijelaskan sebelumnya. 
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jubah beliau, kemudian beliau berdoa, “Ya Allah, mereka 
adalah ahli baitku. Ya Allah, hilangkanlah dosa dari mereka, 
dan bersihkanlah mereka sebersih-bersihnya'. Aku lalu 
bertanya, “Ya Rasul, bagaimana denganku?” Beliau 
menjawab, “Juga kamu'. Watsilah berkata, “Demi Allah, 
itulah perkara yang paling aku percaya'.”!”” 

28588. Abdul Karim bin Abu Umair menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Walid bin Muslim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syaddad Abu Ammar menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Aku mendengar Watsilah bin Asqa bercerita: Aku bertanya 
tentang Ali bin Abu Thalib di rumah Rasulullah SAW, lalu 

. Fathimah berkata, “Ia pergi untuk menemui Rasulullah SAW, 
tetapi ternyata Rasulullah SAW datang. Lalu Rasulullah 
SAW masuk, dan aku pun masuk. Lalu Rasulullah SAW 
duduk di atas tikar, lalu mendudukkan Fathimah di sebelah 

-... kanan beliau, Ali di sebelah kiri beliau, dan Hasan dan Husain 
di depan beliau. Beliau lalu menutupkan pakaiannya kepada 
an dan bersabda, jai ai ps Gali Ai a 
Iris Si AK “Sesungguhnya Allah bermaksud hendak 
menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait dan 
membersihkan kamu sebersih-bersihnya.” 


“Ya Allah, mereka adalah keluargaku. Ya Allah, keluargaku 
lebih berhak.” 


Watsilah berkata, “Aku lalu berkata dari sudut rumah, 
“Bagaimana dengan aku, ya Rasul, apakah termasuk 
keluargamu?” Beliau menjawab, “Engkau juga termasuk 


19 Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir (22/65, no. 159) dan Al Haitsami 
dalam Majma’ Az-Zawa'id (9/167). 
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keluargaku'. Sungguh, itulah hal yang paling aku 
harapkan.” | 
28589. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Abdul Hamid bin Bahram, 
dari Syahr bin Hausyab, dari Fudhail bin Marzug, dari 
-Athiyyah, dari Abu Sa'id Al Khudri, dari Ummu Salamah, ia 
berkata: Ketika ayat ini turun, AL 5 Gad) 2 AC C3 
AK SIN Jala) ae Allah bermaksud 
hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait dan 
— membersihkan kamu sebersih-bersihnya', Rasulullah SAW 
memanggil Ali, Fathimah, . Hasan, dan Husain, lalu 
menutupkan jubah Khaibar kepada mereka, lalu berdoa, “Ya 
Allah, mereka adalah ahli baitku. Ya Allah, hilangkanlah 
dosa dari mereka dan bersihkanlah mereka sebersih- 
bersihnya.” | 


Ummu Salamah berkata, “Sesungguhnya engkau akan 
memperoleh kebaikan.” 8 


28590. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Mush'ab 
bin Migdam menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id bin 
Zarbi menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Sirin, 
dari Abu Hurairah, dari Ummu Salamah, ia berkata: Fathimah 
datang kepada Rasulullah SAW dengan membawa 
semangkok “ashidah. Ia meletakkannya di atas nampan, lalu 
meletakkannya di depan Rasulullah SAW. Beliau lalu 
bertanya, “Mana sepupumu dan dua anakmu?” Fathimah 
menjawab, “Di rumah.” Beliau lalu bersabda, “Panggil 
mereka.” Fathimah lalu menemui Ali dan berkata, 





18 Ibnu Hibban dalam Shahih (15/432, no. 6976) dan Al Baihaqi dalam As-Sunan 
Al Kubra (2/152). 
169 Takhrij riwayat ini telah dana sebelumnya. 
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“Rasulullah SAW memanggilmu dan kedua anakmu.” Ketika 
Rasulullah SAW melihat mereka telah datang, beliau 
mengambil jubah di tempat tidur, lalu membentangkannya 
dan mendudukkan mereka di atasnya. Beliau kemudian 
mengambi ujung-ujung jubah itu dengan tangan kirinya, dan 
. mengikatnya di atas kepala mereka. Beliau lalu memberi 
isyarat dengan tangan kanan beliau untuk berdoa kepada 
Tuhannya, “Mereka adalah ahli baitku, maka hilangkanlah 
dosa dari mereka dan bersihkanlah mereka sebersih- 
bersihnya. 17 
28591. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain bin 
Athiyyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Fudhail bin 
. Marzug menceritakan kepada kami dari Athiyyah, dari Abu 
Sa'id Al Khudri, dari Ummu Salamah (istri Nabi SAW), 
bahwa ayat ini turun di rumahnya, "nan MET] 
Faks cad ja SM “Sesungguhnya Allah 
-bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul 
bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya.” Ia berkata, 
“Saat itu aku duduk di pintu rumah, lalu aku berkata, “Aku, ya 
Rasulullah, tidakkah termasuk ahlul bait?” Beliau menjawab, 
“Engkau wanita yang baik, dan engkau termasuk istri Nabi 
SAW. Di dalam rumah tersebut terdapat Rasulullah SAW, 
Ali, Fathimah, Hasan RA, dan Husain RA.”” 


28592. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Khallad 
bin Mukhlad menceritakan kepada kami, ia berkata: Musa bin 
Ya'gub menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasyim bin 
Hasyim bin Utbah bin Abu Waggash menceritakan kepadaku 


170 HR. Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir (7/319, no. 7614), dan Ibnu Abi 
Hatim dalam tafsir (9/3132, 3133). 

M HR. At-Tirmidzi dalam Sunan (5/699, no. 3871), Abu Ya'la dalam Musnad 
(12/451, no. 7021), dan An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (1/459, 1470). 
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dari Abdullah bin Wahb bin Zum'ah, ia berkata, “Ummu 
Salamah mengabarkan kepada kami bahwa Rasulullah SAW 
mengumpulkan Ali, Hasan, dan Husain, lalu memasukkan 
mereka ke balik pakaian beliau, kemudian beliau menengadah 
kepada Allah dan berdoa, “Mereka adalah ahli baitku’. Aku 
lalu berkata, “Ya Rasulullah, masukkanlah aku bersama 
mereka!” Beliau lalu bersabda, “Engkau termasuk 
keluargaku”? | 


28593. Ahmad bin Muhammad Ath-Ath-Thusi menceritakan 
kepadaku, Abdurrahman bin Shalih menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Sulaiman Al Ashbahani 
menceritakan kepada kami dari Yahya bin Ubaid Al Makki, 
dari Atha', dari Umar bin Abu Salamah, ia berkata, “Ayat ini 
turun kepada Nabi SAW saat beliau berada di rumah Ummu 
Salamah: SD sad Jal LAN Ts Sandi) AN Da CS) 

nei ‘Sesungguhnya Allah bermaksud hendak 
menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait dan 
membersihkan kamu sebersih-bersihnya'. Beliau juga 
memanggil Hasan, Husain, dan Fathimah, lalu mendudukkan 
mereka di depan beliau. Beliau kemudian memanggil Ali dan 
mendudukkannya di belakang beliau. Beliau lalu menutupi 
dirinya bersama mereka dengan jubal, kemudian berdoa, “Ya 
. Allah, mereka adalah ahli baitku, maka hilangkahlah dosa 
— dari mereka dan bersihkanlah mereka sebersih-bersihnya'. 
Ummu Salamah lalu berkata, “Aku bersama mereka’. Beliau 
bersabda, “Engkau memiliki tempat sendiri, dan engkau 
dalam keadaan baik'.”'” 


172 Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir (3/53, no. 2663). 
173 Takhrij riwayat ini telah dijelaskan sebelumnya. 
Lihat atsar ini pada Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/401). 
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28594. Muhammad bin Umarah menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Isma'il bin Abban menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Shabah bin Yahya Al Marri menceritakan kepada kami dari 
As-Suddi, dari Abu Dailam, ia berkata: Ali bin Husain 
berkata kepada seorang laki-laki dari Syam, “Tidakkah 
engkau membaca ayat dalam surah Al Ahzaab, 45 23 CS 
UI oe LR son? 33 PR 25 F 
hai Sab, Gal SIA Ee caid Sesungguhnya 
Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai 


-ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya'. 


Orang itu lalu bertanya, “Apakah kalian yang dimaksud?” Ia 
menjawab, Yani | 


28595. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 


Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bukair bin Mismar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aku mendengar Amir bin Sa'd berkata: Sa'd berkata: 
Rasulullah SAW bersabda ketika wahyu ini turun kepadanya, 
lalu beliau mengambil Ali, kedua anaknya, dan Fathimah, lalu 
memasukkan mereka ke balik pakaiannya, kemudian beliau 
berdoa, “Ya Allah, mereka adalah keluargaku dan ahli 
baitku "5 


28596. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 


174 
175 


bin Abdul Quddus menceritakan kepada kami dari A'masy, 
dari Hakim bin Sa'd, ia berkata: Kami menyinggung nama 
Ali bin Abu Thalib RA di depan Ummu Salamah, lalu ia 

Pr 


berkata, “Mengenai dirinyalah ayat ini turun, 21 Snp CSI 
Gah Sbs sadi Sa pa Cai) Sesungguhnya 


Ibnu Katsir dalam tafsir (11/161). 

Al Hakim dalam A! Mustadrak (2/450), ia berkata, “Hadits ini shahih menurut 
kriteria Al Bukhari dan Muslim, tetapi keduanya tidak mencantumkannya 
dalam shahih masing-masing.” An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (5/122, 
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Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai 
ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya'.” 
Ummu Salamah lalu berkata, “Nabi SAW datang ke rumahku 
dan berkata, “Jangan izinkan seorang pun menemuiku.” Lalu 
datanglah Fathimah, dan aku tidak bisa menghalanginya 
untuk bertemu ayahnya. Lalu datanglah Hasan, dan aku tidak 
bisa menghalanginya untuk menemui kakek dan ibunya. Lalu 
datanglah Husain, dan aku tidak bisa menghalanginya. 
Mereka berkumpul di sekitar Rasulullah SAW di atas tikar, 
lalu Nabi SAW menutupi mereka dengan jubah yang 
dipakainya, kemudian bersabda, “Mereka adalah ahli baitku, 
maka hilangkahlah dosa dari mereka, dan bersihkanlah 
mereka sebersih-bersihnya'. Lalu turunlah ayat ini ketika 
mereka berkumpul di atas tikar.” Ummu Salamah lalu 

| berkata, “Aku kemudian berkata, “Ya Rasulullah, bagaimana 
denganku?” Rasulullah menjawab, “Sesungguhnya -engkau 
akan mendapatkan kebaikan’. aa 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa mereka adalah istri-istri 
Rasulullah SAW. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

28597. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Ashbagh 
menceritakan kepada kami dari Alqamah, ia berkata: Ikrimah 
berseru di tengah pasar dengan membaca ayat, aa Dp > PS 

Enes Si yon) KANA | sê Sad) "Senang 
Allah pa hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai 
ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya.” Ia 





196 At-Tirmidzi dalam Sunan (5/699, no. 3871) dan Abu Ya'la dalam Musnad 
(12/451, no. 7021). 
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`, berkata, “Ayat ini turun berkaitan dengan istri-istri Nabi SAW 


secara khusus.”!7 
200 
515 tt... = 27 s Po SA Pa > eng rai 3 PS 2, 
lol AH JEN ae Bab > ye 


“Dan ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu dari ayat- 
ayat Allah dan hikmah (Smumah Nabimu). Sesungguhnya 
“Allah adalah Maha Lembut lagi Maha Mengetahui.” 
(Qs. Al Ahzaab (33): 34) 


| Allah berfirman kepada istri-istri Nabi Muhammad SAW, 
| “Ingatlah nikmat-nikmat Allah kepada kalian, karena Dia telah 
| | menempatkan kalian di rumah-rumah yang di dalamnya dibacakan 
| ayat-ayat Allah dan hikmah. Bersyukurlah kepada Allah dan pujilah 
| Dia atas nikmat-nikmat tersebut.” 


Firman-Nya, Al SS Ip Sg 3 AEE SG “Dan 


| ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu dari ayat-ayat Allah,” 
| maksudnya adalah, ingatlah ayat-ayat Allah dan hikmah yang dibaca di 
i rumah-rumah kalian. Hikmah di sini adalah hukum-hukum agama yang 
diwahyukan kepada Rasulullah SAW bukan dalam bentuk nash Al 


17 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3132) daa Al Gurthubi dalam Al Jami” li Ahkam 
Al Qur'an (14/326) dari Anas serta Ibnu Zaid. 
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Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 


28598. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 3 Jt Gi, 
jati, ail She Ip bsa “Dan ingatlah apa yang 
dibacakan di rumahmu dari ayat-ayat Allah dan hikmah 
(Sunnah Nabimu),” ia berkata, “Maksudnya adalah Sunnah. 
Allah menganugerahkan semua itu kepada mereka.” 

| Firman-Nya Pra SEM “Sesungguhnya Allah adalah 

Maha Lembut lagi Maha Mengetahui,” maksudnya adalah, 

sesungguhnya Allah telah berbuat lembut kepada kalian, karena Dia 

menempatkan kalian di rumah-rumah yang di dalamnya dibaca ayat- 
ayat Allah dan hikmah. Dia juga Maha Mengetahui akan diri kalian 
ketika Dia memilih kalian sebagai istri-istri bagi Rasul-Nya.!” ~- 

| oco | 


| a); 2 LN, MAN, ; A AI Aah 22 AI 


r meng r toL G L Gla Geer dk A 
ma daga, a ai 


Pa Sa Ser 
. 


i “el za dg - Ta Ti KA £ | aI PAIN 5 i7 REA | 
AM asta) DANA SUA KASAR IP 


18 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3133) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/401). 

19 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/383), tanpa menisbatkannya kepada siapa 
pun, dan Ibnu Katsir dalam tafsir (11/161). 








Surah Al Ahzaab 


ah had 


C3 DENG marka If, H3 mai, 


(©; Curban SA Se 


“Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki- 


laki dan perempuan yang mukmin, laki-laki dan perempuan 
yang tetap dalam ketaatannya, laki-laki dan perempuan - 
yang benar, laki-laki dan perempuan yang sabar, laki-laki 

dan perempuan yang khusyu, laki-laki dan perempuan yang 

bersedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki-laki 
dan perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-laki 

dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah 

telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang 

besar.” (Os. Al Ahzaab (331: 35) 


Maksud ayat ini adalah, sesungguhnya laki-laki dan perempuan 


yang tiinduk kepada Allah dengan berbuat taat, laki-laki dan perempuan 


yang membenarkan Rasulullah SAW menyangkut apa yang dibawa 
beliau dari sisi Allah, laki-laki dan perempuan yang patuh kepada 
Allah, laki-laki dan perempuan yang taat kepada perintah dan larangan- 
Nya, laki-laki dan perempuan yang jujur kepada Allah dalam berjanji 


kepada-Nya, laki-laki dan perempuan yang sabar karena Allah dalam 


keadaan susah dan payah untuk konsisten pada agama-Nya, laki-laki 
dan perempuan yang khusyu kepada Allah karena takut kepada-Nya 
dan kepada siksa-Nya, laki-laki dan perempuan yang gemar 
bersedekah, yaitu laki-laki dan perempuan yang menjalankan hak-hak 
Allah pada harta mereka, laki-laki dan perempuan yang berpuasa pada 
bulan Ramadhan, laki-laki yang menjaga kemaluannya kecuali terhadap 
istrinya atau hambasahaya mereka, dan perempuan yang menjaga 
kemaluannya kecuali terhadap suaminya jika ia perempuan merdeka, 


< 


Wae ENE TOR EA S 
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atau kepada tuannya jika ia budak; laki-laki dan perempuan yang 
berdzikir kepada Allah dengan hati, lisan, dan tubuh. Allah 
menyediakan bagi mereka ampunan atas dosa-dosa mereka, dan pahala 
yang besar di akhirat atas amal-amal mereka, yaitu surga. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


28599. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, ia berkata: Para wanita menemui istri-istri Nabi 
SAW dan berkata, “Allah menyebut kalian di dalam Al: 
Our'an, sedangkan kami tidak disebut sama sekali. Tidakkah 
ada ayat yang menyebutkan tentang kami?” Allah lalu 
menurunkan ayat, SZ, fl AA DAN 

= SRA mi “Sesungguhnya laki-laki dan perempuan 
yang muslim, laki-laki dan perempuan yang mukmin, taki-laki 
dan perempuan yang tetap dalam ketaatannya....” 
Maksudnya adalah laki-laki dan perempuan yang taat kepada 
Allah. 205305 sesi “Laki-laki dan perempuan yang 
khusyu....” Maksudnya adalah laki-laki aah perempuan yang 
takut kepada Allah. Wes VI? AIA “Allah telah 
menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang 
besar.” Maksudnya adalah ampunan bagi dosa-dosa mereka, 
dan pahala yang besar bagi mereka di surga.!? 


28600. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 


mengenai firman Allah, Kas PI, “Dan pahala yang 
besar.” Ia berkata, “Surga.” Juga tentang firman Allah, 


120 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3133, 3134) dari Sa'id bin Jubair, dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/403). | 
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ái; wii “Laki-laki dan perempuan yang tetap dalam 
ketaatan.” Ia berkata, “Maksudnya adalah laki-laki dan 
perempuan yang taat.”!?! 

28601. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Atha, dari Amir, tentang 
firman Allah, OEA “Dan perempuan yang tetap dalam 
ketaatan,” ia berkata, “Maksudnya adalah, wanita-wanita 
yang taat”! 


28602. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muammil menceritakan kepada kami, Sufyan berkata dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, ia berkata: Ummu Salamah 
berkata, “Ya Rasul, mengapa laki-laki disebut di dalam Al 
Qur`an, sedangkan kami tidak disebut?” Lalu turunlah ayat, 
A naja sakan, nakali 6) “Sesungguhnya 
laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan 
|. perempuan yang mukmin. 218 


A 


28603. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 
Amr, dari Abu Salamah, bahwa Yahya bin Abdurrahman bin 
Hathib menceritakan kepadanya dari Ummu Salamah, ia 
berkata: Aku bertanya, “Ya Rasulullah, mengapa laki-laki 
disebut dalam segala hal, sedangkan kami tidak?” Allah lalu 
menurunkan ayat, silih, nekani Hj “Sesungguhnya 
laki-laki dan perempuan yang muslim. PAGE 


en Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3133) dari Sa'id bin Jubair. 
Ibid. 

183 Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/451), ia berkata, “Hadits ini shahih menurut 
kriteria Al Bukhari dan Muslim, tetapi keduanya tidak mencantumkannya 
dalam shahih masing-masing.” 

14 Ibnu Katsir dalam tafsir (11/162). 
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28604. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Sayyar bin 
T Mazhahir Al Anzi menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Kudainah menceritakan kepada kami dari Qabus bin Abu 
Zhibyan, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Istri-istri 
Nabi SAW berkata, ‘Mengapa Allah menyebut pará laki-laki 
yang beriman, tetapi tidak menyebut para wanita yang 
beriman?” Allah lalu menurunkan ayat, <á 3 
LAN, “Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang 
muslim. 38 | 

28605. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, “xi A 
SN nakal ALI “Sesungguhnya laki-laki dan 
perempuan yang muslim, laki-laki dan perempuan yang 
mukmin,” ia berkata, “Ummu Salamah (istri Nabi SAW) 
berkata, “Mengapa para wanita tidak disebut bersama laki-laki 

dalam hal keshalihan?” Allah lalu menurunkan ayat ini.”186 


28606. Muhammad bin Ma'mar menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Wahid menceritakan kepada kami, ia berkata: Utsman bin 
Hakim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman 
bin Syaibah menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Ummu Salamah (istri Nabi SAW) berkata, “Aku 
bertanya kepada Nabi SAW, “Ya Rasulullah, mengapa kami 


15 HR: Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir (12/108, no. 12614) dan Ibnu 
Katsir dalam tafsir (11/163). E 
186 HR. Ahmad dalam Musnad (6/301, 305) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (11/62). 
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tidak disebut di dalam Al Qur'an, kan gan kaum laki-laki 
disebut?” 


~ Ummu Salamah berkata, “Pada suatu hari aku tidak tersadar 
kecuali karena panggilan Rasulullah SAW di atas mimbar, 
saat aku aku mengurai rambutku, maka aku mengikat 
rambutku dan keluar ke salah satu kamar istri Rasulullah 
SAW, dan meletakkan telingaku di bilik. Ternyata Rasulullah 
SAW bersabda di atas mimbar, “Wahai kaum muslim, 
pin ja Allah berfirman di dalam Kitab-Nya: 3 
SA, sera “Sesungguhnya laki-laki dan perempuan 
yang y muslim... ” Hingga firman Allah, CA ai Sai id 
| KŁ% “Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan 


pahala yang besar.” "! 
a00 
on tai ASK NA AA GN ji Goa KU 


srr AAN at Peng or 775 
Pera A ana 
“Dan tidaklah patut bagi Bea yang mukmin dan tidak 
(pula) bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah dan 


Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi 


mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka. Dan 
barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya maka 
~ sungguhlah dia telah sesat, sesat yang nyata.” 
(Os. Al Ahzaab [33]: 36) 


17 HR. Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir ca no. 650) dan An-Nasa'i 
dalam As-Sunan Al Kubra (6/431, 11405). 
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Maksud ayat ini adalah, laki-laki dan perempuan yang beriman 
kepada Allah serta Rasul-Nya, apabila Allah dan Rasul-Nya telah 
membuat suatu ketetapan berkaitan dengan diri mereka, maka tidak 
patut bagi mereka untuk memilih ketetapan selain yang telah ditetapkan 
Allah dan Rasul-Nya bagi mereka, serta menentang perintah dan 
ketetapan Allah dan Rasul-Nya. Barangsiapa menentang perintah dan 
larangan Allah serta Rasul-Nya, maka ia telah sesat dengan kesesatan 
yang nyata. Ia telah menyimpang dari jalan yang lurus dan menempuh 
selain jalan petunjuk. | 

Disebutkan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan Zainab binti 
Jahsy ketika Rasulullah SAW meminangnya untuk anak asuhnya, yaitu 
Zaid bin Haritsah, lalu Zainab menolak dinikahkan dengannya. Hal itu 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


28607. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
“kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, GA sayang AN SAI LA oat SE GS “Dan tidaklah 
patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi 
perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah 
„menetapkan suatu ketetapan....” Ia berkata, “Rasulullah 
SAW pergi meminangkan anak asuhnya, yaitu Zaid bin 
Haritsah. Beliau menemui Zainab binti Jahsy dan 
meminangnya. Zainab lalu berkata, “Aku tidak mau menikah 
dengannya'. Rasulullah SAW lalu bersabda, “Menikahlah 
dengannya!” Zainab berkata, “Ya Rasulullah, aku berkuasa 
atas diriku!” Saat keduanya sedang berbincang-bincang, Allah 
menurunkan ayat ini kepada Rasul-Nya, 115: Yo NAWA 
“Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin. dan tidak 
(pula) bagi perempuan yang mukmin...’ Hingga firman 
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Soe 


Allah, GS Sis J2 Is Maka sungguhlah dia telah sesat, 
sesat yang nyata’. Zainab lalu berkata, “Aku ridha dinikahkan 
dengannya, ya Rasul”. Beliau bersabda, ‘Baiklah’. Zainab 
berkata, “Aku tidak menentang perintah Rasulullah SAW. 
Aku rela dia menikahiku? 8 


28608. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, #43! 454 4 
papi Gs “Akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang 
urusan mereka,” ia berkata, “Ayat ini turun berkenaan 
dengan Zainab binti Jahsy dan keengganannya untuk menikah 
dengan Zaid bin Haritsah ketika Rasulullah SAW 

| — memerintahkannya.”"'" 

28609. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 16) KY cet SKL 
Ih. BIG I ROA A DAA yaa AL u e 
mapi Ka FE rah S A GA sayana AN «as “Dan tidaklah patut 
bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi perempuan 
yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan 
suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) 
tentang urusan mereka,” ia berkata, “Ayat ini turun 
berkenaan dengan Zainab binti Jahsy. Dia adalah putri paman 
Rasulullah SAW. Rasulullah SAW meminangnya, dan ia 
menerima. Ia mengira Rasulullah SAW meminangnya untuk 


188 - Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/404), Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/385), dan Ibnu Katsir dalam tafsir (11/167). 

19 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/380). Kami tidak menemukannya dalam 
Tafsir Mujahid di tempat ini. 


Co) Da 
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dirinya. Ketika ia tahu bahwa Rasulullah SAW meminangnya 
untuk Zaid bin Haritsah, ia pun menolak. Allah pun 
menurunkan ayat, JA (3 (A Ea ah Al a Is) SAN 3 KE 
sadé A Sa á ne “Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang 
D dan tidak (pula) bagi perempuan yang mukmin,. 
apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu 
ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang 
urusan mereka'. Sesudah itu, Zainab binti Jahsy mengikuti 
perintah beliau dan menerima pinangan.””* 


28610. Abu Ubaid Al Washayi menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Muhammad bin Himyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Luhai'ah menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Abi Amrah, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Rasulullah SAW meminang Zainab binti Jahsy untuk Zaid 
bin Haritsah, namun Zainab menolak dan berkata, “Aku lebih 
baik nasabnya daripada dia”. Zainab memang seorang wanita 
yang memiliki sifat pemberani. Allah lalu menurunkan ayat, 
TA An h SS a Foja SK G5 ‘Dan tidaklah patut 
bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi perempuan 
yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan 2 
suatu ketetapan... ' batita 

Sebuah pendapat mengatakan bahwa ayat ini turun berkenaan 
dengan Ummu Kultsum binti Uqbah bin Abu Mutih, karena ia 
menyerahkan perwalian kepada Rasulullah SAW, lalu beliau 
menikahkannya dengan Zaid bin Haritsah. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


19 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/404) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/385). 
91 Al Mawardi dalam An-Nukat wa AI Uyun (4/404). 
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28611. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, sayang Al 528 D) LAI yas) GK 
CA “Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak 
(pula) bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah dan 
Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan....” Ia berkata, 
“Ayat ini turun berkenaan dengan Ummu Kultsum binti 
Uqbah bin Abu Mu'ith. Dialah yang pertama kali hijrah dari 
kalangan wanita. Ia menyerahkan perwaliannya kepada Nabi 
SAW, lalu beliau menikahkannya dengan Zaid bin Haritsah, 
namun ia dan saudaranya marah. Keduanya berkata, “Yang 
kami inginkan Rasulullah SAW, tetapi beliau menikahkan 
kami dengan budaknya!” Lalu turunlah ayat, PA ga Ku; 
MA e tA AS A GA sadyang aih os D} La “Dan tidaklah 
patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi 
perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah 

`> menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan 

.(yang lain) tentang urusan mereka... Turun pula perintah 

yang lebih luas daripada perintah ini, 3 Leah JALI 
Sa Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang 
mukmin dari diri mereka sendiri’. (Os. Al Ahzaab (33): 6) 
Ayat yang pertama berlaku khusus, sedangkan ayat ini 
berlaku umum.” ?2 

000 





"2 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3134), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/404, 405), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/385). 
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Sp L sa 
. 


are LA Kan a a AN 
ágy ái Dada LA, ado al GAN Jas 3 


Kata agr 2? >L 1 NILA Zag Le. G0. Gt 
SET HET GE MAAN Da 


SE pK IE CET GIE (EA a 
ORE MA KG Oka ayan h paken GG E 
“Dan (ingatlah), ketika kamu berkata kepada orang yang 
Allah telah melimpahkan nikmat kepadanya dan kamu 
' (juga) telah memberi nikmat kepadanya, “Tahanlah terus 
istrimu dan bertakwalah kepada Allah', sedang kamu 
menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah akan 
menyatakannya, dan kamu takut kepada manusia, sedang 
Allahlah yang lebih berhak untuk kamu takuti. Maka tatkala 
Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap istrinya 
(menceraikannya), Kami kawinkan kamu dengan dia 
supaya tidak ada keberatan bagi orang mukmin untuk 
(mengawini) istri-istri anak-anak angkat mereka, apabila 
anak-anak angkat itu telah menyelesaikan keperluannya 
daripada istrinya. Dan adalah ketetapan Allah itu pasti 

terjadi.” (Qs. Al Ahzaab (331: 37) 


Allah berfirman kepada Nabi-Nya sebagai teguran kepada 
beliau: Ingatlah, wahai Muhammad, ketika kamu berkata kepada orang 
yang diberi nikmat oleh Allah berupa hidayah, dan engkau beri nikmat 
berupa pemerdekaan, yaitu Zaid bin Haritsah (maula Rasulullah SAW, 
kamu berkata), al 55 masi Ik AA “Tahanlah terus istrimu dan 
bertakwalah kepada Allah.” Hal itu karena Zainab binti Jahsy terlihat 
oleh Rasulullah SAW, sehingga beliau tertarik kepadanya, padahal ia 
terikat dengan pernikahan maula-nya. Di dalam hati Zaid, timbul rasa 
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tidak suka terhadap perasaan yang terbersit di dalam hati Nabi SAW, 
sehingga ia ingin menceraikan Zainab binti Jahsy. Ia lalu mengadukan 
hal itu kepada Rasulullah SAW, dan Rasulullah SAW berkata 
kepadanya, des) Ie JA “Tahanlah terus istrimu.” Padahal 
Rasulullah SAW ingin agar Zaid bin Haritsah menceraikannya sehingga 
beliau bisa menikahinya. AM á “Dan bertakwalah kepada Allah.” 
Maksudnya, takutlah kepada Allah dalam menjalankan kewajibanmu 
terhadap istrimu. 4x WI e DLS 3 5 “Sedang kamu 


menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah akan ` 


menyatakannya. ” Maksudnya, kamu menyembunyikan dalam hatimu 
harapan agar Zaid bin Haritsah menceraikan istrinya agar kamu bisa 
menikahinya, padahal Allah akan menambahkan apa yang kamu 
sembunyikan dalam hatimu itu. KE KALA AN) oý As “Dan kamu 
“takut kepada manusia, sedang Allahlah yang lebih berhak untuk kamu 
takuti.” Maksudnya, kamu takut. orang-orang berkata bahwa 
Muhammad menyuruh seseorang untuk menceraikan istrinya lalu 
menikahinya, padahal Allah lebih berhak untuk kamu takuti daripada 


manusia. 


| Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


28612. Bisyr menceritakan kepada kami. ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada | kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 25 ye AAKE 
ak “Dan (ingatlah), ketika kamu berkata kepada orang yang 
Allah telah melimpahkan nikmat kepadanya,” dia berkata, 
“Dia adalah Zaid. Allah memberinya nikmat berupa Islam. 
sio Sani Dan kamu (juga) telah memberi nikmat 
kepadanya' Rasulullah SAW memerdekakannya. ái IA 


ARA G Di a Gi Den <... ”Tahanlah terus 














28613. 
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istrimu dan bertakwalah kepada Allah', sedang kamu 
menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah akan 
menyatakannya”.” Rasulullah SAW menyembunyikan 
keinginan hatinya agar Zaid menceraikan istrinya.” 

Hasan berkata, “Tidak diturunkan pada beliau jak yang lebih 
berat bagi beliau daripada ayat, waca ai G LS 3 35 
“Sedang kamu menyembunyikan di dalam hatimu apa yang 
Allah akan menyatakannya’. Seandainya Allah 
menyembunyikan Sebagian ' wah maka beliau pasti 
menyembunyikan ayat, 112 A KAE 2 RA 45 ‘Dan 
kamu takut kepada. manusia, sedang Allahlah yang lebih 
berhak untuk kamu takuti’. Nabi SAW takut terhadap 
perkataan orang-orang. #193 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: 
Nabi SAW telah menikahkan Zaid bin Haritsah dengan 
Zainab binti Jahsy, anak pamannya. Lalu pada suatu hari 
Rasulullah SAW keluar untuk menemui Zaid. Di pintu rumah 
Zaid terpasang tirai dari bulu, lalu angin meniup tirai tersebut 
‘sehingga terbuka, dan waktu itu Zainab sedang membuka 
cadar, sehingga timbul rasa kagum di hati Nabi SAW 
terhadapnya. Ketika terjadi hal itu, Zainab tidak menyukai 
yang lainnya. Zaid lalu datang kepada Nabi SAW dan 
berkata, “Ya Rasulullah, aku ingin menceraikan istriku.” Nabi 
SAW lalu bertanya, “Kenapa, apakah ada sesuatu yang tidak 
kau suka darinya?” Zaid menjawab, “Tidak, demi Allah. 
Tidak ada sesuatu yang tidak kusuka darinya, ya Rasulullah, 


3 At-Tirmidzi dalam Sunan (5/352, no. 3207), Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al 
Kabir (24/42, no. 114), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3136), dan Al Haitsami 
dalam Majma' Az-Zawa'id (7/91). 
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. dan aku tidak melihat selain kebaikan.” Rasulullah SAW lalu 
bersabda, “Tahanlah istrimu, dan bertakwalah kepada 
Allah " Itulah maksud firman Allah, Pai da 
BIC KE IS IT BANG KS an 
“Dan (ingatlah), ketika AA berkata kepada orang yang 
Allah telah melimpahkan nikmat kepadanya dan kamu (juga) 
telah memberi nikmat kepadanya, “Tahanlah terus istrimu 
dan bertakwalah kepada Allah’, sedang kamu 
menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah akan 
menyatakannya. ” Yakni, kamu menyembunyikan dalam hati 
bahwa jika ia mencerai istrinya, maka kamu akan 
menikahinya.” 


28614. Muhammad bin Musa Al Harasyi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami dari 
Tsabit, dari Abu Hamzah, ia berkata, A ini turun 
jean dengan Zainab binti Jahsy, MG GLS 3 38 
13 Xa “Sedang kamu menyembunyikan di dalam hatimu apa 

; yang Allah akan menyatakannya’, 5 


28615. Khallad bin Aslam menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami dari Ali bin 

. Zaid bin Jad'an, dari Ali bin Husain, ia berkata, “Allah 
memberitahu Nabi-Nya SAW bahwa Zainab akan menjadi 

salah satu istri beliau. Ketika Zaid datang kepada beliau untuk 
mengadukan Zainab, beliau bersabda, “Bertakwalah kepada 


ob y 


Allah, dan tahanlah istrimu’. Allah berfirman, . d 45 


"8 Ath-Thabari dalam Ath-Tarikh (2/90). 

"8 Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir (24/43, no. 116) dari Anas, Abu 
Awanah dalam Musnad (3/85, no. 4181), dan Abd bin Humaid di dalam 
Musnad (1/363). 
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.A 35 


AK G LTL “Sedang kamu menyembunyikan di dalam 
hatimu apa yang Allah akan menyatakannya’. ”” 

28616. Ishag bin Syahin menceritakan kepadaku, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Amir, dari Aisyah, ia berkata, 
“Seandainya Rasulullah SAW menyembunyikan sebagian 
Kitab Allah yang diwahyukan kepada beliau, maka beliau 
pasti menyembunyikan ayat, AA WIL GLS 3 Be 
“Sedang kamu menyembunyikan di dalam hatimu apa yang 

` Allah akan menyatakannya'.”” 


Takwil firman Allah: & BE Gb; (32 Bar AH (Maka 
tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap istrinya 
[menceraikannya], Kami kawinkan kamu dengan dia) 


Maksudnya adalah, ketika Zaid telah mengakhiri keperluannya. 
terhadap istrinya (menceraikannya). ~ 
Lafazh VL, artinya keperluan, sebagaimana ungkapan penyair 
berikut ini: | 
{2 ln o PAR 8s PAS DA NS 2s 
Dba la sd ag Ol JS asa) 
“Dia mengucapkan kata perpisahan kepadaku, sebelum aku 
mengucapkannya kepadanya. | 
Ketika ia mengakhiri keperluannya terhadap para pemuda kami ”'” | 


16 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/524) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/406). | 

19! Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir (24/41, no. 111). . 

18 Bait ini disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur`an (2/138), dan . 
Asy-Syaukani dalam Fath Al Oadir (4/284) menyatakan sebagai milik Rabi bin 
Dhab Al Fazari. Demikian juga Al-Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (22/25). 
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Firman-Nya, “Kami kawinkan kamu dengan dia,” 
maksudnya adalah, Kami aa kamu dengan Zainab setelah Zaid 
mencerainya secara ba “in (tiga kali). 


Firman-Nya, see c dr Be Erni Ie KE “Supaya 
tidak ada keberatan bagi orang Muba untuk (mengawini) istri-istri 
anak-anak angkat mereka,” maksudnya adalah, tidak ada keberatan 
bagi mereka untuk menikahi istri-istri dari anak-anak yang mereka 
adopsi, padahal mereka bukan anak-anak mereka sendiri, apabila 
mereka telah menceraikan istri-istri mereka. 


7 Ae Ne 


Firman-Nya, sg kan (523 BI “Apabila anak-anak angkat itu 
telah menyelesaikan keperluannya daripada istrinya,” maksudnya 
adalah, jika mereka telah menyelesaikan keperluannya terhadap istri- 
istri mereka, mencerai mereka, dan telah menjadi halal bagi orang lain. 
Hal itu bukan karena sikap mengalah mereka untuk melepaskan istri- 
istri mereka. 


. Firman-Nya, fi AH SG “Dan adalah ketetapan Allah itu 
pasti terjadi, ” maksudnya adalah, ketetapan yang telah digariskan Allah 
pasti terjadi, apa pun itu, tidak bisa dielakkan. Ketetapan bahwa Zainab 
akan dinikahi Rasulullah SAW, pasti terjadi. 


~ Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 

tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28617. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 

dari Qatadah, mengenai firman Allah,” KN dp a Yz (3 

fb; a Gen a Pr seren co = a “Supaya tidak ada 

keberatan ya orang mukmin untuk (mengawini) istri-istri 

anak-anak angkat mereka, apabila anak-anak angkat itu telah 

menyelesaikan keperluannya daripada istrinya,” ia berkata, 
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“Apabila mereka telah menceraikan istri-istrinya. Rasulullah 
SAW sebelumnya telah mengadopsi Zaid bin Haritsah. 2 


28618. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, CE; (5255 os Ci “Maka tatkala 
Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap istrinya 
(menceraikannya)....” Hingga firman Allah, Ta AÉ NG 
“Dan adalah ketetapan Allah itu pasti terjadi.” Ia berkata, 
“Apabila itu terjadi bukan karena sikap | mengalah darinya. 200 
Itulah maksud firman-Nya, Ia GM Ka IA, 

Pa A “Dan diharamkan bagimu) istri-istri anak 
kandungmu (menantu)'.” (Os. An-Nisaa' [4]: 23) 

28619. Muhammad bin Utsman Al Wasithi menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Ja'far bin Aun menceritakan kepada kami dari 
Mu'alla bin Irfan, dari Muhammad bin Abdullah bin Jahsy, ia 
berkata, “Aisyah dan Zainab saling berbangga” Zainab 
berkata, “Akulah orang yang pernikahannya diwahyukan’. 2201 


28620. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Asy-Sya bi, ia 
berkata, “Zainab (istri Nabi SAW) berkata kepada Nabi 
SAW, “Aku meyakini cintamu kepadaku dengan tiga hal, 
yang tidak ada seorang pun dari istri-istrimu yang dengannya 
meyakini cintamu kepadanya. Kakekku dan kakekmu adalah 
sama, Allah menikahkanku denganmu dari langit, dan utusan 
yang menyelesaikan masalahku adalah Jibril AS'.””” 








1? Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3136, 3137). 

20 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/40T). 

21 Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir. (24/44, no. 122) dan As-Suyuthi 
dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/617). | 

22 Al Qurthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Qur'an (14/195) dan Ibnu Katsir 
dalam tafsir (11/173). 





P KAG 


“Tidak ada suatu keberatan pun atas Nabi tentang apa yang 
telah ditetapkan Allah baginya. (Allah telah menetapkan 
yang demikian) sebagai Sunnah-Nya pada nabi-nabi yang 
telah berlalu dahulu. Dan adalah ketetapan Allah itu suatu 
ketetapan yang pasti berlaku.” (Qs. Al Ahzaab (331: 38) 





Maksud ayat ini adalah, tidak ada atas Nabi SAW suatu 
kesempitan akibat dosa dalam perkara yang dihalalkan Allah baginya, 
yaitu menikahi istri anak adopsinya setelah ia menceraikannya. 
Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


28621. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
5 dari Qatadah, mengenai firman Allah, Cs TA ig MANAH 
A) A, M g “Tidak ada suatu keberatan pun atas Nabi tentang 
apa yang telah ditetapkan Allah baginya,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, apa yang telah dihalalkan Allah : 


baginya.”208 


Takwil firman Allah: 35 o 5E gig AL (Allah telah 
menetapkan yang demikian) sebagai Sunnah-Nya pada nabi-nabi 
yang telah berlalu dahulu) 


28 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/392). Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/407) dari Mugatil, ia menambahkan, “Yaitu pernikahan dengan 
Zainab binti Jahsy.” 
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Maksudnya adalah, Allah tidak mungkin menganggap Nabi- 
Nya berdosa dalam melakukan perkara yang dihalalkan baginya, 
sebagaimana Allah tidak menganggap para rasul sebelum beliau 
berdosa dengan apa yang dihalalkan bagi mereka. Tidaklah pantas Nabi 
SAW takut kepada manusia dalam melakukan apa yang Ga aa 
dan dihalalkan Allah baginya. 


Lafazh Al XX, dibaca nashab (fathah) dengan makna éy | ús 
Al “kebenaran dari Allah”. Seolah-olah Allah berfirman, a 45 tis 
(& “Kami melakukan hal itu sebagai Sunnah dari Kami”. 


Takwil firman Allah: DAK Gas AIA 5G (Dan adalah 
ketetapan Allah itu suatu ketetapan yang pasti berlaku) 

Maksudnya adalah, ketetapan Allah merupakan ketetapan yang 
pasti berlaku. 


Ibnu Zaid berpendapat mengenai hal tersebut sebagai berikut: 


28622. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, 322 bas AI YA 5G “Dan adalah 
ketetapan Allah itu suatu ketetapan yang pasti berlaku,” ia 
berkata, “Allah memiliki pengetahuan sebelum menciptakan 
segala sesuatu. Allah menyempurnakannya dalam 
pengetahuan-Nya dengan menciptakan makhluk, memerintah, 
dan melarang mereka, menetapkan pahala bagi yang taat 
kepada-Nya, dan hukuman bagi yang bermaksiat kepadanya. . 
Ketika perintah tersebut telah ditetapkan, Allah telah 
menakdirkannya, dan ketika Allah menakdirkannya, Allah 
mencatat dan wmenyembunyikannya, sehingga Allah 


2% Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur`an (2/344) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/387, 388). 
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menyebutnya perkara gaib dan Ummul Kitab. Allah 
menciptakan makhluk sesuai yang tertera dalam Kitab 
tersebut: rezeki, ajal, dan amal mereka. Kesenangan dan 
kesusahan yang terjadi pada mereka bersumber dari Kitab 
tempat Allah menetapkan bahwa itu akan terjadi pada 


mereka.” 
Ia lalu membaca firman Allah, SESI 5 wae AG ASI 


“Orang-orang itu akan Ban Pa yang telah 
ditentukan untuknya dalam Kitab (Lauh Mahfuzh).” (Qs. Al 
A'raaf [7]: 37) 


Ia berkata, “Maksudnya adalah, ketika semua itu telah 

terlaksana, utusan-utusan Kami datang untuk mencabut 

nyawa mereka. Perkara yang telah ditetapkan Allah tersebut, 

telah ditakdirkan-Nya, sehingga tidak ada yang terjadi selain 

apa yang ada di dalam takdir itu, apa yang ada di dalam Kitab 
. tersebut. Dia. menetapkan suatu perkara, kemudian 
F naa dan menciptakan makhluk.” 


Tanaka 


658 “Suatu ketetapan yang pasti berlaku’. Allah 
Kan ea suatu perkara yang ditakdirkan-Nya, dan Dia 
menghendaki suatu perkara yang diridhai-Nya bagi hamba- 
hamba-Nya ketika mereka taat kepadanya. Ketika Allah 
menghendaki hamba-hamba-Nya taat kepada-Nya, maka 
Allah meridhai apa yang dikehendaki-Nya itu bagi mereka. 
Ketika Allah berkehendak, maka Allah berkehendak 
melaksanakan perkara, rencana, dan takdir-Nya.” 
Ia lau membaca firman Allah, ¿$í <54 nii 
ah “Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk isi neraka 
Jahanam kebanyakan dari jin dan manusia.” (Os. Al A'raaf 
[7]: 179) 
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Dia berkata, “Di sisi lain, Allah berkehendak agar mereka 
menjadi penghuni neraka, dan berkehendak a amal mereka 
menjadi amal ahli neraka. Allah berfirman, 4 KÉ NG 
KE “Demikianlah Kami jadikan setiap üna menganggap 
baik pekerjaan mereka’. (Qs. Al Anaan [6]: 108) 
TATT F3 pia AS 45 ING 
aga LA LE AE cA EF D AE 2 A Dan demikianlah 
aka ap aia ara telah menjadikan kebanyakan 
dari orang-orang yang musyrik itu memandang baik 
membunuh anak-anak mereka untuk membinasakan mereka 
"dan untuk mengaburkan bagi mereka agamanya". (Os. Al 
An'aam (6): 137) Ini merupakan amalan-amalan ahli neraka. 
HAL # AG 35 “Dan kalau Allah menghendaki, niscaya 
aa tidak yi Heal (Os. Al An'aam [6]: 137) 
4> Sas AG yaa |, “Mereka Per umpan dengan nama Allah 
saga D mela . Hingga firman Allah, 6455 
(asi Ya KGSC pess A sf ‘Dan Kami kumpulkan 
ula segala sesuatu ke hadapan mereka niscaya mereka 
tidak (juga) akan beriman, kecuali jika Allah 
menghendaki...” (Qs. Al An'aam [6]: 109-111) Maksudnya, 
-kecuali Allah menghendaki mereka beriman lantaran kejadian 
tersebut.” 
Ia berkata, “Jadi, mereka mengeluarkannya dari nama yang 
disandangkan kepada-Nya, yaitu Yang Maha Mengerjakan 
apa yang dikehendaki-Nya. Lalu mereka menduga bahwa 
itulah yang dikehendaki-Nya.”” 
ga 





205 Kami tidak menemukannya dalam rujukan-rujukan yang kami miliki. 


bm 





ge LAI KAN A oo gr Stor otr Ga sor Ge 
ajib 109 AN [Yaa AP Pr KG ai sn AA) | 
ane 


“(Yaitu) orang-orang yang menyampaikan risalah-risalah 
Allah, mereka takut kepada-Nya dan mereka tiada merasa 
takut kepada seorang (pun) selain kepada Allah. Dan 
| cukuplah Allah sebagai Pembuat Perhitungan.” 

(Qs. Al Ahzaab [33]: 39) 


Maksud ayat ini adalah, telah berlaku Sunnatullah terhadap para 
rasul yang telah berlalu sebelum Muhammad SAW, yang 
menyampaikan risalah-risalah Allah kepada umat yang menjadi tujuan 
risalah mereka, yang takut kepada Allah manakala tidak menyampaikan 
risalah kepada mereka, yang tidak takut kepada siapa pun selain Allah. 
Hanya kepada Allah mereka takut jika mereka teledor dalam 
menyampaikan risalah Allah kepada umat yang menjadi tujuan 
kerasulan mereka. Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, 
“Jadilah engkau bagian dari para rasul yang demikian ini sifat-sifat 
mereka, dan janganlah engkau takut kepada siapapun selain Allah, 
karena Allah akan melindungimu dari semua makhluk-Nya, dan tidak 
ada satu pun dari makhluk-Nya yang bisa melindungimu dari Allah jika 
Dia menghendaki keburukan padamu. Kata Lt dalam kalimat 
ai San 5 GEA dibaca jarr sebagai sifat dari kata AM dalam 
kalimat 33 ve GE ga Ak. . Dan maksud dari firman Allah: & 
bus Pin “Dan cukuplah Allah sebagai Pembuat Perhitungan” adalah: 
Cukuplah bagimu, wahai Muhammad, Allah sebagai penjaga amal- 
amal makhluk-Nya, dan sebagai penghitungnya.? 

| 200 


26 Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/344). 











AT BA ISI AU 
Dara 5 KANG 


“Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang 

laki-laki di antara kamu, tetapi dia adalah Rasulullah dan 

penutup nabi-nabi. Dan adalah Allah Maha Mengetahui 
. segala sesuatu.” (Qs. Al Ahzaab [33]: 40) 


— Maksud ayat ini adalah, wahai Muhammad,- Muhammad 
bukanlah bapak bagi Zaid bin Haritsah, dan tidak pula bapak bagi 
seorang laki-laki di antara kalian, yang tidak “dilahirkan oleh 
Muhammad, sehingga Muhammad haram menikahi istrinya sesudah ia 
mencerainya. Tetapi, Muhammad adalah Rasulullah SAW dan penutup 
para nabi yang mengakhiri kenabian, sehingga kenabian tidak dibuka 
untuk siapa pun sesudah Muhammad hingga Hari Kiamat. Allah 
mengetahui segala sesuatu dari amal dan ucapan kalian, tidak ada 
sesuatu pun yang tersembunyi dari-Nya. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: | | 
28623. Bisyr menceritakan . he kami, ia berkata: Yazid 

. menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan k kami 

dari Qatadah, mengenai firman Allah, o4 x Ü 22 SEE 
J5 “Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari 
seorang laki-laki di antara kamu," ia berkata, “Ayat ini turun 
berkaitan dengan Zaid, bahwa ia bukan anak Nabi SAW. | 
Demi Allah, sebenarnya Rasulullah SAW memiliki beberapa 
anak laki-laki, yaitu Qasim, Ibrahim, Thayyib, dan 
Muthahhar. oý BG & Ip 5 Tetapi dia adalah 


3 ga a z ) 


Surah Al Ahzaab 





— Rasulullah dan penutup. nabi-nabi’. Maksudnya, Nabi yang 
— paling akhir. Ea, 4 sosi Ka A il 5G ‘Dan adalah Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu’. ” 4 


28624. Muhammad bin Umarah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ali bin Qadim menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Nusair bin Dzughlug, dari Ali 
bin Husain, tentang firman Allah, SIS gagal 12 SEE 

- “Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang 
laki-laki di antara kamu,” ia berkata, SAYA ini turun 
berkaitan dengan Zaid bin Haritsah.”?08 


. 


Lafazh Pri J5 dibaca nashab (fathah) karena ada kata yang 
sebenarnya diulang, sehingga artinya adalah AD dip yag S Í 4 “tetapi 
dia adalah Rasulullah”. Bila ia dibaca ‘rafa’ (dhammah), maka 
kedudukannya adalah sebagai khabar dalam kalimat yang terpisah dari 
sebelumnya à “i I A Ra , “tetapi, dia adalah Rasulullah”. Bacaan yang 
benar menurutku adalah dengan nashab (fathah).? 


“ Para ulama gira'at berbeda dalam membaca lafazh cina Es 3 
“penutup nabi-nabi.” 


Mayoritas ulama gira 'at dari berbagai negeri (selain Hasan dan 
Ashim) membacanya dengan kasrah pada huruf ta' yang artinya, 
“penutup para nabi. 


bc. 


Disebutkan bahwa menurut bacaan Abdullah adalah, b e i; 

Mu > “tetapi dia adalah Nabi penutup para nabi”. Ini merupakan 

dalil yang membenarkan bacaan dengan kasrah pada huruf ta', yang 
artinya, Muhammad SAW yang menutup para nabi. 


207 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir oB 138). 
28 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3137). 
209. Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/344). 
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PAR 


Hasan dan Ashim membacanya ai S5 dengan fathah 
pada huruf ta', yang artinya, nabi yang paling akhir. Sebagaimana 
dibacanya lafazh 2K. ha Mu yang artinya, ditutup, yang terakhir 
darinya adalah misik. an | 


900 


PL 
w 
AA 


Ong Kana O AB NA AAN 
A Ie At 3 ANA, das 


de 


7A 


SAN 
A 
LA 
GAN 
r 


IR 7 


(AA AMAN PA GA TA NG »9 
Gu 


“Hai orang-orang yang beriman, berdzikirlah (dengan 
menyebut nama) Allah, dzikir yang sebanyak-banyaknya. 
Dan bertasbihlah kepada-Nya di waktu pagi dan petang. 
Dialah yang memberi rahmat kepadamu dan malaikat-Nya 
(memohonkan ampunan untukmu), supaya Dia 
mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada cahaya (yang 
terang). Dan adalah Dia Maha Penyayang kepada orang- 
orang yang beriman. Salam penghormatan kepada mereka 
(orang-orang mukmin itu) pada hari mereka menemui-Nya 





210 Masyarakat dan ulama gira'at Hijaz membacanya 5-4 weg dengan kasrah pada 
huruf ża’. 
Ashim dan Hasan membacanya dengan Jathah pada huruf ta'. 
Menurut bacaan Abdullah adalah 33 aa Ray 5. Ini merupakan argumen ulama 
gira'at yang membacanya dengan kasrah. Sedangkan ulama gira'at yang 
membacanya dengan fathah mengartikannya, yang terakhir di antara para nabi, 

| sebagaimana lafazh yang dituturkan dari Algamah: ti~- zá- yang artinya, yang 

terakhir darinya adalah misik. 
Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/344). 
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ialah, ‘salam’; dan Dia aa pahala yang mulia bagi 
mereka.” (Os. Al Ahzaab [33]: RAR | 





Maksud ayat ini adalah, wahai orang-orang yang membenarkan 

Allah dan Rasul-Nya, sebutlah Allah dengan hati, lidah, dan tubuh 

- kalian dengan dzikir yang banyak. Janganlah tubuh kalian berhenti dari 
dzikir kepada-Nya menurut kesanggupan kalian. 


Firman-Nya, Áis ss 153 agan “Dan bertasbihlah kepada-Nya 
di waktu pagi dan petang,” maksudnya adalah, shalatlah kepada-Nya 
. pada waktu pagi, yaitu shalat Subuh, dan pada waktu petang, yaitu 
shalat Ashar. 


Ge LX 


Takwil firman Allah: A5, KG ke SAI (Dialah 


yang memberi rahmat kepadamu dan malaikat-Nya (memohonkan 
ampunan untukmu)) 


“Maksudnya adalah, Tuhan yang kalian ingat dengan dzikir yang 
banyak, dan kalian sucikan dengan tasbih pada pagi dan petang itulah 
yang merahmati kalian, menyanjung kalian, dan melimpahkan karunia 
kepada kalian, disertai para malaikat yang mendoakan kalian. 

'Menurut sebuah pendapat, maksud firman Allah, Ke Ja ka 

2:8 KIWA “Memberi rahmat. kepadamu dan malaikat-Nya 
(memohonkan ampunan untukmu),” adalah, Allah menebarkan sebutan 
yang baik bagi kalian di antara hamba-hamba Allah. 


PANG Pa 


Firman-Nya, SAI d galli o KA “Sup Dia 
mengeluarkan kamu dari kegelapan mna cahaya (yang terang),” 
maksudnya adalah, para malaikat mendoakan kalian, sehingga Allah 
mengeluarkan kalian dari kesesatan menuju hidayah, dari kufur kepada 


Islam. 
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Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian mencuka riwayat- 
riwayat berikut ini: 


28022. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mw awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, PN ES al LK “Berdzikirlah (dengan 

...menyebut nama) Allah, dzikir yang sebanyak-banyaknya,” ia 
berkata, “Allah tidak mewajibkan suatu amal fardhu pada 
hamba-hamba-Nya melainkan Dia menetapkan suatu batasan 
tertentu baginya, kemudian Allah memaafkan pelakunya saat 
berhalangan, selain dzikir, karena Allah tidak memberikan 
batasan akhir baginya, dan tidak memaafkan seorang pun 
karena meninggalkannya, “kecuali orang yang akalnya lemah. 
Allah berfirman: 22163 5585 SA IS “Maka 
apabila kamu telah menyelesaikan Dalan ingatlah Allah 
di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring.” 
(Qs. An-Nisaa' [4]: 103) Pada waktu siang dan malam, di 

“darat dan laut, dalam perjalanari atau di rumah, dalam 
keadaan kaya atau miskin, sakit atau sehat, dengan sembunyi- 

SI sembunyi atau terang-terangan, dan dalam kondisi apa pun. 
ÁA; 450 gas “Dan bertasbihlah kepada-Nya di waktu 
pagi dan petang’: Apabila kalian telah berbuat demikian, 
maka Allah akan melimpahkan karunia padamu, disertai para 

... malaikat yang mendoakan kalian. 4x34, Sea Ja SI sa 
“Dialah yang memberi rahmat Da dan malaikat-Nya 
(memohonkan ampunan untukmu). Misa | 


28626. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: < Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 


211. [bnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3138). 
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dari Qatadah, mengenai firman Allah, Áá; ipa Seas “Dan 
bertasbihlah kepada-Nya di waktu pagi dan gin ia 
berkata, “Maksudnya adalah shalat Subuh dan Ashar.”? 
Tentang firman Allah, SAI 4) LA : ya ai AD “Supaya 
Dia mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada cahaya 
(yang terang),” ia berkata, “Maksudnya adalah, dari 
kesesatan kepada hidayah.” 


28627. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, SKA AK Kn IA la la 
SAI á Es “Dialah yang memberi rahmat kepadamu 
dan malaikat-Nya (memohonkan ampunan untukmu), supaya 
Dia mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada cahaya 
(yang terang),” ia berkata, “Maksudnya adalah, dari 
kesesatan kepada petunjuk.” Ia menambahkan, “Kesesatan 
adalah kegelapan, dan cahaya adalah petunjuk.” 


we 


. Takwil firman Allah: ajah 5 de 5 (Dan adalah Dia 
Maha Penyayang kepada waha yang beriman)” 


Maksudnya adalah, Allah merahmati orang-orang yang beriman 
kepada-Nya dan Rasul-Nya, sehingga Dia tidak mengadzab mereka 
selama mereka taat kepada-Nya dan mengikuti perintah-Nya. 

Takwil firman Allah: a KA. NG He (Salam 
penghormatan kepada mereka (orang-orang mukmin itu) pada hari 
mereka menemui-Nya ialah, “salam”) 


212 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3138) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/409). 

23 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/398) dari Ibnu Zaid. 

218 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/410) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/398). 
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Maksudnya adalah, salam penghormatan orang-orang mukmin 
pada Hari Kiamat di dalam surga yaitu “salam.” Sebagian dari mereka - 
berkata demikian kepada sebagian yang lain. Maksud ucapan ini adalah, 
aman bagi kami dan kalian, dengan masuk ke tempat ini (aman), dari 
adzab Allah di neraka selama-lamanya. Hal itu sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat berikut ini: 


28628. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, pa Kah » HA 
“Salam penghormatan kepada mereka (orang-orang mukmin 
itu) pada hari mereka menemui-Nya ialah, 'salam'.” Ia 
berkata, “Salam penghormatan para penghuni surga adalah 
“salam? ”215 


< 44 


Takwil firman Allah: NA GAZA Id, (Dan Dia menyediakan 
pahala yang mulia bagi mereka) ! ih 
Maksudnya adalah, Allah menyediakan bagi orang-orang 

beriman, pahala yang mulia atas ketaatan mereka kepada Allah di 

dunia, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

28629. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, KS AA ae Sel, “Dan 
Dia menyediakan pahala yang mulia bagi mereka,” 
berkata, “Maksudnya adalah surga.” 

ooo 





215 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3139) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/398). | 
216 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3139). 
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EAA oi a KG BALA 


Lah 


DAPA wg 


O PAS ET ME O Kah 


MN PI Se saw ayah Hae, 
o- Okse 
“Hai Nabi sesungguhnya kami mengutusmu untuk jadi 
saksi, dan pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan, 
dan untuk jadi penyeru kepada agama Allah dengan izin- 
“Nya dan untuk jadi cahaya yang menerangi. Dan 
. sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang mukmin 
bahwa sesungguhnya bagi mereka karunia yang besar dari 
Allah. Dan janganlah kamu menuruti orang-orang yang 
kafir dan orang-orang munafik itu, janganlah kamu 
hiraukan gangguan mereka dan bertawakallah kepada Allah. 
~ Dan cukuplah Allah sebagai pelindung.” | 
(Os. Al Ahzaab (33): 45-48) 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: Wahai 
Muhammad, sesungguhnya Kami mengutusmu sebagai saksi atas 
umatmu dengan menyampaikan kepada mereka risalah yang telah Kami 
berikan kepadamu, sebagai pemberi kabar gembira tentang surga 
apabila mereka membenarkanmu dan mengamalkan apa yang engkau 
bawa kepada mereka dari sisi Tuhanmu, serta sebagai pemberi 
peringatan agar mereka tidak masuk neraka sehingga mereka disiksa di 
dalamnya apabila mereka mendustakanmu dan menyalahi apa yang 
engkau bawa dari sisi Allah. | 








Tafsir Ath-Thabari 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 


28630. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 


dari Qatadah, mengenai firman Allah, ALAT LI CE, 
pon “Hai Nabi sesungguhnya kami mengutusmu untuk jadi 


- saksi, dan pembawa kabar gembira,” ia berkata, “Saksi atas 


umatmu mengenai penyampaian wahyu dan pemberi kabar 
gembira tentang surga. EE ‘Dan sebagai pemberi 
peringatan'” dengan neraka.” 


Takwil firman Allah: dil Í} Ceis, (Dan untuk jadi penyeru 
kepada agama Allah) 

Maksudnya adalah, sebagai penyeru yang mengajak manusia 
mengesakan Allah, menyerahkan uluhiyyah semata-mata kepada-Nya, 
dan memurnikan ketaatan kepada-Nya, bukan kepada tuhan dan berhala 
selain-Nya. Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 
28631. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, #JIGe15 “Dan untuk 
jadi penyeru kepada agama Allah,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, kepada syahadat bahwa tiada tuhan selain Allah. 
Firman Allah, P 3 “Dengan izin-Nya' maksudnya adalah 
dengan perintah-Nya kepadamu untuk berbuat demikian. 
Firman Allah, D Gus Dan untuk jadi cahaya yang 
menerangi', maksudnya adalah cahaya bagi makhluk-Nya, 
yang hamba-hamba-Nya memperoleh penerangan dari cahaya 


217 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3140). 


(163 | 
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yang diberikan Allah kepadanya. Lafazh Casa artinya yang 
menerangi bagi orang yang mencari penerangan dari sinarnya, 
dan mengamalkan perintah-Nya. Maksudnya adalah, dengan 
cahaya itu beliau memberi petunjuk a umat beliau yang 
mengikutinya. 2218 


£ ol Se, >se, 


Takwil firman Allah: AEEY a ái Kaji jang (Dan 
sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang mukmin bahwa 
sesungguhnya bagi mereka karunia yang besar dari Allah) 


Maksudnya adalah, berilah kabar gembira kepada orang-orang 
beriman, wahai Muhammad, bahwa mereka memperoleh karunia yang 
besar dari Allah. Memperoleh pahala dari Allah atas ketaatan mereka 
kepada-Nya dengan berlipat banyak. Itulah karunia yang besar dari 
Allah untuk mereka. 


Firman-Nya, a, 5 ai e {; “Dan janganlah kamu 
menuruti orang-orang yang “kafir dan orang-orang munafik,” 
| maksudnya adalah, janganlah kamu mengikuti perkataan orang kafir 
dan munafik, yang mengajakmu teledor dalam menyampaikan risalah- 
risalah Tuhanmu kepada umat manusia yang engkau diutus untuk 
membawanya kepada mereka. 


Firman-Nya, ia >> 3 “Janganlah kamu hiraukan gangguan 
mereka,” maksudnya adalah, berpalinglah dari gangguan mereka 
kepadamu, sabarlah terhadapnya, dan janganlah hal itu menghalangimu 
untuk. menjalankan perintah Allah terhadap hamba-hamba-Nya, serta 
melaksanakan apa yang dibebankan-Nya kepadamu. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


28 Ibid 


PN 
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28632. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, WA ¿55 
“Janganlah kamu hiraukan gangguan mereka,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, berpalinglah dari mereka.”2!? 

28633. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, WA >> “Janganlah 
kamu hiraukan gangguan mereka.” Maksudnya, sabarlah 
terhadap gangguan mereka.” 

000 


Ə S oa Ayib RIA] VARIA aa 
Pak WA DA ka, Brez A Jua 
ya gp An YAK A ga peraga KAP, 2 ya Sele SG DA 
Wa 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi 
perempuan-perempuan yang beriman, kemudian kamu 
ceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya maka sekali- 


kali tidak wajib atas mereka iddah bagimu yang kamu minta 
menyempurnakannya, maka berilah mereka mut'ah dan 


2? Mujahid dalam tafsir (hal. 550). 
20 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3140) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/411). 
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lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik-baiknya.” | 


. (Qs. Al Ahzaab (33): 49)... 


Maksud ayat ini adalah, wahai orang-orang yang ea 
Allah dan Rasul-Nya, apabila kalian menikahi wanita-wanita beriman, 
kemudian menceraikan mereka sebelum kalian menyetubuhi mereka, 
maka tidak ada kewajiban iddah atas mereka bagi. kalian. Maksudnya 
iddah menurut hitungan masa suci, atau menurut hitungan bulan. 
Berilah mereka mut'ah berupa barang atau apa saja. ` 


Firman-Nya, SES Dana 9 “Dan lepaskanlah mereka itu 
dengan cara yang sebaik-baiknya,” maksudnya adalah, lepaskanlah 
ikatan pernikahan mereka dengan cara yang ma'ruf (baik). 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 
28634.-Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, J Be PALA WOK GA ag ea 
a Bie ya NA Aaa 5 WIK A “Hai orang-orang yang 
beriman, apabila kamu- menikahi perempuan-perempuan 
yang beriman, kemudian kamu. ceraikan mereka. sebelum 
kamu mencampurinya.. maka . sekali-kali tidak: wajib -atas 
mereka iddah. -bagimu . yang- „kamu: ...minta 
menyempurnakannya.” Ia berkata, “Ayat: ini berkenaan 
| dengan seorang laki-laki yang menikah dengan seorang 
perempuan, lalu ia mencerainya sebelum menyetubuhinya. 
Apabila ia mencerainya satu kali, maka ia telah tercerai secara 
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ba'in, tidak ada iddah bagi perempuan tersebut, dan ia bisa 
langsung menikah dengan laki-laki yang disukainya.” 


SPT BAKU GA La, 


Ia lalu membaca firman Allah, KEN A SA 
“Maka berilah mereka mut'ah dan lepaskanlah mereka itu 
dengan cara yang sebaik-baiknya. ” 


Ia lalu berkata, “Apabila laki-laki telah menyebutkan mahar 
bagi perempuan, maka perempuan tidak berhak melainkan 
separuh dari mahar yang disebutkan. Jika laki-laki belum 
menyebut mahar, maka ia memberinya mut'ah sesuai kondisi 
keuangannya. Itulah maksud dari melepaskan dengan sebaik- 
baiknya.””' 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa perintah memberi 
mut'ah di sini telah dihapus dengan firman Allah, 2234 Gas “Maka 
bayarlah seperdua dari mahar yang telah kamu tentukan itu.” (Qs. Al 
Baqarah [2]: 237) Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam _Tiwayat- 
riwayat berikut ini: ya 


28635. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 25% ý YA Dal CE 
laa “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 
menikahi perempuan-perempuan yang beriman....” Hingga 
firman Allah, SA “Dengan cara yang sebaik-baiknya. ” 
Ia berkata: Sa'id bin Musayyib berkata: Kemudian perintah 
memberi mut'ah ini dihapus dengan firman Allah, 0 

perna Met LL lI e2 e47 ecr ga ger E z, RASA 
Au anah REM AS A nasi 

“Jika kamu menceraikan istri-istrimu sebelum kamu 
bercampur dengan mereka, padahal sesungguhnya kamu 


sudah menentukan maharnya, maka bayarlah seperdua dari 





221 Al Baihaqi dalam Sunan Al Kubra (1/255 no: 12253), Ibnu Abi Hatim dalam 
tafsir (10/3141, 3142) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/294) 
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mahar yang telah kamu tentukan itu.” (Qs. Al Baqarah [2]: 
23772 


28636. Ibnu Basysyar dan Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada 
' kami, keduanya berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami, 

ia berkata: Aku mendengar Oatadah menceritakan dari Sa'id 

bin Musayyib, ia berkata, “Ayat ini telah dihapus hukumnya, 


Aar 


Bi AEN Asa PANA pat AAA eta 
ga 330 iya ug ‘Hai orang-orang yang beriman, 
apabila kamu menikahi perempuan-perempuan yang 
beriman, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu 
mencampurinya maka sekali-kali tidak wajib atas mereka 
iddah bagimu yang kamu minta menyempurnakannya'. Ayat 
ini telah dihapus hukumnya dengan ayat yang ada di dalam 

“surah Al Baqarah.”??? 





Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/402) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
m Vz (4/390) 
2 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/402) 
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KERALA Dana 
S 2 bapak KASING HK 


“Hai Nabi, sesungguhnya Kami telah apa bagimu 
istri-istrimu yang telah kamu berikan maskawinnya dan 
hambasahaya yang kamu miliki yang termasuk apa yang 

kamu peroleh dalam peperangan yang dikaruniakan Allah 
untukmu, dan (demikian pula) anak-anak perempuan dari 
saudara laki-laki bapakmu, anak-anak perempuan dari 
saudara perempuan bapakmu, anak-anak perempuan dari 
saudara laki-laki ibumu dan anak-anak perempuan dari 
saudara perempuan ibumu yang turut hijrah bersama kamu 
dan perempuan mukmin yang menyerahkan dirinya kepada 

Nabi kalau Nabi mau mengawininya, sebagai pengkhususan 

bagimu, bukan untuk semua orang mukmin. Sesungguhnya 
Kami telah mengetahui apa yang Kami wajibkan kepada 
mereka tentang istri-istri mereka dan hambasahaya yang 

mereka miliki supaya tidak menjadi kesempitan bagimu. Dan 
adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
(Os. Al Ahzaab (33): 50) 





Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: Hai Nabi, 
sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu istri-istrimu yang telah . 
kamu berikan maskawinnya, yaitu wanita-wanita yang telah kamu 
nikahi dengan mahar yang telah ditetapkan. Sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


28637. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: : Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
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ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, Hangat Ig ási 
LC “Istri-istrimu yang telah kamu berikan 
maskawinnya,” ia berkata, “Maksudnya adalah, mahar 
mereka”? 


28638. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, CE AN) Ben NA Ban 
Dp “Hai Nabi, sesungguhnya Kami telah menghalalkan 
bagimu istri-istrimu yang telah kamu berikan maskawinnya,” 
ia berkata, “Maksudnya adalah, setiap wanita yang diberi 
mahar oleh Rasulullah SAW, maka Allah aaa 
bagi beliau.”22> 


28639. Diceritakan kepadaku dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 

Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, ia 

~ berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkomentar 
mengenai firman Allah, Sang ASI K GE 

Ta, “Hai Nabi, sesungguhnya Kami telah menghalalkan 

bagimu istri-istrimu yang. telah kamu berikan 

maskawinnya.... ” Hingga firman Allah, © os us A HAI 

“nah aji “Sebagai pengkhususan bagimu, bukan untuk semua 

orang mukmin.” Maksudnya adalah, mahar yang disebutkan 
itu bisa banyak dan bisa sedikit, sesuai kehendak beliau.” 





24 ss Mujahid dalam tafsir (hal. 550) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (1073 142) 
E 28 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/391) 
Ibid. 











Takwil firman Allah: GK AE KS EK G5 (Dan 
hambasahaya yang kamu miliki yang termasuk apa yang kamu 
peroleh dalam peperangan yang dikaruniakan Allah untukmu) 


Maksudnya adalah, Kami menghalalkan bagimu budak-budak 
perempuan yang engkau tawan lalu engkau memiliki mereka karena 
penawanan itu, dan mereka telah menjadi milikmu sebagai rampasan 
yang diberikan Allah kepadamu. Su NG Sl DA oag IE 3 
Las Gala gí Gek “Dan (demikian pula) anak-anak perempuan 
dari saudara laki-laki bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara 
perempuan bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara laki-laki 
ibumu dan anak-anak perempuan dari saudara perempuan ibumu yang 
turut hijrah bersama kamu.” Allah menghalalkan bagi Rasulullah SAW 
untuk menikahi anak-anak perempuan dari paman dan bibi beliau dari 
jalur ayah dan ibu, yang turut hijrah bersama beliau, bukan yang tidak 
turut hijrah bersama beliau. Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat berikut ini: & 


28640. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
bin Musa menceritakan kepada kami dari Isra'il, dari As- 
Suddi, dari Abu Shalih, dari Ummu Hani, ia berkata: Nabi 
SAW meminangku, lalu aku mengemukakan penolakanku 
kepada beliau dengan alasan. Allah lalu menurunkan ayat, 4 
La 4 AR de MAN AKA “Sesungguhnya Kami telah 
menaik bagimu istri-istrimu yang telah kamu berikan 
maskawinnya....” Hingga firman Allah, XX 5% nara Gil 
“Yang turut hijrah bersama kamu. ” 


Ummu Hani berkata, “Aku tidak halal bagi beliau, karena aku 
tidak hijrah bersama beliau. Aku termasuk wanita yang 
dicerai.” 


Disebutkan bahwa lafazh ini menurut gira'at Ibnu Mas'ud : 
adalah BK Ora JA f yé A 53 dengan tambahan 5 “dan”. 
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Meskipun demikian, dimungkinkan ia memiliki arti seperti bacaan yang 
tanpa partikel 3, karena orang Arab terkadang memasukkan partikel 3 
saat memberi sifat kepada orang yang telah disebutkan, sebagaimana 
ungkapan penyair berikut ini: | 


Kikan ANI Gilas Saad Kid pa Ala Kn b 
“Sesungguhnya Rusyaid dan Ibnu Marwan tidak akan berbuat sebelum 
keluar perintah.” | 


Rusyaid yang dimaksud adalah Ibnu Marwan itu sendiri. Adh- 


Dhahhak bin Muzahim menakwili gira af Abdullah ini, bahwa wanita- 
wanita yang dihalalkan bagi Nabi SAW bukanlah anak-anak perempuan 
dari bibi beliau, dan mereka adalah setiap wanita yang hijrah bersama 
Nabi SAW, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


28641. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
“~ Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Dhihak 
berkomentar mengenai firman Allah, H2 o's SWI; “Dan 
wanita-wanita yang hijrah bersamamu,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, setiap wanita yang hijrah bersama 
beliau, dan bukan termasuk anak perempuan dari paman atau 

bibi beliau dari jalur ayah dan ibu.” 


Takwil firman Allah: 3 US Sx, ol Kas Tas (Dan 
perempuan mukmin yang menyerahkan dirinya kepada Nabi) 





2! Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/414), tanpa menisbatkannya 
kepada siapa pun. 


Ku A 
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Maksudnya adalah, Kami halalkan baginya perempuan yang 
beriman jika ia menyerahkan dirinya kepada Nabi SAW tanpa mahar. 
Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


28642. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, o} $454 
WAN Ga Ia, “Dan perempuan mukmin yang menyerahkan 
dirinya kepada Nabi,” ia berkata, “Maksudnya adalah, tanpa 
. mahar, meskipun hal itu tidak pernah dilakukan. Itu 
dihalalkan bagi beliau secara khusus, bukan untuk semua 
orang mukmin.” 
, Disebutkan bahwa menurut gira'at Abdullah adalah tapa sah 
A Wi ag “dan perempuan mukmin yang menyerahkan dirinya 
kepada Nabi”? tanpa partikel o} “apabila”. 


| Kedua gira'at tersebut memiliki arti yang sama, dan itu seperti 
kalimat “tidak ada dosanya seseorang menyetubuhi budak perempuan 
apabila ia memilikinya”, dengan kalimat “tidak ada dosanya seseorang 
menyetubuhi budak perempuan yang dimilikinya”. 


Takwil firman Allah: “can 25 Si a (Kalau Nabi mau 
mengawininya) 


28 Mujahid dalam tafsir (hal. 550) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3143). 

29 Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/341). 
Mayoritas ulama gira 'at membacanya En, o| dengan kasrah pada huruf alif. 
Bahas, Ubai bin Ka'b, Ats-Tsagafi, dan Asy-Sya'bi, membacanya i5; al. 
dengan fathah pada huruf alif. 
Dalam mushaf Abdullah bin Mas'ud tertulis: 55 Ly iiy. 
Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (41392). 
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Maksudnya adalah, apabila Nabi SAW ingin menikahinya, 
maka halal baginya untuk menikahinya apabila wanita itu menyerahkan 
dirinya kepada Nabi SAW tanpa mahar. ad KA) “Sebagai 
pengkhususan bagimu.” Maksudnya adalah, tidak halal bagi seorang 
pun dari umatmu untuk mendekati wanita yang menyerahkan dirinya 
kepadanya. Ketentuan ini hanya berlaku untukmu, wahai Muhammad, 
bukan untuk semua umatmu. Hal itu dijelaskan dalam riwayat-riwayat 
berikut ini: N 
28643. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari i Qatadah, mengenai firman Allah, 93 ya SAH 

Ira “Sebagai pengkhususan bagimu, bukan untuk semua 
orang mukmin,” ia berkata, “Seorang wanita tidak boleh 
menyerahkan dirinya kepada seorang laki-laki tanpa perintah 


dari wali dan tanpa mahar, kecuali kepada Nabi SAW. Hal ini 


sebagai pengkhususan bagi Nabi SAW, bukan untuk semua 

“~ orang. Para ulama mengklaim bahwa ayat ini turun berkenaan 
dengan Maimunah binti Harits, bahwa dialah yang 
menyerahkan dirinya kepada Nabi SAW.”20 : 

28644. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, <% sj Jia Cik Taat 
Lap “Hai Nabi, sesungguhnya Kami telah menghalalkan 
bagimu  istri-istrimu yang telah kamu berikan 
maskawinnya....” Hingga firman Allah, 655 4: d AN 
kara) “Sebagai pengkhususan bagimu, bukan untuk semua 
orang mukmin.” Ia berkata, “Maksudnya, setiap wanita yang 

i> diberi mahar oleh Rasulullah SAW, maka Allah halalkan 


20 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3144) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/415). 





| 
| 
| 
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wanita itu bagi beliau. Bahkan jika seorang wanita 
menyerahkan dirinya kepada beliau, ia dihalalkan bagi beliau - 
meskipun tanpa mahar, sebagai pengkhususan bagi beliau, 
bukan untuk semua orang mukmin, kecuali seorang wanita 
yang telah memiliki suami. Tega 


28645. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Shalih bin Muslim, ia berkata: . 
Aku bertanya kepada Asy-Sya'bi tentang seorang wanita 
yang menyerahkan dirinya kepada seorang laki-laki. Ia 
menjawab, “Wanita itu tidak halal baginya. Kehalalannya 
hanya untuk Nabi SAW.”22 


Para ulama gira'at berbeda dalam membaca firman Allah ol 
WS Lx, “yang menyerahkan dirinya kepada Nabi.” 


Mayoritas ulama gira at dari berbagai negeri membacanya ol 
— Sia, dengan kasrah pada huruf alif, yang artinya, jika ia menyerahkan. 

Disebutkan dari Hasan Al Bashri, ia membacanya >) of 
dengan fathah pada huruf alif, yang artinya, Kami halalkan bagi Nabi 
seorang wanita mukminah untuk kanye; lantaran ia menyerahkan 
dirinya kepada Nabi. 


Qira`at satu-satunya yang aku terima adalah dengan kasrah 
pada huruf alif, karena kesepakatan hujjah dari pada ulama qira`at. 


Takwil firman Allah: Sail gs oe D ia (Sebagai 
pengkhususan bagimu, bukan untuk semua orang mukmin) 


2331 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/415) dari Anas bin Malik dan Sa'id 
bin Musayyib. | 

22 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3144). 

23 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/392). 
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Maksudnya adalah, kehalalan tersebut bukan untuk semua 
orang mukmin. 


Disebutkan bahwa sebelum ayat tersebut turun, Rasulullah 
SAW menikah dengan wanita mana saja yang disukainya, lalu Allah 
membatasi pada istri-istri beliau yang sudah ada, tidak lebih. Allah juga 
membatasi umatnya dengan dua istri, atau tiga istri, atau empat istri. 
Hal itu dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


28646. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Daud bin Abu Hindun dari 
Muhammad bin Abu Musa, dari Ziyad, salah seorang sahabat 
Anshar, dari Ubai bin Ka'b, bahwa wanita-wanita yang 
dihalalkan Nabi SAW adalah yang disebutkan Allah dalam 
ayat, GA OKA sj II DI CA TA) Kets “Hai 
Nabi, sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu istri- 

. istrimu yang telah kamu berikan maskawinnya.... "234 Hingga 

-> firman Allah, H3 SG “Tentang istri-istri mereka.” Allah 
hanya menghalalkan bagi orang-orang mukmin itu dua istri, 
atau tiga istri, atau empat istri. 


28647. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 

as Allah, 445$ UE ad GA “Hai Nabi, sesungguhnya 
~ Kami telah menghalalkan bagimu istri-istrimu.... ” Ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Allah mengharamkan bagi beliau 
wanita-wanita selain mereka. Sebelum itu beliau menikah 
dengan wanita manapun yang beliau suka, dan itu belum 
diharamkan bagi beliau. Istri-istri beliau merasa sangat 


24 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/410). 
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keberatan karena beliau menikah dengan perempuan 
manapun yang beliau suka. Ketika Allah menurunkan ayat 
yang isinya, “Sesungguhnya Aku mengharamkan wanita 
bagimu selain yang Aku tuturkan kepadamu”, istri-istri beliau 


pun merasa senang.” 


Para ulama berbeda pendapat mengenai wanita mukminah yang 
menyerahkan dirinya kepada Rasulullah SAW, dan apakah Rasulullah 
SAW memiliki istri yang demikian? 


Sebagian berpendapat bahwa Rasulullah SAW tidak memiliki 
istri kecuali melalui akad nikah atau perbudakan. Sedangkan wanita 
yang menyerahkan diri kepada beliau, beliau tidak memiliki seorang 
— pun dari mereka. Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat 
berikut ini: 


28648. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin 
Bukair menceritakan kepada kami dari Anbasah Al Azhar, 
dari Simak, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Rasulullah SAW tidak memiliki istri berupa perempuan 
yang menyerahkan dirinya kepada beliau.” 


28649. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Hakam, „dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, SAN Ea, oh Ka 
“Dan perempuan mukmin yang menyerahkan dirinya kepada 
Nabi kalau Nabi mau mengawininya,” ia berkata, 


“Seandainya ia menyerahkan (tidak terjadi).””7 


235 Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/295) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/628,) dengan menisbatkannya kepada Ibnu Mardawaih. 

236 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/414). 

37 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/414). Kami tidak menemukannya 
dalam Tafsir Mujahid di tempat ini. 
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Ulama yang mengatakan bahwa beliau memiliki seorang istri 
dari wanita yang menyerahkan diri kepada beliau, sebagian mengatakan 
bahwa wanita tersebut adalah Maimunah binti Harits. Sebagian lain 
mengatakan bahwa wanita tersebut adalah Ummu Syuraik. Sebagian 
lain mengatakan bahwa wanita tersebut adalah Zainab binti Khuzaimah, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: —— 

28650. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Oatadah, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, Sa KEEK ol KAB Tip “Dan 
perempuan mukmin yang menyerahkan dirinya kepada Nabi 
kalau Nabi mau mengawininya,” ia berkata, “Dia adalah 
Maimunah binti Harits.”28 

Sebagian lain mengatakan bahwa wanita tersebut adalah Zainab 
binti Khuzaimah Ummul Masakin, seorang wanita Anshar. 

28651.. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami, Hakam menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Abdul Malik mengirim surat kepada 
ulama Madinah untuk bertanya kepada mereka. Ali lalu 
menjawab suratnya i 
Syu'bah berkata, “Menurut dugaanku, Ali yang dimaksud 
adalah Ali bin Husain.” 

Ia berkata, “Aku dikabari oleh Abban bin Taghlib dari 
Hakam, bahwa dia adalah Ali bin Husain, yang mengirim 
surat kepadanya. Ia berkata, “Wanita yang dimaksud berasal 


Bt Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/4 14) dan Al Ourthubi dalam A/ 
` Jami” Ahkam Al Qur “an (14/209) dan Qatadah. 
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dari Asad, yang bernama Ummu Syuraik. Ia menyerahkan 
dirinya kepada Nabi SAW untuk dinikahi beliau'.”””?” 


28652. Syu'bah menceritakan kepada kami, Abdullah bin Abu Safar 
menceritakan kepadaku dari Asy-Sya'bi, bahwa ia adalah 
seorang perempuan Anshar yang menyerahkan dirinya 
kepada Nabi, dan ia termasuk wanita yang tidak digauli oleh 
Nabi SAW.“ 


28653. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 

| mengabarkan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari 
Khaulah binti Hakim bin Augash, dari bani Salim, bahwa ia 
termasuk dari beberapa wanita yang menyerahkan diri kepada 
Rasulullah SAW.4' 


28654. ...Ia berkata: Sa'id bin Abu Zinad dari Hisyam bin Urwah, 
dari ayahnya, ia berkata: Kami menceritakan bahwa Ummu 
Syuraik menyerahkan diri kepada Nabi SAW, dan dia 
merupakan wanita shalihah.” 


Takwil firman Allah: S453 G Sera Ga 3 
(Sesungguhnya Kami telah mengetahui apa yang Kami aa 
kepada mereka tentang istri-istri mereka) | 

Maksudnya adalah, Kami telah mengetahui apa yang Kami 
wajibkan kepada orang-orang mukmin berkaitan dengan istri-istri. 
mereka apabila orang-orang mukmin itu hendak menikahi mereka, serta 


289 Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (14/209). 

40 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/415) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/406). 

Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/411) dan Ibnu Jauzi dalam 
Zad Al Masir (6/405). 

22 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/414). 
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“hukum yang Kami khususkan untuk mereka, bukan untukmu, yaitu, 
Kami tetapkan bahwa tidak halal bagi mereka untuk melakukan akad 
nikah terhadap wanita muslimah yang merdeka kecuali dengan wali dan 
saksi yang adil, dan tidak halal bagi mereka menikahi lebih dari empat 
istri. 5 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menekan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


28655. Abdullah bin Ahmad bin Syabbuwaih menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Muthahhar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ali bin Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
'Ayahku menceritakan kepadaku dari Mathar, dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, Ha 2 ado Ea Ga ý 
“Sesungguhnya Kami telah mengetahui apa yang Kami 
wajibkan kepada mereka tentang istri-istri mereka,” ia 
berkata, “Di antara hal yang diwajibkan Allah kepada mereka 
adalah, tidak sah pernikahan kecuali dengan wali. dan dua 
saksi.” 


28656. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, G ado Cah op Gue 3 
sA “Sesungguhnya Kami telah mengetahui apa sai 
Kami wajibkan kepada mereka tentang istri-istri mereka,” 
berkata, “Ini menyangkut batasan empat istri.” 


28 HR. Ath-Thabrani dalam Al Ausath (7/85, no. 6927), meriwayatkan hadits dari 
Aisyah: gia 3 Pr p) Y KK Ý “Tidak halal menikah kecuali dengan wali dan dua 
orang saksi.” Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3144). 

4 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3140). Kami tidak menemukannya dalam Tafsir 
Mujahid di tempat ini. 
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; 28657. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 


. or 
- 


dari Qatadah, mengenai firman Allah, CSS 
Ha G “Sesungguhnya Kami telah mengetahui apa yang 
Kami wajibkan kepada mereka tentang istri-istri mereka,” ia 
berkata, “Di antara hal yang ditetapkan Allah kepada mereka 
adalah, seorang wanita tidak boleh dinikahi kecuali dengan 
wali, mahar, dan di hadapan dua saksi yang adil. Tidak halal 
bagi mereka untuk menikahi wanita sesudah empat istri, serta 
selain hambasahaya yang mereka miliki.”45 Tentang firman 
Allah, AS Lama G5 ‘Dan hambasahaya yang mereka 
miliki’, maksudnya adalah, Kami telah mengetahui apa yang 
Kami wajibkan bagi orang-orang mukmin berkaitan dengan 
istri-istri mereka, karena tidak halal bagi mereka untuk 
menikahi lebih dari empat istri, dan selain hambasahaya yang 
mereka miliki. Apabila hambasahaya itu adalah- wanita 
.mukminah atau Ahli Kitab, maka halal bagi mereka lantaran 
faktor penawanan atau faktor-faktor kepemilikan lainnya.. 
Tentang firman Allah, bab KG SA A SKS 


1 


Ks 'Supaya tidak menjadi kesempitan bagimu. Dan 
adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang', 
maksudnya adalah, Kami halalkan bagimu, wahai 
Muhammad, istri-istrimu yang Kami sebutkan di dalam ayat 
ini, serta wanita mukminah yang menyerahkan dirinya kepada 
Nabi SAW jika Nabi SAW ingin menikahinya, agar tidak ada 
dosa dan kesempitan bagimu dalam menikahi beberapa 
golongan wanita yang disebutkan di dalam ayat ini, yang 
Kami bolehkan bagimu untuk menikahi mereka. Allah itu 
Maha Pengampun bagimu dan bagi orang-orang yang 


48 Takhrij riwayat ini telah dijelaskan sebelumnya. 
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beriman kepadamu, lagi Maha Penyayang kepadamu dan 

kepada mereka, sehingga tidak menghukum mereka atas dosa 

mereka yang telah lalu sesudah mereka bertobat darinya.” 
200 


Paid AP POLL or Co» yg nga PUN 4 41 Sa PAP L r 


CE He ecas #3 ae On) LOs o ERES | 


TAH Karna os. ai NAGA si 217 L 4 r 
S ole Ka ibn ANRI sdg Oa LEN 6 


(CAM, Se Ratna Tan 
“Kamu boleh menangguhkan (menggauli) siapa yang An 
kehendaki di antara mereka (istri-istrimu) dan (boleh pula) 

menggauli siapa yang kamu kehendaki. Dan siapa-siapa 
yang kamu ingini untuk menggaulinya kembali dari 
perempuan yang telah kamu cerai, maka tidak ada dosa 
bagimu. Yang demikian itu adalah lebih dekat untuk : 
ketenangan hati mereka, dan mereka tidak merasa sedih, dan 
semuanya rela dengan apa yang telah kamu berikan kepada 
mereka. Dan Allah mengetahui apa yang (tersimpan) dalam 
hatimu. Dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Penyantun.” (Os. Al Ahzaab (331: 51) 


,Para ahli takwil berbeda pendapat dalam menakwilkan firman 
Allah, 5S ya A Bp, ba S o & “Kamu boleh menangguhkan 
(menggauli) siapa yang kamu kehendaki di antara mereka (istri- 
istrimu) dan (boleh pula) menggauli siapa yang kamu kehendaki.” 
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Sebagian berpendapat “bahwa arti lafazh ay adalah 
mengakhirkan, dan arti lafazh C3 adalah menghimpun, sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


28658. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, 645 c xp “Kamu boleh menangguhkan 
(menggauli) siapa yang kamu kehendaki di antara mereka 
(istri-istrimu),” ia berkata, “Maksudnya adalah, 

| mengakhirkan.”5 | 

28659. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, #4 5 5: 

“Kamu boleh menangguhkan (menggauli) siapa yang Ag 
kehendaki di antara mereka (i stri-istrimu), ” ia berkata, 

“Maksudnya adalah, menjauhi siapa yang kamu kehendaki di 
antara istri-istrimu tanpa cerai. AS op 2 Si Ta “Dan (boleh 
pula) menggauli siapa yang kamu kehendaki’. Maksudnya 
adalah, kamu menggaulinya lagi.” 

28660. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
ari Qatadah, mengenai firman Allah, SEP PA aan 
S65 z “Kamu boleh menangguhkan (menggauli) siapa yang 
kamu kehendaki di antara mereka (istri-istrimu) dan (boleh 


246 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3146). 
24? Mujahid dalam tafsir (hal. 551), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3146), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/415, 416). | 
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28661. 


28662. 





pula) menggauli siapa yang kamu kehendaki,” ia berkata, 
“Allah membolehkan beliau meninggalkan siapa yang 
dikehendakinya di antara mereka, dan menggauli siapa yang 
dikehendakinya di antara mereka tanpa giliran. Tetapi, Nabi 
SAW sendiri yang memberlakukan giliran.”$ 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami dari Manshur, dari Abu Razin, tentang firman 
Allah, HS .£ ál gi óp AS o gp “Kamu boleh 
menangguhkan (menggauli) siapa yang kamu kehendaki di 
antara mereka (istri-istrimu) dan (boleh pula) menggauli 
siapa yang kamu kehendaki,” ia berkata, “Ketika mereka 
takut dicerai, mereka berkata, “Wahai Nabi, berikan harta dan 
dirimu kepada kami sesukamu”. Di antara istri-istri yang tidak - 
digauli beliau adalah, Saudah binti Zam'ah, Juwairiyah, 
Shafiyah, Ummu Habibah, dan Maimunah. Di antara istri-istri 


-yang digauli oleh beliau adalah Aisyah, Ummu Salamah, 


Hafshah, dan Zainab.” 


Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkomentar mengenai firman Allah, Ta GP | 
S5 opa “Kamu boleh menangguhkan (menggauli) siapa yang 
kamu kehendaki di antara mereka (istri-istrimu) dan (boleh 
pula) menggauli siapa yang kamu kehendaki,” ia berkata, 
“Apa pun yang dikehendaki Rasulullah SAW dalam masalah 


48 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/416). 

29 HR Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (3/501, no. 16477), Al Mawardi 
dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/416), dan Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam 
Al Qur`an (14/215). 
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giliran di antara istri-istri beliau, Allah menghalalkannya 
baginya.” | 
28663. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Abu Razin, 
tentang firman Allah, Ki AA) sg GEN KA HH “Kamu 
boleh menangguhkan (menggauli) siapa yang kamu 
kehendaki di antara mereka (istri-istrimu) dan (boleh pula) 
menggauli siapa yang kamu kehendaki,” ia berkata, “Di 
antara istri-istri yang digauli beliau adalah Aisyah, Hafshah, 
Zainab, dan Ummu Salamah. Giliran Nabi SAW di antara 
mereka adalah secara adil. Sedangkan di antara istri-istri yang 
tidak digauli oleh beliau adalah Saudah, Juwairiyah, Shafiyah, 
Ummu Habibah, dan Maimunah. Beliau menggilir di antara 
mereka sekehendak beliau. Pada mulanya beliau ingin. 
mencerai mereka, Jalu mereka berkata, “Gilirlah kami 
sesukamu, dan biarkan kami dalam kondisi seperti.ini”.”2! 
Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
mencerai dan melepaskan siapa yang engkau kehendaki di antara istri- 
istrimu, dan menahan siapa yang engkau kehendaki di antara mereka. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


28664. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, SZ A5 o 3; “Kamu boleh menangguhkan 
(menggauli) siapa yang “kamu kehendaki di antara mereka 
(istri-istrimu),” ia berkata, “Maksudnya adalah, di antara 
Ummahatul Mukminin. Ts BA S3 ss 'Dan (boleh pula) 


250 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/393). 
28! Takhrij riwayat ini telah dijelaskan sebelumnya. 
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menggauli siapa yang kamu kehendaki'. Maksudnya adalah, 

di antara istri-istri Nabi SAW. Lafazh & “menangguhkan” 

maksudnya adalah mencerai siapa yang kamu kehendaki dari 

mereka. Lafazh RA ‘menggauli’ maksudnya adalah 
menahan orang yang kamu sukai di antara mereka.”?2 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, tidak : 

menikahi atau menikahi wanita manapun yang kamu suka dari umatmu. 

Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

28665. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, i ia berkata: Hasan berkomentar mengenai firman 
Allah, TS IE ba IS aj a “Kamu boleh 
menangguhkan (menggauli) siapa yang kamu kehendaki di 
antara mereka (istri-istrimu) dan (boleh pula) menggauli 
siapa yang kamu kehendaki.” Ia berkata, “Apabila Nabi SAW 
meminang seorang wanita, maka tidak seorang pun yang 

“boleh meminang wanita tersebut sampai Rasulullah SAW 
menikahinya atau meninggalkannya. 


Dikatakan bahwa Allah membolehkan hal itu bagi Nabi SAW 
ketika sebagian dari mereka cemburu kepada Nabi SAW, lalu 
sebagian dari mereka meminta nafkah lebih dari sebelumnya. 
Oleh karena itu, Allah memerintahkan beliau untuk memberi 
pilihan kepada mereka antara kehidupan dunia dan akhirat, 
mencerai istri yang memilih kehidupan dunia dan 
perhiasannya, serta menahan istri yang memilih Allah dan 
Rasul-Nya. Ketika mereka memilih Allah dan Rasul-Nya, 
dikatakan kepada mereka, “Sekarang mantaplah dalam 
kerelaan terhadap Allah dan Rasul-Nya, baik Rasulullah 





aa Asy-Syaukani dalam Fath Al Oadir (4/295) dan San dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/633). 
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SAW menggilir kalian maupun tidak, baik Rasulullah SAW 
melebihkan nafkah kalian maupun tidak, baik Rasulullah 
SAW menyamakan di antara kalian maupun tidak. Semua 
perkara itu kembali kepada Rasulullah SAW, dan kalian tidak 
punya hak apa pun terhadapnya. 

Menurut sebuah riwayat, meskipun Allah memberikan hak 
demikian kepada beliau, namun beliau menyamakan giliran di 
antara mereka, kecuali terhadap seorang istri yang hendak 
dicerainya, lalu ia rela tidak mendapatkan giliran”??? 


tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat: 
riwayat berikut ini: 


28666. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 


28667. 


berkata: Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Abu 
Razin, ia berkata, “Ketika Nabi SAW ingin mencerai istri- 
istrinya, mereka berkata kepada beliau, “Bagilah untuk kami 
dan gilirlah kami sekehendakmu'. Allah kemudian 
memerintahkan beliau untuk menggauli empat istri dan tidak 
menggauli lima istri.”4 
Sufyan bin Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdah bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari Hisyam 
bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, ia berkata, “Tidakkah 
seorang wanita malu menyerahkan: dirinya. pan seorang 
laki-laki, hingga Allah berfirman, jy 2 AN ES Or Say E 
A ‘Kamu boleh menangguhkan (menggauli) siapa yang 
kamu kehendaki di antara mereka (istri-istrimu) dan (boleh 
pula) menggauli siapa yang kamu kehendaki’ Aku lalu 


23 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/383) secara ringkas. 
24 HR. An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (8/196). 
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berkata, “Sesungguhnya Tuhanmu sangat cepat dalam 


memenuhi keinginanmu’? 


28668. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Bisyr menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, 
dari ayahnya, dari Aisyah RA, bahwa ia mencela para wanita 
yang menyerahkan dirinya kepada Rasulullah SAW. Ia 
berkata, “Tidakkah seorang wanita malu menyerahkan diri 
kepada Rasulullah SAW pa mahar?” Lalu turunlah ayat, 
atau Allah menurunkan ayat, Ia MA) yi bra E or a) 

LING No Yi Sip iyan AN P3 #5 “Kamu boleh menangguhkan 
(menggauli) siapa yang kamu kehendaki di antara mereka 
(istri-istrimu) dan (boleh pula) menggauli siapa yang kamu 
kehendaki. Dan siapa-siapa yang kamu ingini untuk 
menggaulinya kembali dari wanita yang telah kamu cerai, 
maka tidak ada dosa bagimu.” Aku lalu berkata, “Aku 
melihat bahwa ; Tonem sangat cepat dalam memenuhi 

Ma keinginanmu.” 

28669. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, TE a áj ui hn a a IES o 

“Kamu boleh menangguhkan (menggauli) siapa yang kamu 
kehendaki di antara mereka (istri-istrimu) dan (boleh pula) 
menggauli siapa yang kamu kehendaki.” Aku lalu berkata, 
“Istri-istri Nabi SAW saling cemburu, maka beliau menjauhi 
mereka selama satu bulan. Kemudian turunlah ayat yang 
menyuruh mereka memilih.” Ibnu Zaid lalu membaca hingga 
ayat, AN 3A A Ks 


w LAS Ip “Dan janganlah kamu 


25 HR. Al Bukhari dalam Shahih (5/1966, no. 4923) dan Ibnu Majah dalam As- 
Sunan (3/137, no. 2000). 
286 Takhrij riwayat ini telah dijelaskan sebelumnya. 
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berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah 
yang dahulu.” Ia lalu berkata, “Nabi SAW. kemudian 
. menyuruh mereka memilih antara diceraikan atau tetap 
menjadi Ummahatul Mukminin jika mereka menginginkan 
ridha Allah dan Rasul-Nya, dengan ketentuan mereka tidak 
dimadu lagi, Rasulullah SAW boleh menggauli siapa yang 
dikehendakinya di antara mereka dari kalangan wanita yang 
menyerahkan dirinya kepada Rasulullah SAW, meskipun 
beliau cukup mengangkat kepalanya untuk menatapnya: dan 
Rasulullah boleh menangguhkan siapa yang dikehendakinya 
hingga beliau cukup mengangkat kepala untuk menatapnya. 
Siapa-siapa yang beliau ingini untuk menggaulinya kembali 
dari wanita yang telah beliau cerai, maka tidak ada dosa 
baginya.” Hal itu lebih dekat untuk ketenangan hati mereka, 
dan mereka tidak merasa sedih apabila mereka tahu bahwa 
semua itu merupakan ketentuan dari Allah untuk 
mengutamakan sebagian dari mereka atas sebagian yang lain. 
He Jan AN aya) uas Dan siapa-siapa yang kamu ingini unuk 
menggaulinya kembali dari wanita yang telah kamu cerai.. 
Maksudnya, beliau boleh menggauli siapa saja yang 
dihasratinya, dan tidak menggauli siapa saja yang dicerainya. 
Allah menyuruh mereka memilih antara rela menerima 
ketentuan ini, atau Rasulullah SAW mencerai mereka. 
Mereka lalu memilih Allah dan Rasul-Nya, kecuali seorang 
wanita badui yang pergi. Meskipun Allah menetapkan syarat 
seperti ini, namun Rasulullah SAW tetap berbuat adil di 
antara mereka hingga bertemu dengan Allah (wafat).” 


21 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/393) secara ringkas dari Ibnu 
Zaid, dan Ibnu Katsir dalam tafsir (11/195). 
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Pendapat yang paling mendekati kebenaran menurutku adalah, 
Allah memberikan hak kepada Nabi-Nya SAW untuk menangguhkan 
siapa yang dikehendakinya dari wanita-wanita yang dihalalkan Allah 
baginya, atau memberi naungan (memiliki arti umum, mencakup: 
menikahi, menggauli, dan Janam) kepada siapa yang dikehendakinya 
dari mereka. 


Hal itu karena Allah tidak membatasi arti lafazh LH dan cs T 
pada wanita-wanita yang telah beliau nikahi ketika ayat ini turun, tanpa 
mencakup wanita-wanita lain yang. hendak beliau putuskan untuk 
memberi naungan atau menangguhkan mereka. 


Jika demikian, maka makna ayat ini adalah, engkau boleh 
menangguhkan wanita mana saja yang menyerahkan dirinya kepadamu, 
dan Aku halalkan bagimu untuk menikahinya. Engkau juga boleh 
memberi naungan kepada wanita mana saja yang menyerahkan dirinya 
kepadamu, atau wanita mana saja yang ingin engkau nikahi dari wanita- 
wanita yang dihalalkan bagimu. Dalam arti, engkau menerimanya atau 
menikahinya. Atau engkau memberi naungan kepada wanita yang telah 
menjadi istrimu, dalam arti menyetubuhinya jika engkau berkehendak, 
` serta meninggalkannya jika engkau berkehendak, tanpa perlu menggilir. 


PEPS NG PAYA sg Z artsa y 


Takwil firman Allah: DG EG Is yes EN yes (Dan 
siapa-siapa yang kamu ingini untuk menggaulinya kembali dari 
perempuan yang telah kamu cerai, maka tidak ada dosa bagimu) 


Para ahli takwil berbeda pendapat dalam menakwilkannya. 


Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, siapa di antara 
 istri-istrimu yang telah engkau nikahi, lalu engkau setubuhi, padahal 
sebelumnya tidak pernah engkau setubuhi, lalu engkau tidak lagi 
menggaulinya, maka tidak ada dosa bagimu. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 








28670. 


28671. 


————————— Tafsir Ah Thabari | 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 56 is yes CA 2 
LE ca “Dan siapa-siapa yang kamu ingini untuk 
menggaulinya kembali dari perempuan yang telah kamu cerai, - 
maka tidak ada dosa bagimu,” ia berkata, “Semua ini 
berkaitan dengan istri-istri beliau. Beliau boleh menggauli 


siapa saja di antara mereka, dan itu tidak berdosa baginya.” 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, Ts Han Ta TAA ce “Dan siapa-siapa 
yang kamu ingini untuk menggaulinya kembali dari 
perempuan yang telah kamu cerai,” ia berkata, “Siapa yang 
beliau inginkan, boleh beliau gauli. Barangsiapa beliau jauhi, 
maka boleh beliau tidak gauli.”2? 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, wanita 


` manapun yang engkau jadikan pengganti di antara wanita-wanita yang 
engkau tangguhkan itu, lalu engkau mencerai sebagian dari istrimu, 
atau pengganti untuk wanita yang meninggal di antara mereka yang 
telah Aku halalkan bagimu, maka kamu tidak berdosa. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


28672. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 

kepada kami dari i ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Ap AOG Ot o 


Allah, Y, NG AAN 251 Pa SEN as le CN olye Han aa pa 


Ha LN pen RARA Lc Ops Gx “Dan siapa-siapa yang 
kamu ingini untuk menggaulinya kembali dari perempuan 


28 Ibnu Katsir dalam tafsir (11/195). 
299 Kami tidak menemukannya dalam referensi yang kami miliki. 
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yang telah kamu cerai, maka tidak ada dosa bagimu. Yang 
demikian itu adalah lebih dekat untuk ketenangan hati 
“mereka, dan mereka tidak merasa sedih, dan semuanya rela 
dengan apa yang telah kamu berikan kepada mereka,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, wanita-wanita dihalalkan oleh 
Allah bagi beliau di antara anak-anak perempuan paman dan 
bibi dari jalur ayah dan ibu. D sanad “Yang turut hijrah 
bersama kamu'. Maksudnya, jika salah seorang istrimu 
meninggal, atau engkau menceraikannya, maka Aku halalkan 
bagimu untuk mencari pengganti dari wanita-wanita yang 
Aku halalkan bagimu, untuk menggantikan yang meninggal 
di antara istri-istrimu itu. Atau yang engkau ceritakan di 
antara mereka. Tidak pantas bagimu untuk menambah jumlah 
istri-istrimu yang telah ada saat ini.”8 


Pendapat yang paling tepat di antara dua takwil tersebut adalah 
yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, siapa yang ingin engkau 
setubuhi di antara istri-istrimu yang telah engkau jauhi (tidak 
menyetubuhi), maka tidak berdosa bagimu. Hal itu karena lafazh As 
DOA ASK “Yang demikian itu adalah lebih dekat untuk 
ketenangan hati mereka,” menunjukkan kebenaran makna tersebut, 
sebab tujuan ketenangan hati mereka tidak berarti jika maksudnya 
adalah Rasulullah SAW mengganti dari istri yang telah meninggal atau 
yang telah dicerai. Kecuali, maksud lafazh terakhir ini yaitu, hal 
tersebut lebih dekat untuk ketenangan hati wanita yang telah dinikahi di 
antara mereka. Tetapi, makna ini jauh dari indikasi tekstual ayat. 


Wd $- Tae #4 s2. 


Takwil firman Allah: GA 26175 NGA AS (Yang 
demikian itu adalah lebih dekat untuk ketenangan hati mereka, dan 
mereka tidak merasa sedih) 


20 AI Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/417) dari Ubai bin Ka'b. 











2 an PENNI iB HS AF PA 


Tafsir Ath-Thabari 


Maksudnya adalah, izin yang Aku berikan kepadamu ini, wahai 
Muhammad, yaitu untuk menangguhkan wanita mana yang ingin 
engkau tangguhkan, dan memberi naungan kepada siapa yang ingin 
engkau naungi di antara mereka. Juga pembebasan dosa bagimu 
lantaran keinginanmu untuk menyetubuhi siapa yang engkau inginkan 


` di antara istri-istrimu, dan menjauhi persetubuhan terhadap siapa yang 


engkau inginkan dari mereka. Hal itu lebih dekat dengan ketenangan 
hati mereka, supaya mereka tidak sedih dan ridha terhadap kelebihan 
giliran dan nafkah yang engkau berikan kepada mereka. Ridha terhadap 
sikapmu yang lebih mengutamakan sebagian istri terhadap istri-istri 
yang lain, apabila mereka tahu bahwa semua itu menurut keridhaan-Ku 
kepadamu, perkenan-Ku terhadapmu, dan kebebasan yang Aku berikan 
kepadamu, bukan berasal darimu. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: = 


28673. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id D kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, NG Gg? dala 
GA tata REA b Gio Ops DA “Yang jaa itu adalah 
lebih dekat untuk maan hati mereka, dan mereka tidak 
merasa sedih, dan semuanya rela dengan apa yang telah 
kamu berikan kepada mereka,” ia berkata, “Apabila mereka 
tahu bahwa ini datang dari Allah sebagai keringanan, maka 
itu lebih menenangkan hati mereka dan lebih mengecilkan 
kesedihan mereka.” 


2! Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/416). . 
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28674. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 


mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 


tentang ayat ini dengan penjelasan serupa.” 
Oira 'at yang benar untuk firman Allah, PA AN Sak adalah 
rafa’ (dhammah)” pada lafazh 3412. Menurut kami, tidak boleh 


membaca selain dengan dhammah, karena lafazh A bukan sifat 


bagi kata ganti pada lafazh “Ale. Makna ayat ini adalah, agar mereka 
ridha seluruhnya. Dan, jika kata ini sebagai taukid (penegas) bagi kata 
ganti pelaku pada lafazh “4:51, maka ia tidak memiliki makna. Oleh 
karena itu, ia tidak boleh dibaca fathah. Juga karena kesepakatan hujjah 
dari pada ahli gira 'at untuk menyalahkan bacaan tersebut. 


Ex AA 


Takwil firman Allah: SG 3 C M5 Ái (Dan Allah 
mengetahui apa yang (tersimpan) dalam hatimu) 

Allah mengetahui apa yang ada di dalam hati kaum laki-laki 
mengenai kecenderungannya untuk berhasrat dan mencintai sebagian 
istri yang dimilikinya, tidak kepada yang lain. Oleh karena itu, 
ditiadakan dosa bagimu, wahai Muhammad, untuk menggauli siapa 
yang telah engkau jauhi di antara istri-istrimu, sebagai karunia dan 
penghormatan Allah bagimu. 


Firman-Nya, Wk. Ce Wil SK, “Dan adalah Allah Maha 


Mengetahui lagi Maha Penyantun,” maksudnya adalah, Allah memiliki 
pengetahuan tentang amal-amal para hamba-Nya, dan segala sesuatu 


22 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/416) dari Qatadah. 


Tata 


263 Mayoritas ahli gira'at membacanya 3412. dengan rafa’ sebagai taukid 


(penegas) kata ganti huruf mun pada lafazh Cx&,,. 

Abu Iyas Haubah bin A'id membacanya dengan nashab (fathah) sebagai taukid 
untuk kata ganti yang dibaca nashab pada lafazh 24. 

Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/496). 














Tafsir Ath-Thabari | 


selainnya. Allah juga memiliki kelembutan terhadap hamba-hamba- 
Nya, sehingga Dia tidak segera menjatuhkan hukuman kepada orang- 
orang yang bebruat dosa, melainkan berbuat lembut dan halus kepada 
mereka agar mereka bertobat dan kembali dari dosa-dosanya. 


IG 


241 1, 1> o Z LGIA GALS Sor - mo 1 z 


da P a PIN Ig ES 
si a PG LL SUN 
“Tidak halal bagimu mengawini perempuan-perempuan 
sesudah itu dan tidak boleh (pula) mengganti mereka dengan 
istri-istri (yang lain), meskipun kecantikannya menarik 
hatimu kecuali perempuan-perempuan (hambasahaya) yang 
kamu miliki. Dan adalah Allah Maha Mengawasi segala 
sesuatu.” (Os. Al Ahzaab [33]: 52) ~- 


Para ahli takwil berbeda pendapat dalam menakwilkan firman 

Allah, 35 bya CN A j Y “Tidak halal bagimu mengawini 

perempuan-perempuan sesudah itu.” | | 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, kamu tidak 
halal menikah wanita sesudah wanita-wanita yang engkau beri pilihan 
kepada mereka, lalu mereka memilih Allah, Rasul-Nya, dan negeri 
akhirat. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28675. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman. 
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Allah, 35 £ ta EA SAN “Tidak halal bagimu mengawini 
perempuan- perempuan sesudah itu...” la berkata, 
“Maksudnya adalah, Rasulullah SAW dilarang menikah lagi 
sesudah istri-istri beliau yang telah ada.” 

28676. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada | kami 


dari Qatadah, mengenai firman Allah, Aas £ ta KA NIA | 


“Tidak halal ig ag mengawini perempuan-perempuan 
sesudah itu...” Em SK CL Ni “Kecuali perempuan- 
perempuan Maa) yang kamu miliki.” Ia berkata, 
“Ketika Rasulullah SAW menyuruh mereka memilih, lalu 
mereka memilih Allah, Rasul-Nya, dan negeri akhirat, maka 
Allah membatasi beliau pada mereka saja. Allah berfirman, 
gan se dd Adu SAMAN Tidak halal bagimu 
mengawini perempuan-perempuan sesudah itu dan tidak 
boleh (pula) mengganti mereka dengan istri-istri (yang lain)”. 
"Mereka adalah sembilan istri yang memilih Allah dan Rasul- 
Nya.” | 
Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, tidak 
halal bagimu menikahi wanita-wanita sesudah yang Kami halalkan 
bagimu dalam ayat, A51 A GILA CG) b e WARA 6 “Hai Nabi, 
sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu istri-istrimu....” 
Hingga firman Allah, Pe) Wai Sang ol aaa His “Dan perempuan 
mukmin yang menyerahkan dirinya kepada Nabi.” Seolah-olah ulama 
yang berpendapat demikian mengarahkan ayat ini kepada makna, tidak 
halal bagimu menikahi wanita-wanita kecuali yang telah Kami halalkan 


24 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3146) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


Uyun (4/416, 417). 
265 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun A417. 
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bagimu. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


28677.. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, Daud 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Abu Musa, 
dari Ziyad, ia bertanya kepada Ubai bin Ka'b, “Apakah Nabi 
SAW boleh menikah lagi seandainya istri-istri beliau 
meninggal?” Ubai menjawab, “Itu tidak haram bagi beliau.” 
Ubai lalu membacakan ayat, desi AKA Bai (tete “Hai 
Nabi, sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu istri- 
istrimu.” Ubai bin Ka'b lalu berkata, “Dihalalkan bagi beliau 
satu kelompok wanita, dan diharamkan bagi beliau selain 
mereka. Dihalalkan bagi beliau setiap wanita yang telah 
diberinya mahar, hambasahaya yang beliau miliki, anak-anak 
perempuan paman dan bibi beliau dari jalur ayah dan ibu, 
serta setiap perempuan mukminah yang menyerahkan dirinya 
kepada Nabi SAW apabila Nabi SAW ingin menikahinya. 
Hal itu sebagai kekhususan bagi beliau, bukan untuk orang- 
orang mukmin yang lain.” 


28678. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Abu Musa, : 
dari Ziyad Al Anshari, ia berkata: Aku bertanya kepada Ubai 
bin Ka'b, “Bagaimana menurutmu seandainya istri-istri Nabi 
SAW meninggal, apakah beliau boleh menikah lagi?” Ia 
menjawab, “Itu tidak haram bagi beliau.” Aku lalu membaca 
firman Allah, Se KS ad Ci 6 Sa G PADA 6 “Hai Nabi, 
sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu istri- 


26 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3146) dan Al Alusi dalam Ruh Al Ma'ani 
(22/65). 
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28679. 





- istrimu. ” Ia menjawab, “Allah menghalalkan bagi beliau satu 
kelompok wanita??? 


Ya'qub menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Abu Hindun, ia berkata: 
Muhammad bin Abu Musa menceritakan kepada kami dari 
Ziyad —seorang sahabat Anshar— ia berkata: Aku bertanya 
kepada Ubai bin Ka'b, “Menurutmu, seandainya istri-istri 
Nabi SAW wafat, apakah beliau boleh menikah lagi?” Ia 
menjawab, “Apa yang menghalangi beliau berbuat 
demikian?” Atau barangkali Daud bertanya, “Apa yang 
mengharamkan beliau berbuat demikian?” Aku menjawab, 
“Firman Allah, 45 54 C JAIS “Tidak halal bagimu 
mengawini premati perempuan sesudah itu” Ta 
menjawab, “Allah menghalalkan bagi beliau satu kelompok 
wanita. Allah berfirman, 445$ A KAH i YAA Hai 
Nabi, penanya Kami telah menghalalkan bagimu istri- 


-~ istrimu... ' Hingga firman Allah, ch Wai EK, o} Yang 


28680. 


menyerahkan dirinya kepada Nabi’. Kemudian dikatakan 
kepada beliau, 45 £, TH A £ Í Tidak halal bagimu 
mengawini perempuan-perempuan sesudah itu’. ”?® 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
bin Salm menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari orang 
yang disebutnya, dari Abu Shalih, mengenai firman Allah, Ni 
Aa bya FAN SJ J£ “Tidak halal bagimu  mengawini 
perempuan-perempuan sesudah itu,” ia berkata, “Beliau 
diperintahkan untuk tidak menikahi wanita badui dan wanita 
non-Arab, dan sesudah itu beliau menikah dengan wanita- 
wanita Tihamah, serta anak-anak perempuan paman dan bibi 


ag 


i 





28681. 


ERS 
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dari jalur ayah dan ibu. Kalau mau, beliau boleh menikah 
dengan tiga ratus wanita dari kalangan mereka.” 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada | kami 
dari Qatadah, dari Ikrimah, mengenai firman Allah, BIAN 

us AAN “Tidak halal bagimu mengawini perempuan- 

perempuan sesudah itu,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
tidak halal bagimu menikahi wanita-wanita sesudah yang 
disebutkan Allah itu, kecuali anak-anak perempuan 


pamanmu. ”?” 


28682. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 


Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkomentar mengenai firman Allah, 455 bye MN já Ni 
“Tidak halal bagimu mengawini perempuan-perempuan 
sesudah itu,” ia berkata, “Maksudnya adalah, golongam yang 
tidak boleh dinikahi (mahram). Tidak halal bagimu menikahi - 


seorang wanita kecuali anak paman atau bibi dari jalur ayah 


dan ibu, atau seorang wanita yang menyerahkan dirinya 


i ja inan yaitu yang hijrah di antara mereka bersama Nabi 
SA 


Menurut gira'at Ibnu Mas'ud, ayat ini dibaca “las Ola A f 


tiyang turut hijrah bersamamu”. Maksudnya adalah, setiap wanita yang 
hijrah bersama Nabi SAW, bukan dari kalangan anak perempuan 
paman dan bibi beliau dari jalur ayah dan ibu.” 


29 Ibnu Katsir dalam tafsir (11/199). 

Z0 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/394) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(11/199). 

21 Tonu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/394). 
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Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, tidak 
halal bagimu menikahi wanita-wanita yang bukan muslimah, karena 
wanita-wanita Yahudi, Nasrani, dan musyrik, haram bagimu. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


28683. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
i Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, aaa dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, £ CKS 
Aa; “Tidak halal bagimu mengawini perempuan-perempuan 
sesudah itu,” ia berkata, “Maksudnya adalah, tidak halal 
bagimu wanita Yahudi, Nasrani, dan kafir.”?? 


Pendapat yang paling mendekati kebenaran menurutku adalah, 
tidak halal bagimu menikah wanita-wanita sesudah wanita yang Aku . 
halalkan bagimu dalam firman-Ku, ds: si di Cit Usa Kets Wai 
Nabi, sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu istri-istrimu... 
Hingga firman Allah, Sa Ws San ol Kaki Ia “Dan perempuan 
mukmin yang menyerahkan dirinya kepada Nabi.” 

Aku mengatakan bahwa ini merupakan takwil yang paling 
mendekati kebenaran, karena firman Allah, 45 52 GASANGAN “Tidak 


halal bagimu jebakan peranan. perempuan Sesudah itu,” terletak 


air 


Kami telah Hen ne bagimu istri-istrimu. ” Tidak Anglan Allah 
berfirman, “Kami halalkan mereka bagimu, dan mereka tidak halal 
bagimu.” Kecuali salah satunya menghapus hukum yang lain, dan yang 
paling akhir turunnya, itulah yang dilaksanakan. 


7? Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3147), kami tidak menemukannya pada Tafsir 
Mujahid di tempat ini. Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/417) dan 
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/410). 
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Jika demikian ketentuannya, dan tidak ada bukti serta petunjuk 
bahwa salah satu dari dua ayat itu menghapus hukum ayat yang lain, 
juga tidak ada petunjuk bahwa salah satunya lebih dahulu turun 
daripada yang lain, maka benarlah perkataan kami, dan bukan pendapat 
yang berbeda dari pendapat kami. Atau makna lain yaitu, tidak halal — 
sesudah wanita-wanita muslimah— untuk menikahi wanita Yahudi, 
Nasrani, dan kafir. (Makna ini) adalah makna mafhum (yang dipahami, 
tersirat), karena lafazh 4x5 bye a “sesudah itu” maksudnya adalah sesudah 
wanita-wanita muslimah pg disebutkan pada ayat sebelum ayat ini. 
Padahal, di dalam ayat yang lalu, yang menyebutkan wanita-wanita 
yang dihalalkan bagi Rasulullah SAW, (di dalamnya) tidak terdapat 
penjelasan tentang kebolehan menikahi seluruh wanita muslimah. 


“Tetapi, yang disebutkan di dalamnya adalah istri-istri beliau, 


hambasahaya yang beliau miliki yang termasuk apa yang beliau peroleh 
dalam peperangan yang dikaruniakan Allah bagi beliau, anak-anak 
perempuan paman dan bibi dari jalur ayah dan ibu, yang hijrah bersama 
beliau, serta wanita mukminah yang menyerahkan dirinya kepada Nabi 
SAW untuk dinikahi. Jadi, tidak seluruh wanita muslimah dihalalkan 
bagi beliau. Jadi, ayat ini tidak berbicara tentang wanita-wanita kafir 
yang diharamkan bagi beliau. 

Para ahli gira at berbeda dalam membaca lafazh KA iz AN. 


Mayoritas ahli qira'at Madinah dan Kufah membacanya a já 
dengan huruf ya), yang artinya, 4x sai i te WW Jay Y “tidak 
halal bagimu seorang pun dari wanita-wanita sesudah itu”. | 

Sebagian ahli gira'at Bashrah membacanya s di SN Já 9 


dengan huruf ta)”” dengan alasan bahwa lafazh Já merupakan kata 
kerja bagi st, dan sm! adalah bentuk jamak. 


23 Abu Amr membacanya Ua Y dengan huruf ta“ untuk plural- -feminin 
Ahli qira`at selebihnya membacanya g & dengan huruf ya. Lihat Tonu Athiyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/394). 
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Oira at yang paling tepat adalah dengan huruf ya" karena alasan 
yang telah aku sampaikan. Juga karena kesepakatan argumen para ahli 
gira'at terhadap bacaan tersebut, dan status syadz (jarang) bacaan yang 
berbeda darinya. 


Ari 4r 1s% Ager 


Takwil firman Allah: 5722 A i; EA L í á; 
(Dan tidak boleh [pula] mengganti mereka dengan istri-istri [yang 
lain), meskipun kecantikannya menarik katimu) 

Para ahli takwil berbeda pendapat dalam menakwilkannya. 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, tidak halal 
bagimu wanita-wanita di luar wanita-wanita muslimah, yaitu wanita 
Yahudi, Nasrani, dan kafir. Tidak halal pula mengganti wanita-wanita 
yang muslimah dengan wanita-wanita kafir. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: | 


28684. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
“4. Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
“ Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, ên, Ja Jd, 
EA ISA 9, gal “Dan tidak boleh (pula) mengganti 
nha dengan a ya (yang lain), meskipun kecantikannya 
menarik hatimu,” ia berkata, “Tidak boleh pula ako 
wanita-wanita muslimah dengan wanita lain dari 
Nasrani, Yahudi, dan musyrik. SENANG Pera 
Ka “Meskipun kecantikannya menarik hatimu leci 


28685. 


RAN 


Jam at Tafsir Ath-Thabari 


perempuan-perempuan — (hambasahaya) yang kamu 
miliki.” 
Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Abu Razin, 
mengenai firman Allah, 5 SRT e á 5 Ig Sya KADIN 
Te SAR KET, goa “Tidak halal bagimu 
mengawini perempuan-perempuan sesudah itu dan tidak 
boleh (pula) mengganti mereka dengan istri-istri (yang lain), 
meskipun kecantikannya menarik hatimu kecuali perempuan- 
perempuan (hambasahaya) yang kamu miliki,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, tidak halal bagimu menikahi wanita- 
wanita musyrik kecuali wanita yang kautawan, lalu engkau 
miliki (sebagai budak).””s 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, tidak 


boleh pula mengganti istri-istrimu yang telah engkau nikahi itu dengan 
istri-istri selain mereka, dengan cara mencerai mereka dan iftenikahi 
wanita lain. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 


28686. 


Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkomentar mengenai firman Allah, a; saré or dad, 
AA SKS “Dan tidak boleh (pula) mengganti mereka 
doean istri-istri (yang lain), meskipun kecantikannya 
menarik hatimu, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, tidak patut 


24 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3146). Kami tidak menemukannya pada Tafsir 
Mujahid di tempat ini. Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/417). 
25 Al Ourthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Qur`an (14/220). Lihat Ibnu Jauzi 
dalam Zad Al Masir (6/410) dari Ubai bin Ka'b. 
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bagimu untuk mencerai sebagian istrimu yang tidak menarik 
hatimu, dan hal itu tidak patut baginya.””” 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, tidak 
boleh pula engkau bergantian atau bertukar dengan orang lain untuk 
menikahi istri-istrimu, dengan cara engkau memberikan istrimu 
kepadanya dan engkau mengambil istrinya. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


28687. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, GA Is ai St dad, 
SEA “Dan tidak boleh (pula) mengganti mereka dengan 
D (yang lain), meskipun kecantikannya menarik 
hatimu, ” ia berkata, “Orang-orang Arab pada masa Jahiliyah 
saling bergantian atau bertukar istri; seorang suami 
memberikan istrinya kepada yang lain, lalu ia mengambil istri 


orang tersebut. Oleh karena itu, Allah berfirman, BIS | 


SLR KA bnar A daa 
Ie Tidak halal a mengawini perempuan- 
perempuan sesudah itu dan tidak boleh (pula) mengganti 
mereka dengan istri-istri (yang lain), meskipun kecantikannya 
menarik hatimu kecuali perempuan-perempuan 
(hambasahaya) yang kamu miliki’. Maksudnya adalah, tidak 
ada dosa bagimu bergantian hambasahaya sesuka kamu, 
tetapi tidak boleh wanita-wanita yang merdeka. Hal itu 
menjadi perilaku mereka pada masa Jahiliyah.” | 

| Pendapat yang paling mendekati kebenaran adalah, tidak boleh 

pula kamu mencerai istri-istrimu lalu kamu mencari gantinya. 


78 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/417). 
2” Al Mawardi dalam An aka wa Al Uyun (4/417) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/411). 


Lea AA ———————y—— au ana anaa araga 
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Kami katakan bahwa inilah yang paling mendekati kebenaran, 
karena pendapat yang mengatakan bahwa makna firman Allah, j AN 
Ini t “Tidak halal bagimu mengawini perempuan-perempuan 
sesudah itu,” adalah, tidak halal bagimu wanita Yahudi, Nasrani, dan 
kafir, merupakan (pendapat yang) tidak memiliki alasan. . Begitu j juga 
pendapat yang mengatakan bahwa maksud firman Allah, 7 Ot Jas á EA 
“Dan tidak boleh (pula) mengganti mereka,” adalah menikahi wanita 
kafir, sebab di antara wanita-wanita muslimah, : ada yang diharamkan 
bagi beliau dalam firman Allah, Aas bya C3 Kat a já Ý “Tidak halal 
bagimu mengawini perempuan-perempuan sesudah itu.” Sebagaimana 
yang kami tunjukkan sebelumnya. Pendapat Ibnu Zaid mengenai ayat 
ini juga tidak beralasan, karena seandainya artinya adalah saling 


— bertukar istri, maka bacaannya seharusnya gi 3 y wa we Ja of f) 


“dan tidak boleh pula kamu saling bertukar dengan | mereka dari para 
suami”. Tetapi, bacaan yang disepakati adalah fy JG dl Í; dengan 
fathah pada huruf ta`, yang artinya, dan tidak boleh pula kamu-mencari 


“pengganti dari mereka. Selain itu, perbuatan Jahiliyah yang disebutkan 


oleh Ibnu Zaid tidak dikenal di tengah umat Islam, yaitu seorang laki- 
laki bertukar istri yang merdeka dengan laki-laki lain, sehingga 
dikatakan bahwa ini termasuk perbuatan mereka, lalu Rasulullah SAW 
dilarang berbuat hal yang sama. : 


Sementara itu, orang mungkin bertanya, “Bukankah Rasulullah 

SAW menikahi seorang wanita sesudah istri-istri beliau yang ada, 
sehingga i ini menjadi dasar takwil kami terhadap firman Allah, d N; 
Gadi ot: Ja “Dan tidak boleh (pula) mengganti mereka dengan istri- | 
istri (yang lain)?” Atau ia bertanya, “Apakah istri-istri beliau 
disebutkan di tempat ini, sehingga kata ganti Se merujuk kepada 
mereka, padahal kata ganti itu mengesankan bahwa i ia kembali kepada 
lafazh AM dalam firman Allah, 4x bya A JAN “Tidak halal 


bagimu mengawini perempuan-perempuan sesudah itu.” 
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Jawabannya adalah: Rasulullah SAW boleh menikah dengan : 
wanita-wanita yang disukainya, yang dihalalkan Allah baginya, dengan 
memadunya dengan istri-istri yang telah beliau miliki pada saat ayat ini ' 
turun. Beliau hanya dilarang dengan ayat ini untuk memisahkan istri 
yang telah ada dengan perceraian, dengan maksud; menggantinya 
dengan istri yang lain, lantaran ketertarikan Nabi SAW terhadap wanita 
yang dijadikan pengganti itu, karena Allah telah menjadikan istri-istri 
beliau sebagai Ummahatul Mukminin, dan Allah telah menyuruh 
mereka memilih antara kehidupan dunia atau kehidupan akhirat, ridha 
Allah, dan Rasul-Nya, lalu mereka memilih Allah, Rasul-Nya, dan 
kehidupan akhirat, sehingga mereka haram bagi selain Nabi SAW, dan 
beliau dilarang menceraikan mereka. Mengenai menikah dengan selain 
mereka, hal itu tidak dilarang bagi Nabi SAW, bahkan Allah 
menghalalkan beliau sesuai yang dijelaskan-Nya di dalam Kitab-Nya. 
Diriwayatkan dari Aisyah RA, bahwa Nabi SAW tidak wafat 
sampai Allah menghalalkan bagi beliau wanita-wanita penduduk bumi 
28688. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari 
Atha, dari Aisyah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW tidak 
meninggal sampai wanita-wanita muslimah dihalalkan bagi 
beliau. Maksudnya adalah penduduk bumi ini.” 

28689. Ubaid bin Isma'il Al Hibari menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Amr, dari 
Atha, dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW tidak 
meninggal sampai Wanita-wanita muslimah dihalalkan bagi 
beliau.” 


78 HR. Ahmad dalam Musnad (6/41), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3148), dan 
Ibnu Katsir dalam tafsir (11/198). 
2 Takhrij riwayat telah dijelaskan sebelumnya. 
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28690. Abbas bin Abu Thalib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ma'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Wuhaib 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Atha, dari 
Ubaid bin Umair Al-Laitsi, dari Aisyah RA, ia berkata, 
“Rasulullah SAW tidak meninggal sampai dihalalkan 
menikahi wanita-wanita muslimah yang disukainya.” 

28691. Abu Zaid Amr bin Syubbah menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, dari Atha, ia berkata: Aku menduga Ubaid bin Maid 
menceritakan kepadaku, Abu Zaid berkata: Abu Ashim 
pernah berkata, dari Aisyah, “Rasulullah SAW tidak wafat 
sampai Allah menghalalkan wanita-wanita muslimah bagi 
beliau.” 


Perawi hadits berkata: Abu Zubair berkata, “Aku 
menyaksikan seorang laki-laki menceritakannya dari Atha.”?! 


28692. Ahmad bin Manshur menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammam menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari 
Atha, dari Ubaid bin Umair, dari Aisyah, ia berkata, 
“Rasulullah SAW tidak meninggal hingga dihalalkan wanita- 


wanita muslimah baginya.” 


Sementara itu, orang bertanya, “Seandainya perkaranya seperti 
yang Anda jelaskan, bahwa dengan ayat ini Allah mengharamkan Nabi- 
Nya untuk menceraikan istri-istri yang telah diperintahkan-Nya 
memilih, lalu mereka memilih Allah, maka apa alasan berita yang 
diriwayatkan dari beliau bahwa beliau menceraikan Hafshah kemudian 





280 Takhrij riwayat telah dijelaskan sebelumnya. 

21 Takhrij riwayat telah dijelaskan sebelumnya. Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/411). ; 

8 Ibid. ` 
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'merujuknya kembali, dan beliau hendak menceraikan Saudah, tetapi 
Saudah membuat perjanjian dengan beliau untuk tidak mencerainya 
dengan syarat Hafshah memberikan hari gilirannya kepada Aisyah?” 


Jawabannya adalah, “Perkara itu terjadi sebelum ayat ini turun. 
Dalil mengenai benarnya pendapat kami, bahwa perkara itu terjadi 
sebelum Allah mengharamkan Nabi-Nya untuk menceraikan mereka 
adalah riwayat bahwa Umar menemui Hafshah untuk menegurnya 
ketika Rasulullah menjauhi istri-istrinya. Di antara perkataan Umar 
kepada Hafshah adalah, “Rasulullah SAW telah menceraimu, lalu aku 
berbicara kepadanya sehingga ia rujuk kepadamu. Demi Allah, jika ia 
menceraimu lagi maka aku tidak akan bicara kepada beliau tentangmu 
lagi!” Tidak diragukan lagi, peristiwa itu terjadi sebelum turunnya ayat 
takhyir (menyuruh mereka memilih), karena ayat takhyir turun ketika 
berakhir masa sumpah Rasulullah SAW untuk tidak menggauli mereka. 
Mengenai dalil bahwa perkara Saudah terjadi sebelum turunnya ayat ini 
adalah, Allah memerintahkan Nabi-Nya untuk menyuruh istri-istrinya 
'memilih antara dicerai Nabi SAW atau tetap bersama beliau, dengan 
syarat mereka rela tidak memperoleh giliran, dan beliau boleh 
menangguhkan siapa yang beliau inginkan di antara mereka, menggauli 
siapa saja yang beliau inginkan di antara mereka, serta mengutamakan 
siapa yang beliau inginkan di antara mereka. 

Oleh karena itu, Allah berfirman kepada beliau, KANGKO A 
Pa an GA NG NGA Da E aya 
s “Dan siapa-siapa yang a ingini untuk menggaulinya 
kembali dari perempuan yang telah kamu cerai, maka tidak ada dosa 
bagimu. Yang demikian itu adalah lebih dekat untuk ketenangan hati 
mereka, dan mereka tidak merasa sedih, dan semuanya rela dengan 
apa yang telah kamu berikan kepada mereka’. Mustahil perjanjian 
antara Saudah dan Rasulullah SAW untuk memberikan hari gilirannya 
kepada Rasulullah SAW, terjadi dalam kondisi Saudah tidak memiliki 





ea ara 
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hari giliran dari beliau. Mustahil pula Saudah bertindak: demikian 
kecuali dalam kondisi memiliki hak giliran yang wajib dipenuhi 
Rasulullah SAW, dan itu tidak mereka miliki sesudah takhyir, 
sebagaimana telah aku jelaskan dalam kitab kami ini.” 


Jadi, takwil kalam ini adalah, tidak halal bagimu, wahai 
Muhammad, menikahi wanita-wanita sesudah yang Kami halalkan 


“untukmu di dalam ayat sebelumnya. Tidak boleh pula menceraikan 


istri-istrimu yang telah memilih Allah, Rasul-Nya, dan negeri akhirat, 
lalu menggantinya dengan istri-istri yang lain, meskipun wanita yang 
ingin kau jadikan pengganti itu kecantikannya memikat hatimu, kecuali 
hambasahaya yang engkau miliki. 


Pada lafazh dg 356 Á terkandung fa'il (pelaku), karena 
maknanya adalah, tidak halal bagimu wanita-wanita sesudah itu, dan 


tidak pula mengganti istri-istrimu. 


Lafazh Í | pada kalimat & x “Kecuali perempuan- 
perempuan (hambasahaya) | kamu miliki,” merupakan 
pengecualian terhadap manga Ki “Istri-istri (yang lain)” 
Maksudnya, tidak halal bagimu menikahi wanita-wanita sesudah yang 
Aku halalkan bagimu, kecuali hambasahaya yang engkau miliki, karena 


- engkau berhak memiliki budak dari ras apa saja yang kau inginkan. 


Takwil firman Allah: KG 35 3. GIE (566 (Dan adalah Allah 
Maha Mengawasi segala sesuatu) 

Maksudnya adalah, Allah Maha Menjaga hal-hal yang 
dihalalkan dan diharamkan bagimu, serta segala sesuatu yang lain. 
Tidak ada sesuatu pun yang luput dari pengetahuan Allah, dan 
penjagaannya itu tidak meletihkan-Nya. 

28693. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
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dari Oatadah, mengenai firman Allah, Kas Pen 3 aae 
“Dan adalah Allah Maha Mengawasi segala sesuatu,” 
berkata, “Maksudnya adalah, Allah Maha Menjaga, menurut 
pendapat Hasan dan Qatadah. ”®” 


900 


UWA 1o xÍ ae? OLI 97 Lagi G2 2 > 
Da La KA ESA Ge 


2 a sawab B3 Ae Su 5 
ag SEA GI Upah LG 


wee P E ORA A 2 arras seor 
a laa £ SAN AI Gya BESI, 


143 4 A 3. 


I SE Doni Sa) PA TAS Ole 
g 54 A Ia Lhe G2 r 
se Kr alim In yasa) H SA 3 9 a Iha Nyang 


Oa las Alie 


“Hai orang-orang yang ban jagal kamu memasuki 


rumah-rumah Nabi kecuali bila kamu diizinkan untuk 
makan dengan tidak menunggu-nunggu waktu masak 
(makanannya), tetapi jika kamu diundang maka masuklah 
dan bila kamu selesai makan, keluarlah kamu tanpa asyik 
memperpanjang percakapan. Sesungguhnya yang demikian 
itu akan mengganggu Nabi lalu Nabi malu kepadamu 
(untuk menyuruh kamu keluar), dan Allah tidak malu 
(menerangkan) yang benar. Apabila kamu meminta sesuatu 


23 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/639) dari Abd bin Humaid. Lihat Al 
Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an (5/7) dari Ibnu Abbas, Mujahid, 
dan Ibnu Zaid. 
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(keperluan) kepada mereka (istri-istri Nabi), maka mintalah 
dari belakang tabir. Cara yang demikian itu lebih suci bagi 
hatimu dan hati mereka. Dan tidak boleh kamu menyakiti 
(hati) Rasulullah dan tidak (pula) mengawini istri-istrinya 

selama-lamanya sesudah ia wafat. Sesungguhnya perbuatan 

itu adalah amat besar (dosanya) di sisi Al 
(Qs. Al Ahzaab (331: 53) 


Allah berfirman kepada para sahabat Rasulullah SAW: Wahai 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, janganlah 
kalian masuk ke rumah-rumah Nabi SAW kecuali kalian diundang 
makan. 25) KAN “Dengan tidak menunggu-nunggu waktu masak 
(makanannya). ” Maksudnya, tanpa menunggu kematangannya. 

Lafazh R3 merupakan mashdar (kata jadian) yang terambil 
dari lafazh sú- g- A — Ji- - í. 

Hathi'ah berkata dalam syairnya berikut ini: 


NAN a JÉ Ga ji KANE NA sa yang 


an 


“Kutunggu makan malamku hingga munculnya bintang canopus atau 
bintang syi'ra, namun sangat lama penantianku. si 
Dimungkinkan kata GST ini terambil dari lafazh W OT Wi yang 
artinya, telah jelas bagimu. Darinya terambil kata dalam Hayat Ru'bah 
bin Ajjaj berikut ini: 


sá s ... 9 Pada Kd 


MELIN akah NGONG PEN, 


Bait ini terdapat dalam Ad-Diwan (hal. 45) dari sebuah gasidah untuk memuji 
orang yang dibenci. 
Bait ini terdapat dalam Lisan Al A'rab (entri J5) dan dinisbatkan kepada Ajjaj. 
Pendapat lain mengatakan bahwa ini milik Ru'bah. | 








— Surah Al Ahzaab 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28694. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

> Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 445 %6 Á, 
25 “Untuk makan dengan tidak menunggu-nunggu waktu 
masak (makanannya),” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
menunggu-nunggu masakannya.” 

28695. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 

“Allah, RSI KA “Dengan tidak menunggu-nunggu waktu 
masak (makanannya), ” ia berkata, “Maksudnya adalah, tanpa 
melihat makanan itu dibuat.””” 

28696. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 25! KANA “Dengan 
tidak menunggu-nunggu waktu masak (makanannya),” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, tanpa menunggu-nunggu 
makanannya.” 


28697. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Mu'ammir, dari 


26 Mujahid dalam tafsir (hal. 551) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3148). 
287. Tonu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/413). 
288 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/419). 
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Qatadah, tentang riwayat yang sama. Kata Fe dalam lafazh 
25 i S gh dibaca nashab (fathah) sebagai hal (keterangan 
kondisi)” bagi kata ganti «S pada lafazh K TAI 
“Kecuali bila kamu diizinkan,” sebab kata ganti S adalah 
ma rifat (definitif), bukan nakirah (indefinitif), dan lafaz Fe 
AS Ke SA menjadi keterangan baginya. 


Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa lafazh Te 
tidak boleh dibaca jarr (kasrah), kecuali Anda menambahkan lafazh 
AI Tidak Anda ihat bahwa seandainya Anda mengatakan Ai da Ss af 
G Cara ii A “aku memperlihatkan kepada Abdullah seorang. wanita 
dengan membuatnya benci kepada wanita itu”, maka lafazh Uang harus 
dibaca nashab (fathah), kecuali Anda mengatakan 4A Mj AKA. Itu 
karena seandainya Anda membaca sifatnya dengan jarr (kasrah) tanpa 
menampilkan kata ganti yang menunjukkan bahwa keterangan 
tersebut untuknya, maka kalimat ini tidak sempurna. Seandainya Anda 
mengatakan Ye a sial 3 & Je 5 ia, maka kalimat ini tidak sesuai 
gramatika, sampai dibaca rafa’ (dhammah) menjadi Ge jú, atau dibaca 
jarr (kasrah) dengan menambahkan A menjadi yA Ye ja. 


Sebagian ahli nahwu Kufah berpendapat bahwa seandainya 
lafazh Te pada lafazh E: 2 R ye dibaca jarr (kasrah) menjadi $. 
maka itu benar,” karena “sebelumnya terdapat lafazh Alah yang 
nakirah, sehingga lafazh $ dijadikan sebagai sifatnya, karena kata 
ganti pada 25 kembali kepada pan seperti perkataan orang Arab, 
4 gh WI Kaba Kuna bi, H 2 13 Cat, “Aku melihat Zaid bersama 
seorang wanita yang ia perlakukan dengan baik dan senantiasa 
memperlakukannya dengan baik”. 


Mereka yang membacanya te! ÚS berarti menjadikannya : 
sebagai sifat bagi Zaid. Sedangkan mereka yang membacanya gada 


29 id. 
290 Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/347). 








Surah Al Ahzaab 
KÍ berarti seolah-olah ia berkata GÍ i TEF. ©% 1383 ang 3 “aku 


melihat Zaid bersama wanita yang diperlakukannya dengan baik”. 
Apabila shilah itu untuk nakirah (indefinitif), maka ia mengikutinya, 
meskipun sebenarnya ia untuk selain nakirah. Sebagaimana syair Al 
Asya berikut ini: 
las seh Wi balad da 
“Kukatakan kepadanya, berikan khamer ini kepada kami, 
dengan harga unta putih yang digiringnya.””' 


I'rab (harakat yang menunjukkan kedudukan kata dalam 
kalimat) lafazh 3&2 mengikuti lafazh #656, karena seolah-olah kalimat 
ini berbunyi ÚS sú3Í,, Oleh karena itu, lafazh . Sih dibaca jar, sebab 
ia menjadi shilah bagi RAN Ia mengatakan last sdh dengan lafazh 


suk dibaca jarr karena disandarkan (idhafah) kepada lafazh las, 


Menurutnya, arti lafazh i ini adalah, berikan khamer itu ke tangan | 


orang yang menuntun unta itu. 22 Ia juga menggubah syair berikut i ini: 


G AA) Baya PN ip d AJ saat ya Tg 
Se of alis s, Sya) sambi Ol 2,2 


“Sesungguhnya yang memberimu sek 
sedangkan di belakangnya ada padang pasir dan gurun yang luas, 
itu sepantasnya engkau menuruti suaranya, 
dan yakin bahwa yang ditolongnya akan sampai ke tujuan. ”” 


21 Bait ini ada pada Ad-Diwan (hal. 120) dari sebuah gasidah yang berjudul 
Zinduka Atsgabu Zanadiha, yang isinya pujian Salamah terhadap Faisy bin 
Yazid bin Murrah bin Uraib bin Martsid bin Huraim Al Hamiri. | 

22 Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/347). 
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Tafsir Ath-Thabari 
Dituturkan sebuah syair dari orang Arab: 

ra ai 0 NENG NA, SKA ° {Í 

sh) Sal Of esie eh 3 AS ai dahel 5) ehl 


sý; Aah a oh gara 
“Menurutmu, akan kuserahkan seluruh cinta kepadamu, 
dan aku tidak kuasa jika kau menolak. 
Apakah kau serahkan aku kepada kematian sehingga matilah aku. 
Dan apakah jiwa-jiwa yang. seba itu dapat bertahan?" 
Ia tidak mengatakan Hai Cas “sehingga matilah aku”. 
Al Kisa'i berkata: Aku mendengar seorang Arab berkata DA 
Gam dengan maksud cd Giay II “tanganmu yang engkau 


ulurkan”. Ini banyak terjadi dalam kalimat Arab. Atas dasar itu, lafazh 
Fe “2 boleh dibaca jarr (kasrah). 


| Pendapat yang benar menurut kami adalah, boleh membaca jarr 
. (kasrah) lafazh WA dalam kalimat biasa, tidak dalam gira'at, sesuai 
dengan bait-bait syair yang kami paparkan. Sedangkan dalam gira ai, 
tidak boleh membacanya selain nashab (fathah), berdasarkan 
kesepakatan hujjah para ahli gira 'at untuk membacanya nashab. 


- 


ia KA 2 


Takwil firman Allah: PES Res Y Gi EK; js (Tetapi jika kamu 


diundang maka masuklah) 


28 Pya bait ini milik Asya, sebagaimana terdapat dalam Diwan-nya (hal. 120) dari 
sebuah qasidah yang berjudul An-Nada wa Al Muhallag, yang isinya pujian 
untuk Muhallag bin Khatsam bin Syaddad bin Rabi'ah. 

24 Dua bait ini milik Qais Laila (Qais bin Maluh. w. 68 H/688 M) dari sebuah 
gasidah tentang rayuan. Lihat Ad-Diwan (hal. 13). 
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Maksudnya adalah, tetapi jika Rasulullah SAW mengundang 
kalian, maka masuklah ke dalam rumah yang kalian diizinkan untuk 
memasukinya. 


Firman-Nya, Lb Jab 66 “Dan bila kamu selesai makan, 
keluarlah kamu,” maksudnya adalah, jika kalian telah selesai makan 
makanan yang menjadi hidangan undangan itu, maka bubarlah 
(berpencar dan keluar dari rumah beliau). 


Firman-Nya, orsi aaa Í; “Tanpa asyik memperpanjang 
percakapan,” maksudnya adalah, janganlah kalian masuk ke rumah- 
rumah Nabi SAW kecuali diizinkan untuk makan, tanpa menunggu- 
nunggu masaknya dan tanpa memulai pembicaraan secara panjang 
lebar. 


Lafazh wd Sl Í; “Tanpa asyik memperpanjang 
percakapan” dibaca jarr (ya` pada akhir kata) sebagai jathaf - 
(sambungan) dari das" 'menunggu-nunggu”, seperti lafazh z$ ci 
DA 93 SS. Dimungkinkan kata (2.472 dibaca nashab (ya` pada 
akhir kata) sebagai 'athaf terhadap makna des, karena maknanya 
adalah au); 3 Lb y b d SÍ og of Y “kecuali kalian diundang 
makan tanpa menunggu-menunggu masaknya”. Sehingga lafazh Í; 
| OLA dibaca nashab. Orang Arab berbuat demikian ketika yang 
pertama (ma'thuf 'alaih) dan yang kedua (ma'thu/) terpisah, sehingga ' 
yang kedua terkadang dikembalikan kepada lafazh yang pertama, dan 
terkadang kepada maknanya. 


Al Fara menyebutkan bahwa Abu Qamqam bersyair, 
Ha, YI JE S Aa A) GAN GL Siad 
mekah Galah ct su NG aia) Gina 5 s NG 


ak dirimu bukan orang a melihat Ramah, dan tidak 
pula Aqil, kecuali engkau sebagai orang asing. Dan tidak pula orang 
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yang mendaki dua dakian di Man 'ij, dan tidak pula yang naik ke 


b. 2295 


gunung Syathi 

| Jadi, lafazh dawan di- 'athaf-kan kepada lafazh A dengan 

seolah-olah ada partikel & pada lafazh e ), karena antara yang pertama 
. dengan yang kedua terpisah oleh bagian kalimat lain. 


| Takwil firman Allah: Sesa Pa ber Ý; (Tanpa asyik 
memperpanjang percakapan) 

Maksudnya adalah, tanpa berbicara sesudah kalian selesai 
makan, sebagai ramah-tamah sebagian dari kalian terhadap sebagian 
yang lain. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

28698. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia “berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 15 Ý; 
sad “Tanpa asyik memperpanjang percakapan,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, sesudah mereka makan.” 

Para ulama berbeda pendapat mengenai sebab turunnya ayat 
tersebut. 


Ada yang berpendapat bahwa ayat ini turun disebabkan suatu 
kaum makan di rumah Rasulullah SAW pada walimah Zainab binti 
Jahsy. Kemudian mereka duduk-duduk sambil berbincang-bincang di 
rumah Rasulullah SAW, padahal saat itu Rasulullah SAW punya hajat 


25 Dua bait ini terdapat dalam Ma'ani Al Qur'an (2/384) karya Al Farra. Ia 
berkata, “Abu Oamgam membacakan syair untukku dan menyebutkan dua bait 
ini. Ramah, Agil, Min'ij, dan Syathib adalah nama-nama tempat di negeri- 
negeri Arab.” 

is Mujahid dalam tafsir (hal. 551) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3148). 
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terhadap keluarganya. Namun rasa malu menghalangi beliau untuk 
menyuruh mereka keluar dari rumahnya. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


28699. Imran bin Musa Al Qazzaz menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdul Warits menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Aziz bin Ibnu Shuhaib menceritakan kepada kami dari Anas 
bin Malik, ia berkata: Rasulullah SAW mengadakan walimah 
untuk Zainab binti Jahsy, lalu aku disuruh mengundang 
orang-orang untuk makan. Lalu, datanglah satu kelompok 
orang untuk makan, dan sesudah itu mereka keluar. Lalu 
datanglah kelompok lain untuk makan, dan sesudah itu 
mereka keluar. Aku berkata, “Ya Nabi, aku sudah 
mengundang orang-orang, hingga tidak ada lagi orang untuk 
kuundang.” Beliau bersabda, “Bereskan makanan kalian.” 
Saat itu Zainab berada di sudut rumah, dan dia merupakan 
wanita yang dianugerahi kecantikan. Namun, ada tiga orang 

~n yang masih tinggal untuk berbincang-bincang di rumah. 
Rasulullah SAW lalu keluar menuju kamar Aisyah, dan 
bersabda, “Assalamu “alaikum, wahai ahlul bait.” Mereka 
menjawab, “Wa “alaikassalam, ya Rasulullah. Bagaimana 
keadaan keluargamu (istrimu)?” 


Beliau lalu mendatangi kamar-kamar semua istri beliau, dan 
mereka berkata seperti yang dikatakan Aisyah. 


Nabi SAW lalu pulang, dan ternyata tiga orang itu masih 
berbincang di rumah. Nabi SAW adalah orang yang sangat 
pemalu, maka Nabi SAW pergi menuju kamar Aisyah. Aku 
tidak tahu apakah aku memberitahu beliau, atau beliau 
diberitahu seseorang bahwa orang-orang tersebut telah 
pulang, maka beliau pun pulang dan meletakkan satu kakinya 
pada uskuffah di dalam rumah, dan yang lain di luarnya. 
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Beliau lalu menutupkan tirai di antara aku dan beliau. Lalu 
turunlah ayat tentang hijab.” 

28700. Abu Mu'awiyah Bisyr bin Dahsyah menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, 
dari Anas bin Malik, ia berkata: Ubai bin Ka'b bertanya 
kepadaku tentang hijab, lalu aku menjawab, “Aku orang yang 
paling tahu tentang hijab. Ayat hijab turun berkenaan dengan 
Zainab. Nabi SAW membuatkan walimah untuknya dengan 

| en Lalu turunlah ayat, Ý 125 AE 
IL D I í Ý, Al Lana 2,2 16X “Hai orang-orang yang 
beriman, Janganlah na memasuki rumah-rumah Nabi 
“kecuali bila kamu diizinkan... ” Hingga ayat, 34 a 


& IAr 


Oka Ki ‘Cara yang demikian itu lebih suci bagi 
hatimu dan hati mereka'.”?" 


28701. Ahmad bin Abdurrahman bin Wahb menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Pamanku menceritakan kepadaku; Yunus 
mengabarkan kepadaku dari Az-Zuhri, ia berkata: Anas bin 
Malik mengabarkan kepadaku bahwa ia berusia sepuluh tahun 
pada waktu Rasulullah SAW tiba di Madinah, dan aku orang 
yang paling tahu tentang perkara hijab ketika ia diturunkan. 
Ubai bin Ka'b pemah bertanya kepadaku tentang hijab.” 
Maka aku menjawab, “Pertama kali diturunkan saat walimah 
Rasulullah SAW terhadap Zainab binti Jahsy. Rasulullah 
SAW mengadakan walimah untuk Zainab binti Jahsy, lalu 
beliau mengundang orang-orang. Mereka makan, lalu keluar. 





297 HR. Al Bukhari dalam Shahih (4/1799, no. 4515), An-Nasa'i dalam As-Sunan 
Al Kubra (6/15, 75), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/418). 
Uskuffah adalah palang pintu yang diinjak. 

Pendapat lain mengatakan bahwa itu adalah palang pintu bagian atas. Lihat 

. Lisan Al Arab (entri: cie). 

28 Ahmad dalam Musnad (3/110). 
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Ada sekelompok orang yang tetap di rumah Rasulullah SAW, 
berdiam lama-lama, maka Rasulullah SAW berdiri lalu 
keluar, dan aku keluar bersama beliau agar mereka ikut 
keluar. Rasulullah SAW berjalan, dan aku berjalan bersama 
beliau, hingga beliau tiba di ambang pintu kamar Aisyah. 
Rasulullah SAW lalu mengira mereka telah keluar, maka 
beliau keluar, dan aku pun keluar bersama beliau, hingga tiba 
di kamar Zainab. Namun ternyata mereka masih duduk, 
belum berdiri, maka Rasulullah SAW kembali, dan aku pun 
kembali bersama beliau. Ternyata mereka telah keluar, maka 
beliau menurunkan tirai penghalang antara aku dan beliau, 
lalu diturunkanlah ayat tentang hijab.” 


28702. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Abi Adi menceritakan kepada kami dari 
Humaid, dari Anas, ia berkata, “Aku mengundang kaum 
muslim untuk datang ke walimah Rasulullah SAW pada pagi 

“hari beliau menggauli Zainab binti Jahsy. Rasulullah SAW 
menghidangkan roti dan daging untuk mereka, kemudian 
beliau pulang seperti kebiasaan beliau. Lalu beliau 
mendatangi kamar-kamar istri-istri beliau, dan mereka 
mendoakan beliau. Kemudian beliau pulang ke rumahnya, 
dan aku mengikuti beliau, namun ketika kami tiba di pintu, 

. ada dua orang laki-laki sedang berbincang-bincang di sudut 
rumah. Ketika beliau melihat keduanya, beliau berbalik. 

- Ketika keduanya melihat Nabi SAW balik dari rumahnya, 
keduanya pun cepat-cepat beranjak. Aku tidak ingat, apakah 
aku yang mengabari beliau, atau beliau dikabari orang lain, 
lalu beliau pulang ke rumahnya, dan beliau menurunkan tabir 


29 HR. Al Bukhari dalam Shahih (5/230, no. 5884), Ibnu Hibban dalam Shahih 
(11/545, no. 5145), dan Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (7/87). 
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antara aku dan beliau. Kemudian turunlah ayat tentang 
hijab.” | 


28703. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Adi mengabarkan kepada kami dari Humaid, dari Anas bin 
Malik, ia berkata: Umar bin Khaththab berkata, “Aku berkata 
kepada Rasulullah SAW, “Sebaiknya menghijab para Ummul 
Mukminin, karena yang masuk ke rumahmu itu ada orang 
baik dan orang jahat”. Lalu turunlah ayat tentang hijab.” 
28704. Al Oasim bin Bisyr bin Ma'ruf menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami dari 
Ayyub, dari Abu Oilabah, dari Anas bin Malik, ia berkata: 
Aku orang yang paling tahu tentang ayat ini, yaitu ayat hijab. 
Ketika aku mengantarkan Zainab kepada Rasulullah SAW, 
beliau membuat makanan dan mengundang orang-orang. 
Mereka datang dan masuk rumah, dan saat itu: Zainab 
bersama Rasulullah SAW di rumah. Mereka lalu berbincang- 
bincang, sehingga Rasulullah SAW keluar rumah. Kemudian 
beliau masuk, dan ternyata mereka masih duduk. Lalu 
turunlah ayat, AM ES Ya Gal (CE “Hai orang- 
orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah- 
rumah Nabi...” Hingga, YE Ñs o SAS “Maka 
mintalah dari belakang tabir.” Orang-orang itu pun berdiri, 
dan hijab pun ditutup.” 
28705. Umar bin Isma'il bin Mujalid menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari Bayan, dari 
Anas bin Malik, ia berkata, “Rasulullah SAW mengadakan 


30 Takhrij riwayat telah dijelaskan sebelumnya. 
21 HR Ahmad dalam Musnad (1/24) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/414). 
22 An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (8/105, 106). 
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walimah untuk salah seorang istri beliau. Lalu beliau 
mengutusku untuk mengundang makan orang-orang. Ketika 
mereka telah makan dan keluar rumah, Rasulullah SAW 
berdiri ke rumah Aisyah. Lalu (sekembalinya dari rumah 
Aisyah —penerj.) beliau melihat dua orang sedang duduk, 
sehingga beliau putar badan. Allah lalu menurunkan ayat, 
SERAH HS GENENG GM CE “Hai orang- 
orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah- 
rumah Nabi kecuali bila kamu diizinkan. ”?® 


28706. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Daud 
| menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Mas'udi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Nasyhal 
menceritakan kepada kami dari Abu Wa'il, dari Abdullah, ia 
berkata, “Umar. menyuruh istri-istri Nabi SAW untuk 
memasang hijab, lalu Zainab berkata, “Wahai Ibnu Khaththab, 
engkau benar-benar membatasi kami, dan wahyu turun di 
(rumah-rumah kami’. Lalu turunlah ayat, Ws ZA 1, 
ye es or SARS “Apabila kamu meminta sesuatu 
(keperluan) kepada mereka (istri-istri Nabi), maka mintalah 
dari belakang tabir’. ” “ 


28707. Muhammad bin Marzug menceritakan kepadaku, ia berkata, 
Asyhal bin Hatim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 

- Aun menceritakan kepada kami dari Amr bin Sa'id, dari 

Anas, ia berkata, “Aku bersama Nabi SAW saat beliau 
mengunjungi istri-istrinya. Beliau lalu mendatangi istri yang 

baru dinikahinya, dan ternyata ada orang-orang di rumah itu, 

maka beliau pergi untuk membuang hajat, dan berlama-lama 


13 HR. At-Tirmidzi dalam Sunan (5/358, no. 3219). 
28 HR. Ahmad dalam Musnad (1/456), Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir 
(9/167, no. 8828), dan Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa 'id (9/67). 
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di luar. Setelah Nabi kembali, ternyata mereka telah pergi, 
maka beliau masuk rumah dan menurunkan tabir antara aku 
dan beliau.” | 
OEE EE TEN A 
Thalhah, dan ia berkata, “Jika seperti yang kau katakan, maka 
pasti telah turun ayat tentang hal itu?.” 

Anas berkata, “Lalu turunlah ayat tentang hijab.” 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa ayat ini turun di rumah 
Ummu Salamah. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

28708. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, BARE Reh un KÍ; 
Gak aA SAT ALE “Tetapi jika kamu Ihindang 
maka masuklah dan bila kamu selesai makan, keluarlah kamu 
tanpa asyik memperpanjang percakapan,” ia berkata, “Ayat 
ini turun di rumah Ummu Salamah.” 

Ia berkata, “Mereka makan, lalu berbicara lama-lama, 

sehingga membuat Rasulullah SAW keluar masuk, dan 

merasa malu kepada mereka, sedangkan Allah tidak malu 
untuk menjelaskan yang benar.” 

28709. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, mengin firman Allah, CS garai BI 
yé slys ùo SA ŽA “Apabila kamu meminta sesuatu 
(keperluan) kepada mereka (istri-istri Nabi), maka mintalah 


35 HR. At-Tirmidzi dalam Sunan (5/356, no. 3217). 
3% Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/695) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (6/641), menisbatkanya kepada Ibnu Humaid. 
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dari belakang tabir,” ia berkata, “Kami mendengar bahwa 


pada saat itu mereka diperintahkan memasang tabir.””” 


21 


Takwil firman Allah: GA S9 IE & a (Sesungguhnya 
yang demikian itu akan mengganggu Nabi) 

Maksudnya adalah, masuknya kalian ke rumah-rumah Nabi 
tanpa diizinkan, dan duduknya kalian untuk berbincang lama-lama 
setelah kalian selesai menyantap makanan yang menjadi jamuan 
undangan, telah mengganggu Nabi SAW, namun Nabi SAW malu 
untuk menyuruh kalian keluar dari rumahnya setelah kalian selesai 
makan, atau mencegah kalian masuk saat kalian masuk tanpa izin, 
padahal beliau tidak suka perbuatan kalian itu. | 


sog 


Firman-Nya, gi Ss GS Ý Kls “Dan Allah tidak malu 
(menerangkan) yang benar,’ maksudnya adalah, Allah tidak malu 
menjelaskan yang benar, meskipun Nabi kalian malu sehingga tidak 
menjelaskan ketidaksukaannya terhadap perkara tersebut. 

Firman-Nya, YE As os SAS WA ZA DA G5 “Apabila 
kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (istri-istri Nabi), 
maka mintalah dari belakang tabir,” maksudnya adalah, jika kalian 
meminta suatu keperluan kepada istri-istri Rasulullah SAW, dan istri- 
istri orang-orang mukmin lainnya, maka mintalah dari balik tabir di 
antara kalian dan mereka. Janganlah kalian masuk ke rumah-rumah 
- mereka. | 

Firman-Nya, Ga Ag & saka) “li KS “Cara yang demikian 
itu lebih suci bagi hatimu dan hati mereka,” maksudnya adalah, hali itu 


lebih menyucikan hati kalian dan hati mereka dari pikiran-pikiran tidak . 


baik yang biasa menghinggapi hati kaum laki-laki terhadap wanita, dan 


27 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/395). 





a 
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hati wanita terhadap laki-laki. Juga lebih menjaga agar syetan tidak 
mendapat celah untuk menggoda kalian dan mereka. 

Dikatakan bahwa alasan Allah memerintahkan kaum wanita 
memasang hijab adalah karena ada seorang laki-laki makan bersama 
Rasulullah SAW dan Aisyah RA, lalu tangan Aisyah mengenai tangan 
laki-laki itu, dan Rasulullah SAW tidak menyukainya. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


28710. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
mengabarkan kepada kami dari Al-Laits, dari Mujahid, bahwa 
Rasulullah SAW makan bersama beberapa sahabatnya, lalu 
tangan salah seorang dari mereka mengenai tangan Aisyah, 
dan Rasulullah SAW tidak menyukai hal itu, sehingga 
turunlah ayat tentang hijab.” 

Dikatakan bahwa ayat ini turun karena permintaan Umar 
terhadap Rasulullah SAW. Mereka yang berpendapat . demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: | 

28711. - Abu Kuraib dan Ya'qub menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Humaid Ath-Thawil menceritakan kepada kami dari Anas, ia 
berkata: Umar bin Khaththab berkata, “Aku berkata, “Ya 

“ Rasul, yang masuk ke tempat istri-istrimu itu orang baik dan 

orang jahat, maka sebaiknya engkau menyuruh mereka 
memasang tabir”. Lalu turunlah ayat tentang hijab. ””” 

28712. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Humaid menceritakan 


308 Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (6/358, no. 32017) dan Al Ourthubi 
dalam Al Jami” li Ahkam Al Qur'an (14/225). 
309 Ahmad dalam Musnad (1/24). 
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kepada kami dari Anas, dari Nabi SAW, riwayat yang 
310 


serupa. 


28713. Ahmad bin Abdurrahman menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Pamanku Abdullah bin Wahb menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Yunus menceritakan kepadaku dari Az-Zuhri, dari 
Urwah, dari Aisyah, ia berkata, “Sesungguhnya istri-istri Nabi 
SAW keluar untuk buang air besar pada malam hari di 
Manashi”, sebuah dataran tinggi yang luas. Umar lalu berkata. 
kepada Rasulullah SAW, “Hijablah istri-istrimu'. Namun 
Rasulullah SAW tidak kunjung melakukannya. Lalu keluarlah 
Saudah binti Zam'ah (istri Nabi SAW), dan dia wanita yang 
tinggi. Umar lalu memanggilnya dengan suaranya yang 
paling keras, “Kami mengenalimu, ya Saudah'. Ia berbuat 
demikian karena mengharapkan turunnya ayat tentang hijab. 
Allah lalu menurunkan ayat tentang hijab. °" 


28714. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Namir 
“ menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari 
ayahnya, dari Aisyah, ia berkata, “Saudah keluar untuk buang 
hajat sesudah hijab dipasang bagi kami. Dia adalah wanita 
yang tingginya mencolok di antara wanita-wanita lain. Ketika 
Umar melihatnya, ia memanggilnya, “Ya Saudah, demi Allah, 
kamu tidak bisa tertutup dari kami. Perhatikanlah bagaimana 
kamu keluar rumah, atau bagaimana seharusnya kamu 
berbuat!” Saudah pun balik ke rumah Rasulullah SAW, dan 
saat itu beliau sedang makan malam. Saudah memberitahu 
beliau apa yang terjadi, dan perkataan Umar kepadanya. Saat 

itu beliau sedang memegang susu. Beliau lalu menerima 


310 Takhrij riwayat telah dijelaskan sebelumnya. 

31 HR. Al Bukhari dalam Shahih (1/67, no. 146), Muslim dalam Shahih (4/2109, 
no. 2107), An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (8/175), dan Al Baihagi. dalam 
As-Sunan Al Kubra (7/88). . 
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wahyu tentang keringanan, dan saat itu beliau masih 
memegang susu. Beliau lalu bersabda, 


Kena jas Pol Sd asa 


Kalian telah diizinkan keluar untuk membuang 
haj at” 3312 . 


28715. Ahmad bin Muhammad Ath-Thusi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abdushshamad bin Abdul Warits menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Hammam menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Atha bin Saib menceritakan kepada kami 
dari Abu Wail, dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Umar 
menyuruh istri-istri Nabi SAW untuk memasang hijab, lalu 
Zainab berkata, “Ya Ibnu Khaththab, engkau membatasi 
kami, sedangkan wahyu turun di rumah-rumah kami?” Allah 
lalu menurunkan ayat, YE Wc. SAS AK BI 
“Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka 
(istri-istri Nabi), maka mintalah dari belakang tabir.” 


28716. Abu Ayyub Al Bahrani Sulaiman bin Abdul Hamid 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Yazid bin Abdu Rabbi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Harb 
menceritakan kepadaku dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari 
Aisyah, bahwa istri-istri Nabi SAW keluar untuk buang air 

. besar pada malam hari ke Manashi', yaitu dataran tinggi yang 
luas. Umar lalu berkata kepada Rasulullah SAW, “Hijablah 
istri-istrimu.” Namun Rasulullah SAW tidak kunjung 
melakukannya. Lalu keluarlah Saudah binti Zam'ah (istri 
Nabi SAW), dia wanita yang tinggi. Umar lalu memanggilnya 


32 HR Al Bukhari dalam Shahih (4/1800, no. 4517), Muslim dalam Shahih 
(4/1709, no. 2170), dan An-Nasa'i dalam 4s-Sunan Al Kubra (8/175). 
338 HR. Ahmad dalam Musnad (1/24) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/414). 
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dengan suaranya yang paling keras, “Kami mengenalimu, ya 
Saudah.” Ia berbuat demikian karena mengharapkan turunnya 
ayat tentang hijab.” Allah kemudian menurunkan ayat 
tentang hijab, SEA Sesi Sa 

RS | apek I Ae AS dl s “Hai orang-orang yang beriman, 
Janganlah kamu memasuki rumah-rumah Nabi kecuali bila 
kamu diizinkan untuk makan dengan tidak mening gring 


waktu masak (makanannya)... °?" 


1 TA | 43 


Takwil firman Allah: ai — 1,45 155 PN HI C; (Dan 
tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah) 


Maksudnya adalah, tidak seyogianya kalian menyakiti hati 
Rasulullah SAW. Itu tidak patut bagi kalian. 

Firman-Nya, KA sa bya AN ES AIS “Dan tidak (pula) 
mengawini  istri-istrinya selama-lamanya sesudah ia wafat,” 
maksudnya adalah, tidak sepatutnya kalian menikahi istri-istri beliau 
sepeninggal beliau untuk selama-lamanya, karena mereka adalah ibu- 
ibu kalian, dan seorang laki-laki tidak boleh menikahi ibunya. 


Disebutkan bahwa ayat ini turun berkaitan dengan seorang laki-. 
laki yang masuk ke rumah Nabi SAW sebelum hijab, lalu ia berkata, 
“Kalau Muhammad meninggal, aku pasti aman menikahi salah seorang 

istrinya.” Ia lalu menyebut nama istri Nabi yang dimaksud. Allah pun 

pekan ayat tentang hal itu, á Hm Ap 155 3S AKG, 
A zo bya aa AA (25 “Dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) 
Rasulullah dan tidak (pula) mengawini istri-istrinya selama-lamanya 
sesudah ia wafat.” Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 


riwayat-riwayat berikut ini: 


318 Takhrij riwayat telah dijelaskan sebelumnya. 
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28717. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, i ia berkata: Ibnu Zaid kangg apaa 
mengenai firman Allah, 35 AA ada KG 
Cabe Lee Ne RE mania AS SS “Dan tidak 
boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah dan tidak (pula) 
mengawini istri-istrinya selama-lamanya sesudah ia wafat. 
Sesungguhnya perbuatan itu adalah amat besar (dosanya) di 
sisi Allah,” ia berkata, “Mungkin Nabi SAW mendengar 
bahwa seseorang berkata, “Seandainya Nabi SAW meninggal, 
maka aku akan menikahi fulanah sepeninggalnya”. Hal itu 
menyakiti hati Nabi SAW, sehingga turunlah ayat, KG 

Appa, 058 AH Dan tidak boleh kamu menyakiti 
(hati) Rasulullah... 


28718. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan Saudi kami, ia 
berkata: Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, Daud 
menceritakan kepada kami dari Amir, bahwa Nabi SAW 
meninggal dalam keadaan memiliki budak bernama Oailah 
binti Asy'ats, lalu Ikrimah bin Abu Jahi menikahinya sesudah 
itu, dan hal itu sangat menyusahkan hati Abu Bakar. Umar 
lalu berkata kepadanya, “Wahai Khalifah Rasulullah SAW, 
dia bukan termasuk istri beliau, karena Rasulullah SAW tidak 

` menyuruhnya memilih, dan tidak pula menghijabnya. 
Rasulullah SAW juga telah membebaskannya lantaran 
kemurtadannya bersama kaumnya.” Abu Bakar pun menjadi 

tenang. 316 
28719. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kena kami, ia berkata: 


Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Amir, bahwa Rasulullah . 


315 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3150). 
316 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/396). 
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SAW wafat dalam keadaan memiliki Binti Asy'ats bin Qais 


sebagai budak, tetapi beliau tidak pernah menyetubuhinya. Ia 
lalu menyebutkan riwayat serupa." 





Se I 


Takwil firman Alah: Uk Af íe S6 K 6) 
(Sesungguhnya perbuatan itu adalah amat besar [dosanya] di sisi | 
Allah) | 


. Maksudnya adalah, gangguan kalian terhadap Rasulullah SAW 
dan pernikahan kalian dengan istri-istrinya sepeninggalnya, Empan 
dosa yang besar di sisi Allah. i 
00 


GE sja KA AS TEA Kol 
“Jika kamu melahirkan sesuatu atau menyembunyikannya, 
maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui segala 
sesuatu.” (Os. Al Ahzaab (331: 54) | 


Maksud ayat ini adalah, jika kalian menyatakan maksud kalian 
menikahi wanita-wanita itu dengan lisan kalian, wahai manusia, atau 
perkara-perkara lain yang dilarang Allah, atau menyakiti Rasulullah 
SAW dengan berkata, “Aku pasti akan menikahi istrinya sesudah beliau - 
wafat,” atau kalian “menyembunyikannya” di hati kalian, maka 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. Allah Maha 
Mengetahui semua itu, serta perkara-perkara kalian dan perkara selain 
kalian. Tidak ada sesuatu yang tersembunyi dari-Nya, dan Dia akan 

000 


317 Ibid 
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PA 


ML WI Ati Gaga Gia AÉ. 


JP 
DA SES 

“Tidak ada dosa atas istri-istri Nabi (untuk Ana tapa 

tabir) dengan bapak-bapak mereka, anak-anak laki-laki 

mereka, saudara laki-laki mereka, anak laki-laki dari 
saudara laki-laki mereka, anak laki-laki dari saudara mereka 
yang perempuan, perempuan-perempuan yang beriman dan 
hambasahaya yang mereka miliki, dan bertakwalah kamu 
(hai istri-istri Nabi) kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
Maha Menyaksikan segala sesuatu.” 
(Os. Al Ahzaab (33): 55) 


Maksud ayat ini adalah, tidak ada dosa bagi istri-istri Rasulullah 
SAW dalam kaitannya dengan bapak-bapak mereka. 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai perbuatan yang 
dosanya ditiadakan dari mereka. 


Ada yang berpendapat bahwa mereka tidak berdosa untuk 
membuka jilbab di depan mereka. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

28720. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Ibnu Abi Laila, 
dari Abdul Karim, dari Mujahid, mengenai firman Allah, Y 


TO PITA 


frik 2 ea tæ “Tidak ada dosa atas istri-istri Nabi (untuk 
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berjumpa tanpa tabir) dengan bapak-bapak mereka....” ia 
berkata, “Maksudnya adalah melepas jilbab.” 


28721. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, G sek ane Ý 
orkes “Tidak ada dosa atas istri-istri Nabi (untuk berjumpa 
tanpa tabir) dengan bapak-bapak mereka....” Ia berkata, 
` “(Mereka tidak berdosa jika) bapak-bapak ina dan orang- 

' orang yang disebut dalam ayat ini melihat mereka.” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, mereka 
tidak berdosa saat tidak memasang tabir dari mereka. 


28722. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 

“- dari Qatadah, mengenai firman Allah, £ Inka 3 be al EN 

“Tidak ada dosa atas istri-istri Nabi (untuk BN tanpa 

tabir) dengan bapak-bapak mereka....” Hingga firman Allah, 

a “Maha Menyaksikan.” Ia berkata, “Allah memberi 

peringatan kepada istri-istri Rasulullah SAW untuk tidak 
memasang hijab terhadap mereka.” 

Pendapat yang paling mendekati kebenaran adalah yang 

“mengatakan bahwa dosa ditiadakan bagi mereka seandainya mereka 

tidak berhijab terhadap orang-orang yang disebut dalam ayat ini. Itu 


318 Mujahid dalam tafsir (hal. 551), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3150), dan 
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/417), tanpa menisbatkannya kepada siapa 
pun. A 

39 Ibid 

320 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/398). 
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karena ayat ini terletak sesudah ayat tentang hijab, serta sesudah firman 
Allah, ye Taro SAE EA GA AU 6 GG), “Apabila kamu meminta 
sesuatu (keperluan) kepada mereka (istri-istri Nabi), maka mintalah 
dari belakang tabir.” Jadi, kedudukan lafazh dll G Sk cka Ni 
“Tidak ada dosa atas istri-istri Nabi (untuk berjumpa tanpa Hp 
dengan bapak-bapak mereka,” sebagai pengecualian terhadap orang 
“yang diperintahkan meminta suatu kebutuhan terhadap istri-istri Nabi 
SAW dari balik tabir, menjadi lebih tepat dan lebih mendekati 
kebenaran daripada sebagai khabar bagi mubtada' tentang selain makna 
tersebut. | 


Jadi, takwil ayat tersebut adalah, tidak ada dosa bagi istri-istri 
Nabi SAW dan para Ummul Mukminin untuk memberi izin bagi 
bapak-bapak mereka, meninggalkan hijab terhadap mereka, dan tidak 
pula terhadap anak-anak mereka, saudara-saudara mereka, dan anak- 
anak laki-laki dari saudara-saudara mereka. 


Bentuk jamak or 'p-! sama seperti jamaknya kata 2 “menjadi 
OLÉ. Seperti itulah, kata £f dijamakkan menjadi D (#4. Tetapi jika 
dijamakkan menjadi 8 Ya maka sama dengan jamaknya 2 menjadi 
a. 


Tidak berdosa pula jika mereka membuka hijab terhadap anak- 
anak laki-laki saudara-saudara mereka. Paman tidak disebut di dalam 
deretan mereka untuk menghindari —menurut Asy-Sya'bi— mereka 
menyampaikan gambaran fisik istri-istri Rasulullah SAW kepada anak- 
anak mereka. 


28723. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hajjaj bin Minhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hammad menceritakan kepada kami dari Daud, dari 


Asy-Sya'bi dan Ikrimah, mengenai firman Allah, ae KAN 


A A i T e Z ASAS AI Í; rk d 3 


Is AC ¿íc ti sea “Tidak ada dosa atas istri-istri 
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Nabi (untuk berjumpa tanpa tabir) dengan bapak-bapak 
mereka, anak-anak laki-laki mereka, saudara laki-laki 
mereka, anak laki-laki dari saudara laki-laki mereka, anak 
laki-laki dari saudara mereka yang perempuan, perempuan- 
perempuan yang beriman dan hambasahaya yang mereka 
miliki,” ia berkata, “Aku berkata, “Mengapa paman dari jalur 
ayah dan ibu tidak disebut?” Ia menjawab, “Dikarenakan 
keduanya bisa saja menyebutkan ciri fisiknya (istri Rasulullah 
SAW) kepada anak-anak keduanya, dan karena ia tidak suka 
untuk melepaskan jilbabnya di hadapan paman dari jalur ayah 
dan ibu? .”””! 

28724. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Walid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad 
menceritakan kepada kami dari Daud, dari Ikrimah dan Asy- 
Sya'bi, tentang riwayat yang serupa, hanya saja ia tidak 
menyebutkan lafazh: menyebutkan ciri fisik mereka?” 

| Takwil firman Allah: sea {; (Perempuan-perempuan 
yang beriman) | 
Maksudnya adalah, mereka juga tidak berdosa jika tidak 
berhijab terhadap wanita-wanita beriman. Sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat berikut ini: : 

28725. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, eta {; “Perempuan-perempuan 
yang beriman,” ia berkata, “Wanita-wanita mukminah yang 
merdeka tidak berdosa melihat perhiasan wanita lain. Semua 


321. Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/418) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/397). 
2 Ibid. 
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ini berkaitan dengan perhiasan. Seorang Wanita tidak boleh 
melihat aurat wanita lain. Seandainya seorang laki-laki 
melihat paha laki-laki lain, maka menurutku itu tidak 
dilarang. Allah berfirman, PAI Skak C Í; ‘Dan 
hambasahaya yang mereka miliki’. Tidak sepatutnya ia 
memperlihatkan anting-antingnya. kepada laki-laki. 
Sedangkan celak, cincin, dan pacar, itu tidak dilarang.” 
la menambahkan, “Suami memiliki keutamaan. Ayah juga 
memiliki keutamaan di antara laki-laki yang lain.” 

Ia menambahkan, “Dan yang lain itu berbeda-beda 
tingkatannya.” | | 
— Ia berkata, “Semua itu hanya berlaku pada perhiasan yang 
tampak.” 
Ia menambahkan, “Istri-istri Nabi SAW tidak La 
en a I 5 
Takwil firman Allah: dan c $ (Dan hambasahaya 
yang mereka miliki) 
Maksudnya adalah, budak laki-laki dan perempuan. Tetapi pi ada 
yang mengatakan budak perempuan saja. 


Takwil firman Allah: & x&!, (Dan bertakwalah kamu [hai 
istri-istri Nabi) kepada Allah) 


Maa slah (nak Pakan AA wahai eta 
Nabi, untuk melanggar batasan yang ditetapkan Allah bagi kalian, 
dengan cara memperlihatkan perhiasan yang tidak boleh kalian 


33 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/418). 
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perlihatkan, atau meninggalkan hijab yang diperintahkan Allah untuk | 


kalian jaga, kecuali dalam hal-hal yang Allah membolehkan kalian 
meninggalkan hijab, dan jagalah ketaatan kepada-Nya. 


Firman-Nya, Ka, SK RA On ÁA “Sesungguhnya 


Allah Maha Menyaksikan segala sesuatu,” maksudnya adalah, Allah 
Maha Menyaksikan perbuatan kalian dalam memasang hijab atau 


meninggalkan hijab terhadap orang yang dibolehkan tidak berhijab, 
serta perkara-perkara kalian lainnya. Bertakwalah kepada Allah dalam 
menjaga diri kalian, jangan sampai kalian berjumpa dengan Allah 
dalam keadaan Allah menyaksikan kemaksiatan dan pelanggaran 
terhadap perintah-Nya, sehingga kalian akan binasa, karena Dia Maha 
Menyaksikan segala sesuatu. | 
d0 
De r eA e 1 lg {z 
a AES IJA ma ENG ide Sina Aa 3 
hai “S| gg 
| Gea 
“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya 


bershalawat untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman, 
bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam 


penghormatan kepadanya.” (Qs. Al Ahzaab (331: 56) 


Maksudnya adalah, Allah dan para malaikat memberkahi Nabi 
Muhammad SAW, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


28726. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 


app SA 3 et 58195 


firman Allah, IFC Gil CK erni a 
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aids “Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya ` 
bershalawat untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman, 
bershalawatlah kamu untuk Nabi,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, mereka memberkahi Nabi SAW.” 


Dimungkinkan bahwa maknanya adalah, Allah merahmati Nabi 
SAW, dan para malaikat-Nya mendoakan serta memintakan ampun 
bagi Nabi SAW. Hal itu karena lafazh Wai untuk selain Allah berarti . 
mendoakan. Kami telah menjelaskan hal ini sebelumnya berikut dalil- 
dalilnya, sehingga tidak perlu diulang. 

Firman-Nya, alis AN Gif Cu “Hai orang-orang yang 
beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi,” maksudnya adalah, wahai 
orang-orang beriman, berdoalah untuk Nabi Muhammad SAW. 


Firman-Nya, Ka JAWA “Dan ucapkanlah salam 
. penghormatan kepadanya,” maksudnya adalah, berilah penghormatan 
kepadanya dengan penghormatan Islam. 


Pendapat kami tentang hal ini sejalan dengan atsar-atsar yang 
dating dari Rasulullah SAW. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


28727. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Harun 
. menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Utsman bin 
Mauhib, dari Musa bin Thalhah, dari ayahnya, ia berkata: 

Seorang laki-laki datang kepada Nabi SAW dan bertanya, 

“Aku mendengar Allah berfirman, de nd KR KAKI 

A “Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya 
bershalawat untuk Nabi'. Bagaimana caranya bershalawat 


kepadamu?” Beliau bersabda, 


34 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/421) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(11/209). 





Surah Al Ahzaab 





Sen. sawa JI IE KA Ie Je ad Ji 
oa II Jay aah Ja Bug Sona Ka US FOP) 
Kema Kras É G a de SUS 


'Ucapkanlah, “Ya Allah, limpahkanlah karunia kepada 
Muhammad dan keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau 
telah melimpahkan karunia kepada Ibrahim. Sesungguhnya 
Engkau Maha Terpuji lagi Maha Mulia. Serta berkahilah 
Muhammad dan keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau 
telah memberkahi Ibrahim. PEER Engkau Maha 
Terpuji lagi Maha Mulia. °” 


28728. Ja'far bin Muhammad Al Kufi menceritakan kepadaku, Ya'la 
bin Ajlah menceritakan kepada kami dari Hakam bin Utaibah, 
dari Abdurrahman bin Abu Laila, dari Ka'b bin Ajrah, ia 
berkata: sala aan ayat, Q A Aa KAN AS) 

MEA aso Lo Nah a Allah dan 
Sa ea bershalawat untuk Nabi. Hai orang- 
orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan 
ucapkanlah salam penghormatan kepadanya,” aku beranjak 
kepada beliau dan berkata, “Semoga keselamatan tercurah 
kepadamu. Kami sudah tahu salam, lalu bagaimana cara 
bershalawat kepadamu, ya Rasul?” Beliau menjawab, 


Sen WS D as Ji Yo al 23 


da ata Je BG Kana eat Di) | aa J magl 





23 HR. Ahmad dalam Musnad (1/162) dan Abu Ya’la dalam Musnad (2/22, no. 
653). 





Pa EN A aaa 





Kab DE BANI JT AN SE LSG US AAS JI 
í si g Pa 


- 
Cd 


“Ucapkanlah, “Ya Allah, limpahkanlah karunia kepada 
Muhammad dan keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau 
telah melimpahkan karunia kepada Ibrahim dan keluarga 
Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha 
Mulia. Serta berkahilah Muhammad dan keluarga 
Muhammad, sebagaimana Engkau telah memberkahi Ibrahim 
dan keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji 
lagi Maha Mulia’. 5 | 


28729. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Malik bin 
Isma'il menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Isra'il 
menceritakan kepada kami dari Yunus bin Khabbab, ia 
berkata: Bafaris berkhutbah di depan kami, lalu ia membaca 
ayat, sdr akan an Aa) “Sesungguhnya Allah dan 
malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi.” 

Ia lalu berkata: Aku diberitahu oleh orang yang mendengar 
dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Demikianlah ayat ini 
diturunkan. Lalu kami (atau mereka) berkata, “Ya Rasulullah, 

“kami sudah tahu salam kepadamu. Lalu bagaimana 
bershalawat kepadamu?” Beliau menjawab, 


WA asa SPB Ama Las I SAI JT, HA 
Koma Mas BN NG SE SIG US aaa JT 


26 HR. At-Tirmidzi dalam Sunan (2/352, no. 483) dan Ath-Thabrani dalam Al 
Mu'jam Al Kabir (19/126, no. 274). 





Surah Al Ahzaab 





'Ya Allah, limpahkanlah karunia kepada Muhammad dan 

keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau telah 

melimpahkan karunia kepada Ibrahim dan keluarga Ibrahim. | 
Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Mulia. Serta 

berkahilah Muhammad dan keluarga — Muhammad, 

sebagaimana Engkau telah  memberkahi Ibrahim. 

5 5327 


Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Mulia’. 


28730. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ziyad, dari 
Ibrahim, mengenai firman Allah, ka, a êh 
“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya....” Ia 
berkata, “Mereka berkata, “Ya Rasul, kalau salam, kami 
sudah tahu, lalu bagaimana cara bershalawat kepadamu?’ 
Beliau menjawab, 

-7 o of p al 22 ay 07 8. A eaS 29 22 
LS (4 Jala Wana Dag kasan Je JP AI Ni 

an AS Ily AE BI isa Kas UI SAN Je ake 
dma Ta DI AAA Jp AA PSN 


Ucapkanlah, “Ya Allah, limpahkanlah karunia kepada 
Muhammad hamba-Mu dan Rasul-Mu dan keluarganya, 
sebagaimana Engkau telah melimpahkan karunia kepada 
Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha 
Mulia. Serta berkahilah Muhammad dan keluarganya, 
sebagaimana Engkau telah memberkahi Ibrahim. 
Ssesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Mulia.” 


37 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/646, 647) dan Ibnu Katsir dalam 
tafsir (11/218). 

28 HR. Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir (19/125, no. 271) dari Ka'b bin 
Ajrah, dan 'As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/648), tanpa 
menisbatkannya kepada siapa pun. 








Tafsir Ath-Thabari 


28731. Ya'qub Ad-Daruqi menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Sirin, dari 
Abdurrahman bin Bisyr bin Mas'ud Al Anshari, ia berkata: f 
Ketika turun ayat, gji g ad Sema ól 
KAS IS ado | ika 1236 “Sesungguhnya Allah dan 
malaikat-malaikat- Nya bershalawat untuk Nabi. Hai orang- 
orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan 
ucapkanlah salam penghormatan kepadanya,” mereka 
bertanya, “Ya Rasulullah, kami sudah tahu salam, lalu 
bagaimana cara kami membaca shalawatmu, sedangkan Allah 
telah mengampuni dosamu yang telah lalu dan yang akan 
datang?” Beliau menjawab, 


DA na ai TF 


re Kat ag 

| “Ucapkanlah, “Ya Allah, limpahkanlah karunia kepada 

Muhammad, sebagaimana Engkau telah melimpahkan 

karunia kepada keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau 

| Maha Terpuji lagi Maha Mulia. Serta berkahilah 

Muhammad, sebagaimana Engkau telah memberkahi 

keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi 
Maha Mulia”? 


28732. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: ` Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
b KAMB LP ae 514 


dari Oatadah, mengenai firman Allah, aa da) a al 
Kasi yakin adol in GA CE: Ab nggaya 


39 An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (6/17, no. 9878). 








Surah Al Ahzaab 


Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. 
Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk 
Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya,” ia 
berkata, “Ketika ayat ini turun, mereka bertanya, “Ya Rasul, 
kami telah tahu cara salam kepadamu, lalu bagaimana cara 
kami bershalawat kepadamu?” Beliau menjawab, 


IG GA Se Sake GS ah Jo Yo Hb A3 
| AA Jl Je SUS ALA Je 


“Ucapkanlah, "Ya Allah, limpahkanlah karunia kepada 
Muhammad sebagaimana Engkau telah melimpahkan 
karunia kepada keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau 


Maha Terpuji lagi Maha Mulia Serta berkahilah 


Muhammad, sebagaimana Engkau telah memberkahi 
keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Tr erpuji lagi 
Maha Mulia”. | 


Gia LS ALA IT Ie Wap, ngk Je KA 


“Ya Allah, jadikanlah shalawat dan berkah-Mu kepada 

keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau menjadikannya 

bagi Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha T. erpuji lagi 

“Maha Mulia.” | 
BONO 





330 


An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (2/127, no. 2675). 
31 HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (2/247, no. 8636). Lihat Ath- 
Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir (23/336, no. 870). 





Tafsir Ath-Thabari 





Pa KAN NA AA GAGANG 
Pe Air Di Pa j 0 9 Ea 
EO; Gan Cap Ke rei (2, {í 


“Sesungguhnya orang-orang yang iodid Allah dan 
Rasul-Nya. Allah akan melaknatinya di dunia dan di 
akhirat, dan menyediakan baginya siksa yang menghinakan. 
Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang mukmin dan 
mukminat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka 
sesungguhnya mereka telah memikul kebohongan dan dosa 
yang nyata.” (Qs. Al Ahzaab [33]: 57-58) 


NA 


Firman-Nya, A33 At “Sesungguhnya orang-orang yang 
menyakiti Allah,” maksudnya adalah, orang-orang yang menyakiti 
Tuhan mereka dengan bermaksiat kepada-Nya, dan pelanggaran mereka 
terhadap hal-hal yang diharamkan-Nya. 

Dikatakan bahwa maksudnya adalah para pelukis, kkarena 
mereka berniat membuat ciptaan seperti ciptaan Allah. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

28733. Muhammad bin Sa'd Al Ourasyi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Yahya bin Sa'd menceritakan kepada kami dari 
Shalmah bin Hajjaj, dari Ikrimah, ia berkata, “Orang-orang 
yang menyakiti Allah dan Rasul-Nya. adalah orang-orang 
yang melukis.” 


332 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3152) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/422). 








Surah Al Ahzaab 





28734. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 


dari Qatadah, mengenai firman Allah, 2435 SSAP MH 


(O) Gih Cs a KAN pas Cg Aa Aa “Sesungguhnya 
orang-orang yang menyakiti Allah dan Rasul-Nya. Allah 
akan melaknatinya di dunia dan di akhirat, dan menyediakan 


baginya siksa yang menghinakan, ” ia berkata, “Subhanallah. 


Anak-anak Adam yang bodoh itu terus-menerus menyakiti 
Tuhan mereka. Sementara itu, tindakan mereka yang 
menyakiti Rasulullah SAW adalah hujatan mereka terhadap 
beliau berkaitan pernikahannya dengan Shafiyah binti Huyai, 
sebagaimana disebutkan.””” 


28735. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata, pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 

~ Allah, We pik dah, ai Aa 

ta) Cah “Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah 

dan Rasul-Nya. Allah akan melaknatinya di dunia dan di 

“akhirat, dan menyediakan baginya siksa yang menghinakan,” 

ia berkata, “Ayat ini turun berkenaan dengan orang-orang 

yang menyakiti Nabi SAW ketika beliau menikahi Shafiyah 
binti Huyai bin Akhthab.”' | 


Takwil firman Allah: SGS í, 2331 Mg 
(Allah akan melaknatinya di dunia dan di akhirat, dan menyediakan 
baginya siksa yang menghinakan) 


** Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3152) dari Ibnu Abbas. 
** Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3152) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/422). 





Tafsir Ath-Thabari 


Maksudnya adalah, Allah menjauhkan mereka dari rahmat-Nya 
di dunia dan di akhirat, serta menyiapkan bagi mereka di akhirat adzab 
yang menghinakan mereka dengan keabadian di dalamnya. 


Takwil firman Allah: Dl Laya 5465 (Dan orang- 
orang yang menyakiti orang-orang mukmin) 

. Mujahid memaknai lafazh Ls “menyakiti” dengan 
menuduh, sebagaimana riwayat darinya berikut ini: | 
28736. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 

ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 

Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, S5 44i; 

Lanal “Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang 
mukmin,” ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka 
menuduh.” | 


Jadi, makna ayat ini menurut pendapat Mujahid adalah, dan 
orang-orang yang menuduh orang-orang mukmin laki-laki serta 
perempuan, dan mencela mereka untuk mencemarkan nama baik 
mereka. 


Ia p 


Lafazh au c Peg “Tanpa kesalahan yang mereka 
perbuat,” artinya adalah, tanpa keburukan yang mereka lakukan. 
Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 
28737. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, - 


35 Mujahid dalam tafsir (hal. 552) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3152). 








Surah Al Ahzaab 





banana EEEE E BANG Dani ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, | ak ENG An 
“Tanpa kesalahan yang mereka perbuat,” ia berkata, “Lafazh 
PRE “yan 'yang mereka perbuat” maksudnya adalah, mereka 
kerjakan.” Tn 

28738. Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Atstsam 
bin Ali menceritakan kepada kami dari Aa dari Mujahid, 
ia berkata: Ibnu Umar membaca ayat, Sen 5 < 3 2 sit, 
Cas Gp Era TSI KE GG G au e Pe San iji; “Dan 
orang-orang yang menyakiti orang-orang mukmin dan 
mukminat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka 
sesungguhnya mereka telah memikul kebohongan dan dosa 
yang nyata.” Ia lalu berkata, “Bagaimana jika ia disakiti 
karena berbuat baik? Oleh karena itu, mereka dilipatgandakan 
siksaannya.”” 


28739- Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Atsam bin 
Ali, dari A'masy, dari Tsaur, dari Ibnu Umar, mengenai 
firman Allah, CX s3, Lana La HA, 


(2. 


(pare “Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang 

— mukmin dan mukminat tanpa kesalahan yang mereka 

perbuat,” ia berkata, “Bagaimana dengan orang yang berbuat 
baik kepada mereka?” 


28740. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
EA kepada kami, Sa’id. menceritakan kepada kami 


mengenai firman Allah, MIL 55959 Sa 


a app bad 


vi aE > i yas PE jp gah “Dan 


36 Thid 
37 Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (09); 
338 Ibi d 











Tafsir Ath-Thabari 


orang-orang yang menyakiti orang-orang mukmin dan 
mukminat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka 
sesungguhnya mereka telah memikul kebohongan dan dosa 
yang nyata,” ia berkata, “Maksudnya adalah, janganlah kalian 
sekali-kali menyakiti orang mukmin, karena Allah 
melindunginya dan murka karenanya.” 


Er 


Takwil firman Allah: 2 G Exp INC aas (Maka 
sesungguhnya mereka telah memikul kebohongan A aa yang 
nyata) 

Maksudnya adalah, mereka memikul kebohongan dan rekayasa 
yang keji. | 

Lafazh Ea artinya kebohongan yang paling keji. 

Lafazh Cá AEK maksundya adalah dosa yang jelas bagi orang 
yang mendengarnya, bahwa ucapan itu adalah dosa. 

oeo 


see A A IE r 


a e ERN a nani ISSN bai 
O SEN SES EÍ al 
“Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak 
perempuanmu dan istri-istri orang mukmin, “Hendaklah 
mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka’. 


Yang demikian itu supaya mereka lebih. mudah untuk 
dikenal, karena itu mereka tidak diganggu. Dan Allah 


33 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3153). 








Surah Al Ahzaab 


adalah Maha Pengampun lagi Maha penyayang.” 
(Qs. Al Ahzaab [33]: 59) 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Wahai Nabi, 
katakan kepada istri-istrimu dan anak-anak perempuanmu, serta 
keluarga perempuan orang-orang mukmin, janganlah mereka meniru 
para budak perempuan dalam berpakaian saat keluar dari rumah untuk 
memenuhi kebutuhan mereka, sehingga mereka membuka aurat dan 
wajah mereka. Tetapi, hendaknya mengulurkan jilbab ke seluruh tubuh 
mereka, agar orang fasik. tidak mengganggu dengan perkataan yang 
menyakini, mereka saat tahu bahwa mereka adalah wanita-wanita 
merde 


Ahli takwil berbeda pendapat mengenai batasan mengulurkan 
jilbab yang diperintahkan Allah. 
| | Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, menutup 
wajah dan kepala mereka, sehingga tidak ada yang tampak melainkan 
satu mata. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28741. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, SE Oi aiii CATANA AAR AE 
wek o “Hai Nabi katakanlah kepada istri-istrimu, anak- 
anak perempuanmu dan istri-istri orang mukmin, ‘Hendaklah 
mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka’. ” Ia 
berkata, “Maksudnya adalah, Allah menyuruh istri-istri Nabi 
SAW saat keluar rumah guna suatu keperluan, untuk menutup 











Tafsir Ath-Thabari 


wajah mereka dari atas kepala dengan jilbab, dan hanya 
memperlihatkan satu mata.” “? 


28742. Ya'gub menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Aun, dari Muhammad, 
dari Ubaidah, menga, firman Allah, ISSN Š Sai fa 
can ie — 5 dl Las SE 29 “Hai Nabi 
katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu 
dan istri-istri | orang mukmin, “Hendaklah mereka 
mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka'.” Ibnu Aun 
mencontohkan jilbab di depan kami, dan berkata: Muhammad 
mencontohkan jilbab di depan kami, dan berkata: Ubaidah 
mencontohkan jilbab di depan kami. Ibnu Aun mencontohkan 
dengan sarungnya, lalu ia menjadikannya cadar, menutup 
hidung dan mata sebelah kirinya, memperlihatkan mata 
kanannya, menurunkan sarungnya dari atas hingga dekat alis 
atau pada alis, dan membuka sarungnya “untuk 
memperlihatkan salah satu matanya.” 


28743. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
mengabarkan kepada kami, Hisyam mengabarkan kepada 
kami dari Ibnu Sirin, ia berkata: Aku bertanya kepada 
Ubaidah mengenai firman Allah, aaa Pan ISN di 
enda age CE “Katakanlah kepada istri-istrimu, anak- 
anak perempuanmu dan istri-istri orang mukmin, "Hendaklah 
mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka'” 
Dia (Ubaidah) lalu mencontohkan dengan pakaiannya, 
menutupi kepala dan wajahnya, serta memperlihatkan salah 
satu matanya.” 


30 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3154). 
341 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/424). 
32 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3155). 








Surah Al Ahzaab 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa mereka diperintahkan 
mengikat jilbab mereka pada dahi mereka. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


28744. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, Pena firman 


Ta AE A PEKAN 


Allah, cp See Kh SI Kas DPIN ja BN CE 


& - 


Haa “Hai Nabi katakanlah kepada ane anak- ' 


eri 


anak perempuanmu dan istri-istri orang mukmin, "Hendaklah 
mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka...’ 
Hingga firman Allah, KSAH SG “Dan Allah adalah 
Maha Pengampun lagi Maha penyayang.” Ia berkata, 
“Seorang perempuan merdeka memakai pakaian budak 
perempuan, lalu Allah memerintahkan kerabat perempuan 
orang-orang mukmin untuk mengulurkan jilbab mereka ke 
` seluruh tubuh mereka. Mengulurkan jilbab adalah 
menjadikannya cadar dan mengikatnya pada dahi.” 


28745. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, SN ja LA CE 
aa Kas áE; “Hai Nabi katakanlah kepada istri- 
istrimu, anak-anak perempuanmu dan istri-istri orang 
mukmin, ‘Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke 
seluruh tubuh mereka’. ” Ia berkata, “Apabila seorang budak 
wanita lewat, maka mereka menyakitinya. Oleh karena itu, 
Allah melarang wanita-wanita merdeka untuk meniru para 
budak wanita.“ 


43 Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/307). 
% Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/424). 
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28746. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Ap 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, ¿y be Cs 


& er 


tate "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke 
seluruh tubuh mereka" Maksudnya adalah, mereka 
hendaknya memakai jilbab, agar diketahui bahwa mereka 
adalah wanita-wanita merdeka, sehingga mereka tidak 


diganggu oleh orang fasik dengan ucapan dan godaan.” 


28747. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
"menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari seseorang yang 
menceritakan kepadanya, dari Abu Shalih, ia berkata, “Nabi 
SAW tiba di Madinah, dan istri-istri Nabi SAW serta wanita- 
wanita lain keluar rumah pada malam hari untuk membuang 
hajat. Banyak laki-laki yang duduk di jalan 1 untuk menggoda. 
Oleh karena itu, Allah menurunkan ayat, Se 59 ds za (CE 


ek o ore Oh Kara Kas B3 ‘Hai Nabi 
katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu 
dan istri-istri orang mukmin, “Hendaklah mereka 
mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka”. 
Hendaknya mereka berkerudung dengan jilbab, sehingga 
dapat dibedakan antara wanita be dengan wanita 


merdeka.” “$ 


MA 


45 Mujahid dalam tafsir (hal. 552). 
46 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (61695), tanpa menisbatkannya kepada 
seorang pun. 





Surah Al Ahzaab 


eg IL gagah 


Takwil firman Allah: KZŽ JAM (Yang demikian 
itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka 
tidak diganggu) 

Maksudnya adalah, mengulurkan jilbab ke seluruh tubuh 
membuat mereka lebih mudah dikenali oleh orang-orang yang mereka 
lewati, sehingga orang-orang itu tahu bahwa mereka bukan budak, 
maka, orang-orang enggan mengganggu mereka dengan ucapan yang 
tidak baik, atau dengan rayuan. | 

Firman-Nya, Ú$ Ngat a SK “Dan Allah adalah Maha 
Pengampun lagi Maha penyayang,” maksudnya adalah, Allah Maha 
Pengampun atas perbuatan mereka, yaitu tidak mengulurkan jilbab ke 
tubuh mereka, dan Allah Maha Menyayangi mereka sehingga tidak 
mengadzab mereka sesudah mereka bertobat dengan mengulurkan 
jilbab ke seluruh tubuh mereka. 

DG 
0x12 TA 29 | ik: : ar? AH ca 
AE Ia H5 IL ea 
PA pa 


ANG 


OP MAKAN TAS IL Sali 


“Sesungguhnya jika tidak berhenti orang-orang munafik, 
orang-orang yang berpenyakit dalam hatinya dan orang- 
orang yang menyebarkan kabar bohong di Madinah (dari 
menyakitimu), niscaya Kami perintahkan kamu (untuk 
memerangi) mereka, kemudian mereka tidak menjadi 
tetanggamu (di Madinah) melainkan dalam waktu yang 
sebentar, dalam keadaan terlaknat. Di mana saja mereka 
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dijumpai, mereka ditangkap dan dibunuh dengan sehebat- 
hebatnya.” (Qs. Al Ahzaab (331: 60-61) 


Maksud ayat ini adalah, orang-orang munafik yang 
menyembunyikan kekafiran dan menampakkan keimanan, tidak akan 
berhenti (berbuat kemunafikan), serta orang-orang yang di dalam 
hatinya ada keraguan penyakit berupa syahwat zina dan kegemaran 
berbuat dosa. | 


Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


28748. Muhammad bin Amr bin Ali menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Abdushshamad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Malik bin Dinar menceritakan kepada kami dari 
Ikrimah, mengenai firman Allah, 4 ii Tes S3 ad 
Si mana “Sesungguhnya jika tidak berhenti aa 
paek orang-orang yang berpenyakit dalam hatinya,” 
berkata, “Mereka adalah orang-orang yang suka dan 


zina.” 


28749. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceriakan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah, Je, FA e NG 3 Sih “Dan orang-orang yang 
berpenyakit dalam hatinya,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
syahwat zina.” 


47 HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (7/234, no. 35167) dan Al Mawardi 
dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/424). 
48 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/422), tanpa menisbatkannya kepada siapa 


pun. 
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28750. Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia 
| berkata: Abu Shalih bin Tamar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar, Ikrimah berkomentar mengenai 

firman Allah, So, oj í 4233 3 Sah “Dan orang-orang yang 
berpenyakit dalam hatinya,” ia berkata, “Maksudnya adalah | 
orang-orang yang suka berbuat zina.” | 


28751. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari orang yang 
menceritakan kepadanya, dari Abu Shalih, mengenai firman 
Allah, pt er 8 Sit, “Dan orang-orang yang berpenyakit 
dalam ingak ia berkata, “Maksudnya adalah para pelaku 


55350 


28752. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, Ss 433 abah AFSANA s5 ad 
“Sesungguhnya jika tidak berhenti orang-orang munafik 

“= orang-orang yang berpenyakit dalam hatinya...” Ia berkata, 
“Mereka adalah satu kelompok orang-orang munafik. sai 

D me 233 Orang-orang yang berpenyakit dalam 
hatinya....'. Mereka adalah para pelaku zina. Para pelaku zina 
merupakan bagian dari orang-orang munafik yang mencari 
wanita dan mengajak berzina. »351 Ja lalu membaca ayat, b 
SAYAN Sea 125 “Maka janganlah kamu tunduk 

dalam berbicara sehingga berkeinginanlah orang yang ada 
penyakit dalam hatinya.” (Os. Al Ahzaab (33): 32) Ia berkata, 
“Orang-orang munafik terdiri dari sepuluh golongan yang 





389 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/424) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/399). | 

350 HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (4/424, no. 35617) dan Al Mawardi 
dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/424). 

351 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/424) dari Ikrimah dan As-Sudi. 
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E terdapat di dalam surah Al Bara`ah. Ia berkata, "Orang-orang 
. yang di dalam hatinya terdapat penyakit adalah satu golongan 
di antara mereka, yaitu penyakit dalam urusan wanita.” 





Takwil firman Allah: rana å CAT (Dan orang-orang 
yang menyebarkan kabar bohong di Madinah (dari menyakitimu)) 


Maksudnya adalah orang-orang yang menyebarkan kebohongan 
dan kebatilan di Madinah. Bentuk penyebaran kebohongan mereka 
menurut riwayat adalah: 


28753. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Goa NG ia Jo 
PAM å APN, Daya 423 “Sesungguhnya jika tidak 
berhenti orang-orang munafik, orang-orang yang 
berpenyakit dalam hatinya dan orang-orang yang 
menyebarkan kabar bohong di Madinah (dari menyakitimu),” 
ia berkata, “Lafazh 9! artinya kebohongan yang 
dilakukan secara munafik oleh orang-orang mukmin. Mereka 
berkata, “Kalian akan didatangi pasukan yang besar dan 
berperalatan lengkap”. Kami diberitahu bahwa orang-orang 

`: munafik mempraktekkan kemunafikan yang ada di hati 
mereka, kemudian, Allah mengancam mereka dengan ayat, ad 
Gara ih 3 Sih, Sari a 4 J ‘Sesungguhnya jika tidak 
berhenti orang-orang munafik, orang-orang yang 
berpenyakit dalam hatinya’. Ketika Allah mengancam 
mereka dengan ayat ini, mereka menyembunyikan 
kemunafikan mereka dan merahasiakannya.””” 


32 Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an (14/246). 
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28754. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, PA $ DA jl; “Dan orang- 
orang yang menyebarkan kabar bohong di Madinah (dari 
menyakitimu),” ia berkata, “Mereka adalah orang-orang 
munafik juga, yaitu orang-orang yang menyebarkan 
kebohongan tentang Rasulullah SAW dan orang-orang 
mukmin. Lafazh me Sé ‘Niscaya Kami perintahkan 
kamu (untuk memerangi) mereka’, maksudnya adalah, Kami 
memberimu kekuasaan untuk mengalahkan mereka, dan 
menghalaumu untuk memerangi mereka.” 


Penakwilan kami sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


28755. Ali menceritakan kepadaku, ia. berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
“> menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, HK a “Niscaya Kami perintahkan kamu 

(untuk memerangi) mereka, ” ja berkata, “Maksudnya adalah, 

Kami pasti memberimu kekuatan untuk mengalahkan 
mereka.” | 


28756. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 7 me 4 a = 
Kami perintahkan kamu (untuk memerangi) “mereka,” 


berkata, “Maksudnya adalah, Kami pasti ad 


353 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3156) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir 
(4/307), keduanya dari Ibnu Abbas. 
354 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3156) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


Uyun (4/424). 

















Tafsir Ath-Thabari 


kalian untuk menyerang mereka serta menghalau kalian 
. kepada mereka.” 


Takwil firman Allah: KE KAI LS (Kemudian 
mereka tidak menjadi tetanggamu [di Madinah) melainkan dalam 
waktu yang sebentar) | 

Maksudnya adalah, Kami pasti mengusir mereka dari Madinah 
sehingga mereka tidak tinggal bersamamu di Madinah melainkan 
sebentar, sampai kamu mengusir mereka aya Sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


28757. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan Sa kami 
dari Oatadah, mengenai firman Allah, |Ç K6 AI 55 


SO “Kemudian mereka tidak menjadi tetanggamu (di 


Madinah) melainkan dalam waktu yang sebentar,” ia-berkata, 
“Maksudnya yaitu di Madinah.” 


rel A Peta a Bi An 3 


Takwil firman Allah: Iis 1533 | bis 
(Dalam keadaan terlaknat. Di mana saja Tas ai mereka 
ditangkap dan dibunuh dengan sehebat-hebatnya)” 


Maksudnya adalah, mereka dalam keadaan terusir dan terbuang. 


LS 


. Firman-Nya, [aé Ci “Di mana saja mereka dijumpai,” 
“maksudnya adalah, di bumi manapun mereka dijumpai, maka mereka 
ditangkap dan dibunuh karena kekafiran mereka kepada Allah.. 


35 AI Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/425) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/400). 
356 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3155) 
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Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

28758. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, gali “Dalam 
keadaan terlaknat,” dalam kondisi apa pun. jera per: pengen 
Isi iiz; “Di mana saja mereka dijumpai, mereka 
ditangkap dan dibunuh dengan sehebat-hebatnya,” apabila 
mereka mempraktekkan kemunafikan.” 


Lafazh AREAN dibaca nashab (huruf ya dan nun) karena 
merupakan kalimat kecaman.” Bisa jadi kata Pa PAN merupakan sifat 
bagi sus “akhir ayat sebelumnya” sehingga maknanya adalah, 
kemudian mereka tidak menjadi tetanggamu di Madinah kecuali sedikit 
orang yang dilaknat dan dibunuh, dimanapun mereka ditangkap. 

900 


L Lr Z7 5. "d .., 


OPT SEN AAA Nadia 


2. 


“Sebagai sunnah Allah yang berlaku atas orang-orang yang 
telah terdahulu sebelum (mu), dan kamu sekali-kali tiada 
akan mendapati perubahan pada sunnah Allah.” 

(Os. Al Ahzaab [33]: 62) 


257 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3156). 
*** . Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/349). 


| 258. 
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. Maksud ayat ini adalah: Sebagai sunnah Allah yang berlaku 
pada orang-orang terdahulu sebelum orang-orang munafik yang ada di 
Madinah Rasulullah SAW, yang sejenis dengan orang-orang munafik 
tersebut, apabila mereka mempraktikkan kemunafikan mereka, bahwa 
Allah pasti membunuh mereka dengan sehebat-hebatnya, dan melaknat 
mereka dengan laknat yang besar. 


Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat sebagai 
berikut ini: 


28759. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, PR Id Pe 
38 ya “Sebagai sunnah Allah yang berlaku atas orang- 
orang yang telah terdahulu sebelum (mu),” ia berkata, 

“Demikianlah sunnah Allah pada mereka apabila mereka 
mempraktikkan kemunafikan.” ` 


Takwil firman Allah: My; Al 22) 15 J5 (Dan kamu 
sekali-kali tiada akan mendapati perubahan pada Sunnah Allah) 
Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Kamu tidak 
akan mendapati, wahai Muhammad, perubahan terhadap Sunnah Allah 
yang telah digariskan-Nya, maka yakinlah bahwa Allah tidak akan 
menggantikan Sunnah-Nya terhadap orang-orang munafik itu.” 
009 


139 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3156) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/425). . 








LA P gar 


AN a ss hae YA NK Ja TAH lf #5 


KO 33 


“Manusia bertanya kepadamu tentang Hari Berbangkit. 
Katakanlah, “Sesungguhnya pengetahuan tentang Hari 
Berbangkit itu hanya di sisi Allah.” Dan tahukah kamu (hai 
Muhammad), boleh jadi Hari Berbangkit itu sudah dekat 
waktunya.” (Qs. Al Ahzaab [33]: 63) 


on 


Manusia bertanya kepadamu, wahai Muhammad, tentang Hari 
Kiamat. Bilakah Kiamat terjadi? Katakanlah kepada mereka, 
pengetahuan tentang Hari Kiamat itu ada di sisi Allah. Tidak ada yang 
mengetahui waktu kejadiannya selain Allah. 


pP Gos L 


Firman-Nya, Có 586 AA Jal AX Gs “Dan tahukah kamu 
(hai Muhammad), boleh jadi Hari Berbangkit itu sudah dekat 
waktunya,” maksudnya adalah, tahukah kamu, wahai Muhammad, 
barangkali Kiamat sudah dekat darimu, telah dekat waktu kejadian dan 
kedatangannya. | 
ooo 


GA Ga Oh Laci San SS 


DIA 


“Sesungguhnya Allah melaknati orang-orang kafir dan 
menyediakan bagi mereka api yang menyala-nyala (neraka), 
mereka kekal di dalamnya selama-lamanya; mereka tidak 
memperoleh seorang pelindung pun dan tidak (pula) seorang . 

penolong.” (Os. Al Ahzaab [33]: 64-65) 
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Maksud ayat ini adalah: Maksud ayat ini adalah: Allah 
pert orang-orang yang kafir kepada-Nya dari setiap kebaikan. 
WAN “Dan menyediakan bagi mereka api yang menyala-nyala 
PA ” Maksudnya, Allah menyediakan bagi mereka di akhirat api 
neraka yang dinyal dan dikobarkan, lalu Allah menyeburkan 
mereka ke dalamnya. NATA “Mereka kekal di dalamnya selama- 
lamanya.” Maksudnya, mereka tinggal di api yang menyala-nyala itu 
selama-lamanya, hingga tanpa akhir. WG); 2, SPA Y “Mereka tidak 
memperoleh seorang pelindung pun,” yang memberi pengayoman 
kepada mereka, sehingga bisa mengentaskan mereka dari neraka tempat 
Allah menjebloskan mereka, Cpns Y, “dan tidak (pula) seorang 
penolong” yang menolong mereka untuk menyelamatkan mereka dari 
adzab Allah. 
000 


YAN AN AIA Pasa | 
“Pada hari D A aa 
neraka, mereka berkata: Alangkah baiknya, andai kata kami 


taat kepada Allah dan taat (pula) kepada Rasul.” 
(Qs. Al Ahzaab [33]: 66) 


Maksud ayat ini adalah: Orang-orang kafir itu tidak 
memperoleh pelindung dan penolong pada hari muka mereka dibolak- 
balik di neraka dari satu posisi ke ce posisi lain. Mereka berkata, dan itulah 
kondisi mereka di neraka: #1 Gb IG “Alangkah baiknya, andai kata 
kami taat kepada Allah” dunia dunia dan menaati Rasul-Nya berkaitan 
dengan perintah dan larangan yang dibawanya dari Allah, sehingga 
kami bersama penghuni surga di dalam surga. Betapa besar penyesalan 

“ mereka itu. 





Surah Al Ahzaab 


KK WOW eorr 


A3 PANA JAK A KA SAM NY IG 
ON Aas 


“Dan mereka berkata, “Ya 5 kami, sesungguhnya kami 
telah menaati pemimpin-pemimpin dan pembesar-pembesar 
kami, lalu mereka menyesatkan kami dari jalan (yang ”— 
benar). Ya Tuhan kami, timpakanlah kepada mereka adzab 
dua kali lipat dan kutuklah mereka dengan kutukan yang | 
besar.” (Qs. Al Ahzaab (331: 67-68) 


Maksud ayat ini adalah: Orang-orang kafir pada Hari Kiamat di 
neraka Jahannam berkata, “Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami dahulu 
menaati para pemimpin kami dalam kesesatan dan para pembesar kami 
dalam syirik. SAN GA “Lalu mereka menyesatkan kami dari jalan 
(yang benar).” Maksudnya, lalu mereka menggelincirkan kami dari 
jalan kebenaran, jalan hidayah, iman kepada-Mu, pengakuan terhadap 
PAN dan memurnikan ketaatan kepada-Mu di dunia. mek at, 2) 

Pa Ga aane “Ya Tuhan kami, timpakanlah kepada. mereka adzab 
dua kali lipat.” aan Pe adzablah mereka dengan adzab. dua kali 
lipat dari adzab yang Engkau timpakan padaku. CS oa Pe “Dan 
kutuklah mereka dengan kutukan yang besar.” Maksudnya, | binaan 
mereka dengan kehinaan yang besar. 


Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian Daan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


28760. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 


dari Qatadah, mengenai firman Allah, GA, KASAW cí Lil 
“Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami telah menaati 
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pemimpin-pemimpin dan pembesar-pembesar kami,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, para pemimpin kami dalam 
masalah kejahatan dan syirik.” 


28761. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar | 
mengenai firman Allah, band; GG CH KANGA “Ya Tuhan 
kami, sesungguhnya kami telah menaati pemimpin-pemimpin 

` dan pembesar-pembesar kami,” ia berkata, “Mereka adalah 
para pemimpin umat yang menyesatkan umatnya. Lafazh 


PPP 


EL dan ENI memiliki arti yang sama.”® 
Mayoritas ahli gira'at berbagai negeri membacanya G3 
Hasan Al Bashri membacanya WIS“ dalam bentuk jamak. 
Bacaan dalam bentuk tunggal itulah yang benar menurut kami, 
karena adanya kesepakatan argumen para ahli gira at terhadapnya. 
| Mereka berbeda pendapat dalam membaca ayat, DS wd 
"kutukan yang besar." 
Mayoritas ahli gira at berbagai negeri membacanya ! Pa yang 
terambil dari lafazh 3 T3 “banyak”. 


Ashim membacanya CS EJ yang terambil dari lafazh 55) 
“besar” 29 


360 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3157). i 
%1 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/411), tanpa menisbatkannya 
` kepada siapa pun. 


in sena ahli gira'at Bea Ec dalam bentuk jamak, mengikuti pola 


Hasan, Abu Raja, Qatadah, As-Sulami, dan Ibnu Amir, membacanya Wala 
dalam bentuk jama' muannats. 

Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/508). 

Mayoritas ahli gira “at membacanya Is dengan huruf tsa`. 

Hudzaifah bin a Ibnu Amir, Ashim, dan A'Khazraj, membacanya dengan 
huruf ba. 


363 
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Bacaan yang benar menurut kami adalah dengan huruf isa), 
karena adanya kesepakatan argumen para ahli gira 'at terhadapnya. 
| | TI 


PA Uap seks vi Ae Ga “DG s 
KANAN AAA Gi D PAN 
O Ga áli 


“Hai orang-orang yang beriman, Kas kamu menjadi 
seperti orang-orang yang menyakiti Musa; maka Allah 
membersihkannya dari tuduhan-tuduhan yang mereka 

katakan. Dan adalah dia seorang yang mempunyai 
| kedudukan terhormat di sisi Allah.” 
(Os. Al Ahzaab (331: 69) 


"Allah berfirman kepada para sahabat Nabi SAW: Wahai orang- 
orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, janganlah menyakiti 
Rasulullah SAW dengan ucapan yang dibencinya dan perbuatan yang 
tidak disukainya. Serta janganlah kalian menjadi seperti orang-orang 
yang menyakiti Nabi Musa AS dengan menuduhnya berbuat aib secara 
bohong dan batil. 


Firman-Nya, (J6 aa “Maka Allah membersihkannya 
dari tuduhan-tuduhan yang = Ca Kata ,” maksudnya adalah dari 
kebohongan dan kepalsuan, dengan ea bukti tentang. 
kebohongan mereka. 


1 Gar 


Firman-Nya, Gap 4 Pri) ís K “Dan adalah dia seorang yang 
mempunyai kedudukan terhormat di sisi Allah,” maksudnya adalah, 


Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/508). 
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Musa di sisi Allah merupakan orang yang dikabulkan permintaannya, 

serta memiliki kedudukan di sisi-Nya lantaran ketaatannya kepada-Nya. 
Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai penganiayaan 

terhadap Musa yang disebutkan Allah di tempat ini. | 


Ada yang berpendapat bahwa mereka menuduh Musa sebagai 
orang yang testisnya besar, dan meriwayatkan sebuah khabar dari 
Rasulullah SAW tentang hal itu. Berikut ini riwayat dari Rasulullah dan 
orang-orang yang berpendapat demikian. ; 
28762. Abu Sa'ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 

Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari A'masy, dari 
Minhal, dari Sa'id bin Jubair dan Abdullah bin Harits, dari 
Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, (sesa sk Gak i BY 
“Janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang 
menyakiti Musa,” ia berkata, “Kaum Nabi Musa berkata 
kepada beliau, “Sesungguhnya kau orang yang testisnya besar 
(turun bero)’. Lalu pada suatu hari beliau keluar untuk mandi 
dan meletakkan pakaiannya di atas sebuah batu, lalu batu 
pergi menjauh dengan membawa pakaian beliau. Musa pun 
keluar untuk mengejarnya dalam keadaan telanjang hingga di 
tempat-tempat pertemuan bani Isra'il. Mereka lalu melihat 
. bahwa Musa bukanlah orang yang rai besar. Itulah 
maksud firman Allah, (JG Cs Śí $6 ‘Maka Allah 
membersihkannya dari tuduhan-tuduhan yang mereka 
— katakan'.” 8 


3 HR. Hakim dalam Al Mustadrak (2/457). Menurutnya, hadits ini shahih 


menurut kriteria Al Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak 
mencantumkannya dengan kalimat ini. 

Diriwayatkan pula oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (6/335, no. 
32848). 
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28763. Yahya bin Daud Al Wasithi .menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ishag bin Yusuf Al Azrag menceritakan kepada kami 
dari Sufyan, dari Jabir, dari Ikrimah, dari Ap Hurairah, dari . 
Nabi SAW, mengenai firman Allah, soso 153 iki KE Ý 
“Janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang 
menyakiti Musa,” beliau bersabda, “Mereka mengatakan 
bahwa Musa itu besar testisnya.” Beliau melanjutkan, 
“(Suatu hari) Musa pergi mandi, dan ia meletakkan 
pakaiannya di atas sebuah batu, lalu batu itu berjalan 
membawa pakaiannya, maka Musa mengejarnya dan berkata, 
‘Pakaianku, hai batu!” Ia lalu melewati tempat pertemuan 
bani Isra'il, sehingga mereka melihatnya. Dengan demikian, 
Allah membersihkannya dari tuduhan-tuduhan mereka, 5& 
Ws) a As ‘Dan adalah dia seorang yang mempunyai 
kedudukan terhormat di sisi Allah’. ””® 


28764. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
.. Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, (sasa ANANG KIS Ia JA MEN | MALA “Hai orang-orang 
yang beriman, janganlah kamu pn seperti orang-orang 
yang menyakiti Musa....” Ta berkata, “Perkataan mereka yang 
menyakitkan adalah, “Demi Allah, tidak ada yang 
menghalangi Musa untuk melepaskan pakaiannya di depan 
kita kecuali karena dia orang yang besar testisnya”. Perkataan 
itu telah menyakiti Musa. Pada suatu hari, Musa mandi dan 
meletakkan pakaiannya di atas sebuah batu. Ketika Musa 
selesai mandi dan hendak mengambil pakaiannya, ternyata 


365 HR. Ahmad dalam Musnad (2/514), Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf 
(6/335, no. 31849), dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3157). 
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batu itu berlari (menjauh) dengan membawa pakaiannya. 
Musa pun berlari mengejarnya, hingga batu itu melewati 
sebuah tempat pertemuan bani Isra'il, sementara Musa terus 
mengejarnya. Ketika mereka melihat Musa telanjang tanpa 
memakai pakaian, mereka berkata, “Demi Allah, kita tidak 
melihat suatu penyakit pada Musa, dan i ja bersih dari tuduhan 
kita. Allah berfirman, Wes dil ke 5G DEG AKS Maka 
Allah membersihkannya dari tuduhan-tuduhan yang mereka 
katakan. Dan adalah dia seorang yang mempunyai 
kedudukan terhormat di sisi Allah”. 


28765. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, (sesa saiki BIT aii GE 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menjadi 
seperti orang-orang yang menyakiti Musa,” ia berkata, 
“Musa adalah orang yang sangat menjaga kemalyan dan 
pakaiannya. Mereka berkata, ‘Tidak ada yang mendorong 
Musa berbuat demikian melainkan cacat pada kemaluannya 
yang tidak suka dia lihat’. Pada suatu hari, ia pergi mandi di 
padang pasir, dan ia meletakkan pakaiannya di atas batu, 
namun ternyata batu itu menarik pakaiannya. Musa pun 

` mengejarnya dalam keadaan telanjang, hingga ia muncul di 
depan mereka dalam keadaan telanjang, sehingga mereka 
melihatnya bebas dari tuduhan yang mereka katakan. Ae 36 
Ge ahh Dan adalah dia seorang yang mempunyai 
kedudukan terhormat di sisi Allah’. Lafazh Ga dalam 
bahasa Arab artinya yang mencintai dan diterima.”7 


366 Takhrij riwayat ini telah dijelaskan sebelumnya 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/428) dan Ibnu hiis dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/401). 

367 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/53) dari Hasan dan Qatadah. 
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Ahli takwil lain berpendapat bahwa mereka menuduh Musa 
berpenyakit belang. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


28766. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'qub 


bakal 


menceritakan kepadaku dari Ja'far, dari Sa'id, ia berkata, 
“Bani Isra'il berkata, “Sesungguhnya Musa besar testisnya. 
Satu kelompok bani Isra'il mengatakan bahwa Musa memiliki 
cacat belang yang ditutupinya, Musa biasa mendatangi sebuah 
mata air setiap hari, beliau mandi dan meletakkan pakaiannya 
di atas sebuah batu, lalu pada suatu ketika batu itu berjalan 
menjauh dengan membawa pakaiannya hingga ke tempat 
pertemuan kalangan bani Isra'il, dan Musa pun datang untuk 
mencarinya. Ketika mereka melihatnya dalam keadaan 
telanjang, ternyata pada tubuhnya tidak terdapat sesuatu yang 
mereka katakan. Musa lalu memakai pakaiannya, 
menghampiri batu itu, dan memukulnya dengan tongkatnya 
hingga tongkatnya membekas pada batu tersebut.” 


28767. Bahr bin Habib bin Arabi menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Rauh bin Ubadah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Auf menceritakan kepada kami dari Muhammad, 
dari Abu Hurairah, tentang ayat, AAA WE RAFE aiki KSN 
tie é “Janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang 
menyakiti Musa; maka Allah membersihkannya dari tuduhan- 
tuduhan yang mereka katakan,” ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, | 


maca yoona Apaan, 


Ae r 


MENGA Jaa $$ I AT ya G cái i 


38 HR. Al Bukhari dalam Shahih (3/341, no. 1249) dari Abu Hurairah, dan Ibnu 
Katsir dalam tafsir (11/247) dari Sa'id bin Jubair. 
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UL ca ur Pp VI sedar 3 ag an X! AS li 
en Wg EY s6 é T of sof Si Sp s 
bb ap an Pala 
Kas pam a A las TU oh Kan ay Je JA 
E d i i 5S gp Ia cah bh 
Ka i pÚ ya GE EA AS SA in 
yo dk Gibs AG Tp 36 «8 pa Ag KAE 

: WAR gan Aa Ki Sa an 
Č . 5: 

“Sesungguhnya Musa adalah orang yang pemalu dan sangat 
menutup aurat, hampir tidak pernah terlihat sedikitpun dari 
bagian kulitnya karena sifat malunya. Kemudian orang-orang 
dari bani Isra'il menyakitinya dan berkata, ‘Musa tidak 
"menutup tubuhnya sedemikian rupa melainkan karena ada 
cacat di tubuhnya, bisa berupa belang, atau besar testisnya, 
atau cacat yang lain’. Allah lalu ingin membebaskan Musa 
dari tuduhan mereka. Pada suatu hari Musa sendirian (di 
sebuah mata air), beliau meletakkan pakaiannya di atas batu, 
kemudian mandi. Ketika beliau selesai mandi, beliau hendak 


mengambil pakaiannya, dan ternyata batu itu berjalan 
menjauh dengan membawa pakaiannya, maka Musa 


mengambil tongkatnya dan mengejar batu itu. Ia berkata, 
“Pakaianku, hai batu!” hingga sampai di hadapan khalayak 
bani Israil, maka mereka melihat beliau dalam keadaan 
telanjang, sebagai orang yang paling bagus tubuhnya. Allah 
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pun membebaskannya dari tuduhan yang mereka tuduhkan. 
Batu itu berdiri, lalu Musa mengambil pakaiannya dan 
mengenakannya, kemudian memukul batu itu. Demi Allah, 
pada batu itu terdapat cekungan akibat pukulan Musa 


sebanyak tiga, empat, atau lima kali?” 


28768. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Adi mengabarkan kepada kami dari Auf, dari Hasan, ia 
berkata: Aku menerima berita bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, 

#2 bt. as. SN AN | 
| pa Lap Ye) SH os 

“Musa adalah seorang yang pemalu dan sangat menutup 

aurat.” Ia kemudian menyebutkan hadits serupa.” 


28769. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, ia berkata: Hasan menceritakan dari Abu 

“Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Orang-orang 
bani Isra'il terbiasa mandi dengan telanjang, sedangkan 
Nabi Musa orang yang pemalu, maka beliau selalu menutup 
aurat jika mandi. Hal itu membuat mereka menuduhnya 
memiliki cacat. Tatkala Nabi Musa mandi, pada suatu hari, 
beliau meletakkan pakaiannya di atas sebuah batu, lalu batu 
itu berlari, maka Nabi Musa mengejarnya dengan 
memukulkan tongkatnya. Beliau berkata, “Pakaianku, hai 
batu! Pakaianku, hai batu!' Hingga batu itu sampai ke 
khalayak bani Israil, atau di tengah mereka. Batu itu lalu 
berhenti, dan Nabi Musa mengambil pakaiannya. Mereka pun 


3 HR. Al Bukhari dalam Shahih (11/1249, no. 3223), Ahmad dalam Musnad 
(2/514), dan Ibnu Katsir dalam tafsir (11/124). 
30 Takhrij riwayat telah dijelaskan sebelumnya. 
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melihatnya sebagai orang yang paling bagus fisiknya dan 
paling berwibawa. Orang-orang itu lalu berkata, 'Semoga 
Allah mengadzab para penyebar kebohongan dari kalangan 
bani Israil. Itulah pembersihan nama baik oleh Allah 
terhadap beliau.” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa penganiayaan yang 
dimaksud adalah tuduhan mereka terhadap Musa, bahwa ia membunuh 
| Harun, saudaranya. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


28770. Ali bin Muslim Ath-Thusi menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abbad menceritakan kepada kami, ia berkata: Yusuf bin 
Husain menceritakan kepada kami dari Hakam, dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu. Abbas, dari Ali bin Abu Thalib RA, 


1 Ga 


mengenai firman Allah, eA 1551 6 (S3 “Janganlah 


“a 


kamu menjadi seperti orang-orang yang menyakiti Musa....” 
Ia berkata, “Musa dan Harun naik ke gunung, lalu-Harun 
meninggal, sehingga orang-orang bani Isra'il berkata, . 
“Engkau telah membunuhnya, dan dia orang yang lebih kami 
cintai daripada kau, dan lebih halus kepada kami daripada 
kau'. Dengan ucapan itu mereka telah menyakiti Musa, maka 
Allah memerintahkan malaikat untuk membawa jasad Harun 
menghampiri bani Isra'il, lalu para malaikat bercerita tentang 
kematiannya, sehingga orang-orang bani Isra'il tahu bahwa 
Harun telah meninggal. Dengan demikian, Allah telah 
membersihkan namanya. Para malaikat itu lalu membawa 
jasad Harun untuk memakamkannya. Tidak seorang pun yang 


371 HR. Ahmad dalam Musnad (2/392, no. 535). 
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` mengetahui kuburannya selain Rakhm, yang kemudian Allah 
menjadikannya tuli dan bisu”? ' 

Pendapat yang paling mendekati kebenaran adalah, bani Isra'il 

telah menyakiti Nabi Musa dengan hal-hal yang tidak disukainya, lalu 

Allah membebaskannya dari tuduhan-tuduhan mereka terhadapnya. 


Bisa jadi tuduhan yang dimaksud adalah perkataan mereka bahwa Musa 


besar testisnya. Atau bisa jadi perkataan mereka bahwa Musa 
berpenyakit belang. Atau bisa jadi tuduhan mereka bahwa Musa 
membunuh Harun (saudaranya). Atau bisa jadi mencakup semua itu, 
karena semua itu merupakan perbuatan menyakiti yang mereka lakukan 
terhadap Musa, sementara tidak ada keterangan yang paling spesifik 
melainkan penjelasan Allah bahwa mereka menyakiti Musa, lalu Allah 
membebaskannya dari tuduhan mereka terhadapnya. | 
; 200 


SIA 2 Oa SA di si ni SAE 
2 Go... IT Dor sf PRA 
Gn) Cake bya 56 aaa dyang ah Ai Bos pa dana 
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada 
Allah dan katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah 
memperbaiki bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni 
bagimu dosa-dosamu. Dan barangsiapa menaati Allah dan 
Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah mendapat 
kemenangan yang besar.” (Qs. Al Ahzaab [33]: 70-7 1) 


32 HR. Hakim dalam Al Mustadrak (2/633). Menurutnya, hadits ini shahih sanad- 
“nya, namun Al Bukhari dan Muslim tidak mencantumkannya. 
Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/535) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir 
(10/3157). 
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Maksud ayat ini adalah, wahai orang-orang yang membenarkan 


Allah dan Rasul-Nya, takutlah kepada Allah untuk berbuat maksiat 


kepada-Nya, karena hal itu (berbuat maksiat kepada-Nya) dapat 
membuat kalian berhak mendapatkan hukuman-Nya. 


X pa So LX. 
Takwil firman Allah: Kis Ý% (385 (Dan katakanlah 


— perkataan yang benar) 


Maksudnya adalah, berkatalah tentang Rasulullah SAW dan 
orang-orang mukmin, perkataan yang lurus dan tidak menyimpang, 
perkataan yang benar dan bukan batil, sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat-riwayat berikut ini: 


28771. Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai 
firman Allah, Kas Nias “Dan katakanlah perkataan yang 
benar,” ia berkata, “Maksudnya adalah, yang tepat.” 


28772. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Anbasah 
menceritakan kepada kami dari Al Kalbi, mengenai firman 
Allah, AA [š [AKA “Dan katakanlah perkataan yang 
benar,” ia berkata, “Maksudnya adalah, yang jujur.” 


28773. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan 1 kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Ka Vs ida, ai SA 
“Bertakwalah kamu kepada Allah dan katakanlah perkataan 
yang benar,” ia berkata, “Maksudnya adalah, perkataan yang 


adil 22375 


39 Mujahid dalam tafsir (hal. 552) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3158). 

374 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/427) dari Qatadah, dan Ibnu Jauzi 
dalam Zad Al Masir (6/427) dari Hasan. 

35 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3158). 
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Qatadah berkata, “Lafazh Ws berkaitan dengan seluruh 
ucapan dan perbuatannya, yang artinya jujur.” 


28774. Sa'd bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan kepadaku, 


ia berkata: Hafsh bin Umar menceritakan kepada kami dari 
Hakam t bin Aban, dari Ikrimah, mengenai firman Allah, | (333 3 
Na) YS “Dan katakanlah perkataan yang benar,” ia berkata, 
“Maksudnya yaitu, ucapkanlah Ja ilaha illallah. °” 


Takwil firman Allah: KI XI cbs (Niscaya Allah 
memperbaiki bagimu amalan-amalanmu) 


Allah berfirman kepada orang-orang mukmin: Bertakwalah 
“kepada Allah dan ucapkanlah perkataan yang benar, niscaya Allah 


memberi kalian taufik kepada amal shalih, sehingga Allah memperbaiki ; 


amal-amal kalian. 
99 o 927 
Firman-Nya, K FEKA “Dan mengampuni bagimu dosa- 


dosamu,” maksudnya i Ailah memaafkan dosa-dosa kalian, : 


sehingga tidak membalas kalian atas dosa-dosa tersebut. 


het 


Firman-Nya, Al, & ah ak > 2, “Dan barangsiapa menaati 
Allah dan Rasul-Nya,” maksudnya adalah, dengan melakukan perintah- 
Nya dan menjauhi larangan-Nya, dan berkata yang benar. 

Firman-Nya, ee bp 56 55s “Maka sesungguhnya ia telah 
mendapat kemenangan yang besar,” maksudnya adalah, ia telah 
memperoleh kemuliaan terbesar dari Allah. 

| 900 


36 AI Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/427). 
37 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3158), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/428), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/427). 
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P Peta a.l e Ir orr S 


GLZ S ÉJ 


Pena 
“Sesungguhnya Kami telah Pa amanat a 
langit, bumi dan gunung-gunung, maka semuanya enggan 
untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir akan 
mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh manusia. 
Sesungguhnya manusia itu amat zhalim dan amat bodoh.” 
(Qs. Al Ahzaab [33]: 72) 


Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai maknanya. 


= Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, Allah 
mengemukakan ketaatan dan kewajiban-kewajiban kepada-Nya pada 
langit, bumi, dan gunung-gunung, bahwa apabila mereka berbuat baik, 
maka mereka diberi balasan. Sedangkan jika mereka mengabaikannya, 
maka mereka disiksa. Oleh karena itu, mereka menolak untuk memikul 
amanat itu, karena takut tidak bisa menjalankan kewajibannya, dan 
akhirnya Adamlah yang memikul amanat itu. 

Firman-Nya, Sec OKA A “Sesungguhnya manusia itu amat 
zhalim dan amat bodoh,” maksudnya adalah, sangat zhalim terhadap 
diri sendiri, dan sangat bodoh mengenai hal-hal yang memberi 
keberuntungan baginya. Mereka yang berberapa! demikian 


menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


28775. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
. Husyaim mengabarkan kepada kami dari Abu Bisyr, dari 

Sa'id bin Jubair, mengenai firman Allah, & SSI aga é 

Ga; ia Ta WA NG Ga di, sa SAN “Sesungguhnya 

Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi dan 
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gunung- -gunung, ` maka semuanya enggan untuk meniku 
amanat itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya,” 
berkata, “Lafazh Keyi maksudnya adalah, wka 


kewajiban yang dibebankan Allah kepada para hamba- : 


33378 


Nya. 


28776. Husyaim mengabarkan kepada kami dari Awwam, dari Adh- 


28777. 


Dhahhak bin Muzahim, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, G2 Á L É JEG Pun 
“Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada 
langit, bumi dan gunung-gunung, maka semuanya enggan 
untuk memikul amanat itu,” ia berkata, “Lafazh SANI 
maksudnya adalah, kewajiban-kewajiban yang dibebankan 


Allah kepada para hamba-Nya.” 


...Ia berkata: Husyaim mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Awwam bin Hausyab dan Juwaibir mengabarkan kepada 
kami, keduanya dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas, 


Pak TAMPA 


~ mengenai firman Allah, NC ü “Sesungguhnya Kami 
telah mengemukakan amanat....” Ia berkata, “Lafazh amanat 
di sini berarti kewajiban-kewajiban.””” 

Juwaibir berkata dalam. haditsnya, “Ketika amanat itu 
dikemukakan kepada Adam, ia berkata, “Ya Rabb, apa 
amanat itu?” Dikatakan, “Jika kamu melaksanakannya maka 


engkau diberi pahala, sedangkan jika engkau menyia- 


nyiakannya maka engkau dihukum”. Adam berkata, “Ya 
Rabb, aku mau membawanya, berikut apa yang ada di 
dalamnya'. Adam lalu tidak tinggal di surga kecuali seukuran 


378 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/428). 
3? Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3159). 


380 Ibid. 
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waktu antara Ashar hingga terbenamnya matahari, hingga ia 
berbuat maksiat, dan ia pun dikeluarkan darinya.” 


28778. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr, dari 
Sa'id, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, ST es É 
“Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat,” ia 
berkata, “Amanat itu dikemukakan kepada Adam, lalu Allah 
berfirman, ‘Ambillah berikut apa yang ada di dalamnya. Jika 
engkau taat maka Aku mengampunimu, sedangkan jika 
engkau durhaka maka Aku mengadzabmu'. Adam menjawab, 
‘Aku terima’. Dan tidaklah berlalu dari waktu Ashar hingga 
malam hari pada hari itu, ia pun telah berbuat kesalahan.” 


28779. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
| menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, JG NG SN de AN Ge é 
“Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada 

langit, bumi dan gunung-gunung,” ia berkata, “Jika mereka 
menjalankan amanat itu, maka Allah memberi mereka pahala. 
“Sedangkan jika mereka menyia-nyiakannya, maka Allah 
mengadzab mereka. Oleh karena itu, mereka tidak mau 
menerimanya dan takut, bukan karena durhaka, tetapi untuk 
mengagungkan agama Allah kalau-kalau mereka tidak 
sanggup menjalankan amanat tersebut. Allah lalu 
mengemukakannya kepada Adam, lalu Adam menerimanya 

— berikut apa-apa yang ada di dalamnya. Itulah maksud firman 





1 id 
32 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3159), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/428), dan Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Our'an (14/255). 
Seluruhnya dari Ibnu Abbas. 
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23 akah 


Allah, S4 bb okan HSE Dan dipikullah amanat itu 
oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zhalim dan 
amat bodoh’. Ia merasa tinggi hati untuk bisa menjalankan 
perintah Allah.” 


28780. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 


28781. 


33 Ibid 
384 Ibid 


(22 


Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, Iis SN je KST “Sesungguhnya 
Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi dan 
gunung-gunung....” Ia berkata, “Maksudnya adalah ketaatan. 
Allah mengemukakannya kepada mereka sebelum 
mengemukakannya kepada Adam. Allah berfirman kepada 
Adam, “Hai Adam, Aku telah mengemukakan amanat kepada 
langit, bumi, dan gunung-gunung, namun mereka tidak 
sanggup memikulnya. Apakah engkau mau mengambilnya, 


-., berikut apa-apa yang ada di dalamnya?” Adam berkata, “Ya 


Rabb. Apa yang ada di dalamnya?” Allah berfirman, Jika 
engkau berbuat baik maka engkau diberi pahala. Sedangkan 
jika engkau berbuat dosa maka engkau dihukum”. Adam pun 
mengambilnya dan memikulnya. Itulah maksud firman Allah, 
Sa aib KA AYI Kr, ; Dan dipikullah amanat itu oleh 
manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zhalim dan amat 
bodoh’. ”™ 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari seorang perawi, dari 


Pak LAMBA 


Adh-Dhahhak bin Muzahim, mengenai firman Allah, Kise b 





| 
| 





28782. 
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G Go ARE AA jaga SI AN AT Jo KLS 

Ja laa GAE Ta Aa gay “Sesungguhnya Kami telah 
a amanat kepada langit, bumi dan gunung- 
gunung, maka semuanya enggan untuk memikul amanat itu 
dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah 
amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat 
zhalim dan amat bodoh.” Ia berkata, ““Maksudnya adalah, 
dikatakan kepada Adam, “Ambillah amanat itu menurut 
haknya’. Adam lalu bertanya, “Apa haknya?” Dikatakan, “Jika 
engkau berbuat baik maka engkau diberi pahala. Sedangkan 
jika engkau berbuat dosa maka engkau *dihukum'. Hanya 
mulai dari Zhuhur hingga Ashar, Adam sudah dikeluarkan 
dari surga.” 


Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku nama 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkomentar mengenai firman Allah, KA NE) 
Jt, si “Sesungguhnya Kami telah mengemukakan 
amanat kepada langit, bumi dan gunung-gunung,” ia berkata, 


“Maksudnya adalah, Allah bertanya kepada Adam, “Mereka 


tidak sanggup membawanya, maka apakah engkau mau 


memikulnya berikut apa yang ada di dalamnya, wahai 
Adam?” Adam menjawab, “Apa yang ada di dalamnya, ya 
Rabb?” Allah berfirman, “Jika engkau berbuat baik maka 
engkau diberi pahala. Sedangkan jika engkau berbuat dosa 
maka engkau diberi hukuman’. Adam berkata, “Aku sanggup 
memikulnya”. Allah lalu berfirman, “Aku telah membebankan 
amanat itu kepadamu”. Tidak lama kemudian, sekitar Zhuhur 


385 Al Ourthubi dalam Al Jami” li 388 “Al Ourthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Qur`an (14/258). 








SALAN 


sampai Ashar, iblis la 'anahullah telah mengeluarkan Adam 
dari surga. Lafazh NI artinya ketaatan.” 


28783. Sa'id bin Amr As-Sukuni menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Isa bin Ibrahim menceritakan kepadaku dari Musa bin Abu 
Habib, dari Hakam bin Amr, salah seorang sahabat Nabi 
SAW, ia berkata: Nabi SAW bersabda, 


en ce MA YG air, A 


P 
Cd 


= OTA IE dya 2j I PTE MI an 
PRA ok 5 A ya kamal f 17) S3 ài PS | 
Gg oA é api iya EFLI k JI 
Y! os jt io SA ea gei Sa 
Pa IM gas) r se dp As z 
EEPE a 
WS GA Jg Jai d A A 5, 
YG d 9 PPA Rr AA Jo 
AAN Aya (SU AN GA Gr BY akak; 
“Amanat dan wafa' (memenuhi janji) turun kepada anak 
Adam bersama para nabi, lalu mereka diutus dengannya. Di 


antara mereka adalah utusan Allah, Nabi, dan Nabi-utusan. 
Al Qur'an turun, dan ia merupakan Kalam Allah. Bahasa 





386 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/546) dan Al Ourthubi dalam Al Jami' 
li Ahkam Al Qur'an CNST 


(220 | 





Tafsir Ath-Thabari 


Arab dan non-Arab diturunkan. Oleh karena itu, mereka 
mengetahui ihwal Al Qur'an dan perkara Sunnah dengan 
bahasa mereka. Allah tidak membiarkan suatu perintah untuk 
mereka lakukan atau hindari, yaitu berbagai hujjah atas 
mereka, melainkan Allah menjelaskannya kepada mereka. 
Jadi, tidak ada ahli bahasa pun melainkan bisa membedakan 
yang baik dan yang buruk. Kemudian, amanat adalah 
perkara pertama yang diangkat, dan sisanya tetap ada di 
lubuk hati manusia. Kemudian wafa' dan perjanjian 
diangkat, dan tinggallah kitab-kitab. Orang. yang mengerti 
beramal dan orang yang bodoh mengetahuinya tetapi 
mengingkarinya hingga sampai kepadaku dan kepada 
umatku. Tiada yang binasa di hadapan Allah kecuali yang 
telah ditetapkan binasa, dan tidak ada yang melalaikannya 
kecuali orang yang meninggalkannya. Hati-hatilah, wahai 
manusia, waspadalah terhadap syetan yang senantiasa 
menggoda dan bersembunyi. Allah menguji kalian untuk 
mengetahui siapa yang paling baik amalnya di antara 
kalian." 


28784. Muhammad bin Khalaf Al Asgalani menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Abdullah bin Abdul Majid Al Hanafi menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Awwam Al Aththar menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Qatadah dan Aban bin Abu Ayyasy 

. menceritakan kepada kami dari Khulaid Al Ashri, dari Abu 
Darda, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Ada lima sifat 

yang barangsiapa membawanya bersama iman pada Hari 

Kiamat, maka ia masuk surga, yaitu: menjaga shalat lima 


387 Ibnu Katsir dalam tafsir (11/124). Menurutnya, status hadits ini gharib jiddan 
(sangat janggal), tetapi ia memiliki bukti-bukti dari jalur riwayat lain. 
Al Bukhari meriwayatkan sebuah hadits yang mendekati maknanya dengan 
hadits ini pada bab: Pelembut Hati (no. 6498). 
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waktu, menjaga wudhunya, rukunya, sujudnya, dan waktu- 
waktunya; menunaikan zakat dari sebagian hartanya dengan 
lapang hati.... Demi Allah, tidak ada yang melakukan hal itu 

. selain orang mukmin; puasa Ramadhan, dan haji ke Baitullah 
jika mampu mengadakan perjalanan; serta melaksanakan 
amanat.” Orang-orang lalu bertanya, “Ya Abu Darda, apa 
yang dimaksud dengan amanat?” Ia menjawab, “Mandi 
jinabat, karena Allah tidak mengamanatkan sesuatu dari 
-agama-Nya pada anak Adam selain mandi jinabat.”*** 


28785. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari A'masy, dari Abu Dhuha, 
dari Masrug, dari Ubai bin Ka'b, ia berkata, “Di antara 
amanat adalah, seorang wanita diamanati menjaga 
kemaluannya.” | 


28786. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
“mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, NI; Bn de KN Cs É 
ça giis Af nn Gk Jl, “Sesungguhnya Kami telah 
mengemukakan amanat kepada langit, bumi dan gunung- 
gunung, maka semuanya enggan untuk memikul amanat itu 
dan mereka khawatir akan mengkhianatinya,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Allah mengemukakan amanat kepada 
mereka dalam arti membebankan agama kepada mereka, 
memberi mereka pahala dan hukuman, serta meminta mereka 
menjaga agama. Semua itu lalu berkata, “Tidak, kami ini 
ditundukkan kepada perintah-Mu, kami tidak menginginkan 
pahala dan hukuman”. Rasulullah SAW lalu bersabda, 





Sera gena e ma sa In semi 





38 HR. Abu Daud dalam Sunan (no. 429), Al Uqaili dalam Adh-Dhu'afa” (3/123, 
no. 1105), dan Al Baihagi dalam Asy-Syu'ab Al Iman (3/19, no. 2750). | 
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EG AA AAA 


“Allah mengemukakannya kepada Adam, lalu Adam berkata, 
“Letakkan di antara kedua telingaku dan dua pundakku”.' 
Allah lalu berfirman kepada Adam, “Jika kamu memikul ini, 
maka Aku akan menolongmu. Aku jadikan tabir bagi 
penglihatanmu, sehingga apabila kamu takut melihat apa yang 
tidak halal bagimu, maka tutupkan tabirnya pada matamu. 
Aku jadikan pintu dan kunci bagi lisanmu, sehingga jika 
kamu takut, maka tutuplah. Aku jadikan pakaian bagi 
kemaluanmu, maka janganlah kamu membukanya kecuali 
kepada yang telah Aku halalkan bagimu'.”?? 


28787. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, BN Es Ó 
di, Ni, 5 SAI “Sesungguhnya Kami. telah 
mengemukakan amanat kepada langit, bumi dan gunung- 
gunung,” ia berkata, “Maksudnya adalah, agama, berbagai 
kewajiban, dan hukum kadd. Uis SA, WA NG Kh ‘Maka 
semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan mereka 
khawatir akan mengkhianatinya’. Dikatakan kepada mereka, 

“Pikullah amanat itu untuk menjalankan haknya’. Mereka 
berkata, “Kami tidak sanggup’. 9,42 UE SKI Sý Kz; 
‘Dan dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya 
manusia itu amat zhalim dan amat bodoh’. Dikatakan kepada 
Adam, “Apakah kau mau memikulya? Adam menjawab, 
‘Ya’. Dikatakan, ‘Apakah kamu akan menunaikan haknya?’ 


389 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3160) secara ringkas, dan Ibnu Katsir dalam 
tafsir (11/253). 
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Adam menjawab, “Ya”. Allah berfirman, ' "Sesungguhnya 

Adam amatlah zhalim dan bodoh tentang hak amanat itu’. 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 

amanat di sini adalah amanat-amanat manusia. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

28788. Tamim bin Muntashir menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ishag mengabarkan kepada kami dari Syuraik, dari A'masy, 
dari Abdullah bin Saib, dari Zadzan, dari Abdullah bin 
Mas'ud, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


n JE E I6 S GS SPI Jl a 
da dasi SI i GGs US a s agi Y 


Io e 


aj ZE 4 pe Jah AN ME 3 3, L NG 


3 PR 4 


Lan Ce Ia Ben ŅÍ 5 
Sa A Q: 4 30 x $ aale JE Gara PA Lal (ITA S Up “NG 


rd 


ba . Ge 


sd Gig Sa (3 Tpi 95 4 PA Is) & GA 
SL, 3 al 5 2, Dea d 2 su Ga 
Kata ka TAH a cili SN NG aah sea E 

3x, so JG ta hee Bp IA G Ae) 


“Terbunuh di jalan Allah dapat melebur dosa-dosa 
seluruhnya —atau beliau bersabda: Melebut segala sesuatu— 
kecuali amanat. Pembawa amanat itu didatangkan, lalu 
dikatakan kepadanya, “Tunaikan amanatmu'. Lalu ia berkata, 


390 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mansur (6/580), ia menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid. 














28789. 


287885. 
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Ya Rabb, dunia telah berlalu”. Pembicaraan ini terjadi tiga 
kali. Lalu dikatakan, “Bawalah ia ke Neraka Hawiyah'. Ia 
lalu dibawa ke Neraka Hawiyah, dan ia jatuh ke dalamnya 
hingga ke dasarnya. Ia lalu mendapati amanat itu di sana 
seperti bentuk aslinya, lalu ia membawanya dan 
meletakkannya di pundaknya, membawanya naik ke bibir 
Neraka Jahanam. Hingga ia melihat bahwa ia telah keluar, 
maka amanat itu tergelincir, sehingga ia jatuh mengejar 


, ” 


amanat itu selama-lamanya’. 


Mereka lalu berkata, “Amanat dalam shalat, amanat dalam 
puasa, amanat dalam wudhu, dan amanat dalam pembicaraan. 
Yang paling berat adalah titipan.” 

Aku lalu bertemu dengan Barra dan bertanya, “Tidakkah 
kamu dengar perkataan saudaramu, Abdullah?” Ia menjawab, 
“Abdullah benar.” 

...Syuraik berkata: Ayyasy Al Amiri menceritakan kepadaku 
dari Zadzan, dari Abdullah bin Mas'ud, dari Nabi SAW, 
riwayat yang serupa, tanpa menyebut amanat dalam shalat 
dan segala sesuatu.” 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 


mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: Amr 


bin Harits mengabarkan kepadaku dari Ibnu Abi Hilal, dari 
Abu Hazim, ia berkata, “Allah mengemukakan amanat kepada 
langit dunia, lalu ia menolak. Kemudian kepada langit 


. sesudahnya, hingga selesai. Kemudian kepada seluruh bumi, 


kemudian kepada gunung-gunung. Kemudian Allah 
mengemukakannya kepada Adam, dan Adam berkata, “Ya. 


391 Al Baihaqi dalam Syu'ab Al Iman (4/323) dan Al Ourthubi dalam Al Jami' li 
Ahkam Al Qur'an (14/256). 
32 HR. Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir (10/669, no. 10527). 
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Letakkan di antara dua telingaku dan dua pundakku'. Allah 
berfirman, . “Ada tiga perkara yang Aku perintahkan 
kepadamu, karena ia menjadi penolong bagimu. 
Sesungguhnya Aku jadikan bagimu penglihatan dan dua bibir, 
maka tahanlah keduanya dari segala sesuatu yang Aku larang. 
Aku jadikan untuk lidah di antara dua janggut, maka tahanlah 
ia untuk mengucapkan segala sesuatu yang Aku larang. Aku 
jadikan untukmu kemaluan dan menutupinya, maka janganlah 
engkau membukanya kepada apa yang Aku haramkan 
kepadamu’. ”” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, amanat 
yang diberikan Adam kepada Qabil (anaknya) untuk menjaga keluarga 
— dan anaknya, serta pengkhianatan Qabil terhadap ayahnya (Adam) 
dengan membunuh saudaranya sendiri. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


28790. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
`~ Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Sudi, tentang khabar yang 
diceritakannya dari Abu Malik, dari Abu Shalih, dari Ibnu 

, Abbas, dari Murrah Al Hamdani, dari Ibnu Mas'ud, dari 
beberapa sahabat Nabi SAW, beliau bersabda, “Adam tidak 
mendapatkan seorang anak laki-laki kecuali pasti bersamaan 
dengan anak perempuan (kembar), maka ia menikahkan anak 
laki-laki dari kelahiran ini dengan anak perempuan dari 
kelahiran lain, dan menikahkan anak perempuan dari 
kelahiran ini dengan anak laki-laki dari kelahiran lain. 
“Sampai akhirnya ia mendapatkan dua orang anak laki-laki 
yang bernama Oabil dan Habil. Oabil bercocok tanam, 








3 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/669), ia menisbatkannya kepada Ibnu 
Abi Hatim dalam tafsir, tetapi kami tidak menemukannya. 





Tafsir Ath-Thabari 


sedangkan Habil beternak Qabil adalah kakak, dan ia 
memiliki saudari yang lebih cantik daripada saudari Habil. 
Habil meminta untuk menikahi saudari Qabil, tetapi Qabil 
menolak dan berkata, 'Dia saudariku, lahir bersamaku, dan 
dia lebih cantik daripada saudarimu, maka aku lebih berhak 
menikah dengan saudaraku'. Ayahnya lalu menyuruhnya 
untuk menikahkan saudarinya itu dengan Habil, tetapi ia 
menolak. 


Keduanya kemudian membuat persembahan untuk Allah, 
guna menentukan siapa di antara keduanya yang lebih 
berhak mendapatkan perempuan idaman (saudari Qabil). 
Pada saat itu, Adam tidak bersama keduanya, yaitu sedang 
menuju Makkah. Allah berfirman kepada Adam, “Hai Adam, 
` apakah kamu tahu bahwa Aku memiliki rumah di bumi?” 
Adam menjawab, “Ya Allah, aku tidak tahu’. Allah berfirman, 
“Aku memiliki rumah di Makkah, maka datangilah ia”. Adam 
lalu berkata. kepada langit, “Jagalah anakku dengan 
amanah'. Namun langit menolak. Lalu ia berkata kepada 
bumi, dan bumi pun menolak Lalu ia berkata kepada 
gunung-gunung, dan mereka pun menolak. Kemudian ia 
berkata kepada Qabil, dan Qabil menjawab, Ya. Kamu akan 
` pergi dan pulang dengan mendapati keluargamu dalam 
keadaan yang menyenangkan hatimu”. 


Ketika Adam telah pergi, dan keduanya membuat 
„persembahan, Qabil berbangga dan berkata, "Aku lebih 
berhak darimu, karena dia saudariku. Aku lebih besar 
darimu, dan aku pemegang wasiat ayahku’. Ketika keduanya 
membuat Kurban, Habil mengkurbankan kambing yang 
gemuk, sedangkan Qabil mengkurbankan seikat batang : 
gandum, lalu ia mendapati satu gandum yang besar, lalu ia 
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mengambilnya dan memakannya. Lalu turunlah api dan 
menyambar Kurban Habil dan membiarkan Kurban Qabil. 
Qabil pun marah dan berkata, SAI Aku pasti 
membunuhmu!' “Agar kamu tidak bisa menikah dengan 
saudariku'. Habil berkata, SLS by) CY Gala dil GS US) 
KT KAT YSS a SL Sh fa TG LAKI 
Ga) Sesungguhnya Allah hanya menerima (Kurban) dari 
. orang-orang yang bertakwa. Sungguh kalau kamu 
menggerakkan tanganmu kepadaku untuk membunuhku, aku 
sekali-kali tidak akan menggerakkan tanganku kepadamu 
untuk membunuhmu. Sesungguhnya aku takut kepada Allah, 
Tuhan seru sekalian alam’. (Qs. Al Maa'idah [5]: 27-28) 
Hingga firman Allah, 451 J5 125 A EL “Maka hawa 
nafsu Kabil menjadikannya menganggap mudah membunuh 
~ saudaranya’. (Os. Al Maa'idah (5): 30) 


Ia lalu mencari Habil untuk dibunuhnya, lalu anak itu lari 
" darinya ke puncak-puncak gunung. Pada suatu hari Qabil 
mendatangi Habil saat ia menggembala kambingnya di 
sebuah gunung, dan saat itu ia sedang tidur. Oabil lalu 
mengangkat sebuah batu dan menimpakannya ke kepala 
Habil, dan ia pun mati. Ia meninggalkan Habil di padang 
rumput, tidak tahu bagaimana cara menguburnya. Allah lalu 
mengutus dua burung gagak yang saling bertengkar, lalu 
salah satunya membunuh yang lain, dan buruk gagak yang 
menang menggali tanah untuk buruk gagak yang kalah (mati), 
lalu menimbunnya. “Ket | ia melihat kejadian itu, ia be 
Je A LA \ sega Ss AS ASN Peni Ae 
Sa Hs Daya AAN sí WENS Ka 554 KAKA H xÁ KANA i 
SD AG “Aduhai celaka aku, mengapa aku tidak mampu 
berbuat seperti. burung gagak ini, lalu aku dapat 
menguburkan mayit saudaraku ini?” (Os. Al Maa'idah [5]: 
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31) Itulah maksud firman Allah, 51 3 SSL A SG 
a PA SAA A) ‘Kemudian Allah menyuruh 
seekor burung gagak menggali-gali di bumi untuk 
memperlihatkan kepadanya (Kabil) bagaimana dia 
seharusnya menguburkan mayit saudaranya’. (Qs. Al 
Maa`idah [5]: 31) 
Ketika Adam pulang, ia mendapati anaknya telah | membunuh 

- saudaranya. Itulah saat Allah berfirman, de NI aga É, 
dit, Ns LAN ‘Sesungguhnya Kami telah 
mengemukakan amanat kepada langit, bumi dan gunung- 


, 394 


gunung... 

Pendapat yang paling mendekati kebenaran adalah yang 
mengatakan bahwa maksud amanat di sini adalah semua bentuk amanat 
dalam agama dan amanat manusia, karena Allah tidak mengkhususkan 


lafazh SUS ES “Kami telah kemukakan amanat” pada sebagian 
makna amanat, sebagaimana telah kami jelaskan. 


Pendapat kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

28791. Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan Kepada | kami 
dari As-Sudi, mengenai firman Allah, a CA 5 Ka 
“Sesungguhnya manusia itu amat zhalim dan amat bodoh,” 
ia berkata, “Maksudnya adalah, Qabil, yaitu ketika 

. mengemban amanat dari Adam, dan ia tidak bisa menjaga 

keluarganya.” 


34 Lihat Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/88), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/428), dan Al Qurthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Qur'an (14/254). 
395 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/429). 
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28792. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 

Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Sufyan menceritakan kepada kami dari seorang perawi, dari 

Adh-Dhahhak, mengenai firman Allah, isi Gi, “Dan 

dipikullah amanat itu oleh manusia,” ia berkata, “Adam 

berkata, J cit SEA Sesungguhnya manusia itu amat 

“zhalim dan amat bodoh’. Maksudnya yaitu sangat zhalim 

terhadap diri sendiri, dan sangat bodoh mengenai tanggung 

jawab antara dia dengan Tuhannya dalam amanat yang 
dipikulnya itu.” 


28793. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, Sa CA SE A “Sesungguhnya manusia itu 
amat zhalim dan amat bodoh,” ia berkata, “Yakni Sa 


dengan perintah Allah.” 


28794.- Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Y4£ Cik SEA 
“Sesungguhnya manusia itu amat zhalim dan amat bodoh,” 
ia berkata, “Maksudnya adalah, sangat zhalim terhadap 
amanat, dan sangat bodoh tentang haknya.” 
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** Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/430) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/429). 
?” Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/429). 
38 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/430). 











Tafsir Ath-Thabari 


2 91r 4 Pee Wa a Tu Lx CIA ya A SIAR 
- = A - ya ye WAE LAH . 
Sy) SN D, Sek ay ARA AN dad 

& Pa sena 2 fy 


Ia ONE PA SANA AAN e 
“Sehingga Allah mengadzab orang-orang munafik laki-laki 
dan perempuan dan orang-orang musyrikin laki-laki dan 
perempuan; dan sehingga Allah menerima tobat orang-orang 
mukmin laki-laki dan perempuan. Dan adalah Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” 

(Os. Al Ahzaab (331: 73) 


Maksud ayat ini adalah, manusia memikul amanat itu agar Allah 
mengadzab orang-orang munafik laki-laki dan perempuan, yaitu orang- 
orang yang menunjukkan bahwa mereka menjalankan kewajiban- 
kewajiban Allah dalam keadaan beriman kepadanya, tetapi mereka 
menyembunyikan kekafiran terhadapnya. Juga agar mengadzab. orang- 
orang musyrik laki-laki dan perempuan lantaran menyembah berbagai 
tuhan dan berhala selain Allah. 

BOS 


Firman-Nya, LN il ui S55 “Dan sehingga Allah 
menerima tobat orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan,” 
maksudnya adalah, sehingga Allah mengembalikan mereka kepada 
ketaatan kepada-Nya dan menjalankan amanat-amanat yang dibebankan 
Allah kepada mereka, untuk mereka laksanakan. 


Fi 


Firman-Nya, K5 Vas 4 665 “Dan adalah Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang,” maksudnya adalah, Allah Maha 
Pengampun terhadap dosa orang-orang mukmin laki-laki dan 
perempuan, dengan menutupinya dan tidak menghukum mereka atas 
dosa itu. Allah juga Maha Penyayang, sehingga tidak mengadzab 
mereka sesudah mereka bertobat kepada-Nya. 





Surah Al Ahzaab 





Pendapat kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

28795.” Sawwar bin Abdullah Al Anbari menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, Abu Asyhab 
menceritakan kepada kami dari Hasan, tentang ayat, Kas ÉI 
Jdi oi wadi Je BNI “Sesungguhnya Kami telah 
mengemukakan amanat kepada langit, bumi dan gunung- 
gunung...” Hingga ayat, cukai; Sai “il Saja 
SA Dea “Sehingga Allah mengadzab orang- 

orang munafik laki-laki dan perempuan dan orang-orang 

musyrikin laki-laki dan perempuan.” la berkata, “Dua 
golongan inilah yang mengkhianati amanat, yang zhalim 
terhadap amanat; munafik dan musyrik.” 


28796. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 


= dari Qatadah, mengenai firman Allah, Sari Af SKI 
Si, Kenya, ea, “Sehingga Allah 
“mengadzab orang-orang munafik laki-laki dan perempuan 
dan orang-orang musyrikin laki-laki dan perempuan,” ia 
berkata, “Kedua golongan inilah (munafik dan musyrik) yang 
mengkhianati amanat, dan Allah menerima tobat orang-orang 
mukmin laki-laki dan perempuan, dan kedua golongan inilah 
yang menjalankan amanat. K5 Vyar AM 663 “Dan adalah 


» 400 


Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang : 


39 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/430) dan Ibnu Athiyah dalam AI 
Muharrar Al Wajiz (4/402). 
400 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/430). 
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SURAH SABA 


FAFS] gd A Ga (GL A si Kai 
“Segala puji bagi Allah yang memiliki apa yang di langit dan 
apa yang di bumi dan bagi-Nya (pula) segala puji di akhirat. 


Dan Dialah Yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui.” 
(Qs. Saba” (341: 1) 


jasa 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, syukur yang 
sempurna dan pujian yang sempurna, seluruhnya milik Sesembahan 
yang memiliki apa-apa yang ada di langit tujuh dan apa-apa yang ada di 
tujuh lapis bumi, bukan milik setiap yang mereka sembah, dan bukan 
milik segala sesuatu selain-Nya. Tiada yang memiliki sebagian pun dari 
semua itu selian Allah. 

Jadi, makna ayat ini adalah, yang memiliki seluruhnya. 


Firman Allah, 554 å zii 4, ), “Dan bagi-Nya (pula) segala 
puji di akhirat, ” maksudnya adalah, bagi-Nya syukur yang sempurna di 
akhirat, sebagaimana syukur yang sempurna bagi-Nya di dunia saat ini, 
karena dari-Nya berasal setiap nikmat pada tiap-tiap yang ada di langit 
dan bumi di dunia ini, dan dari-Nya setiap nikmat yang ada di akhirat. 
Jadi, segala puji bagi Allah semurninya, bukan bagi selain-Nya, baik di 


Surah Saba" 


dunia saat ini, maupun di akhirat nanti. Dialah yang Maha Bijaksana 
dalam mengatur makhluk-Nya, serta mengarahkan mereka dalam 
takdir-Nya. Dia juga Maha Mengenal mereka, apa-apa yang menjadi 
maslahat bagi mereka, serta apa-apa yang mereka an dan Allah 
Maha Meliputi mereka. 

Pendapat kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


28797. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, gun ISA 3; “Dan 
Dialah Yang Maha Bijaksana lagi Maha A ” ja 
berkata, “Maksudnya adalah, Maha Bijaksana dalam urusan- 
Nya, lagi Maha Mengenal makhluk-Nya.”””! 


OA 
PEG KEN AE AKAN Sh 
6, GAGANG NA 


“Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi, apa yang 
keluar daripadanya, apa yang turun dari langit dan apa 
yang naik kepadanya. Dan Dialah Yang Maha Penyayang 
lagi Maha Pengampun.” (Os. Saba" [34]: 2) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, Allah 
mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dan tersembunyi di 
dalamnya. 


401 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (5/391). 
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Kata (eh terambil dari kalimat IIS à CS) yang artinya, aku 
masuk ke tempat ini. Sebagaimana ungkapan penyair berikut ini: 


Pei a 


“Kulihat ujung kata memasuki tempat-tempat masuk yang sempit untuk 
dimasuki peniti.” 


se 2a ih 


Maksud lafazh ti Ny ya adalah masuk ke tempat-tempat 
masuk. 


Firman-Nya, (4 A G5 “Apa yang keluar daripadanya,” 
maksudnya adalah aps yang keluar dari bumi. 


P2 


Firman-Nya, ke gp WA KN JA JA sp “Apa yang turun dari 
langit dan apa yang naik kepadanya,” maksudnya adalah, apa-apa yang 
naik ke langit. Ini merupakan berita dari Allah, bahwa Dia Maha 
Mengetahui, tidak ada sesuatu pun di langit dan bumi yang tersembunyi 
dari-Nya, baik lahir maupun batin. | ka 


Firman-Nya, Ja 251 A, “Dan Dialah Yang Maha 
Penyayang lagi Maha Pengampun,” maksudnya adalah, Dia Maha 
Penyayang terhadap hamba-hamba-Nya yang bertobat, dengan tidak 
mengadzab mereka sesudah bertobat, lagi Maha Mengampuni dosa- 
dosa mereka apabila mereka bertobat darinya. 
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“2 Bait ini milik Tharfah bin Abd, sebagaimana tertera dalam Diwan-nya (hal. 47) 
dari sebuah qasidah yang berjudul Mawalij Al Qawafi. 
Bait ini terdapat dalam Abu Ubaidah dalam Moaz Al Qur`an (2/132). Ia 
menisbatkannya kepada Tharfah. 
Terdapat pula dalam Lisan Al Arab (eam 35), tanpa menisbatkannya kepada 


siapa pun. 








Sae AI a 
GN na AN; NN, Pekat PRENA EA 
Peha 
“Dan orang-orang yang kafir berkata, “Hari berbangkit itu 
tidak akan datang kepada kami'. Katakanlah, “Pasti datang, 
demi Tuhanku Yang mengetahui yang gaib, sesungguhnya 
' kiamat itu pasti akan datang kepadamu. Tidak ada 

tersembunyi daripada-Nya seberat dzarrah pun yang ada di 
langit dan yang ada di bumi dan tidak ada (pula) yang lebih 
kecil dari itu dan yang lebih besar, melainkan tersebut dalam 

Kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh).” (Os. Saba” [34]: 3) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, orang-orang di 
antara kaummu yang mengingkari kekuasaan Allah untuk menciptakan 
kembali mereka —sesudah mereka musnah— menjadi bentuk seperti 
sebelum mereka musnah lantaran Kiamat, memintamu segera 
mendatangkan adzab, wahai Muhammad. Mereka berkata kepadamu, 
“Kiamat tidak datang kepada kami,” untuk mengolok-olok janjimu 
kepada mereka dan untuk mendustakan beritamu. Katakanlah kepada 
mereka, “Benar, Kiamat pasti mendatangi kalian, demi Tuhan.” 
Bersumpahlah bahwa Kiamat pasti datang kepada mereka. 


Setelah menyebutkan perkara Kiamat, Allah kembali 
| bena 
mengagungkan diri-Nya, cawi ke “Yang mengetahui yang gaib.” 
Para ahli.gira at berbeda pendapat dalam membacanya. 
Mayoritas ahli gira at Madinah membacanya - aii Je dengan 
bentuk isim fa'il yang dibaca rafa’ (dhammah) sebagai bagian dari 
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kalimat yang terpisah dari kalimat sebelumnya, karena antara Sa 
ka orts 2 5 5 3 ii 
` dengan All ke terdapat kalam yang menghalangi keduanya. 
Sebagian ahli gira'at Kufah dan Bashrah membacanya vai A$ 
dengan bentuk isim fa'il yang dibaca jarr (kasrah) PR sifat untuk 


orr 


kata 3. 


Mayoritas ahli gira'at Kufah selebihnya membacanya Ye 
a dengan bentuk isim fa'il mubalaghah (kata benda pola melebih- 
lebihkan) yang dibaca jarr (kasrah) mengikuti i rab úi 32 » karena berlaku 
sebagai sifatnya.” 


Pendapat yang benar menurut kami adalah, ketiga gira “at 
tersebut merupakan gira'at yang masyhur di kalangan ahli qira “at dari 
berbagai negeri, serta saling berdekatan maknanya. Oleh karena itu, 
gira'at manapun yang dipegang oleh ahli gira'at, telah dianggap benar. 
Hanya saja, gira'at yang paling saya senangi adalah a aé yang 
dipegang oleh mayoritas ahli gira'at Kufah. Saya lebih "memilih gira' at 
ini daripada gira'at 4x karena lafazh SG lebih kuat tekanannya. Saya 
lebih memilih bacaan dengan jarr (kasrah) karena menjadi sifat bagi 
G2 333 yang dibaca jarr. 

= Arti (HI ¿96 adalah Yang Maha Mengetahui apa yang tidak 
tampak oleh penglihatan makhluk, baik sesuatu yang belum terjadi 
maupun yang akan terjadi, atau apa yang telah dijadikan Allah dan Dia 
tidak memperlihatkannya kepada siapa pun. Allah menyebut dirinya di 
tempat ini dengan sifat mengetahui perkara gaib untuk memberitahu 
makhluk-Nya bahwa tiada seorang pun yang mengetahui waktu 
kedatangan Kiamat selain Allah. Oleh karena itu, Allah berfirman 





403 Nafi, Ibnu Amir, Ruwais, Salam, Al Jahdari, dari Ga'nab, membacanya Ale 
` dengan rafa’ (dhammah) dan menyimpan partikel A. 
Sepuluh ahli gira'at membacanya dengan jarr : sebagai badal. 
Ibnu Watsab, A'masy, Hamzah, dan Al Kisa'i, membacanya >c dalam bentuk 
mubalaghah dan dibaca jarr (kasrah). 
Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/519). 
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kepada Nabi Muhammad SAW, “Katakanlah kepada orang-orang yang | 


kufur kepada Tuhan mereka, “Pasti datang, sesungguhnya Kiamat pasti 


datang. kepadamu, tetapi tidak ada seorang pun yang mengetahui waktu . 


kedatangannya selain Yang Maha Mengetahui perkara-perkara gaib, 
yang tidak luput dari pengetahuan-Nya benda seberat dzarrah pun?.” 

Firman-Nya, aa si AN “Tidak ada tersembunyi pa 
Nya,” maksudnya adalah, “idak gaib bagi-Nya, melainkan jelas bagi- 
Nya. 

Pendapat kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

28798. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 


firman Allah, å: ¿45 Ý “Tidak ada tersembunyi daripada- 


-.. Nya,” ia berkata, ianya dalan, tidak gaib bagi- 
Nya.” 

28799. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 


ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 2: 255 Ý 
“Tidak ada tersembunyi daripada-Nya,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, tidak gaib bagi-Nya.” 

28800. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 


44 An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (5/392). 
“05 HR. Al Bukhari dalam Shahih, bab: Tafsir Surah Saba', Mujahid dalam tafsir 
(hal. 551), dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (5/311). 
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sa => 
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dari Qatadah, mengenai firman Allah, 4:5 285 “Tidak ada 
tersembunyi daripada-Nya,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
tidak gaib.” 
— Kami telah menjelaskan lafazh ini beserta Murung maka 
tidak k perlu diulang di tempat ini. 





~ | Takwil firman Allah: Aji, (Seberat dzarrah pun) 

“Maksudnya adalah, benda seberat dzarrah di langit dan di bumi. 
Allah berfirman bahwa tidak gaib bagi-Nya sesuatu seberat dzarrah 
| atau lebih besar, atau lebih kecil, dimanapun ia, baik di langit maupun 
4 di bumi. 
| Takwil firman Allah: EASY US ya LAI, (Dan tidak 
ada (pula) yang lebih kecil dari itu dan yang lebih besar) 

Maksudnya adalah, tidak luput dari pengetahuan-Nya sesuatu 

yang lebih kecil daripada benda seberat dzarrah, dan tidak pula yang 
lebih besar dari itu. ; | 


Takwil firman Allah: aa “s å Í (Melainkan tersebut 

| dalam Kitab yang nyata ILauh Mahfuzh)) 

Maksudnya adalah, ia telah ditetapkan dalam Kitab yang 
menjelaskan bagi orang yang melihatnya, bahwa Allah telah 
menetapkannya, meliputinya, dan mengetahuinya, sehingga tidak luput 
dari pengetahuan-Nya. 

906 


| 46 Ibnu Katsir dalam tafsir (11/124). Lihat An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an 
(5/392) dari Ibnu Abbas dan Mujahid. 
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Do Bo 


Ga a KNA Dy BS va 


“Supaya Allah memberi balasan kepada orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal yang shalih. Mereka itu 
adalah orang-orang yang baginya ampunan dan rezeki yang 
mulia.” (Qs. Saba` [34]: 4) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, Allah 
menetapkan hal itu di dalam Kitab yang nyata, agar Allah memberi 
balasan kepada orang-orang yang beriman kepada Allah serta Rasul- 
Nya, mengamalkan perintah Allah serta Rasul-Nya, dan menjauhi 
larangan Allah serta SA aa 

Firman-Nya, 3 asa AA: IA “Mereka itu adalah orang-orang 
yang baginya ampunan, ' maksudnya adalah, bagi orang-orang yang 
berimatt dan beramal shalih, terdapat ampunan dan Tuhan mereka 
terhadap dosa-dosa mereka. 


Po 


Firman-Nya, pan 2 — ój» “Dan rezeki yang mulia,” 
maksudnya adalah, dan kehidupan yang tenang pada Hari Kiamat di 
dalam surga, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


28801. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, pEr A A Pi 
“Mereka itu adalah orang-orang yang baginya ampunan, ” 
berkata, “Maksudnya adalah atas dosa-dosa mereka. B 
ye ‘Dan rezeki yang mulia’, di dalam surga.” 

900 


“7 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3161). 
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© OM 50 Saga PA PA Na PART 
“Dan rane oin yang berusaha untuk (menentang) ayat- 

ayat Kami dengan anggapan mereka dapat melemahkan 

(menggagalkan adzab Kami), mereka itu memperoleh adzab, 

yainu (jenis) adzab yang pedih.” (Os. Saba" [34]: 5) 


“Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, Allah 
menetapkan hal itu di dalam Lauh Mahfuzh untuk membalas orang- 
orang mukmin dengan apa yang telah dijelaskan-Nya, serta membalas 
orang-orang yang berusaha menentang ayat-ayat Kami dengan 
anggapan dapat melemahkan kekuasaan Kami untuk mengadzab 
mereka. Tegasnya, agar Allah membalas orang-orang yang berusaha 
menggugurkan dalil-dalil dan argumen-argumen kami dengan saling 
membantu, dan mereka juga mengira dapat mendahului ketepan Kami 


sehingga Kami tak kuasa > mereka. 2 


Firman-Nya, Su SS 35 “Mereka itu memperoleh par 5) 


“maksudnya adalah, mereka memperoleh adzab yang berat dan pedih. 


Arti lafazh £ Jadalah, yang menyakitkan. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: ; 


28802. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Separa GN g ja 
“Berusaha untuk (menentang) ayat-ayat Kami dengan 
anggapan mereka dapat melemahkan (menggagalkan adzab 
Kami),” ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka tidak 
sanggup.” Tentang firman-Nya, zi j 3 SAS A á ji 
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“Mereka itu memperoleh adzab, yaitu (jenis) adzab yang 
pedih,” ia berkata, “Lafazh 723 artinya adzab yang buruk, 
dan pe artinya yang menyakitkan.” 

28803. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, £&: KA ARLE FERN “Dan orang- 
orang yang berusaha untuk (menentang) ayat-ayat Kami 
dengan anggapan mereka dapat melemahkan (menggagalkan 
adzab Kami),” ia berkata, “Mereka berusaha menggugurkan 
„ayat-ayat kami, atau membatilkannya. Mereka adalah orang- 
orang musyrik.” Ia lalu membaca ayat, WANG ajali AA AI 

ratih 58a 43 “Janganlah kamu mendengar dengan D 
sungguh akan Al Qur'an ini dan buatlah hiruk-pikuk 
terhadapnya, supaya kamu dapat mengalahkan (mereka). 3 

(Qs. Fushshilat [41]: 26)” 
200 


EAO Boi Íi CN AI 15, ON P3 
Oad r ag Ta be dl 


“Dan orang-orang yang diberi ilmu (Ahli Kitab) 
berpendapat bahwa wahyu yang diturunkan kepadamu dari 
Tuhanmu itulah yang benar dan menunjuki (manusia) 
kepada jalan Tuhan Yang Maha Perkasa lagi Maha 

Terpuji.” (Os. Saba” (341: 6) | 


408 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3161) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


Uyun (4/433). 
409 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/433). 








zi B n OESS 
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Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, Allah 
menetapkan hal itu di dalam Kitab yang menjelaskan (Lauh Mahfuzh), 
supaya Dia memberi balasan kepada orang-orang yang beriman dan 
orang-orang yang berusaha menentang ayat-ayat Kami dengan apa yang 
telah dijelaskan-Nya kepada mereka; dan agar orang-orang yang diberi 
ilmu (Ahli Kitab) melihat... 

Lafazh SE dibaca 'nashab" sebagai ma 'thuf (Sambimgan) 
` pada kata Ga dalam lafazh Pirena. 

Yang dimaksud orang-orang yang diberi ilmu itu adalah dari 
kalangan Ahli Kitab, seperti Abdullah bin Salam, serta orang-orang 
sepertinya yang telah membaca kitab-kitab Allah yang diturunkan 
sebelum Al Qur'an. Takwil selengkapnya adalah, agar orang-orang 
yang diberi ilmu tentang Kitab Allah, yaitu Taurat, melihat bahwa apa 
yang diturunkan Kanan dari Tahanan, wahai Muhammad, itulah 
yang benar. 

Sebuah pendapat D bahwa yang dimaksud” dngan 
orang-orang yang diberi ilmu, adalah para sahabat Rasulullah SAW. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 
28804. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Layar mengenai firman Allah, GIA PA 
Sd a A Dp DA 34 “Dan orang-orang yang diberi ilmu 
(Ahli kia berpendapat bahwa wahyu yang diturunkan 
kepadamu dari Tuhanmu itulah yang benar,” ia berkata, 
“Mereka adalah para sahabat Muhammad.”"!! : 


410 Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (3/352). 
“1 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3161) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/433). 


ETT 
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Takwil firman Allah: xl AN biro Í, GA (Dan 
menunjuki Jmanusia) kepada jalan Tuhan Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Terpuji) 


Maksudnya adalah, memberi petunjuk kepada orang yang 
mengikutinya dan mengamalkan kandungannya kepada jalan Allah 
Yang Maha Perkasa dalam membalas musuh-musuh-Nya, lagi Maha 
Terpuji bagi makhluk-Nya lantaran karunia-karunia-Nya kepada 
mereka dan nikmat-nikmat-Nya kepada mereka. Maksudnya, Kitab 
yang diturunkan kepada Muhammad memberi petunjuk kepada Islam. 

OH | 


4 PA Gaa ep. 0 Z >. 2, PA tx... gp Goat 
PEA Aya KEPANG, 


| O mai | 
“Dan orang-orang kafir berkata (kepada teman-temannya), 
“Maukah kamu Kami tunjukkan kepadamu seorang laki-laki 
yang memberitakan kepadamu bahwa apabila badanmu 
telah hancur sehancur-hancurnya, sesungguhnya kamu 
benar-benar (akan dibangkitkan kembali) dalam ciptaan 
yang baru?” (Os. Saba” [34]: 7) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, orang-orang yang 
kufur kepada Allah dan Rasul-Nya berkata dengan heran terhadap janji 


Rasul kepada mereka. mengenai kebangkitan sesudah kematian, : 


1 zra 25. 20 bi 
sebagian berkat kepada sebagian in: JA SEE É SE 
RS ge & SG jan “Maukah kamu Kami tunjukkan kepadamu 


seorang laki-laki yang memberitakan kepadamu bahwa apabila . 


badanmu telah hancur sehancur-hancurnya, sesungguhnya kamu 
benar-benar (akan dibangkitkan kembali) dalam ciptaan yang baru?” 
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Maksudnya adalah, seseorang yang mengabari kalian bahwa sesudah 
kalian terpotong-potong di dalam tanah, menjadi debu dan sesudah 
kalian menjadi hancur-lebur di dalam tanah, kalian kembali seperti 
keadaan kalian sebelum mati sebagai makhluk yang baru. Hal ini 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


28805. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kep pada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 7 Ar T EA 
Ke Kn Tn Aa jok “Dan Pan Fan berkata 

: ada teman-temannya), ‘Maukah kamu Kami tunjukkan 
kepadamu seorang laki-laki yang memberitakan kepadamu 
bahwa apabila badanmu telah hancur sehancur- 
hancurnya'.” Ia berkata, “Mereka adalah orang-orang 

| musyrik dari kalangan Ouraisy dan selain mereka. YK 
gak ti j :25:2 Yang memberitakan kepadamu bahwa apabila 
Pasi Telah hancur sehancur-hancurnya'. Maksudnya 
adalah, jika kalian dimakan tanah dan menjadi debu serta 
tulang-belulang, dan dikoyak-koyak oleh binatang buas dan 
burung. NI KE] ‘Sesungguhnya kamu benar-benar 
(akan dibangkitkan kembali) dalam ciptaan yang baru?’ 
Maksudnya adalah, kalian akan daudupkan dan 
dibangkitkan.” 


28806. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, jo Aan “Maukah kamu Kami 
tunjukkan kepadamu seorang laki-laki....” Ia berkata, 
“Maksud lafazh pada Ú} “Apabila badanmu telah hancur 
sehancur-hancurnya', adalah, jika kalian telah musnah, 
menjadi tulang-belulang, tanah, dan hancur-lebur. Kg sak 


“2 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3161). 
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413 


414 


45. 


416 





KA g d 'Sehancur-hancurnya, sesungguhnya kamu 
benar-benar (akan. dibangkitkan kembali) dalam ciptaan 
yang baru'?” 


Ia lalu berkomentar tentang lafazh, SY SI KA YA 
“Yang memberitakan kepadamu bahwa apabila badanmu 
telah hancur sehancur-hancurnya, sesungguhnya kamu,” 
bahwa hamzah pada lafazh Ki dibaca kasrah, “1? dan lafazh 
32 tidak mempengaruhinya” melainkan ia sebagai 
Dana kalimat, karena lafazh 3 » sama seperti lafazh 
Jd. dan SSI, sehingga kasrah ki lafazh 4 eka 
kedudukannya sebagai maf'ul hikayah*** bagi lafazh "3 
Seolah-olah lafazh itu berbunyi: Ia berkata kepada kalian, 
“Sesungguhnya kamu benar-benar (akan dibangkitkan 
kembali) dalam ciptaan yang baru?” Lafazh Si juga boleh 
dibaca kasrah karena masuknya partikel J pada khabar (A 
KA), “16 sebagaimana firman Allah, A gen 
“Sesungguhnya Tuhan mereka pada hari itu Maha 
Mengetahui keadaan mereka.” (Qs. Al “Aadiyaat (100): 11) 


999 


5 
bad 


Menandakan sebagai permulaan kalimat, terpisah dari kalimat sebelumnya — 
penerj. 


-Jika mempengaruhinya, maka lafazh Sid dan sesudahnya sebagai satu kalimat 
itu berkedudukan sebagai objek bagi kata Si, dan ia harus dibaca fathah — 


penerj. 

Kalimat kutipan yang berkedudukan sebagai objek —penerj. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/434) tanpa menisbatkannya kepada 
seorang pun. | 





” 


TO Lisa AA 
“Apakah dia mengada-adakan kebohongan terhadap Allah 
ataukah ada padanya penyakit gila?” (Tidak), tetapi orang- 
orang yang tidak beriman kepada negeri akhirat berada 
dalam siksaan dan kesesatan yang jauh. (Qs. Saba` [34]: 8) 


Abu Ja’far berkata: Allah mengabarkan perkataan orang- 
orang yang kufur kepada-Nya dan mengingkari kebangkitan sesudah 
kematian itu, sebagian. kepada sebagian yang lain, dengan sikap heran 
terhadap janji Rasulullah SAW kepada mereka, “Apakah laki-laki yang 
berjanji kepada kita bahwa setelah kita hancur sehancur-hancurnya 
maka kita menjadi makhluk yang baru itu mengada-adakan kebohongan 
terhadap Allah, sehingga ia mengadakan ucapan yang batil atas nama 
Allah, dan mengadakan ucapan palsu? l 

Firman-Nya, Ka a A “Ataukah ada padanya penyakit gila?” 
maksudnya adalah, ataukah dia gila sehingga berbicara tanpa arti? 

"Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


28807. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, ia berkata: Mereka berkata untuk mendustakan: 
KS il ESAI “Apakah dia mengada-adakan kebohongan 
terhadap Allah.” Mereka berkata, “Kemungkinannya adalah, 
ia berbohong atas nama Allah, atau ada kegilaan padanya, 
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Pa 0» 7. Ga 


atau dia memang gila. wah ayap Y a $ “(Tidak), tetapi 
orang-orang yang tidak beriman kepada negeri akhirat.... ”*" 


- 28808. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: 
Kemudian sebagian dari mereka berkata kepada sebagian 
lain: Bia -A p apr aji (Bi “Apakah dia mengada-adakan 
kebohongan terhadap Allah ataukah ada padanya penyakit 
gila?” Laki-laki itu gila sehingga berbicara sesuatu yang 
tidak bisa dimengerti. Oleh karena itu, Allah berfirman, & 
Jiya, b As Saga zii “ '(Tidak), tetapi orang- 
orang yang tidak beriman kepada negeri akhirat berada 
dalam siksaan dan kesesatan yang jauh." 


sen Pn Ga 7 


Takwil firman Allah: 1 JAS, JA wah asap Yoi 
(Tidak), tetapi orang-orang yang tidak beriman kepada negeri 
akhirat berada dalam siksaan dan kesesatan yang jauh) 


Maksudnya adalah, perkara ini bukan seperti yang dikatakan 
orang-orang musyrik tentang Muhammad SAW, bahwa beliau 
mengada-adakan kebohongan terhadap Allah, atau ada penyakit gila 
padanya. Tetapi, orang-orang musyrik yang tidak beriman kepada 
akhirat itu berada di dalam adzab Allah di akhirat nanti, dan dalam 
ketersesatan yang jauh dari jalan kebenaran dan jalan yang lurus. Oleh 
karena itu, mereka berkata demikian. 


28809. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ibnu Wahb mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid 


aa Allah berfirman, JH; EEES A SN 53 $ 
a sal “(Tidak), tetapi orang-orang yang tidak beriman 


4? Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3161). 
“18 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/434) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/406). | 





ta 
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kepada negeri akhirat berada dalam siksaan dan kesesatan 
yang jauh.” Maksudnya, Allah memerintahkan Nabi untuk 
. bersumpah kepada mereka agar mereka menarik pelajaran. 


Ia lalu membaca ayat, Ta Sa dasah ji “Tidak demikian, 
` demi Tuhanku, benar-benar Jaa pa dibangkitkan. ” (Qs. 


At-Taghaabun (64): 7) ah So bd Ji. “Pasti datang, 
“demi Tuhanku, sesungguhnya Kiamat itu pasti akan datang 
kepadamu.” (Qs. Saba" [34]: 3)” 
| Hamzah pertama pada lafazh (55! dibaca gath'i (tidak luruh 
saat disambung dengan sebelumnya) dengan harakat fathah, karena ia 
hamzah istifham (kata tanya), sedangkan hamzah sesudahnya yang 
merupakan hamzah pada pola US diluruhkan karena ia hamzah 
khafifah (washal) dan berupa tambahan yang gugur saat disambung 
dengan sebelumnya. “2? Padanannya adalah ayat, 14 SAKA PEN NG 
“Sama saja bagi mereka, kamu mintakan ampunan bagi mereka... 
(Qs. Al Munaafiguun [63]: 9) SA Ga “(Yang telah Kuciptakah) 
dengan kedua tangan-Ku. Apakah kamu menyombongkan diri.” (Qs. 
Shaad [38]: 75) eÑ de SE GA “Apakah Tuhan memilih 
(mengutamakan) anak-anak perempuan daripada anak laki-laki?” (Qs. 
Ash-Shaffaat (37): 153) Serta ayat-ayat lain. Sementara itu, hamzah 
pada lafazh 335 dan Jk dipanjangkan, tidak pada lafazh SS 
karena hamzah pada lafazh 3x dan FT Ke dibaca fathah, 
sehingga seandainya digugurkan, maka tidak ada perbedaan antara 
kalimat tanya dengan kalimat berita. Oleh karena itu, keduanya dibaca 
panjang, guna membedakan antara kalimat tanya dengan kalimat berita. 
Sedangkan hamzah pada lafazh. (SSI dibaca kasrah dan hamzah 


4? Kami tidak menemukannya dalam referensi yang kami miliki. 
420 Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/406) dan Al Ourthubi dalam 
Al Jami’ li Ahkam Al Our an (14/263). 
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istifham dibaca fathah, keduanya berbeda, sehingga pengguguran 
hamzah kedua lebih menunjukkan perbedaan daripada dibaca panjang. 
8908 


ep PL . #. Éi Pa au 
. 


ANG KN AA ee NA 


= A 
DN GS e ka Na A 


- “Maka apakah mereka tidak melihat langit dan bumi yang 
ada di hadapan dan di belakang mereka? Jika Kami 
menghendaki, niscaya Kami benamkan mereka di bumi atau 
Kami jatuhkan kepada mereka gumpalan dari langit. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda (kekuasaan Tuhan) bagi setiap hamba yang kembali 
> (kepada-Nya).” (Os. Saba” [34]: 9) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, orang-orang 
yang mendustakan Hari Kembali, mengingkari kebangkitan sesudah 
kematian, yang berkata kepada Muhammad SAW, 4 A SM Je AH 
‘a “Apakah dia mengada-adakan kebohongan terhadap Allah 
ataukah ada padanya penyakit gila?” Tidakkah mereka melihat langit 
dan bumi yang ada di depan dan di belakang mereka, sehingga mereka 
tahu bahwa dimanapun mereka berada maka bumi dan langit-Ku 
meliputi mereka dari depan, belakang, kanan, dan kiri mereka? Dengan 
demikian, mereka menanggalkan kebodohan mereka dan terhalau untuk 
mendustakan ayat-ayat Kami, karena takut jika Kami memerintahkan 
bumi untuk menenggelamkan mereka, atau langit jatuh menimpa 


mereka dalam bentuk gumpalan-gumpalan, sebab jika Kami 
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berkehendak melakukan hal itu kepada n mereka maka Kami bisa 
melakukannya. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: | | 
28810. Bisyr . menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kaga kami 

“Maka apakah mereka tidak melihat yang ado di 

hadapan dan di belakang mereka?” ia berkata, “Maksudnya 

adalah, mereka melihat ke arah kanan- dan kiri mereka, 

— bagaimana langit meliputi mereka. SA e E ts ol 

“Jika Kami menghendaki, niscaya Kami benamkan mereka di 

bumi', sebagaimana Allah membenarkan orang-orang 

sebelum mereka. KN Leg s ÚS are ii Fi ‘Atau Kami 

jatuhkan kepada mereka gumpalan dari langit’. Maksudnya 
adalah kepingan-kepingan dari langit.””' 


hara 


 Takwil firman Allah: csá pe JI KI DI 


(Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda 
(kekuasaan Tuhan] bagi setiap hamba yang kembali (kepada-Nya)) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, sesungguhnya 
pada keadaan langit yang meliputi hamba-hamba Allah itu benar-benar 
terdapat petunjuk bagi a hamba yang kembali kepada Allah. 


Firman-Nya, a Je 2 “Bagi setiap hamba yang kembali 
(kepada-Nya),” maksudnya adalah, setiap hamba yang kembali kepada 
Tuhannya dengan bertobat, kembali kepada pengetahuan tentang 


21 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3162) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/435). 


= 
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tauhid-Nya, menerima rububiyyah-nya, mengakui keesaan-Nya, serta 
tunduk dan patuh kepada-Nya, dengan alasan bahwa yang berbuat 
demikian tidak terhalang untuk melakukan apa saja yang dikehendaki- 
Nya, dan tidak ada rintangan bagi-Nya untuk melakukan sesuatu yang 
dikehendaki-Nya. | 
Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: | 
28811. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, WAARA wai 
Ga NE “Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda (kekuasaan Tuhan) bagi setiap hamba yang 
kembali (kepada-Nya),” ia berkata, “Lafazh ya artinya 
orang yang menghadap dan bertobat.” 


| 606 
Pad MEK pn pi or L gl ~e r 
DA, 46 o PA AA 
r 5 4 da | MA s 27er. L 
BM e 


“Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Daud 
karunia dari Kami. (Kami berfirman), Hai gunung-gunung 
dan burung-burung, bertasbihlah berulang-ulang bersama 
Daud’, dan Kami telah melunakkan besi untuknya, (yaitu) 
buatlah baju besi yang besar-besar dan ukurlah anyamannya: 


2 Ibid 
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dan kerjakanlah amalan yang shalih. Sesungguhnya Aku 
melihat apa yang kamu kerjakan.” (Qs. Saba* (341: 10-11) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, Kami telah 
memberi Daud karunia dari Kami, dan Kami berfirman kepada gunung- 
gunung, såa. Asa aj Is “Hai gunung-gunung, bertasbihlah berulang- 
ulang bersama Daud.” Maksudnya adalah, bertasbihlah bersamanya 
apabila ia bertasbih. 

Lafazh «37 dalam bahasa Arab artinya kembali dan 
bermalamnya seseorang di rumahnya dan di tengah keluarganya. 
Darinya terambil kata dalam syair berikut ini: 

o 2. -0 PAIR I se 0. 

H6 SAE Ie e nah, Salin pi Op 
“Dua hari, yaitu hari kedudukan dan pertemuan, serta hari perjalanan 

pulang ke musuh-musuh. ”? “ 


Sebagian ahli gira at membacanya 44 e yi, terambil dari lafazh 
54 3 — UT yang artinya, berbuatlah bersamanya. Ini bacaan yang tidak 
saya perkenankan, karena berlawanan dengan bacaan yang didukung 
oleh argumen.“ 


43 Bait ini diucapkan oleh Salamah bin Jandal, sebagaimana disebutkan oleh Abu 
Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (2/142). Tertera pula dalam Lisan Al Arab 
(entri: 253). 

Lafazh (355 dalam bahasa Arab artinya perjalanan sepanjang siang hingga 
malam. 

Lafazh “591 artinya kecepatan mengayun kedua tangan dan kaki saat berjalan. 
Lihat Lisan Al Arab (entri: 55). 

Bait ini juga disebutkan oleh Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an 
(14/88). 

“4 Mayoritas ahli gira'at membacanya 3, bentuk mudha'af dari —yg — Gl, yang 
artinya, bertasbihlah. Makna ini dikemukakan oleh Ibnu Abbas, Oatadah, dan 
Ibnu Zaid. 

Abu Maisarah membacanya ws, yang dalam dialek Habsyah artinya, 
berjalanlah pada malam hari. 





Surah Saba 





Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 


tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


28812. Sulaiman bin Abdul Jabbar menceritakan kepadaku, ia 


berkata: Muhammad bin Shalt menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Kudainah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Sinan Al Qazzaz menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan bin Hasan Al Asyqar menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Kudainah menceritakan kepada kami 
dari Atha, dari Sa' id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, akan A “Bertasbihlah berulang-ulang bersama 


Daud,” ia berkata, “Lafazh aj artinya yaitu, bertasbihlah . 


bersama Daud.” 


28813. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 


28814. Abu Abdurrahman Al Ala'i menceritakan kepada kami, ia | 


425 
426 
427 


Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 


.. menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 


Allah, 444 aj Jas “Hai gunung-gunung, bertasbihlah 
berulang-ulang bersama Daud,” ia berkata, “Lafazh 3 
artinya yaitu, bertasbihlah bersama Daud.” 


berkata: Mis'ar menceritakan kepada kami dari Abu Hushain, 
g 2r r 


dari Abu Abdurrahman, mengenai firman Allah, g3 Je 


Aka “Hai gunung-gunung, bertasbihlah berulang-ulang 
bersama Daud,” ia berkata, “Lafazh aj artinya yaitu, 


bertasbihlah.”” 


Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/524). 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/434). 


Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/434) dan Ibnu Jauzi dalam 
Zad Al Masir (6/435). 








Tafsir Ath-Thabari 


28815. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Abu Ishaq, dari 
Abu Maisrah, mengenai firman Allah, PA ağ TEA “Hai 
gunung-gunung, bertasbihlah berulang-ulang bersama 
Daud,” ia berkata, “Lafazh (jl artinya yaitu, bertasbihlah 
bersama Daud. Lafazh ini mengikuti bahasa Habsyah.””' 

28816. Yahya bin Thalhah Al Yarbu'i menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Fudhail menceritakan kepada kami dari manusia, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, AZ gf JG% “Hai 
gunung-gunung, bertasbihlah berulang-ulang bersama 
Daud,” ia berkata, “Lafazh 433 artinya yaitu, bertasbihlah 
bersama Daud.” ? 

28817. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, AZ aj JS 
“Hai gunung-gunung, bertasbihlah berulang-ulang bersama 
Daud,” ia berkata, “Lafazh q artinya yaitu, bertasbihlah.”" 


28818. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, ‚444 ağ Is “Hai 

gunung-gunung, bertasbihlah berulang-ulang bersama 


“8 Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (6/524) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(11/262). Ia berkomentar, “Hal ini mengandung kritik, karena lafazh C3 dalam 
bahasa Arab artinya mengembalikan. Jadi, gunung dan burung diperintahkan 
menyahut bersama Daud dengan suara-suara mereka. 

“2 Mujahid dalam tafsir (hal. 553) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun. 
(4/434). : 

so Ibid 
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Daud,” ia berkata, “Maksudnya yaitu, bertasbihlah bersama 
Daud apabila ia bertasbih.” 


28819. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, Tap at An ağ JG “Hai gunung- 
gunung dan burung-burung, bertasbihlah berulang-ulang 
bersama Daud,” ia berkata, “Lafazh 33 artinya yaitu, 
bertasbihlah.”?? 

28820. Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkomentar mengenai firman Allah, AZ. ağ Ji “Hai 


gunung-gunung, bertasbihlah berulang-ulang bersama . 


Daud,” bahwa lafazh gj artinya yaitu, bertasbihlah.“* 


28821. Amr bin Abdul Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
..Marwan bin Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari 


Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, mengenai firman Allah, Je 


Dor 


Aug “Hai gunung-gunung, bertasbihlah berulang-ulang 


bersama Daud,” ia berkata, “Maksudnya yaitu, bertasbihlah ; 


2434 


bersamanya. 


Takwil firman Allah: x&!, (Dan burung-burung) 


(31 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/435) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/407). 

“2 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3162) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/40T). 

sad Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (5/395). 
Ibid. 
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EN R A E EE SE NE AS NEE, a 


Tafsir Ath-Thabari 





Ada dua hukum gramatika dalam bacaan nashab (fathah) pada 
lafazh Alah," 


Pertama, sesuai pendapat Ibnu Zaid, bahwa lafazh Ala) b 
berkedudukan sebagai munada (yang diseru), sama seperti lafazh KA 
Ia dibaca nashab (fathah) karena ma'thuf (disambung) pada kata yang 
dibaca rafa', lantaran faktor rafa'-nya (yaitu lafazh L yang berarti 
wahai) tidak indah jika diulang, sehingga partikel k seperti mashdar 
bagi AD. 

Kedua, ada kata kerja yang tidak disebutkan karena tidak perlu, 
lantaran telah ditunjukkan. oleh konteks kalimat, sehingga makna 
kalimat ini adalah, ab)! aj YEN chan se Jk 4 yang artinya, wahai 
gunung-gunung, bertasbihlah bersama Daud, dan Kami telah 
menundukkan burung kepadanya. Apabila lafazh sala! dibaca rafa’ 
dengan dikembalikan fa'il yang terkandung pada lafazh ah yaitu 
“gunung-gunung”, maka hukumnya boleh, dan dibolehkan 
membacanya rafa’ dengan di- 'athaf-kan pada lafazh JG , meskipun 
harf nida’ (kata panggil) untuknya itu tidak baik jika menggunakan harf 
nida' untuk lafazh Jr, sehingga hal itu seperti ungkapan penyair 
berikut ini: 





45 Mayoritas ulama membaca “xii, dengan nashab, di- 'athaf-kan pada kata Jl. 
Al Kisa` i mengatakan bahwa ia di- “athaf-kan pada lafazh ea, 
Menurut Az-Zujjaj, ia dibaca nashab sebagai wa bih (objek penderita), dan 
ini tidak boleh, karena sebelumnya terdapat lafazh AZ 


`- As-Sulami, Ibnu Hurmuz, Abu Yahya, Abu Naufal, Ya" gub, Ibnu Abi Ublah, 
satu kelompok ahli gira'at Madinah, dan Ashim —dalam satu riwayat— 
membaca Jalil; dengan rafa’ ama karena di-'athaf-kan pada lafazh 


2 2 


Jas. 

Sebuah pendapat mengatakan bahwa ia di-'athaf-kan Kn kata ganti dalam 
lafazh si 

Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/525). 
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Gal jas a a gan G yi 


“Ketahuilah, wahai Amr dan Adh-Dhahhak, berjalanlan kalian berdua, 
karena kalian berdua telah melewati semak-semak jalan. ””"$ 


Takwil firman Allah: dadi 4 Ul, (Dan Kami telah 


. melunakkan besi untuknya) 


- Disebutkan bahwa besi di tangannya seperti tanah liat yang 
basah. Ia bisa mengaturnya di tangannya sesuka hatinya tanpa 
memasukkannya ke dalam api dan tanpa menempanya. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

28822. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Aid! 4 Ul “Dan 
Kami telah melunakkan besi untuknya,” ia berkata, 

-... “Maksudnya adalah, Allah menundukkan besi baginya tanpa 
menggunakan api.” 


28823. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 


Atsamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id bin 
Basyid menceritakan kepada kami dari Oatadah, mengenai 


PAS S 


firman Allah, Idi éi; “Dan Kami telah melunakkan besi 


untuknya,” ia berkata, “Daud dapat meluruskan besi dengan 
tangannya, tanpa memasukkannya ke dalam api dan tanpa 


menempanya.” 8 | 


“Bait ini termasuk dalil yang dikemukakan oleh Al Farra dalam Ma'ani Al 
Qur'an (2/355), dan di sini ia membolehkan bacaan rafa’ dan nashab. 
. Bait ini juga disebutkan oleh Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an 
28/51). : 
437 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/436). 
488 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/436). 
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Tafsir Ath-Thabari 


Takwil firman Allah: SADA Ad (Buatlah baju besi yang 
besar-besar) ' 


Maksudnya adalah, Kami perintahkan da untuk 
membuat baju besi yang menutupi seluruh tubuh. < 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28824. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Ss. JA d 
“Buatlah baju besi yang her bisar" ia berkata, 
“Maksudnya adalah baju zirah. Orang yang pertama kali 
membuatnya adalah Daud. Sebelum adanya baju zirah, yang 
ada hanyalah lempengan-lempengan besi.” 


28825. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu-Wahb 
| mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, 45 sÁ JA 0 A “Buatlah baju besi 
yang besar-besar,” ia berkata, “Lafazh cen artinya yaitu 


baju dari besi.” 


9... 


Takwil firman Allah: a 3 2%, (Dan ukurlah 
anyamannya) 


Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai arti lafazh a. 


439 “Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/436) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/408). 

| #0 Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/436) dan Ibnu Athiyah dalam Al . 

Muharrar Al Wajiz (4/408). 


= = 
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Sebagian berpendapat bahwa lafazh SA artinya paku pada 
anyaman baju zirah. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

28826. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid | 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami | 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, SA 95333 “Dan F 
ukurlah anyamannya,” ia berkata, “Maksudnya adalah, Daud 
membuatnya tidak dengan api dan tidak menempanya, 
kemudian memakunya. Lafazh AN artinya paku yang ada 
pada anyaman.” 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa artinya adalah anyaman itu 
sendiri. Mereka yang Ppap demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 


28827. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
|. mengenai firman Allah, Sa 3 5385 “Dan ukurlah 
anyamannya,” ia berkata, “Lafazh A artinya anyaman. 
Maksudnya, ukurlah anyamannya itu.” . 
Seorang penyair berkata, 


A sa WA EA 








“Orang yang membuat baju zirah itu yan act anyamannya dan 
melenturkannya.”” | 
Ibnu Zaid berkata, “Maksudnya adalah, ia melonggarkannya 
dan membaguskan anyamannya.” | 


“1 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/436). 

42 Ini merupakan bagian dari bait syair karangan Katsir Izzah, sebagaimana tertera 
dalam Diwan-nya (hal. 210), terambil dari sebuah gasidah yang berisi pujian 
tentang Abdul Malik bin Marwan. 

43 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/408). 





Tafsir Ath-Thabari 





28828. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, SAN 5333 “Dan ukurlah anyamannya,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah anyaman besi.” 


Sebagian ahli bahasa berpendapat bahwa lafazh : a 4 P 
artinya adalah biji besi yang dipaku anyamannya. Ia menguatkan 
pendapatnya itu dengan perkataan penyair berikut ini: 


An BP ae 7 PETE ika Saja Cg 16, 


“Keduanya memakai baju zirah anyaman yang dibuat Daud, atau baju 
zirah yang longgar buatan Tubba’ (Raja Yaman). ”*“ 


Sebuah pendapat mengatakan bahwa Allah berfirman kepada 
Daud, SA 5365 “Dan ukurlah anyamannya,” karena sebelum itu 
yang dipakai adalah lempengan-lempengan. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


28829. Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid bin Oais 
menceritakan kepada kami dari Oatadah, mengenai firman 
Allah, AAN 5383 9; “Dan ukurlah anyamannya,” ia berkata, 
“Dahulu yang dipakai adalah lempengan-lempengan, 
kemudian Allah memerintahkan untuk membuatnya dalam 
bentuk anyaman.” 


Firman-Nya, SA 8 535 5, “Dan ukurlah anyamannya,” 
maksudnya adalah, ukurlah paku- paku dalam menganyam baju zirah 


“4 Bait milik Abu Dzu'aib, sebagaimana disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam 
Majaz Al Qur`an (2/143) dan Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an 
(2/78). | 

“Bait ini juga terdapat dalam Lisan Al Arab (entri: 3). 

45 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/436). 
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dengan ukuran tidak terlalu besar (agar tidak menyempitkan anyaman), 
serta tidak terlalu kecil (agar tidak mengendurkan anyaman). 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat: 
riwayat berikut ini: 


28830. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada k kami dari Ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, Sa g 538, sy “Dan ukurlah anyamannya,” ia berkata, 
“Lafazh Padi artinya lubang baju zirah ketika pakunya 
diikatkan. Firman-Nya, Sa 3 5383 Y ‘Dan ukurlah 
anyamannya', maksudnya adalah mengukur paku- 
pakunya.”“$ 


28831. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

. Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 

~ menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 

ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 

Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, SA 3 2053 

“Dan ukurlah anyamannya,” ia berkata, “Maksudnya yaitu, 

ukurlah paku dan anyamannya. Jangan sampai pakunya kecil 
sehingga longgar, dan jangan terlalu besar.” 


Muhammad bin Amr berkata, “Sehingga pecah.” 
Harits juga berkata, “Sehingga pecah.” 


“46 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/408). 
%7 Mujahid dalam tafsir (hal. 553), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/437), dan 
Ibnu Katsir dalam tafsir (11/262). 





Tafsir Ath-Thabari 





28832. Ali bin Sahl menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, Sa 3 5385 “Dan ukurlah 
anyamannya,” ia berkata, “Maksudnya adalah, jangan 
mengecilkan pakunya dan membesarkan anyaman sehingga 
longgar, dan jangan besarkan pakunya dan mengecilkan 
anyaman sehingga paku itu -akan memecah anyaman 


tersebut.” 48 


28833. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Uyainah 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 

kepada kami dari Hakam, mengenai firman Allah, 3 5365 Y 

Sa “Dan ukurlah anyamannya, ” ia berkata, “Maksudnya 

yaitu, jangan besarkan pakunya sehingga anyamannya retak, 

dan jangan kecilkan pakunya sehingga anyamannya 
longgar.”” 


an 


GA ab 


Takwil firman Allah: ata Il, (Dan kerjakanlah amalan 
yang shalih) 


Maksudnya adalah, hendaklah kamu dan keluargamu berbuat 
taat kepada Allah, wahai Daud.” 


20 he 


Firman-Nya, "xx SS G} “Sesungguhnya Aku melihat apa 
yang kamu kerjakan,” maksudnya adalah, sesungguhnya Aku melihat 
apa yang engkau dan para pengikutmu kerjakan, tidak ada sesuatu pun 
darinya yang tersembunyi dari-Ku, dan Aku akan membalasmu dan 
mereka atas semua itu. 

; 000 


“8 Mujahid dalam tafsir (hal. 553), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/437), dan 
Ibnu Katsir dalam tafsir (11/262). 

“49 Ibnu Katsir dalam tafsir (11/263). Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/437) 
dari Mujahid. 
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TI paidi 


“Dan Kami (tundukkan) angin bagi Sulaiman, yang 
perjalanannya di waktu pagi sama dengan perjalanan 
sebulan dan perjalanannya di waktu sore sama dengan 

perjalanan sebulan (pula) dan Kami alirkan cairan tembaga 
baginya. Dan sebagian dari jin ada yang bekerja di 
hadapannya (di bawah kekuasaannya) dengan izin 
Tuhannya. Dan siapa yang menyimpang di antara mereka 
dari perintah Kami, Kami rasakan kepadanya adzab neraka 
yang apinya menyala-nyala.” (Qs. Saba” (341: 12) 





-. Abu Ja'far berkata: Para ahli gira at berbeda pendapat dalam 
membaca lafazh redi LE; "dan Kami (tundukkan) angin bagi 
Sulaiman." 

Mayoritas ahli gira'at dari berbagai negeri membacanya 
F] SA J5 dengan nashab (fathah) pada lafazh reh yang 
maknanya, Kami telah memberi Daud keutamaan dari Kami, dan Kami 
tundukkan angin kepada Sulaiman. 

Ashim membacanya SN Aap dengan rafa' pada AN 
sebagai mubtada', karena tidak disebutkan kata yang membuatnya 
dibaca nashab." 


450 Mayoritas ahli gira'at membacanya a dengan nashab (fathah), yang 
maknanya, gi) Gaia Giy, 
Hasan, Abu Haiwah, dan Khalid bin Ilyas, membacanya cs! dengan rafa’ 
(dhammah). 

















Tafsir Ath-Thabari 





Oira'at yang benar menurut kami adalah dengan nashab, sesuai 
kesepakatan argumen para ahli gira at. 


Takwil firman Allah: wi Ga (Yang perjalanannya di. 
waktu pagi sama dengan perjalanan sebulan) 


Maksudnya adalah, Kami tundukkan kepada Sulaiman angin 
yang jarak hembusannya hingga pertengahan siang itu sejauh 
perjalanan selama sebulan, dan hembusannya dari pertengahan siang 
hingga malam juga sejauh perjalanan selama sebulan. 


- Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


28834. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, aa (AN Gal, 
PA GMN “Dan Kami (tundukkan) angin bagi “Sulaiman, 
yang perjalanannya di waktu pagi sama dengan perjalanan 
sebulan dan perjalanannya di waktu sore sama dengan 
perjalanan sebulan (pula),” ia berkata, “Angin itu berhembus 
pada pagi -hari sejauh perjalanan selama sebulan, dan 
berhembus pada sore hari sejauh perjalanan selama sebulan.” 


la menegaskan, “Perjalanan dua bulan ditempuh dalam 
sehari”?! | 


28835. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari seorang 





Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/526) dan An-Nasyr dalam Al 
Oira'at Al 'Asyr (2/356). | < 

41 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/437) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/438). 
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| ulama, dari Wahb bin Munabbih, mengenai firman Allah, 
a A a AN NM SEY “Dan Kami (tundukkan) 
angin bagi Sulaiman, yang perjalanannya di waktu pagi sama 
dengan perjalanan sebulan dan perjalanannya di waktu sore 
sama dengan perjalanan sebulan (pula),” ia berkata, 
“Disebutkan kepadaku bahwa ada sebuah tempat di tepi 
sungai Tigris yang di sana terdapat sebuah kitab yang ditulis 
oleh sebagian pengikut Sulaiman, bisa jadi dari kalangan jin, 
atau manusia: Kami tiba di sini dan kami tidak 
membangunnya. Hanya ada satu bangunan yang kami jumpai. 
Kami berjalan dari Ishtikhar, lalu kami singgah di sini. Lalu 
kami berangkat pada sore hari dari sini, Insya Allah, lalu' 
bermalam di Syam.” 


28836. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
— mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, bec SA aa Ta Ga red) SA 

"u “Dan Kami (tundukkan) angin bagi Sulaiman, yang 
perjalanannya di waktu pagi sama dengan perjalanan 
sebulan dan perjalanannya di waktu sore sama dengan 
perjalanan sebulan (pula),” ia berkata, “Sulaiman memiliki 
kapal dari kayu, yang di dalamnya terdapat seribu tiang, yang 
di setiap satu tiang terdapat satu rumah yang ditumpangi jin 
dan manusia, dan di bawah setiap tiang terdapat seribu syetan. 
Mereka mengangkat layar kapal itu. Ketika layar telah 
terangkat, angin berhembus dan menggerakkan kapal, dan 
mereka pun berjalan bersama angin itu. Pada siang hari, 
mereka berada di perkampungan yang jaraknya sebulan 
perjalanan, dan pada sore harinya berada di sebuah 
perkampungan yang jaraknya sebulan perjalanan. Kaum itu 





2 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/255). 
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tidak menyadari kecuali mereka telah diliputi oleh bala 
pasukan dan angin yang berhembus kencang.” 


28837. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ourrah 
menceritakan kepada kami dari Hasan, mengenai firman 
Allah, bec B aa Ia s Majah “ ‘Yang perjalanannya di waktu 
.pagi sama dengan perjalanan sebulan dan perjalanannya di 
waktu sore sama dengan perjalanan sebulan (pula),” ia 
berkata, “Sulaiman berangkat pagi hari, lalu tiba di Eshtikhar 
pada siang hari. Kemudian ia berjalan pada sore hari, dan tiba 
di Kabul pada malam hari.” 


28838. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Qurrah 
menceritakan sa kami dari Hasan, tentang riwayat yang 
sama.*”” 


"K 


Me os gor SG 0 


| Takwil firman Allah: „bai re A Ki (Dan Kami alirkan 
cairan tembaga baginya) 

Maksudnya adalah, Kami cairkan dan alirkan tembaga 
untuknya. 


Pendapat kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka . yang berpendapat demikian menyebutkan Sea 
berikut ini: 


28839. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 


3 Ibid. 

44 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3162), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/437), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/438). 

488 Takhrij riwayat telah dijelaskan sebelumnya. 
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dari Qatadah, mengenai firman Allah, side AL, 5 “Dan 
Kami alirkan cairan tembaga baginya,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah tembaga, dan itu terjadi di Yaman. 
Manusia waktu itu memanfaatkan apa yang dikeluarkan Allah 
untuk Sulaiman.” 


28840. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, Hadis hj GA; 5 “Dan Kami alirkan 
cairan tembaga baginya,” ia berkata, “Tembaga itu mengalir 
seperti air. mengalir. Sulaiman bisa membuat sesuatu 
dengannya seperti ia membuat adonan dalam susu.” 

28841. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, RERA 2 Kh “Dan Kami alirkan cairan 
tembaga baginya,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
= tembaga.” 


28842. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada k kami dari i ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, Pa “CEI; “Dan Kami alirkan cairan tembaga 
baginya,” ia berkata, “Tembaga yang dialirkan untuknya.” 


“6 . Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/437). 

457 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/430) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/434), tanpa menisbatkannya kepada siapa pun. 

sa Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/437). 
Ibid. . 
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Takwil firman Allah: .45 pdha cv Jaw Aga WE (Dan 


sebagian dari jin ada yang bekerja di hadapannya [di bawah 
kekuasaannya) dengan izin Tuhannya) 


Maksudnya adalah, di antara bangsa jin ada yang menaati 
Sulaiman, menjalankan perintahnya, serta menjauhi larangannya, dan 
jin itu melakukan di hadapan Sulaiman apa yang diperintahkannya 
karena taat. | 

` Firman-Nya, 33 RAN “Dengan izin Tuhannya,” maksudnya 


“adalah, karena. diperintahkan dan ditundukkan Allah untuk berbuat 
demikian kepada Sulaiman. 


Firman-Nya, aa br) “Dan siapa yang menyimpang di 
antara mereka dari perintah Kami,” maksudnya adalah, barangsiapa di 
antara jin ada yang melenceng dari perintah Kami supaya patuh kepada 
Sulaiman, pa A A35 ‘Kami rasakan kepadanya adzab neraka : 
yang apinya menyala-nyala', yaitu di akhirat. Itulah adzab dengan api 
Neraka Jahanam yang menyala-nyala. ` 


Pendapat kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 
28843. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 


dari Qatadah, mengenai firman Allah, a Eos “Dan 
siapa yang menyimpang di antara mereka dari perintah 
Kami,” ia berkata, “Maksudnya adalah, melenceng dari 
perintah kami supaya taat kepada Sulaiman. Abe da 25 
KAN ‘Kami rasakan kepadanya adzab neraka yang apinya 


menyala-nyala’. 9 





460 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/438) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/439), tanpa menisbatkannya kepada siapa pun. 





Surah Saba 
| 1 ći IXA IRL Lahat 
BAIE MEY Aa CAN Okan 
OKE AAN AK CAN AKU 
“Para jin itu membuat untuk Sulaiman apa yang 
dikehendakinya dari gedung-gedung yang tinggi dan patung- 
patung dan piring-piring yang (besarnya) seperti kolam dan 
periuk yang tetap (berada di atas tungku). Bekerjalah hai 
keluarga Daud untuk bersyukur (kepada Allah). Dan sedikit 
` sekali dari hamba-hamba-Ku yang berterima kasih.” 
(Os. Saba” [34]: 13) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, para jin itu 
membuat bedung gedung tinggi yang diinginkan Sulaiman. 


Lafazh Sapa merupakan bentuk jamak dari pun yang 
artinya bagian depan setiap masjid, rumah, dan tempat shalat. Darinya 
terambil kata dalam syair Adi bin Raid berikut ini, 


Eh SAI PING SE A 
“Laksana patung gading di mihrab, atau bak telor di taman yang 


bunganya bersinar terang.” 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: | 
28844. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


“1 Bait ini terdapat dalam Diwan-nya. Lihat pada Al Mausu'ah Asy-Syi'riyyah Al 
Tliktruniyyah, Majma’ Ats-Tsagafi, Abu Zhabi. 
Bait ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/409) dan 
Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an (6/439). 
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menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, : 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, #4 SI 
ap va “Para jin itu membuat untuk Sulaiman apa yang 
dikehendakinya dari gedung-gedung yang tinggi,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah bangunan tinggi yang lebih rendah dari 
istana.” : 


28845. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 


dari Qatadah, mengenai firman Allah, Gyt ya AGA agan 
“Para jin itu membuat untuk Sulaiman apa yang 
dikehendakinya dari gedung-gedung yang tinggi, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah istana dan masjid.” . 


28846. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 


PRA AR Lah 


mengenai firman Allah, IPITS AA “Para jin itu 
membuat untuk Sulaiman apa yang dikehendakinya dari 
gedung-gedung yang tinggi,” ia berkata, “Lafazh S3 
artinya tempat-tempat tinggal.”*** Ja lalu membaca firman 


2... 13213 PT se 92 WAB LAA Le pop roto por in 
£ ada Pa 
Allah, Ga TAMA dan ada ES a NG, 
. An € 2" 4 + 77 7. - Lu, 
(O) maka a as basg las a PAT Giaa 


“Kemudian Malaikat (Jibril) memanggil Zakaria, sedang ia 
tengah berdiri melakukan shalat di mihrab.” (Qs. Aali 
‘Imraan (3): 39) 


462 Mujahid dalam tafsir (hal. 553) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3163). 

43 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3163) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/439). | . 

44 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/438). 
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28847. Amr bin Abdul Hamid Al Amali menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Marwan bin Mu'awiyah menceritakan kepada kami 

— dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, mengenai firman Allah, 

Gyt o KL A A dh “Para jin itu membuat untuk 
Sulaiman apa yang dikehendakinya dari gedung- -gedung yang 


“tinggi,” ia berkata, “Lafazh Gyt artinya masjid-masjid.” 8> 


Takwil firman Allah: Ja (Dan patung-patung) 

Maksudnya adalah, mereka membuat patut-patung dari tembaga 
dan kaca untuk Sulaiman, sebagaimana Naa dalam riwayat- 
riwayat berikut ini: 


28848. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 

“z Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 

Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, KENA “Dan 

. patung-patung,” ia berkata, “Maksudnya adalah dari 
tembaga.” | ' 

28849. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Ja “Dan patung- 
patung,” ia berkata, “Maksudnya adalah dari kaca dan 
kuningan.” 

28850. Amr bin Abdul Hamid Al Amali menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Marwan bin Mu'awiyah menceritakan kepada kami 


“5 Al Manawi dalam Faidh Al Qadir (1/145). 
“6 Mujahid dalam tafsir (hal. 553) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir ( 10/3163), 
467 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3163). 
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dari Juwaibir, dari Adi Dhahkak, mengenai firman Allah, 
WELAN “Dan patung-patung,” ia berkata, “Arti kata KES 
patung-patung. 2468 


Takwil firman Allah: AK gê (Dan piring-piring yang 
[besarnya] seperti kolam) 

' Maksudnya adalah, mereka memahat piring-piring besar seperti 
kolam yang diinginkan Sulaiman. 

Lafazh O1 ra merupakan bentuk jamak dari ine yang artinya 
kolam yang diisi air, sebagaimana bait A'sya Maimun bin Oais berikut 
ini: 


“Satu nampan beredar di tempat pertemuan, seper kolam 
syaik Irak yang terisi penuh. ”*” =. 

Juga seperti bait penyair berikut ini, 

Wei Gi alan ls a Kaler nas 

“Unta itu datang pada pagi hari ke sebuah kolam yang dicat dengan 
kapur, seolah-olah ia seperti warna langit. ””” 
Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


468 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3163) dari Athiyah. | 
Bait ini terdapat dalam Ad-Diwan (hal. 121) dari qasidah yang berjudul An- 
Nada wa Al Muhallaq, yang isinya pujian kepada Muhallaq bin Syaddad bin 
Rabi'ah. Maksud dari Syaikh Irak adalah Kisra. 
410 Dua bait ini disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur`an (2/143). 

Bait pertama terdapat dalam Lisan Al Arab (entri: e 4). 
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28851. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, NIK gúns “Dan piring-piring yang 
(besarnya) seperti kolam,” ia berkata, “Seperti kolam dari 
tanah.” 


28852. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, AE a on, “Dan piring- piring yang (besarnya) 
seperti kolam,” ia ka “Arti lafazh SS ra) adalah kolam- 
kolam.” 


28853. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dari Hasan, 
mengenai firman Allah, Aa Oka “Dan piring-piring yang 
~ (besarnya) seperti kolam,” ia “berkata, “Maksudnya adalah 
seperti kolam.” ; 


28854. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, AK ola) 
“Dan piring-piring yang (besarnya) seperti kolam,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah seperti kolam untuk unta.” 


“1 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3163). 

“2 bid, 

48 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/439). 

474 Mujahid dalam tafsir (hal. 553) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(4/410). 
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28855. Bisyr menceritakan TARA kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, > AAE a “Dan 
| piring-piring yang (besarnya) seperti kolam,” ia berkata, 


“Maksudnya adalah seperti kolam dari tanah.” 


28856. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, Ke GA “Dan piring-piring yang 
(besarnya) seperti kolam,” ja EN “Maksudnya adalah 
piring-piring seperti kolam dari tanah karena sedemikian 
besarnya.” Kolam dari tanah adalah tempat yang digunakan : 
untuk menampung air.” | 


28857. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkomentar mengenai firman Allah, > GAK a gê ` “Dan 
piring-piring yang (besarnya) seperti kolam,” ia Me 
“Maksudnya adalah, seperti kolam.” 


28858. Amr bin Abdul Hamid Al Amali naa kepadaku, ia 
berkata: Marwan bin Mu'awiyah menceritakan kepada kami 
dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, mengenai firman Allah, 
AE a gas “Dan piring-piring yang (besarnya) seperti 

| kolam,” ia TAG “Maksudnya adalah, seperti kolam untuk 


unta karena begitu besamya.” DAN 


Takwil firman Allah: Sai) 285 (Dan periuk yang tetap 
[berada di atas tungku)) 





47 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3163). 
“16 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/410). 
7 Ibid. 
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: Maksudnya adalah periuk-periuk yang kokoh, tidak bergerak 
- dari tempatnya, dan tidak bergeming karena begitu besarnya. 


Pendapat kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

28859. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 

“ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: ' 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari. Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, Gangaa a 285 Y 
“Dan periuk yang tetap (berada di atas tungku), ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah yang besar.” 


28860. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan 1 kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, AN 285 ss; “Dan 
periuk yang tetap (berada di atas tungku), ad ia berkata, 
“Maksudnya adalah yang kokoh pijakannya, tidak bergeser 
dari tempatnya. Periuk-periuk ini ada di negeri Yaman.” 


28861. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, ghb 23085 “Dan periuk yang tetap 
(berada di atas tungku),” ia berkata, “Besarnya seperti 


gunung, digunakan untuk memasak nasi, tidak bergerak, dan 


“9 Mujahid dalam tafsir (hal. 553), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3163), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (41439). 
“? Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3163) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


Uyun (4/439). 
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tidak berpindah. Seperti lafazh wi) Jb yang artinya 
gunung-gunung yang kokoh.” 


Takwil firman Allah: (S2 5516 Í% YA (Bekerjalah hai 
keluarga Daud untuk bersyukur (kepada Allah)) 

Maksudnya adalah, Kami katakan kepada mereka, “Berbuat 
taatlah kalian kepada Allah, wahai keluarga Daud, untuk bersyukur 
kepada-Nya atas nikmat-nikmat yang diberikan-Nya kepada kalian 
secara khusus dari semua makhluk-Nya, selain syukur kepada nikmat- 
nikmat umum yang diberikan-Nya kepada kalian dan semua makhluk- 
Nya. Di sini tidak disebutkan lafazh “Kami katakan kepada mereka” 
sebab cukup dengan indikasi kalimat, sebagaimana tidak disebutkannya 
lafazh G1 55 “dan Kami tundukkan” dalam firman Allah, SN 523, 
“Dan (Kami tundukkan) angin bagi Sulaiman,” karena cukup dengan 
indikasi kalimat terhadap lafazh yang tidak disebutkan. 


L RI 


Lafazh (43 dalam firman Allah, YS 535 Í% BAH dibaca 
nashab (fathah) karena maksud lafazh YALF! yaitu, bersyukurlah kepada 
Tuhan kalian dengan berbuat taat kepada-Nya, dan melakukan hal yang 
diridhai Allah berarti telah bersyukur kepada Allah. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 


wa 


28862. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Musa bin 

Ubadah menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 

“Ka'b, mengenai firman Allah, (S4 3315 JETIA “Bekerjalah 

hai keluarga Daud untuk bersyukur (kepada Allah),” ia 





480 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/440). 
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berkata, “Maksudnya adalah, syukur berarti takwa kepada 
Allah dan berbuat taat kepada-Nya.” 


28863. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 


mengabarkan kepada kami, ia berkata: Haiwah mengabarkan 
kepadaku dari Zahrah bin Ma'bad, bahwa ia mendengar 
Abdurrahman Al Habli berkomentar mengenai firman Allah, 
KE 5365 JE TA “Bekerjalah hai keluarga Daud untuk 
bersyukur (kepada Allah). ” Ia berkata, “Shalat adalah syukur, 
puasa adalah syukur, setiap kebaikan yang kaulakukan adalah 
Suku... San ajakan yang paling bak aaa ah KANA 


pujian.” 


28864. Yunus menceritakan kepada kami ia berkata: Ibnu Wahb 


mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, KE 336 JTK “Bekerjalah hai 
keluarga Daud untuk bersyukur (kepada Allah),” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, syukur. terhadap apa yang diberikan 
kepada kalian, diajarkan kepada kalian, dan apa-apa yang 
ditundukkan kepada kalian, yang tidak ditundukkan-Nya 
kepada selain kalian. Dia juga mengajari kalian bahasa 
burung. Bersyukurlah kepada-Nya, wahai keluarga Daud.” 


“Ta berkata, “Kalimat pujian merupakan satu sisi dari rasa 


syukur. 33483 


Takwil firman Allah: RARAY (Dan sedikit sekali 


dari hamba-hamba-Ku yang berterima kasih) 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3163) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (11/266). 
Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (1/20), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (1/31), dan Ibnu Katsir dalam tafsir (11/266). 

Lihat penjelasan senada pada Ibnu Katsir dalam tafsir (11/266), dan kami tidak 
menemukan redaksinya. 
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Maksudnya adalah, sedikit di antara hamba-hamba-Ku yang 


memurnikan tauhid kepada-Ku, mengikhlaskan ketaatan kepada-Ku, 
dan bersyukur terhadap nikmat-Ku kepada mereka. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 


tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: | 
28865. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, JSD GG Ia daa “Dan sedikit sekali dari 
hamba-hamba-Ku yang berterima kasih,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, sedikit di antara hamba-hamba-Ku yang 
bertauhid seperti tauhidnya mereka.” | 

900 


EN 


SEDUT LANA 


AE NA Ts BAL EA St 


LAM ART o? A 58 Te sanga Ga r 
AAA sana ji la alaa 


Ya 
“Maka tatkala Kami telah menetapkan kematian Sulaiman, 
tidak ada yang menunjukkan kepada mereka kematiannya 
itu kecuali rayap yang memakan tongkatnya. Maka tatkala 
ia telah tersungkur, tahulah jin itu bahwa kalau sekiranya 
mereka mengetahui yang gaib tentulah mereka tidak tetap 
dalam siksa yang menghinakan.” (Os. Saba" (341: 14) 





484 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/440) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(11/268). 
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Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, ketika Kami 
telah jatuhkan ketetapan kematian kepada Sulaiman, ia pun mati. 

Firman-Nya, aya & As L “Tidak ada yang menunjukkan 
kepada mereka kematiannya itu,” maksudnya adalah, tidak ada yang 
menunjukkan kepada jin-jin itu kematian Sulaiman. 

Firman-Nya, si ii Í, “Kecuali rayap yang memakan 
tongkatnya, ” maksudnya adalah, rayap yang ada pada tongkat itu, yang 
dijadikan penopang Sulaiman, lalu rayap memakannya. Oleh karena itu, 
Allah berfirman, 21 ix 3&—t “Yang memakan tongkatnya.” 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: | | 
28866. Ali dan Al Mutshanna menceritakan kepadaku, keduanya 

berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'awiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, 

“~n mengenai firman Allah, a JEK NAN “Kecuali 
rayap yang memakan tongkatnya,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, rayap memakan tongkatnya.” 

28867. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, Et jt “Yang memakan tongkatnya,” 
berkata, “Lafazh “li, artinya tongkatnya.”" 

28868. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 


485 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/441). 
“6 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/441). 


(30) 
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ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, „259 å Y} 
“Kecuali rayap,” ia berkata, “Lafazh SN 451, maksudnya 
adalah rayap. u ja 'Yang memakan tongkatnya'. 
. Lafazh A artinya tongkatnya.”** 


28869. Muhammad bin Umarah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdullah bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Isra'il mengabarkan kepada kami dari Abu Yahya, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, A ja “Yang 
memakan tongkatnya,” ia berkata, “Lafazh u artinya 
tongkatnya.”“? | 


28870. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Atsamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id bin 
Basyir menceritakan kepada kami dari Gatadah, mengenai 
firman Allah, Xu jt- “Yang memakan tongkatnya,” ia 
berkata, “Lafazh aa artinya tongkatnya.” 


28871.. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Xx jé- “Yang 
memakan tongkatnya,” ia berkata, “Maksudnya adalah, rayap 


memakan tongkatnya hingga Sulaiman jatuh.” 


28872. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 





487 Mujahid dalam tafsir (hal. 553) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/441). | : 

488 Ibi d P 

489 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/585), ia menisbatkannya kepada 
Abdurrazzag, namun kami tidak menemukan padanya, dan tidak pula pada 
kitab Abd bin Humaid. 
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kepada kami dari As-Sudi, bahwa lafazh 21 Ci, dalam bahasa 
Habsyah artinya tongkat.” 
28873. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 


"mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
“Lafazh 21x, artinya tongkat”! | 
Para ahli gira'at berbeda pendapat dalam membaca lafazh 
Kiu "Tongkatnya." | 
Mayoritas ahli gira “at Madinah dan sebagian ahli gira'at 


327 | 


Bashrah membacanya aa tanpa hamzah. 


“Seorang ulama Bashrah yang mengajukan alasan bagi yang 
membacanya demikian, mengklaim bahwa lafazh ii artinya tongkat, 
terambil dari lafazh a Y SLS yang artinya, aku menghalau 
kambing dengannya. Ini termasuk hamzah yang tidak diucapkan oleh 
orang Arab, sebagaimana ] mereka tidak mengucapkan hamzah pada 


lafazh AD, a, dan ZG, Ia menyitir sebuah syair untuk 
membuktikan adanya hamzah yang tidak diucapkan, 


JAN el DES JA 3 ip iy Weda | de Si ó 


“Jika engkau telah merayap di atas tongkat karena tua, maka 
permainan dan sendau-gurau telah jauh darimu. sa 


Al Farra menyebutkan dari Abu Ja'far Ar-Ru' asi, ia bertanya 
tentang lafazh MAA kepada Abu Amr, lalu ia berkata, “Lafazh ia 
tanpa hamzah.” 

-~ Mayoritas ahli gira'at Kufah membacanya kan dengan 
hamzah.“ Seolah-olah mereka beralasan bahwa kata ini mengikuti pola 


490 Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an (14/278) dan As-Suyuthi 
dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/686), tanpa menisbatkannya kepada seorang pun. 

“91 Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/441). 

2 Bait ini disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur” an (2/143) dan 
Lisan Al Arab (entri: 65. 
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ais, terambil dari lafazh pal) ts yang artinya, aku menggertak 
unta agar mempercepat larinya. Sebagaimana lafazh San ks yang 
artinya, aku menuangkan air padanya. Juga sebagaimana lafazh di Cs 
Ai «yang artinya, semoga Allah memanjangkan usiamu. 


Abu Ja'far berkata: Keduanya merupakan gira'at yang 
dipegang oleh banyak ahli gira'at dan memiliki arti yang sama. Jadi, 
. gira “at manapun yang dipegang oleh ahli gira'at, telah dianggap benar, 
meskipun saya sendiri memilih gira'at dengan hamzah, karena inilah 
gira at yang asal. 


227 5 r z 


© Takwil firman Allah: $41 -455 55 CG (Maka tatkala ia telah 
tersungkur, tahulah jin itu) 

Maksudnya adalah, ketika Sulaiman jaah tersungkur karena 
tongkatnya rapuh, jelaslah bagi jin itu, SAN K 3 A “Bahwa 
kalau sekiranya mereka mengetahui yang gaib,” yang dahulu-mereka 
< selalu mengklaim mengetahuinya, ni MAYA) 3 ií C “Tentulah 
mereka tidak tetap dalam siksa yang menghinakan. ” Yaitu adzab yang 
menghinakan orang yang dikenainya. Adzab yang dimaksud adalah 
tetapnya mereka bekerja mengabdi selama setahun penuh sesudah 
kematian Sulaiman, karena mereka mengira Sulaiman masih hidup. 


** Satu kelompok ahli gira'at membacanya i£ tanpa hamzah. Di antara mereka 
adalah Abu Amr dan Nafi. 
Tujuh ahli gira 'at membacanya Zu dengan hamzah. 
Hamzah membacanya 1.5 dengan fathah pada huruf mim dan tanpa hamzah. 
Satu kelompok membacanya ai dengan hamzah yang di-sukun, tetapi ini tidak 
beralasan. .: 
Satu kelompok membacanya &. < dengan memisahkan kata :,- dan kasrah pada 
huruf ta`. 
Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4141 1,412). 
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Pendapat kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: | 
28874. Ahmad bin Manshur menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Musa bin Mas'ud Abu Hudzaifah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ibrahim bin Thahman menceritakan kepada kami 
dari Atha bin Saib, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, 


IS ES 3 BU TAS eh Kan AS 
AS Hp AN Yi AS Ji ra G 4f 
ah Lat ga GE US CS A oS èh a ap 
"JG tel Ce Ag Jú Ai Cs ae sh $ | es 
azti Ia A d te né sI JG Ta 
Kuni daa de Dn Jú 
Ka Ny Gi a CAN DAK La 
PANEN GEB ps ba 
JG Long Ni 5 Tya ya Daan ya Pan pia 
LN pdl Dai JB s GYE é PE 
a Ga NG 


“Apabila Nabi Sulaiman shalat, maka ia melihat pohon yang. 
tumbuh di depannya, lalu ia bertanya kepadanya, “Siapa 


namamu?” Ia menjawab, Namaku ini’. Nabi Sulaiman lalu 
| bertanya, “Untuk apa kamu?’ Jika untuk ditanam, maka 








en an aaa aa nan 
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pohon itu ditanam. Jika untuk obat, maka ia dicatat. Saat 
Nabi Sulaiman shalat pada suatu hari, tiba-tiba ia melihat 
sebatang pohon di depannya, maka ia bertanya kepadanya, 
Siapa namamu?’ Ia menjawab, 'Kharub'. Nabi Sulaiman 
bertanya, “Untuk apa kamu?’ ia menjawab, “Untuk 
merobohkan rumah ini’. Sulaiman pun berdoa, “Ya Allah, 
rahasiakanlah kematianku dari jin agar manusia tahu bahwa 
jin tidak mengetahui perkara gaib'. Nabi Sulaiman lalu 
memahatnya menjadi tongkat dan bersandar di atasnya 
selama setahun dalam keadaan telah meninggal, sementara 
jin tetap bekerja. Tongkat itu lalu dimakan rayap, maka 
Sulaiman pun jatuh, sehingga tahulah manusia bahwa 
seandainya jin mengetahui perkara gaib, maka mereka tidak 
akan terus-menerus mengalami siksaan yang menghinaan 
selama setahun.” 


Ibnu Abbas membaca riwayat ini demikian, dan ia berkata, 
“Jin berterima kasih kepada rayap, dan memberinya air.” 


28875. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Sudi, dalam sebuah hadits yang 


494 HR. Hakim dalam Al Mustadrak (4/219). Menurutnya, hadits ini Shahih sanad- 


nya tetapi Al Bukhari dan Muslim tidak mencantumkannya dalam masing- 
masing kitab Shahih-nya. Hadits ini gharib dari jalur riwayat Ubaidullah bin 
Wahb dari Ibrahim bin Thahman, karena kami tidak menemukan darinya selain 
riwayat hadits yang satu ini. 

Diriwayatkan juga oleh Salamah bin Kuhail dari Sa'id bin Jubair, tetapi ia 
menghentikan sanad-nya pada Ibnu Abbas. 

Abu Nu'aim menyebutkannya dalam Al Hilyah (4/304), ia berkata, “Hadits ini 
gharib dan hanya diriwayatkan oleh Atha.” 

Al Haitsami menyebutkannya dalam Majma’ Az-Zawa'id (8/207), ia berkata, 
“Ath-Thabrani meriwayatkannya dalam Al Kabir dan Al Bazzar meriwayatkan 
dengan. lafazh serupa secara marfu’. Di dalamnya terdapat Atha yang 
mencampur-aduk riwayat, sementara perawi lainnya adalah tsigah.” 
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dituturkannya dari Abu Malik, dari Abu Shalih, dari Ibnu 
Abbas, dari Murrah Al Hamdani, dari Ibnu Mas'ud, dari 
beberapa sahabat Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Sulaiman sering menyendiri di Baitul Maqdis selama 
setahun atau dua tahun, sebulan atau dua bulan, kurang dari 
itu atau lebih. Ia biasa membawa serta makanan dan 


minumannya. Ia masuk ke Baitul Maqdis dengan membawa . 


makanan dan minuman pada saat ia akan meninggal. Sejak 
` saat itu, pada setiap pagi ia melihat sebuah pohon tumbuh, 


lalu ia mendatanginya dan bertanya, 'Siapa namamu?; | 


Pohon itu menjawab, “Namaku ini’. Sulaiman lalu bertanya, 
“Untuk apa kamu tumbuh?’ Ia menjawab, “Aku tumbuh untuk 
ini”. Ia lalu menyuruh menebang pohon itu. Tetapi jika pohon 
itu tumbuh untuk ditanam, maka ia menanamnya. Jika ia 
tumbuh untuk obat, maka pohon itu berkata, “Aku tumbuh 
sebagai obat ini’. Sulaiman pun menggunakannya untuk obat. 


“Pada suatu hari, tumbuh pohon bernama Kharubah, lalu 
Sulaiman bertanya kepadanya, ‘Siapa namamu?’ Ia 
menjawab, “Kharubah?' Sulaiman bertanya, Untuk apa 
kamu tumbuh?” Ia menjawab, “Untuk merobohkan masjid 
ini. Sulaiman lalu berkata, “Allah tidak mungkin 
merobohkannya saat aku masih hidup. Engkau adalah pohon 
= yang akan membawa kematianku dan kehancuran Baitul 

Magdis.” Lalu Sulaiman mencabutnya dan menanamnya di 
temboknya, lalu ia masuk mihrab. Kemudian ia sembahyang 
sambil bersandar pada tongkatnya, lalu ia meninggal tanpa 
diketahui oleh syetan-syetan, sedangkan mereka sendiri 
bekerja untuk Sulaiman dalam keadaan takut jika Sulaiman 
keluar dan menghukum mereka. Para syetan berkumpul di 
sekitar mihrab, dan mihrab itu mempunyai lubang di depan 
dan di belakangnya. Syetan yang ingin untuk kabur berkata, 





maan MA SEN aa 





ara aa aa EE ENT aa T a a a 
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“Tidakkah aku berani untuk masuk lalu keluar dari sisi 


` lain?” Lalu ia masuk hingga keluar dari sisi lain. lalu salah 


satu syetan itu pun lewat. Padahal, setiap kali syetan melihat 
Sulaiman di mihrab, maka ia terbakar. Ia lewat, tetapi ia 
tidak mendengar suara Sulaiman AS. Kemudian ia balik, dan 
ia pun tidak mendengar suara Sulaiman. Kemudian syetan itu 


| berbalik dan hinggap di Baitul Maqdis, tetapi ia tidak 


terbakar. Lalu ia melihat Sulaiman tersungkur dalam 
keadaan telah meninggal. Maka, ia pun keluar dan 
mengabarkan kepada manusia bahwa Sulaiman telah 
meninggal. Lalu mereka membuka mihrab dan 
mengeluarkannya, dan mendapati tongkatnya telah dimakan 
rayap. Mereka tidak tahu sejak kapan Sulaiman meninggal. 
Lalu mereka meletakan rayap-rayap itu di atas tongkat, lalu 
memakan sebagiannya dalam sehari semalam, lalu ia 
menghitung berdasarkan hal itu, sehingga mereka mendapati 
bahwa Sulaiman telah meninggal sejak satu tahun. Ayat ini 
dalam gira'at Ibnu Mas'ud berbunyi: Yp Sp Ji iya SA Si 
Sus (Lalu mereka tetap bekerja untuknya setelah kematiannya 
selama satu tahun penuh). Pada saat itulah manusia yakin 
bahwa jin berbohong kepada mereka, dan seandainya para 
Jin itu mengetahui perkara gaib, maka mereka pasti 
mengetahui kematian Sulaiman. Namun mereka terus- 
menerus menjalani siksaan selama tahun untuk bekerja bagi 
Sulaiman. Itulah maksud dari firman Allah: “Ya de AS 

ji ya å Ia “Tidak ada yang menunjukkan kepada 


BA 


mereka kematiannya itu kecuali rayap yang memakan 
tongkatnya. Maka tatkala ia telah tersungkur, tahulah jin itu 
bahwa kalau sekiranya mereka. mengetahui yang gaib 
tentulah mereka tidak tetap dalam siksa yang menghinakan. 





Surah Saba" 





Perkara jin itu menjadi gamblang bagi manusia bahwa para 
jin itu berbohong kepada mereka. Syetan-syetan itu lalu 
berkata kepada rayap, “Seandainya kamu makan makanan, 
maka kami akan memberimu makanan yang paling enak. 
Seandainya kamu minum minuman, maka kami akan 
memberimu minuman yang paling enak. Tetapi, kami akan 
memindahkan bagimu air dan tanah > Mereka pun 
memindahkan tanah dan air dimanapun rayap itu berada 


Tidakkah kamu melihat tanah yang ada di rongga kayu. 
Syetanlah yang memindahkan ke dalamnya sebagai bentuk 
terima kasihnya kepada rayap.” 


28876. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, ia berkata, “Jin mengabari manusia bahwa 
mereka mengetahui banyak hal gaib, dan bahwa mereka tahu 
apa yang terjadi esok hari. Jin lalu diuji dengan kematian 


“ Sulaiman. Sulaiman meninggal dan tetap bertopang pada 


195 Lihat 


tongkatnya selama setahun, sedangkan mereka tidak 
menyadari kematiannya. Selama setahun itu mereka 


ditundukkan untuk bekerja terus-menerus. KAN sa Als 
“Maka tatkala ia telah tersungkur, tahulah ja itu.. 


Dalam sebagian gira'at disebutkan: Ka ol Liye Oa s úi 
nga) SA o 5 u CAN OS 5 “Maka tatkala 
Sulaiman Maka tahulah manusia bahwa sekiranya jin 


Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/296), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir 


(10/3164, 3165), dan Ibnu Katsir dalam tafsir (11/269), ia (Ibnu Katsir) 
mengatakan bahwa atsar ini —wallahu a'lam— merupakan kutipan dari para 
ulama Ahli Kitab, dan statusnya “tergantung”, dalam arti tidak dianggap benar 
kecuali yang sesuai dengan kebenaran, dan tidak dianggap bohong kecuali yang 
bertentangan dengan kebenaran, dan selebihnya tidak dianggap benar atau 


salah. 


(as | 


aa ia bata a AS aa 


aa Depag ena Ba SA a SN EA SI 





28877. 
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mengetahui perkara gaib, tentulah mereka tidak tetap dalam 
siksa yang menghinakan'. Mereka terus-menerus bekerja 
untuk Sulaiman selama satu tahun.” 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Z Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, jk Ji iái EA KA f ásc 
lu “Tidak ada yang menunjukkan kepada mereka 
kematiannya itu kecuali rayap yang memakan tongkatnya, ” ia 
berkata, “Sulaiman berkata kepada Malaikat Maut, ‘Wahai 
Malaikat Maut, apabila engkau telah diperintahkan mencabut 
nyawaku, beritahu aku!” Malaikat Maut lalu mendatangi 
Sulaiman dan berkata, ‘Wahai Sulaiman, aku telah 
diperintahkan mencabut nyawamu, tersisa waktu sebentar 
untukmu”. Sulaiman pun memanggil syetan-syetan untuk 
membuat istana dari kaca yang tidak memiliki pan Lalu ia 
shalat dan bersandar pada tongkatnya.” a; 


Ibnu Zaid melanjutkan, “Malaikat Maut lalu menemuinya dan 
mencabut nyawanya, saat Sulaiman dalam keadaan bersandar 
pada tongkatnya. Ia berbuat demikian bukan untuk lari dari 
kematian.” 

Ia melanjutkan, “Jin bekerja di depan Sulaiman, dan mereka 
melihatnya, namun mereka mengira Sulaiman masih hidup. 
Allah lalu mengirimkan rayap. Ada satu rayap yang memakan 
tongkat, yang bernama Qadih. Rayap itu masuk ke dalam 
tongkat dan memakannya. Hingga ketika ia telah memakan 
bagian dalam tongkat, tongkat itu pun menjadi lemah dan 
tubuh Sulaiman menjadi berat baginya, sehingga Sulaiman 


496 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/580), i ia PEE ES kaads Abd 
bin Humaid. 
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tersungkur dalam keadaan meninggal. Ketika jin melihat hal 

itu, mereka bergegas pergi.” | 

Ibnu Zaid berkata, “Itulah maksud firman Allah, 243 fe $5% 
ss a Z 

JAMAN jt- si as Y| Tidak ada yang menunjukkan 

kepada mereka kematiannya itu kecuali rayap yang memakan 


` tongkatnya'. Lafazh KA tani artinya tongkat.” 


28878. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 


menceritakan kepada kami dari Atha, ia berkata, “Sulaiman 
bin Daud shalat, lalu ia meninggal dalam keadaan shalat, 
sementara jin terus bekerja tanpa mengetahui kematiannya, 
sampai rayap memakan tongkatnya dan Sulaiman tersungkur. 
Lafazh if pada kalimat Sp SC ý A “Kalau sekiranya 
mereka mengetahui', dalam posisi rafa' sebagai Ja 'il bagi 
Ber karena makna ayat ini adalah, ketika Sulaiman 
tersungkur, terbukti dan terungkaplah bahwa seandainya jin 


-~ „mengetahui perkara gaib, maka mereka tidak akan terus- 


menerus berada dalam siksaan yang menghinakan.” 


Menurut takwil Ibnu Abbas, makna kalam ini adalah, tahulah 


manusia bahwa seandainya jin. Jadi, sepatutnya partikel öl dalam posisi 
nashab sebagai badal bagi a. Demikian pula, menurut qira'at ini, 
“ni harus dibaca nashab (fathah). Hanya saja, saya tidak mendapati 
seorang ahli gira'at pun dari berbagai negeri yang membacanya 
nashab. Seandainya ia dibaca nashab, maka pada lafazh Set harus ada 
kata ganti yang merujuk kepada lafazh ya 
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As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/584, 685), ia menisbatkannya kepada 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsir, tetapi kami tidak menemukannya di tempat ini; 
dan Ibnu Katsir dalam tafsir (11/269). | 

Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur`an (2/357). 

Mayoritas ahli gira'at membacanya Zy G5 dengan menyandarkan kata kerja 
kepada jin. 





Ara pena Tana rr 


GG IE EAD a 





Jafar Ath-Thabari 
D aa CIK 
ar $ La Dror JA Aa - 
OA AA Al K5; 


“Sesungguhnya bagi kaum Saba` ada 2 (kekuasaan 
Tuhan) di tempat kediaman mereka yaitu dua buah kebun di 
. sebelah kanan dan di sebelah kiri. (Kepada mereka 
dikatakan), “Makanlah olehmu dari rezeki yang 
(dianugerahkan) Tuhanmu dan bersyukurlah kamu kepada- 
Nya. (Negerimu) adalah negeri yang baik dan (Tuhanmu) 
adalah Tuhan Yang Maha Pengampun'.” 
(Os. Saba" [34]: 15) 





Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, orang-orang Saba' 
mempunyai tanda yang jelas dan argumen yang terang tentang 
kekuasaan Allah di tempat tinggal mereka, bahwa tiada tuhan bagi 
mereka selain Allah yang mengaruniai mereka nikmat-nikmat yang 
mereka rasakan. ` 


Saba menurut riwayat dari Rasulullah SAW adalah nama 
bapak bangsa Yaman, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat 
berikut ini: 





Ya'gub membacanya cai 3 -£$ dalam bentuk lil majhul (pasif), dengan arti, 
manusia mendapati kejelasan tentang jin. Menurut bacaan ini, partikel of 
berkedudukan sebagai badal (keterangan pengganti). Tetapi ia bisa berada pada 
posisi nashab lantaran dihilangkannya huruf jarr, yang seharusnya dibaca at. 
Dalam sebagian gira'at, lafazh ini dibaca 1, 7 adi oa BY c5 f CË “ketika 
Sulaiman tersungkur, nyatalah bagi manusia bahwa seandainya j jin...” Qira`at 
ini diriwayatkan Abu Fath dari Ibnu Abbas, Adh-Dhahhak, dan Ali bin Husain. 
Ia menyebutkan bahwa qira`at ini juga terdapat dalam mushaf Ibnu Mas'ud. 
Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/412). 
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Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Abu Hayyan Al Kalbi, dari 
Yahya bin Hani, dari Urwah bin Al Muradi, dari seseorang di 
antara mereka yang bernama Farwah bin Musaik, ia berkata: 
Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, beritahulah kami tentang 
Saba', apa itu? Apakah seorang laki-laki atau perempuan, 
gunung, atau binatang melata?” Beliau menjawab, . 

a, - - 3 - z PPP - 
La pia ad PNY TAS Sy SAN aa Sang US ON 


Sr nb HA Kata GAS Ga CG Gan pan Gah 
Ep dala pa Gh gid IN aah Op, 

SEE) Sh br das yas a 
“Tidak, melainkan seorang laki-laki Arab yang memiliki 
sepuluh anak. Enam diantaranya berlaku optimis, dan empat 


“~ diantaranya. berlaku pesimis. Anak-anaknya yang berlaku 


28880. 


optimis adalah Kandah, Humair, Uzd, Asy 'ariyyun, Madzhaj, 
dan orang-orang Anmar yang di antaranya adalah Khats 'am 
serta Bujailah. Sedangkan anak-anaknya yang berlaku 
pesimis adalah Amilah, Judzam, Lakham, dan Ghassan. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Usamah menceritakan kepada kami, Hasan bin Hakam 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Sibrah An-Nasib 
Akhir'i menceritakan kepada kami dari Farwah bin Musaik 
Al @athi'i, ia berkata: Seorang laki-laki bertanya, “Ya Rasul, 
beritahu aku tentang Saba', apa itu? Apakah nama negeri atau 
seorang wanita?” Beliau menjawab, | 





50 HR. At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Qur'an (3222), menurutnya hadits ini gharib- 
hasan. Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir (18/323, no. 834), dan Ibnu 
Katsir dalam tafsir (11/271), menurutnya ada sifat gharib padanya. 








Tafsir Ath-Thabari 


TAG ag ir sag PETA PN SP 3, cak YG Pk Gd 


3. 38. 


ag 
ma ig pd AG a a mas n 


M re | 


M 3, OSN Ke WANG Gi éf, Da, 
(AS aa sai Ser Ja GRK on 
Ted teng 


“Bukan nama negeri dan bukan nama seorang wanita, 
melainkan nama seorang laki-laki yang memiliki sepuluh 
anak Enam diantaranya berlaku optimis, dan empat 
diantaranya berlaku pesimis. Mereka yang berlaku pesimis 
adalah Lakham, Judzam, Amilah, dan Ghassan. Sedangkan 
yang berlaku optimis adalah Kandah, Asy'ariyyun, Azad, 
Madzhaj, Humair, dan Anmar.” 


Seseorang lalu bertanya, “Siapa itu Anmar?” “Beliau 
menjawab, “Suatu kaum yang di antara mereka adalah 
Khats 'am dan Bujailah. ”*'' 


28881. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Angari 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath bin Nashr 
mengabarkan kepadaku dari Yahya bin Hani Al Muradi, dari 
ayahnya, dari pamannya (mungkin Asbath, perawinya ragu), 
ia berkata: Farwah bin Musaik datang menemui Rasulullah 
SAW dan bertanya, “Ya Rasulullah, beritahu aku tentang 
Saba', apakah nama gunung atau negeri?” Beliau menjawab, 
“Ja bukan gunung dan bukan negeri, melainkan seorang laki- 
laki dari bangsa Arab yang memiliki sepuluh kabilah. ” Ya lalu 


501 HR. At-Tirmidzi dalam Sunan (5/699, no. 3871), Ibnu Sa'd dalam Ath- 
Thabagat Al Kubra (1/45), dan Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an 
(14/283). 
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menyebutkan riwayat serupa, hanya saja di sini ia berkata, 
“Dan Anmar yang mereka sebut-sebut itu di antara mereka 
adalah Bujailah dan Khats'am.””” 


Jika masalahnya seperti yang diriwayatkan dari Rasulullah 
SAW, bahwa Saba" adalah seorang laki-laki, maka ijra' (tanda kasrah 
pada bacaan jarr) atau bukan, adalah sama. Kalau berlaku ijra', maka 
dasarnya adalah karena ia nama seorang laki-laki tertentu, jika tidak, 
maka dasarnya adalah ia nama suatu kabilah atau negeri. Masing- 
masing bacaan ini dipegang oleh ahli gira at. 

Para ahli gira'at berbeda pendapat dalam membaca lafazh 2 
HS Lo "Di tempat kediaman mereka." | 


Mayoritas ahli gira 'at Madinah dan Bashrah, serta sebagian ahli 
gira'at Kufah, membacanya HS Ká $ dalam bentuk jamak, yang 
maksudnya adalah, rumah-rumah keturunan Saba'. 


Mayoritas ahli qira'at Kufah membacanya an à dalam 
bentuk-tunggal dan huruf kaf dibaca kasrah, dan ini merupakan dialek 
Yaman, menurut yang diberitakan kepadaku. 

Hamzah membacanya en 3 dalam bentuk tunggal, dan 
huruf kaf dibaca fathah.'” | 

Pendapat yang benar menurutku adalah, masing-masing gira at 


tersebut masyhur dan berdekatan maknanya, sehingga qira 'at manapun 
yang dipegang oleh seorang ahli gira 'at, telah dianggap benar. 


2 HR. Ibnu Katsir dalam tafsir (11/270) dan Ahmad dalam Al Milal (3/340). 
503 Mayoritas ahli gira'at membacanya p48% si dalam bentuk jamak. 


An-Nakha'i, Hamzah, dan Hafsh, membacanya HT 3 dalam bentuk tunggal 


dan huruf kaf dibaca fathah. 

Kisa'i membacanya dalam bentuk tunggal dan huruf kaf dibaca kasrah. Ini 
merupakan gira'at A'masy dan Algamah. Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith (8/523). 








Tafsir Ath-Thabari 


Mengenai lafazh LC “Tanda kekuasaan Tuhan,” kami telah 
Dalan maknanya sebelum ini, dan maksud firman Allah, soč 
Jl rss 5 “Yaitu dua buah kebun di sebelah kanan dan di sebelah 
kiri, j adalah, dua kebun yang berada di antara dua gunung, di sebelah 
kanan dan sebelah kiri orang yang mendatanginya. Di antara sifat-sifat 


kedua kebun itu menurut yang diceritakan kepada kami adalah: 


28882. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, i 
berkata: Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
- Hilal menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Qatadah berkomentar mengenai firman Allah, 3 jani SKS Ka 
Jess à Ae? OP ola Aka a “Sesungguhnya bagi kaum 
. Saba” ada tanda (kekuasaan Tuhan) di tempat kediaman 
mereka yaitu dua buah kebun di sebelah kanan dan di sebelah 
ri,” ia berkata, “Maksudnya adalah dua kebun di antara dua 
gunung. Seorang wanita keluar dengan membawa 
keranjangnya di atas kepala, berjalan di antara dua gunung, 
lalu keranjangnya itu terisi penuh tanpa ia sentuh dengan 
tangannya. Namun, ketika mereka berbuat sewenang-wenang, 
Allah mengirimkan kepada mereka binatang melata yang 
bernama jaradz, lalu bintang ini melubangi bendungan 
. mereka sehingga menenggelamkan mereka. Tidak ada yang 
tersisa untuk mereka selam pohon atsal dan sedikit “pohon 
sid.” 


28883. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, Ia pot AN b AI GAYA AU 
Jas “Sesungguhnya bagi kaum Saba' ada tanda 


(kekuasaan Tuhan) di tempat kediaman mereka yaitu dua 


504 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/444) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/445). 
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` buah kebun di sebelah kanan dan di sebelah kiri.” Hingga 
firman Allah, SA Jo ea Ebi og 6 “Tetapi mereka 
berpaling, maka Kami datangkan A a banjir yang 
besar.” Ia berkata, “Sebelumnya tidak terlihat nyamuk sama 
sekali di negeri mereka, tidak pula lalat, kepinding, 
kalajengking, dan ular. Jika ada kafilah yang datang dan di 
baju mereka ada kutu dan serangga, maka para kafilah itu 
cukup melihat rumah-rumah mereka, dan serangga itu pun 
mati. Sungguh, seseorang cukup masuk ke dalam dua kebun 
itu, memegang keranjang di atas kepalanya, lalu keluar dalam 
keadaan keranjang telah penuh dengan buah-buahan, 
sedangkan ia tidak menyentuhnya dengan tangannya sedikit 
pun.” 
Ia menambahkan, “Bendungan mengalirkan air. untuk 
mereka.” 
.Lafazh lês pada kalimat Jks ons peg “Dua buah kebun 
di sebelah kanan dan di sebelah kiri,” dibaca rafa' (alif dan nun). 
sebagai badal bagi Ale, karena makna ayat ini adalah, sesungguhnya 
bagi kaum Saba' ada tanda kekuasaan Tuhan di tempat kediaman 
mereka, yaitu dua buah kebun di sebelah kanan dan kiri mereka.” 


Takwil firman Allah: 7$ 5 Ih ve LX (Makanlah olehmu dari 
rezeki yang (dianugerahkan) Tuhanmu) 

Maksudnya adalah, dikatakan kepada mereka, “Makanlah 
sebagian rezeki Tuhan kalian yang dikaruniakan kepada kalian dari dua 
kebun ini, yaitu dari tanaman-tanamannya dan buah-buahannya. 


505 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3165). 
506 Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/358). 














Tafsir Ath-Thabari 
Firman-Nya, x 1,3 31, “Dan bersyukurlah kamu kepada- 
Nya,” maksudnya adalah atas rezeki yang dikaruniakan Allah kepada 
kalian. Sampai di sini berita tentang perintah Allah, lalu dimulai berita 
tentang negeri mereka. Dikatakan bahwa ini adalah negeri yang baik, 
maksudnya bukan negeri yang digenangi air. Tetapi, sebagaimana . 
penjelasan yang disampaikan kepada kami dari Abdullah bin Zaid, dari 
Ibnu Zaid, maksudnya adalah, tidak ada sesuatu pun yang mencelakai 
di dalamnya, seperti lalat, jentik, dan hama. 

Firman-Nya, 3522 &55 (Tuhanmu) adalah Tuhan Yang Maha 
Pengampun,” maksudnya adal; Tuhanmu adalah Tuhan Yang Maha 
Mengampuni dosa-dosa kalian apabila kalian taat kepada-Nya.” 

Pendapat kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian Pe Tiwayat-riwayat ' 
— berikut ini: 


28884. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: . Yazid 
.menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami ' 
dari Oatadah, mengenai firman Allah, abi ajo “Negeri yang 
baik,” ia berkata, “Maksudnya adalah, i ini negeri yang baik. 
Zas Es (Tuhanmu) adalah Tuhan Yang Maha 
Pengampun’. Maksudnya adalah, Tuhan kalian Maha 
Mengampuni dosa-dosa kalian. Mereka adalah kaum yang 

. diberi nikmat oleh Allah, dipermtahikari taat kepada-Nya, dan 
dilarang bermaksiat kepada-Nya.””* 
000 


81 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/443, 444). 
18 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3165). 
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s1 ZZ Igre aa 782 757 o ITE y 2556 


Sia 3 SIAK 
In Sapa AM Er 


-2 F 


OKAN Yasi 


“Tetapi mereka berpaling, maka Kami datangkan kepada 
mereka banjir yang besar dan Kami ganti kedua kebun 
mereka dengan dua kebun yang ditumbuhi (pohon-pohon) 
yang berbuah pahit, pohon Atsl dan sedikit dari pohon Sidr. 
Demikianlah Kami memberi balasan kepada mereka karena 
kekafiran mereka. Dan Kami tidak menjatuhkan adzab 
(yang demikian itu), melainkan hanya kepada orang-orang 
yang sangat kafir.” (Qs. Saba” (34): 16-17) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, lalu orang-orang 
Saba' berpaling dari ketaatan kepada Tuhannya dan enggan mengikuti 
seruan para rasulnya, bahwa Allah adalah Tuhan mereka. Sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

28885. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq 
“menceritakan kepadaku dari Wahb bin Munabbih Al Yamani, 
ia berkata, “Allah telah mengutus tiga belas nabi kepada 
kaum Saba', namun mereka mendustakan para nabi tersebut. 
a Jas a CK Maka Kami datangkan kepada mereka 
banjir yang besar'. Maksudnya adalah, maka Kami lubangi 
bendungan mereka ketika mereka berpaling dari 
membenarkan rasul-rasul kami. Bendungan yang menahan air 

dari mereka.” 


a 
at 


> ika Jauzi dalam Zad Al Masir (6/445). 


“358 ) 


Tafsir Ath-Thabari 


Lafazh ea artinya bendungan yang menahan air. Bentuk 
tunggalnya yaitu 4255, dan itulah yang dimaksud oleh Al A'sya dalam 
syairnya berikut ini, | 


e z P e j ser 8 ot PA PA A A 
a SS, bgl gasal) DS i 
Ca ai > Ii a ia 
“Yang demikian itu mengandung keteladanan bagi yang meneladani, 
kebutuhan yang terpenuhi dari bendungan, dan tiang timba yang 
dibangun Himyar untuk mereka. Jika air mereka datang, maka ia bisa 


menahannya.” 


Menurut sebuah sumber, bendungan ini merupakan salah satu 
bangunan yang dibuat oleh Bilgis. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


28886. Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauragi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Wahb bin Jarir menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Mughirah bin Hakim berkata, “Ketika Bilqis - 
berkuasa, kaumnya saling bertengkar untuk memperebutkan 
air di danau mereka. Bilgis melarang mereka, tetapi mereka 
tidak menaatinya, maka Bilgis pun meninggalkannya dan 
pergi ke istananya. Ia meninggalkan mereka. Ketika banyak 
kejahatan di antara mereka dan mereka menyesalinya, mereka 
mendatangi Bilgis dan ingin agar ia kembali ke kerajaannya. 
Ia menolak, lalu mereka berkata, “Pilih, kau kembali, atau 
kami akan membunuhmu.” Bilgis lalu berkata, “Kalian tidak 
mau taat kepadaku, dan kalian tidak punya otak.” Mereka lalu 


510 Dua bait ini terdapat dalam Ad-Diwan (hal. 201), dari sebuah qasidah yang 
berjudul Mutu Kiraman bi Asyafikum, yang isinya pujian Al A'sya kepada Qais 
bin Ma'duyakrib. 
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berkata, “Kami akan menaatimu, dan kami tidak menemukan 
kebaikan pada diri kami sepeninggalmu.” 


Bilgis lalu datang dan menyuruh mereka membendung air 
danau itu. | 


Ahmad berkata: Wahb berkata: Ayahku berkata: Aku lalu 
bertanya kepada Mughirah bin Hakim tentang arti lafazh BAN 
dan ja menjawab, “Ini adalah bahasa Hamir yang artinya : 
bendungan. Bilqis menambak di antara dua gunung, sehingga 
air di balik bendungan itu tertahan. Ia membuat beberapa 
pintu padanya secara bertingkat, dan membuat kolam yang 
besar di bawahnya. Lalu membuat dua belas aliran ke. 
sejumlah sungai mereka. Ketika hujan datang, aliran air itu 
tertahan di balik bendungan, lalu Bilqis menyuruh untuk 
membuka pintu yang paling atas sehingga airnya mengalir ke 
kolam. Ia kemudian menyuruh melemparkan kotoran hewan 
ke dalamnya, lalu sebagian kotoran itu keluar lebih cepat 
ka daripada sebagian yang lain, sehingga menyempitkan sungai- 
sungai itu. Ia lalu menghanyutkan kotoran hewan di dalam 
air, hingga ia keluar semua secara bersamaan. Ia lalu 
membagi air itu di antara mereka. Hal itu berlaku pada masa 


pemerintahannya dan masa pemerintahan Sulaiman.” 


28887. Ahmad bin Umar Al Bashri menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Shalih bin Zuraiq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syuraik mengabarkan kepada kami dari Abu Ishaq, 

P Le Aep A ' 


dari Abu Maisrah, mengenai firman Allah, J-w pe Aw 
BA “Maka Kami datangkan kepada mereka banjir yang 


511 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/443) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (3/554). ! 














Tafsir Ath-Thabari 


besar,” ia berkata, “Lafazh BAN artinya Ho “bendungan” 
dalam bahasa Yaman.” 


28888. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 


'Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, ' 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, NANA Ka “Banjir 
yang besar,” ia berkata, “Maksudnya adalah banjir yang. 


dahsyat. 55513 


Sebuah pendapat mengatakan bahwa si adalah nama danau 


milik kaum tersebut. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


28889. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, A) Ja me ag kah “Maka Kami datangkan "kepada 
mereka banjir yang besar,” ia berkata, “Lafazh pA adalah 
lembah di Yaman. Ia mengalir hingga ke Makkah. Mereka 
mengairi kebun mereka darinya, dan alirannya sampai ke 


Makkah.” 


512 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/445) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 


-513 


514 


Wajiz (4/414). 

Lihat penjelasannya dari Abu Maisarah dalam Lisan Al Arab karya Ibnu 
Manzhur (entri: p3). 

Kami tidak menemukannya pada Tafsir Mujahid saat menafsirkan ayat ini 
dengan makna demikian. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3166) dari Ibnu Abbas. 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/445) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/1414). 
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28890... Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami: Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, gif Ji me CG 
“Maka Kami datangkan kepada mereka banjir yang besar,” 
ia berkata, “Disebutkan kepada kami bahwa el fx adalah 
danau kaum Saba' yang menjadi muara dari beberapa danau. 
Mereka membuat bendungan di antara dua gunung dengan ter 
dan batu, lalu memasanginya beberapa pintu. Mereka 
mengambil air darinya sesuai kebutuhan mereka, dan 
membendung air yang tidak mereka perlukan.” 


28891. Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkomentar mengenai firman Allah, YA) Kue e ULA 
“Maka Kami datangkan kepada mereka banjir yang besar,” 
ia berkata, “Ada sebuah danau di Saba' yang bernama Arim. 

_ Apabila turun hujan, danau-danau di Yaman mengalir ke 
Arim dan airnya berkumpul di sana. Kemudian orang-orang 
“ Saba' membuat bendungan di antara dua gunung. Mereka 
. membendung danau itu dengan batu dan ter, sehingga danau 
itu terbendung hingga jangka waktu yang lama, tanpa takut 
akan tumpahan air.” 
Ahli takwil lain berpendapat bahwa lafazh pdl adalah sifat 
untuk bendungan milik mereka, bukan namanya. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


28892. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 


515 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/445). 
“1S Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/445) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/414). i 
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menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, ya J5 “Banjir yang besar,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah banjir yang dahsyat, sebab Allah . 
mengirimkan banjir itu kepada mereka. Menurut cerita yang 
dituturkan kepadaku, maksudnya adalah tikus yang dikirim 
Allah ke bendungan mereka untuk membuat lubang di 
dalamnya.” 


Para ulama berbeda pendapat dalam menggambarkan lubang 
yang mengakibatkan kehancuran dua kebun mereka. 


Sebagian menggambarkan bahwa ketika air mendapatkan celah 
pada bendungan, air itu meruntuhkannya, maka air itu tumpah ke 
kebun-kebun mereka dan menenggelamkannya, serta menghancurkan 
negeri dan rumah-rumah mereka. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


28893. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishag 
menceritakan kepadaku dari Wahb bin Munabbih Al Yamani, 
ia berkata, “Orang-orang Saba' memiliki bendungan yang 
mereka bangun dengan kokoh. Bendungan inilah yang 
menahan banjir dari mereka apabila ia datang untuk 
menggenangi harta benda mereka. Menurut keyakinan yang 
mereka ketahui dari ramalan mereka, yang akan meruntuhkan 
bendungan sehingga menimpa mereka adalah tikus. Oleh 
karena itu, mereka tidak membiarkan satu lubang di antara 
dua batu melainkan mereka mengikat kucing di sana. Ketika 
tiba waktunya dan Allah hendak menenggelamkan mereka, 
datanglah seekor tikus merah ke salah satu kucing itu, lalu ia 
mengecohnya hingga kucing itu tidak sanggup mengejarnya. 





817 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3166) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/445). 
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28894. 


28895. 


Tikus itu lalu masuk ke lubang yang dijaga kucing dan 
berkeliaran di dalam bendungan. Ia membuat lubang di 
dalamnya hingga membuatnya lemah untuk menahan banjir 
tanpa mereka sadari. Ketika banjir datang, ia menemukan 
celah, lalu masuk ke dalamnya hingga mencabut bendungan 
itu, sehingga membanjiri harta benda dan menghanyutkannya 
hingga tidak tersisa selain yang disebutkan Allah di dalam 
Kitab-Nya. Ketika mereka telah terpecah-belah, mereka 
mengikuti ramalan Imran bin Amir.” 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, ia berkata, “Ketika kaum itu meninggalkan 
perintah Allah, Allah mengirimkan kepada mereka seekor 
tikus bernama Khald. Tikus itu melubangi bendungan dari 
bawah, hingga Allah menenggelamkan kebun-kebun mereka 
dan menghancurkan negeri mereka, sebagaimana balasan 
.. terhadap amal perbuatan mereka.” 

Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkata, “Ketika mereka —maksudnya kaum Saba'— 
melampaui batas dan sewenang-wenang, Allah mengirimkan 
seekor tikus kepada mereka, lalu tikus itu melubangi 
bendungan mereka, hingga Allah menenggelamkan 
mereka.” 2 


28896. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 


ka ata mna onta, 


518 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/554). 
519 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/445). 
52 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur`an (5/406). 
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“Allah mengirimkan seekor tikus kepada mereka dan 
memampukannya untuk menghancurkan bendungan yang 
menjadi sumber pengairan mereka. Ia merusak setiap sesuatu 
yang merekatkan batu-batu itu hingga hanya tinggal batu saja. 
Allah lalu mengirimkan banjir yang besar kepada mereka, 
sehingga menjebol bendungan itu. Allah menyapu bersih 
kebun-kebun mereka.” 


. Ibnu Zaid lalu membaca ayat, AN ais WAN e EE 
“Maka Kami datangkan kepada mereka banjir yang besar 
dan Kami ganti kedua kebun mereka.” Ia berkata, “Banjir 
menyapu desa-desa dan dua kebun.””! 


Ahli takwil lain menggambarkan bahwa air yang Bana 
gunakan untuk menyuburkan kebun mereka itu mengalir ke selain 
tempat yang mereka manfaatkan, sehingga kebun-kebun mereka 
menjadi rusak. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: D. 


28897. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Allah 
mengirimkan binatang dari bumi ke bendungan itu, lalu ia 
membuat lubang di dalamnya, sehingga air itu mengalir ke 
tempat yang tidak mereka manfaatkan. Allah juga mengganti 

“dua kebun mereka itu dengan dua kebun yang ditumbuhi: 
pohon-pohon yang berbuah pahit, pohon Atsl dan sedikit dari 
pohon Sidr. Hal itu terjadi ketika mereka durhaka dan 
sewenang-wenang dalam mencari penghidupan.”” 





21 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/445). 
522 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/444) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/445). 








Surah Saba 


Pendapat pertama lebih mendekati indikasi tekstual ayat, karena 
Allah mengabarkan bahwa Dia mengirimkan banjir besar kepada 
. mereka, dan itu berarti Dia mengalirkan air kepada mereka, atau kepada 
kebun dan negeri mereka, bukan dengan mengalihkan. aliran air dari 
mereka. 


ez ce P3 ar Goer 


Takwil firman Allah: Hii S3 Pa 309 (Dan 
Kami ganti kedua kebun mereka dengan dua kebun yang ditumbuhi 
[pohon-pohon] yang berbuah pahit) 

Maksudnya adalah, Kami ganti kebun-kebun mereka yang 
menghasilkan buah-buahan itu dengan kebun-kebun yang berbuah arak, 
yaitu sejenis buah yang pahit rasanya. ; 


Pendapat kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 
28898.-Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, Já IA “(Pohon-pohon) yang berbuah 
pahit,” ia berkata, “Maksudnya adalah pohon arak.” 

28899. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Allah mengganti dua kebun mereka dengan dua kebun yang 
memiliki buah yang pahit. Lafazh Ja maksudnya adalah 
pohon arak.” 2 | 


5 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3166) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/446). 
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28900. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Úlayyah 
menceritakan kepada kami dari Abu Raja, ia berkata: Aku 
mendengar Hasan berkomentar mengenai firman Allah, E I 
Já J “Yang ditumbuhi (pohon-pohon) yang berbuah 
pahit » ia berkata, “Menurutku, lafazh L7 maksudnya adalah : 


pohon arak.” 


28901. Muhammad bin Umarah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdullah bin Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Isra'il 
mengabarkan kepada kami dari Abu Yahya, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, Ia AI 355 “Yang ditumbuhi 
(pohon-pohon) yang berbuah pahit ” ja berkata, “Lafazh Ia 
maksudnya adalah pohon arak.” 


28902. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia “berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, KAS a 
“Yang ditumbuhi (pohon-pohon) yang berbuah pahit,” 


berkata, “Maksudnya adalah pohon arak ”“ 


28903. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 

dari Qatadah, mengenai firman Allah, IYA ái “Yang 
ditumbuhi (pohon-pohon) yang berbuah pahit, ” ja berkata, 





54 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/446) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (11/275). 

525 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/446), dan kami tidak menemukannya pada 
Mujahid saat menafsirkan ayat ini. 

26 Ibid 
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“Lafazh Jai maksudnya adalah pohon arak, dan buahnya. 
bernama barir. Ma 


29904, Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku sana 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkomentar mengenai firman Allah, 5155 Si sela 
Jak JA “Dan Kami ganti kedua kebun mereka dengan 
dua kebun yang ditumbuhi (pohon-pohon) yang berbuah 
pahit,” ia berkata, “Allah mengganti dua kebun mereka yang 
menghasilkan buah-buahan dan anggur. Ketika pagi tiba, 
kebun mereka telah berubah menjadi pohon khamthun, yam 
pohon arak.” 


28905. Yunus menceritakan kepada TEA ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, | ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, xxx KA pra sêlan “Dan Kami ganti 
kedua kebun mereka ji dua kebun,” ia berkata, 

“~ “Maksudnya adalah, Allah menyapu bersih negeri dan dua 
kebun mereka. Allah mengganti keduanya dengan dua kebun 
yang ditumbuhi pohon khamthun, yaitu pohon arak.” ? 

Ia menambahkan, “Allah mengganti anggur dengan arak, 
buah-buahan dengan atsl, dan tersisa untuk mereka sedikit 
pohon sidr.” 

Para ahli gira 'at berbeda pendapat dalam membacanya. 


Mayoritas ahli ira'at berbagai negeri membacanya dengan 
tanwin pada lafazh JH. 


577 Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3166) dan Ibnu Athiyah dalam Al ` 
Muharrar Al Wajiz (4/414). 

“8 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (5/408). | 

2 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3166) dari Ibnu Abbas, dan Ibnu Jauzi dalam 
Zad Al Masir (6/446). 
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Abu Amr menjadikannya mudhaf terhadap lafazh 5 yang 
artinya, yang memiliki buah khamthun." 


Ahli gira'at yang lain tidak menjadikannya .mudhaf terhadap 
lafazh $$, maka mereka membaca lafazh SA dengan tanwin, 
sehinga mereka menjadikan lafazh JA sebagai badal bagi J 


` Mayoritas ahli gira'at dari berbagai negeri membaca lafazh 
IA dengan dhammah pada huruf alif dan kaf 

Nafi membacanya dengan sukun pada huruf kaf. 

Oira'at yang benar menurutku adalah IA G5 dengan 
dhammah pada huruf alif dan kaf, serta tanwin. Itu karena gira'at 
tersebut masyhur di kalangan ahli gira'at berbagai negeri. Tetapi saya 
tidak memandang keliru gira at dengan menyandarkannya pada lafazh 
JA, karena boleh menjadikannya mudhaf atau badal. Sama seperti 
lafazh $ E Del, Su o5 öt ($. Terkadang Anda bisa 
"menjadikan lafazh NA “buah” anggur” sebagai mudhaf ilaih bagi 
lafazh ê 3 Ki “pohon anggur” karena LSI sama esensinya dengan P, 
yang Anda jadikan ê aS sebagai penjelas bagi SH, karena wi 
adalah buah dari 2S. 


Mengenai kata atsl, sebuah pendapat mengatakan bahwa ia 
adalah pohon thurafa. 


Pendapat lain mengatakan bahwa itu adalah sebuah pohon mirip 
pohon fhurafa, tetapi lebih besar. | 


Pendapat lain mengatakan bahwa itu adalah pohon samar. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


530 Mayoritas ahli gira'at membacanya IA dengan tanwin, yang artinya buah- 
buahan yang dimakan. 
Abu Amr membacanya K4 JSI dengan idhafah, yang artinya buah khamthun. 
Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/536). 
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28906. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, jl; “Pohon Atsl,” ia berkata, “Atsl adalah 

“ pohon thurafa.”” | 


Takwil firman Allah: JA Je o ses (Dan sedikit dari 
pohon Sidr) 


Maksudnya adalah, dua kebun yang memiliki buah khamthun, 
atsl, dan sedikit pohon sidr. 


Oatadah berkomentar tentang hal tersebut sebagai berikut: 


28907. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

' menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 

dari Oatadah, mengenai firman Allah, JA Ja A PA 

“Dan sedikit dari pohon Sidr,” ia berkata, “Dahulunya pohon 

œ kaum itu termasuk pohon terbaik, namun Allah lalu 

merubahnya menjadi pohon terburuk lantaran amal-amal 
mereka.” 


2: Ioer 


Takwil firman Allah: (KG 2 Aa á$ (Demikianlah Kami 
memberi balasan kepada mereka karena kekafiran mereka) 


Maksudnya adalah, mengirimkan banjir yang besar kepada 
kaum Saba”, hingga harta benda mereka rusak dan kebun-kebun mereka : 
hancur, merupakan balasan dari Kami terhadap kekufuran mereka 
kepada Kami dan pendustaan mereka terhadap rasul-rasul Kami. 


51 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3166) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 


(6/446). 
532 Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur 'an (14/287). 


(370) 
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Lafazh SS pada kalimat KA di; berada pada posisi 
nashab'” sebagai maf'ul bih (objek penderita) yang didahulukan bagi 


lafazh «4i, karena arti kalimat ini adalah 14 LS ta MS AA 
“Kami membalas mereka dengan itu lantaran kekafiran mereka”. 


Takwil firman Allah: 3:59! Si ss Ja, (Dan Kami tidak 
menjatuhkan adzab [yang demikian itu], melainkan hanya kepada 


_ orang-orang yang sangat kafir) 


Sebagian ahli gira'at Kufah membacanya See Jar dengan 
huruf ya” dan fathah pada huruf zai, mengikuti pola pasif, bahwa kata 
rasi Y dibaca rafa' (dhammah). 


Mayoritas ahli gira'at Kufah membacanya ts 3 Jas dengan 
huruf nun dan kasrah pada huruf zai. Serta membaca 2S NI dengan 
nashab (fathah).”* 


Pendapat yang benar dalam hal ini adalah, keduanya merupakan 
gira'at yang masyhur di kalangan ahli gira'at dari berbagai negeri, 
serta berdekatan maknanya. Jadi, gira 'at manapun yang dipegang, telah 
dianggap benar. Makna ayat ini adalah, demikianlah Kami balas mereka 
atas kekafiran mereka kepada Allah, dan tidaklah dibalas selain orang 
yang sangat kufur kepada nikmat Allah. 


Sementara itu, orang bertanya, “Tidakkah Allah membalas 
orang-orang yang beriman atas amal-amal shalih mereka? Lalu, 
mengapa Allah hanya menyebut balasan bagi orang-orang kafir?” 





53 Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/359). 

538 Mayoritas ahli gira'at membacanya sjú dengan dhammah pada huruf ya dan 
fathah pada huruf zai, serta 5581 dengan rafa’ (dhammah). 
Hamzah dan Al Kisa'i membacanya dengan huruf nun, dan kasrah pada huruf 


zai. 

Muslim bin Jundab membacanya SX dalam bentuk pasif, dan 5549 dengan 
dhammah. 

Lihat Abu Hayyan diin Al Bahr Al Muhith (8/537). 
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Jawabannya adalah, “Dikatakan bahwa lafazh zg% artinya 
membalas dengan sepadan, sedangkan Allah berjanji untuk membalas 
secara lebih kepada orang-orang yang beriman. Allah membalas amal 
shalih mereka dengan sepuluh kali lipat, hingga tak terhingga, dan 
— Allah mengancam yang berbuat dosa di antara hamba-hamba-Nya itu 
dengan balasan yang sepadan. Jadi, balasan sepadan itu untuk orang- 
orang yang berbuat dosa besar dan kufur, sedangkan balasan untuk 
orang-orang yang beriman adalah balasan yang berlebih. Oleh karena 
itu, Allah berfirman, 355! Yi xs& js, ‘Dan Kami tidak menjatuhkan 
adzab (yang demikian itu), melainkan hanya kepada orang-orang yang 
sangat kafir’. Seolah-olah Allah berfirman, “Tidak dibalas setimpal atas 
perbuatannya selain orang yang sangat kufur, dan Allah tidak 
mengampuni dosa-dosanya sedikit pun, serta tidak menghapus dosanya 
di dunia sedikit pun. Adapun orang beriman, Allah membalas lebih 
kepadanya”. Sebagaimana telah saya jelaskan.” 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir; -Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: | 
28908. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, zg% ja, “Dan 
Kami tidak menjatuhkan adzab,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah memberi hukuman.” 


28909. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Jas AS Ta pala AG 


535 Mujahid dalam tafsir (hal. 554). 
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2 et “Demikianlah Kami memberi balasan kepada 
mereka karena kekafiran mereka. Dan Kami tidak 
menjatuhkan adzab (yang demikian itu), melainkan hanya 
kepada orang-orang yang sangat kafir.” Ia berkata, “Apabila 
Allah hendak memuliakan hamba-Nya, maka Allah menerima 
kebaikan-kebaikannya. Apabila Allah hendak menghinakan 
hamba-Nya, maka Allah tidak membalas dosa-dosanya di 
dunia agar disempurnakan-Nya balasan itu pada Hari 
Kiamat.” 

Qatadah berkata, “Kami diberitahu bahwa ketika seorang 
laki-laki berada di sebuah jalanan Madinah, dan tiba-tiba 
seorang wanita melewatinya. Pandangan lelaki itu pun 
mengikuti wanita itu, sampai akhirnya ia membentur tembok 
dan wajahnya berdarah. Ia lalu menemui Nabi SAW dengan 
wajah mengalirkan darah. Ia berkata, “Ya Nabi, aku berbuat 
demikian dan demikian”. Nabi SAW lalu bersabda, .. 


r . 8 2? r ad Dan 2 A a 
o NAN a a aae ad Jae TS na SAN og 
` La sor f 414 PA 077 Bah Pa os A ro 
Ka a Ip 33 Ae UNA Up as 


Aa aa as 


“Apabila Allah hendak memuliakan seorang hamba, maka 
Allah menyegerakan hukuman terhadap dosanya di dunia. 
Apabila Allah hendak menghinakan seorang hamba, maka 
Allah menahan dosanya hingga Allah menyempurnakan 
balasannya pada Hari Kiamat, seolah-olah ia adalah unta ' 


yang buntung.” 


536 HR. Hakim dalam Al Mustadrak (1/500), ia berkata, “Hadits ini shahih menurut 
kriteria Muslim, tetapi ia tidak mencantumkannya.” Muslim dalam Shahih 
(4/87) dan Ath-Thabrani dalam Al Ausath (5/280, no. 5315). | 





GEET BGE AN Ga AE 
: H LA 
ST ak CG JÍ Go a EN 

“Dan Kami jadikan antara mereka dan antara negeri-negeri 

yang Kami limpahkan berkat kepadanya, beberapa negeri 
yang berdekatan dan Kami tetapkan antara negeri-negeri itu 
(jarak-jarak) perjalanan. Berjalanlah kamu di kota-kota itu 

pada malam dan siang hari dengan aman.” 
(Qs. Saba` [34]: 18) | 


Abu Ja'far berkata: Allah memberitahukan nikmat-Nya yang 
dikaruniakan-Nya kepada kaum yang menganiaya diri sendiri itu. Allah 
berfirman, “Kami jadikan di antara negeri mereka dengan negeri-negeri 
yang Kami berkahi, yaitu Syam, negeri-negeri yang berdekatan.” 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 


tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-. 


riwayat berikut i ini: 


28910. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, “== KA S SAI 
“Negeri-negeri yang Kami limpahkan berkat ke ,” ia 

berkata, “Makautnya adalah Syam.” | 


337 ' Mujahid dalam tafsir (hal. 554) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(47444). | : 


co 
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28911. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Aj SA Saga an ola 

G CESS “Dan Kami jadikan antara mereka dan antara 

hana yang Kami limpahkan berkat kepadanya,” 


berkata, “Maksudnya adalah Syam.” 


28912. Ali bin Sahl menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, ES AA S A “Negeri-negeri 
yang Kami limpahkan berkat kepadanya,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah Syam.” ; 

Sebuah pendapat mengatakan bahwa negeri-negeri yang 
diberkahi, yang dimaksud adalah Baitul Maqdis. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


28913. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, SE SERU 5) SAN In pra Ulah “Dan 
Kami jadikan antara mereka dan antara negeri-negeri yang 
Kami limpahkan berkat kepadanya, beberapa negeri yang 
berdekatan,” ia berkata, “Negeri yang Allah limpahkan 
berkah kepadanya adalah tanah suci (Baitul Maqdis).”” 


Takwil firman Allah: pen? 55 (Beberapa negeri yang 
berdekatan) 





588 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/444). 

59 Mujahid dalam tafsir (hal. 554) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/444). 

40 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/444). 


- (375 


Maksudnya adalah negeri-negeri yang bertetangga, yaitu 
negeri-negeri Arab. 


! Pendapat kamu Jai sebilka dengan padapa pan ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


28914. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Abu Raja, ia berkata: Aku 
mendengar Hasan berkomentar mengenai firman Allah, Clan 
Tk Sy GES fí PESAN Pra “Dan Kami jadikan 
antara mereka dan antara negeri-negeri yang Kami 
limpahkan berkat kepadanya, beberapa negeri yang 
berdekatan,” ia berkata, “Maksudnya adalah negeri-negeri 
yang bersambung.” | 
Ia menambahkan, “Apabila seseorang pergi pada pagi hari, 
maka pada siang harinya ia tiba di negeri lain. Bila ia pergi 
pada sore hari, maka ia bermalam di negeri lain.” 


Ia berkata, “Seorang wanita cukup membawa keranjang di 
atas kepalanya, kemudian mengerjakan alat pintalnya, maka 
ia tidak pulang ke a kecuali keranjangnya itu telah penuh 
“dengan buah-buahan.” 


28915. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
— menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, pen S5 “Beberapa 
negeri yang berdekatan,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
yang bersambung.” | 


41 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3167) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/448). E 
42 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/443). | 
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28916. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari i ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 

. Allah, pen é ga “Beberapa negeri yang berdekatan,” 
berkata, “Maksudnya adalah negeri-negeri Arab yang a 
antara Madinah dan Syam.” 


28917. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, Tb < S f 
“Beberapa negeri yang berdekatan,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, dapat dilakukan perjalanan pada malam hari.” 


28918. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 

“berkomentar mengenai firman Allah, Tab é 55 “Beberapa 
negeri yang berdekatan,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
negeri-negeri Arab yang terletak antara Madinah dan 
Syam.” “5 


28919. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 


LIP Lon ogl a adi 


mengenai firman Allah, GA ai Sa Go periang 
pen “Dan Kami jadikan antara mereka dan antara negeri- 


543 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (41445). 

54 Mujahid dalam tafsir (hal. 554) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/445). 

55 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/445). 
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negeri yang Kami limpahkan berkat kepadanya, beberapa 
negeri yang berdekatan,” ia berkata, “Di antara negeri 
mereka dan Syam terdapat negeri-negeri yang berdekatan.” 


Ia menambahkan, “Seseorang keluar cukup dengan membawa 
alat tenun dan keranjang di atas kepalanya, pergi dari satu 
negeri pad pagi hari atau sore hari, dan bermalam di negeri 
lain tanpa membawa bekal dan air untuk perjalanan antara 
“negerinya itu dengan Syam.” 


obze 


Takwil firman Allah: Za Go 655, (Dan Kami tetapkan 
antara negeri-negeri itu (jarak-jarak) perjalanan) 

Maksudnya adalah, Kami jadikan perjalanan di antara negeri- 
negeri mereka dengan negeri-negeri yang Kami berkahi itu sebagai 
perjalanan yang pendek dari satu tempat singgah ke tempat singgah 
lain, dan dari satu negeri ke negeri lain. Mereka tidak singgah kecuali di 
suatu negeri, dan tidak berangkat pada pagi hari selain dari suatu negeri. 


Takwil firman Allah: Sess CE JG Go lin (Berjalanlah 
kamu di kota-kota itu pada malam dan siang hari dengan aman) 

Maksudnya adalah, Kami katakan kepada mereka, “Berjalanlah 
di antara negeri-negeri kalian dan negeri-negeri yang Kami berkahi itu 
pada waktu siang dan malam hari dalam keadaan aman tanpa takut 
lapar dan haus, serta tanpa takut terhadap kezhaliman seseorang.” 

Pendapat kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


wa As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/580) dari Qatadah serta Ibnu Zaid, 
dan ia menisbatkannya kepada Abd bin Humaid. 
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28920. Bisyr menceritakan kepada kami, “ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, GG JU Go lan 

a “Berjalanlah kamu di kota-kota itu pada malam dan 
siang hari dengan aman,” ia 'berkata, “Kalian tidak takut 
dizhalimi dan lapar. Kalian berangkat pada pagi hari dan tiba 
pada siang hari. Atau berangkat pada sore hari dan tiba pada 
malam hari, pada negeri yang memiliki kebun serta sungai. 
Hingga diceritakan kepada kami bahwa seorang wanita cukup 
meletakkan keranjangnya di atas kepalanya, bekerja dengan 
tangannya, lalu keranjangnya itu terisi buah-buahan sebelum 
ia kembali ke keluarganya, tanpa ia menyentuh apa pun 
dengan tangannya. Selain itu, ada seorang laki-laki pergi 
tanpa harus membawa bekal dan air karena telah 
dilimpahruahkan.””' 

28921. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu. Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, ole Les gá “Pada malam dan 
siang hari dengan aman,” ia berkata, «Maksudnya adalah, 
tidak ada rasa takut di dalamnya.” 

ge 


aa a A a Se 
SEA DA 





54? ' Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/63), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/445), dan An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (5/410). - 

848 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/445), tanpa menisbatkannya, 
dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/448). 
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“Maka mereka berkata, “Ya Tuhan kami jauhkanlah jarak 
perjalanan kami', dan mereka menganiaya diri mereka 
sendiri; maka Kami jadikan mereka buah mulut dan Kami 
hancurkan mereka sehancur-hancurnya. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
` kekuasaan Allah bagi setiap orang yang sabar lagi 

bersyukur.” (Os. Saba” 1341: 19) 


Abu Ja'far berkata: Para ahli gira'at berbeda pendapat dalam 
membaca firman Allah, GG Gu Ja Č; "Ya Tuhan kami jauhkanlah 
jarak perjalanan kami." E 

p Mayoritas ahli gira'at Madinah dan Kufah membacanya É; 
GG Gx Jas dalam bentuk kalimat permohonan, dengan huruf alif 
pada lafazh Xx 

Sebagian ahli gira'at Makkah dan Bashrah membacanya Say 
dengar tasydid pada huruf “ain dalam bentuk permohonan juga. f 

Sebagian ulama pendahulu membacanya Ú Akal Sai ME Tp 

dalam bentuk kalimat berita dari Allah, bahwa Allah berbuat demikian 
kepada mereka. | 

Ulama lainnya membacanya Ig ng dalam bentuk kalimat 

berita, dan fathah pada lafazh Ú) sebagai munada (yang dipanggil).”” 





59 Mayoritas ahli gira'at sab'ah membacanya Č; dengan nashab (fathah) sebagai 


munada, dan isi dalam bentuk permohonan. 
Ibnu Katsir, Abu Amr, dan Hisyam, membacanya demikian, namun dengan 
tasydid pada huruf “ain. | 
Ibnu Abbas, Ibnu Hanafiyah, dan Amr bin Fa'id, membacanya “9 dengan rafa’ 
(dhammah) dan 3: dalam bentuk fi'il madhi. 

“ Ibnu Abbas, Ibnu Hanafiyyah, Abu Raja, Hasan, Ya'gub, Abu Hatim, Zaid bin 
Ali, Ibnu Ya'mur, Abu Shalih, Ibnu Abi Laila, Al Kalbi, Muhammad bin Ali, 
Salam, dan Abu Haiwah, membacanya demikian, tetapi dengan alif pada “ain. 


“380 
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at 


| Qira`at yang benar menurut kami adalah. IG dan A, 
karena keduanya merupakan gira'at yang dikenal di kalangan ahli 
gira'at dari berbagai negeri, sedangkan gira at selainnya tidak dikenal 
di kalangan mereka. Lagipula, takwil dari para ahli takwil menegaskan 
gira'at dalam bentuk kalimat permohonan, sekaligus menunjukkan 
bahwa gira`at lain jauh dari benar. 


Dengan demikian, takwil ayat ini adalah, lalu mereka berkata, 
“Ya Tuhan kami, jauhkanlah jarak perjalanan kami dan buatlah 
bentangan jarak antara kami dengan Syam, supaya kami mengendarai 
beberapa unta menuju Syam dan membawa banyak bekal.” Hal ini 
menunjukkan keangkuhan kaum itu terhadap nikmat dan kebaikan 
Allah kepada mereka, serta kebodohan mereka akan nilai “afiyah. Oleh 
karena itu, Allah segera mengabulkan permohonan mereka, 
sebagaimana Allah Tee permintaan orang-orang yang 
berkata, GA A JAN 33 ma Ik In SHAA Da 
Ñ yí% “Dan (i eeo, ketika mereka (orang-orang musyrik) 
berkata, Ya Allah, jika betul (Al Our'an) ini dialah yang benar dari 
sisi Engkau, maka hujanilah kami dengan batu dari langit, atau 
datangkanlah kepada kami adzab yang pedih'.” (Os. Al Anfaal (8): 23) 
Allah memberi apa yang mereka inginkan dan apa yang mereka minta. 

Pendapat kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang ae Lea demikian sa sai Ia naya 
berikut ini: 


28922. Abu Hushain Abdullah bin Ahmad bin Yunus menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Abtsar menceritakan kepada' kami, ia 

“ berkata: Hushain menceritakan kepada kami dari Abu Malik, 
“tentang ayat, Ba On Jah 15 [KA “Maka mereka berkata, 

Ya Tuhan kami jauhkanlah jarak perjalanan kami'.” Ia 


berkata, “Mereka memiliki peperangan; yang saling 





Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (M538) Dh nout tah 
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berdekatan di Yaman, yang sebagiannya dapat terlihat dari 
sebagian lain. Ternyata mereka tidak mensyukurinya dan 
berkata, *Ya Tuhan kami, jauhkanlah jarak perjalanan kami'. 
Allah pun mengirimkan banjir kepada mereka dan mengubah 

makanan mereka menjadi aisi, buah yang pahit, dan sedikit 
pohon sidr.”** 


. 28923. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, í dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, 251 tel, Basi iK dan G (345 “Maka mereka 
berkata, ‘Ya Tuhan kami jauhkanlah jarak perjalanan kami’, 
dan mereka menganiaya diri mereka sendiri.” Ia berkata, 
“Mereka tidak mensyukuri kehidupan mereka, dan berkata, 
“Seandainya jarak kebun-kebun kami lebih jauh dari yang ada 
sekarang, maka kami akan menjadi lebih berhasrat padanya.” 

“= Jarak perjalanan mereka antara Syam dan Saba" pun 
dijauhkan, dan dua kebun mereka diganti menjadi dua kebun 
yang ditumbuhi pohon yang pahit buahnya, atsl, dan sedikit 
pohon Sidr. ”** 


28924. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami. 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, b SG N Jah Si KA 
“Maka mereka berkata, ‘Ya Tuhan kami jauhkanlah jarak 
perjalanan kami'.” Ia berkata, “Kaum itu tidak mensyukuri 
nikmat Allah dan tidak menghargai kemuliaan yang diberikan 





550 Ibnu Katsir dalam tafsir (11/276). 
55! Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/448). 
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Allah. Allah berfirman, 2 KL, ‘Dan mereka 
“menganiaya diri mereka sendiri’. 52 


28925. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, Ei ZL, 5 aa Sa Jan & “Ya 
Tuhan kami jauhkanlah jarak perjalanan kami,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, sehingga kami bermalam di hutan dan 
padang pasir. rahi ib, “Dan mereka menganiaya diri 

mereka sendiri". 


Takwil firman Allah: ea tp KE, 2, (Dan mereka menganiaya 
diri mereka sendiri) 


Bentuk penganiayaan mereka terhadap diri sendiri adalah 
melakukan maksiat yang membuat Allah murka kepada mereka, 
sehingga mendatangkan adzab Allah bagi mereka. sg 


Firman-Nya, Sail ISS “Maka Kami jadikan mereka buah 
mulut,” maksudnya adalah, Kami jadikan mereka buah bibir banyak 
orang yang hendak menjadikan mereka sebagai perumpamaan dalam 
hal olok-olok, sehingga mereka menggambarkan orang-orang yang 
tercerai-berai dan terpecah-belah dengan ungkapan Le sod G ayali Ga 
‘Kaum itu tercerai-berai seperti tangan orang-orang Saba.” 


Takwil firman Allah: 5:5 Bak “#5555 (Dan Kami hancurkan 
mereka sehancur-hancurnya) 


Maksudnya adalah, Kami cerai-beraikan mereka di berbagai 
negeri, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


552 Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/322). 
53 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/555) dan Al Alusi dalam Ruh Al 
Ma'ani (22/130). an Tap 








Surah Saba" 


28926. 


28927. 


554 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/446) dan Ibnu Katsir dalam tafsir ' 
(11/279), menisbatkannya keada Ibnu Abi Hatim dalam tafsir, tetapi kami tidak 
menemukannya. 








Bisyr menceritakan | kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, mengenai firman Allah, gedhen SA TE, 
EGA “3 Pa 4 s 4 
yan raya Guslel “Dan mereka menganiaya diri mereka 
sendiri; maka Kami jadikan mereka buah mulut dan Kami 
hancurkan mereka sehancur-hancurnya,” ia berkata: Amir 


Asy-Sya'bi berkata, “Orang-orang Ghassan bergabung 


dengan Syam, orang-orang Anshar bergabung dengan . 
Yatsrib, orang-orang Khuza'ah bergabung dengan Tihamah, 


33554 


dan orang-orang Azad bergabung dengan Ammar. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq ia berkata: Mereka 
mengklaim bahwa Imran bin Amir, yaitu sesepuh kaum itu, 
adalah seorang dukun. Dalam ramalannya ia melihat bahwa 
kaumnya akan terpecah dan berjauhan, maka ia berkata 
kepada mereka, “Aku benar-benar yakin kalian akan 


`~» terpecah-belah. Barangsiapa di antara kalian memiliki tekad 


yang jauh, unta yang kuat, dan perbekalan yang baru, 
hendaknya bergabung ke Ka's atau Kurud.” Lalu jadilah 
mereka suku Wadi'ah bin Amr. 


Ia berkata, “Barangsiapa di antara kalian memiliki tekad yang 
rendah dan urusan yang sepele, maka hendaklah ia bergabung 
dengan negeri Syan.” Lalu jadilah mereka suku Auf bin Amr, 
dan mereka itulah yang disebut Bariq. 


Ia berkata, “Barangsiapa di antara kalian menginginkan 
kehidupan yang damai dan negeri yang aman, hendaknya 
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bergabung dengan Arazin.” Lalu pakan mereka suku 
Khuza'ah. 


Ia berkata, “Barangsiapa di antara kalian menginginkan 
keadaan yang mapan dan makanan yang tersedia di dalam 
negeri, maka hendaknya bergabung dengan Yatsir, karena ia 
memiliki banyak pohon kurma.” Lalu jadilah mereka suku 
Aus dan Khazraj, yang keduanya merupakan bibir para 
sahabat Anshar. 

Ia berkata, “Barangsiapa di antara kalian menginginkan 
khamer, emas, sutra, kerajaan, dan jabatan kemiliteran, 
hendaknya bergabung dengan negeri Kautsa dan Bashra.” 
Lalu jadilah mereka suku Ghassan bani Jufnah, raja-raja 
Syam dan orang-orang sebelum mereka di Irak.” 

Ia berkata, “Aku mendengar seorang ulama mengatakan 
bahwa yang berkata demikian adalah Tharifah, istri Imran bin 
Amir, seorang dukun wanita. Dalam ramalannya itu ia 
melihat kejadian tersebut. Allah Maha Tahu.” 

Ibnu Ishaq berkata, “Ketika mereka terpecah-belah, mereka 
mengikuti ramalan Imran bin Amir.””” 


Takwil firman Allah: SG K2 J ci á o 
(Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar Pena tanda- 
tanda kekuasaan Allah bagi setiap orang yang sabar lagi bersyukur) 

| Maksudnya adalah, tercerai-berainya kalian sedemikian rupa itu 
mengandung nasihat, pelajaran, dan petunjuk tentang kewajiban 
seorang hamba menjalankan hak Allah, yaitu mensyukuri nikmat- 
nikmat-Nya, serta sabar terhadap ujian Allah apabila Allah mengujinya 





555 Al Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (22/133) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (14/279). 
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dengan ujian. Ia mengandung nasihat, pelajaran, dan petunjuk bagi 
orang yang sabar terhadap ujian-Nya dan bersyukur terhadap nikmat- 


| nikmat-Nya. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28928. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, : KI si Os 3 
Ie “Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi setiap orang yang 
sabar lagi bersyukur,” ia berkata: Mutharrif berkata, “Sebaik- 
baik hamba adalah yang banyak bersabar dan banyak 
bersyukur, yang apabila diberi maka ia bersyukur, dan apabila 
diuji maka ia bersabar.” 

900 


peri 5 pe Ge 


O aÉ apaa ab Ja de GI ID, 
“Dan sesungguhnya iblis telah dapat membuktikan 
kebenaran sangkaannya terhadap mereka lalu mereka 
mengikutinya, kecuali sebagian orang-orang yang beriman.” 
(Os. Saba” [34]: 20) 


Abu Ja'far berkata: Para ahli gira af berbeda pendapat dalam 


membaca lafazh A“ cab rae Gas 3d, "Dan sesungguhnya iblis 
telah dapat membuktikan kebenaran sangkaannya."' . Ta 





556 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/594), ia menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid, dan Ibnu Katsir dalam tafsir (11/280). 
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Mayoritas ahli gira'at Kufah membacanya Gio id; dengan 


 tasydid, yang artinya, iblis berkata dengan mengira-ngira: KET ag KÊN 


GS “Dan Engkau tidak akan mendapati kebanyakan mereka 
pe (taat). ” (Qs. Al A’ raaf [7]: La) Iblis juga berkata: a jah 


PA 


| D - n IC KOETA Í É N “Demi kekuasaan Engkau aku 


akan Nah pasa mereka Pa bak gik. hamba-hamba-Mu yang 
mukhlis di antara mereka.” (Qs. Shaad (38): 82-83) Kemudian ia 
membuktikan kebenaran perkiraannya kepada manusia, dan 
merealisasikannya dengan membuat mereka mengikutinya. 

Mayoritas ahli qira'at Madinah, Syam, dan Bashrah 
membacanya (“a IS, dengan takhfif pada huruf dal,”” yang artinya, 
iblis jujur kepada mereka berkaitan dengan perkiraannya. 


Pendapat yang benar menurutku adalah, keduanya merupakan 
gira'at yang dikenal dan berdekatan maknanya. Hal itu karena iblis 
jujur kepada orang-orang kafir dari bani Adam menyangkut 
perkiraannya, dan membuktikan "pm perkiraannya kepada 
mereka ketika iblis berkata, 5 pi 5 peb SS peA a i AS 

AŠ i KET ag P3 HS “Kemudian saya akan mendatangi mereka 
dari muka dan dari belakang mereka, dari kanan dan dari kiri mereka. 


“Dan Engkau tidak akan mendapati kebanyakan mereka bersyukur 


(taat).” (Qs. Al Aʻraaf [7]: 17) Serta ketika iblis berkata, DAN 
KAKANG Í; “Dan aku benar-benar akan menyesatkan mereka, dan akan 
membangkitkan angan-angan kosong pada mereka.” (Os. An-Nisaa' 
(41: 119) 

Yang berkata demikian adalah musuh Allah, berdasarkan 
perkiraan bahwa ia bisa berbuat demikian, bukan berdasarkan 


57. Ibnu Abbas, Qatadah, Thalhah, A'masy, Zaid bin Ali, dan ahli gira'at Kufah, 
membacanya 335 dengan tasydid pada huruf dal. 


. Ulama selebihnya dari tujuh ahli qira `at membacanya dengan takhfif. - 
Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/539). 
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pengetahuan pasti, dan perkiraannya itu terbukti benar, bahwa manusia 
mengikutinya. Jadi, gira'at manapun yang dipegang oleh ahli gira ar, 
telah dianggap benar. Apabila demikian, maka takwil kalam ini 
menurut gira'at dengan tasydid adalah, iblis menduga terhadap orang- 


'orang yang dua kebunnya Kami ganti dengan dua kebun yang 
ditumbuhi pohon yang pahit buahnya, sebagai hukuman dari Kami . 


untuk mereka, bukan keyakinan, bahwa mereka akan mengikuti iblis 
dan menaatinya dalam maksiat kepada Allah. Lalu, iblis membuktikan 
kebenaran dugaannya dengan menyesatkan mereka hingga mereka 
menaatinya dan mendurhaka Tuhan mereka, kecuali satu kelompok dari 


| orang-orang yang beriman kepada Allah, karena mereka tetap taat 


kepada Allah dan durhaka kepada iblis. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28929. Ahmad bin Yusuf menceritakan kepadaku, ia berkata: Oasim 

“menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 

kepadaku dari Harun, ia berkata: Amr bin Malik 

mengabarkan kepadaku dari Abu Jauza, dari Ibnu Abbas, ia 

membaca ayat, AS ai mpe GI WAN “Dan sesungguhnya 

iblis telah dapat membuktikan kebenaran sangkaannya 

terhadap mereka.” Ia membacanya dengan tasydid, dan 

berkata, “Iblis menyangka, lalu ia membuktikan 
sangkaannya.””" Kg | 

28930. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 

menceritakan kepada kami dari Yusuf, dari Manshur, dari 

Mujahid, mengenai firman Allah, 44$ Ai se GIS Kd, 

“Dan sesungguhnya iblis telah dapat membuktikan 


5588 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/447). Lihat Abu Hayyan dalam Al 
Bahr Al Muhith (8/539) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/417). 
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kebenaran sangkaannya terhadap mereka,” ia berkata, “Iblis 
menyangka, lalu mereka mengikuti sangkaannya.””” 

28931. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 455 Zat le SA 35 dan 
“Dan sesungguhnya iblis telah dapat P 
kebenaran sangkaannya terhadap mereka,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, ini sekadar persangkaan iblis, dan Allah 

. tidak: membenarkan orang yang berbohong, serta tidak 
mendustakan orang yang jujur.” | 


28932. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, 44$ cal me Gi2 3d, “Dan 
sesungguhnya iblis telah dapat membuktikan kebenaran 
sangkaannya terhadap mereka,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, tidakkah Engkau melihat orang-orang yang Engkau | 
muliakan dan utamakan daripada aku? Engkau akan 
mendapati kebanyakan dari mereka tidak bersyukur. Ini 
merupakan sangkaan iblis yang tidak didasari oleh 
pengenaan yang pasti. Allah lalu berfirman, SGS) Santa 

KUA) “Lalu mereka mengikutinya, kecuali sebagian orang- 
orang yang beriman'.”** 


000 


559 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/447) dari Hasan, dan Ibnu Jauzi 
dalam Zad Al Masir (6/449, 450). 

5 Ibid. 

81 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/447). 
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A bh a San 
(a) Las BEE Ia 
3 : rå ES 
“Dan tidak adalah kekuasaan iblis terhadap mereka, 
melainkan hanyalah agar Kami dapat membedakan siapa 
yang beriman kepada adanya kehidupan akhirat dari siapa 


yang ragu-ragu tentang itu. Dan Tuhanmu Maha 
Memelihara segala sesuatu.” (Qs. Saba` (341: 21) 





Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, iblis tidak 
memiliki kekuasaan untuk menyesatkan kaum yang demikian sifatnya, 
kecuali dengan kekuasaan yang Kami berikan kepadanya terhadap 
mereka. Hal itu agar para kekasih Kami dapat membedakan siapa yang 
beriman kepada akhirat —dalam arti membenarkan adanya 
kebangkitan, pahala, dan siksa— serta siapa yang ragu terhadapnya — 
dalam arti tidak meyakini hari kembali serta tidak membenarkan pahala 
dan siksa—. | 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: | 


28933. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 


dari Qatadah, mengenai firman Allah, 5: mê AG, 
ol “Dan tidak adalah kekuasaan iblis terhadap mereka,” 
ia berkata: Hasan berkata, “Demi Allah, iblis tidak 


mencelakakan mereka dengan tongkat, pedang, dan cambuk, 
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mokan dengan angan-angan kosong yang diserukan oleh 
iblis kepada mereka.” | 


28934. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 5A Sen 
4 3 45 “Siapa yang beriman kepada adanya kehidupan 
akhirat dari siapa yang ragu-ragu tentang itu,” ia berkata, 
“Ini hanya ujian agar Allah tahu siapa yang kafir dan siapa 
yang beriman.”8 

Sebuah pendapat mengatakan bahwa maksud firman Allah, NI 

37396 Ya op mad “Melainkan hanyalah agar Kami dapat membedakan 

siapa yang beriman kepada adanya kehidupan akhirat,” adalah, agar 

Kami mengetahui hal itu sebagai kenyataan yang jelas, supaya ia 

. berhak menerima pahala atau hukuman. 


baa 


Takwil firman Allah: E E SIK (Dan Tuhanmu 
Maha Memelihara segala sesuatu) 

o Maksudnya adalah, dan Tuhanmu, wahai Muhammad, Maha 
Menjaga amal orang-orang yang kufur kepadanya, dan segala sesuatu 
selainnya.. Tidak ada yang luput dari pengetahuan-Nya, dan Dia akan 
membalas mereka semua pada Hari Kiamat dengan kebaikan atau 
kejahatan yang mereka lakukan di dunia. 

200 


“2 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/450) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (11/281). 
53 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/450). 
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WI Z 
. Ge Ke NN, G2 . ke-1 Get pon 4 
3555 Ja DN A Mete 
rd kr “, 


MAA Ip aba AI sadi 


| “Katakanlah, “Serulah mereka yang kamu anggap 
(sebagai tuhan) selain Allah, mereka tidak memiliki 
(kekuasaan) seberat dzarrah pun di langit dan di bumi, dan 
mereka tidak mempunyai suatu saham pun dalam 
(penciptaan) langit dan bumi dan sekali-kali tidak ada di 
` antara mereka yang menjadi pembantu bagi-Nya'.” 
(Os. Saba" (341: 22) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, inilah yang Kami 
lakukan kepada kekasih Kami dan orang yang menaati Kami, yaitu 
Daud dan Sulaiman, yang Kami beri nikmat-nikmat yang tidak terbalas 
karena keduanya bersyukur kepada Kami. Ini pula yang Kami lakukan 
terhadap kaum Saba' ketika mereka mendurhakai nikmat-nikmat Kami, 
mendustakan rasul-rasul Kami, dan mengingkari bukti-bukti Kami. 
Oleh karena itu, katakanlah wahai Muhammad kepada orang-orang 
yang menyekutukan Tuhan mereka dari kalangan kaummu, dan yang 
mendurhakai nikmat-nikmat Kami kepada mereka, “Wahai kaumku, 
serulah orang-orang yang kalian kira sebagai sekutu bagi Allah, dan 
mintalah mereka untuk melakukan sebagian perbuatan Kami kepada 
orang-orang yang Kami sebutkan tadi, yaitu memberi nikmat atau 
kesengsaraan. Jika mereka tidak mampu melakukannya, maka 
ketahuilah bahwa kalian termasuk orang-orang yang berbuat batil, 
karena syirik dalam rububiyyah tidak pantas dan tidak boleh.” 
Kemudian Allah menggambarkan orang-orang yang menyeru selain 
Allah, dan berfirman, “Sesungguhnya mereka tidak memiliki kekuasaan 





its 
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seberat dzarrah pun di langit dan di bumi untuk memberi kebaikan atau . 
keburukan, manfaat atau mudharat. Lalu, bagaimana mungkin yang 
demikian itu menjadi tuhan? 


Takwil firman Allah: 272 5: Kes Í Ú; (Dan mereka tidak 
mempunyai suatu saham pun dalam (penciptaan) langit dan bumi) 

Maksudnya adalah, apabila mereka memiliki sesuatu seberat 
dzarrah pun di langit dan di bumi, maka mereka tidak memilikinya 
sendiri, tanpa melibatkan Allah, dan mereka memilikinya sebagai 
saham, karena para raja —atas aset-aset yang dimiliki— tidak punya 
hak kepemilikan kecuali menurut salah satu dari dua bentuk: 
kepemilikan yang dapat dibagi, dan kepemilikan yang tidak dapat 
dibagi. Sedangkan tuhan-tuhan yang mereka sembah selain Allah tidak 
memiliki seberat dzarrah pun di langit dan di bumi, kepemilikan yang 
dapat dibagi atau kepemilikan yang tidak dapat dibagi. Jadi, bagaimana 
mungkin yang demikian ini sifatnya menjadi sekutu bagi Tuhan yang 
memiliki semua itu? 


Takwil firman Allah: Abi Oa wra A G5 (Dan sekali-kali tidak 
ada di antara mereka yang menjadi pembantu bagi-Nya) 

Maksudnya adalah, dalam menciptakan sesuatu dan dalam 
menjaganya, Allah tidak memiliki penolong di antara tuhan-tuhan yang 
mereka sembah selain Allah, karena mereka tidak punya kepemilikan 
atas sesuatu, baik yang terbagi maupun yang tidak dapat terbagi. 

Pendapat kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 
28935. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, ERA 








Surah Saba" 
A 6 SN LA Bi Ja LA Kay 
IR Ces “Katakanlah, ‘Serulah mereka yang kamu 
anggap (sebagai tuhan) selain Allah, mereka tidak memiliki 
(kekuasaan) seberat dzarrah pun di langit dan di bumi, dan 
mereka tidak mempunyai suatu saham pun dalam 
(penciptaan) langit dan bumi,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, Allah tidak memiliki sekutu di langit dan di bumi. U5 
Ren A ‘Dan sekali-kali tidak ada di antara mereka bagi-Nya’. 
Maksudnya, di antara yang mereka sembah selain Allah, o 
Ab ‘Yang menjadi pembantu’. Maksudnya, yang memberi 
suatu pertolongan.” 


» OI sis Sai je KE é KG 
“Dan tiadalah ea syafaat di sisi Allah melainkan bagi 
orang yang telah diizinkan-Nya memperoleh syafaat itu, 
sehingga apabila telah dihilangkan ketakutan dari hati 
mereka, mereka berkata, “Apakah yang telah difirmankan 
oleh Tuhanmu?” Mereka menjawab, (Perkataan) yang 
benar’, dan Dialah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar.” 
(Os. Saba” [34]: 23) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, syafaat siapa pun 
yang memberi syafaat kepada seseorang tidak akan berguna, kecuali 
bagi orang yang dizinkan Allah untuk diberi syafaat. Maksudnya, jika 





s4 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/451), tanpa menisbatkannya kepada siapa 
pun. | 





LL 
Wa MAAN TNI PANAI Bg 





Tafsir Ath-Thabari 


syafaat di sisi Allah tidak berguna bagi seseorang kecuali yang 
diizinkan Allah untuk diberi syafaat, sedangkan Allah tidak 
mengizinkan seorang pun kekasih-Nya untuk memberi syafaat kepada 
orang-orang yang kufur kepada-Nya, dan kalian adalah orang-orang 
yang kufur kepada-Nya, wahai orang-orang musyrik, maka bagaimana 
mungkin kalian menyembah tuhan-tuhan selain Allah itu dengan 
anggapan kalian menyembahnya agar ia mendekatkan kalian kepada 
Allah dengan sedekat-dekatnya, dan agar ia memberi syafaat kepada 
kalian di sisi a kalian? Jika demikian takwil kalam yang berkaitan 
dengan ayat A Si 53 Í “Bagi orang yang telah diizinkan-Nya 
memperoleh syafaat itu, ” saki maksudnya adalah penerima syafaat. 


Para ahli gira'af berbeda pendapat dalam membaca lafazh 
d G3 "yang telah diizinkan-Nya" 

Mayoritas ahli gira'at membacanya dengan dhammah pada 
huruf alif dalam bentuk pasif. 

Sebagian ahli gira'at Kufah membacanya 4 G3, dengan arti, 
Allah mengizinkan baginya. 


Takwil firman Allah: :4 pi o E BI ýe (Sehingga apabila 
telah dihilangkan ketakutan dari hati mereka) 


Maksudnya adalah, ketika hati mereka telah dicerahkan dan 
rasa takut telah dihilangkan darinya. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


36 Abu Amr, Hamzah, dan Al Kisa'i, membacanya 25! dengan dhammah pada 
| hamzah. ' 
Ibnu Katsir, Nafi, dan Ibnu Amir, membacanya tò! dengan fathah pada hamzah. 
Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/418). 
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28936. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, Iei 5g E GI PA “Sehingga apabila telah 
dihilangkan ketakutan dari hati mereka,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, hati mereka dicerahkan.””” 


28937. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 5g g GI ý 
eñ “Sehingga apabila telah dihilangkan ketakutan dari 
hati mereka,” ia berkata, “Maksudnya adalah, penutupnya 
disingkap pada Hari Kiamat.” 


28938. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

~ menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 

dari Qatadah, ia berkata, “Maksudnya adalah, hati mereka 
dicerahkan.”” 


Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai orang yang diberi 
sifat ini, dan apa alasan dihilangkannya ketakutan dari hati mereka? 


Sebagian berpendapat bahwa yang dihilangkan ketakutan dari 
hatinya adalah para malaikat. Menurut mereka, hati mereka dicerahkan 
dari ketidaksadaran pada saat mendengarkan kalam Allah. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


566 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/448). 
56? Mujahid dalam tafsir (hal. 555). 
568 Abdurrazzag dalam tafsir (3/64) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (11/282). 
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28939. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 





menceritakan kepada kami dari Asy-Sya'bi, ia berkata: Ibnu 
Mas'ud berkomentar tentang ayat, Jey -£ UE 
“Sehingga apabila telah dihilangkan ketakutan dari hati 
mereka.” Ia berkata, “Ketika terjadi suatu ketetapan pada 
Tuhan Pemilik Arsy, malaikat yang ada di bawah Arsy 
mendengar suara seperti diseretnya rantai di atas batu yang 
licin, maka mereka pingsan. Apabila rasa takut dari hati 
mereka telah hilang, maka mereka saling memanggil, J6 lL 
RE “Apakah yang telah difirmankan oleh Tuhanmu?” 
Berkas malaikat yang dikehendaki Allah untuk berbicara, 
“Perkataan yang benar, dan Dia Maha Tinggi lagi Maha 
Besar.” 


28940. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Mu'tamir menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Daud dari Amir, dari Masrug, ia berkata, “Apabila 
terjadi ketapan di sisi Tuhan Pemilik Arsy, maka para 
malaikat mendengar suara seperti suara terseretnya rantai di- 
atas batu yang licin, maka mereka pingsan. Apabila rasa takut 
telah dihilangkan dari hati mereka, maka mereka berkata, 5L 
2 55 JG “Apakah yang telah difirmankan oleh Tuhanmu?” 
Berkatalah malaikat yang dikehendaki Allah untuk berbicara, 
“Perkataan yang benar, dan Dia Maha Tinggi lagi Maha 
Besar.” : 
. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Amir, dari Ibnu Mas'ud, ia 


59 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/452) dan Al Alusi dalam Ruh Al Ma'ani 
(14/138). 
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'berkata, “Apabila terjadi ketetapan di sisi Tuhan Pemilik 
Arsy....” Kemudian ia menyebutkan riwayat serupa. Hanya 
saja, di sini ia berkata, “Lalu mereka pingsan akibat takut. 
Hingga ketika ketakutan itu telah hilang, mereka saling ' 
berseru, D 35 Jé SL “Apakah yang telah difirmankan oleh 
Tuhanmu?” 


28942. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'gub 
menceritakan kepada kami dari Ja'far, dari Sa'id, ia berkata, 
“Turun perintah dari sisi Tuhan Pemilik Keagungan ke langit 
dunia, lalu mereka mendengar suara seperti jatuhnya besi di. 
| atas batu yang licin, sehingga takutlah para penghuni langit 
dunia, hingga mereka memperoleh kejelasan tentang perintah 
yang diturunkan. Lalu sebagian dari mereka bertanya kepada 
sebagian lain, & 55 Jé 6Ú “Apakah yang telah difirmankan ` 
oleh Tuhanmu?” Mereka menjawab, “Allah memfirmankan 
kebenaran, dan Dia Maha Tinggi lagi Maha Besar'. Itulah 
"maksud firman Allah, PAING Hgy Ki) & Sehingga apabila 
telah dihilangkan ketakutan dari hati mereka?” °”? 
28943. Ahmad bin Abdah Adh-Dhabbi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami dari 
Amr bin Dinar, dari Ikrimah, ia berkata: Abu Hurairah 
menceritakan kepada kami dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


yah Ka a SA gas Dl AO 
Apit Ta a a Sa, a 








m Ibid 


3” Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (5/416) dan Asy-Syaukani | 
dalam Fath Al Qadir (4/327). | 
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spe Der 3. a, 146 Lob s Sr ARI r a 
FERPA ai 2 Pp He Dis 

Hasani 
“Apabila Allah menetapkan suatu perkara di langit, maka 
para malaikat mengepakkan sayap mereka untuk tunduk. 
Sungguh, perkataan Allah itu menimbulkan suara seperti 
suara rantai di atas batu yang licin. Itulah maksud firman 
Allah, ‘Sehingga apabila telah dihilangkan ketakutan dari 
hati mereka, mereka berkata, “Apakah yang telah 
difirmankan oleh Tuhanmu?” Mereka menjawab, 


“(Perkataan) yang benar”, dan Dialah Yang Maha Tinggi 
lagi Maha Besar”? . 


28944. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, dari 
Abdullah bin Mas'ud, mengenai firman Allah, 52 EAG) é 
pen 2 “Sehingga apabila telah dihilangkan ketakutan dari 
hati mereka,” ia berkata: Ketika wahyu disampaikan, para 

penghuni langit mendengar desingan seperti desingan rantai 
di atas batu yang licin. Mereka lalu saling menyeru di langit, 
3G, Jk GG “Apakah yang telah difirmankan oleh 

Tuhanmu?” Mereka lalu saling berseru, ISI Jai WA Si 

“'(Perkataan) yang benar’, dan Dialah Yang Maha Tinggi 

lagi Maha Besar.” 


58 HR. Abu Daud dalam Sunan (no. 3989), At-Tirmidzi dalam Sunan (3223), dan 
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/452). 

54 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/452) dan Al Alusi dalam Ruh Al Ma'ani 
(14/138). 
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28945. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
. menceritakan kepada kami dari manusia, dari Abu Dhuha, 
dari Masruq, dari Abdullah, riwayat yang sama.” 


28946. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub menceritakan 
kepada kami dari Hisyam, dari Urwah, ia berkata: Harits bin 
Hisyam bertanya kepada Rasulullah SAW, “Bagaimana cara 
wahyu datang kepadamu?” Beliau menjawab, 


mang me oa Tebe Ka 
4 A3 PEN Hye Ji > WE Ag e 3, 
“Je yah a WS 


r 


“Wahyu datang kepadaku dengan diiringi dentingan seperti 
dentingan lonceng. Lalu wahyu itu berhenti, dan aku pun 
telah memahaminya. Terkadang ia datang kepadaku dalam 
wujud seorang laki-laki, lalu ia berbicara kepadaku dengan 
sebuah perkataan, dan itulah (cara) yang paling ringan 
bagiku. 37 


28947. Zakariya bin Yahya bin Aban Al Mishri menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Nu'aim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Walid bin Muslim menceritakan kepada kami dari 
Abdurrahman bin Yazid bin Jabir, dari Ibnu Abi Zakariya, 
dari Jabir bin Haiwah; dari Nuwas bin Sam’an, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Apabila Allah hendak 
mewahyukan suatu urusan, maka Allah mengatakan wahyu 


55 Ibid. | 

°% HR. Ahmad dalam Musnad (3/163), Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir 
(3/259, no. 25342), dan Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id (8/256), ia (Al 
Haitsami) berkata, “Hadits meriwayatkannya dengan dua sanad, dan para 
perawi salah satunya tepercaya.” 
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itu, dan langit-langit pun begetar —atau beliau bersabda: 
dilanda goncangan— yang hebat karena takut kepada Allah. 
Apabila para penghuni langit mendengar hal itu, maka 
mereka terkejut dan tersungkur sujud kepada Allah. Yang 
pertama kali mengangkat kepalanya adalah Jibril, lalu Allah 
menyampaikan wahyu kepadanya dengan cara yang 
dikehendaki-Nya. Kemudian Jibril melewati para malaikat. 
Setiap kali ia melewati satu langit, maka para malaikatnya 
bertanya kepadanya, "Apa yang difirmankan Tuhan kita, 
wahai Jibril?” Jibril menjawab, “Allah memfirmankan 
perkataan yang benar, dan Dia Maha Tinggi lagi Maha 
Besar'. Maka, mereka semua berkata seperti yang dikatakan 
Jibril, lalu Jibril menyampaikan wahyu sesuai yang 
diperintahkan Allah kepadanya. ”*” 


28948. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabarkan . 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkomentar mengenai firman Allah, Z4 35 o & 6 6 
“Sehingga apabila telah dihilangkan ketakutan dari hati 
mereka,” ia berkata: Ibnu Abbas berkata, “Ketika Allah 
hendak menurunkan wahyu kepada Muhammad, Allah 
memanggil Jibril. Ketika Tuhan kita telah menyampaikan 
wahyu, suara-Nya seperti suara besi yang jatuh di atas batu 
yang licin. Ketika para penghuni langit mendengar suara besi 
itu, mereka pun tersungkur sujud. Ketika Jibril datang kepada 
mereka dengan membawa risalah, mereka mengangkat kepala 


*” Ath-Thabrani meriwayatkannya dalam Musnad Asy-Syamiyyin dari Nuwas bin 
Sam'an (1/336), Abu Nu'aim dalam Al Hilyah (5/153). Ia berkata, “Hadits ini 
gharib dari Abdullah bin Abu Zakariya, dari Jabir bin Haiwah. Tidak ada yang 
meriwayatkan hadits ini darinya selain Abdurrahman bin Yazid.” 

Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/557). 
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Ie he 


dan berkata, AKI Ja sas GI id SE; JB 6Ú “Apakah yang 
telah difirmankan oleh Tuhanmu?” Mereka menjawab, 
(Perkataan) yang benar', dan Dialah Yang Maha Tinggi lagi 


Maha Besar. Ini perkataan para malaikat.” 


28949. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, Jes se E BI & “Sehingga apabila telah 
dihilangkan ketakutan dari hati mereka.” Hingga lafazh, sa, 
JH “Dan Dialah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar.” 
Ia berkata, “Ketika Allah mewahyukan kepada Muhammad 
SAW, Allah memanggil utusan dari kalangan malaikat, lalu 
Allah mengutusnya membawa wahyu. Para malaikat 
mendengar suara Tuhan Yang Maha Perkasa itu 
membicarakan wahyu. Dan ketika wahyu itu telah 
disampaikan, sebagian dari para Malaikat bertanya tentang 
perkataan Allah itu. Mereka pun menjawab, “Perkataan yang 
benar”. Mereka tahu bahwa Allah tidak mengatakan selain 
perkataan yang benar, dan Allah pasti melaksanakan apa yang 
dijanjikan-Nya.” 

Ibnu Abbas berkata: Suara wahyu itu seperti suara besi pada 
batu yang licin. Ketika mereka mendengarnya, mereka 
tersungkur sujud. Ketika mereka mengangkat kepala, AA 16 
II JS sas GAJI ib F5 JG “Mereka berkata, “Apakah 
yang telah difirmankan oleh Tuhanmu?” Mereka menjawab, 
(Perkataan) yang benar', dan Dialah Yang Maha Tinggi lagi 


33 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/697), ia menisbatkannya kepada Ibnu 
Abi Hatim dalam tafsir, tetapi kami tidak menemukannya di tempat ini. Asy- 
Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/326). 
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“Maha Besar.” Allah lalu memerintahkan Nabi-Nya untuk 
bertanya k kepada manusia, Fts AN a GAK Sg BANG 
ALI KANE 3 Ia Is Hi Ta, “Katakanlah, “Siapakah 
yang memberi rezeki kepadamu dari langit dan dari bumi?” 
Katakanlah, ‘Allah’, dan sesungguhnya kami atau kamu 
(orang-orang musyrik), pasti berada dalam kebenaran atau 
dalam kesesatan yang nyata.” (Os. Saba [34]: 24)” 


28950. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Amir menceritakan kepada kami, ia berkata: Ourrah 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Oasim, 
mengenai firman Allah, jek 5g E Bi ý a 
apabila telah dihilangkan ketakutan dari hati mereka,” 
berkata, “Wahyu turun dari langit. Apabila Jibril ae 


menyampaikannya, maka Id a A a < 2. Je GL IG 
II “Mereka berkata, “Apakah yang telah difirmankan oleh - 
Tuhanmu?” Mereka menjawab, “(Perkataan) yang benar”, 


dan Dialah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar?" 


. 28951. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, dari 
Abdullah, mengenai firman Allah, jei e 2G & 
“Sehingga apabila telah dihilangkan ketakutan dari hati 
mereka,” ia berkata, “Apabila wahyu ditetapkan di sudut- 
sudut langit, maka suaranya seperti baja yang jatuh di atas 
batu.” 


Ia berkata, “Mereka pun merasa takut, tidak tahu apa yang 
terjadi. Ketika para utusan itu melewati mereka, mereka 


. 89 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/697), ia menisbatkannya kepada Ibnu 
Mardawaih dan Ibnu Abi Hatim di dalamnya tafsirnya, tetapi kami tidak 
menemukannya di tempat ini. Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/448). 

380 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (5/417). 
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Da KD E a . be gr 
berkata, SH Ya sas AH IG SE) Jb KG ‘Apakah yang 
telah difirmankan oleh Tuhanmu?' Mereka menjawab, 
(Perkataan) yang benar’, dan Dialah Yang Maha Tinggi lagi 


Maha Besar.” 


28952. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, i6 pen s Na Hee 
SG, JB GL “Sehingga apabila telah dihilangkan ketakutan 
dari hati mereka, mereka berkata, "Apakah yang telah 
difirmankan oleh Tuhanmu'?” Ia berkata, “Allah 
menyampaikan wahyu kepada Jibril, lalu para malaikat 
terpencar, atau cemas jika terjadi sesuatu dari perkara Kiamat. 
Ketika rasa takut telah dihilangkan dari hati mereka, dan 
mereka tahu bahwa itu bukan perkara Kiamat, KI Je BL IE 
IST YH as AH (JG “Mereka berkata, “Apakah yang telah 
difirmankan oleh Tuhanmu?” Mereka menjawab, 
“(Perkataan) yang benar”, dan Dialah Yang Maha Tinggi 


lagi Maha Besar”? 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa ini perbuatan para malaikat 
ketika para malaikat pencatat amal melewati mereka, lantaran takut 
terjadi Kiamat. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 


28953. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkomentar mengenai firman Allah, Iesi RA o 6 6 

. “Sehingga apabila telah dihilangkan ketakutan dari hati | 


**! Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/452). 
2 Ibnu Katsir dalam tafsir (11/282) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/448). 
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mereka.” Ibnu Mas'ud mendakwakan bahwa ketika para 
malaikat pencatat amal yang hilir-mudik ke bumi untuk 
mencatat amal-amal itu diutus Tuhan lalu mereka turun, 
terdengarlah suara yang sangat kencang, sehingga para | 
malaikat yang ada di bawah mereka mengira itu adalah 
setiap kali para malaikat pencatat amal lewat, para malaikat 
yang ada di bawah mereka berbuat demikian lantaran takut 
kepada Tuhan mereka “ 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa yang digambarkan 
demikian itu adalah orang-orang musyrik. Menurut mereka, syetan 
meninggalkan hati mereka. Dan dikatakan, “Apa yang dikatakan Tuhan 
kalian pada saat kematian menjemput mereka." Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

28954. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 

| mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, pa oe Sa ý “Sehingga 
apabila telah dihilangkan ketakutan hati mereka,” ia 
berkata, “Syetan meninggalkan hati mereka dan angan-angan 
mereka, serta a apa yang disesatkan pada mereka.” Jé SL IG 
SH Jai Sa Si i6 KI “Mereka berkata, “Apakah yang 
telah difirmankan oleh Tuhanmu?' Mereka menjawab, 
(Perkataan) yang benar”, dan Dialah Yang Maha Tinggi lagi 
Maha Besar.” Ia berkata, “Ayat ini berkaitan dengan anak 
Adam, dan itu terjadi ketika mati. Mereka mengakui adanya 
Allah pada waktu pengakuan tidak berguna lagi bagi 
mereka.” 


588 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/453) dan Al Qurthubi dalam Al Jami’ li 
Ahkam Al Qur`an (14/285). 

3 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/453) dan Asya dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/237). 
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Pendapat yang paling mendekati kebenaran dan paling sejalan 
dengan tekstual ayat adalah pendapat yang disebutkan oleh Asy-Sya'bi 
dari Ibnu Mas'ud, karena benarnya khabar yang kami riwayatkan dari 
Ibnu Mas'ud, dari Rasulullah SAW. Jika demikian, maka makna ayat 
ini adalah, syafaat di sisi Allah tidaklah bermanfaat kecuali bagi orang 
yang diizinkan Allah untuk diberi syafaat. Apabila Allah mengizinkan 
seseorang untuk diberi syafaat, maka izin Allah sampai ke telinganya. 
Hingga ketika hati mereka dicerahkan dan ketakutan dihilangkan dari 
mereka, maka mereka berkata, K 3) J6 VÉ “Apakah yang telah 
difirmankan oleh Tuhanmu?” Para malaikat menjawab, “Perkataan 
yang benar.” Ii san “a, “Dan Dialah Yang Maha Tinggi” di atas segala 
sesuatu, 3 Tagi Maha Besar” yang tidak ada sesuatu pun 
melainkan lebih kecil dari-Nya. | 


Orang Arab menggunakan lafazh s Sa untuk dua makna. 
Seorang pemberani yang mengalami perkara-perkara yang ditakutinya 
disebut 7 ji. Seorang pengecut yang takut terhadap segala sesuatu 
disebut 4 P Begitu juga seseorang yang diputuskan orang lain 
menang dalam suatu perkara atas orang yang berkonflik dengannya, 
disebut a. Seseorang yang selalu kalah juga disebut A 


Para ahli gira'at berbeda Ja dalam membaca lafazh 
tersebut. 


Mayoritas ahli gira at berbagai negeri membacanya a dengan 


huruf zai dan “ain, menurut takwil yang kami sebutkan dari Ibnu 


Mas’ud dan yang sependapat dengannya. 

Hasan membacanya re $ 4 3 ú S & “hingga ketika telah 
dikosongkan dari hati mereka” dengan huruf ra ii ghain, sesuai takwil 
yang kami sebutkan dari Ibnu Zaid. Bacaan Hasan ini dimungkinkan 
untuk diarahkan kepada makna, sehingga apabila telah dihilangkan 
ketakutan dari hati mereka, hingga hati mereka kosong dari ketakutan 
yang sebelumnya telah mengisinya. 
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Mujahid membacanya ; j dengan arti, Allah mengangkat 
ketakutan dari hati mereka” — 

Oira'at yang benar adalah dengan huruf zai dan “ain, 
berdasarkan kesepakatan argumen dari para ahli gira 'at dan ahli takwil. 
Juga karena kebenaran khabar yang kami sebutkan dari Rasulullah 
SAW mengenai penegasannya, dan ada dalil tentang kebenarannya. 

| coo 


KEN Sea s o 


SG iya ps MANGA Kan adi 


Da 
“Katakanlah, “Siapakah yang memberi rezeki kepadamu dari 
— langit dan dari bumi?” Katakanlah, “Allah”, dan 
sesungguhnya kami atau kamu (orang-orang musyrik), pasti 
berada dalam kebenaran atau dalam kesesatan yang nyata.” 
(Os. Saba" (341: 24) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman kepada Nabi SAW, 
“Katakanlah, wahai Muhammad, kepada orang-orang yang 
menyekutukan Tuhan mereka dengan berbagai berhala, “Siapakah yang 
memberi kalian rezeki dari langit dan bumi dengan cara menurunkan 


585 Mayoritas ahli gira'at membacanya £ 55 dengan dhammah pada huruf fa. 
Ibnu Amir membacanya #53 dengan fathah pada huruf fa' dan tasydid pada - 
huruf zai. Ini merupakan gira'at Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Thalhah, Abu | 
Mutawakkil An-Naji, dan Al Yamani. | 
Hasan Al Bashri membacanya £ 55 dengan dhammah pada huruf fa' dan kasrah 
pada huruf zai, tanpa tasydid. 

Ayyub —bersumber dari Hasan— membacanya Fi dengan dhammah pada 
huruf fa', tasydid pada huruf ra’, dan fathah pada huruf ghain. 
Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/418, 419). 
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hujan kepada kalian dari langit untuk memberi kehidupan bagi 
tanaman-tanaman kalian dan untuk kemaslahatan hidup kalian; dengan 
menundukkan matahari, bulan, dan bintang-bintang untuk kepentingan 
kalian, kepentingan makanan pokok kalian; dan dengan menundukkan 
bumi sehingga mengeluarkan makanan bagi kalian dan hewan ternak 
kalian? ?” | 
Penjelasan tentang jawaban kaum tersebut tidak diperlukan, 
karena telah ditunjukkan oleh kalimat. | ; 


Allah lalu berfirman, “Seandainya mereka berkata, “Kami tidak 
tahu’, maka katakan, “Yang mengaruniakan semua itu kepada kalian 
adalah Allah”. ý 3 4; Dan sesungguhnya kami atau kamu 
(orang-orang musyrik)”, wahai kaumku. Aa AWAN Gad ja ‘Pasti 
berada dalam kebenaran atau dalam kesesatan yang nyata’. 
Maksudnya adalah, katakanlah kepada mereka, “Sesungguhnya aku 
berada dalam kebenaran atau kesesatan, dan kalian pun berada dalam 
kebenaran atau kesesatan.” 


“Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: : 


28955. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, sa Na EA 
ab h o KA II TM BG NG 
“Katakanlah, "Siapakah yang memberi rezeki kepadamu dari 
langit dan dari bumi?’ Katakanlah, “Allah', dan 
sesungguhnya kami atau kamu (orang-orang musyrik), pasti 
berada dalam kebenaran atau dalam kesesatan yang nyata.” 
Ia berkata, “Para sahabat Rasulullah SAW berkata demikian 


kepada orang-orang musyrik. Demi Allah, aku dan kalian 
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tidak berada dalam satu kondisi. Salah satu dari dua 
kelompok ini pasti ada yang mengikuti petunjuk.” 

Satu kelompok ahli takwil berpendapat bahwa maksudnya 
adalah, sesungguhnya kami berada dalam kebenaran, sedangkan kalian 
berada dalam kesesatan yang nyata. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

28956. Ishag bin Ibrahim Asy-Syahidi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Itab bin Basyir menceritakan kepada kami dari 
Khushaif, dari Ikrimah dan Ziyad bin Abu Maryam, 


mengenai firman Allah, ASI jci da 3 Kira 


“Dan sesungguhnya kami atau kamu (orang-orang musyrik), 
pasti berada dalam kebenaran atau dalam kesesatan yang 
nyata,” ia berkata, “Sesungguhnya kami berada dalam 
kebenaran, dan kalian berada dalam kesesatan yang nyata.” 

| 14 ahli bahasa berbeda pendapat mengenai masuknya partikel 
Adi sini.” 
Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa partikel ini 
tidak menunjukkan keraguan pembicaranya, tetapi menunjukkan bahwa 
dialah yang dimaksud. Terkadang seseorang berkata kepada budaknya, 
“Salah seorang dari kita akan memukul temannya.” Kalimat ini tidak 
mengandung kemusykilan bagi pendengarnya, bahwa si tuanlah yang 
memukul. 
Ahli nahwu lain berpendapat bahwa maksud kalimat yang 
sedang ditafsirkan ini adalah, sesungguhnya aku benar-benar di atas 
petunjuk, sedangkan kalian berada dalam kesesatan yang nyata. Hal itu 


586 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/449). 

587 Ibid. 

588 AJ Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/362) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (4/419). 
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karena orang Arab menggunakan lafazh ui untuk arti 3 yang berarti 
KW 4 “menjelaskan dua kejadian secara berurut”. 


Jarir berkata: 
° 1, 3 0 ja Sh ya Ia ig Dm GT NATA 
Gady ab oa Hap G asian ai 


“Apakah Tsa'labah atau Rayah, kau arahkan mereka kepada 
Thuhayyah dan anak-anak Malik dari selain Thuhayyah. ”** 


Maksudnya adalah Tsa'labah dan Rayah. Orang yang berbicara 
demikian adalah orang yang tidak meragukan agamanya dan tahu pasti 
bahwa ia berada di atas petunjuk, sedangkan mereka berada dalam 
kesesatan. Jadi, bisa dikatakan bahwa ini merupakan satu kalimat yang 
bermaksud mengolok-olok, sehingga ia berkata demikian kepada 
mereka. 


Jarir juga berkata: | | 
GS ol sa a) f Z (a33 4 EN op 


“Jika cinta mereka bijak, maka aku benar tentangnya. 
Dan aku tidak salah jika cinta mereka sesat. ””” 


Sebagian ahli nahwu Kufah mengatakan bahwa arti lafazh ‘f 
dan 3 di sini adalah sama. Hanya saja, indikasi yang menyertai tidak 
menunjukkan demikian, sehingga lafazh si tidak menggantikan 
kedudukan 3, melainkan mengandung arti penyerahan urusan. Seperti 


59 Bait ini terdapat dalam Ad-Diwan (hal. 59) dari gasidah-nya yang masyhur, 
yang berjudul édi; esih Xl. Isinya adalah kecaman An-Numairi. 
Tsa'labah Al Fawarits dan Riyah adalah orang dari kaumnya Jarir. Thuhayyah 
adalah istri Malik bin Hanzhalah, sedangkan Khasyab adalah anak-anak Malik 
dari selain Thuhayyah. 
Bait ini disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur`an (2/148). 

s9 Bait ini milik Abu Aswad Ad-Dwali, sebagaimana disebutkan oleh Abu 
Ubaidah dalam Majaz Al Qur`an (2/148). 














Tafsir Ath-Thabari 


lafazh s3 „í baha Bi Gas ol yang artinya, jika kamu mau maka 
ambillah satu dirham atau dua dirham. Dalam hal ini ia tidak boleh 
mengambil tiga dirham. 


Menurut ahli nahwu tersebut, bagi orang yang tidak mengetahui 
bahasa Arab dan menjadikan lafazh ' sebagai ganti bagi lafazh 3. Jadi, 
kalimat ini menunjukkan bahwa ia boleh mengambil tiga, karena lafazh 

ui dalam kalimat ini menurut pendapat mereka artinya yaitu, ambillah . 
satu dirham dan dua dirham. Sedangkan makna lafazh 3 í ú 
“Dan sesungguhnya kami atau kamu,” adalah, sesungguhnya kami 
benar-benar orang-orang yang sesat atau mendapat petujuk, dan 
sesungguhnya kalian juga benar-benar orang-orang yang sesat atau 
mendapat petunjuk. Mereka yang mengucapkan kalimat ini tahu bahwa 
Rasul-Nyalah yang mendapat petunjuk, sedangkan selainnya adalah 
sesat. Ketika Anda berkata kepada orang yang mendustakanmu, ol KY 3 
A Wasi “Demi Allah, salah seorang dari kita pasti bohong”, 
sedangkan yang Anda maksud adalah dirinya, maka Anda telah 
mendustakan ucapannya secara tidak langsung. Kalimat semacam ini 
banyak terdapat di dalam Al Qur'an dan bahasa Arab, yaitu 
memperhalus kalimat apabila maksudnya sudah diketahui. Seperti 
ketika seseorang berkata, “Demi Allah, fulan telah datang,” sedangkan 
dia bohong, lalu Anda berkata kepadanya, “Insya'allah”, atau berkata, 
“Menurut hemat saya.” Anda mendustakannya secara lebih halus, 
bukan secara terang-terangan. Sama seperti lafazh A Asu, lalu mereka 
menganggap kasar kalimat ini dan mengubahnya menjadi AH. 
Sama seperti kalimat “ug dan wh yang memiliki arti yang sama 
dengan kalimat &W45, hanya saja lebih halus darinya.” 


31 Silakan merujuk semua ini kepada kitab Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an 
(2/362). Ath-Thabari menukil darinya secara harfiah, ti saja ia meringkas 
sebagian contoh yang berasal dari Al Farra. 








Surah Saba" 


Pendapat yang benar menurutku adalah, kalimat ini : 


menunjukkan perintah Allah kepada Nabi-Nya untuk menunjuk orang 
yang bertutur kata seperti itu dengan cara yang lebih halus. Seperti 
perkataan seseorang kepada temannya dengan maksud 
mendustakannya, “Salah seorang dari kita telah berbohong.” 
Maksudnya, yang bohong adalah temannya, bukan dirinya. Untuk arti 
inilah digunakan partikel 'f dalam kalimat. 
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Arot hrar 22 PN 7 AR gr 52 2 ge NAK rad Arah A 2 
OR AG 
“Katakanlah, “Kamu tidak akan ditanya (bertanggung 
jawab) tentang dosa yang kami perbuat dan kami tidak akan 


— ditanya (pula) tentang apa yang kamu perbuat’. 
Katakanlah, “Tuhan kita akan mengumpulkan kita semua, 


kemudian Dia memberi keputusan antara kita dengan benar. 


Dan Dialah Maha Pemberi keputusan lagi Maha 
Mengetahui.” (Qs. Saba" [34]: 25-26) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman kepada Nabi Muhammad 
SAW, “Katakanlah kepada orang-orang musyrik itu, “Salah satu di 
antara golongan-golongan kita berada di atas petunjuk, sedangkan yang 
lain berada dalam kesesatan yang nyata. Kalian tidak ditanya tentang 
dosa yang kami perbuat, dan kami pun tidak ditanya tentang perbuatan 
kalian.” 











Tafsir Ath-Thabari 


Katakanlah kepada mereka, “Tuhan kita akan mengumpulkan 
kita pada Hari Kiamat di sisi-Nya, kemudian Dia memberikan 
keputusan di antara kita dengan benar.” 

Maksudnya, Allah memutuskan perkara kita secara adil, 
sehingga pada saat itu terbukti siapa yang mengikuti petunjuk di antara . 
kita dan siapa yang sesat. | 


AH D 


Firman-Nya, Adji 5 da a “Dan Dialah Maha Pemberi 
keputusan lagi Maha Mengetahui,” DAN adalah, Allah adalah 
Maha Pemberi Keputusan lagi Maha Mengetahui keputusan-Nya di 
antara makhluk-Nya, karena tidak ada yang tersembunyi dari-Nya, dan 
Dia tidak membutuhkan saksi-saksi untuk memberitahu-Nya siapa yang 
benar dan siapa yang salah. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: A 

28957. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
| menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Suu 
“Katakanlah, “Tuhan kita akan mengumpulkan kita semua'. 
Ia berkata, “Maksudnya, itu terjadi pada Hari Kiamat. Ke = 


Ka ‘Kemudian Dia memberi keputusan antara kita’. 
Maksudnya, memutuskan perkara kita.” 


28958. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 


Ge A 


firman Allah, zai gi ya “Dan Dialah Maha Pemberi 


522 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/448), tanpa menisbatkannya 
kepada siapa pun, dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/455). 





Surah Saba" 


keputusan "lagi Maha Mengetahui,” ia berkata, “Lafazh 
da artinya Pemberi keputusan.” 


ir 


SA AI KA LN IN 
O is 


“Katakanlah, ‘Perlihatkanlah kepadaku sembahan-sembahan 
yang kamu hubungkan dengan Dia sebagai sekutu- 
sekutu(Nya), sekali-kali tidak mungkin! Sebenarnya Dialah 
Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 

(Qs. Saba` [34]: 27) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman kepada Nabi Muhammad 
SAW, “Katakanlah, wahai Muhammad, kepada orang-orang yang 
menyekutukan Allah dengan berbagai tuhan dan berhala, 
‘Perlihatkanlah kepadaku, wahai kaum yang menisbatkan mereka 
kepada Allah dan menjadikan mereka sebagai sekutu bagi-Nya dalam 
penyembahan; apa yang. mereka ciptakan dari bumi ini? Apakah 
mereka memiliki andil di langit?” 

Firman-Nya, NG “Sekali-kali tidak mungkin!” Maksudnya 
adalah, mereka bohong. Perkaranya tidak seperti yang mereka sebutkan 
dan tetapkan. Mereka mengatakan bahwa Allah memiliki sekutu, tetapi 
yang benar adalah Dia sesembahan yang tidak memiliki sekutu, dan 
tidak pantas Dia memiliki sekutu di dalam kerajaan-Nya. Allah Maha 
Perkasa dalam memberi balasan terhadap hamba-Nya yang 


53 Ibid. 








Tafsir Ath-Thabari 





menyekutukan-Nya dengan makhluk-Nya, lagi Maha Bijaksana dalam 


mengendalikan makhluk-Nya. 
000 
| Go “AO LL Par, s r TELAT AT 4 Iva 


Pua Ziedi xj aga 35, y LL 
OREI Ma pa A, 
“Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat 
manusia seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan 
sebagai pemberi peringatan, tetapi kebanyakan manusia 
tiada mengetahui. Dan mereka berkata: "Kapankah 
(datangnya) janji ini, jika kamu adalah orang-orang yang 
benar?" Katakanlah, “Bagimu ada hari yang telah dijanjikan 
(Hari Kiamat) yang tiada dapat kamu minta mundur 
daripadanya barang sesaat pun dan tidak (pula) kamu dapat 
meminta supaya diajukan'.” (Os. Saba" [34]: 28-30) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Kami tidak 
.mengutusmu, wahai Muhammad, kepada orang-orang yang 
menyekutukan Allah di antara kaummu itu secara khusus, melainkan 
Kami mengutusmu kepada semua manusia, baik Arab maupun non- 
Arab, baik yang berkulit merah maupun yang hitam, sebagai pemberi 
kabar gembira bagi orang yang menaatimu dan pemberi peringatan bagi 
orang yang mendustakanmu.” 
Firman-Nya, Gps SY yaa Ae SÍ; “Tetapi kebanyakan 
manusia tiada. mengetahui,” maksudnya adalah, Allah mengutusmu 
untuk perkara tersebut kepada semua manusia. 





Surah Saba" 





Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 


tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 


28959. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 


ep unt 


dari Qatadah, mengenai firman Allah, Aira f kisi Ls 
cl! “Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada 
umat manusia seluruhnya,” ia berkata, “Allah mengutus 
Muhammad kepada orang-orang Arab dan non-Arab, 
sehingga yang paling mulia di antara mereka di hadapan 
Allah adalah yang paling taat kepada-Nya.” 


Kami diberitahu bahwa Nabi SAW pernah bersabda, 
a GL JN Ge He) HA GL 


r 5 ° 
b i Ola 
““4ku adalah yang terdepan di antara orang-orang Arab, 
Shuhaib adalah yang terdepan di antara orang-orang Romawi, 
Bilal adalah yang terdepan di antara orang-orang Habsyah, 
dan Salman adalah yang terdepan di antara orang-orang 


Persia. ””5 
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As-Suyathi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/594), ia menisbatkannya kepada Ibnu 
Abi Hatim, namun kami tidak menemukan riwayat ini padanya, dan kepada 
Abd bin Humaid. Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/329). 

HR. Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/450) dengan mendahulukan penyebutan 


Salman daripada Bilal, dari Umarah bin Zadzan, dari Tsabit, dari Anas secara 


m A 

Adz-Dzahabi berkata, “Umarah perawi lemah dan dinilai lemah oleh Ad- 
Daruquthni.” | | 

Ibnu Abi Hatim dalam Al ‘Jal dari hadits Muhammad bin Ziyad, dari Abu 
Umamah, ia berkata, “Aku mendengar ayahku dan Abu Zur'ah berkata, “Ini 


| hadits bathil, tidak valid menurut sanad ini.” 


Hadits ini disebutkan oleh Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id (9/305), ia 
berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani, dan para perawinya 








Tafsir Ath-Thabari 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman: Orang-orang yang 
menyekutukan Allah ketika mendengar ancaman Allah kepada orang- 
orang kafir dan apa yang dilakukan-Nya atas mereka saat di akhirat, 


(koe 


| berkata sebagaimana disebutkan dalam Kitab-Nya, zji Ika 5 


“Kapankah (datangnya) janji ini,” dan kapan itu terjadi. éa 
“Jika kamu,” dalam ancaman yang kalian berikan kepada kami itu 
KANGA “Adalah orang-orang yang benar,” bahwa ancaman itu 
terjadi? 


Allah berfirman kepada Nabi-Nya: P “Katakanlah,” wahai 
s E | 
Muhammad, $J “Bagimu,” wahai kaumku, 2» 3&3 “Ada hari yang 
telah dijanjikan (Hari Kiamat),” yang pasti datang kepada kalian, Y 
pon 2 5 ore 


anc AA “Yang tiada dapat kamu minta mundur daripadanya,” 
ketika ia datang kepadamu, KAMA “Barang sesaat,” untuk bertobat dan 


Pp oto 


| kembali kepada Allah, S3 Y, “Dan tidak (pula) kamu dapat 
meminta supaya diajukan,” datangnya adzab itu sebelum waktu yang 


ditetapkan, karena Allah telah menjadikan batas waktunya bagi-kalian. 
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Shahih, selain Umarah, yang statusnya tsigah. Terdapat perbedaan pendapat 
mengenainya. Ath-Thabari tidak mengisyaratkan sanad mana yang dipilihnya 
untuk riwayat ini.” 

Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir (8/29, no. 7288) dan Abu Nu'aim 
dalam Al Hilyah (1/185). 








Surah Saba" 


“Dan orang-orang kafir berkata, “Kami sekali-kali tidak 
akan beriman kepada Al Qur`an ini dan tidak (pula) kepada 
Kitab yang sebelumnya'. Dan (alangkah hebatnya) kalau 
kamu lihat ketika orang-orang yang lalim itu dihadapkan 
kepada Tuhannya, sebagian dari mereka menghadapkan 
perkataan kepada sebagian yang lain: orang-orang yang 
dianggap lemah berkata kepada orang-orang yang 
menyombongkan diri, “Kalau tidaklah karena kamu tentulah 
kami menjadi orang-orang yang beriman.” 

(Os. Saba” (341: 31) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman: iy JG; “Dan 
orang-orang kafir berkata,” yaitu orang-orang musyrik dari bangsa 


Arab. Jali Wi OS A “Kami sekali-kali tidak akan beriman 


kepada Al Qur'an ini,” yang dibawa oleh Muhammad SAW kepada 
kami, dan tidak pula kepada Kitab yang dibawa oleh nabi lain 
sebelumnya dari sisi Allah. Penakwilan ini sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat berikut ini: 


28960. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 


seka 


dari Oatadah, mengenai firman Allah, Ho xp Ce So 


hort qor 


AA N sil “Kami sekali-kali tidak akan beriman kepada Al . 


Qur`an ini dan tidak (pula) kepada Kitab yang sebelumnya,” 
ia berkata, “Maksudnya adalah, orang-orang musyrik berkata, 
“Kami tidak beriman kepada Al Our'an ini, dan tidak pula 
kepada kitab-kitab dan para nabi sebelumnya’. 53399 


5% Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/451). 








Tafsir Ath-Thabari 


Takwil firman Allah: a KY PN 3 3 & 2 
(Dan [alangkah hebatnya] kalau kamu lihat ketika orang-orang yang 
lalim itu dihadapkan kepada Tuhannya) 


Maksudnya adalah, seandainya kamu, wahai Muhammad, 
melihat orang-orang zhalim itu ketika mereka dihadapkan kepada 
Tuhan mereka dalam keadaan saling mencela, sebagian dari mereka 
berbicara kepada sebagian lain. Orang-orang yang dianggap lemah di 
dunia itu berkata kepada orang yang berlaku sewenang-wenang 
terhadap mereka, “Seandainya bukan karena kalian, wahai para 
pemimpin dan pembesar di dunia, maka kami pasti menjadi orang- 
orang yang beriman kepada Allah dan ayat-ayat-Nya.” 

900 . 


YR LN ye KEK ame AI WS al Je 


(©; ngak yte 
“Orang-orang yang menyombongkan diri berkata kepada 
orang-orang yang dianggap lemah, ‘Kamikah yang telah 
menghalangi kamu dari petunjuk sesudah petunjuk itu 
datang kepadamu? (Tidak), sebenarnya kamu sendirilah 
orang-orang yang berdosa'.” (Qs. Saba" [34]: 32) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman: BCL Gali Jé 
“Berkatalah orang-orang yang menyombongkan diri,” di dunia dan 
menjadi pemimpin dalam kesesatan, serta kufur kepada Allah, 53) 
PPE “Kepada orang-orang yang dianggap lemah,” di dunia 
sehingga menjadi pengikut orang-orang yang sesat itu, saat mereka 
berkata kepada orang-orang yang sesat tersebut, “Seandainya bukan 


karena kalian, maka kami pasti menjadi orang-orang yang beriman.” 











Surah Saba" 


Para pemimpin itu lalu berkata: S1 52 S537 7A “Kamikah yang 
telah menghalangi kamu dari petunjuk, ” dan mencegah kalian untuk 
mengikuti kebenaran A 3 Im “Sesudah petunjuk itu datang 
Mpa dari sisi Allah untuk menjelaskan kepada kalian? 3 

ina “(Tidak), sebenarnya kamu sendirilah orang-orang yang 
D ” Sikap kalian yang lebih memilih kufur kepada Allah 
daripada iman itulah yang menghalangi kalian untuk mengikuti 
petunjuk dan beriman kepada Allah serta Rasul-Nya. 
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“Dan orang-orang yang diine lemah berkata kepada 
orang-orang yang menyombongkan diri, ‘(Tidak) sebenarnya 
... tipu daya(mu) di waktu malam dan siang (yang 
menghalangi kami), ketika kamu menyeru kami supaya kami 
kafir kepada Allah dan menjadikan sekutu-sekutu bagi-Nya'. 
Kedua belah pihak menyatakan penyesalan tatkala mereka 
melihat adzab. Dan Kami pasang belenggu di leher orang- 
orang yang kafir. Mereka tidak dibalas melainkan dengan 
apa yang telah mereka kerjakan.” (Qs. Saba” [34]: 33) 


es es ats Goa 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman: Pena AH sy “Dan 
orang-orang yang dianggap lemah berkata,” yaitu dari golongan yang 








Tafsir Ath-Thabari 


kufur kepada Allah di dunia, sehingga mereka menjadi pengikut para 
pemimpin mereka dalam kesesatan. is A) “Kepada orang- 
orang yang menyombongkan diri,” di dunia, yang ketika di dunia 
mereka menjadi pemimpin bagi orang-orang yang lemah itu, “Tetapi 
makar kalian kepada kami pada waktu siang dan malam itulah yang 
menjauhkan kami dari petunjuk.” Sial 2 IE ah 3 á (Ta 
“Ketika kamu: menyeru kami supaya kami kafir kepada Allah dan 
menjadikan sekutu-sekutu bagi-Nya. ” Maksudnya adalah, menjadikan 
bagi-Nya kesamaan-kesamaan dalam masalah ibadah dan ketuhanan. | 

Dalam lafazh A43, Jl "SG kata makar disandarkan pada 
malam dan siang, padahal maknanya seperti yang telah saya sampaikan, 
yaitu makar orang-orang yang menyombongkan diri terhadap orang- 
orang yang dianggap lemah pada malam dan siang hari. Ini termasuk 
kelonggaran dalam bahasa Arab saat menyebut sesuatu yang telah 
diketahui maknanya dari logika, yaitu memindah sifat sesuatu kepada 
. yang lain. Sama seperti ucapan Anda kepada seseorang, "Hai fulan, 
siangmu berpuasa dan malammu terjaga.” Juga seperti ungkapan 
penyair berikut ini: 

pt dadi JI Gy an 
“Engkau tidur, padahal malamnya unta yang dikendarai itu tidak 
; tidur.” 


Serta ungkapan-ungkapan lain yang telah kami jelaskan 
sebelumnya di dalam kitab kami ini. 


? Syair ini milik Jarir bin Athiyah Al Khuthafi, yang terdapat dalam Diwan-nya 
(hal. 454) dari sebuah gasidah yang berjudul Al Farazdag Tsa'lab Thagha, ia 
memberi jawaban kepada Farazdag. 

Bait ini disebutkan pula oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (1/279). 

598 Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/363). 
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Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: | | 
28961. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 

mengenai firman Allah, Meru AA da 

vold Jes ‘o “(Tidak) sebenarnya tipu daya(mu) di waktu 
malam dan siang (yang menghalangi kami), ketika kamu 
menyeru kami supaya kami kafir kepada Allah dan 
menjadikan sekutu-sekutu bagi-Nya,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, makar kalian kepada kami pada waktu malam dan 
siang, wahai para pembesar dan pemimpin, hingga kalian 
menggelincirkan kami dari menyembah Allah.” 


Diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair mengenai penakwilan ayat 
tersebut sebagai berikut: 


28962. -Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Asy'ats, dari Jafar, 
dari Sa'id bin Jubair, mengenai firman Allah, Ja Kon 

Pr “(Tidak) sebenarnya tipu daya(mu) di waktu malam 
dan siang,” ia berkata, “Maksudnya adalah, sepanjang malam 
dan siang.”®” 


Firman-Nya, áh SSS A G Car 3 “Ketika kamu menyeru kami 
supaya kami kafir kepada Allah,” maksudnya adalah, ketika kalian 
memerintahkan kami untuk kufur kepada Allah. 


599  As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/594), ia menisbatkannya kepada Ibnu 
Abi Hatim dalam tafsir, tetapi kami tidak menemukannya pada Ibnu Abi Hatim 
di tempat ini. Serta Ibnu Katsir dalam tafsir (11/280). 

600 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/451) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/458). 
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Firman-Nya, lai “sekutu-sekutu,” dalam ayat, Kiai A Kea 

“Dan menjadikan sekutu-sekutu bagi-Nya,” maksudnya adalah adalah 
sekutu-sekutu, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


28963. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Sd 24 (KA, “Dan 
menjadikan sekutu-sekutu bagi-Nya,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah sekutu-sekutu.”””' 


LA SL GELI IG | 


Takwil firman Allah: GG BV Ulas IYAN (Kedua belah 
pihak menyatakan penyesalan tatkala mereka melihat adzab) 

| Maksudnya adalah, mereka menyesali kealpaan mereka dalam 

menaati Allah di dunia ketika mereka menyaksikan adzab Allah yang 

telah disiapkan-Nya bagi mereka. Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam 

riwayat berikut ini: K 


28964. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang ayat, LAS 17X5 “Kedua belah pihak 
menyatakan penyesalan,” ia berkata, “Maksudnya adalah, di 
antara mereka SJ Di CS Tatkala mereka melihat 
adzab' 2 


s 29 wí tepe s 


Takwil firman Allah: EM SA G SESI SS (Dan 
Kami pasang belenggu di leher orang-orang yang kafir) 

| Maksudnya adalah, di Neraka Jahanam, tangan orang-orang 
yang kufur kepada Allah diikat ke leher mereka, di tengah kepungan api 


601 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/451) dari Abu Malik. 
“2 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/39) dari Ibnu Abbas, dan Asy-Syaukani 
dalam Fath Al Qadir (4/329). 
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Neraka Jahanam, sebagaimana balasan terhadap kekafiran mereka 
kepada Allah di dunia. Allah berbuat demikian kepada mereka sebagai 
balasan terhadap perbuatan buruk mereka di dunia. 


000 
Ar D AI LL A 5 .... < A kr, 
ea phan) GAWA J6 Í a20 BL P) Le, 


r s s 
O 


“Dan Kami tidak mengutus kepada suatu negeri seorang 
pemberi peringatan pun, melainkan orang-orang yang hidup 
mewah di negeri itu berkata, ‘Sesungguhnya kami 
mengingkari apa yang kamu diutus untuk 
menyampaikannya'.” (Qs. Saba` [34]: 34) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, Kami tidak 
mengutus kepada suatu penduduk negeri seorang pùn pemberi 
peringatan yang mengingatkan mereka tentang siksa Kami yang akan 
menimpa mereka lantaran maksiat mereka kepada Kami, melainkan 
para pembesar dan pemimpinnya yang berada dalam kesesatan itu 
berkata seperti yang dikatakan oleh kaum Fir’aun yang musyrik kepada 


Rasul mereka, “Sesungguhnya kami tidak percaya kepada peringatan 


yang diutuskan kepada kalian, menolak tauhid yang dirisalahkan 
kepadamu, dan tidak menerima kebebasan dari para tuhan dan 
tandingan itu.” 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 
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28965. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
- menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 

dari Sa mengenai firman Allah, P REITE Bani 
cês ya At CG NYA J6 Í “Dan Kami tidak mengutus 
ep suatu negeri seorang pemberi peringatan pun, 
melainkan orang-orang yang hidup mewah' di negeri itu 
berkata, ‘Sesungguhnya kami mengingkari apa yang kamu 
diutus untuk menyampaikannya’.” Ia berkata, “Mereka adalah 

para pemimpin dan pemuka dalam kejahatan.” 
000 


Bg AH 1 Jaa) 10; Gyan a WA YA ALAA $ (je 6; 
DE AN KIE aa Sa 
“Dan mereka berkata, “Kami lebih banyak mempunyai harta 
dan anak-anak (daripada kamu) dan kami sekali-kali tidak 
akan diadzab. Katakanlah, “Sesungguhnya Tuhanku 
melapangkan rezeki bagi siapa yang dikehendaki-Nya dan 
menyempitkan (bagi siapa yang dikehendaki-Nya), akan 
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.” 
(Os. Saba” (341: 35-36) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, orang-orang yang 
menyombongkan diri kepada Allah dari setiap negeri yang di dalamnya 
Kami utus seorang pemberi peringatan, berkata kepada para nabi dan 
rasul Kami, “Kami lebih banyak harta dan keturunannya daripada 


“ Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3160) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/594), ia menisbatkannya kepada Abdurrazzag dan Ibnu Abi Hatim, 
tetapi kami tidak menemukan pada keduanya di tempat ini. 
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kalian, dan kami bukan orang-orang yang diadzab di akhirat, karena 
seandainya Allah tidak ridha terhadap agama dan perbuatan kami saat 
ini, maka Allah pasti tidak akan melimpahkan harta benda dan 
keturunan kepada kami. Allah juga pasti tidak melapangkan rezeki 
untuk kami. Allah memberi semua itu kepada kami karena ridha-Nya 
terhadap perbuatan-perbuatan kami. Allah memilih kami daripada 
orang lain karena keutamaan kami dan karena kedekatan kami di sisi- 
Nya.” Allah lalu berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, 
“Katakanlah kepada mereka, wahai Muhammad, G1 147 35 3 
Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezeki’, dari kehidupan dan 
kepemimpinan di dunia ini “Us “Bagi siapa yang dikehendaki- 
Nya,” di antara makhluk-Nya, a25, “Dan menyempitkan,” rezeki bagi 
siapa yang dikehendaki-Nya, bukan karena cinta kepada orang yang 
diluaskan rezekinya itu, atau karena ada kebaikan padanya dan 
kedekatan dengan-Nya, juga bukan karena kebencian Allah terhadap 
orang yang disempitkan rezekinya, atau karena marah. Tetapi, Allah 
berbuat-demikian sebagai ujian dan cobaan bagi hamba-hamba-Nya. 
Kebanyakan manusia tidak mengetahui bahwa Allah berbuat demikian 
untuk menguji hamba-hamba-Nya, tetapi mereka mengira itu 
merupakan tanda cinta dari Allah bagi orang yang diluaskan rezekinya 
dan tanda murka Allah bagi orang yang disempitkan rezekinya. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28966. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, RAH ke ESA SI KAT, 
“Dan sekali-kali bukanlah harta dan bukan (pula) anak-anak 
kamu yang mendekatkan kamu kepada Kami sedikit pun....” 


Ia berkata, “Mereka berkata, “Kami lebih banyak harta dan 
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keturunan.” Allah pun memberitahu mereka, “Harta dan 
keturunan kalian bukanlah yang mendekatkan kalian kepada 
Kami sedikit pun’. CAS LS Gal Ya Í ‘Tetapi orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan amal-amal shalih’. Ini 
merupakan perkataan orang-orang musyrik kepada Rasulullah 
SAW dan para sahabat beliau. Mereka berkata, “Seandainya 
Allah tidak ridha kepada kami, maka Allah tidak memberikan 
ini kepada kami’. Sebagaimana Qarun berkata, ‘Seandainya 
Allah tidak ridha kepadaku dan kondisiku, maka Allah tidak 
akan memberikan ini kepadaku'.” 

Ia lalu membaca ayat, RIAR Lo a ba AN a a LA MUSA 
a PEN A INA IA “Dan apakah ia tidak mengetahui, 
bahwasanya Allah a telah membinasakan umat-umat 
sebelumnya yang lebih kuat daripadanya, dan lebih banyak 
mengumpulkan harta?” (Qs. Al Qashash (281: 78)“ 


Je Be AN) busi Kah SI KA, 
(©) A Peru nga WAT AAN 


“Dan sekali-kali bukanlah harta dan bukan (pula) anak- 
anak kamu yang mendekatkan kamu kepada Kami sedikit 
pun; tetapi orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal-amal shalih, mereka itulah yang memperoleh balasan 
yang berlipat ganda disebabkan apa yang telah mereka 
kerjakan; dan mereka aman sentosa di tempat-tempat yang 
tinggi (dalam surga).” (Os. Saba” [34]: 37) 


s4 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/453). 
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Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, harta yang kalian 
bangga-banggakan di depan manusia, wahai kaumku, dan anak-anak 
yang kalian sombongkan kepada mereka, tidak bisa mendekatkan 
kalian kepada Kami sedikit pun. | 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 


tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 

riwayat berikut ini: 

28967. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
'Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, g4; Ge 
“Kepada Kami sedikit pun,” ia berkata, “Lafazh y, á; j; artinya 
dekat.” 


28968... Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 


P 


dari Qatadah, mengenai firman Allah, 36 EA KA, 

KAN bie o Si “Dan sekali-kali bukanlah harta dan bukan 

(pula) anak-anak kamu yang mendekatkan kamu kepada 

Kami sedikit pun,” ia berkata, “Manusia hendaknya tidak 

berpatokan pada harta dan keturunan, karena terkadang orang 

kafir diberi harta, tetapi orang mukmin tidak 
mendapatkannya.” & 

Dalam firman Allah, gi Cre KE IL SI AG, 

digunakan lafazh at (menunjukkan bilangan satu), bukan call 

(menunjukkan bilangan dua), meskipun merujuk kepada dua kata," yaitu 


65 Mujahid dalam tafsir (hal. 556) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/460) dari 
Ibnu Outaibah. 
6% Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3167). 
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RA “A dan kari J33, dan keduanya merupakan dua jenis yang berbeda. Hal 
itu karena masing-masing jenis itu disebut dalam bentuk jamak, dan 
kata yang tepat baginya adalah A. Seandainya seseorang mengatakan 
bahwa maksud Allah di sini adalah salah satu dari dua jenis tersebut, . 
maka pendapatnya tidak jauh, seperti ungkapan penyair berikut ini: | 


Take CN yen das Weh, Wal G iji 
“Kami dengan apa yang kami punya, 
dan engkau pun puas dengan yang kau punya, 
meskipun pendapat kita berbeda. ”®” 
Di sini penyair tidak menggunakan lafazh 7.01, 


LL PAT or 


Takwil firman Allah: AoA Í 29 ala i Í (Tetapi orang- 
orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal shalih) 


Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai maknanya. | 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, harta dan 
keturunan kalian tidak mendekatkan kalian kepada Kami sedikit pun, 
kecuali orang yang beriman dan beramal shalih, yang harta dan 
keturunannya mendekatkan kepada Allah karena mereka menaati Allah 
berkaitan dengan harta dan keturunan mereka, serta menjalankan hak 
Allah padanya. Ini tidak terjadi pada orang yang kufur kepada Allah. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 


607 Bait ini milik Amr bin Imru'ul Qais dari bani Harits bin Khazraj, seseorang dari 
kalangan Jahiliyah kuno, sebagaimana disebutkan dalam Lisan Al Arab (entri: 
523), Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur`an (1/258), An-Nahhas dalam Ma'ani 
Al Qur'an (3/287), dan Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/363), ia 
menisbatkannya kepada Marrar Al Asadi. 
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28969. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, Wr J45 pa or Í “Tetapi a 
orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal shalih,” 
berkata, “Harta dan keturunan mereka tidak naa 
mudharat di dunia bagi pa mukmin.” 08 
Ia lalu membaca firman Allah, #5 S3 adi i4231 pall “Bagi 
orang-orang yang berbuat baik, Kh pahala yang terbaik 
(surga) dan tambahannya. ” (Qs. Yuunus [10]: 26) 

Lafazh 221 artinya surga, dan $535 artinya apa yang 
diberikan kepada mereka di dunia, yang Dia tidak menghisabnya, 
sebagaimana Allah menghisabnya pada orang lain. 

Jadi, lafazh « & menurut takwil ini dibaca nashab sebagai 


maf'ul bih bagi 12,5, dan dimungkinkan lafazh 5. berada dalam posisi 
rafa’, seolah-olah kalinya berbunyi, Je Jé: AK Y Ga 


jan 


Takwil firman Allah: 4:5 TA Ad ik (Mereka itulah yang 
memperoleh balasan yang berlipat ganda) 


Maksudnya adalah, bagi mereka itulah balasan yang berlipat 
dari Allah atas amal shalih mereka, satu dibalas sepuluh. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

28970. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, i ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, LL G aa Ha a A ik “Mereka 
itulah yang memperoleh balasan yang berlipat ganda 
disebabkan apa yang telah mereka kerjakan,” ia berkata, 


68 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/461). 
2 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/442). 
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“Satu amal mereka dibalas sepuluh, dan satu amal mereka di 
jalan Allah dibalas tujuh ratus.””'? 


2133 


Firman Allah, 554% Sl “Aman sentosa di tempat-tempat 
yang tinggi (dalam surga),” maksudnya adalah, mereka berada di 
tempat-tempat yang tinggi di dalam surga dalam keadaan aman dari 
adzab Allah. 
| . 8090 


WE NANG a Bae 3 AKA 
ALE ai sae AE BN LSI 
Ona na 
“Dan orang-orang yang berusaha (menentang) ayat-ayat 
Kami dengan anggapan untuk dapat melemahkan 
(menggagalkan adzab Kami), mereka itu dimasukkan ke 
dalam adzab. Katakanlah, “Sesungguhnya Tuhanku 

melapangkan rezeki bagi siapa yang dikehendaki-Nya di 
antara hamba-hamba-Nya dan menyempitkan bagi (siapa 
yang dikehendaki-Nya)'. Dan barang apa saja yang kamu 
nafkahkan, maka Allah akan menggantinya dan Dialah. 

Pemberi rezeki yang sebaik-baiknya.” 

(Os. Saba” [34]: 38-39) 


. Abu Ja'far berkata: Orang-orang yang mereaksi ayat-ayat 
Kami, maksudnya terhadap argumen-argumen Kami dan ayat-ayat 


610 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/453) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/461), tanpa menisbatkannya kepada siapa pun. 
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Kami dengan berusaha menyalahkannya dan bermaksud memadamkan 
cahayanya dengan bantu-membantu di antara mereka. (Mereka) 
mengira bisa melepaskan diri dari Kami dan melemahkan Kami untuk 
membalas mereka. 


Ar 


Firman-Nya, GK AH 3 ÁÁ “Mereka itu dimasukkan 
. ke dalam adzab,” maksudnya adalah adzab Neraka Jahanam pada Hari 
Kiamat. 


TI 


Takwil firman Allah: s1 STS D SN LISA 
(Katakanlah, “Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezeki bagi 
siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya.”) 


Maksudnya adalah, katakanlah, wahai Muhammad, 
“Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezeki bagi siapa saja yang 
dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya, dan Allah 
meluaskannya sebagai penghormatan atau bukan sebagai 
penghormatan. Allah juga menyempitkan rezeki siapa di antara mereka 
yang dikehendaki-Nya sebagai penghinaan atau bukan sebagai 
penghinaan, melainkan sebagai ujian. | 

Firman-Nya, ia 35 Pen SIG, “Dan barang apa saja 
yang kamu nafkahkan, maka Allah akan menggantinya,” maksudnya 
adalah, nafkah apa saja yang kalian berikan untuk menaati Allah, wahai 
manusia, Allah akan menggantinya untuk kalian. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
28971. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Amr bin Qais, dari Minhal bin Amr, dari 
Sa'id bin Jubair, mengenai firman Allah, 745 Per PETA IP 
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ka 

Aa “Dan barang apa saja yang kamu nafkahkan, maka 
Allah akan menggantinya,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
selama tidak berlebih-lebihan dan tidak pelit.” 


Takwil firman Allah: “G5 SAWA (XS x, (Dan Dialah Pemberi 
rezeki yang sebaik-baiknya) 


Maksudnya adalah, Allah adalah sebaik-baik yang disebut 
memberi rezeki, dan memberi rezeki memang telah menjadi sifatnya. 
Hal itu karena sifat ini terkadang diberikan kepada yang lebih rendah 
dari-Nya, sehingga dikatakan, “Fulan memberi rezeki kepada 
keluarganya.” 


209 


D SRA KP Ai a sara LAN Kece 
CY Dana 3G Sa Ka v e o Eo n» 
AEA S gp DAA 


OF dya t 
“Dan (ingatlah) hari (yang di waktu itu) Allah 
mengumpulkan mereka semuanya kemudian Allah berfirman 
kepada malaikat, ‘Apakah mereka ini dahulu menyembah 
kamu?’ Malaikat-malaikat itu menjawab, ‘Maha Suci 
Engkau. Engkaulah pelindung kami, bukan mereka; bahkan 
mereka telah menyembah jin; kebanyakan mereka beriman 
< kepada jin itu'.” (Os. Saba” [34]: 40-41) 


61 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/461) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir 
(10/3167) dari Ibnu Abbas. 
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Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, ingatlah hari saat 
Kami menghimpun orang-orang yang kafir kepada Allah seluruhnya, 
kemudian Kami berkata kepada para malaikat, “Apakah mereka itu 
yang menyembah kalian, bukan Kami?” Para malaikat itu lalu 
menyatakan bahwa mereka (para malaikat) tidak ada hubungannya 
dengan mereka (kaum kafir). 


Firman-Nya, dk 196 “Malaikat-malaikat itu menjawab, 
‘Maha Suci Engkau’.” Maksudnya adalah, wahai Tuhan kami, kami 
sucikan Engkau dari para sekutu dan tandingan yang dinisbatkan 
mereka kepada-Mu. 


Td S4 


Firman-Nya, et ye va WI ci “Engkaulah pelindung kami, 
bukan mereka,” maksudnya adalah, kami tidak menjadikan seorang 
pelindung pun selain Mu. si 25225 15K ji “Bahkan mereka telah 
menyembah jin.” 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 7 


28972. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 


92 033 og 01 
< 


dari Qatadah, bahwa ayat, SPAJ Jap Da By 


LG... 


Oa NS SU sa adalah kalimat tanya, 512 sama seperti 
firman Allah kepada Isa, a SD) As piki sal Cb Sik 

WI o> “Adakah kamu mengatakan kepada manusia, 
"Jadikanlah aku dan ibuku dua orang tuhan selain Allah?” 
(Qs. Al Maa'idah (5): 116) Serta firman Allah, pp: KA 
34 “Kebanyakan mereka beriman kepada jin itu.” 
Maksudnya, kebanyakan dari mereka membenarkan jin. 


Mereka mengakui bahwa jin adalah anak-anak perempuan 


62 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/454), tanpa menisbatkannya 
kepada siapa pun. : 
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Allah. Maha Tinggi Allah dari perkataan mereka dengan 
ketinggian yang besar. 
0960 


At earl r se Le wi - PP sii 
D S VEA 
“Maka pada hari ini KAk kamu tidak berkuasa (untuk 
memberikan) kemanfaatan dan tidak pula kemudharatan 
kepada sebagian yang lain. Dan Kami katakan kepada 
orang-orang yang zhalim, ‘Rasakanlah olehmu adzab neraka 
yang dahulunya kamu dustakan itu’.” (Os. Saba" (341: 42) 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, pada hari itu-sebagian 
dari kalian, wahai para malaikat, tidak memiliki kekuasaan untuk 
memberi manfaat dan mudharat terhadap orang-orang yang di dunia 
menyembah kalian. Tidak pula terhadap orang-orang yang tidak 
menyembah kalian, atau sebaliknya. 

Firman-Nya, iyah 5 HE “Dan Kami katakan kepada orang- ` 
orang yang zhalim,” maksudnya adalah, Kami katakan kepada orang- 
orang yang menyembah selain Allah, menempatkan ibadah tidak : pada 
peng dan menjadikannya untuk yang tidak pantas Si Fa i$, 

S Ge E “Rasakanlah olehmu adzab neraka yang dahulunya kamu 
ga itu,” di dunia, karena kalian telah menjumpainya. 

09600 


P P Gan, Ye DAN N P 
Kd Nak Gea Jas Kerr LGX 
DI Luo. f r/e > He 

Ce) na pen Wd) wake 


“Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami 
yang terang, mereka berkata, “Orang ini tiada lain hanyalah 
seorang laki-laki yang ingin menghalangi kamu dari apa 
yang disembah oleh bapak-bapakmu', dan mereka berkata, 
‘(Al Qur`an) ini tidak lain hanyalah kebohongan yang 
diada-adakan saja'. Dan orang-orang kafir berkata terhadap 
kebenaran tatkala kebenaran itu datang kepada mereka, “Ini 
tidak lain hanyalah sihir yang nyata'.” 

(Os. Saba” [34]: 43) 


“Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, apabila dibacakan 
kepada orang-orang musyrik itu ayat-ayat dalam Kitab Kami yang jelas, 
bahwa ia merupakan kebenaran dari sisi Kami. 

Firman-Nya, SGG Aa KG Sts dh II) Oa b ije 
“Orang ini tiada lain hanyalah seorang laki-laki yang ingin 
menghalangi kamu dari apa yang disembah oleh bapak-bapakmu,” 
maksudnya adalah, pada saat itu mereka berkata, “Janganlah kalian 
mengikuti Muhammad, karena dia hanya seorang laki-laki yang ingin 
menjauhkan kalian dari berhala-berhala yang disembah oleh bapak- 
bapak kalian, serta mengubah agama kalian dan agama bapak-bapak 
kalian.” 7 


p g oS se, 


Firman-Nya, ais ai) Si Ika G ISG; “Dan mereka berkata, 
(Al Our'an) ini tidak lain hanyalah kebohongan yang diada-adakan 
saja'.” Maksudnya adalah, orang-orang musyrik itu berkata, “Apa yang 
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dibacakan Muhammad kepada kita —maksudnya Al Qur'an— tidak 
lain adalah Keng yang diada-adakan.” 


Firman-Nya, ina ya Nay AK (WA AG, “Dan 
orang-orang kafir berkata terhadap kebenaran tatkala kebenaran itu 
datang kepada mereka, “Ini tidak lain hanyalah sihir yang nyata'.” 
Maksudnya adalah, orang-orang kafir itu berkata tentang orang yang 
benar, yaitu Muhammad SAW, ketika belu mendatangi mereka (saat 
Allah mengutusnya sebagai nabi), pa aa Vi og “Ini tidak lain 
hanyalah sihir yang nyata.” Mereka berkata tentang ayat-ayat dan 
argumen-argumen yang dibawa beliau, “Ini tidak lain hanyalah sihir 
yang nyata.” Maksudnya, ini hanyalah sihir yang menjelaskan bagi 
orang yang melihat dan merenungkannya, bahwa itu adalah sihir. 

0900 


O KAG SERA A3 
TAN 22 


Peria IA telan (AG 
O SKA 


“Dan Kami tidak pernah memberikan kepada mereka kitab- 
kitab yang mereka baca dan sekali-kali tidak pernah (pula) 
mengutus kepada mereka sebelum kamu seorang pemberi . 

peringatan pun. Dan orang-orang yang sebelum mereka telah 
mendustakan sedang orang-orang kafir Makkah itu belum 
sampai menerima sepersepuluh dari apa yang telah Kami 
berikan kepada orang-orang dahulu itu lalu mereka 
mendustakan rasul-rasul-Ku. Maka alangkah hebatnya 
akibat kemurkaan-Ku.” (Os. Saba” (341: 44-45) 





Surah Saba” 





Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, dan Kami tidak 
pernah menurunkan kepada orang-orang musyrik yang berkata kepada 
Muhammad SAW (ketika ia datang kepada mereka dengan membawa 
ayat-ayat Kami), “Ini adalah sihir yang nyata.” Itu kitab-kitab yang 
mereka pelajari, maksudnya mereka baca, sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat berikut ini: 


28973. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan ge kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, AS os walah Ts 
a “Dan Kami tidak pernah memberikan D 
mereka kitab-kitab yang mereka baca,” maksudnya adalah, 
mereka baca.” 


Takwil firman Allah: A us As “al few LA T3 (Dan sekali- 
kali tidak pernah [pula] mengutus kepada mereka sebelum kamu 
seorang pemberi peringatan pun) 


Maksudnya adalah, Kami tidak pernah mengutus kepada orang- 
orang musyrik di antara kaummu itu, wahai Muhammad, menurut 
perkataan mereka, seorang nabi sebelummu yang mengingatkan mereka 
tentang adzab Kami kepada mereka. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai nak pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: i 
28974. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 


63 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/709), ia menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid dan Ibnu Abi Hatim, tetapi kami tidak menemukan waya ini 
padanya 
Lihat Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/562), tanpa menisbatkannya 
kepada siapa pun. 


“438 
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dari Qatadah, mengenai firman Allah, cr Aki aa Ca K 
A “Dan sekali-kali tidak pernah (pula) mengutus sap 
mereka sebelum kamu seorang pemberi peringatan pun,” 
berkata, “Maksudnya adalah, Allah tidak pernah esa 
sebuah kitab suci kepada bangsa Arab sebelum Al Our'an, 
dan tidak pernah mengutus kepada mereka seorang nabi pun 
sebelum Muhammad SAW.” 


Takwil firman Allah: mb Ya Gal KA (Dan orang-orang 
yang sebelum mereka telah mendustakan) 


Maksudnya adalah, umat-umat sebelum mereka mendustakan 
rasul-rasul Kami dan wahyu Kami. 

Firman-Nya, bel E Jaa IA G5 “Sedang orang-orang kafir 
Makkah itu belum sampai menerima sepersepuluh dari apa yang telah 
Kami berikan kepada orang-orang dahulu itu,” maksudnya adalah, 
kaummu yang mendustakan itu, wahai Muhammad, belum mencapai 
sepersepuluh dari apa yang telah Kami berikan kepada umat-umat 
sebelum mereka berupa kekuatan, kejayaan, dan nikmat-nikmat lain. 

. Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli | 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28975. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, MENU É Kan IL G3 “Sedang orang-orang 
kafir Makkah itu belum sampai menerima sepersepuluh dari 


514 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/463). 





| apa yang telah Kami berikan kepada orang-orang dahulu 
—. itu,” ia berkata, “Maksudnya adalah kekuatan di dunia.” 


28976. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
“ Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, | dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, Hal b Jae pan G5 “Sedang orang-orang kafir 
Makkah itu belum sampai menerima sepersepuluh dari 2 
yang telah Kami berikan kepada orang-orang dahulu itu,” 
“berkata, “Mereka belum mencapai sepersepuluh dari dilas 
“yang Kami limpahkan kepada mereka.” 


28977. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, (3 me Boo KAG 
Hau Maa lah. “Dan orang-orang yang sebelum mereka 
telah mendustakan sedang orang-orang kafir Makkah itu 

~~ belum sampai menerima sepersepuluh dari apa yang telah 
Kami berikan kepada orang-orang dahulu itu,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Allah memberitahu kalian bahwa Dia 
telah memberi kaum itu kekuatan dan selainnya yang tidak 


diberikan-Nya kepada kalian.””" 

28978. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, KARI É Kn lya as “Sedang 
orang-orang kafir Makkah itu belum sampai menerima 
sepersepuluh dari apa yang telah Kami berikan kepada 
orang-orang dahulu itu,” ia berkata, “Mereka —kaum 


615 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3168). 
66 bid 
617 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/464). 


(ia 
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Muhammad SAW—belum mencapai sepersepuluh dari apa 
yang Kami berikan kepada orang-orang sebelum mereka, dan 
apa yang Kami lapangkan untuk mereka dari dunia. ra ve KE 
LS SK SG Lalu mereka mendustakan rasul-rasul-Ku. 
Maka alangkah hebatnya akibat kemurkaan-Ku'. Maksudnya 
adalah, mereka mendustakan rasul-rasul-Ku berkaitan dengan 
risalah-Ku yang dibawa para rasul itu kepada mereka. Jadi, 
Kami menghukum mereka dengan mengubah nikmat yang 
telah ada pada mereka. Lihatlah wahai Muhammad, alangkah 
hebatnya kemurkaan-Ku. Maksudnya, bagaimana Aku 
mengubah nikmat yang ada pada mereka dan bagaimana 
hukuman-Ku.”"' 


| $ .” 4 la 2 Ad ta 2 
PAKA 
A 4 : A 2 SG > WA -533 A 


“Katakanlah, “Sesungguhnya aku hendak memperingatkan 
kepadamu suatu hal saja, yaitu supaya kamu menghadap 
Allah (dengan ikhlas) berdua-dua atau sendiri-sendiri; 
kemudian kamu pikirkan (tentang Muhammad) tidak ada 
penyakit gila sedikit pun pada kawanmu itu. Dia tidak lain 
hanyalah pemberi peringatan bagi kamu sebelum 
(menghadapi) adzab yang keras.” (Qs. Saba” (341: 46) 





68 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/455). 
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Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, katakanlah, wahai 
Muhammad, kepada orang-orang musyrik di antara kaummu, “Kami 
hanya menasihati kalian tentang satu hal, wahai kaumku, yaitu taat 
kepada Allah.” Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut 
ini: ; 

28979. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
- menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 745 SA Kes 
“Sesungguhnya aku hendak memperingatkan kepadamu 
suatu hal saja,” ia berkata, “Maksudnya adalah untuk 
menaati Allah.” 


226 4 


Takwil firman Allah: 055 33 e Cara AD pre Esa sd (Yaitu supaya | 
kamu menghadap Allah (dengan ikhlas) berdua-dua atau sendiri- 
sendiri) 

Maksudnya adalah, satu hal yang aku nasihatkan kepada kalian 
adalah agar kalian menghadap Allah dalam keadaan berdua-dua atau 
sendiri-sendiri. 


Jika Jafazh Ira i dibaca khafadh, maka ia sebagai Kn 
bagi lafazh Fe Dp 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai engah pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


SI? Mujahid dalam tafsir (hal. 556), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/455), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/465). | 
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28980. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, SZ & (A45 Á 
$$ “Yaitu supaya kamu menghadap Allah (dengan 
ikhlas) berdua-dua atau sendiri-sendiri,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah sendirian dan berdua.” 


28981. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
| menceritakan kpada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
gan 7> Gang 23 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, ol 32» KAT, Led) Ja 

A sor A. #3 


r 
.. “ 


S3 Ca Pr ya sœ “Katakanlah, ‘Sesungguhnya aku 
hendak memperingatkan kepadamu suatu hal saja, yaitu 
supaya kamu menghadap Allah (dengan ikhlas) berdua-dua 
atau sendiri-sendiri,” ia berkata, “Satu hal yang aku 
nasihatkan kepada kalian adalah, menghadap kepada Allah 
secara sendiri-sendiri atau berdua-dua.” 


Dikatakan bahwa satu nasihat kepada mereka adalah agar 
mereka menghadap Allah untuk bertanya kepada kata hati dan 
meninggalkan hawa nafsu. 


Firman-Nya, 5. “berdua-dua,” maksudnya adalah, salah 
seorang dari kalian. menghadap Allah bersama temannya, sehingga 
keduanya saling membenarkan dalam dialog, “Apakah kalian 
menemukan adanya kegilaan pada Muhammad SAW?” Masing-masing 
dari kalian lalu menyendiri untuk tafakur dan merenungkan apakah ada 
penyakit gila pada Muhammad. Dengan demikian, pada saat itu kalian 
tahu bahwa dia adalah pembawa peringatan bagi kalian.” 


820 Mujahid dalam tafsir (hal. 556). 
621- Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/460) meriwayatkan hadits serupa. 
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peh 


Takwil firman Allah: Fa us KA LG KE 5 
(Kemudian kamu pikirkan [tentang Muhammad) tidak ada penyakit 
gila sedikit pun pada kawanmu itu) 


Maksudnya adalah, kemudian berpikirlah sehingga kalian tahu 
bahwa tiada penyakit gila pada diri Muhammad. Hal itu sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

28982. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada: kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, KAD, Ú lip $3 
3 wa “Kemudian kamu pikirkan (tentang Muhammad) 
tidak ada penyakit gila sedikit pun pada kawanmu itu,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, sesungguhnya kawanmu itu 
bukan orang gila.” 


o 77 707 


Takwil firman Allah: Aa Ge Ian pa Í ; AH (Dia 
tidak Jain hanyalah pemberi peringatan bagi kamu sebelum 
[menghadapi] adzab yang keras) 


Maksudnya adalah, Muhammad hanyalah pemberi peringatan 
bagi kalian. 


o AI SO 


Firman-Nya, , IN ús Sæ yo “Sebelum (menghadapi) adzab 
yang keras,” maksudnya adalah, ia mengingatkan kekafiran kalian 
kepada Allah dengan hukumannya di depan Neraka Jahanam sebelum 
kalian memasukinya. 

Kata ganti Sa merujuk kepada nama Muhammad SAW. 

OOO 
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”Katakanlah, “Upah apa pun yang aku minta kepadamu, 
maka itu untuk kamu. Upahku hanyalah dari Allah, dan Dia 
Maha Mengetahui segala sesuatu.” 

(Os. Saba” (341: 47) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, katakanlah, wahai 
Muhammad, kepada kaummu yang mendustakan dan menolak apa yang 
kaubawa kepada mereka dari sisi Tuhanmu, “Aku tidak meminta upah 
kepada kalian atas peringatan yang kuberikan kepada kalian tentang 
adzab Allah dan atas nasihatku kepada kalian dalam perintahku kepada 
kalian untuk beriman kepada Allah dan taat kepada-Nya. Upah itu 
untukmu, aku tidak membutuhkannya.” = 


Makna kalam ini adalah, katakan kepada mereka, “Aku tidak 
meminta upah lepada kalian atas upayaku sehingga kalian pantas 
mencurigaiku dan mengira aku mengajak kalian untuk mengikuti 
hartaku itu demi harta yang kuterima dari kalian.” 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 


28983. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan D kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, KA 4 5 Sak 
Z "Katakanlah, ‘Upah apa pun yang aku minta kepadamu, 








Surah Saba 


maka itu untuk kamu'.” Ia berkata, “Maksudnya adalah, aku 
tidak meminta upah kepada kalian atas keislaman kalian.” 


Takwil firman Allah: di Pa A 5 (Upahku hanyalah dari 
Allah) 

Maksudnya adalah, balasanku atas ajakanku kepada kalian 
untuk beriman kepada Allah dan taat kepada-Nya, serta atas 
menyampaikan risalah-Nya kepada kalian, tidak lain dari Allah. 

Firman-Nya, Aa Xx Eh, “Dan Dia Maha Mengetahui 
segala sesuatu,” maksudnya adalah, Allah Maha Menyaksikan 
kebenaran ucapanku kepada kalian, serta segala sesuatu selainnya. 

200 


Ki gr? eo » .. 


ii Ma 10) SL SAH 13 KANG 
Qis | 
“Katakanlah, “Sesungguhnya Tuhanku mewahyukan 
kebenaran. Dia Maha Mengetahui segala yang gaib'. 
Katakanlah, “Kebenaran telah datang dan yang batil itu 
tidak akan memulai dan tidak (pula) akan mengulangi'.” 
(Qs. Saba* (341: 48-49) 


4 | en, 


“Abu Ja'far berkata: Allah berfirman kepada Nabi Muhammad 
SAW: J “Katakanlah,” wahai Muhammad kepada orang-orang 
musyrik di antara kaummu. A ó% 5 4 “Sesungguhnya Tuhanku 


“2 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir ( 10/3168), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(6/711), ia menisbatkannya kepada Abd bin Humaid dan Ibnu Abi Hatim, dan 
Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/335). 
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mewahyukan kebenaran,” yaitu wahyu. Maksudnya, Allah menurunkan 
wahyu dari langit kepada Nabi Muhammad SAW. 


Firman-Nya, WA le “Dia Maha Mengetahui segala yang 
gaib.” Maksudnya adalah, Allah Maha Mengetahui apa yang tidak 
tampak oleh pandangan dan tidak memiliki wujud, serta apa yang 
belum ada tetapi akan ada. Ini merupakan sifat bagi Allah. Hanya saja, 
ia dibaca rafa' karena terletak sesudah khabar. Demikianlah yang 
dilakukan orang Arab terhadap sifat yang terletak sesudah khabar, yaitu 
mengikutkan sifat itu pada i'rab khabar. Misalnya, 3 LI Aas agi ; Bui ol, 
yang lafazh M AK dibaca rafa’ (dhammah), seperti yang saya jelaskan 

Tetapi, ia juga boleh dibaca nashab (fathah) karena menjadi sifat bagi 
lafazh BW, sehingga ia mengikat i'rab. Bui. 


Boro gy 


Takwil firman Allah: 54) :- Ji (Katakanlah, “Kebenaran 
telah datang.”) 


' Maksudnya adalah, katakanlah kepada Muhammad, wahai 
Muhammad, “Al Our'an dan wahyu Allah telah datang.” 

Firman-Nya, dai bean G, “Dan yang batil itu tidak akan 
memulai,” maksudnya adalah, yang batil tidak mengadakan suatu 
ciptaan. Yang batil menurut penafsiran ahli takwil adalah iblis. 

Firman-Nya, Av bos “Dan tidak (pula) akan mengulangi,” 
maksudnya adalah, ia tidak mengulanginya menjadi hidup lagi sesudah 
fana. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat: 
riwayat berikut ini: 


28984. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
| dari Qatadah, mengenai firman Allah, Gih Sak SAJ 
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“Katakanlah, ‘Sesungguhnya Tuhanku mewahyukan 
kebenaran'.” Ia berkata, “Maksudnya adalah wahyu. le 
4i LIO Ga ‘Dia Maha Mengetahui segala yang gaib. 
Katakanlah, “Kebenaran telah dating”. ' Maksudnya adalah 
Al Qur'an. 4265 JL êsa G5 “Dan yang batil itu tidak 
akan memulai dan tidak (pula) akan mengulangi’. 
Maksudnya adalah, yang batil yaitu iblis. Iblis tidak 
menciptakan seseorang, dan tidak membangkitkannya 
sesudah mati.” 2 | | 


28985. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, 3i sk Il Ok SYJ $ 
“Katakanlah, “Sesungguhnya Tuhanku mewahyukan 
kebenaran. Dia Maha Mengetahui segala yang gaib.” Ia lalu 
membaca firman Allah, HAN NG KANA S3 AG “Sebenarnya 
Kami melontarkan yang hak kepada yang batil.” (Qs. Al 

- Anbiyaa' [21]: 18) Hingga lafazh, CY bås É Ji KG, 
“Dan kecelakaanlah bagimu disebabkan kamu menyifati 
(Allah dengan sifat-sifat yang tidak layak bagi-Nya). ” (Qs. Al 
Anbiyaa' (21): 18) Ia berkata, “Allah melenyapkan yang batil 
dan menetapkan yang hak, yang digunakan-Nya untuk 
melenyapkan yang batil itu. Dengan yang hak itu Allah 
menghancurkan yang batil, sehingga yang batil itu binasa dan 
yang hak itu tetap ada. Itulah maksud firman Allah, 55 35 
Pa lo KANG Sah “Katakanlah, ‘Sesungguhnya Tuhanku 
mewahyukan kebenaran. Dia Maha Mengetahui segala yang 
gaib’. ”” 


8 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3168) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/466). . 

© Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/466), tanpa menisbatkannya kepada siapa 
pun. 














Tafsir Ath-Thabari 





PAITAN WAB E NAN Kak Arena awe A 
sda Ng da KAPAN 
© LH z . 

Dj 


“Katakanlah, “Jika aku sesat maka sesungguhnya aku sesat 
atas kemudharatan diriku sendiri; dan jika aku mendapat 
petunjuk maka itu adalah disebabkan apa yang diwahyukan 
Tuhanku kepadaku. Sesungguhnya Dia Maha Mendengar 
lagi Maha Dekat'.” (Qs. Saba* (341: 50) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, katakanlah, 
wahai Muhammad, kepada kaummu, “Jika aku tersesat dari petunjuk, 
lalu aku menempuh jalan yang tidak benar, maka kesesatanku dari 
kebenaran itu menjadi beban bagi diriku.” Maksudnya adalah, mudharat 
dari kesesatanku dari petunjuk itu menimpaku. 

Firman-Nya, Sx ol, “Dan jika aku mendapat petunjuk,” 
maksudnya adalah, jika aku lurus di atas kebenaran. 

Firman-Nya, cp JL ge» 5 “Maka itu adalah disebabkan apa 
yang diwahyukan Tuhanku kepadaku,” maksudnya adalah, maka itu 
berkat wahyu Allah yang diturunkan-Nya kepadaku, dan berkat taufik- 
Nya kepadaku untuk lurus di atas titian kebenaran dan jalan hidayah. 


Takwil firman Allah: EA (Sesungguhnya Dia Maha 
Mendengar lagi Maha Dekat) 


Maksudnya, sesungguhnya Tuhanku Maha Nan apa 
yang kukatakan kepada kalian, memeliharanya, dan membalas 
kejujuranku. Allah tidak jauh dariku, sehingga Dia mendengar apa yang 
aku katakan kepada kalian, apa yang kalian ucapkan, dan apa yang 
dikatakan orang lain; melainkan Allah Maha Dekat dengan setiap orang 
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yang berkata dan mendengar setiap orang yang berbicara. Allah lebih 
dekat kepadanya daripada tali urat leher. 
oco 


Kay sei Kon ah, < bp SETA 
“Dan (alangkah hebatnya) jika kamu melihat ketika mereka 
(orang-orang kafir) terperanjat ketakutan (pada Hari 
Kiamat); maka mereka tidak dapat melepaskan diri dan 
mereka ditangkap dari tempat yang dekat (untuk dibawa ke 
neraka).” (Qs. Saba` [34]: 51) 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Seandainya 
kamu melihat, wahai Muhammad, saat mereka terperanjat ketakutan.” 


Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai siapa yang 
dimaksud dalam ayat ini. 
Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah orang-orang 
musyrik yang dijelaskan Allah dalam ayat, LG iji si - 5 EK ge {i Pr 
KE ee aa m JA de 9) IK “Dan apabila dibacakan kepada 
mereka ayat-ayat Kami yang terang, mereka berkata, "Orang ini tiada 
lain hanyalah seorang laki-laki yang ingin menghalangi kamu dari apa 
yang disembah oleh bapak-bapakmu'.” (Os. Saba' [34]: 43) 


a. oaze 


Firman-Nya, doktor bad; 3 Íi “Dan (alangkah 
hebatnya) jika kamu melihat ketika mereka (orang-orang kafir) 
terperanjat ketakutan (pada Hari Kiamat): maka mereka tidak dapat 
melepaskan diri dan mereka ditangkap dari tempat yang dekat (untuk 
dibawa ke neraka), ” Maksudnya adalah, ketika adzab Allah menimpa 
mereka di dunia. Mereka yang Peran demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 
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28986. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 

» menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 

Allah, L5 Hitis, “Dan (alangkah hebatnya) jika 

kamu melihat ketika mereka (orang-orang kafir) terperanjat 
ketakutan (pada Hari Kiamat): maka mereka tidak dapat 
melepaskan diri...” Ia berkata, “Ini termasuk adzab dunia.” 


28987. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkomentar mengenai firman Allah, A; Son biss “Dan 
mereka ditangkap dari tempat yang dekat (untuk dibawa ke 
neraka),” ia berkata, “Ini adalah adzab dunia. 626 


28988. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, D pa bes 3 G 5 “Dan 
(alangkah hebatnya) jika kamu melihat ketika mereka (orang- 
orang kafir) terperanjat ketakutan (pada Hari Kiamat); maka 
mereka tidak dapat melepaskan diri....” Ia berkata, “Mereka 
adalah para korban perang dari pihak musyrikin yang terlibat 
dalam Perang Badar. Ayat ini turun berkenaan dengan 
mere 


Agr r 


Ia berkata, “Mereka adalah “4255 iii, GK San AN 
& Kay JA N Tidakkah kamu perhatikan orang-orang 
yang telah menukar nikmat Allah dengan kekafiran dan 
menjatuhkan kaumnya ke lembah kebinasaan? Yaitu Neraka 





6235 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/467). 
626 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/459). 
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Jahanam’. (Os. Ibraahiim (14): 28-29) Yaitu orang-orang 
yang terlibat dalam Perang Badar dari pihak musyrikin.”” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah bala 
tentara yang dibenamkan di padang Baida. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


28989. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'gub 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ja'far menceritakan 
2. kami dari Sa'id, mengenai firman Allah, bea SS 55 SAN 
AY “Dan (alangkah hebatnya) jika kamu melihat ketika 
kan (orang-orang kafir) terperanjat ketakutan (pada Hari 
Kiamat); maka mereka tidak dapat melepaskan diri,” ia 
berkata, “Mereka adalah bala tentara yang dibenamkan di 
Baida (padang pasir). Yang tersisa dari mereka hanya satu 
orang, untuk memberitahukan manusia tentang apa yang 
dialami oleh teman-temannya.” 2 


28990... Isham bin Rawad bin Jarrah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Yusuf 
bin Sa'id berkata: Manshur bin Mu'tamir menceritakan 
kepadaku dari Rib'i bin Harasy, ia berkata: Aku mendengar 
Hudzaifah bin Yaman berkata: Rasulullah SAW 
menyebutkan fitnah antara penduduk SD dengan 
Mahgrib. panan 


Ul cet) Na Ge Nanga 3 NIS Ad CZ 
a g: r A TA NS ph 
A C ot ca n JE SL EN y 


r 


6 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/458) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/467). 

628 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/458), Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/467), dan Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an (14/314). 
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Gah a JE Pb Ii > IA RM 
DA oyi Be Mais ts ES RN, Salad 
PETE isa 


Pd 


Da Ml b Sari A gi | 
NG Gal SS bya li Ah CS A aé 


a ia la NA ih de Gh YA 
JAN a aa > db ie 


r 


5 l ign Ga a 4I, ei a Wg agai 
a G Ji Je AN oa eU, WE Sa 


dj NS ge IT Gp dp GAS Gan AS 


1 KiSS 


yap abih < Se 3 S5 sak Sy 3 


-” 


da PN D LA tong Y! A Ar NG asi 
SAR AI Ea is 3s al ag cas TNI 


“Saat mereka dalam kondisi seperti itu, As-Sufyani keluar 
menyerang mereka dari lembah yang kering seketika itu juga. 
Hingga akhirnya As-Sufyani tiba di Damaskus. Lalu ia 
. mengirimkan dua pasukan, satu pasukan ke Masyrig dan satu 
pasukan ke Madinah. Hingga mereka tiba di negeri Babilonia 
di kota yang dikutuk dan tempat yang buruk. Mereka 
membunuh lebih dari tiga ribu orang dan menawan lebih dari 
seratus wanita. Di sana mereka menyembelih tiga ratus 
domba dari bani Abbas. Kemudian mereka turun ke Kufah 








Surah Saba" 





dan menghancurkan apa-apa yang ada di sekitarya. 
Kemudian mereka keluar menuju Syam. Lalu keluarlah 
bendera pasukan ini dari Kufah dan mengejar pasukan Kufah 
menjadi dua kelompok, lalu membunuh mereka. Tidak ada 
yang kabur dari mereka selain pembawa berita. Lalu mereka 
membebaskan tawanan dan mengambil rampasan (perang) 
yang ada di tangan mereka. Kemudian ia melepaskan 
pasukan berikutnya di Madinah, lalu pasukannya itu 
| berkeliaran di Madinah selama tiga hari tiga malam. 
| Kemudian mereka keluar menuju Makkah. Hingga ketika 
mereka tiba di Baida, Allah mengutus Jibril. Allah berfirman, 
Wahai Jibril, pergilah dan hancurkan mereka'. Jibril lalu 
menginjak sekali injak, dan Allah pun membenamkan mereka. 


Itulah maksud surah Saba), “Dan (alangkah hebatnya) jika 
kamu melihat ketika mereka (orang-orang kafir) terperanjat 
ketakutan (pada Hari Kiamat); maka mereka tidak dapat 
“melepaskan diri dan mereka ditangkap dari tempat yang 
dekat (untuk dibawa ke neraka)'.” | 


Tidak ada yang luput di antara mereka selain dua orang, yaitu 
pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan. Keduanya 
dari Juhainah. Oleh karena itu, ada ungkapan, “Juhainah 
punya berita yang meyakinkan.” 

28991. bin bin Khalaf Al Asgalani menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku bertanya kepada Rawad bin Jarrah tentang 
hadits yang diriwayatkan dari Sufyan Ats-Tsauri, dari 
Manshur, dari Rib'i, dari Hudzaifah, dari Nabi SAW, tentang 
kisah yang diceritakan beliau mengenai fitnah. Ia berkata: 
Lalu aku bertanya kepadanya, “Beritahu aku tentang hadits 
yang aku dengar dari Sufyan Ats-Tsauri ini.” Ia menjawab, 





29 Al Gurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (14/315). 
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“Tidak.” Aku. lalu membacakannya kepadanya. Ia lalu 
berkata, “Tidak.” Aku lalu berkata, “Apakah kisah itu 
dibacakan padanya saat kau ada?” Ia menjawab, “Tid 
Aku bertanya, “Apa kisahnya, dan bagaimana beritanya?” Ia 
berkata, “Aku didatangi suatu kaum, lalu mereka berkata, 
“Kami membawa hadits yang mengagumkan, atau suatu 
kalam yang demikian ini maknanya. Kami akan membacanya, 
dan kau mendengarnya”. Aku berkata kepada mereka, 
“Sampaikan”. Mereka lalu membacakannya padaku, lalu 
mereka pergi dan orang-orang pun meriwayatkannya dariku, 
atau perkataan yang demikian maknanya”. 
Abu Ja'far berkata: Sebagaimana daa oleh: 


28992. Muhammad bin Khalaf menceritakan kepadaku tentang 
sebagian hadits ini, ia berkata: Abdul Aziz bin Aban 
menceritakan kepada kami dari Sufyan Ats-Tsauri, dari 
Manshur, dari Rib'i, dari Hudzaifah, dari Nabi SAW, sebuah 
hadits yang panjang. Ia berkata, “Aku melihatnya dalam kitab 
Husain bin Ali Ash-Shada'i, dari seorang syaikh, dari Rawad, 
dari Sufyan Ats-Tsauri, dalam bentuk panjangnya.” 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah orang- 
orang musyrik, ketika mereka terperanjat saat keluar dari kubur mereka. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

28993. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, dari Hasan, mengenai firman Allah, 31365 5), 
153 “Dan (alangkah hebatnya) jika kamu. melihat ketika 
mereka (orang-orang kafir) terperargat ketakutan, ” ia 


er Al Qurthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Qur`an (14/315). 
Ibid. 
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berkata, “Mereka terperanjat pada Hari Kiamat ketika mereka 
keluar dari kubur mereka.” 


Qatadah berkata: yap h KE on aah L D S i IS 
“Dan (alangkah hebatnya) jika kamu melihat ketika mereka 
(orang-orang kafir) terperanjat ketakutan (pada Hari 
Kiamat); maka mereka tidak dapat melepaskan diri dan 
mereka ditangkap dari tempat yang dekat (untuk dibawa ke 
neraka),” maksudnya adalah, ketika mereka menyaksikan 
adzab Allah.” 


28994. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Atha, dari Ibnu Ma'gil, 
mengenai firman Allah, 5; H igs 5) GG “Dan 
(alangkah hebatnya) jika kamu melihat ketika mereka (orang- 
orang kafir) terperanjat ketakutan (pada Hari Kiamat): maka 
mereka tidak dapat melepaskan diri,” ia berkata, “Hari 

— Kiamat membuat mereka terperanjat, lalu mereka tidak bisa 
“ melepaskan diri.” 


Pendapat yang paling mendekati kebenaran dan lebih sesuai 
dengan tekstual ayat adalah yang mengatakan bahwa ayat ini berbicara 
tentang ancaman Allah kepada orang-orang musyrik yang mendustakan 
Rasulullah SAW. Itu karena ayat-ayat sebelum ayat ini berisi berita 
tentang mereka dan upaya-upaya mereka, serta tentang ancaman Allah 
kepada mereka, yang ayat ini berada dalam konteks ayat-ayat tersebut. 
Kedudukan ayat ini sebagai berita tentang kondisi mereka, lebih tepat 
daripada sebagai berita tentang sesuatu yang tidak disebutkan 
sebelumnya. 


62 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/458) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/426). 

“3 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3168) dari Mujahid, dan Al Mawardi dalam 
An-Nukat wa Al Uyun (4/458). 
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Dengan demikian, takwil ayat ini adalah, seandainya kamu 
melihat, wahai Muhammad, orang-orang musyrik di antara kaummu, 
kamu menyaksikan mereka terperanjat karena menyaksikan adzab 
Allah. <% Ws “Maka mereka tidak dapat melepaskan diri.” 
Maksudnya adalah, pada saat itu tidak ada jalan bagi mereka untuk 
melepaskan diri, atau melemahkan Kami dengan cara kabur dan 
selamat dari adzab Kami. Makna ini sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat-riwayat berikut ini: 


28995. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, L Ya iye 1 & J5 “Dan (alangkah 
hebatnya) jika kamu melihat ketika mereka (orang-orang 
kafir) terperanjat ketakutan (pada Hari Kiamat), maka 
mereka tidak dapat melepaskan diri,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, mereka tidak bisa menyelamatkan 
diri.” | 

28996. Amr bin Abdul Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Marwan menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh- 
Dhahhak, mengenai firman Allah, Sp W ep 1 G5 3 
“Dan (alangkah hebatnya) jika kamu melihat ketika mereka 
(orang-orang kafir) terperanjat ketakutan (pada Hari 
Kiamat); maka mereka tidak dapat melepaskan diri,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, tidak bisa kabur.” 


Takwil firman Allah: -+$ 4 oya Wid, (Dan mereka 
ditangkap dari tempat yang dekat fantuk 2. ke neraka)) 


6&4 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/458) dan Asy-Syaukani dalam 
Fath Al Qadir (4/336). 
635 An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (5/426) dari Hasan. 


(457) 
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Maksudnya adalah, Allah menimpakan adzab-Nya kepada 
mereka dari tempat yang dekat, karena dimanapun mereka berada, . 
mereka dekat dengan Allah, tidak jauh dari-Nya. 

ooo 


PA in PANAS a ÉK G; 
“Dan (di waktu itu) mereka berkata, ‘Kami beriman kepada 
Allah”, bagaimanakah mereka dapat mencapai (keimanan) 
dari tempat yang jauh itu.” (Os. Saba" (341: 52) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, orang-orang 
musyrik itu berkata ketika mereka menyaksikan adzab Allah, .4 (xl: 
“Kami beriman kepada Allah,” maksudnya, Kami beriman kepada 
Allah, Kitab-Nya, dan Rasul-Nya. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: | | 
28997. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, a LX (J6; 
“Dan (di waktu itu) mereka berkata, “Kami beriman kepada 
Allah’.” Ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka berkata, 
“Kami beriman kepada Allah.” 


636 Mujahid dalam tafsir (hal. 556), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3 168), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/459). 


U 
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28998. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa” id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, .4 Gi de ss “Dan (di 
waktu'itu) mereka berkata, “Kami beriman kepada Allah’. ” Ia 
berkata, “Maksudnya adalah pada waktu itu, yaitu ketika 
mereka menyaksikan adzab Allah.” 


28999. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
. mengenai firman Allah, -4 Kala (de, 5, “Dan (di waktu itu) 
mereka berkata, "Kami beriman kepada Allah.” Ia berkata, 
“Maksudnya adalah sesudah terbunuh.” Mengenai firman 
Allah, St xí ái; “Bagaimanakah mereka dapat 
mencapai (keimanan),” ia berkata, “Maksudnya adalah dari 

arah mana mereka dapat menjangkau iman.” 


Para ahli qira`at dari berbagai megeri berbeda pendapat dalam 
membacanya. T 

Mayoritas ahli gira'at Madinah “membacanya «» SAR tanpa 
— hamzah, yang artinya menjangkau. 

Mayoritas ahli gira 'at Kufah dan Bashrah membacanya e MN 
dengan hamzah,” yang artinya lambat. Lafazh saal Ca CAJ artin da 
aku mengambil sesuatu dari jauh. Sedangkan lafazh Apa) o 
artinya, aku mengambil sesuatu dari dekat. Di antara penggunaan lafazh 
AI palah ungkapan peyan bebuka, 





67 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/427) dan Al Baghawi dalam 
- Ma'alim At-Tanzil (3/5632). 

688 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/468). 

639 Ibnu Katsir, Nafi, Ibnu Amir, Ashim, dan mayoritas ahli « gira “at asi 2 
dengan dhammah pada huruf wau tanpa hamzah. . 
Abu Amr, Hamzah, Al Kisa'i, dan Ashim membacanya «#3 dengan hamzah. 
Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/426). 
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aa Ab Ka na Hi 
“Ia berandai menaatiku saat sudah terlambat, 


2640 


sedangkan banyak perkara terjadi sesudah perkara yang lain. 
Dari kata ini terambil kata dalam syair seorang penyair berikut 


NA AY NGANG 7 Z De r 
dan Sa ala a Gy WG ip G pd Tas ai) 
“Unta itu meminum air telaga dari atas. Dengan minuman itu ia bisa 
menempuh padang pasir.” ` 
Dalam perang, apabila satu pihak telah mendekati pihak lain 


dengan tombak namun mereka belum beradu, maka dikatakan :#,4 55 
| pal “kaum itu telah saling menjangkau”. 


Pendapat yang benar menurutku mengenai hal ini adalah, 
keduanya merupakan qira'at yang populer di antara para ahli gira at 
dari berbagai negeri, dan maknanya pun saling berdekatan. Hal itu 
karena makna ayat ini adalah, mereka berkata “Kami beriman kepada 
Allah,” pada waktu perkataan tersebut tidak berguna bagi mereka. Oleh ' 
karena itu, Allah berfirman, SMA Sis “Bagaimanakah mereka 
dapat mencapai (keimanan).” Maksudnya, darimana mereka bisa 
bertobat dan kembali, sedangkan tobat telah jauh dari mereka, sehingga 
mereka seperti berada di tempat yang jauh dari tobat yang diterima. 
Tobat yang diterima ada di dunia, sedangkan dunia telah pergi dan telah 
jauh dari akhirat. 


40 Ibnu Manzhur menyebutkan bait ini dalam Lisan Al Arab (entri: Mi), ia 
menisbatkannya kepada Nahsyal bin Harri. 
- Bait ini disebutkan pula oleh Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/365). 
Lafazh US$ artinya terlambat dan menjauh. 
Lafazh USS! artinya bergerak dengan lambat. 
“1 Dua bait ini terdapat dalam Lisan Al Arab (entri: 145) milik Ghailan bin Harits. 
Disebutkan oleh Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/365). 


| 
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Jadi, bacaan mana saja yang diikuti ahli gira'at, telah dianggap 
“Terkadang sebagian ahli gira at membacanya dengan hamzah, 
tetapi arti yang mereka tuju adalah yang tidak dengan hamzah. Dalam 
hal ini, mereka membacanya dengan hamzah karena huruf wau dibaca 
dhammah, sehingga mereka menggantinya menjadi hamzah. Sama 
seperti ayat, za JEN G “Dan apabila rasul-rasul telah ditetapkan 
waktu (mereka). ” (Qs. Al Mursalaat (77): 11) Di sini huruf wau pada 
lafazh C3’ 3 diubah menjadi hamzah, karena ia dibaca dhammah. 


Pendapat kami dalam bal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang ki demikian a riwayat- 
riwayat berikut ini: 


29000. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Athiyah menceritakan kepada kami, Isra'il menceritakan 
kepada kami dari Abu Ishaq, dari At-Tamimi, ia berkata: Aku 
bertanya kepada Ibnu Abbas, “Bagaimana pendapatmu 
mengenai firman Allah, BA xí 3 “Bagaimanakah 
mereka dapat mencapai’. Ia menjawab, “Mereka meminta 
dikembalikan, padahal itu bukan waktu kembali' kiia 


29001. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Abu Ishaq, dari 
. At-Tamimi, dari Ibnu Abbas, tentang riwayat yang serupa.” 


29002. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 


ET 


“firman Allah, Sa é “Bagaimanakah mereka dapat 





“2 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3169) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


Uyun (4/459). 
8 Ibid, 


| 
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mencapai,” ia berkata, “Maksudnya adalah, bagaimana 
mereka dikembalikan.” # 


29003. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, SA A St 
“Bagaimanakah mereka dapat mencapai,” ia berkata, 

. “Maksudnya adalah dikembalikan.” 


29004. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, SA Ah 
“Bagaimanakah mereka dapat mencapai,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah menggapai dari tempat yang jauh.” 


29005. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
— mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, io ua Sg a Ék (363 

As “Dan (di waktu itu) mereka berkata, ‘Kami beriman 
kepada Allah’, bagaimanakah mereka dapat mencapai 
(keimanan) dari tempat yang jauh itu.” Ia berkata, “Mereka 
adalah orang-orang yang terbunuh dalam Perang Badar.”®” Ia 
lalu membaca ayat, sah gen bi; = Se 33, 
“Dan (alangkah hebatnya) jika kamu melihat ketika mereka 
(orang-orang kafir) terperanjat ketakutan (pada Hari 


M Ibid 

“45 Mujahid dalam tafsir (hal. 556). 

“6 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/459). tanpa menisbatkannya 
kepada siapa pun. 

AI Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/458) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/469). 
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Kiamat); maka mereka tidak dapat melepaskan diri dan 
mereka ditangkap dari tempat yang dekat (untuk dibawa ke 
neraka). ” Ia berkata, “Lafazh KA) artinya menjangkau. 
Bagaimana mungkin mereka menjangkau tobat dari tempat 
yang jauh, sedangkan mereka meninggalkannya di dunia? Ini 
terjadi sesudah mati di akhirat.” | 
Ibnu Wahb berkata: Ibnu Zaid mengatakan bahwa maksud 
lafazh, -4 Ga de, “Dan (di waktu itu) mereka berkata, 
‘Kami beriman kepada Allah *” Adalah sesudah terbunuh. 
Jani 6 o SERA Sl, “Bagaimanakah mereka dapat 
mencapai (keimanan) dari tempat yang jauh itu” Lalu ia 
membaca ayat, 4G 33 Ls MI, “Dan tidak (pula 
diterima tobat) orang-orang yang mati sedang mereka di 
dalam kekafiran.” (Os. An-Nisaa' [4]: 18) Ibnu Zaid berkata, 
“Mereka tidak bisa mencapai tobat. Allah menawarkan 
kepada mereka untuk bertobat satu kali, lalu Allah menerima 
tobat mereka, namun mereka enggan, atau mereka 
menghaturkan tobat sesudah mati.” Ia menambahkan, 
“Mereka menghaturkan tobat di akhirat sebanyak lima kali, 
namun Allah enggan menerima tobat mereka.” Dikatakan, 
“Orang yang bertobat saat akan mati, tidak akan diterima 
tobatnya.” Ia lalu membaca ayat, Ust, IIS EL IS 
SAN 36 G3 A SR NG 55 “Dan jika kamu 
(Muhammad) melihat ketika mereka dihadapkan ke neraka, 
lalu mereka berkata, 'Kiranya kami dikembalikan (ke dunia) 
dan tidak mendustakan ayat-ayat Tuhan kami, serta menjadi 
orang-orang yang beriman'.” (Os. Al An'aam (61: 27) Lalu ia 
membaca ayat, 4455 Ie po PSG Cai NG s 
“Dan (alangkah ngerinya), jika sekiranya kamu melihat 





- M8 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/459). 
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ketika orang-orang yang berdosa itu menundukkan kepalanya 
di hadapan Tuhannya.” (Qs. As-Sajdah [32]: 12) 

29006. Amr bin Abdul Hamid Al Amali menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Marwan bin Mu'awiyah menceritakan kepada kami 
dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, mengenai firman Allah, á; 

SEN pa “Bagaimanakah mereka dapat mencapai,” ia 

berkata, “Maksudnya adalah; bagaimanakah mereka sa 
kembali?” 


Takwil firman Allah: Av Ani op (Dari tempat yang jauh itu) 


Maksudnya adalah, dari akhirat ke dunia, ik 
dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


29007. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
. menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
“ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: ' 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, Aw OKE on 
“Dari tempat yang jauh itu,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 

dari akhirat ke dunia.” 

299 


6? Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/336). 
68 Mujahid dalam tafsir (hal. 556) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/459). 
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ga 012 f 2.5 | 
OPE LIBERA AE ush Ipek, | 
"Dan sesungguhnya mereka telah mengingkari Allah sebelum 
itu; dan mereka menduga-duga tentang yang gaib dari 
tempat yang jauh.” (Qs. Saba” [34]: 53) 


Firman-Nya, .& ipis 355 “Dan sesungguhnya mereka telah 
mengingkari Allah,” maksudnya adalah, mereka telah mengingkari apa 
yang mereka minta kepada Tuhan mereka saat adzab menimpa mereka, 
dan saat mereka menyaksikannya, yaitu iman kepada Allah, kepada 
Muhammad SAW, dan kepada apa yang beliau bawa dari sisi Allah. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

29008. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: ~ . Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, J3 ps. a 35, 
“Dan sesungguhnya mereka telah mengingkari Allah sebelum 
itu,” ia berkata, “Maksudnya adalah iman di dunia.” 


Takwil firman Allah: Aa pi os A LS Hiis (Dan 


mereka menduga-duga tentang yang ga gaib dari tempat yang jauh) 
Maksudnya adalah, pada hari itu mereka menduga-duga secara 
gaib (baca: tidak melihat) tentang Muhammad dari tempat yang jauh. 
Dalam artian, mereka menuduh Muhammad dan Kitab Allah yang 
dibawa beliau kepada mereka dengan berbagai dugaan dan prasangka, 
yang sebagian dari mereka mengatakan bahwa beliau adalah penyihir, 





6! Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3169). 
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lalu sebagian lain mengatakan bahwa beliau adalah penyair, dan lain- 
lain. . 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


29009. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 

“ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, WA Bpis 19 
Au Tr os “Dan mereka menduga-duga tentang yang gaib 
dari tempat yang jauh,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
perkataan mereka bahwa Muhammad penyihir, bahkan 
dukun, atau penyair.” 


29010-. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, ion gai LC Goa 
Aa Je “Dan mereka menduga-duga tentang yang gaib dari 
ema yang jauh,” ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka 
menduga-duga, bahwa tidak akan ada kebangkitan sesudah 


mati, tidak ada surga, dan tidak ada neraka.” 


29011. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
| mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, An po ca cah Hei “Dan 

mereka menduga-duga tentang yang gaib dari tempat yang 


652 Mujahid dalam tafsir (hal. 556) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3169). 
$3 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3169). 
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jauh,” ia berkata, “Maksudnya adalah menduga-duga tentang 


Al Our an.” 
900 
AN LA » “Gt PT r 
npe E E SAK Gie NS rb Ja 
TN 


“Dan dihalangi antara mereka dengan apa yang mereka 
ingini sebagaimana yang dilakukan terhadap orang-orang 
yang serupa dengan mereka pada masa dahulu. 
Sesungguhnya mereka dahulu (di dunia) dalam keraguan 
yang mendalam.” (Qs. Saba* (341: 54) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, orang-orang 
musyrik itu, ketika terperanjat lalu tidak bisa melepaskan diri, dan 
diadzab dari tempat yang dekat, mereka berkata, “Kami beriman kepada 
Allah,” maka mereka dihalangi untuk melakukan apa yang mereka 
ingini, yaitu beriman kepada apa yang dahulu di dunia mereka ingkari, 
sedangkan pada hari itu tidak ada jalan bagi mereka untuk 
melakukannya. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


29012. Isma'il bin Hafsh Al Abli, Mu'tamir bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami dari Abu Asyhab, dari Hasan, 
Pak Gadah S na 


mengenai firman Allah, ó PL Aa era = “Dan dihalangi 
antara mereka dengan apa yang mereka ingini,” ia berkata, 


654 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/460). . 
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“Maksudnya adalah, mereka dihalangi untuk beriman kepada 
Allah.” 


29013. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammal menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abdushshamad, ia berkata: 
Aku mendengar Hasan ditanya tentang ayat, Ú 295 ayu Je 
5 yan “Dan dihalangi antara mereka dengan apa yang 
mereka ingini,” ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka 
dihalangi untuk beriman kepada Allah.” 


29014. Ibnu Abi Zaid menceritakan kepadaku, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Asyhab 
menceritakan kepada kami dari Hasan, mengenai firman 


Allah, SS ix pore d3 “Dan dihalangi antara mereka 


dengan apa yang mereka ingini,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, mereka dihalangi untuk beriman.” 


29015, Ahmad bin Abdushshamad Al Anshari menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Usamah menceritakan kepada kami 
dari Syibl, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai 
firman Allah, 3545 Ú Gus A $= “Dan dihalangi antara 
mereka dengan apa yang mereka ingini,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, mereka dihalangi kembali ke dunia 


untuk bertobat.” 

29016. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 3525 Ú 2x9 mpu Je 


$55 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3169), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
cg Dun (4/460), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/470). 
Ibid. 
67 Ibid. i 
588 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/470). 
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“Dan dihalangi antara mereka dengan apa yang mereka 
ingini,” ia berkata, “Saat mereka melihat apa yang mereka 
lihat, kaum itu sangat ingin menaati Allah dan berharap 
seandainya ketika di dunia mereka berbuat ketaatan.” 


29017. Hasan bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hasan bin Habib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Asyhab menceritakan kepada kami dari Hasan, mengenai 
firman Allah, 5525 Ú x; er d3 “Dan dihalangi antara 
mereka dengan apa yang mereka ingini,” ia berkata, 


“Maksudnya adalah, mereka dihalangi untuk beriman.” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, mereka 
dihalangi untuk memperoleh apa yang mereka ingini, yaitu harta, anak, 
dan kesenangan duniawi. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


29018. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, b 5x3 peng d= 
233 “Dan dihalangi antara mereka dengan apa yang 
mereka ingini,” ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka 
dihalangi dari harta, anak, dan kesenangan duniawi.”' 


29019. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 





659 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/460), dan kami tidak mendapatinya 
pada Tafsir Mujahid di tempat ini. 
“2 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3169) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/460). 
66! Mujahid dalam tafsir (hal. 556), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3169), dan 
“ Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/470). 
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mengenai firman Allah, Seras ên pa DAN “Dan dihalangi 

antara mereka dengan apa yang mereka ingini,” ia berkata, 

“Ini terjadi di dunia saat mereka masih hidup di dalamnya.” 

Kami memilih pendapat yang pertama, karena kaum tersebut 

pada waktu menyaksikan adzab Allah, mengharapkan apa. yang 

diberitahukan Allah bahwa mereka mengharapkannya, dan mereka 

berkata, “Kami beriman kepada Allah.” Oleh karena itu, Allah 

berfirman, “Bagaimana mungkin mereka dapat mencapainya dari 

tempat yang jauh, padahal mereka mengingkarinya sebelum itu di 

dunia?” Bila demikian, maka kedudukan lafazh 6525 Ú Ins ms Je 
“Dan dihalangi antara mereka dengan apa yang mereka ingini,” 

sebagai berita bahwa mereka tidak menemukan jalan untuk mencapai 
keinginan mereka, lebih tepat daripada sebagai berita tentang hal lain. 


Takwil firman Allah: Jinah JS LS (Sebagaimana 
yang dilakukan terhadap orang-orang yang serupa dengan mereka 
pada masa dahulu) 

Maksudnya adalah, sebagaimana yang Kami lakukan kepada 
orang-orang musyrik itu. Kami halangi mereka untuk mencapai 
keinginan mereka, yaitu beriman kepada Allah saat murka Allah 
menimpa mereka dan saat menyaksikan adzab Allah. Kami juga 
berbuat demikian kepada orang-orang kafir yang serupa dengan mereka 
(orang-orang musyrik) atas kekafiran mereka kepada Allah sebelum 
itu, yang Kami tidak menerima iman mereka (orang-orang kafir) pada 
waktu itu, sebagaimana Kami tidak menerima iman pada waktu seperti 
itu dari orang-orang seperti ini. 


6 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/460). 
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Lafazh # Gal merupakan bentuk jamak dari 243, dan X5 
merupakan bentuk jamak dari 4:2. Jadi, # 3 merupakan bentuk 
jamak dari jamak. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan. riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29020. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, KAA ISS 

35 a “Sebagaimana yang dilakukan terhadap orang-orang 

yang serupa dengan mereka pada masa dahulu,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah orang-orang kafir sebelum mereka.” 

29021. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id mengeritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, J5 53 ge IS 
“Sebagaimana yang dilakukan terhadap orang-orang yang 
serupa dengan mereka pada masa dahulu,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, ketika mereka menyaksikan adzab di 
dunia, iman mereka tidak diterima.” 


Takwil firman Allah: A JE 3 BEGA (Sesungguhnya 
mereka dahulu [di dunia] dalam keraguan yang mendalam) 


“ Mujahid dalam tafsir (hal. 556) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3169), 
keduanya dari Mujahid. 

<“ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/460) dari Mujahid secara ringkas, 
dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/42T). | 
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Maksudnya adalah, orang-orang musyrik ketika menyaksikan 
adzab Allah, dihalangi untuk beriman. Sesungguhnya mereka ketika di 
dunia berada dalam keraguan terhadap turunnya adzab yang mereka 
saksikan. Padahal, Nabi mereka telah mengabari bahwa jika mereka 
tidak meninggalkan kekafiran kepada Allah dan menyembah berhala, 
Allah pasti membinasakan mereka dan menimpakan hukuman di dunia 
serta di akhirat kepada mereka. 


Arti lafazh yap adalah, yang mengakibatkan pelakunya 
mendapati keburukan: yang dicemaskannya. Kata ini terambil dari 
lafazh & ANE, ji yang artinya, laki-laki itu melakukan sesuatu yang 
meragukan dan mengerjakan perkara yang keji. Sebagaimana perkataan 
penyair berikut ini: 


ké SN ya 28 Rd Ta. 
ESA ES KPU, Juru 


ii dedah 
`e “Kau kaum, ada apa denganku dan Abu Dzu'aib? 
Kalau aku mendatanginya dari arah yang tak terlihat, 
maka ia mencium bau ketiakku dan menarik pakaianku, 
seolah-olah aku menimbulkan keraguan padanya. ”*” 


“ Dua bait ini milik Zuhair Al Hadzali, sebagaimana tercantum dalam Lisan Al 
Arab (entri: 553). 
Disebutkan oleh Al Ourthubi dalam Al Jami” Ii Ahkam Al Qur`an (14/59). 
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SURAH FAATHIR 


a Wuk 2 KIR wa aa prz l G Sor 
SRAI SAT JA SN AI bb an AN 
Pi E< 


“Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan bumi, Yu 
menjadikan malaikat sebagai utusan-utusan (untuk 
mengurus berbagai macam urusan) yang mempunyai sayap, 
masing-masing (ada yang) dua, tiga dan empat. Allah 
menambahkan pada ciptaan-Nya apa yang dikehendaki- 
Nya. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu.” (Qs. Faathir [35]: 1) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, syukur yang 
sempurna bagi sesembahan, yang tiada sesuatu yang pantas disembah 
selain Dia, Pencipta tujuh langit dan bumi. Neg SAS de “Yang 
menjadikan malaikat sebagai utusan-utusan, ” kepada: siapa yang 
dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya, dan untuk perintah serta 


-zz 


larangan yang dikehendaki-Nya. Kay Ga a Pua di “Yang 


pa 
(33) 
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mempunyai sayap, masing-masing (ada yang) dua, tiga dan empat.” 

Maksudnya, para malaikat itu memiliki sayap. Ada yang memiliki dua 

sayap, ada yang memiliki tiga sayap, dan ada yang memiliki empat 

sayap. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

29022. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, a KAA 5 seren Tari 
“Yang mempunyai sayap, masing-masing aa yang) dua, 
tiga dan empat,” ia berkata, “Maksudnya adalah, sebagian 
malaikat memiliki dua sayap, sebagian lain memiliki tiga 
sayap, dan sebagian lain memiliki empat sayap.” 

Para ahli bahasa Arab berbeda pendapat mengenai alasan tidak 
dibacanya kasrah pada lafazh 52, S552“ padahal ia sifat bagi 35:51 
yang dibaca nakirah (indefinitif. 

Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa lafazh 
tersebut tidak dibaca kasrah karena merupakan lafazh yang diubah dari 
aslinya, yang lafazh (54 terubah dari lafazh AA lafazh SXF5 terubah : 
dari lafazh X9, dan lafazh C5 terubah dari lafizh isi). Sama seperti 
lafazh 4$ dan 3, karena lafazh ini diubah dari yé dan P. Sebagian 
dari mereka menggubah syair tentang hal ini sebagai berikut, 


pakah gal J iya SF | Aa E SAS Ad, 
“Aku membunuh kalian dengan berdua dan sendiri. 
Dan kutinggalkan Murrah seperti kemarin yang telah berlalu. "8 


66 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3170), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/461), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/429). 

S7 Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (9/10) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/428, 429). 

S8 Bait ini milik Shakhr bin Amr, sebagaimana disebutkan oleh Abu Ubaidah 
dalam Majaz Al Our'an (2/152), ia menisbatkannya dalam Lisan Al Arab 
kepada Amr bin Syuraid. 
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Ahli nahwu lain berpendapat bahwa kata tersebut tidak dibaca 
kasrah, karena kasrah dapat mengesankan bilangan tiga dan empat. 
Menurutnya, hal ini tidak digunakan kecuali dalam penjelasan bilangan. 
, Sebagian ahli nahwu Kufah mengatakan bahwa lafazh CG) 55 
(25 terubah dari kata ma 'rifah (definitif), karena ia tidak dimasuki alif- 
lam, dan tidak berstatus mudhaf. Menurutnya, seandainya dimasuki 
idhafah dan alif-lam, maka menjadi nakirah serta sifat bagi nakirah. 
Demikian pula yang berlaku di dalam Al Our'an, semisal ayat, Laka 
25535 G5 & “Yaitu supaya kamu menghadap Allah (dengan ikhlas) 
berdua-dua atau sendiri-sendiri.” (Os. Saba" [34]: 46) Demikian pula 
lafazh 36-3 dan 3-1, serta lafazh-lafazh serupa dari kata bilangan yang 

diubah. . 


o wos 


Takwil firman Allah: TSC JH 3 45 (Allah menambahkan 
pada ciptaan-Nya apa yang dikehendaki-Nya) 

Maksudnya adalah, itulah sayap yang merupakan kelebihan 
Allah dalam penciptaan malaikat atas makhluk lain sesuai yang 
dikehendaki-Nya. Allah juga mengurangi apa yang dikehendaki-Nya. 
Begitu juga pada setiap ciptaannya. Allah menambahkan apa yang 
dikehendaki-Nya padanya, dan mengurangi apa yang dikehendaki-Nya 
darinya. Bagi-Nya hak penciptaan dan urusan, dan bagi-Nya kekuasaan 
serta kekuatan. » 
| Firman-Nya, 25 p X KMI “Sesungguhnya Allah Maha 

Kuasa atas segala sesuatu,” maksudnya adalah, Allah Maha Kuasa 

untuk menambahkan apa yang dikehendaki-Nya pada apa yang 
dikehendaki-Nya, dan mengurangi apa yang dikehendaki-Nya dari apa | 
yang dikehendaki-Nya, serta segala sesuatu selainnya. Allah tidak 
terhalang untuk melakukan sesuatu yang dikehendaki-Nya. 








1 . r 
LL 12 351 < A 


E > È EA 3 12 > Bay, I ». 2 v K 


“Apa saja yang Allah anugerahkan kepada manusia berupa 
rahmat, maka tidak ada seorang pun yang dapat 
menahannya; dan apa saja yang ditahan oleh Allah maka 
tidak seorang pun yang sanggup untuk melepaskannya 
sesudah itu. Dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana.” (Qs. Faathir [35]: 2) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, semua pembuka 
dan penutup kebaikan ada di tangan-Nya. Kebaikan apa saja yang telah 
dibukakan Allah untuk manusia, maka tiada yang bisa menguncinya 
dan tiada yang bisa menahannya dari mereka. Oleh karena itu adalah 
ketetapan-Nya, dan tidak ada seorang pun bisa menolak ketetapan-Nya. 
. Begitu juga dengan kebaikan yang disumbat Allah bagi manusia, tidak 
ada yang bisa membukanya bagi mereka, karena semua ketetapan 
kembali kepada-Nya dan milik-Nya. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: | 
29023. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Sea 
“Apa saja yang Allah anugerahkan kepada manusia berupa 
rahmat,” maksudnya adalah kebaikan, "43 4.12 Sg ‘Maka 
tidak ada seorang pun yang dapat menahannya'. Maksudnya, 
tiada seorang pun yang dapat menghentikannya. Mi eL% LU; 


E wb 377 op 


dx ca di ju “Dan apa saja yang ditahan oleh Allah maka 
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tidak seorang pun yang sanggup untuk melepaskannya 
sesudah itu'.” S 


Kata ganti pada lafazh YG AZ. ő merujuk kepada kata Ú 
yang diberlakukan sebagai mu'annats karena disebutkannya kata 373 
sesudahnya. Sementara itu, kata L, diberlakukan sebagai mudzakkar 
karena secara lafazh ia berstatus mudzakkar. Boleh saja ia diberlakukan 
sebagai mu'annats di tempat yang seharusnya diberlakukan sebagai 
mudzakkar, atau sebaliknya, tetapi kalimat yang paling fasih adalah 
diberlakukan mu 'annats apabila sesudahnya terdapat kata keterangan 
yang menunjukkan mu'annats, dan diberlakukan sebagai mudzakkar 
tidak pada kata tersebut. 


Sen una 294 


Takwil firman Allah: SD ayah 3> (Dan Dialah Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana) 


Maksudnya adalah, Allah Maha Perkasa dalam membalas 
makhluk-Nya dengan menahan rahmat dan kebaikan-Nya, lagi Maha 
Bijaksana dalam mengatur makhluk-Nya; membukakan rahmat bagi 

mereka apabila dibukakannya rahmat itu membawa maslahat, serta 
menahan rahmat dari mereka apabila hal itu membawa hikmah. 
200 


SA LAGI AN at ja KE ana ia La 
OKE AN 
“Hai manusia, ingatlah akan nikmat Allah kepadamu. 
Adakah pencipta selain Allah yang dapat memberikan rezeki 


s Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3171) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/462). 





Surah Faathir 


kepada kamu dari langit dan bumi? Tidak ada Tuhan (yang 
berhak disembah) selain Dia; maka mengapakah kamu 
berpaling (dari ketauhidan)?” (Os. Faathir (351: 3) 





Abu Ja'far berkata: Allah berfirman kepada orang-orang yang 
.menyekutukan-Nya, yaitu „orang-orang Quraisy, kaum Rasulullah 
SAW: aii El | ERA gE “Hai manusia, ingatlah akan nikmat ` 
Allah,” yang dikaruniakannya kepada kalian, yaitu Aku telah 
membukakan kebaikan-kebaikan-Nya untuk kalian dan meluaskan 
kehidupan bagi kalian. Berpikirlah dan perhatikanlah, apakah ada selain 
Pencipta selain-Ku, Pencipta langit dan bumi yang .di tangan-Nya 
terdapat semua kunci rezeki bagi kalian? ai N KA 55 “Yang 
dapat memberikan rezeki kepada kamu ari langit dan bumi?” Lalu 
kalian menyembah selain-Ku, padahal, A Si 1 Ý “Tidak ada Tuhan 
(yang berhak disembah) selain Dia.” Maksudnya, tiada sesembahan 
yang patut disembah selain Tuhan yang menciptakan langit dan bumi, 
yang Maha Kuasa atas segala sesuatu, yang di tangan-Nya terdapat 
kunci dan perbendaharaan segala sesuatu. Oleh karena itu, janganlah 
kalian menyembah sesuatu selain Allah, wahai manusia, karena tidak 
ada yang mampu memberi manfaat dan mudharat bagi kalian selain 
Allah. Serta murnikanlah ibadah untuk-Nya, dan berikanlah uluhiyyah 
hanya untuk-Nya. S35 Gt “Maka mengapakah kamu berpaling 
(dari ketauhidan)?” ada kalian memalingkan wajah dari Pencipta 

` dan Pemberi rezeki kalian, yang di tangan-Nya manfaat serta mudharat 
bagi kalian berada?” Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam riwayat 
berikut ini: 

29024. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, S33 $% “Maka 
mengapakah kamu berpaling (dari ketauhidan)?” ia berkata, 
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“Seseorang berkata: S3 NS $ WS “hal demikian dan 
demikian dijauhkan dariku”. | 

Saya telah menjelaskan arti kata GAY! dan takwil lafazh 

AK3 sebelumnya, berikut argumen-argumennya yang mencukupi, 

sehingga tidak perlu diulang. 

| 000 


A es soh a g WAS LAM osr DIA ai 5 
ON TA Ma dn LI In ol 
ka 


g2 PA Z ga -2,72 Wk BE ahi PUT LA NB A REE 
aik Sa GM pe GAN Ia PACA 3 


PA 
“Dan jika mereka mendustakan kamu (sesudah kamu beri 
peringatan), maka sungguh telah didustakan pula rasul-rasul 
sebelum kamu. Dan hanya kepada Allahlah dikembalikan 
segala urusan. Hai manusia, sesungguhnya janji Allah 
adalah benar, maka sekali-kali janganlah kehidupan dunia 
memperdayakan kamu dan sekali-kali janganlah syetan yang 
— pandai menipu, memperdayakan kamu tentang Allah.” 
(Os. Faathir [35]: 4-5) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman kepada Nabi Muhammad 
SAW, “Apabila orang-orang yang menyekutukan Allah dari kalangan ; 
kaummu itu mendustakanmu, wahai Muhammad, maka janganlah hal 
itu membuatmu sedih dan memberatkanmu, karena itu merupakan 
kebiasaan orang-orang seperti mereka dari kalangan orang-orang yang 


6 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/104) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(11/306). 
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kufur kepada Allah dari berbagai umat sebelum mereka. Mereka 
mendustakan para rasul yang diutus Allah kepada mereka. Orang-orang 
musyrik dari kalangan kaummu itu tidak lebih dari seperti mereka, yang 
dalam mendustakanmu itu mereka mengikuti Jalan orang-orang 
sebelum mereka.” - 


Firman-Nya, 291 S5 M Jj “Dan hanya kepada Allahlah 
dikembalikan segala urusan,” maksudnya adalah, hanya kepada Allah 
urusanmu dan urusan mereka kembali, lalu Allah pasti menimpakan 
hukuman kepada mereka apabila mereka tidak kembali menaati Kami 
dengan cara mengikutimu, mengakui kenabianmu, dan menerima 
nasihat yang kauserukan kepada mereka. Sebagaimana Kami 


menimpakan hukuman kepada orang-orang seperti mereka yang 


mendustakan para rasul sebelummu. Sementara itu, Kami pasti 
. menyelamatkanmu dan para pengikutmu dari hukuman. Itulah Sunnah 
Kami yang berlaku pada orang-orang sebelum kamu berkaitan dengan 
para rasul dan kekasih Kami. 

“+= Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: . 


29025. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
.. “4 . WA 
dari Oatadah, mengenai firman Allah, Ia Cai Is Bg ol 


MA “Dan jika mereka mendustakan kamu An kamu 


beri peringatan), maka sungguh telah didustakan pula rasul- 
rasul sebelum kamu,” ia berkata, “Maksudnya adalah, Allah 
menghibur hati Nabi-Nya, seperti yang kalian dengar."'' 


SI! As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/594), ia menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid dan Ibnu Abi Hatim di dalam tafsirnya, tetapi kami tidak 
menemukannya di tempat tersebut. 

Lihat Al Ourthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Our'an (14/322), tanpa 
menisbatkannya kepada siapa pun. 





Dn 
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Takwil firman Allah: p 2 tpg á, Si Ck (Hai manusia, 
sesungguhnya janji Allah adalah benar) 


Allah berfirman kepada orang-orang musyrik Ouraisy yang 
mendustakan Rasulullah SAW, “Wahai manusia, sesungguhnya janji 
. Allah pada kalian itu benar, yaitu adzab Allah atas kekerasan hati kalian 
untuk tetap kufur kepada-Nya, mendustakan Rasul-Nya, Muhammad 
SAW, dan mengingkari peringatannya kepada kalian tentang adzab 
Allah lantaran sikap kalian itu. Jadi, yakinlah dan segeralah 
menghindari hukuman dengan tobat, kembali menaati Allah, dan iman 
kepada-Nya serta Rasul-Nya. | 


Firman-Nya, GMSyH SSS S6 “Maka sekali-kali janganlah 
kehidupan dunia memperdayakan kamu,” maksudnya adalah, janganlah 
kehidupan yang kalian rasakan di dunia dan kepemimpinan kalian atas 
orang-orang lemah itu membuatmu tinggi hati untuk mengikuti 

Firman-Nya, 2g al KE Y, “Dan sekali-kali janganlah 
syetan yang pandai menipu memberdayakan kamu tentang Allah,” 
maksudnya adalah, janganlah syetan menipumu, membisikkan angan- 
angan kosong kepadamu, menjanjikan kalian dari Allah dengan janji- 
janji palsu, dan membawa kalian untuk bersikeras mengingkari Allah. 

Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

29026. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, 23 At SESI; “Dan sekali-kali janganlah 
syetan yang pandai menipu memperdayakan kamu tentang 








Surah Faathir 


Allah, ” ia berkata, “Lafazh 2y31 Yang pandai menipu’, . 
maksudnya adalah syetan.” 
HOO 


7 oL GaL 


mege Ta Kam ea NANA GAM MANGU 
SP pln SE Ana apaa LAI Ide sb sae SI SIA 


O“ 


“Sesungguhnya syetan itu adalah musuh bagimu, maka 
anggaplah ia musuh(mu), karena sesungguhnya syetan- 
syetan itu hanya mengajak golongannya supaya mereka 
menjadi penghuni neraka yang menyala-nyala.” 
(Qs. Faathir [35]: 6) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, sesungguhnya 
syetan adalah musuh bagimu. . 


Kes 2 iw ga 


| Firman-Nya, lsus esah 535 $ SEA “Sesungguhnya syetan 
itu adalah musuh bagimu, maka anggaplah ia musuh(mu),” maksudnya .Ț 
yaitu, krdudukan syetan bagi kalian adalah musuh. Waspadailah syetan 

dengan cara menaati Allah dan memandang syetan sebagai penipu, 

sebagaimana kewaspadaan kalian terhadap musuh yang kalian takuti 

serangannya terhadap kalian. Jadi, janganlah kalian menaatinya dan 

mengikuti langkah-langkahnya. Ia hanya mengajak golongannya (para 

pengikutnya) untuk menaatinya dan menerima.perintahnya, serta kufur 

kepada Allah. | 






62 An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (5/437) dan Al Alusi dalam Ruh Al 
. Ma'ani (21/108) dari Qatadah, Ibnu Abbas, Ikrimah, Mujahid, dan Adh- 
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Firman-Nya, méh SA ip BKI “Supaya mereka menjadi 
penghuni neraka yang menyala-nyala,” maksudnya adalah, agar 
mereka menjadi orang-orang yang diabadikan di Neraka Jahanam yang 
apinya menyala-nyala membakar penghuninya. . 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para abli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29027. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, LAS as 3 Sti 

G4 “Sesungguhnya syetan itu adalah musuh bagimu, maka 

Desah ia musuh(mu),” ia berkata, “Sungguh, wahyu 
setiap muslim adalah memusuhi syetan, dan memusuhinya 
adalah dengan cara menaati Allah. A RI i 
MN ‘Karena sesungguhnya syetan-syetan itu hanya 
mengajak golongannya supaya mereka menjadi penghuni 
neraka yang menyala-nyala'. Lafazh A artinya para 
pengikutnya. Maksudnya, supaya syetan itu menggiring 
mereka ke neraka. Inilah permusuhan syetan.””” 

29028. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid Deket 
mengenai firman Allah, padi ya iy BS Kp 

“Karena sesungguhnya syetan-syetan itu hanya mengajak 
golongannya supaya mereka menjadi penghuni neraka yang 
menyala-nyala,” ia berkata, “Maksudnya, ia mengajak 
golongannya berbuat maksiat kepada Allah, dan ahli maksiat 
kepada Allah itu adalah penghuni neraka yang menyala- 
nyala.” 


s8 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3172). 
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Ia menambahkan, “Mereka itulah golongan syetan dari 
kalangan manusia. Mereka adalah golongan yan Lafazh 
P artinya para pengikut yang setia kepada mere 

Ia lalu membaca ayat, Al PERELAAR Ia eat, 3) 
(Sy “Sesungguhnya pelindungku ialah Allah yang telah 
menurunkan Al Kitab (Al Qur'an) dan Dia melindungi orang- 
orang yang shalih.” (Os. Al A'raaf [7]: 196) 

990 


Wa a Sena gie Kata 2 Ai HAN 
TA 
OK 
“Orang-orang yang kafir bagi mereka adzab yang Kari Dan 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shalih 
. bagi mereka ampunan dan pahala yang besar.” 
(Os. Faathir B5]: 7) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, orang-orang yang 
ingkar kepada Allah dan Rasul-Nya memperoleh adzab yang keras dari 
Allah, yaitu adzab neraka. Sedangkan orang-orang yang beriman, yaitu 
yang membenarkan Allah dan Rasul-Nya, menjalankan perintah dan 
dan menjauhi larangannya, memperoleh ampunan dari Allah atas dosa- 
dosa mereka, dan pahala yang besar, yaitu surga. Sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

29029. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, PA anah “Bagi 





em Ibid 
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mereka ampunan dan pahala yang besar,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah surga.”” 
000 


d LIR 585 AKI 24 Inap IS CA 
ya SA ar op Ja RERE ap krja 3 : 1 


z 909 € 2s L AIF a 2 ge oge 
Penga gl Dk Ana 5 
“Maka apakah orang yang dijadikan (syetan) menganggap 
baik pekerjaannya yang buruk lalu dia meyakini pekerjaan 
itu baik, (sama dengan orang yang tidak ditipu oleh syetan)? 
Maka sesungguhnya Allah menyesatkan siapa yang 
dikehendaki-Nya dan menunjuki siapa yang dikehendaki- 
Nya; maka janganlah dirimu binasa karena kesedihan 
terhadap mereka. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
apa yang mereka perbuat.” (Qs. Faathir (351: 8) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, apakah orang 
yang dijadikan syetan memandang baik perbuatan-perbuatan buruknya, 
berupa maksiat kepada Allah, kufur kepada-Nya, dan menyembah 
tuhan serta berhala selain-Nya, ia mengira keburukannya itu sebagai 
perbuatan kebaikan, dan kejelekannya nampak baik, karena syetan telah 
menipu daya mereka, hal itu membuat dirimu binasa karena sedih 
terhadap mereka. 





615 Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/326) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
' Mantsur (6/594), dari Ibnu Juraij, ia berkata, “Setiap lafazh 5,- «3 “bagi mereka 
ampunan”, s "Af “pahala yang besar’, dan «: 5 3, 2 ‘rezeki yang mulia’, di dalam 

Al Qur`an maksudnya adalah surga.” 





Surah Faathir 





Kalimat “membuat dirimu binasa karena sedih terhadap 
mereka” dihilangkan dari rangkaian kalimat karena telah ditunjukkan 


oleh lafazh 5 Fee AIB Sadi S6 “Maka janganlah dirimu binasa 
karena kesedihan terhadap mereka.” | 


| : Wage Pd man AI p TEA 

Takwil firman Allah: HS 35 sar, AS ox ap A36 (Maka 
sesungguhnya Allah menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan 
menunjuki siapa yang dikehendaki-Nya) 


Maksudnya adalah, Allah wmengacuhkan siapa yang 
dikehendaki-Nya dari beriman kepada-Nya, mengikutimu, dan 
membenarkanmu, sehingga Aliah menyesatkannya dari jalan yang lurus 
menuju kebenaran. 


Firman-Nya, x a saps “Dan menunjuki siapa yang 
dikehendaki-Nya,” maksudnya adalah, Allah memberi taufik kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya untuk beriman kepada-Nya, mengikutimu, 
dan -menerima ajakanmu, sehingga engkau bisa membimbingnya ke 
jalan yang lurus. | 

Firman-Nya, a sê Ki Sa Ya “Maka janganlah dirimu 
binasa karena kesedihan terhadap mereka,” maksudnya adalah, 
janganlah dirimu binasa karena sedih atas kesesatan dan kekafiran 


mereka kepada Allah, serta pendustaan mereka terhadapmu. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


29030. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 3554212255 yadi 
#3 F Saga HE oa ja aa nn “Maka apakah orang 
yang dijadikan (syetan) menganggap baik pekerjaannya yang 
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buruk lalu dia meyakini pekerjaan itu baik, (sama dengan 
orang yang tidak ditipu oleh syetan)? Maka sesungguhnya 
Allah menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan 
menunjuki siapa yang dikehendaki-Nya.” Ia dan Hasan 
berkata, “Syetan menjadikan mereka memandang baik 
perbuatan. buruk mereka. 5 a 3 CAN Ya “Maka 
janganlah dirimu binasa karena kesedihan terhadap mereka”. 
Maksudnya, janganlah hal itu membuatmu sedih terhadap 
mereka, karena Allah menyesatkan siapa yang dikehendaki- 
Nya dan menunjuki siapa yang dikehendaki-Nya.” 


29031. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, 5 naa GS ge AKS LEK YG “Maka 
Janganlah dirimu Hn Tan kesedihan terhadap 
mereka,” ia berkata, “Lafazh qí artinya sedih.”” Ja lalu 
membaca ayat, Ji Je 37755 “Alangkah -besarnya 
penyesalan terhadap hamba-hamba itu.” (Qs. Yaasiin (361: . 
30) Ia kemudian berkata, “Mereka didera penyesalari.” Ia lalu 
membaca ayat, dil LX 3 CLS & SSS “Amat besar 
penyesalanku atas kelalaianku dalam (menunaikan 
kewajiban) terhadap Allah.” (Qs. Az-Zumar (39): 56) Ia 
berkata, “Semua ini artinya kesedihan, hanya saja ia lebih 
dalam. Firman Allah, TS 34 baro AS os Jo DS ‘Maka 
sesungguhnya Allah menyesatkan siapa yang dikehendaki- 
Nya dan menunjuki siapa yang dikehendaki-Nya’, menempati 
kedudukan jawaban dalam kalimat, karena jawabannya tidak 


6% Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3173) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/463). 

6” Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3173) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir 
(4/340), keduanya dari Qatadah. 





Wan a Ea a 
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disebutkan. Lafazh ini telah mewakili jawaban, sebab ia telah 
menunjukkan jawaban dan makna ayat.” 


Para ahli gira'at berbeda pendapat dalam membaca ayat, pH 


Kana L aer Cak I s 
Mayoritas ahli qira`at berbagai negeri (selain Abu Ja'far Al 
Madani) membacanya As J45 Ma dengan fathah pada huruf ta’ dan 
dhammah pada AL. 
Abu Ja'far membacanya Lai Ya dengan dhammah pada huruf 
a” “8 dan nashab (fathah) pada a yang artinya, janganlah engkau 
E ee dirimu, wahai Muhammad. 
| ' Qira`at yang benar menurut kami adalah yang diikuti oleh ahli 
gira'at dari berbagai negeri, karena kesepakatan hujjah dari para ahli 
gira'at. 


Takwil firman Allah: j0? see IG (Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat) 

Maksudnya adalah, sesungguhnya Allah memiliki pengetahuan, 
wahai Muhammad, tentang apa yang dilakukan oleh orang-orang yang 
dijadikan syetan memandang baik perbuatan buruk mereka. Dia 
menghitung perbuatan mereka, dan Dia akan membalas mereka. 

O0 


68 Mayoritas ahli gira'at membacanya < HE (XX Ý dalam bentuk aktif dari lafazh 
(3, dan lafazh AE sebagai fa'il. 
Abu Ja'far, Qatadah, Isa, Asyhab, Syaibah, Abu BP au Humaid, A'masy, dan 
Ibnu Muhaishin, membacanya 45 Si dari lafazh ASI. 
Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (9/15). 





tt 
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srr “ja $ 


KA KI ES eii 


Ga as 
“Dan Allah, Dialah Yang mengirimkan angin; lalu angin itu 
menggerakkan awan, maka Kami halau awan itu ke suatu 
negeri yang mati lalu Kami hidupkan bumi setelah matinya, 
dengan hujan itu. Demikianlah kebangkitan itu.” 
(Qs. Faathir (351: 9) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, Allah yang 
mengirim angin lalu angin itu menghalau awan untuk membawa 
kehidupan dan hujan. 

sera 


Firman-Nya, «5 í II EA “Maka Kami halau awan itu ke 
suatu negeri yang mati," ” maksudnya adalah, lalu Kami halau awan itu 
ke negeri yang penduduknya kekeringan, tanahnya tandus, kering- 
kerontang, serta tidak ada tumbuhan dan tanaman padanya. 


Firman-Nya, G7 SN a SE “Lalu Kami hidupkan bumi 
setelah matinya dengan hujan itu,” maksudnya adalah, lalu Kami 
suburkan bumi itu dengan hujan yang berasal dari awan itu. Kami 
suburkan bumi yang kepadanya kami halau awan tersebut sesudah 
kekeringannya, lalu Kami tumbuhkan padanya tanaman setelah gundul. 

Firman-Nya, 2% AS “Demikianlah kebangkitan itu,” 
maksudnya adalah, demikianlah Allah membangkitkan makhluk yang 
mati sesudah hancur di dalam kubur mereka, dan menghidupkan 
mereka sesudah punah, sebagaimana Kami menghidupkan bumi ini 
dengan air hujan sesudah kematiannya. 





Surah Faathir 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


29032. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, Salamah in 
Kuhail menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Za'ra 
menceritakan kepada kami dari Abdullah, ia berkata, “Di 
antara dua tiupan sangkakala terjadi apa yang dikehendaki 
Allah. Tidak ada satu pun bani Adam melainkan ada satu 
bagian tubuhnya di bumi.” | 
Ia melanjutkan, “Kemudian Allah menurunkan air dari bawah 
Arsy, yaitu air mani seperti mani laki-laki, lalu jasad dan 
daging mereka tumbuh dari air tersebut, Sebagaimana | bumi 
tumbuh dari air hujan.” 
Ia lalu membaca ayat, ak J| SAS US TI Alis 21 
CZ “Dan Allah, Dialah Yang mengirimkan angin, lalu angin 
| itu | menggerakkan awan. maka Kami halau awan itu ke suatu 
negeri yang mati... 
Ia kemudian berkata, “Setelah itu berdirilah satu malaikat di 
antara langit dan bumi dengan membawa sangkakala, lalu 


malaikat itu meniupnya, dan setiap nyawa pergi menuju 
jasadnya serta masuk ke dalamnya.””” 


29033. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami . 


69 Al Hakim dalam Al Mustadrak (4/542), dari sebuah hadits panjang. 
Menurutnya, hadits ini shahih menurut kriteria Al Bukhari dan Muslim, namun 
keduanya tidak mencantumkannya dalam kitab shahih masing-masing. Ath- 
Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir (9/355, no. 9761) dan Ibnu Abi Syaibah : 
dalam Al Mushannaf (7/511, no. 37637). 
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dari Qatadah, mengenai firman Allah, 5 AJA diah 

G “Dan Allah, Dialah Yang mengirimkan angin; lalu angin 

itu menggerakkan awan,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 

Allah mengirimkan angin, lalu angin itu menggerakkan awan, 

lalu dengan awan itu Allah menghidupkan bumi ini yang mati 

dengan air ini. Demikianlah Allah membangkitkan manusia 
000 


i Z gen a ez 8 LAM o2 Da 
dh LAN Ka AA Fajar f KA Nk 
Ge >. 2 

NENG GA oÉ: 3 vga BU a sp a 


Osa 

| 29 
“Barangsiapa yang menghendaki kemuliaan, maka bagi 
Allahlah kemuliaan itu semuanya. Kepada-Nyalah naik 
perkataan-perkataan yang baik dan amal yang shalih 
dinaikkan-Nya. Dan orang-orang yang merencanakan 

kejahatan bagi mereka adzab yang keras, dan rencana jahat ' 

mereka akan hancur.” (Os. Faathir (35): 10) 


Abu Ja'far berkata: Para ahli takwil berbeda pendapat 
mengenai arti ayat, (KAP TKA ija) i hy > ab ga “Barangsiapa yang 
menghendaki kemuliaan, maka bagi Allahlah kemuliaan itu 


semuanya.” 


0 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/474) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (3/566), tanpa menisbatkannya kepada siapa pun. 
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Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, barangsiapa 
menginginkan kemuliaan dengan menyembah berbagai tuhan dan 


berhala, maka sesungguhnya semua kemuliaan itu milik Allah. Mereka 


yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut i ini: 


29034. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 5:4! In 
“Barangsiapa yang menghendaki kemuliaan,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, barangsiapa menginginkan kemuliaan 
dengan menyembah tuhan-tuhan. Ape ‘Maka bagi 
Allahlah kemuliaan itu semuanya”. 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, 


barangsiapa menginginkan kemuliaan, maka hendaknya mencari 
kemuliaan dengan menaati Allah. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


29035. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid. 


menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, PAPA BA) Da KoA 
Ger “Barangsiapa yang menghendaki kemuliaan, maka bagi 
Allahlah kemuliaan itu semuanya,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, hendaknya ia mencari kemuliaan dengan menaati 


Allah.” 2 


6&1 Mujahid dalam tafsir (hal. 557), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3173), dan 
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/477). | 

682 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/464) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/477). 
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barangsiapa ingin tahu kemuliaan milik siapa, maka sesungguhnya 
seluruh kemuliaan itu milik Allah. Setiap bentuk kemuliaan hanya milik 
Allah. 

Pendapat yang paling mendekati kebenaran menurutku yaitu 
yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, barangsiapa menginginkan 
kemuliaan, hendaknya mencari kemuliaan melalui Allah, karena 
seluruh kemuliaan hanya milik Allah, bukan milik tuhan dan berhala 
selain-Nya. 


Saya mengatakan bahwa inilah pendapat yang paling tepat, 
karena ayat-ayat sebelum ayat ini melukiskan kecaman Allah terhadap 
orang-orang musyrik atas penyembahan mereka terhadap berhala- 
berhala, teguran Allah terhadap mereka dan ancaman Allah terhadap 
mereka. Jadi, lebih tepat bila ayat ini termasuk jenis ayat yang 
mendorong mereka meninggalkan semua itu, karena kisahnya mirip 
dengan kisah ayat-ayat sebelumnya, dan berada dalam konteksnya. 


Takwil firman Allah: 2251 Ji 35 aj) (Kepada-Nyalah 
naik perkataan-perkataan yang baik) | 

Maksudnya adalah, kepada Allahlah dzikir dan pujian Allah 
naik. 

Firman-Nya, ng. KAI JH, “Dan amal yang shalih 
dinaikkan-Nya,” maksudnya adalah, dzikir seorang hamba kepada 
Tuhannya mengangkat amal shalih hamba itu kepada Tuhannya, yaitu 
perbuatan taat-Nya, pelaksanaan perkara-perkara fardhu-Nya, dan 
kepatuhan terhadap perintah-perintah-Nya. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 


tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
na berikut ini: 
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29036. 


29037. 





Muhammad bin Isma'il Al Ahmasi menceritakan kepadaku, ia 

berkata: Ja'far bin Aun menceritakan kepada kami dari 
Abdurrahman bin Abdullah Al Mas'udi, dari Abdullah bin 
Makharig, dari ayahnya Makhariq bin Sulaim, ia berkata: 
Abdullah berkata, “Apabila kami menceritakan satu hadits 
kepada kalian, maka sesungguhnya kami menyampaikan 
kepada kalian pembenarannya dari Kitab Allah. Apabila 
seorang hamba muslim mengucapkan subhanallah, 
alhamdulillah, la ilaha illalah, allahu akbar, maka satu 
malaikat mengambil kalimat tersebut dan meletakkannya di 
bawah kedua sayapnya. Kemudian ia membawanya naik ke 
langit. Ia tidak melewati satu kumpulan malaikat melainkan 
pasti memintakan ampunan bagi orang yang 
mengucapkannya, hingga malaikat itu tiba di hadapan Tuhan 
Yang Maha Pemurah.” . 


Abdullah kemudian membaca ayat, ji, Kan KI aa i) 


-Am rah “Kepada-Nyalah naik perkataan-perkataan | 


yang baik dan amal yang shalih dinaikkan-Nya. ”** 


Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id Al 
Jariri mengabari kami dari Abdullah bin Syagig, ia berkata: 
Ka'b berkata, “Sesungguhnya kalimat subhanallah, 
alhamdulillah, la ilaha illalah, allahu akbar memiliki 
dengungan di sekitar Arsy seperti dengunan lebah. Mereka 
menyambut nama pengucapnya, dan amal shalih itu berada 
dalam perbendaharaan.” ; 


s8 HR. Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir (9/233, no. 9144) dan Al 
Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa`id (10/90). 
4 Ahmad dalam Musnad (4/268) meriwayatkan hadits yang serupa dengan hadits 


Abu Nu'aim dalam Al Hilyah (4/269) menyebutkan hadits yang sama. 
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29038. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al-Laits bin Abu Sulaim, dari 
Syahr bin Hausyab Al Asy' ari, mengenai firman Allah, Puji 
Aap MA Ja, Za SSI XS “Kepada-Nyalah naik 
perkataan-perkataan yang baik dan amal yang shalih 
dinaikkan-Nya,” ia berkata, “Maksudnya adalah, amal shalih 
itu mengangkat ucapan perkataan yang baik.” 


29039. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, pa 
firman Allah, Am; ASI JK Zn KI Dasa 
“Kepada-Nyalah naik perkataan-perkataan yang baik A 
amal yang shalih dinaikkan-Nya, ” ia berkata, “Maksud dari 
perkataan-perkataan yang baik adalah dzikir kepada Allah. 
Maksud dari amal yang shalih adalah melaksanakan 

- kewajiban-kewajiban-Nya. Barangsiapa berdzikir kepada 
Allah dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban-Nya, maka 
dzikir itu membawanya naik kepada Allah. Barangsiapa 
berdzikir kepada Allah tetapi tidak menjalankan kewajiban- 
kewajiban-Nya, maka ucapannya itu dikembalikan kepada 
amalnya, karena itu lebih baik baginya.” 


29040. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 





Atsar dengan lafazh ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsir (11/3 10). 

65 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3174) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/478). 

586 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/478) dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam 
Ma'ani Al Qur'an (5/440). 








Surah Faathir 





Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, KI Aa ad) 
Amp rahi Ja, Lali “Kepada-Nyalah naik perkataan- 
perkataan yang baik dan amal yang shalih dinaikkan-Nya,” 
ia berkata, “Maksudnya adalah, amal shalih mengangkat 
perkataan-perkataan yang baik.” 

29041. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 211 KI A12 ad) 
kap al JH, “Kepada-Nyalah naik perkataan- 

perkataan yang baik dan amal yang shalih dinaikkan-Nya,” 

“ia berkata, “Maksudnya adalah, Allah tidak menerima 

perkataan kecuali dengan amal. Barangsiapa berkata dan 
memperbagus amalnya, maka Allah menerimanya.” 


Takwil firman Allah: 36 Zi wah sihi ata, (Dan 
orang-orang yang merencanakan kejahatan bagi mereka adzab yang 
keras) - < | 

Maksudnya adalah, orang-orang yang melakukan kejahatan itu 
akan mendapat adzab yang keras, yaitu adzab Neraka Jahanam. 

| Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: | 


29042. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid : 


menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 


dari Qatadah, mengenai firman Allah, SEZ XS Saif; 
“Dan orang-orang yang merencanakan kejahatan,” ia 


%7 Mujahid dalam tafsir (hal. 557) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/478). 
688 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tancil (3/566), Al Ourthubi dalam Al Jami” li 
Ahkam Al Qur`an (14/330), dan Al Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (22/175). 
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berkata, “Maksudnya adalah mengerjakan kejahatan. Sio 24 

NS “Bagi mereka adzab yang keras'.” 

29043. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, i ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, Ia ie Ac SEA San bad, 
“Dan orang-orang yang merencanakan kejahatan bagi 
mereka adzab yang keras,” ia berkata, “Mereka adalah ahli 
syirik.” Mengenai firman Allah, 555 $A A Idi SG, “Dan 
rencana jahat mereka akan hancur,” ia “2 “Maksudnya: 
adalah, amal orang-orang musyrik itu batal dan lenyap, 
karena tidak untuk Allah, sehingga tidak bermanfaat bagi 
pelakunya.” 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


= 29044. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 33552 Adi G3 “Dan 
rencana jahat mereka akan hancur,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah rusak.” 


29045. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Sufyan mengabari 
= kami dari Al-Laits bin Abu Sulaim, dari Syahr bin Hausyab, 
mengenai firman Allah, 35 5 AAA SG, “Dan rencana Jahat 
mereka akan hancur,” ia “berkata, “Mereka adalah orang- 

orang yang riya.”” 





889 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/465). 

©% Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3174). 

9! Ybnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/479) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir 
(10/3174), tanpa menisbatkannya kepada siapa pun. 
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29046. Muhammad bin Umarah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Sahi bin Abu Amir menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ja'far Al Ahmar menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dan 
Syahr bin Hausyab, mengenai firman Allah, 23 $A A ja? 
“Dan rencana jahat mereka akan hancur," ” ia berkata, 
“Mereka adalah orang-orang yang riya.”” 


29047. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb | 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, 3:5 52 A AA id 2G “Dan rencana jahat 
mereka akan hancur,” ia Na “Maksudnya adalah orang 
yang berbuat baik tetapi kebaikannya tidak bermanfaat bagi 
mereka, dan mereka tidak memetik manfaat darinya, 
melainkan justru membahayakan mereka.” 


000 
ho 2 2 Hg, PAM ' TAI g 
EAIA o ae asi 
FE VE: Z 4- GL KAN 7r È Jaa; z7 
BEIE leone Jang, D prin pa Sala! 
O saleh 


“Dan Allah menciptakan kamu dari tanah kemudian dari air 
mani, kemudian Dia menjadikan kamu berpasangan (laki- 
laki dan perempuan). Dan tidak ada seorang perempuan pun 
mengandung dan tidak (pula) melahirkan melainkan dengan 
sepengetahuan-Nya. Dan sekali-kali tidak dipanjangkan 
umur seorang yang berumur panjang dan tidak pula 
dikurangi umurnya, melainkan (sudah ditetapkan) dalam 


2 Ibid 
698 . As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/10), tanpa menyandarkannya kepada 
seorang pun. 
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Kitab (Lauh Mahfuzh). Sesungguhnya yang demikian itu 
bagi Allah adalah mudah.” (Os. Faathir (351: 11) 


' Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, Allah telah 
menciptakan kalian, wahai manusia, dari tanah. Allah menciptakan 
Adam —bapak mereka— dari tanah. Jadi, Allah menjadikan penciptaan 
bapak mereka dari tanah sebagai penciptaan mereka. 

Firman-Nya, PALA ae “Kemudian dari air mani,” maksudnya 
adalah, Allah menciptakan kalian dari nuthfah laki-laki dan perempuan. 
| Firman-Nya, Kita “Kemudian Dia menjadikan kamu 
berpasangan (laki-laki dan perempuan),” maksudnya adalah, Allah 
mengawinkan perempuan di antara mereka dengan laki-laki. 
Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: si 
29048. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
; menceritakan kepada kami, Sa'id gaga kepada kami 
. dari Qatadah, mengenai firman Allah, 4752 a “Dan 
ka menciptakan Kawi dari janah” ia berkata, 


mani.” Maksudnya adalah KA NAN AK SI ja 

. “Kemudian Dia menjadikan kamu berpasangan (laki-laki dan 
perempuan)” Maksudnya adalah, Allah mengawinkan 
sebagian dari kalian dengan sebagian yang lain.” 


4 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3174). 
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2o 


Takwil firman Allah: PAER r SS maa <$ (Dan tidak 
ada seorang perempuan pun Pan dan tidak [pula] 
melahirkan melainkan dengan sepengetahuan-Nya) 


Maksudnya adalah, seorang perempuan di antara kalian tidak 
mengandung kandungan atau muthfah melainkan Allah mengetahui apa 
yang dikandungnya itu dan persalinannya, baik laki-laki maupun 
perempuan. Tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi darinya. 


BIMO TUWA | 


Takwil firman Allah: SI aan Ga Jana jaka e AS, 
(Dan sekali-kali tidak dipanjangkan umur seorang yang berumur 
panjang dan tidak pula dikurangi umurnya, melainkan [sudah 
ditetapkan) dalam Kitab (Lauh Mahfuzh)) 


Para ahli takwil berbeda pendapat dalam menakwilinya. 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, tidak ada 
seseorang yang diberi umur panjang, dan tidak ada seseorang yang 
dikurangi umurnya dibandingkan umur orang yang dipanjangkan 
umurnya, melainkan telah ada di dalam Kitab, telah tertulis di sisinya 
sebelum ibunya mengandung dan melahirkannya. Allah meliputi semua 
itu dan mengetahuinya sebelum menciptakannya, tidak lebih dan tidak 
kurang dari apa yang ditulis-Nya. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

29049. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia Bean 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, a Pa aw aj “Dan sekali-kali Wa dipanjangkan 
umur D yang berumur panjang....” Ia berkata, 
“Maksudnya adalah, tidak seorang pun yang telah ditetapkan 
baginya umur dan hidup yang panjang, melainkan ia pasti 
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mencapai umur yang telah ditakdirkan untuknya itu, dan ia 
berhenti hingga batas waktu yang telah ditetapkan baginya, 
tidak lebih. Tidak seorang pun yang ditetapkan pendek umur 
dan hidup itu mencapai umur yang lebih panjang, tetapi ia 
pasti mencapai batas waktu yang telah ditakdirkan baginya, 
tidak lebih. Itulah maksud firman Allah, PN AN 
AS “Dan tidak pula dikurangi umurnya, melainkan (sudah 
ditetapkan) dalam Kitab (Lauh Mahfuzh)'. Semua itu ada 
dalam Kitab di sisi-Nya.” 


29050. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku A 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkomentar mengenai firman Allah, an Pe ss “Dan 
sekali-kali tidak dipanjangkan umur seorang yang berumur 
panjang....” Ia berkata, “Maksudnya adalah, barangsiapa 
ditakdirkan panjang umur hingga mencapai usia tua, atau 
diberi umur yang kurang dari itu, maka masing-masing pasti 
mencapai batas waktu yang telah ditetapkan baginya. Semua 
itu telah ada di dalam Lauh Mahfuzh.”® 


29051. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, Span Ia Jaka {; pat oa yanas 
CAS “Dan sekali-kali tidak dipanjangkan umur seorang yang 
berumur panjang dan tidak pula dikurangi umurnya, 
melainkan (sudah ditetapkan) dalam Kitab (Lauh Mahfuzh),” 
ia berkata, “Tidakkah kamu memperhatikan manusia? Ada 
yang hidup seratus tahun, dan ada. yang mati ketika 


95 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3175). 
©% Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (5/444), tanpa menisbatkannya kepada siapa 
pun. 
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dilahirkan.” Jadi, kata ganti pada lafazh 225 Se jais Í; 
‘Dan tidak pula dikurangi umurnya', menurut takwil ini, 
meskipun secara zhahir merujuk kepada yang diberi umur 
panjang, namun sebenarnya untuk kata benda lain. Hal 


tersebut dianggap baik karena kata benda yang dirujuk itu ' 


seandainya ditampakkan, maka tampak dengan lafazh yang 
pertama, seperti lafazh iiai ny gte yang secara harfiah 
artinya, aku punya pakaian dan“ separuhnya, padahal 
maksudnya adalah separuh dari pakaian lain.” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, tidak 


ada seseorang yang dipanjangkan umurnya, dan dikurangi dari umurnya. 


itu lantaran hilangnya hari-hari hidupnya. Itulah maksud dari 
pengurangan umurnya. Menurut takwil ini, kata ganti tersebut kembali 
kepada orang yang dipanjangkan umurnya yang pertama, karena makna 
kalam ini adalah, tidaklah panjang usia seseorang, dan tidaklah hilang 
sebagian dari umurnya sehingga berkurang, melainkan ada di dalam 
Kitab yang tertulis di sisi Allah. Allah telah meliputinya dan 
mengetahuinya. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
— riwayat-riwayat berikut ini: 
29052. Abu Hushain Abdullah bin Ahmad bin Yunus menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Abtsar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hushain menceritakan kepada kami dari Abu Malik, 


Ge SA 


tentang ayat, ASI DEITS, T; pen as “Dan 


sekali-kali tidak dipanjangkan umur seorang yang berumur 
panjang dan tidak pula dikurangi umurnya, melainkan (sudah 
ditetapkan) dalam Kitab (Lauh Mahfuzh),” ia berkata, 
“Maksudnya yaitu, tidaklah habis hari-hari yang telah 


67 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3175). 





$ 


ditetapkan baginya melainkan telah tertulis di dalam Lauh 
“Mahfuzh.”?$ | 


29053. Ibnu Pei An Aan 
Husain bin Hasan Al Asyqar menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Kudainah menceritakan kepada kami dari Atha 
bin Saib, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, m Ate gan Ís pedas jasa, “Dan sekali-kali 
tidak dipanjangkan umur seorang yang berumur panjang dan 
tidak pula dikurangi umurnya,” ia berkata, “Telah tertulis 
bahwa usia seseorang berkurang satu bulan, berkurang dua 
bulan, berkurang tiga bulan, berkurang satu tahun, berkurang 
dua tahun, berkurang tiga tahun, hingga datang ajalnya, lalu ia 
mati.” 

Takwil yang paling mendekati kebenaran menurutku adalah - 
tawi yang pertains, karena ia yang paling jelas dad poling mendekati 
makna tekstual ayat. 





pr KAN 


Takwil firman Allah: X5 & EA senggane yag 
demikian itu bagi Allah adalah mudah) 

Maksudnya adalah, menghitung umur makhluk itu mudah dan 
ringan bagi Allah, baik yang panjang maupun yang pendek. Tidak ada 
sesuatu pun darinya yang sulit bagi Allah. 

i 009 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3175). 
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KG AA (KT a MAN aa 


Ne aya AAN 52 Na Ki alit p 


aS, AA, St, Pa £ 0r 
VS Fa alan Alya 
“Dan tiada sama (antara) dua laut; yang ini tawar, segar, 
sedap diminum dan yang lain asin lagi pahit. Dan dari 
masing-masing laut itu kamu dapat memakan daging yang 
segar dan kamu dapat mengeluarkan perhiasan yang dapat 
kamu memakainya, dan pada masing-masingnya kamu lihat . 
kapal-kapal berlayar membelah laut supaya kamu dapat 
mencari karunia-Nya dan supaya kamu bersyukur.” 
(Os. Faathir (351: 12) 


Maksudnya. adalah, tidaklah dua laut itu sebanding dan sama. 
Salah-satunya & Ls yan “Tawar lagi segar.” Lafazh & (3 artinya air 
yang paling tawar. jaya ci Ia, “Dan yang lain asin lagi pahit.” 
Maksudnya, laut yang lain itu asin dan pahit, yaitu air laut hijau. Lafazh 
Ca artinya pahit, yaitu air yang paling banyak kandungan garamnya. 
Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

29054. 'Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, a AL Ika, “Dan 
yang lain asin lagi pahit,” ia berkata, “Latak d artinya 
pahit.” 


2 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3176) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/466), tanpa menisbatkannya kepada siapa pun. 
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Takwil firman Allah: SL CI 5326 K o5 (Dan dari 
masing-masing laut itu kamu dapat memakan daging yang segar) 


Maksudnya adalah, dari setiap lautan itu kalian dapat memakan . 


daging yang segar, yaitu ikan yang berasal dari laut yang tawar airnya, 
dan dari laut yang asin serta pahit rasanya. 


Firman-Nya, WE KL 955555, “Dan kamu dapat 
mengeluarkan perhiasan yang dapat kamu memakainya,” maksudnya 
yaitu mutiara dan marjan yang kalian keluarkan dari laut yang asin serta 
pahit airnya. Kami telah menjelaskan sebelumnya kedudukan lafazh 


Lrs LL... 


Ade bp- dan bahwa perhiasan itu hanya dikeluarkan dari laut - 


yang asin. Oleh karena itu, tidak perlu diulang di sini. 


Takwil firman Allah: Ap GAH G (Dan pada masing- 
masingnya kamu lihat kapal-kapal berlayar membelah laut) PN 
Maksudnya adalah, kamu lihat kapal-kapal di san “laut 
membelah air dengan bagian depannya. 
. Lafazh lya terambil dari lafazh Sej — Pu yang artinya 
membelah air dengan bagian depan. | 
Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
. riwayat berikut ini: 
29055. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
| menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, CJ 512 KENA 
AH “Dan dari masing masing laut itu kamu dapat 


Memakan daging yang segar, pangan adalah, dari kedua 


mengeluarkan perhiasan yang dapat kamu memakainya'. 
Misalnya mutiara. “xl aa Sial is ‘Dan pada masing- 
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masingnya kamu lihat kapal-kapal berlayar membelah laut’. 

Maksudnya, di dalam laut terdapat kapal-kapal yang bergerak 

maju dan mundur dengan angin yang sama.” 

` 29056. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 

“firman Allah, Ap as jali Ss “Dan pada masing- 
masingnya kamu lihat kapal-kapal berlayar membelah laut,” 
ia berkata, “Maksudnya adalah berjalan.” | 


spror, 


Takwil firman Allah: 4:5 i x3 (Supaya kamu dapat 
mencari karunia-Nya) | 

Maksudnya adalah, agar dengan kalian mengendarai kapal- 
kapal di laut itu, kalian mencari sebagian dari penghidupan kalian, 
berniaga, dan bersyukur kepada Allah atas ditundukkannya semua itu 
bagi kalian, rezeki yang baik, yang dikaruniakan-Nya kepada kalian, 
serta perhiasan yang mewah. 

000 





en, tt NANG Id 2 bas 


WE 21G PPA Go e P - 5,2 . . > 

A pang ALI z Ia 
Got 2200 9l US LELIA er% s 

Cali ENA AAN LI — 


Dp on GRI anon Opi 
“Dia memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan 
siang ke dalam malam dan menundukkan matahari dan 
70 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3176). 


71 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/467) dari Ibnu Outaibah, dan 
Al Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (22/208). | 
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bulan, masing-masing berjalan menurut waktu yang 
ditentukan. Yang (berbuat) demikian Allah Tuhanmu, 
kepunyaan-Nyalah kerajaan. Dan orang-orang yang kamu 
seru (sembah) selain Allah tiada mempunyai apa-apa 
walaupun setipis kulit ari.” (Os. Faathir (351: 13) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, Allah 
memasukkan malam ke dalam siang, yaitu dengan mengurangi bagian 
“dari malam lalu memasukkannya ke dalam siang sehingga siang 
bertambah. Allah juga memasukkan siang ke dalam malam, yaitu 
dengan mengurangi bagian dari siang lalu memasukkannya ke dalam 
malam sehingga malam bertambah. Sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat-riwayat berikut ini: | 
29057. Bisyr .menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, SEA KAH 
Jí 3 Ji “Dia memasukkan malam ke dalam siang dan 
memasukkan siang ke dalam malam,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, menambah yang satu dengan 
mengurangi yang lain, serta mengurangi yang satu dan 
menambah yang lain.”? 

29058. Muhammad bin Sad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari i ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, Jala ILS PAN Jọ “Dia memasukkan 
malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke dalam 


72 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3176). 





Surah Faathir. 





malam,” ia berkata, “Maksudnya adalah, salah satunya 
mengurangi yang lain.” 


T 1 il fi All h: ASIN sa <a; TN Sang Aar 
(Dan menundukkan matahari dan bulan, masing-masing pjah 
menurut waktu yang ditentukan) 


Maksudnya adalah, Allah menjalankan matahari dan bulan 
untuk kalian sebagai nikmat dan rahmat dari-Nya untuk kalian, agar 
kalian mengetahui bilangan tahun dan hisab, serta membedakan siang 
dan malam. 


Firman-Nya *£ PARAN S sé Kea “Masing-masing berjalan 
menurut waktu yang ienaa maksudnya adalah, masing-masing 
berjalan menurut waktu yang pasti. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: wan 
29059. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 


PI eleg EA LG 0 


dari Oatadah, mengenai firman Allah, 31, JAN anang 
a GAN SA A “Dan menundukkan matahari dan 
bali masing-masing berjalan menurut waktu yang 
ditentukan,” ia berkata, “Maksudnya adalah, batas waktu 
yang diketahui dan digariskan, tidak lebih pendek darinya, 
dan tidak melampauinya.”“ 


73 AJ Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/72) dari Hasan dan Al Kalbi. 
“4 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3176). 
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Takwil firman Allah: “Zi 4 1 S5 mi EB (Yang 
[berbuat] demikian Allah Tuhanmu, kepunyaan-Nyalah kerajaan) 
Maksudnya adalah, yang melakukan semua pekerjaan ini adalah 
sesembahan kalian, wahai manusia, yang tidak ada yang patut disembah 
selain Dia, yaitu Allah Tuhan kalian, sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat berikut ini: 
29060. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, FAT 
ANA “Yang (berbuat) demikian Allah Tuhanmu, 
kepunyaan-Nyalah kerajaan,” ia berkata, “Maksudnya yaitu, 
Dialah yang melakukan semua ini.” 


>a 2s 


Firman-Nya, NA 2 “Kepunyaan-Nyalah kerajaan,” 
maksudnya adalah, bagi-Nya kerajaan yang sempurna, yang tidak ada 
sesuatu pun melainkan berada di dalam kerajaan dan kekuasaannya. 


Takwil firman Allah: (ye Lita SA a i lai; 
P (Dan orang-orang yang kamu seru Tembak selain Allah tiada 
mempunyai apa-apa walaupun setipis kulit ari) 

Maksudnya adalah, orang-orang yang kalian sembah selain 
Tuhan kalian yang memiliki sifat yang disebutkannya di dalam ayat- 
ayat ini, yang memiliki kerajaan yang sempurna, yang tidak diserupai 


” kerajaan apa pun, mereka itu pes us ln “Tiada mempunyai 


apa-apa walaupun setipis kulit ari.” Maksudnya, mereka tidak punya 
apa pun sebesar kulit biji, atau lebih kecil lagi. 


75 bid 
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Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


29061. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Husyaim mengabarkan kepada kami, ia berkata: Auf 
mengabari kami dari sumber riwayatnya, dari Ibnu Abbas, 


IS or e 


mengenai firman Allah, nels e S5 Ú “Tiada 
mempunyai apa-apa walaupun setipis kulit ari,” ” ia berkata, 
“Lafazh pmbes artinya kulit biji.” 

29062. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ian Abbas, mengenai 
firman Allah, Pedas ya “Setipis kulit ari,” ia berkata, “Lafazh 
Alas artinya kulit yang ada di permukaan biji.” 

29063. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dan ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 


r 


Allah, nebas cy D S Ú “Tiada mempunyai apa-apa 
walaupun setipis kulit ari,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
kulit biji.” 


29064. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 


76 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3177), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/481), 
dan Abdurrazzag dalam tafsir (3/69) dari Hasan. 

w Ibid 

8 Ibid, 
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Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, Ass ge 


“Setipis kulit ari,” ia berkata, “Lafazh A... artinya kulit ari 
pada biji, seperti selaput pada telor.” 


29065. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, aD ya IIS 
“Tiada mempunyai apa-apa walaupun setipis kulit ari,” ia 
berkata, “Lafazh nels artinya kulit yang ada di kepala 
biji.”710 


29066. Amr bin Abdul Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Marwan bin Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari 
Jawan ni, dari seorang sahabatnya, mengenai firman Allah, Ú 


Alas ja D san ane “Tiada mempunyai apa-apa walaupun 
setipis kulit ari,” ia berkata, “Lafazh Pa arinya a kulit yang 
ada pada biji kurma.” 


29067. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 


Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Qurrah 
menceritakan kepada kami dari Athiyah, ia berkata, “Lafazh 
Jaka artinya kulit biji.” 

000 
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709 


Mujahid dalam tafsir (hal. 557) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3 177. 
Abdurrazzaq dalam tafsir (3/69) dari Hasan. 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz wen. 
Ibnu Katsir dalam tafsir (11/315). 
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“Jika kamu menyeru mereka, mereka tiada mendengar 
seruanmu; dan kalau mereka mendengar, mereka tidak dapat 
memperkenankan permintaanmu. Dan di Hari Kiamat 
mereka akan mengingkari kemusyrikanmu dan tidak ada 
yang dapat memberikan keterangan kepadamu sebagai yang 
diberikan oleh Yang Maha Mengetahui.” 
(Qs. Faathir (35): 14) 





,... Takwil firman Allah: CAS f; BABA ayak ol 
$Í Biek (Jika kamu menyeru mereka, mereka tiada mendengar 
seruanmu; dan kalau mereka mendengar, mereka tidak dapat 
memperkenankan permintaanmu) 


Maksudnya adalah, apabila kamu menyeru tuhan-tuhan yang 
kalian sembah selain Allah, wahai manusia, maka mereka tidak bisa 
mendengar panggilan kalian, sebab mereka benda mati yang tidak bisa 

Firman-Nya, EA PAN C iie i; “Dan kalau mereka 
mendengar, mereka tidak dapat memperkenankan permintaanmu, ” 
maksudnya adalah, kendati mereka mendengar panggilan kalian kepada 
mereka dan memahami bahwa itu ucapan kalian lantaran diberi telinga 
untuk mendengar, maka mereka tidak bisa memperkenankan 
permintaan kalian, karena mereka tidak bisa berbicara, dan tidak semua 
yang mendengar perkataan itu bisa menjawabnya. 

Maksud perkataan Allah kepada orang-orang yang 
menyekutukan Allah dengan berbagai tuhan dan berhala itu adalah, 
bagaimana kalian menyembah selain Allah yang demikian sifatnya, : 
sedangkan ia tidak memberi. manfaat bagi kalian, dan tidak mampu 
mendatangkan mudharat pada kalian? Bagaimana kalian meninggalkan 
penyembahan terhadap Tuhan yang mampu memberi manfaat dan 




















Tafsir Ath-Thabari 


mudharat bagi kalian, dan Dialah yang menciptakan serta memberi 

nikmat kepada kalian? 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

29068. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, $460 ALY JA) 
$ BA ia 3 “Jika kamu menyeru mereka, mereka 
tiada mendengar seruanmu, dan kalau mereka mendengar, 
mereka tidak dapat memperkenankan permintaanmu,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, mereka tidak menerima 
permintaan kalian dan tidak memberi manfaat bagi kalian.”" 


Takwil firman Allah: Ke. 65486 151553 (Dan di Hari 
Kiamat mereka akan mengingkari kemusyrikanmu) 

Allah berfirman kepada orang-orang musyrik para penyembah 
berhala, “Pada Hari Kiamat, tuhan-tuhan yang kalian sembah selain 
Allah akan membebaskan diri dari keberadaan sebagai sekutu Allah di 
dunia, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


29069. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 474% af aw 
Kes “Dan di Hari Kiamat mereka akan mengingkari 
kemusyrikanmu,” ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka 
tidak ridha dan tidak mengakuinya.” | | 


73 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3177). 
M Ibid 





Surah Faathir 





Takwil firman Allah: Sy TE > Í; (Dan tidak ada yang 
dapat memberikan keterangan “kepadamu sebagai yang diberikan 
oleh Yang Maha Mengetahui) 


Maksudnya adalah, tidak ada yang Dn wahai 
Muhammad, tentang tuhan-tuhan yang disembah oleh orang-orang 
musyrik, hal ihwalnya, dan kondisi para penyembahnya pada Hari 
Kiamat, pembebasan diri para sesembahan itu dan pengingkarannya 
terhadap mereka, seperti berita yang diberikan Tuhan yang memiliki 
pengetahuan tentang urusan sesembahan itu dan urusan mereka. Dia 
adalah Allah Yang Maha Mengetahui, yang tiada sesuatu pun yang 
tersembunyi dari-Nya, baik yang sudah terjadi maupun yang akan 
terjadi. | 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
29070. . Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Aja Ka) “Dan 
tidak ada yang dapat memberikan keterangan kepadamu 
sebagai yang diberikan oleh Yang Maha Mengetahui,” ia 
berkata, “Maksudnya yaitu, Allahlah Yang Maha Mengetahui 
bahwa ini akan terjadi pada mereka di Hari Kiamat.” 

ooo 


1S Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3177) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/481). | 

















Tafsir Ath-Thabari 


Way IIA AAA Al IPA EN LN PE 
“Hai manusia, kamulah yang berkehendak kepada Allah: 
dan Allah Dialah Yang Maha Kaya (tidak memerlukan 

sesuatu) lagi Maha Terpuji.” (Os. Faathir (351: 15) 


| Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, wahai manusia, 
kalian adalah orang-orang yang memiliki kebutuhan dan fakir kepada 
Tuhan kalian, maka kepada-Nyalah hendaknya kalian menyembah, dan 
terhadap ridha-Nyalah hendaknya kalian segera mencari, niscaya Dia 
mengkayakan kalian dan memenuhi kebutuhan-kebutuhan kalian. anis 
HANG “Dan Allah Dialah Yang Maha Kaya.” Dia tidak membutuhkan 
penyembahan dan pengabdian kalian kepada-Nya, serta sesuatu sesuatu 
yang lain dari kalian dan selain kalian. Xl! “Lagi Maha Terpuji,” 
yang terpuji atas segala nikmat-Nya, karena setiap nikmat, yang ada 
pada kalian dan selain kalian, berasal dari-Nya. Oleh karena itu, bagi- 
Nya segala puji dan syukur dalam kondisi apa pun. : 


200 


#5 2 GOLL L na » de 

Xy KOF Haa deals SC dan ES SA AC 
dd 4 kd 272) 225 rr De Lgr 

TEA aa JAN UR ion SA a 


Bea KN A5 


ANA IPA Fi Lea AG SAE 


£ 


O ISI AGS 


“Jika Dia menghendaki, niscaya Dia memusnahkan kamu 
dan mendatangkan makhluk yang baru (untuk menggantikan 
kamu). Dan yang demikian itu sekali-kali tidak sulit bagi 





Surah Faathir 


Allah. Dan orang yang berdosa tidak akan memikul dosa 
orang lain. Dan jika seseorang yang berat dosanya 
memanggil (orang lain) untuk memikul dosanya itu tiadalah 
akan dipikulkan untuknya sedikit pun meskipun (yang 
dipanggilnya itu) kaum kerabatnya. Sesungguhnya yang 
dapat kamu beri peringatan hanya orang-orang yang takut 
kepada adzab Tuhannya (sekalipun) mereka tidak melihat- 
Nya dan mereka mendirikan shalat. Dan barangsiapa yang 
menyucikan dirinya, sesungguhnya ia menyucikan diri untuk 
kebaikan dirinya sendiri. Dan kepada Allahlah 
kembali(mu).” (Qs. Faathir [35]: 16-18) 





Maksud ayat ini adalah, apabila Tuhan kalian berkehendak, 
maka Dia bisa membinasakan kalian, karena Dia menciptakan kalian 
tanpa didasari kebutuhan terhadap kalian. 

Firman-Nya, Ae %65; “Dan mendatangkan makhluk yang 
baru (untuk menggantikan kamu),” maksudnya adalah, mendatangkan 
makhluk baru selain kalian yang menaati-Nya, mengikuti perintah-Nya, 
dan menjauhi larangan-Nya. Makna ini sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat berikut ini: 

29071. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, gsis As 
A% “Jika Dia menghendaki, niscaya Dia memusnahkan 
kami dan mendatangkan. makhluk. yang baru (untuk 
menggantikan kamu), ” ia berkata, “Maksudnya adalah, Allah 
mendatangkan makhluk selain kalian.””' 


716 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/594), ia menisbatkannya kepada Abd - 
bin Humaid dan Ibnu Mundzir. 











itu sekali-kali tidak sulit bagi Allah) 


Maksudnya adalah, melenyapkan kalian dan mendatangkan 
makhluk selain kalian bukanlah perkara yang berat bagi Allah, 
melainkan mudah dan ringan bagi-Nya. Jadi, bertakwalah kepada Allah, 
wahai manusia, dan taatlah kepada-Nya sebelum Allah melakukan hal 
itu kepada kalian. 


To LI R A 


Takwil firman Allah: 56 2 i ap Ys (Dan orang yang 
berdosa tidak akan memikul dosa orang lain) 


Maksudnya adalah, seseorang yang berdosa tidak akan memikul 
dosa orang lain. 


DL 2e 13 22 Lo. 


Firman-Nya, 5:3 6 66 557 Ga Aa JAN Ar HE EEY 
“Dan jika seseorang yang berat dosanya memanggil (orang lain) untuk 
memikul dosanya itu tiadalah akan dipikulkan untuknya sedikit pun 
meskipun (yang dipanggilnya itu) kaum kerabatnya,” maksudnya 
adalah, apabila ọrang yang memikul dosa yang berat itu memanggil dan 
meminta orang untuk memikulkan dosa-dosanya, maka ia tidak akan 
menemukan orang yang bisa memikulkan dosa-dosanya sedikit pun, 
meskipun orang yang dimintanya itu memiliki hubungan kerabat, 
seperti ayah, atau anak, atau saudara. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29072. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku : 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 


Allah, jika JAN GE NGE ASAS AN 





Surah Faathir 


5:3 5 66 “Dan orang yang berdosa tidak akan memikul 
dosa orang lain. Dan jika seseorang yang berat dosanya 
memanggil (orang lain) untuk memikul dosanya itu tiadalah 
akan dipikulkan untuknya sedikit pun meskipun (yang 
dipanggilnya itu) kaum kerabatnya,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, ia memikul dosa tanpa bisa menemukan orang yang 
bisa memikulkan dosanya sedikit pun." 


29073. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, ikan pi os 

“Dan jika seseorang yang berat,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah berat dosanya. #5452 LAYU | Untuk memikul 
dosanya itu tiadalah aka dipikulkan untuknya sedikit pun'. 


a KARTA 


| Lafazh ini mempertegas lafazh sebelumnya, 35; 25 2 
: Z ‘Dan orang yang berdosa tidak akan memikul dosa 


orang lain”. "1" 


29074. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
"menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 


Gea 5 or 


dari Qatadah, mengenai firman Allah, WANI aan pA ol 

“Dan jika seseorang yang berat dosanya memanggil (orang 

lain) untuk memikulnya,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
21.7 


dosanya. S3 6 se 3 ta asa Ja Y “Tiadalah akan 
dipikulkan untuknya sedikit pun me (yang dipanggilnya 








17 Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/346) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (7/16), ia menisbatkannya kepada Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya, 
tetapi kami tidak menemukan padanya di tempat ini. 

73 Mujahid dalam tafsir (hal. 557), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir depa dan Al 

Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/468). 











itu) kaum kerabatnya’. Maksudnya adalah kerabat dekatnya. 
Ia tidak bisa memikul dosanya sedikit pun, dan ia tidak bisa 
memikul dosa orang lain sedikit pun.”* 


ze 


Firman-Nya, 5 FAST Bass! 5 2» SA 1, “Dan orang yang berdosa 
tidak akan memikul dosa orang lain.” Lafazh S. Ya IS dibaca nashab 
(alif pada 3) sebagai khabar bagi SK, karena makna kalam ini adalah, 
seandainya orang yang dimintanya untuk memikulkan dosa-dosanya itu 
memiliki hubungan kerabat dengannya. Lafazh Han berbentuk 
mu'annats karena kalimat ini mengarah kepada ai “diri”, seolah-olah 
kalimat ini berbunyi, 13 Jer e) Ep) ca ia | yi ey or Ip 

“apabila diri yang terberati oleh dosa-dosa itu memanggil orang lain 
untuk memikul dosa-dosanya”. 72 Dikatakan demikian karena lafazh 
ui mewakili laki-laki dan perempuan, sebagaimana ayat, TAS cab zë 
S1 “Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati.” (Qs. Aali 'Imraan 
(31: 185) Maksud lafazh ,..& di sini adalah laki-laki dan perempuan. 


na 


0... 


Takwil firman Allah: D S5 GS Hal 534 UI 
(Sesungguhnya yang dapat kamu beri peringatan hanya orang-orang 
yang takut kepada adzab Tuhannya [sekalipun] mereka tidak 
melihat-Nya) 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, 
“Sesungguhnya yang dapat kamu beri peringatan, wahai Muhammad, 
. adalah orang-orang yang takut akan adzab Allah pada Hari Kiamat 
tanpa harus melihatnya, tetapi lantaran keimanan mereka terhadap apa 
yang engkau bawa kepada mereka, dan pembenaran mereka terhadap 
apa yang engkau beritakan kepada mereka dari Allah. Mereka itulah 
yang memetik manfaat dari peringatanmu dan menuruti nasihat- 
nasihatmu, bukan orang-orang yang hatinya telah dikunci-mati oleh 


719 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3178). 
70 Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/368). 





Tafsir AthThabari : 


Surah Faathir 


Allah sehingga mereka tidak memahami.” Sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat berikut ini: | 


29075. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, mengenai firman Allah, Long SA 3 aa 2 US 
si pa “5 “Sesungguhnya yang dapat kamu beri peringatan 
hanya orang-orang yang takut kepada adzab Tuhannya 
(sekalipun) mereka tidak melihat-Nya,” ia berkata, 


“Maksudnya adalah takut kepada neraka.”2! 


PA ANAK 4< 


Takwil firman Allah: BA lyabil, (Dan mereka mendirikan 
shalat) 


Maksudnya adalah, menjalankan shalat-shalat fardhu dengan 
batasan-batasannya, sesuai yang diwajibkan Allah kepada mereka. 


LAGI Ka rad 


Firman-Nya, Sa Ki badha SS, “Dan barangsiapa yang 
menyucikan dirinya, sesungguhnya ia menyucikan diri untuk kebaikan 
dirinya sendiri,” maksudnya adalah, barangsiapa menyucikan diri dari , 
kotoran kufur dan dosa-dosa dengan tobat kepada Allah, iman kepada- 
Nya, dan berbuat taat kepada-Nya, maka ia menyucikan diri untuk 
kebaikan dirinya sendiri. Yaitu, Allah membalasnya dengan ridha, 
memasukkannya ke dalam surga-Nya, dan selamat dari adzab-Nya yang 
disiapkan Allah bagi orang-orang yang kufur kepada-Nya. 
Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


29076. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 


GEL Ka z Ar 


dari Qatadah, mengenai firman Allah, Kn SS yag 
àsa) “Dan barangsiapa yang Be dirinya, 


ee r 


sesungguhnya ia menyucikan diri untuk kebaikan dirinya 


71 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3178). 
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sendiri,” ia berkata, “Maksudnya adalah, barangsiapa 
beramal shalih, maka ia beramal untuk kebaikan dirinya.”? 


Takwil firman Allah: Asi & Jis (Dan kepada Allahlah 
kembalifmu)) . 

Maksudnya adalah, hanya kepada Allah kembalinya setiap 
orang yang beramal di antara kalian, wahai manusia, baik yang mukmin 
maupun yang kafir, baik yang berbakti maupun yang berdosa, dan Dia 
akan membalas kalian semua sesuai kebaikan dan kejahatan yang 
dilakukan oleh kalian. 

Ia 


S s, 7 A eo ac » 2 2e | r Dr rr 
HY Ya, SAY, NO JAWA WW SA 
da, A gi ss PEPP SRAI PRI 


EIA pan EA IN A O AN, 
ON Oa 


“Dan tidaklah sama orang yang buta dengan orang yang 
melihat, dan tidak (pula) sama gelap-gulita dengan cahaya, - 
dan tidak (pula) sama yang teduh dengan yang panas, dan 
tidak (pula) sama orang-orang yang hidup dan orang-orang 

yang mati. Sesungguhnya Allah memberikan pendengaran 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan kamu sekali-kali 
tiada sanggup menjadikan orang yang di dalam kubur dapat 
mendengar. Kamu tidak lain hanyalah seorang pemberi 
peringatan.” (Os. Faathir (35): 19-23) 


2 Ibid 





Surah Faathir 





Abu Ja'far berkata: Maksud lafazh olh AN SAS G; 
“Dan tidaklah sama orang yang buta dengan orang yang melihat,” 
adalah, yang melihat atau yang buta tentang agama Allah yang 
diutuskan kepada Nabi Muhammad SAW. Kata “sll, berarti orang 
yang melihat jalan lurus di dalamnya, mengikuti Muhammad, 
membenarkannya, dan menerima apa yang dirisalahkan Allah 
kepadanya. 

Firman-Nya, 5 ya Y, SI, “Dan tidak (pula) sama gelap- 
gulita dengan cahaya,” maksudnya adalah gelap-gulita kekafiran dan 
cahaya iman. 


Firman-Nya, bil Ý; JEG; “Dan tidak (pula) sama yang 
teduh dengan yang panas,” maksudnya adalah surga dan neraka. 
Seolah-olah makna lafazh ini menurut mereka adalah, tidaklah sama 
surga dan neraka. | Mi 

Lafazh 5544 merupakan sinonim dari @ sell, yaitu angin yang 
panas. 

Abu Ubaidah Mu'ammar bid Al Mutsanna meriwayatkan dari 
Ibnu Al Ajjaj, ia berkata, “Lafazh »541 untuk angin pada malam hari, 
sedangkan P jami untuk angin pada siang hari.” 

Abu Ubaidah berkata, “Lafazh 3571 di tempat ini artinya angin- 
panas pada siang hari yang disertai matahari.” | 

Al Farra berkata, “Lafazh 2375 untuk angin pada malam dan 
siang hari, sedangkan lafazh Aye untuk angin pada malam hari 


saj a73 


Pendapat yang benar menurut kami adalah, lafazh 541 artibta 
angin panas pada siang atau malam hari. Hanya saja, di tempat ini ia 
seperti yang dikatakan Abu Ubaidah, yaitu yang disertai dengan 


73 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/469) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/435, 436). 
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matahari, karena teduh hanya terjadi pada hari yang bermatahari. Oleh 
karena itu, ia menunjukkan bahwa lafazh HA di sini maksudnya 
adalah angin panas yang terjadi pada saat ada teduh. 


Takwil firman Allah: SANG ega b; (Dan tidak [pula] 
sama orang-orang yang hidup dan orang-orang yang mati) 


Maksudnya adalah, tidaklah sama antara orang-orang yang 
hidup hatinya dengan iman kepada Allah dan Rasul-Nya serta 
pengetahuan tentang wahyu Allah, dengan orang-orang yang mati 
hatinya karena dikuasai kekafiran hingga tidak bisa memahami perintah 
dan larangan Allah, serta tidak mengenal petunjuk dan kesesatan. 
Semua ini merupakan perumpamaan yang dibuat Allah tentang orang 
mukmin dan iman, serta tentang orang kafir dan kufur. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29077. Muhammad bin Sad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, adi, SAN Gyan kas “Dan tidaklah sama orang yang 
buta dengan orang yang melihat... .” Ia berkata, “Ini 
merupakan perumpamaan yang dibuat Allah mengenai orang 
yang berbuat taat dan orang yang berbuat maksiat.” 

Ia berkata, “Orang buta, kegelapan, panas, dan orang-orang 


yang mati, yang merupakan perumpamaan ahli maksiat, 
tidaklah sama dengan orang yang melihat, cahaya, teduh, dan 





Surah Faathir 





orang-orang yang hidup, yang merupakan perumpamaan ahli 
taat.”72 | 

29078. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, yA Gyan D “D 
tidaklah sama orang yang buta...” Ia berkata, FA 
mengutamakan sebagian di atas sebagian yang lain. Orang 
mukmin adalah hamba yang hidup pengaruhnya, hidup 
penglihatanna, hidup niatnya, dan hidup amalnya. Sedangkan 
orang kafir adalah hamba yang mati, mati penglihatannya, 
mati hatinya, dan mati amalnya.” 


29079. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 


2o zo 


mengenai firman Allah, CAR O ea LAN GP 
SA Gi laga WA MY 23 Sing O? pi N, “Dan 
tidaklah sama orang yang buta dengan orang yang melihat, 
- dan tidak (pula) sama gelap-gulita dengan cahaya, dan tidak 
(pula) sama yang teduh dengan yang panas, dan tidak (pula) 
sama orang-orang yang hidup dan orang-orang yang mati,” 
ja berkata, “Ini merupakan perumpamaan yang dibuat Allah. 
Orang mukmin bisa melihat agama Allah, sedangkan orang 

. kafir buta. Sebagaimana sama antara teduh dan panas, serta 
| | orang-orang yang hidup dan orang-orang mati, maka begitu 
| pula tidak sama antara orang mukmin yang melihat agamanya 

dengan orang yang buta.”726 





74 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/469). 

75 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3179), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/469), dan Al Gurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (14/340). 

26 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/469). 
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“Ta lalu membaca ayat, 5215 65 4 Was igt E 66 jih 
EENE ajah a E wa | 
dia Kami hidupkan dan Kami berikan kepadanya cahaya 
yang terang, yang dengan cahaya itu dia dapat berjalan di 
tengah-tengah masyarakat manusia.” (Qs. Al An'aam [6]: 
122) 
Ia berkata, “Ilah hidayah yang diberikan Allah dan yang | 
dicahayai-Nya. Ini merupakan perumpamaan yang dibuat 
Allah tentang orang mukmin yang melihat agamanya dan 
orang kafir yang buta. Allah menjadikan orang mukmin 
hidup, dan menjadikan orang kafir mati (hatinya). EX 56544 
EK “Dan apakah orang yang sudah mati kemudian dia 
Kami hidupkan’. Maksudnya, Kami tunjukkan ia kepada 
Islam, seperti orang yang berada di dalam gelapan dan buta 
hatinya, ia tetap berada dalam kegelapan. (si dua orang 
ini sama?” 


a BA Balian AS Aa pani ea 


PA WO KIWA 


partikel 3 d disertai kata | sambung » dalam firman Allah, Y, cubi Y, 
al Í, Ha N; Ox Ai “Dan tidak (pula) sama gelap-gulita dengan 
cahaya, dan tidak (pula) sama yang teduh dengan yang panas.” 


Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendapat, “Dalam lafazh Ys 
3534 {; AN partikel Y lebih sebagai tambahan, karena seandainya 
Anda mengatakan 355 YG yah s Em Y tidaklah sama Amr dan Zaid”, 
maka partikel Y berlaku sebagai tambahan saja.” | 

Ahli nahwu lain berpendapat bahwa apabila partikel Y tidak 
masuk, maka itu karena cukup dengan Y pada awal kalimat. Sedangkan 
bila dimasukkan, maka itu karena dimaksudkan bahwa masing-masing 
tidak sama dengan yang lain.” 


— 9. Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (9/26). 
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Jadi, makna ayat ini apabila partikel Y dan 3 didudukkan 
menurut ulama yang mengikuti pendapat ini, adalah, adalah, APS! S ye 
| Ad SI adi $ orang yang buta tidak sama dengan 
ai yang melihat, dan orang yang melihat tidak sama dengan orang 
yang buta”. Masing-masing tidak sama dengan yang | lain. 

Firman-Nya, ya å Á PARO: AT Ts BA (Ha am al 
“Sesungguhnya Allah memberikan pendengaran kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya dan kamu sekali-kali tiada sanggup menjadikan orang 
yang di dalam kubur dapat mendengar,” maksudnya adalah, Allah ' 
menasihati dengan Kitab-Nya dan wahyu-Nya siapa saja di antara 
manusia sehingga ia mengikuti nasihatnya, mengambil pelajaran, dan 
beriman kepada-Nya. Sedangkan engkau, wahai Muhammad, tidak bisa 
memperdengarkan Kitab Allah kepada orang yang ada di dalam kubur, 
lalu memberi mereka petunjuk kepada jalan yang benar. Begitu juga 
dengan nasihat-nasihat Kitab Allah dan penjelasan hujjah-hujjah-Nya, 
tidak akan berguna bagi orang yang mati hatinya di antara hamba- 
hamba “yang masih hidup sehingga tidak mengenal Allah, tidak 
memahami Kitab dan wahyu-Nya, serta tidak memahami argumen- 
argumen-Nya yang jelas. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat 
berikut ini: 

29080. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceriakan kepada kami 
dari | Qatadah, mengenai firman Allah, c AC As LS oya po ah aa 
ya 3 ya g “Sesungguhnya Allah “memberikan 
pendengaran kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan kamu 
sekali-kali tiada sanggup menjadikan orang yang di dalam 
kubur dapat mendengar.” Ia berkata, “Seperti itulah, orang 
kafir tidak bisa mendengar dan memetik manfaat dari apa 
yang didengarnya.” 





78 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3179). 
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Takwil firman Allah: $5] C45) (Kamu tidak lain hanyalah 
seorang pemberi peringatan) 

Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Engkau tidak 
lain adalah pemberi peringatan yang mengingatkan orang-orang yang 
menyekutukan Allah, yang hatinya telah dikunci-mati oleh Allah. 
Tuhanmu tidak mengutusmu kepada mereka kecuali untuk 
menyampaikan risalah-Nya kepada mereka. Dia tidak membebanimu 
` perkara yang tidak sanggup kamu kerjakan. Mengenai sikap mereka 
mengikuti petunjuk dan menerima apa yang engkau bawa, maka hal itu 
ada di tangan Allah, bukan di tanganmu, dan bukan pula di tangan 
manusia lain. Jadi, janganlah dirimu binasa karena kesedihan terhadap 
mereka apabila mereka tidak menjawab seruanmu. 

000 


ol Ot rak ol AA Kane ja 


2 Da? Lp 


FSI 5 s&h Abeg pa paai Aas 0238 
OKU ON 


“Sesungguhnya Kami mengutus kamu dengan membawa 
kebenaran sebagai pembawa berita gembira dan sebagai 
pemberi peringatan. Dan tidak ada suatu umat pun . 
melainkan telah ada padanya seorang pemberi peringatan. 
Dan jika mereka mendustakan kamu, maka sesungguhnya 
orang-orang yang sebelum mereka telah mendustakan (rasul- 
— rasulnya): kepada mereka telah datang rasul-rasulnya 
dengan membawa mukjizat yang nyata, Zabur, dan kitab 
yang memberi penjelasan yang sempurna. Kemudian Aku 
adzab orang-orang yang kafir; maka (lihatlah) bagaimana 














Surah Faathir | 
(hebatnya) akibat kemurkaan-Ku.” 
(Qs. Faathir (351: 24-26) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman kepada Nabi Muhammad 
SAW, KA Gi “Sesungguhnya Kami mengutusmu,” wahai 
Muhammad, a, A “Dengan membawa kebenaran.” Maksudnya adalah, 
agama yang benar; iman kepada Allah dan syariat agama yang. 
diwajibkan Allah kepada hamba-hamba-Nya. 


Firman-Nya, Casa “Sebagai pembawa ' berita gembira,” 
maksudnya adalah, yang membawa kabar gembira tentang surga 
kepada orang yang membenarkanmu dan menerima nasihat yang 
engkau bawa dari sisi Allah. 


Firman-Nya, AA “Dan sebagai pemberi peringatan,” 
maksudnya adalah, engkau mengingkatkan orang yang mendustakanmu 
dan menolak nasihat yang engkau bawa dari sisi Allah. 


Takwil firman Allah: 735 G3 SEN) 54 015 (Dan tidak ada 
suatu umat pun melainkan telah ada padanya seorang pemberi 
peringatan) 

Maksudnya adalah, tidak ada satu umat pun di antara umat- 
umat terdahulu melainkan telah ada padanya seorang pemberi 
peringatan yang mengingatkan mereka akan adzab Kami atas kekafiran 
mereka kepada Allah. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut 
29081. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan 2 kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, "55 gw) IE) A ol y 
“Dan tidak ada suatu umat pun melainkan telah ada padanya 
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seorang pemberi peringatan,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, setiap umat memiliki seorang rasul.”? 


2. 1 hoe 


Takwil firman Allah: li TAWA. SS 315 (Dan 
jika mereka mendustakan kamu, maka sesungguhnya orang-orang 
yang sebelum mereka telah mendustakan frasul-rasulnya)) 


Allah berfirman untuk menghibur hati Nabi-Nya SAW 
mengenai pendustaan yang diterimanya dari orang-orang musyrik 
kaumnya, “Apabila orang-orang musyrik dari kalangan kaummu 
mendustakanmu, wahai Muhammad, maka sesungguhnya umat-umat 
terdahulu yang didatangi para rasul dengan membawa argumen- 
argumen yang jelas dari Allah itu juga mendustakan.” 

Firman-Nya, jiha “Zabur,” maksudnya adalah, para rasul 
datang kepada mereka dengan membawa Kitab-Kitab dari sisi Allah. 
Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


. 29082. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 3343 EK, “Dengan 
membawa mukjizat yang nyata, Zabur,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah kitab-kitab.” 


Takwil firman Allah: KISI, (Dan kitab yang memberi 
penjelasan yang sempurna) 

Maksudnya adalah, telah datang kepada mereka Kitab dari 
Allah yang memberi penerangan bagi orang yang merenungkan dan 





7 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3179) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/485), tanpa menisbatkannya kepada siapa pun. 

70 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3179). Lihat Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (3/569). 
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mentadabburinya, bahwa kitab tersebut adalah benar. Sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


29083. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, PASEAN “Dan 
kitab yang memberi penjelasan yang sempurna, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, sesuatu itu lemah saat berdiri sendiri.”””! 


Takwil firman Allah: Ss HK abi FERI KAN KANA 
(Kemudian Aku adzab orang-orang yang kafir; maka [ihattak] 
bagaimana fhebatnya] akibat kemurkaan-Ku) 


Maksud ayat ini adalah, kemudian Kami binasakan orang-orang 
yang mengingkari kerasulan para rasul Kami dan kebenaran ayat-ayat 
“yang diserukan para rasul kepada mereka, serta bersikeras pada 
pengingkaran mereka. 


“Firman-Nya, SS < SK SKS “Maka (lihatlah) bagaimana 
(hebatnya) akibat kemurkaan-Ku,” maksudnya adalah, lihatlah wahai 
Muhammad, bagaimana Aku mengubah mereka dan menjauhkan 
hukuman-Ku kepada mereka. 


PA r K 8 LL > z r 
Sa CNN NGE Tatan Das IA SI 


Cad Pa Cai 


71 Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/436). 











P Bea s oo 
O MNN h 
“Tidakkah kamu melihat bahwasanya Allah menurunkan 
hujan dari langit lalu Kami hasilkan dengan hujan itu buah- 
buahan yang beraneka macam jenisnya. Dan di antara 
gunung-gunung itu ada garis-garis putih dan merah yang 
beraneka macam warnanya dan ada (pula) yang hitam 
pekat. Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang- 
binatang melata dan binatang-binatang ternak ada yang 
bermacam-macam warnanya (dan jenisnya). Sesungguhnya 
yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, 
hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi 
“Maha Pengampun.” (Os. Faathir (35): 27-28) 





Maksud ayat ini adalah, tidakkah kamu lihat, wahai 
Muhammad, bahwa Allah menurunkan air hujan dari langit. 
dengan hujan itu buah-buahan yang beraneka macam jenisnya,” 
maksudnya adalah, lalu Kami mengairi pohon-pohon di bumi, dan 
dengan air itu Kami mengeluarkan dari pohon-pohon tersebut berbagai 
buah-buahan yang beraneka-ragam warnanya. Ada yang merah, ada 
yang hitam, ada kuning, serta warna-warna lain. 

Firman-Nya, 5:55 Gas Sa JO 29 “Dan di antara gunung- 
gunung itu ada garis-garis putih dan merah,” maksudnya adalah, dan 
di antara gunung-gunung itu ada jalan-jalan atau garis-garis. 

Lafazh yana artinya garis-garis yang ada di gunung, yang 
berwama putih, merah, dan hitam, seperti jalan. Bentuk tunggalnya 











Surah Faathir 


yaitu a. Darinya terambil syair Imra Al Qais yang unuk 
keledai, 


Gad GA SAI AS Ea Aja ot 


“Seolah-olah punggungnya dan garis di tengah punggungnya adalah 
kantong anak panah yang dibubuhi emas cair. ”” 


fe s 


AM Jala aa a panagan 
'keledai. 


Maksud lafazh G KG “Beraneka macam warnanya,” 
adalah warna-warna garis tersebut. 3, La lês “Dan ada (pula) yang 
hitam pekat.” Lafazh ini termasuk kategori mugaddam (disebut lebih 
dahulu) tetapi maksudnya berada di belakang, karena orang Arab 
mengatakan any Syah saat menggambarkan sesuatu yang sangat 
hitam. Di sini jafazh 3,2 diletakkan di belakang sebagai sifat bagi 


ad 


lafazh aa 


$722 Ni, AN 


Takwil firman Allah: XP SE SS GA AN a) 
AS (Dan demikian [pula] di antara manusia, 'binatang-binatang 
melata dan binatang-binatang lernak ada yang bermacam-macam 
warnanya [dan jenisnya)) 


Maksud ayat ini adalah, manusia dan binatang melata itu juga 
berwarna-warni, sama seperti buah-buahan dan gunung-gunung, merah, 
putih, hitam, kuning, dan lain-lain. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: | 


"2 Bait ini tercantum dalam Ad-Diwan (hal. 123) dari sebuah qasidah yang 
berjudul Atanawwashu min Dzikri Salma. 
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29084. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
PREP kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 


PAN LK] WAT ka TA K 


Qatadah, mengenai firman Allah, KM JAMI SI 
Egi KE in CE © “Tidakkah kamu melihat 
bahwasanya Allah menurunkan hujan dari langit lalu Kami 
hasilkan dengan hujan itu buah-buahan yang beraneka 
macam jenisnya,” ia berkata, “Maksudnya adalah, merah, 
hijau, dan kuning. Jan adan JI 323 Dan di antara gunung- 
gunung itu ada garis-garis putih”. Maksudnya adalah jalan- 
jalan yang berwarna putih. WA | KG "135 “Dan merah 
yang beraneka macam warnanya”. Maksudnya adalah 
gunung-gunung yang berwarna merah dan putih, 3,2 2/55 
Dan ada (pula) yang hitam pekat’, sebagaimana wama- 
warna gunung itu berbeda-beda, demikian pula warna 
manusia, binatang melata, dan binatang ternak.” | 
29085. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkomentar mengenai firman Allah, Jas SI JGH 543 
“Dan di antara gunung-gunung itu ada garis-garis 1 putih, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah jalan-jalan yang berwarna putih, 
merah, dan hitam. Begitu juga manusia itu, berbeda-beda 
warnanya.” 74 
29086. Amr bin Abdul Hamid Al Amili menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Marwan menceritakan kepada kami ta Juwaibir, 
dari Adh-Dhahhak, mengenai firman Allah, 552 JON 3x3 
cas “Dan di antara gunung-gunung itu ada garis-garis 


78 Abdurrazzag dalam tafsir (3/70), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3180), dan 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/19). 
78 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (5/453). 
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putih,” ia berkata, “Maksudnya yaitu jalan-jalan yang 
berwarna merah dan hitam.” 


Takwil firman Allah: HIT „G 5 á LE GL 


(Sesungguhnya yang takut D Allah di antara hamba-hamba- 
Nya, hanyalah ulama) 


“Maksudnya adalah, mereka yang takut kepada Allah, sehingga 
menjaga diri dari adzab dengan taat kepada-Nya, adalah ulama, yaitu 
orang-orang yang mengetahui kekuasaan Allah atas segala sesuatu, dan 
bahwa Allah bisa melakukan apa yang dikehendaki-Nya. Itu karena, 
barangsiapa mengetahui hal itu, maka ia meyakini adzab-Nya atas 
maksiat yang dilakukannya, sehingga ia takut kepada Allah sekiranya 
Dia menghukumnya. 


Pena as aka BN anna an edisi 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


29087. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, « dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, [KA] nn e Ja WPA GI “Sesungguhnya yang 
takut kepada Allah di antara hamba- hamba-Nya, hanyalah 
ulama,” ia berkata, “Maksudnya adalah orang-orang yang 
mengetahui bahwa Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” 

29088. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, se ja Al ya Gi 

[AA] “Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara 


5 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/485). 
736 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3180). 
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hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, rasa takut itu cukup dianggap sebagai 
pengetahuan.” 





Takwil firman Allah: barang AG SI (Sesungguhnya Allah 
Maha Perkasa lagi Maha Pengampun) 

Maksudnya adalah, sesungguhnya Allah Maha Perkasa dalam 
membalas orang yang kufur kepada-Nya, lagi Maha Mengampuni dosa 
orang yang beriman kepada-Nya dan menaati-Nya. 

BONO 


2. Fe 4 


KARI Es al, Aa WC DAAA E al: 
3 ga 0. Act Wi KEMA la po Le LII £ 
23 3 O3 ya SB ABE Va 


e BA saka 3 a Par 
“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab 
Allah dan mendirikan shalat dan menafkahkan sebagian dari 
rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka dengan diam- 
diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan 
perniagaan yang tidak akan merugi, agar Allah 
menyempurnakan kepada mereka pahala mereka dan 
menambah kepada mereka dari karunia-Nya. Sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha 

(Qs. Faathir (35): 29-30) 


77 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/19). 
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Maksud ayat ini adalah, sesungguhnya orang-orang yang 


membaca Kitab Allah yang diturunkan-Nya kepada Muhammad SAW 
dan menjalankan shalat fardhu pada waktunya dengan batasan- 
batasannya. 


312171 


Firman-Nya, Gies É D era ba FAF “Dan menafkahkan 
sebagian dari rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka dengan 
diam-diam dan terang-terangan,” maksudnya adalah, bersedekah 
dengan harta yang Kami berikan kepada mereka secara rahasia dalam 
keadaan tersembunyi dan dalam keadaan terang-terangan. Yaitu 
menunaikan zakat wajib, serta sedekah sunah setelah menjalankan yang 
wajib. 

Firman-Nya, 545 A 5 Lss “Mereka itu 
mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi,” maksudnya 
adalah, dengan perbuatan itu mereka mengharapkan perniagaan yang 
tidak merugi. Lafazh 5, terambil dari & 3 edi JU yang artinya pasar 

- itu runtuh. 


Firman-Nya, 2 A AN HA “Agar Allah menyempurnakan 


kepada mereka pahala mereka,” maksudnya adalah, Allah membalas | 


secara sempurna perbuatan mereka dengan pahala amal-amal yang 
mereka lakukan di dunia. | 


Firman-Nya, AA us 2 Ba ss “Dan menambah kepada 
mereka dari karunia-Nya,” maksudnya adalah, Allah menambahkan 
pahala yang sempurna itu a kelebihan-Nya, dan hanya Allah yang 
berbuat demikian. 


Mutharrif bin Abdullah berkata, “Ini merupakan da para 
pembaca Al Qur'an.” 
29089. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Amr bin Ashim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mu'tamir menceritakan kepada kami dari ayahnya, 





WATAK AEA 
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dari Qatadah, ia berkata, “Apabila Mutharrif melewati ayat, 
A CS KN Sal al Sesungguhnya orang-orang yang 
selalu membaca kitab Allah', maka ia berkata, “Ini adalah 
ayat untuk para pembaca Al Qur`an’. 

29090. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 

~ Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Syu'bah menceritakan kepada kami dari Yazid, dari Mutharrif 
bin Abdullah, tentang ayat, Al XS SX al á 
“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab 
Allah...” Ia berkata, “Ini merupakan ayat untuk para 
pembaca Al Qur'an.”” | 


29091. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, ia berkata: Mutharrif bin Abdullah berkata, “Ini Ini 
merupakan ayat para pembaca Al Qur'an, « AA AA) 

zahva us Im Bu 53 “Mereka itu a Fasa perniagaan 

. yang tidak akan merugi, agar Allah menyempurnakan kepada 

mereka pahala mereka dan menambah kepada mereka dari 
karunia-Nya’. ”* 


PAL NG 


Takwil firman Allah: TA JAS AH (Sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri) 

Maksudnya adalah, sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
terhadap dosa-dosa kaum yang demikian sifatnya, lagi Maha 
Mensyukuri kebaikan-kebaikan mereka. Sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat berikut ini: 
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29092. Bisyr menceritakan pa kami, ia berkata: Yazid 
- menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 


“Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Mensyukuri,” ia berkata, “Maksudnya adalah, sesungguhnya 


Allah Maha Pengampun terhadap dosa-dosa mereka, lagi 


Maha Mensyukuri kebaikan-kebaikan mereka.” 
000 


YAN SELAI ee IE SA, 


Aa 


“Dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu yaitu Al 
Kitab (Al Qur`an) itulah yang benar, dengan membenarkan 
kitab-kitab yang sebelumnya. Sesungguhnya Allah benar- 
benar Maha Mengetahui lagi Maha Melihat (keadaan) 
hamba-hamba-Nya.” (Qs. Faathir [35]: 31) 


Maksudnya adalah, dan apa yang telah Kami wahyukan 
kepadamu, yaitu Al Kitab, wahai Muhammad (Al Qur'an). GS! sa 
“Itulah yang benar,” bagimu dan bagi umatmu supaya engkau 
mengamalkannya dan mengikuti kandungannya, bukan kitab-kitab lain 
yang Aku wahyukan kepada rasul selainmu. aan) bian “Dengan 
membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya,” sehingga di hadapannya 
` terdapat kitab-kitab yang Allah turunkan kepada para rasul sebelumnya. 
Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


11 As-Suyuthi dalam Ad-Dwr Al Mantsur (7/16), ia menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid dan Ibnu Abi Hatim di dalam tafsirnya, hanya saja kami tidak 
menemukannya di tempat ini. 
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29093. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 3. AN tí zejí; 
Kek In D EL K A LSI “Dan apa yang telah Kami 
na kepadamu ja di Kitab (Al Qur`an) itulah yang 
benar, dengan membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya,” 
Pen en ea Kab Jatah, yang 
telah ada sebelumnya.” 


er Sos 


Allah benar-benar Maha an aa Tagi Maha Melihat [keadaan] 
hamba-hamba-Nya) 


Maksudnya adalah, Allah mengetahui hamba-hamba-Nya dan 
apa yang mereka lakukan, serta Maha Melihat apa yang baik untuk 
mereka. 2. ; 

200 


àn 


Ka E Cen KALA A SNG 


LTE ” gp 


srera r sor 22 .. RH b . 
Jail ia Nih oih a Ani ga) 


2 E> r 


“Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang 
yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di 
- antara mereka ada yang menganiaya diri mereka sendiri dan 
di antara mereka ada yang pertengahan dan di antara 


"2 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/143), ia menisbatkannya kepada Abd 
' bin Humaid. Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/438), tanpa 
menisbatkannya sik siapa pun. 








Surah Faathir 


mereka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan 
dengan i izin Allah. Yang demikian itu adalah karunia yang 
amat besar.” (Qs. Faathir [35]: 32) 


Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai maksud kitab yang 
disebutkan Allah di dalam ayat ini, bahwa Dia mewariskannya kepada 
“ hamba yang dipilih-Nya, tentang siapa hamba-hamba-Nya yang terpilih 
itu, dan tentang siapa yang menzhalimi dirinya. 


Sebagian berpendapat bahwa kitab yang dimaksud adalah kitab- 
kitab yang diturunkan Allah sebelum Al Furqan. Sedangkan orang yang 
terpilih di antara hamba-hamba-Nya adalah umat Muhammad SAW. 
Sementara itu, orang yang menzhalimi diri sendiri adalah orang-orang 
yang ahli berbuat dosa di antara mereka. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


29094. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
“a menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 


EK 


firman Allah, <i 3 <t “Kemudian Kitab itu Kami 
wariskan.” Hingga lafazh, Ki Jani “Karunia yang 
amat besar.” Ia berkata, “Mereka adalah umat Muhammad. 
Allah mewariskan kepada mereka setiap kitab yang 
diturunkan-Nya. Jadi, yang zhalim di antara mereka, 
diampuni, yang sedang-sedang di antara mereka dihisab 
secara ringan, dan yang terdepan di antara mereka masuk 
surga tanpa dihisab.”" 

29095. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
bin Basyir menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Oais menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Isa, dari 


78 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3181). 
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Yazid bin Harits, dari Syaqiq, dari Abu Wa'il, dari Abdullah 
bin Mas'ud, ia berkata, “Umat ini terbagi menjadi tiga bagian 
pada Hari Kiamat. Sepertiga masuk surga tanpa hisab, 
sepertiga dihisab secara ringan, dan sepertiga datang dengan 
membawa dosa-dosa besar, hingga Allah bertanya, ‘Siapa 
mereka?” Padahal Allah lebih tahu. Para malaikat menjawab, 
‘Mereka datang dengan membawa dosa-dosa besar, hanya 
saja mereka tidak menyekutukan-Mu'. Allah lalu berfirman, 
“Masukkan mereka ke dalam luasnya rahmat-Ku'.” 

Abdullah lalu membaca ayat, S4 GAWA A MAN) a4 
boke “Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang- 


53744 


orang yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami. 


29096. Humaid bin Mas'adah menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Yazid bin Zurai? menceritakan kepada kami, ia berkata: Aun 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Harits 

bin Naufal menceritakan kepada kami, ia berkata: Ka'b Al 
Ahbar menceritakan kepada kami, bahwa orang yang 
menganiaya diri sendiri dari kalangan umat ini, orang yang 
pertengahan, dan orang yang lebih dahulu berbuat kebaikan, 
seluruhnya berada di ,dalam surga. Tidakkah engkau 
perhatikan firman-Nya, bale óe Cak Gal LES Bi 
“Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang 
yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami’. Hingga ayat, 
AE x SA SSS “Demikianlah kami membalas setiap 
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` orang yang sangat kafir’. 





14 Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/340) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(11/280). Hadits ini disebutkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir 
(5/183, no. 5028) dengan lafazh, | 





A pa ya 


“Umatku terbagi menjadi tiga; sepertiga masuk surga tanpa hisab....” 
45 Ibnu Katsir dalam tafsir (11/327). | 


Surah Faathir : 





29097.. Ali bin Sa'id Al Kindi menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdullah bin Mubarak menceritakan kepada kami dari Auf, 
dari Abdullah bin Harits bin Naufal, ia berkata: Aku 
mendengar Ka'b membaca ayat, 5 er) Ke, NA 
Al ob Ah “Dan di antara mereka ada yang 
pertengahan dan di antara mereka ada (pula) yang lebih 
dahulu berbuat kebaikan dengan izin Allah.” Ia berkata, 
“Mereka semua di dalam surga.” Ia lalu membaca ayat, 
CL a Ka “(Bagi mereka) surga Adn, mereka masuk 
ke dalamnya.” (Os. Faathir [35]: 32)'“ 


29098. Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Marwan bin Mu'awiyah Al Fazari menceritakan kepada kami  . 
dari Auf bin Abu Jablah, ia berkata: Abdullah bin Harits bin | 
Naufal menceritakan kepada kami, ia berkata: Ka'b 
menceritakan kepada kami, bahwa orang yang menganiaya 
diri sendiri dari kalangan umat ini, orang yang pertengahan, 

“<. dan orang yang lebih dahulu berbuat kebaikan, seluruhnya di 
dalam surga. Tidakkah engkau perhatikan firman-Nya, kasi 
bae iya ahl Odi (LSI “Kemudian Kitab itu Kami 
wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih di antara 
hamba-hamba Kami.” Hingga ayat, “55 RÉS Y, “Di 
dalamnya kami tiada merasa lelah dan tiada pula merasa 
lesu.” Sedangkan bagi orang-orang kafir, Neraka Jahanam. 


Ka'b berkata, “Mereka itulah para penghuni neraka.”” 


29099. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Auf, ia berkata: Aku 
mendengar Abdullah bin Harits berkata: Ka'b berkata, 
“Sesungguhnya orang yang menganiaya diri sendiri, orang 





16 Thid. 
31 Ibid. 
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yang pertengahan, dan orang yang lebih dahulu berbuat 
kebaikan dari kalangan umat ini, seluruhnya di dalam Surga. 
Tidakkah engkau perhatikan firman-Nya, Gal MAN) Gis ip 
PAR a CL ‘Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada 
orang-orang yang l Kami Lapan di antara hamba-hamba Kami”. 
Hingga ayat, GES ois ES (Bagi mereka) surga Adn, 
mereka masuk ke dalamnya” if (Qs. Faathir [35]: 32)" 

29100. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Humaid 
menceritakan kepada kami dari Ishaq bin Abdullah bin Harits, 
dari ayahnya, bahwa Ibnu Abbas bertanya kepada Ka'b 
mengenai firman Allah, De KANA Gali CE Gi 
“Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang 
yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami.” Hingga 
lafazh, Al y3k “Dengan izin Allah.” Ia menjawab, “Demi 
Tuhan Pemilik Ka'b, pundak mereka saling bersentuhan, 
kemudian mereka diberi keutamaan berkat amal masing- 
masing.” ” 


29101. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
bin Basyir menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Qais menceritakan kepada ' kami dari Abu Ishag As-Subai'i 
mengenai ayat, Cát GAS Gie “Kemudian Kitab 
itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih,” i 
berkata: Abu Ishag berkata, “Adapun yang engkau Pra 
sejak enam puluh tahun, mereka semua selamat.” 


748 
Ibid. 

7 Tonu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/439) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(11/327). 

750 Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (14/346), Ibnu Athiyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (4/439), dan Ibnu Katsir dalam tafsir (11/327). 
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29102. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami dari Muhammad bin Al Hanafiyyah, ia berkata, 
“Sungguh, umat ini merupakan umat yang dirahmati. Orang 
yang menganiaya diri sendiri diampuni, orang yang berada di 
pertengahan berada di dalam surga-surga di sisi Allah, dan 
orang yang lebih dahulu berbuat kebaikan berada di 
tingkatan-tingkatan yang tinggi di sisi Allah.”” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya yaitu, Kitab 
yang diwariskan kepada kaum tersebut adalah kesaksian bahwa tiada 
tuhan selain Allah. Orang-orang yang terpilih adalah umat Muhammad 
SAW. Orang yang menzhalimi diri sendiri adalah orang munafik, dan ia 
berada di neraka; sedangkan orang yang ada di pertengahan dan yang 
lebih dahulu berbuat kebaikan berada di surga. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


29103. Abu Ammar Husain bin Huraits Al Marwazi menceritakan 
“w kepada kami, ia berkata: Fadhl bin Musa menceritakan 
kepada kami dari Husain bin Wagid, dari Yazid, dari amah 
dari Abdullah, mengenai firman Allah, 45. abas) NG kad 
NANG oG kasy Dania “Lalu di antara mereka ada yang | 
menganiaya diri mereka sendiri dan di antara mereka ada 
yang pertengahan dan di antara mereka ada (pula) yang 
lebih dahulu berbuat kebaikan,” ia berkata, “Dua di surga 


dan satu di neraka.””? 


29104. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 


71 Ibnu Katsir dalam tafsir (11/327). 
752 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/439). 
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2 . ga 


Allah, bale Gya ALA kata Gie “Kemudian Kitab 
itu Kami wariskan kepada Pa yang Kami pilih di 
antara hamba-hamba Kami...” Ia berkata, “Orang yang 
beriman dibagi menjadi: tiga tingkat, sebagaimana firman 
Allah, JSI AK JSI Leh; “Dan golongan kiri, Siapakah 
golongan kiri itu' (Os. Al Waagi'ah [56]: 41) & padi Lee Lien; 

ah LP i LAN “Dan golongan kanan, alangkah bahagianya 
golongan kanan itu’. (Qs. Al Waaqi'ah (56): 27) SAN, 
BN AN IA) “Dan orang-orang yang paling dahulu 
beriman, merekalah yang paling dulu (masuk surga). Mereka 
itulah orang yang didekatkan (kepada Allah)’. (Os. Al 
Waagi'ah (56): 10-11) Jadi, mereka berada dalam tingkatan 
seperti ini.” 


29105. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 


bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain 
menceritakan kepada kami „dari Yazid, dari Ikrimah, 
mengenai firman Allah, Degan egas P IG a4 “Lalu 
di antara mereka ada yang menganiaya diri mereka sendiri 
dan di antara mereka ada yang pertengahan,” ia berkata, 
“Dua di surga dan satu di neraka. Ini adalah kedudukan yang 
dijelaskan dalam surah Al Waagi'ah, JET CAT JE exe 

‘Dan golongan kiri, siapakah golongan kiri itu’. (Os. Al 
Waaqi'ah [56]: 41) Dl Lis? CAT adi C5 ‘Dan golongan 
kanan, alangkah bahagianya golongan kanan itu’. (Qs. Al 
Waagi'ah [56]: 2) SE III CY SAI SAS, Dan 
orang-orang yang paling dahulu beriman, merekalah yang 
paling dulu (masuk surga). Mereka itulah orang yang 


78 Ibnu Katsir dalam tafsir (11/323). 
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didekatkan (kepada Allah)’ ” (Qs. Al Waaqi'ah [56]: 10- 
11) 


29106. Sahl bin Musa semakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Majid menceritakan kepada kami dari Ibnu Jurajj, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, cál GAS Spa A 
P AL KA Ge & “Kemudian Kitab itu kami 
wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih di antara 
hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang 
menganiaya diri mereka sendiri,” ia berkata, “Mereka adalah 
golongan kiri. EN “Dan di antara mereka. ada yang 
pertengahan’. Mereka adalah golongan kanan. KA kary : 
sinh “Dan di antara mereka ada (pula) yang lebih dahulu 
berbuat kebaikan’. Mereka adalah yang paling dahulu.” 


29107. Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Marwan bin Mu'awiyah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Auf berkata: Hasan berkata, “Orang yang 

>= menganiaya diri sendiri adalah orang munafik. Orang ini 
jatuh. Adapun orang yang ada di pertengahan dan yang lebih 
dahulu berbuat kebaikan, keduanya adalah penghuni surga.” 

29108. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Auf, ia berkata: Hasan 
berkata, “Orang yang menzhalimi diri sendiri adalah orang 
munafik.” 


29109. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada ai 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Sai TE Gi 
Ge Gali “Kemudian Kitab itu Kami wariskan pa 


758 Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/439). 
755 Mujahid dalam tafsir (hal. 557) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3182). 
756 Lihat Ibnu Athiyah dalam A! Muharrar Al Wajiz (4/439). . 
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orang-orang yang Kami pilih di antara hamba-hamba 
Kami, ” ia berkata, “Yaitu kesaksian bahwa tiada tuhan selain 
Allah. P AL parine Lalu di antara mereka ada yang 
menganiaya diri mereka sendiri’. Yaitu orang munafik, 
menurut pendapat Qatadah dan Hasan. Kangka pin Dan di 
antara mereka ada yang pertengahan’. Mereka adalah 


. golongan kanan’. SA GE Perry “Dan di antara mereka 


ada (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan’. Mereka 
adalah yang didekatkan kepada Allah.” 


Qatadah berkata, “Manusia terbagi menjadi tiga tingkatan di 
dunia, tiga tingkatan saat mati, dan tiga tingkatan di akhirat. 
Adapun di dunia, mereka adalah mukmin, munafik, dan 
musyrik. Adapun saat mati, SE 23 D Sui Ga Kati 
sg A SPEE sab 
prana 2 o, 2 Žera. eraus SI e, 

rE L yak Ija O AN ad 5 KAO 
CI ‘Adapun jika dia (orang yang mati) termasuk orang yang 
didekatkan (kepada Allah), maka dia memperoleh 
ketenteraman dan rezeki serta surga kenikmatan. Dan 
adapun jika dia termasuk golongan kanan, maka keselamatan 
bagimu karena kamu dari golongan kanan. Dan adapun jika 
dia termasuk golongan orang yang mendustakan lagi sesat, . 
maka dia mendapat hidangan air yang mendidih, dan dibakar 

di dalam neraka’. (Os. Al Waagi'ah [56]: 88-94) Sedangkan 
di akhirat, mereka terdiri dari tiga golongan, Ų xei 2.26 - 
SANA O KEN SA Ti SA) KTA EA 
QY Sa A 0; Yaitu golongan kanan. Alangkah 
mulianya golongan kanan itu. Dan golongan kiri. Alangkah 
sengsaranya golongan kiri itu. Dan orang-orang yang paling 
dahulu beriman, merekalah yang paling dulu (masuk surga). 
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Mereka itulah orang yang didekatkan (kepada Allah) '.” (Os. 
Al Waaqi'ah [56]: 8-11)” 


29110. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 

. menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 

ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 


ep “or Z 


Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, ALALE HF- 
ore D Z ssor ka, Wa 


semai SUS patet bale iya ala gii “Kemudian Kitab itu 
Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih di 
antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang 
menganiaya diri mereka sendiri. ” Ia berkata, “Mereka adalah 
golongan kiri. LAA “Dan di antara mereka ada yang 
pertengahan”. Mereka adalah golongan kanan. Aa rp 
2 SK ‘Dan di antara mereka ada (pula) yang lebih dahulu 


berbuat kebaikan'. Mereka adalah yang paling dahulu.” 


2911t.. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi Naa 


ci “01X 


dari Mujahid, mengenai firman Allah, Sai Si 3 
oro H 1 osoz a 


NE 5S b Ce Ga Ca “Kemudian Kitab itu Kami 
wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih di antara 
hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang 

menganiaya diri mereka sendiri,” ia berkata, “Yang ini jatuh. 


“a gk KI, 15 G O PFE Pary ‘Lalu di antara 





7! As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/27), ia menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid. 

758 Mujahid dalam tafsir (hal. 557). Lihat Tonu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/439). 
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mereka ada yang menganiaya diri mereka sendiri dan di 
antara mereka ada yang pertengahan dan di antara mereka 
ada (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan izin 
Allah’. Yang ini lebih dahulu berbuat kebaikan, dan yang ini 
pertengahan, dan berada sesudahnya.” 


Pendapat yang paling mendekati kebenaran tentang maksud 
firman Allah, A) Mb DAN KANA JH JAKA] HF 
“Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Ph 
pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang 
menganiaya diri mereka sendiri” adalah, kitab-kitab yang diturunkan 
Allah sebelum Al Our'an. 

Sementara itu, ada orang yang mengkritik, “Bagaimana 
mungkin maknanya demikian, sedangkan umat Muhammad SAW tidak 
membaca selain Kitab mereka, dan tidak mengamalkan selain hukum- 
hukum dan syariat-syariat yang ada di dalamnya?” 

Jawabannya adalah, “Makna ayat ini tidak seperti yang Anda 
pikirkan. Makna ayat ini adalah, kemudian Kami wariskan keimanan 


. pada Kitab itu kepada orang-orang yang Kami pilih. Jadi, di antara 


mereka ada yang beriman kepada setiap kitab yang diturunkan Allah 
dari langit sebelum Kitab mereka, serta mengamalkannya, karena setiap 
kitab yang diturunkan dari langit sebelum Al Our'an, memerintahkan 
pengamalan Al Qur'an saat turunnya, mengikuti Rasul yang 
membawanya. Itulah amal orang yang mengakui Muhammad dan apa 
yang dibawanya, serta mengamalkan apa yang diserukannya di dalam 
Al Ouran dan apa yang terdapat di dalam kitab-kitab lain yang 
diturunkan sebelumnya. 


759 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (5/455), As-Suyuthi dalam Ad- 
` Durr Al Mantsur (7/28), menyebutkan riwayat serupa, dan ia menisbatkannya 
kepada Abd bin Humaid. 








Surah Faathir 

| Firman-Nya, Cs G3 i “Kemudian Kitab itu Kami 
wariskan,” maksudnya adalah kitab-kitab yang kami sebutkan, karena 
Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, je Si) tai si | 
agi Mj Gan Ka A “Dan apa yang telah Kami wahyukan 
kepadamu yaitu Al Kitab (Al Qur'an) itulah yang benar, dengan 
membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya.” Allah lalu menyusulinya 
dengan ayat, MA ca (Es | DI “Kemudian Kitab itu Kami 
wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih.” Oleh karena arti 
warisan adalah berpindahnya satu pemahaman dari satu kaum ke kaum 
yang lain, sementara tidak ada umat pada zaman Nabi SAW yang 
menerima perpindahan satu kitab dari suatu kaum sebelum mereka 
selain umat Nabi SAW. Jadi, dapat dipastikan bahwa demikianlah 
makna ayat yang sedang ditafsirkan. Kalau begitu, jelas bahwa orang- 
orang yang terpilih di antara hamba-hamba Allah tersebut adalah orang- 
orang mukmin di antara umat beliau. Mengenai orang yang menganiaya 
diri sendiri, penafsirannya sebagai ahli dosa dan maksiat, bukan 
munafik dan syirik, menurutku lebih mendekati makna ayat, daripada 
ditafsirkan sebagai orang munafik atau kafir. Hal itu karena Allah 
menyusuli ayat ini dengan ayat, (EX oz Ra ESL “(Bagi mereka) 
surga Adn, mereka masuk ke dalamnya.” Jadi, masuk surga mencakup 
ketiga golongan tersebut. 


Sementara itu, orang juga mengkritik bahwa maksud lafazh 
Cu “Mereka masuk ke dalamnya” adalah golongan tengah dan 
yang lebih dahulu berbuat kebaikan. Ada satu pertanyaan untuknya, apa 
dalil Anda mengenai hal ini, berita logika atau khabar? Mungkin ia 
akan menjawab, “Adanya hujjah bahwa orang yang zhalim dari umat 
ini akan masuk neraka. Seandainya tidak satu golongan yang masuk 
neraka di antara tiga golongan ini, maka pasti tidak ada ancaman bagi 
ahli iman.” Pernyataan ini terbantah dengan berita yang jelas di dalam 
ayat, bahwa mereka tidak masuk neraka. Di dalamnya hanya ada berita 
bahwa mereka masuk surga Adn. Dimungkinkan orang yang 
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. menganiaya diri sendiri masuk surga sesudah Allah menghukumnya di 
neraka atas dosa-dosa yang dilakukannya di dunia dan kezhalimannya 
terhadap diri sendiri, atau dengan hukuman apa pun yang dikehendaki- 
Nya, kemudian setelah itu ia masuk surga, sehingga ia PAN orang- 

P sr sr 2 a 


orang yang diberitakan Allah dalam firman-Nya, bn ġie 
“(Bagi mereka) surga Adn, mereka masuk ke dalamnya.” 


Diriwayatkan dari Rasulullah SAW berbagai khabar yang 
sejalan dengan pendapat kami. Meskipun ada catatan terhadap sanad- 
sanad-nya, tetapi Kitab menunjukkan ke-shahih-an isinya sesuai yang 
saya jelaskan. 


Riwayat yang dimaksud adalah: 


29112. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari A'masy, ia 
berkata: Abu Tsabit menceritakan bahwa ia masuk. masjid, 
lalu duduk di samping Abu Darda, lalu berdoa, “Ya Allah, 
temanilah kesendirianku, kasihilah keterasinganku, dan 
mudahkanlah aku untuk mendapat teman yang shalih.” Abu 
Darda lalu berkata, “Kalau kau jujur, aku lebih bahagia 
dengan doamu itu daripada kau! Aku akan menceritakan 
kepadamu satu hadits yang aku dengar dari Rasulullah SAW, 
yang tidak pernah aku ceritakan sejak aku mendengarnya.” Ia 
lalu menyebutkan ayat, Dn Kasi Sai Gsi ii SY 


KAPAN SC ar dea png NE bea “Kemudian 
Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami 
pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka 
ada yang menganiaya diri mereka sendiri dan di antara 
mereka ada yang pertengahan dan di antara mereka ada 

. (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan.” Ia berkata, 


“Adapun orang yang lebih dahulu berbuat kebaikan, ia masuk 


Ha 
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surga tanpa hisab. Sedangkan orang yang berada di 
_ pertengahan, dihisab dengan hisab yang ringan. Sementara 
itu, orang yang menganiaya diri sendiri, akan merasakan 
kecemasan dan ai di tempat itu. Itulah maksud 
firman-Nya, BESAR 5 Aren pr) IL “Segala puji bagi Allah 
yang telah menghilangkan duka cita dari kami'.” (Os. Faathir 
[35]: 34) 9 


29113. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah bin Walid bin Mughirah menceritakan kepada kami, 
ia mendengar seorang laki-laki dari Tsagif menceritakan dari 
seorang laki-laki dari Kinanah, dari Abu Sa'id Al Khudri, dari 
Nabi SAW, tentang ayat, banana KA GAS Gia Die 

SAH GO Kary ., EA aid A A3 “Kemudian 
Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami 
pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka 
-~ ada yang menganiaya diri mereka sendiri dan di antara 
mereka ada yang pertengahan dan di antara mereka ada 
(pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan.” Beliau bersabda, 


“Mereka semua berada dalam satu tingkatan, dan mereka 
2761 





semua berada di dalam surga. 


70 HR, Ahmad dalam Musnad (5/194). Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id 
(7/95, 96), ia berkata, “Ath-Thabrani meriwayatkannya secara ringkas, hanya 
saja ia menyebutkan dari A'masy, dari Tsabit atau Abu Tsabit. Tsabit bin Ubaid 
dan perawi sebelumnya termasuk perawi yang shahih. Di dalam sanad Ath- 
Thabrani terdapat perawi yang tidak disebutkan namanya.” 

71 HR. Ahmad dalam Musnad (2/313) dan At-Tirmidzi dalam Sunan (5/363, no. 
3225), hanya saja ia berkata, “Dari seorang laki-laki dari Kindah.” Menurutnya, 
hadits ini gharib. Kami tidak mengetahuinya kecuali dari jalur ini. Dalam sanad 
hadits juga terdapat dua perawi yang tidak dikenal. 
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=, 2 o 2 1$ on 2 Ga 
| Firman-Nya, bale 52 Cak gi “Orang-orang yang Kami 
pilih di antara hamba-hamba Kami,” maksudnya adalah orang-orang 
yang Kami pilih untuk menaati Kami. 


ss H 0.201 


Takwil firman Allah: cak) IG HS 


[E 4 r 


mereka ada yang menganiaya diri mereka sendiri) 

Maksudnya adalah, di antara orang-orang yang Kami pilih di 
antara hamba-hamba Kami, ada yang menganiaya dirinya sendiri 
dengan berbuat dosa, berlaku maksiat, dan melakukan perbuatan- 
perbuatan keji. 


(Lalu di antara 


Firman-Nya, Sais PT. “Dan di antara mereka ada yang 
pertengahan,” maksudnya adalah, orang yang tidak berlebih-lebihan 
dalam menaati Tuhannya dan tidak bersungguh-sungguh dalam 
melakukan' khidmat kepada Tuhannya yang diwajibkan padanya, 
sehingga dalam hal ini amalnya sedang-sedang. sinh KA Ha 
| “Dan di antara mereka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat 
kebaikan,” yaitu orang yang total dalam berbuat taat kepada Allah, 
yang mengalahkan orang-orang yang bersungguh-sungguh dalam 
mengabdi kepada Tuhannya dan menjalankan kewajiban-kewajiban- 
Nya, sehingga ia mendahului mereka dengan amal-amal shalih. Itulah 
kebaikan-kebaikan yang disebut Allah. 

Firman-Nya, sil obk “Dengan izin Allah,” maksudnya adalah, 
dengan taufik Allah kepadanya untuk berbuat kebaikan. 


Takwil firman Allah: KL ja 2 NS (Yang 
| demikian itu adalah karunia yang amat besar) 

Maksudnya adalah, menyusul tingkatan orang yang terdahulu 
dalam berbuat kebajikan dengan izin Allah, merupakan karunia yang 
besar, yang diberikan kepada orang yang tidak mampu mengejar 
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tingkatan mereka dalam menaati Allah, dari golongan orang yang ada di 
pertengahan dan yang menganiaya diri sendiri. 


ERA Be 4 si. ge er Dg % pi AA . £ r 
MEN Ea tád iji; A 


LEA 
OF 


“(Bagi mereka) surga Adn, mereka masuk ke dalamnya, di 
dalamnya mereka diberi perhiasan dengan gelang-gelang dari 
emas, dan dengan mutiara, dan pakaian mereka di dalamnya 
— adalah sutra. Dan mereka berkata, “Segala puji bagi Allah 
yang telah menghilangkan duka cita dari kami. 
Sesungguhnya Tuhan kami benar-benar Maha Pengampun 
lagi Maha Mensyukuri'.” (Os. Faathir (351: aa 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, mereka 
memperoleh taman-taman tempat tinggal. Orang-orang yang Kami 
warisi Kitab dan Kami pilih di antara hamba-hamba Kami masuk ke 
dalamnya pada Hari Kiamat. 


r dk 


Firman-Nya, g% o ai beb Ops “Di dalamnya mereka 
diberi perhiasan dengan gelang-gelang dari emas,” maksudnya adalah, 
di dalam surga Adn mereka memakai gelang-gelang dari emas. 


Firman-Nya, 3? KA B3, “Dan dengan mutiara, dan 
pakaian mereka di dalamnya adalah sutra, ” maksudnya adalah, 
pakaian mereka di surga terbuat dari sutra. 


A An 
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Takwil firman Allah: SI! & A HA LA JG (Dan 
mereka berkata, “Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan 
duka cita dari kami.”) | : 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai duka cita. yang 
dimaksud, saat mereka memuji Allah karena telah menghilangkannya 
dari mereka. 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa itu merupakan duka 
cita yang mereka rasakan sebelum masuk surga akibat takut neraka, 
karena saat itu mereka sangat takut masuk neraka. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


29114. Qatadah bin Sa'id bin Qatadah As-Sadusi menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Mu'adz bin Hisyam —sahabat Ad- 
Dastuwa'i— menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Malik, dari Abu 
Jauza, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, Sana 
KAN éz LAH “Segala puji bagi Allah yang telah 
menghilangkan duka cita dari kami,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah sedih karena ancaman neraka.” 


29115. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Mubarak mengabari kami dari Mu'ammar, dari Yahya bin 
Mukhtar, dari Hasan, mengenai firman Allah, 44% 145 
Wide Ga “Dan apabila orang-orang jahil menyapa 
mereka, mereka mengucapkan kata-kata yang baik.” (Os. Al 
Furgaan (25): 63) Ia berkata, “Orang-orang mukmin itu 
adalah kaum yang lunglai. Demi Allah, pendengaran, 
penglihatan, dan tubuh mereka lemah, sehingga orang yang 
tidak tahu mengira mereka sakit, padahal mereka tidak sakit. 
Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang bersih 

72 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3183) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 

(6/492). | a aa 
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hatinya. Tetapi, rasa takut masuk ke dalam hatinya, tidak - 


seperti orang lain. Pengetahuan mereka tentang akhirat 
menghalangi mereka untuk menikmati dunia.” Lalu mereka 
“berkata, Zir Éz ca sma AH Segala puji bagi Allah 
yang telah menghilangkan duka cita dari kami’. Demi Allah, 
dunia tidak membuat mereka sedih, dan perbuatan mereka 
dalam mencari surga tidak merisaukan hati mereka. Yang 
membuat mereka menangis adalah rasa takut akan neraka. 
Barangsiapa tidak memuliakan diri dengan kemuliaan Allah, 
pasti menghancurkan dirinya karena penyesalan terhadap 
dunia. Barangsiapa tidak melihat nikmat Allah kecuali pada 
| makanan atau minuman, pasti pengetahuannya sedikit dan 
adzabnya telah hadir di depan mata.” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah 
kematian. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: | 
29116.” Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 

menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Athiyah, 
mengenai firman Allah, ad Es ad cal ah adi “Segala 
puji bagi Allah yang telah menghilangkan duka cita dari 
kami,” ia berkata, “Maksudnya adalah kematian.” 


~ Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah 

kesedihan akibat susahnya kehidupan di dunia. Mereka yang 

berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

29117. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 





S As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/273). 

7% Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/492) dari Ikrimah dan Ibnu Abbas. 

78 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/440) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/492). 
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dari Qatadah, mengenai firman Allah, Ca er pn i adi ide; 
KAN KA CZ “Dan mereka berkata, “Segala puji bagi Allah yang 
telah menghilangkan duka cita dari kami'.” la berkata, 


“Maksudnya adalah kesedihan akibat kesudahan hidup.” 
Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah 


| kesedihan akibat keletihan yang mereka alami di dunia. Mereka yang 


berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


29118. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, CA si are 1133 
cd CS “Dan mereka berkata, “Segala puji bagi Allah yang 
telah menghilangkan duka cita dari kami'” Ia berkata, 
“Mereka di dunia bekerja dan menguras tenaga, dan mereka 


dalam keadaan takut, atau berduka cita.” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya | adalah 
kesedihan yang dirasakan orang yang menganiaya diri sendiri pada Hari 
Kiamat. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

29119. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
` Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari A'masy, ia berkata: Abu 
Tsabit menyebutkan bahwa Abu Darda berkata: Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Orang yang 
menganiaya diri sendiri mengalami kecemasan dan kesedihan 
di tempat itu. Itulah maksud firman-Nya, sí á 1 sai 135 


76 Ibnu Abi Hatim menyebutkan riwayat serupa dalam tafsirnya (10/3183), Ibnu 
Jauzi dalam Zad Al Masir (6/492), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/440). 

76? Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/440). 








- Surah Faathir - 
a És Eai ‘Dan mereka berkata, “Segala puji bagi Allah 
. yang telah menghilangkan duka cita dari kami.” ® 


Pendapat yang paling mendekati kebenaran adalah, Allah 
memberitahu tentang kaum yang dimuliakan Allah itu bahwa mereka 
berkata pada waktu masuk surga, z SI és caa sií á SIM “Segala 
puji bagi Allah yang telah menghilangkan duka cita dari kami.” Takut 
masuk neraka termasuk duka cita, kegalauan terhadap kematian juga 
termasuk duka cita, dan kegalauan akibat kebutuhan terhadap makanan 
dan minuman juga termasuk duka cita. Saat mengabarkan bahwa 
mereka memuji Allah karena telah menghilangkan kesedihan dari 
mereka, Allah tidak menyebut satu jenis kesedihan secara khusus, 
melainkan Allah mengabarkan bahwa dengan ucapan itu mereka telah 
mencakup semua jenis kesedihan. Hal itu karena barangsiapa masuk 
surga, maka tidak ada lagi kesedihan baginya. Jadi, pujian mereka 
kepada. Allah adalah karena Dia telah menghilangkan semua arti 
kesedihan. 


toga 


Takwil firman Allah: S3 545 G5 (Sesungguhnya 
Tuhan kami benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri) 
Allah mengabarkan perkataan golongan-golongan yang 
diberitakan-Nya, bahwa Dia memilih mereka di antara hamba-hamba- 
Nya ini (perkataan mereka) saat mereka masuk surga, “Sesungguhnya 
Tuhan kami Maha Pengampun terhadap dosa-dosa para hamba-Nya 
yang bertobat dari dosa mereka, lalu Allah menutupi dosa-dosa itu 
dengan ampunan-Nya, lagi Maha Mensyukuri ketaatan mereka kepada- 
Nya dan amal shalih yang mereka kerjakan di dunia.” 


18 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/491, 492), Ibnu Katsir dalam tafsir (11/324) 
dari jalur Ibnu Abi Hatim, namun kami tidak menemukannya di tempat ini. 
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Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29120. Baya menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, S3 343 GS 
“Sesungguhnya Tuhan kami benar-benar Maha Pengampun 
lagi Maha Mensyukuri,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
Maha Mensyukuri kebaikan-kebaikan mereka.” 


29121. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'qub 
| menceritakan kepadaku dari Hafsh, dari Syamr, mengenai 
firman Allah, 5S Sa É; < “Sesungguhnya Tuhan 
kami benar-benar Maha Pengampun lagi Maha 
Mensyukuri,” ia berkata, “Allah mengampuni dosa mereka 
dan mensyukuri perbuatan baik mereka.” 
90 


en 


e PGA 


BEN GE ayon GIG fz Ji 


Ok Tan 
“Yang menempatkan kami dalam tempat yang kekal (surga) 
dari karunia-Nya, di dalamnya kami tiada merasa lelah dan 
tiada pula merasa lesu.” (Qs. Faathir (35): 35) 


Allah mengabarkan perkataan orang-orang yang dimasukkan ke 
Ip 1k dap 
dalam surga, ARAI Kr AGA AN (O) a GG) “Sesungguhnya 


19 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3185). 
70 Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/440). 
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Tuhan kami benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri. 
Yang menempatkan kami dalam tempat yang kekal.” Maksudnya, 
Tuhan kami yang telah menempatkan kami di tempat tinggal ini, yaitu 
surga. | 


2.50... 


Lafazh ZG 55 artinya negeri tempat tinggal yang tidak 
berpindah lagi darinya. Apabila huruf mim pada lafazh MARAN dibaca 


dhammah, maka ia berasal dari lafazh 1489! yang artinya tinggal atau 


bermukim. Apabila dibaca fathah maka artinya kedudukan dan tempat 
berdiri. Seorang penyair berkata, | i 


eae a agak EN ANE A 
29) I CRI 3 ex » 


“Ada dua hari, yaitu hari untuk tinggal dan pertemuan, serta hari 


perjalanan menuju musuh seharian. zma 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: | 


29122. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, c PAHA GL a 


akan? “Yang menempatkan kami dalam tempat yang kekal . 


(surga) dari karunia-Nya,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
mereka menetap dan tidak berpindah lagi.” | 


Takwil firman Allah: ZG% Ý (Di dalamnya kami tiada 
merasa lelah) 





M Bait ini milik Salamah bin Jandal, sebagaimana disebutkan oleh Abu Ubaidah 
dalam Majaz Al Qur`an (2/152) dan Ibnu Manzhur dalam Lisan Al “Arab (entri: 
G5). Bait ini telah disebutkan dalam surah Saba" ayat 10. 

7 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3184). 
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Tafsir Ath-Thabari | 


Maksudnya adalah, di dalamnya kami tidak merasa lelah dan 
sakit. | 


1 Aer 


Firman-Nya, a G SI, “Dan tiada pula merasa lesu,” 
maksudnya adalah payah dan kehabisan tenaga. 


-~ Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


29123. Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Musa bin Umair menceritakan kepada kami dari Abu Shalih, 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, San BUS 

Sa LG “Di dalamnya kami tiada merasa lelah dan 
fiada pula merasa lesu,” ia berkata, “Lafazh Za) artinya 


x kepayahan.””” 


29124. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada | kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Z% Ọs É% “Di 
dalamnya kami tiada merasa lelah, ” ia berkata, “Maksudnya 


adalah sakit.” 
IA 
arr 25279 {rA a z >> A AA Pe kt 
Per HAL Yo 10 He san yaa pra kd | ON 


ol r 


KENA An Op SANGGI Pes 


73 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/476) dan Ibnu Abi Hatim dalam 
tafsir (10/3184). 

TM As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/30), tanpa menisbatkannya kepada 
seorang pun. 
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Pete r SA Gaza P or <. Ga 


Paka AN JAAN gp bh ao Jaan [a 
KN SA Kas 
: “Dan orang-orang kafir bagi mereka Neraka Jahanam. 
| Mereka tidak dibinasakan sehingga mereka mati dan tidak 
(pula) diringankan dari mereka adzabnya. Demikianlah 
kami membalas setiap orang yang sangat kafir. Dan mereka 
berteriak di dalam neraka itu, “Ya Tuhan kami, keluarkanlah 
kami niscaya kami akan mengerjakan amal yang shalih 
berlainan dengan yang telah kami kerjakan’. Dan apakah 
Kami tidak memanjangkan umurmu dalam masa yang D 
cukup untuk berpikir bagi orang yang mau berpikir, dan 
(apakah tidak) datang kepada kamu pemberi peringatan?” 
(Qs. Faathir (351: 36-37) 


“Firman-Nya, is Sit “Dan orang-orang kafir” kepada 

Allah dan Rasul-Nya, 44226 54) “Bagi mereka Neraka Jahanam,” 

abadi di dalamnya, tidak punya tempat di dalam surga dan tidak 

- mengenyam kenikmatan-kenikmatannya.- Sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat berikut ini: |, 


29125. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
| menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami | 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, AS oa IAI | 
“Bagi mereka Neraka Jahanam. Mereka tidak dibinasakan,” | 
ja berkata, “Maksudnya adalah, dengan kematian sehingga | 
mati, karena seandainya mereka mati maka mereka | 
| 


memperoleh ketenangan.” 


75 Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/440) dan Asy-Syaukani 
dalam Fath Al Oadir (4/354). 


a a 


| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
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(Ae AG 2e 


Takwil firman Allah: Gaei aa 3 Lag Sy (Dan tidak 
[pula] diringankan dari mereka adzabnya) 


Maksudnya adalah, tidak diringankan bagi mereka adzab 
Neraka Jahanam dengan cara dimatikan. Sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat-riwayat berikut ini: 


29126. Mutharrif bin Abdullah Adh-Dhabi menceritakan mai ia 
berkata: Abu Qutaibah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Hilal Ar-Rasibi menceritakan kepada kami dari Qatadah, 
dari Abu Sauda, ia berkata, “Orang-orang naif penghuni 
neraka tidak mati. Seandainya mereka mati, maka mereka 


memperoleh ketenangan.” 


` 29127. Uqbah bin Sinan Al Qazzaz menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ghassan bin Mudhar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sa'id bin Yazid menceritakan kepada kami, Ya'gub 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Yazid, Sawwar bin 
Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: Bisyr bin 
Mufdhal menceritakan kepada kami, Abu Salamah 
menceritakan kepada kami dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id, 
ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


Megan Io Ga SFA I a Gif ná a ó gal úf 
AN Haa s DS Gk at K 
rara jafu aka É a 2) | alané Ala 
fy JG ad gal Se 3 PP PE at ta 
JI jab HI SUS OA padi Nya Adi 


76 Lihat Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/354). 
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. PN . y a gr .. 5 2 22 
da Io Jian asin goa Gp Jao JOB 
AL oS 35 
“Adapun penghuni neraka yang abadi di dalamnya, mereka 
tidak mati di dalamnya dan tidak juga hidup. Tetapi ada 
sebagian manusia —atau sebagaimana yang dikatakan 
Rasulullah— dibakar api neraka akibat dosa-dosa mereka — 
atau beliau berkata: Akibat kesalahan-kesalahan mereka— 
lalu api itu membuat mereka mati sementara. Hingga ketika 
mereka telah menjadi debu, mereka diizinkan untuk 
menerima syafaat. Mereka lalu dibawa dalam keadaan 
tumpukan demi tumpukan, lalu disebarkan di hadapan para 
penghuni surga. Allah berfirman, “Wahai para penghuni 
surga, siramkan air padanya’. Mereka lalu tumbuh seperti 
biji tumbuh di aliran air.” 


... Seorang laki-laki di antara kaum itu lalu berkata, “Seolah- 
olah Rasulullah SAW berada di pedalaman.” 


Bila ada yang bertanya, “Bagaimana mungkin dikatakan {; 
Waie ca. Per Jaz “Dan tidak (pula) diringankan dari mereka 
adzabnya', sedangkan di tempat lain dikatakan, Pra AN wa Ke | 
‘Tiap-tiap kali nyala api Jahanam itu akan padam Kami tambah lagi 
bagi mereka nyalanya'.” (Os. Al Israa' (17): 97) 


| Jawabannya adalah, “Arti ayat yang sedang ditafsirkan ini 


- adalah, tidak diringankan bagi mereka adzab jenis ini.” 


Lon anM 
mM HR. Ahmad dalam Musnad (3/11), Ad-Darimi dalam sunannya (2/427, 2817), 
dan Abu Ya'la dalam Musnad (2/348, no. 1097). 
Lafazh yi artinya kelompok-kelompok manusia. 
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P 


. Takwil firman Allah: x SA SSS (Demikianlah 
kami membalas setiap orang yang sangat kafir) 

Maksudnya adalah, Allah membalas setiap orang yang sangat 
mengingkari nikmat-nikmat Tuhannya pada Hari Kiamat, dengan 
memasukkan mereka ke Neraka Jahanam akibat dosa-dosa yang mereka 
lakukan di dunia. 


or E bad 1T r 3 


£ Takwil firman Allah: Sea Cemal as beban Kan 
Jas (> si (Dan mereka berteriak di a neraka itu, “Ya 
Tuhan kami, keluarkanlah kami niscaya kami akan mengerjakan 
amal yang shalih berlainan dengan yang telah kami kerjakan) 


Maksudnya adalah, orang-orang kafir itu meminta tolong saat 
“mereka hangus di dalam neraka. Mereka berkata, “Ya Tuhan kami, 
keluarkanlah kami | agar kami bisa beramal shalih, yaitu menaati-Mu. 
Ja Ézs s {í p ‘Berlainan dengan yang telah kami kerjakan’, 
sebelumnya, yaitu berbuat maksiat kepada Mu.” 


Lafazh Gawa mengikuti pola k “gladi dan terambil dari lafazh 
d] “ye “teriak”. Huruf fa-nya diubah menjadi tha karena makhraj-nya 
dekat dengan huruf shad sebelumnya, sehingga berat diucapkan. 


Takwil firman Allah: Pa ya Ad ee Ah PA (Dan 
apakah Kami tidak memanjangkan umurmu dalam masa yang cukup 


untuk berpikir bagi orang yang mau berpikir) 
Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai lama waktunya. 


Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa lama waktunya adalah 
empat puluh tahu. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 





Surah Faathir 





29128. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Bisyr 
bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Utsman bin Khutsaim menceritakan kepada , 
kami dari Mujahid, ia berkata: Aku mendengar Ibnu Abbas 
berkata, “Umur dimana Allah memberi kesempatan anak 
Adam dalam ayat, S4 5 as 2x Ú SESI Dan 
apakah Kami tidak memanjangkan umurmu dalam masa yang 
cukup untuk berpikir bagi orang yang mau berpikir’, adalah 
empat puluh tahun.” 

29129. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia. berkata: Husyaim 
mengabari kami dari Mujahid, dari Asy-Sya'bi, dari Masruq, 
ia berkata, “Apabila salah seorang dari kalian mencapai usia | 
empat puluh tahun, maka hendaknya bersikap serius kepada 
Allah.”” | 


Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa lama waktunya adalah 
enam puluh tahun. Mereka yang berpendapat demikian Ki 
| riwayat-riwayat berikut ini: 


29130. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Ibnu Khutsaim, dari | 
Mujahid, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, TAS A y 
Re ca ad 3x54, É “Dan apakah Kami tidak 
memanjangkan umurmu dalam masa yang cukup untuk 
berpikir bagi orang yang mau berpikir,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah enam puluh tahun.” 





T8 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/476) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
2 Masir (6/494), tanpa menisbatkannya kepada siapa pun. . 

Ibid, 
20 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/494). : 








29131. 
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Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Abdullah bin Utsman bin Khutsaim, dari Mujahid, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Umur dimana Allah memberi kesempatan 
anak Adam adalah enam puluh tahun.” 


29132. Ali bin Syu'aib menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Muhammad bin Isma'il bin Abu Fudaik menceritakan kepada 
kami dari Ibrahim bin Fadhal, dari Abu Husain Al Makki, 
dari Atha bin Abu Rabah, dari Ibnu Abbas, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Bila Hari Kiamat tiba, 
diserukan, "Mana orang-orang yang usianya mencapai enam 
puluh tahun'. Itulah usia dimana Allah berfirman, SAS AN í 
3 2 KA ua As pad Ú Dan apakah Kami tidak 
memanjangkan umurmu dalam masa yang cukup untuk 
berpikir bagi orang yang mau berpikir, dan (apakah tidak) 
datang kepada kamu pemberi peringatan?" 


29133. Ahmad bin Faraj Al Hamshi menceritakan kepadaku ia 


7i Ibid. . | 

782 Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir (11/177, no. 11415), Al Baihaqi 
dalam As-Sunan Al Kubra (3/370), dan Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id 
(7197). 

23 Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/464). Adz-Dzahabi tidak mengomentari 
riwayat ini. Ahmad dalam Musnad (2/275) dan Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam 
Al Kabir (20/236, no. 556). 


berkata: Bagiyyah bin Walid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mutharrif bin Mazin Al Kinani menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Mu'ammar bin Rasyid menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Aku mendengar Muhammad bin 
Abdurrahman Al Ghifari berkata: Aku mendengar Abu 
Hurairah berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Allah 


“memberi kesempatan kepada orang yang telah mencapai 
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enam puluh tahun dan tujuh puluh tahun’. 
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29134. Abu Shalih Al Fazari menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Sawwar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ya'qub bin Abdurrahman bin Abdul Qari Al 
Iskandari menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hazim 
menceritakan kepada kami dari Sa'id Al Maqburi, dari Abu 
Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 

| “Barangsiapa dipanjangkan umurnya oleh Allah hingga 
. enam puluh tahun, maka Allah telah memberi kesempatan 


23784 


kepadanya dalam usia itu. 


29135. Muhammad bin Sawwar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asad bin Humaid menceritakan kepada kami dari 
Sa'id bin Tharif, dari Ashbagh, bin Nabatah, dari Ali RA, 
mengenai firman Allah, SAS. Kipas sebah SA SIG 
AG “Dan apakah Kami tidak memanjangkan umurmu 


dalam masa yang cukup untuk berpikir bagi orang yang mau B 


berpikir, dan (apakah tidak) datang kepada kamu pemberi 
peringatan?” Ia berkata, “Umur yang dipanjangkan Allah 
bagi kalian adalah enam puluh tahun.” 


Pendapat yang paling mendekati takwil ayat — manakala berita 
yang kami sebutkan dari Rasul SAW adalah berita yang ada di dalam 
sanad-nya, terdapat sebagian perawi yang harus diverifikasi— adalah 
yang mengatakan empat puluh tahun, sebab pada usia empat puluh 
tahun, akal dan pemahaman seseorang mencapai puncaknya. Adapun 
sebelum dan sesudah itu, terkadang akal dan pemahaman kurang 
sempurna. 


Tas 





734 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/417), Ibnu Hibban dalam Shahih 
(7/245, no. 2979), Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (3/370), dan Abu 
Nu'aim dalam Al Hilyah (3/258). 

785 Status hadits ini marfu’. Disebutkan oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/476). 
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PA 34 Sr eta 


Takwil firman Allah: JAWI sb, (Dan [apakah tidak] 
datang kepada kamu pemberi peringatan?) 


29136. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, KASI SAS “Dan (apakah tidak) 
datang kepada kamu pemberi peringatan?” Ia berkata, 
“Lafazh #31 maksudnya adalah Nabi.” 

Ibnu Zaid lalu membaca ayat, ÁA SN S5 6 “hi 
(Muhammad) adalah seorang pemberi peringatan di antara pemberi- 
pemberi peringatan yang telah terdahulu.” (Qs. An-Najm [53]: 56) 
Maksud ayat yang sedang ditafsirkan ini adalah masa tua. Jadi, takwil 
ayat ini adalah, tidakkah kami memanjangkan usiamu, wahai orang- 
orang yang menyekutukan Allah dari kalangan Quraisy, selama 
bilangan tahun yang cukup bagi orang yang berakal untuk berpikir, 
mengambil nasihat, dan bertobat. Lagipula, telah datang kepada kalian 
seorang pemberi peringatan yang mengingatkan kalian tentang “adzab 
Allah yang akan menimpa kalian seandainya kalian tidak memikirkan 
nasihat-nasihat Allah dan tidak menerima peringatan Allah yang datang 
kepada kalian dari sisi Tuhan kalian. 

S9 


SME abi 9 per 2 Sea Isa 


“Maka rasakanlah (adzab an dan tidak a bagi orang- 


orang yang lalim seorang penolong pun. Sesungguhnya Allah 
mengetahui yang tersembunyi di langit dan di bumi. 


736 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3185), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/477), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/492). 
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` Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui segala isi hati.” 
(Os. Faathir (351: 37-38) 








Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, maka rasakanlah 
oleh kalian adzab Neraka Jahanam yang engkau masuki, wahai orang- 


Peta 


orang yang kufur kepada Allah. Aa us KADA Ls “Dan tidak ada 
bagi orang-orang yang lalim seorang penolong pun.” Maksudnya, 
orang-orang kafir yang menganiaya diri sendiri dan mendatangkan 
murka Allah pada diri sendiri lantaran kezhaliman mereka di dunia, 
tidak memperoleh penolong yang dapat menolong mereka dari adzab 


Allah dan menyelamatkan mereka dari hukuman-Nya. 


| 
| 
| 


Ag 


Takwil firman Allah: N KN ENG O 
(Sesungguhnya Allah mengetahui yang tersembunyi di langit dan di 
bumi) o 

“Maksudnya adalah, sesungguhnya Allah mengetahui apa yang 
kalian sembunyikan di dalam hati kalian, wahai manusia, apa yang 
belum kalian niatkan, sreta apa yang tidak tampak dari pandangan 
kalian di langit dan di bumi.. Oleh karena itu, takutlah kepada Allah 
sekiranya Allah melihatmu menyembunyikan keraguan di dalam 
hatimu terhadap keesaan Allah atau terhadap kenabian Muhammad, | 
selain yang kalian tampakkan dengan lisan kalian. DIA D ade sa) | 

“Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui segala isi hati.” | | | 


| Kp GEK, Pa NY bi la san déné Hias Ma | 
| (YA IA, VE ap eat | 


| | | 
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“Dialah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di muka 
bumi. Barangsiapa yang kafir, maka (akibat) kekafirannya 
menimpa dirinya sendiri. Dan kekafiran orang-orang yang 
kafir itu tidak lain hanyalah akan menambah kemurkaan 
pada sisi Tuhannya dan kekafiran orang-orang yang kafir itu 
-- tidak lain hanyalah akan menambah kerugian mereka 
belaka.” (Qs. Faathir (35): 39) 


Maksudnya adalah, Allahlah yang menjadikan kalian sebagai 
khalifah di muka bumi, wahai manusia, sesudah kaum Ad, Tsamud, 
serta umat-umat lain sebelum kalian. Allah menjadikan kalian sebagai 
pengganti mereka di negeri dan rumah-rumah mereka. sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

29137. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 4 Ark KK AJA 
ENI “Dialah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di 
muka bumi,” ia berkata, “Maksudnya adalah umat demi 
umat, generasi demi generasi.” ; 


Takwil firman Allah: 255355555 (Barangsiapa yang kafir, 
maka [akibat] kekafirannya menimpa dirinya sendiri) 

Maksudnya adalah, barangsiapa kufur di antara kalian, wahai 
manusia, maka akibat dari kufurnya itu menimpa dirinya, bukan orang 
lain, karena dialah yang terkena hukuman, bukan orang lain. 


787 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3185) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/477). 
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Surah Faathir : : 





Takwil firman Allah: GL) X5 GSR Ia; Ý; (Dan 
kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak lain hanyalah akan 
menambah kerugian mereka belaka) 

Maksudnya, kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak 
menambah mereka selain jauh dari rahmat Allah. 


000 


í A 227 ti Pa 34 4327 are Ge pe A A -2 


Pd 2/ ny 


pean wa) ga yaa 


O BAEN ang an AA 
“Katakanlah, “Terangkanlah kepadaku tentang sekutu- 
sekutumu yang kamu seru selain Allah. Perlihatkanlah 
kepada-Ku (bagian) manakah dari bumi ini yang telah 

mereka ciptakan ataukah mereka mempunyai saham dalam 
(penciptaan) langit atau adakah Kami memberi kepada 
mereka sebuah Kitab sehingga mereka mendapat keterangan- - 
keterangan yang jelas daripadanya? Sebenarnya orang-orang 
yang lalim itu sebagian dari mereka tidak menjanjikan 
kepada sebagian yang lain, melainkan tipuan belaka.” 
(Qs. Faathir (351: 40) 


“Abu Ja'far berkata: Allah berfirman kepada Nabi-Nya 

Muhammad SAW, J “Katakanlah,” wahai Mukammad kepada orang- 

orang yang musyrik di antara keim and “Terangkanlah 

| kepadaku” wahai kaumku, Al oso Sen A Kt, “sekutu-sekutumu 
yang kamu seru selain Allah,” maksudnya yang kalian sembah selain 


Allah. NS Wi GC gyi “Perlihatkanlah kepada-Ku (bagian) | 





572 b 
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manakah dari bumi ini yang telah mereka ciptakan." Maksudnya, 
 perlihatkanlah kepadaku bagian mana dari bumi yang mereka ciptakan. 


Maksud dari lafazh SAI 8 ds A Á “Ataukah mereka 
mempunyai saham dalam (penciptaan) langit” adalah, ataukah sekutu- 
sekutu kalian itu memiliki saham dengan Allah di langit, bila mereka 
“tidak menciptakan sesuatu pun di bumi. 


Maksud dari lafazh 25 sês Ie Hp ES ESA “Atau adakah 
Kami memberi kepada mereka nya Kitab sehingga mereka 
mendapat keterangan-keterangan yang jelas daripadanya? ” adalah, 
ataukah Kami beri orang-orang musyrik itu sebuah Kitab yang Kami 
turunkan pada mereka dari langit agar mereka menyekutukan Allah 
dengan berbagai berhala, 433 g & wi “sehingga mereka mendapat 
keterangan-keterangan yang jelas daripadanya. ” Maksudnya, sehingga 
mereka memiliki argumen karena Aku telah perintahkan mereka untuk 


menyekutukan-Ku. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


29138. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, $ er Basa Ka 235 

AN ja Paper BL ETAP Ao osa “Katakanlah, “Terangkanlah 
kepada-Ku tentang sekutu-sekutumu yang kamu seru selain 
Allah. Perlihatkanlah kepada-Ku (bagian) manakah dari 
bumi ini yang telah mereka ciptakan” Ia berkata, 
“Maksudnya adalah, demi Allah, tidak ada sesuatu pun dari 
bumi ini yang mereka ciptakan. S SAN 3 za AA Al “Ataukah 
mereka mempunyai saham dalam (penciptaan) langit’. 
Maksudnya adalah, demi Allah, mereka tidak punya saham 


a 6 


sedikit pun di langit. 41: Abe deras MEA “Atau adakah 
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Kami memberi kepada mereka sebuah Kitab sehingga mereka 
mendapat keterangan-keterangan yang jelas daripadanya?’ 
Maksudnya adalah, apakah Kami telah beri mereka sebuah 
Kitab yang menyuruh mereka menyekutukan Allah'?”" 


menjanjikan kepada sebagian yang lain, melainkan tipuan belaka) 
Maksudnya, Tetapi, orang-orang yang kafir itu sebagian tidak 
menjanjikan sebagian yang lain melainkan tipuan belaka. Seperti 
perkataan sebagian dari mereka kepada sebagian yang lain, “Kita tidak 
menyembah tuhan-tuhan kitab kecuali agar mereka mendekatkan kita 
kepada Allah sedekat-dekatnya.” Ini adalah tipuan sebagain terhadap 
sebagian yang lain. Tuhan-tuhan mereka itu justeru mendekatkan 
mereka ke neraka, dan menjauhkan mereka dari Allah dan rahmat-Nya. 
Sa. 200 


la CAK ai WES ANGKA SA 
Ka) Be RAYA 
“Sesungguhnya Allah menahan langit dan bumi supaya 
jangan lenyap; dan sungguh jika keduanya akan lenyap tidak 
ada seorang pun yang dapat menahan keduanya selain 
Allah. Sesungguhnya Dia adalah Maha Penyantun lagi 
Maha Pengampun.” (Qs. Faathir [35]: 41) 


intal 


RR 


78 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3186). 
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Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, 55 st iuái a 
“Sesungguhnya Allah menahan langit dan bumi,” supaya keduanya | 
tidak lenyap dari tempat masing-masing. sana aa CAN SE PAN 3, 
“Dan sungguh jika keduanya akan lenyap tidak ada seorang pun yang 
dapat menahan keduanya selain Allah.” Maksudnya, tidak ada Seorang 


pun yang menahan langit dan bumi selain Allah. 


Lafazh aÍ “andai yang akan terjadi” pada kalimat E a33 F 
menggantikan lafazh sj “andai yang tidak terjadi? karena keduanya 
dijawab dengan satu jawaban, sehingga keduanya ampa dari segi 
makna. Padanannya adalah firman Allah, LL ai AN La Le, CLS a z; js 
Sa «sA iya “Dan sungguh, jika Kami mengirimkan angin (kepada 
tumbuh-tumbuhan) lalu mereka melihat (tumbuh-tumbuhan itu) 
menjadi kuning (kering), benar-benar tetaplah mereka sesudah itu 
menjadi orang yang ingkar.” (Os. Ar-Ruum (30): 51) dengan arti $ 3 
bu 4) WL s, Sebagaimana firman Allah, (SSS 15 24 za cat KAN “Dan 
sesungguhnya jika kamu mendatangkan kepada orang-orang (Yahudi 
dan Nasrani) yang diberi Al Kitab (Taurat dan Injil). ” (Qs. Al Baqarah 
[2]: 145) dengan arti CA 97” Kami telah menjelaskan hal ini 
sebelumnya, sehingga tidak perlu diulang di sini. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29139. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
| menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, c< A AT 


Ear z 


Ypo NI; “Sesungguhnya Allah menahan langit dan bumi 


789 Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/370), Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith (9/39, 40), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/443). 
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supaya jangan lenyap,” ia berkata, “Maksudnya adalah, dari 
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tempat keduanya. | 


29140. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari A'masy, dari Abu Wa'il, ia 
berkata, “Seorang laki-laki datang kepada Abdullah, lalu 
Abdullah bertanya, “Dari mana asalmu?’ Ia menjawab, “Dari 
Syam?. Abdullah bertanya, “Siapa yang kaujumpai?” Ia 
menjawab, “Kab. Abdullah bertanya, “Apa yang 

.dituturkannya kepadamu?” Ia menjawab, ‘Ia bertutur 
kepadaku bahwa langit berputar pada pundak satu malaikat”. 
Abdullah bertanya, “Kau membenarkannya atau 
mendustakannya?” Ia menjawab, “Aku tidak 
membenarkannya atau mendustakannya”. Abdullah berkata, 
“Sungguh, aku berharap engkau menebus perjalananmu 

— kepadanya dengan perjalanan yang lain. Ka'b dusta, karena 
`^ Allah berfirman, S46 ad, PS MEN INA Haa NG) 
aa Sa ida os CA “Sesungguhnya Allah menahan langit — | 
dan bumi supaya jangan lenyap: dan sungguh jika keduanya | 
akan lenyap tidak ada seorang pun yang dapat menahan 
keduanya selain Allah. udi 


29141. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
| menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, ia 
berkata: Jundab Al Bajili pergi ke tempat Ka'b Al Ahbar, lalu 

ia pulang. Sesudah itu Abdullah bertanya kepadanya, 
“Ceritakan kepada kami apa yang diceritakannya kepadamu.” 

'Jundab menjawab, “Ka'b mengabariku bahwa langit berada 








79 Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3186) dari Ibnu Abbas. 
7?! Ibnu Katsir dalam tafsir (11/339), ia mengatakan bahwa sanad ini shahih 
hingga Ka'b dan hingga Ibnu Mas'ud. 
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dalam satu poros seperti poros gilingan, dan poros itu adalah 
tiang yang berada di atas pundak satu malaikat.” Abdullah 
“berkata, “Sungguh, aku harap kau menebus perjalanmu 
dengan perjalanan yang lain.” Ia berkata, “Tidaklah wanita 
Yahudi telah mempengaruhi hati seorang hamba, melainkan 
ia susah meninggalkannya!” Ia lalu membaca ayat, ai a 
“NGA GENG saih DA “Sesungguhnya Allah menahan 
langit dan bumi supaya jangan lenyap.” Ia berkata, 
“Sekiranya langit berputar, maka itu cukup disebut lenyap.” 


Takwil firman Allah: Ņ% CA 6K 4) (Sesungguhnya Dia 
adalah Maha Penyantun lagi Maha Pengampun) 

Maksudnya adalah, sesungguhnya Allah Maha Penyantun 
terhadap orang yang menyekutukan-Nya dan kufur kepada-Nya, dengan 

tidak mempercepat adzab baginya, lagi Maha Pengampun terhadap 

— dosa-dosa orang yang bertobat di antara mereka, kembali terhadap iman 
- kepada-Nya, dan berbuat sesuatu yang membuat-Nya ridha. 
200 


lsr Geo Tabah Fi 


a SMS ya 5 ad ri Shi 


Pd 


23 MAC, ENI pad Ga A ah Yi 


72 Ibnu Katsir menyebutkan dalam tafsirnya (11/339) secara ringkas. 
Maksud ucapan Ibnu Mas'ud ini yaitu, barangsiapa hatinya telah dimasuki 
wanita Yahudi dan telah berbekas olehnya, maka sulit baginya untuk terlepas 
dari wanita Yahudi itu, karena Sa isra'iliyat tetap bercokol di dalam 
pikirannya. 
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“Dan mereka bersumpah dengan nama Allah dengan sekuat- 
kuat sumpah; sesungguhnya jika datang kepada mereka 
seorang pemberi peringatan, niscaya mereka akan lebih 

mendapat petunjuk dari salah satu umat-umat (yang lain). 
Tatkala datang kepada mereka pemberi peringatan, maka 
kedatangannya itu tidak menambah kepada mereka, kecuali 
jauhnya mereka dari (kebenaran), karena kesombongan 

(mereka) di muka bumi dan karena rencana (mereka) yang 

jahat. Rencana yang jahat itu tidak akan menimpa selain 
orang yang merencanakannya sendiri. Tiadalah yang mereka 
nanti-nantikan melainkan (berlakunya) Sunnah (Allah yang 

telah berlaku) kepada orang-orang yang terdahulu. Maka 

“sekali-kali kamu tidak akan mendapat penggantian bagi 
Sunnah Allah, dan sekali-kali tidak (pula) akan menemui 
penyimpangan bagi Sunnah Allah itu.” 
(Os. Faathir (351: 42-43) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, orang-orang yang 
ka aan Allah bersumpah dengan sekuat-kuat sumpah mereka. 


1 14 


Lafazh HB JUNG “Sekuat-kuat sumpah,” maksudnya adalah 
sumpah yang paling, kuat, dan mereka berlebihan di dalamnya. Mereka 
bersumpah bahwa seandainya datang kepada mereka seorang pembawa 

gatan dari Allah yang mengingatkan mereka akan adzab Allah, 
Nie SAM 2 SS “Niscaya mereka akan lebih mendapat petunjuk 
dari salah satu umat-umat (yang lain).” Maksudnya, mereka akan 
menjadi lebih konsisten terhadap jalan kebenaran dan lebih menerima 


f 578 
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peringatan yang datang kepada mereka dari sisi Allah, daripada salah 
satu umat-umat sebelum mereka. 


Firman-Nya, 54; A KEB “Tatkala datang kepada mereka 
pemberi peringatan,” maksudnya adalah ketika Muhammad datang 
kepada mereka untuk mengingatkan mereka akan adzab Allah akibat 
kekafiran mereka. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


29142. Bisyr. menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, mengenai firman Allah, 55 KKS “Tatkala 
datang kepada mereka pemberi peringatan,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah Muhammad SAW”? 


P 


Takwil firman Allah: 1,2 Í, 335 É (Tidak menambah 
kepada mereka, kecuali jauhnya mereka dari (kebenaran)) 


Maksudnya adalah, kedatangan pemberi peringatan 'itu tidak 
membuat mereka kecuali bertambah jauh dan lari dari iman kepada 
Allah, mengikuti kebenaran, dan meniti jalan hidayah. 


. 
C 


Takwil firman Allah: gí 3 AI 3 KSÍ (Karena 
kesombongan [mereka] di muka 'bumi dan karena rencana (mereka) 
yang jahat) | 
Maksudnya adalah, mereka menjauh karena kesombongan di 
muka bumi dan keengganan untuk mengakui kenabian Muhammad 
SAW, serta menolak untuk diajak mengikutinya. ; 


78 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/36), ia menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid. Lihat Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/574), tanpa 
. menisbatkannya kepada siapa pun. 
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Firman-Nya, NA “Dan karena rencana (mereka) yang 
jahat,” maksudnya adalah, mereka berbuat demikian lantaran 
kesombongan mereka di muka bumi, serta untuk melakukan tipuan 
jahat, yaitu menghalangi orang-orang yang lemah agar tidak mengikuti 
Muhammad SAW, selain pengingkaran mereka terhadap beliau. 

Lafazh rencana (mereka) yang jahat di sini maksudnya adalah 
syirik, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


29143. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, SAS 45 “Dan karena 
rencana (mereka) yang jahat,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah syirik.” 


Lafazh KEH, 9 “rencana [mereka] dijadikan mudhaf bagi ca 

“jahat” padahal sebenarnya lafazh kaba ladalah sifat bagi Kor 5, seperti 

ayat, Ce) oa GS SA ás ál “Sesungguhnya (yang disebutkan ini) 
“adalah suatu keyakinan yang benar.” (Os. Al Waagi'ah [56]: 95) 


E gI TI 


Dikatakan bahwa lafazh gll as ini menurut bacaan 
Abdullah adalah: ta $., Hal ini menegaskan pendapat yang | kami 
sampaikan, bahwa secara makna, lafazh adalah sifat bagi 


| Sementara itu, ahli gira'at dari berbagai negeri ih 
A'masy dan Hamzah) membacanya hamzah yang di-fathah. 

A'masy dan Hamzah membacanya dengan hamzah yang di- 
sukun, dengan alas an, ketika banyak harakat (hidup) pada suatu kata, 
maka ia sulit diucapkan. Oleh karena itu, keduanya membaca hamzah 
dengan sukun,” sebagaimana ungkapan penyair berikut ini, 


4 Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (9/41). Lihat Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (4/478) dari Yahya, dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/498) dari Ibnu Abbas. 


98 Mayoritas ahli gira'at membacanya Pane ' dengan kasrah pada huruf hamzah. 
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6 7 ve 


s 74 r 
3 lo ad aa 
“Kalau mereka bengkok, maka kukatakan, 
‘Kawan, luruskan’. ””* 

Huruf ba pada lafazh >C di-sukun karena banyak harakat. 

Dira at yang benar menurut kami adalah yang dipegang oleh 
ahli gira at dari berbagai negeri, yaitu hamzah dibaca kasrah. Dalam Al 
Qur'an, tidak boleh membaca dengan sembarang bacaan, meskipun 
dibolehkan dari segi bahasa, karena gira'at harus mengikuti Imam- 
Imam pendahulu dan yang diajarkan oleh para ulama salaf, yang juga 
mengambilnya dari para ulama sebelum mereka. 


r, 


Takwil firman Allah: ANRA AKAP Y; (Rencana yang 
jahat itu tidak akan menimpa selain orang yang merencanakannya 
. Sendiri) | 

Maksudnya adalah, makar yang jahat itu tidak menimpa selain 
orang-orang yang membuatnya. Lebih tepatnya, akibat buruk dari ' 
makar yang dibuat oleh orang-orang musyrik itu tidak menimpa selain 
mereka sendiri. | 


Qatadah berkomentar tentang hal ini sebagai berikut: 





A'masy dan Hamzah membacanya dengan sukun. 
Az-Zujaj berkata, “Bacaan Hamzah (4 'S:, secara waqaf dengan dua huruf ya 
adalah keliru dan tidak boleh. Bacaan demikian hanya dibolehkan dalam syair 
karena faktor darurat.” 
Ibnu Mas'ud membacanya w EK. 
Lihat Al Farra dalam Ma’ani Al Qur`an (2/381) dan Abu Hayyan dalam Al 
Bahr Al Muhith (9/41, 42). 

7% Bait ini disebutkan oleh Al Farra dalam Ma'ani Al Qur`an (2/371) dan Lisan Al 
“Arab (entri: a56). 
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- 29144. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, MA NAN 3 AN GANG 
“Rencana yang jahat itu tidak akan menimpa a SK 
yang merencanakannya sendiri,” ia berkata, “Maksud 
rencana yang jahat di sini adalah syirik.” 


... 


Takwil firman Allah: Ana raja (Tiadalah yang 
mereka nanti-nantikan melainkan (berlakunya) Sunnah (Allah yang 
telah berlaku) kepada orang-orang yang terdahulu) 


Maksudnya adalah, tidak ada yang dinanti-nantikan oleh orang- 
orang musyrik dari kalangan kaummu itu, wahai Muhammad, 
melainkan Sunnatullah yang berlaku pada umat-umat terdahulu 
sebelum mereka, yaitu adzab pedih yang ditimpakan Allah kepada 
mereka di dunia akibat kekafiran mereka kepada-Nya. Tegasnya, 
mereka tidak menanti-nantikan selain jatuhnya adzab-Ku kepada 
mereka atas syirik yang mereka lakukan terhadap-Ku dan pendustaan 
mereka terhadap Rasul-Ku, seperti adzab yang Aku timpakan kepada 
umat-umat seperti mereka. Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat berikut ini: 

29145. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, A PICE Í ES [WÉ 
“Tiadalah yang mereka nanti-nantikan melainkan 
(berlakunya) Sunnah (Allah yang telah berlaku) kepada 


™ Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/438). Takhrij riwayat ini telah 
dijelaskan sebelumnya. 
Abu Hayyan menisbatkannya kepada As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
dan Abd bin Humaid (5/256). 
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orang-orang yang terdahulu,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
adzab bagi umat-umat terdahulu.””* 


Firman-Nya, LG Al SB) KE cik “Maka sekali-kali kamu tidak 
akan mendapat penggantian bagi Sunnah Allah,” maksudnya adalah, 
maka kamu tidak akan mendapati perubahan pada Sunnatullah, wahai 
Muhammad. 

Firman-Nya, $ $ al A) 14 J; “Dan sekali-kali tidak (pula) 
akan menemui penyimpangan bagi Sunnah Allah itu,” maksudnya 
adalah, dan kamu tidak mendapati penyimpangan pada Sunnatullah. 
Allah tidak akan mengganti dan menukarnya, karena tidak ada yang 
dapat menolak ketetapan-Nya. 


900 
A? GAN Ge l 1 Gede Iga MB Ke ag AK 
a KANANG dya Ka II Se 
| 13 
Ls Gp 5G) 


` “Dan apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu 
melihat bagaimana kesudahan orang-orang yang sebelum 
mereka, sedangkan orang-orang itu adalah lebih besar 
kekuatannya dari mereka? Dan tiada sesuatu pun yang 
dapat melemahkan Allah baik di langit maupun di bumi. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa.” 
(Os. Faathir [35]: 44) 


78 Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3187). 
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“Abu Ja'far berkata: Maksud ayat. ini adalah, wahai 
Muhammad, apakah orang-orang yang menyekutukan Allah tidak 
berjalan di negeri yang penduduknya Kami hancurkan lantaran 
kekafiran mereka kepada Kami dan pendustaan mereka terhadap rasul- 
rasul Kami, karena mereka adalah para pedagang yang menempuh jalur 
Syam, H3 o KAN ia É É į IDES “Lalu melihat bagaimana 
kesudahan orang-orang yang sebelum mereka,” yaitu umat-umat yang 
tinggal di negeri tersebut, yang telah Kami binasakan mereka, 
meruntuhkan tempat-tempat tinggal mereka dan menjadikan mereka 
sebagai contoh bagi umat-umat sesudah mereka? Tidak sulit bagi-Nya 
untuk berbuat pada orang-orang musyrik itu seperti yang diperbuat-Nya 
pada umat-umat sebelum mereka, yaitu mempercepat adzab bagi 
mereka. 


=. Penakwilan kami tentang ayat, ea e SE G “Sedangkan 
orang-orang itu adalah lebih besar kekuatannya dari mereka,” sejalan 
dengan pendapat para ahli takwil. Mereka yang berpendapat demikian : 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


29146. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada Pp 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, ep Ha MEF 
“Sedangkan orang-orang itu adalah lebih besar A 
dari mereka,” ia berkata, “Maksudnya adalah, Allah 
mengabari kalian bahwa Dia memberi kaum itu apa yang 
tidak diberikan-Nya kepada kalian.””” 


799 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/709), ia menisbatkannya kepada 
Abdurrazzaq dalam tafsir, tetapi kami tidak mean Ia juga 
menisbatkannya kepada Abd bin Humaid. 
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Takwil firman Allah: GI, SN si esa] a SKL, 
SN (Dan tiada sesuatu pun yang dapat melemahkan Allah baik di 
langit maupun di bumi) 

Maksudnya adalah, orang-orang yang menyekutukan Allah dan 
mendustakan Muhammad, tidak akan dapat melemahkan Kami. Mereka 
mendahulu Kami dengan kabur di muka bumi, apabila Kami hendak 
menghancurkan mereka, karena tidak ada sesuatu pun di langit dan di 
bumi yang melemahkan Allah manakala Allah menghendakinya, dan 
orang-orang musyrik itu tidak akan mampu menembus langit dan bumi. 


Takwil firman Allah: Gole SES (Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa) 

Maksudnya adalah, Allah Maha Mengetahui makhluk-Nya, apa 
yang akan terjadi, siapa di antara mereka yang berhak dipercepat adzab 
baginya, dan siapa di antara mereka yang akan kembali dari kesesatan 
kepada petunjuk, lagi Maha Kuasa untuk membalas siapa yang 
dikehendaki-Nya di antara mereka, dan memberi taufik kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya di antara mereka kepada iman. 

009 


pa ee AS 5 ba Iyaa es á i 
SG HA NENGA JA d an hi 3 PA 


Ii a SK ah 


“Dan kalau sekiranya Allah menyiksa manusia disebabkan 
usahanya, niscaya Dia tidak akan meninggalkan di atas 
permukaan bumi suatu makhluk yang melata pun akan 
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tetapi Allah menangguhkan (penyiksaan) mereka, sampai 
waktu yang tertentu; maka apabila datang ajal mereka, 
maka sesungguhnya Allah adalah Maha Melihat (keadaan) 
hamba-hamba-Nya.” (Qs. Faathir (351: 45) 





Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, seandainya Allah 
mengadzab manusia dan membalas dosa-dosa serta maksiat-maksiat 
yang mereka lakukan, maka Allah tidak akan menyisakan satu binatang 
melata pun yang berjalan di muka bumi. (45 Jel dj MG KS, 
“Tetapi Allah menangguhkan (penyiksaan) mereka, sampai waktu yang 
tertentu.” Maksudnya, Allah menunda hukuman dan adzab bagi mereka 


atas perbuatan mereka hingga batas waktu yang telah ditentukan-Nya, 


dan mereka tidak bisa mempercepat atau menundanya. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: | 
29147. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Ko JÍ Al As 5 

“a Gak DS “Dan kalau sekiranya 
Allah menyiksa manusia disebabkan usahanya, niscaya Dia 
tidak akan meninggalkan di atas permukaan bumi suatu 
makhluk yang melata pun,” ia berkata, “Allah telah berbuat 
demikian kepada mereka pada zaman Nabi Nuh. Allah 
menghancurkan semua makhluk melata yang ada di muka 
bumi, kecuali yang diangkut Nuh dalam bahtera.” 


200 AJ Gurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an (14/361) dan Abu Ja'far An- 
Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (5/467). 
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Takwil firman Allah: Is sl KAM Al Aa ep 
(Maka apabila datang ajal mereka, maka sesungguhnya Allah adalah 
Maha Melihat (keadaan) hamba-hamba-Nya) 


Maksudnya adalah, apabila batas waktu bagi adzab mereka telah 
datang, maka sesungguhnya Allah Maha Melihat terhadap hamba- 
hamba-Nya, siapa yang berhak dihukum di antara mereka dan siapa 
yang berhak dimuliakan di antara mereka, serta siapa yang taat kepada- 
Nya dan siapa yang menyekutukan-Nya? Tidak ada sedikit pun urusan 
mereka yang tersembunyi bagi-Nya. 
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Or oo - 
“Yaa Siin. Demi Al Qur`an yang penuh hikmah, 
sesungguhnya kamu salah seorang dari rasul-rasul, (yang 
berada) di atas jalan yang lurus.” (Os. Yaasiin (361: 1-4) 


Abu Ja'far berkata: Para ahli takwil berbeda pendapat dalam 
menakwilkan lafazh yas. 

Sebagian berpendapat bahwa ia adalah sumpah Allah, dan ia 
termasuk nama Allah. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

29148. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 








Surah Yaasiin 


firman Allah, 55 “Yaa Siin,” ia berkata, “Ini adalah sumpah 
yang diucapkan Allah, dan ia termasuk nama-nama Allah.” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa artinya adalah, wahai orang 
laki-laki. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: | 
29149. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 

Tamilah menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain bin 
Waqid menceritakan kepada kami dari Yazid, dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, xs “Yaa Siin,” ia 
berkata, “Bahasa Habsyi yang artinya, wahai manusia.” 


29150. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Syargi, ia berkata: 
Aku mendengar Ikrimah berkata, “Penafsiran lafazh gn 
adalah, wahai manusia.” 
“Ahli takwil lain berpendapat bahwa j merupakan kalimat 
pembuka yang digunakan Allah untuk mengawali ayat-Nya. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


29151. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Mu'ammal menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan . 


kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, ia berkata, 
“Lafazh 53 merupakan pembuka ayat. Dengannya Allah 
mengawali ayat-Nya.” : 





801 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/5). 

802 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3188). 

83 AJ Gurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an (15/4). Lihat Ibnu Abi Hatim 
dalam tafsir (10/3188) dari Ibnu Abbas. 

84 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/5), namun kami tidak 
menemukannya pada tafsirnya di tempat ini. 
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Ahli takwil lain berpendapat bahwa itu merupakan salah satu 
nama Al Qur'an. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 


29152. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, «3 “Yaa Siin,” ia 

. berkata, “Setiap huruf hijaiyah (yang dibaca secara 
terpenggal) di dalam Al Qur'an adalah salah satu nama Al 
Qur'an.” 25 


Abu Ja'far berkata: Sebelumnya kami telah menjelaskan 
huruf-huruf yang dibaca secara terpenggal, sehingga tidak perlu diulang 
di sini. 


Takwil firman Allah: „Kí lali; (Demi Al Qur'an yang 
penuh hikmah) =a, 


Maksud ayat ini adalah, demi Allah yang sempurna dengan 
hukum-hukum yang ada di dalamnya dan penjelasan tentang argumen- 
argumennya. KAWA Ja SI “Sesungguhnya kamu salah seorang dari 
rasul-rasul.” Allah bersumpah dengan wahyu-Nya kepada Nabi 
Muhammad SAW, “Sesungguhnya engkau, wahai Muhammad, 
termasuk salah seorang rasul,” dengan wahyu Allah kepada hamba- 
hamba-Nya. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


29153. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, „Sio “Demi Al 
Qur'an yang penuh hikmah,” ia berkata, “Ini merupakan 


satr k Ag 


sumpah, seperti yang kalian dengar. Jede () MIS 





205 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/5) dan Al Ourthubi dalam Al Jami’ 
li Ahkam Al Gur'an (8/304). 
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sn “Sesungguhnya kamu salah seorang dari rasul-rasul, 
(yang berada) di atas jalan yang hurus”. | 


Takwil firman Allah: HE Jera dp (Yang berada) di atas 
jalan yang lurus)) 

Maksudnya adalah, engkau berada di atas jalan yang tidak 
berbelok dari petunjuk, yaitu Islam, sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat berikut ini: 

29154. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 5: Jne sik “(Yang 
berada) di atas jalan yang lurus,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah Islam.” ” | 


Ada dua pendapat mengenai ayat, 2x5 Jne de “(Yang 
berada) di atas jalan yang lurus.” 


“Pertama: Maknanya adalah, sesungguhnya engkau termasuk 
ea Dengan demikian, 
lafazh ck pada kalimat „2 pak Jre H terhubung dengan kalimat 
sebelumnya. 

Kedua: Sebagai khabar dari mubtada yang dihilangkan, 
sehingga seolah-olah kalimatnya yaitu b1, ze de UN soeka ah ga I 
gama “sesungguhnya engkau adalah salah seorang dari para Tasul. 
Sesungguhnya engkau berada di atas jalan yang lurus”. 

000 


806 As-Suyuthi dalam Ad-Dwr Al Mantsur (1/42), menisbatkannya kepadanya Abd 
bin Humaid. 

307 An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur`an (6/364), Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith (9/48), dan As-Suyuthi dalam Ad-Dwrr Al Mantsur (7/380), dengan 
menisbatkannya kepada Abd bin Humaid. 
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De 
“(Sebagai wahyu) yang diturunkan oleh Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Penyayang.” (Qs. Yaasiin (36): 5) 


Abu Ja'far berkata: Para ahli gira'at berbeda pendapat dalam 
membaca ayat, DI » “(Sebagai wahyu) yang diturunkan oleh 
Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang.” 


, Mayoritas ahli gira'at Madinah dan Bashrah membacanya E 5 
ji Fa] dengan rafa’ (dhammah). Ia memiliki dua kedudukan. 
46 


, Pertama, sebagai khabar sehingga maknanya adalah E já a 
3 jali “sesungguhnya Al Qur'an diturunkan oleh Yang Maha Perkasa”. 
Kedua, sebagai mubtada', sehingga maknanya adalah a GV] 


Pa A) ï i Ji jí Ida Gek yA “sesungguhnya engkau adalah salah 
seorang dari para rasul. Ini merupakan wahyu yang diturunkan Allah 
Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang”. 


| 


| Mayoritas ahli gira'at Kufah dan sebagian ahli gira'at Syam 
membacanya Jus dengan nashab (fathah)*** sebagai mashdar dari 
lafazh KP Saga aya) Sg “sesungguhnya kamu salah seorang dari rasul- 
rasul.” Itu karena diutusnya Muhammad SAW berkaitan dengan 
pewahyuan. Seolah-olah kalimatnya adalah ú- A pi 5 JAN Ji 5 J ad 
“sungguh, Kami menurunkan wahyu sepantasnya Tuhan Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Penyayang”. | 


88 Hafsh, Ibnu Amir, Hamzah, dan Al Kisa'i, membacanya PA Ius dengan 
nashab (fathah) pada huruf lam. 
Ahli gira 'at selebihnya membacanya dengan rafa' (dhammah). 
Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Our'an (2/272), At-Taisir fi Al Oira'at As-Sab'i 
(hal. 149), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (9/48, 49). 
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Pendapat yang benar menurutku adalah, keduanya merupakan 
gira'at yang masyhur di antara para ahli gira'at dari berbagai negeri. 
Maknanya pun berdekatan. Jadi, gira'at mana saja yang diikuti oleh 
ahli gira at, telah dianggap benar. 


Makna ayat ini adalah, sesungguhnya engkau benar-benar 
termasuk para rasul, wahai Muhammad, yang diutus Tuhan yang Maha 
Perkasa dalam membalas Orang-orang yang kufur kepada-Nya, lagi 
Maha Penyayang terhadap orang yang bertobat kepada-Nya dan 
meninggalkan kekafiran serta kefasikannya, sehingga Dia tidak 
menghukumnya atas dosanya yang telah lalu setelah ia bertobat. 

200 


. ZZE g Sorra ge orz r L 51 9 na ha A 
PA ae AN GI O Dia ea 


(©) GN a 
LAN 3 
“Agar kamu memberi peringatan kepada kaum yang bapak- 
. bapak mereka belum pernah diberi peringatan, karena itu 
mereka lalai. Sesungguhnya telah pasti berlaku perkataan 
(ketentuan Allah) terhadap kebanyakan mereka, karena 
mereka tidak beriman.” (Os. Yaasiin (361: 6-7) 


Abu Ja'far berkata: Para ahli takwil berbeda pendapat dalam 
menakwilkan ayat, ea Sd É C$ 5133 “Agar kamu memberi 
peringatan kepada kaum yang bapak-bapak mereka belum pernah 
diberi peringatan.” 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, agar engkau 
mengingatkan suatu kaum yang Allah telah mengingatkan bapak-bapak 
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mereka sebelumnya. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 

. riwayat berikut ini: 

29155. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Samak, dari 
Ikrimah, tentang ayat, 4446K Sal É C3552 “Agar kamu 
memberi peringatan kepada kaum yang bapak-bapak mereka 
belum pernah diberi peringatan,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, mereka telah diberi peringatan.” 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, agar 
engkau memberi peringatan kepada suatu kaum yang bapak-bapak 
mereka belum pernah diberi peringatan. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

29156. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

. menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 

dari Qatadah, mengenai firman Allah, 3364 SÉC 

“Agar kamu memberi peringatan kepada kaum yang bapak- 

bapak mereka belum pernah diberi peringatan,” ia berkata, 

“Sebagian . ulama berkata, “Agar kamu memberi peringatan 

suatu kaum yang bapak-bapak mereka belum pernah diberi 
peringatan.” i 

| Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, umat ini 

belum pernah didatangi oleh seorang pemberi peringatan, sampai 

Muhammad SAW datang kepada mereka. 





° Lihat Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/247), tanpa menisbatkannya 
kepada siapa pun. , 
51° Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/6). 
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Para ahli bahasa berbeda pendapat mengenai arti lafazh p 
pada lafazh Gi 5346, apabila ayat diarahkan kepada makna bahwa 
bapak-bapak mereka telah diberi peringatan, dan lafazh Ú tersebut tidak 
dimaksudkan sebagai partikel negatif (berarti tidak). 


Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa jika lafazh Ý 
tidak dimaksudkan sebagai partikel negatif, maka makna ayat ini 


adalah, agar kamu mengingatkan mereka tentang apa yang telah. 


1 sAr 


diperingatkan kepada bapak-bapak mereka, daa pH “Karena itu 
mereka lalai.” 
Menurutnya, masuknya partikel & dalam makna ini tidak 

dibolehkan. Allah Maha Tahu. 
Menurutnya pula, dimaknainya lafazh Ý sebagai partikel 
negatif, akan lebih baik, sehingga makna ayat ini adalah, sesungguhnya 
engkau termasuk para rasul yang diutus kepada suatu kaum yang 

bapak-bapak mereka belum pernah diperingatkan, karena mereka hidup 
pada masa terhentinya kenabian. 


Sebagian ahli nahwu Kufah berpendapat, “Apabila tidak 


0 47 a 


dimaksudkan sebagai partikel negatif, maka maknanya adalah A) pn ti 


NA .9 


Hui a Ús “agar kamu peringatkan mereka tentang apa yang telah 
diperingatkan kepada bapak-bapak mereka”. Partikel « dihilangkan, 
lalu partikel É dikenai kedudukan nashab,"'? sebagaimana firman 
Allah, Gr) 5453 36 ano i Tiao SEM IS SA 36 Jika mereka 
berpaling maka katakanlah, “Aku telah memperingatkan kamu dengan 


petir, seperti petir yang menimpa kaum Ad dan kaum Tsamud”.” (Os. 


Fushshilat (41): 13) Mengenai lafazh, balak wé ‘Karena itu mereka 


lalai’, maksudnya adalah, mereka melupakan apa yang telah dilakukan . 


811 Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (9/49) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/446). 
812 Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/272, 273): 
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Allah kepada musuh-musuh-Nya yang menyekutukan-Nya, yaitu Allah 
- menimpakan balasan dan adzab-Nya kepada mereka. E 


Takwil firman Allah: 655 Ý CE PAT g JAN 6 25 
(Sesungguhnya telah pasti berlaku perkataan [ketentuan Allah] 
terhadap kebanyakan mereka, karena mereka tidak beriman) | 

| Maksudnya adalah, telah pasti berlaku hukuman atas 
kebanyakan dari mereka, karena Allah telah menetapkan di dalam Lauh 
Mahfuzh bahwa mereka tidak beriman kepada Allah, maka mereka pun 
tidak beriman kepada Allah dan tidak membenarkan Rasul-Nya. 
| 000 


PA a Gek Tio Letra 
OI heé suda 
H2 ESA AKA >. sn 


- - -z MI Nie 


O TN, jai 
“Sesungguhnya Kami telah memasang belenggu di leher 
mereka, lalu tangan mereka (diangkat) ke dagu, maka 
karena itu mereka tertengadah. Dan Kami adakan di 
hadapan mereka dinding dan di belakang mereka dinding 
(pula), dan Kami tutup (mata) mereka sehingga mereka 
tidak dapat melihat.” (Os. Yaasiin [36]: 8-9) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, sesungguhnya 
Kami telah menjadikan tangan kanan orang-orang kafir itu terbelenggu 
pada leher mereka dengan belenggu-belenggu, sehingga tidak bisa 
diulurkan untuk berbuat suatu kebaikan. 








Surah Yaasiin 





Nee 


Ayat i ini menurut bacaan Abdullah adalah meta 2 Har ú 
HA SX se 5 YAH “sesungguhnya Kami telah memasang belenggu di 
tangan kanan mereka, lalu tangan mereka (diangkat) ke dagu”. | 

Firman-Nya, KN I GO “Lalu tangan mereka (diangkat) ke 
dagu,” maksudnya adalah, tangan mereka disatukan dengan belenggu 
di leher mereka. Di sini tidak disebutkan lafazh Ul! “tangan kanan” 
karena pendengarnya telah memahami dari konteks kalimat, dan apabila 
belenggu ada di leher, maka tangan orang yang dibelenggu pasti 
disatukan dengannya pada leher, sehingga disebutkannya belenggu 
pada leher telah mewakili penyebutan tangan.” Sebagaimana 
ungkapan penyair berikut ini, 


r ror K 3 £ fo 3 0 o er 
ga adi d AJ ang LAI l Sa 
MESIN is 
“Aku tidak tahu ketika menuju satu arah. 


Aku inginkan kebaikan, tetapi yang mana dari keduanya yang 
mengikutiku. | 
Apakah kebaikan yang aku cari, ataukah kejahatan yang tidak lepas ' 
dar i ku. 2815 


Lafazh pa “keburukan” tidak disebutkan dalam bait pertama 
karena mitra bicara telah mengetahui maksud Peang sebab 
keburukan merupakan pasangan kebaikan. 


"8 Ibnu Mas'ud dan Ubai membacanya peti 5 ui 4. 


Dalam sebagian gira 'at dibaca al à. 


“Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/447). 

Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/272). 
Dua bait ini disebutkan oleh Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/341). 
Keduanya milik Mutsaqqab Al Abdi. 
Lihat kitab Ad-Diwan (hal. 45). Bait ini telah dijadikan argumen sebelumnya 
dalam surah An-Nahl ayat 81. 


814 
815 











Tafsir AthThabari 





Lafazh : set merupakan bentuk jamak dari: “33, yaitu 
pertemuan dua rahang, atau janggut. 


Takwil firman Allah: Dania 43 (Maka karena itu mereka 
tertengadah) 


Lafazh tala artinya diturunkannya angan hingga ke dada, 
kemudian kepalanya diangkat. Ini menurut pendapat sebagian ahli 
bahasa Bashrah. Sedangkan menurut sebagian ahli bahasa Kufah, lafazh 
AY artinya orang yang menundukkan pandangannya sesudah 
kepalanya diangkat. | 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian pensan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


29157. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, ALE 243 TN Ge Wi a 
“Sesungguhnya Kami telah memasang belenggu di leher 
mereka, lalu tangan mereka (diangkat) ke dagu, maka karena : 
itu mereka tertengadah, ” ja berkata, “Ayat ini seperti firman 
Allah, Az dl Aji: dx KAI “Dan janganlah kamu jadikan 
tanganmu terbelenggu pada lehermu'. (Os. Al Israa' (17): 29) 
Maksudnya, tangan mereka diikat ke leher mereka, sehingga 
mereka tidak bisa mengulurkannya “untuk melakukan 


kebaikan.”?!6 


29158. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


816 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/7). : 
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menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 4543$ 245 
“Maka karena itu mereka tertengadah,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah mengangkat kepala mereka, sementara 
tangan mereka diletakkan di mulut mereka.”."” 

29159. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, SH sio C É, 
SA A Roi AJ Ge “Sesungguhnya Kami telah 


` memasang belenggu di leher mereka, lalu tangan bara 


(diangkat) ke dagu, maka karena itu mereka tertengadah,” 
berkata, “Maksudnya adalah, kapan mereka terbelenggu e 
setiap kebaikan.” 


gh WARA 


“ Takwil firman Allah: GC Xie je ÚZ brah ah bya ss 
(Dan Kami adakan di hadapan mereka dinding dan di belakang 
mereka dinding [pula]) 

Maksud ayat ini adalah, dan Kami jadikan dinding di hadapan 
orang-orang musyrik itu. 

Lafazh Ó< artinya penghalang di antara dua benda. Apabila 
huruf sin dibaca fathah, maka menunjukkan perbuatan manusia. 
Apabila menunjukkan perbuatan Allah, maka dibaca dhammah. —— 

Para ahli gira'at Madinah dan Bashrah serta sebagian ahli 
gira'at Kufah membacanya dengan dhammah. | 


317 Mujahid dalam tafsir (hal. 559), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3189), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/7). 

818 Abdurrazzag dalam tafsir (3/67) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(7/44), dengan menisbatkannya kepada Abd bin Humaid. 
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| Sebagian ahli gira'at Makah dan mayoritas ahli gira'at Kufah 
membacanya IL dengan fathah pada huruf sin. *” Bacaan dengan 
dhammah lebih saya sukai, meskipun yang lain dibolehkan dan benar. 
Firman-Nya, XS Agak Jas aa pai iba lasa “Dan Kami 
adakan di hadapan mereka dinding dan di belakang mereka dinding 
(pula),” maksudnya adalah, Allah menjadikan mereka memandang baik 
perbuatan buruk mereka, sehingga mereka menjadi buta, tidak melihat 
jalan lurus, dan tidak menyadari kebenaran. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29160. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
| menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Muhammad 
bin Abdurrahman, dari Qasim bin Abu Bazzah, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, Ka Laa 5 a PON PAM Cia 

“Dan Kami adakan di hadapan mereka dinding dan di 
belakang mereka dinding (pula),” ia berkata, “kana 
adalah, terhalang dari kebenaran.” ? 


29161. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 


Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 4x 5 Ulax3 


gih 3 


Á pÉ 55 KG gah “Dan Kami adakan D pak 


819 Abdullah, Ikrimah, An-Nakha'i, Ibnu Watsab, Thalhah, Hamzah, Al. Kisa'i, 
Ibnu Katsir, dan Hafsh, membacanya LC dengan Jathah padat huruf sin. 


Mayoritas ahli gira 'at membacanya dengan dhammah. 
Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (9/51).- 
so Mujahid dalam tafsir (hal. 559) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir ( 10/3 189). 
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mereka dinding dan di belakang mereka dinding (pula),” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, terhalang dari kebenaran 
sehingga mereka menjadi bimbang.””' 


290162. Bisyr menceritakan -kepada ` kami, ia berkata: | Yazid 


menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
yai Qatadah, mengenai firman Allah, Úir te Wasa 

Kasan 333 *.5 “Dan Kami adakan di hadapan mereka dinding 
2 di belakang mereka dinding (pula),” ia berkata, 
“Maksudnya adalah kesesatan-kesesatan.” 


29163. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 


` mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, Aa 5 É ipi Kya las 
“Dan Kami adakan di hadapan mereka dinding dan i 
belakang mereka dinding (pula),” ia berkata, “Allah 
mengadakan dinding yang menghalangi mereka dari Islam 
dan iman, sehingga mereka tidak menemukan jalan 
kepadanya.”*” Ia lalu membaca ayat, 3A saa mie Tas 
Sa Ý Ke “Sama saja bagi mereka apakah kamu 
memberi peringatan kepada mereka ataukah kamu tidak 
memberi peringatan kepada mereka, mereka tidak akan 
beriman.” (Qs. Yaasiin [36]: 10) Ia juga membaca ayat, 3 
Så Segan an Sa A “Sesungguhnya orang- 
`. orang yang telah pasti terhadap mereka kalimat Tuhanmu, 
tidaklah akan beriman.” Ia berkata, “Barangsiapa dihalangi 
Allah, maka ia tidak bisa berbuat.” 





S883 


Ibid. 

-Abdurrazzag dalam tafsir (3177). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3189). 

As-Suyuthi dalam Ad-Dwrr Al Mantsur (7/42), ia sakanan kepada Ibnu 
Abi Hatim dalam tafsirnya, tetapi kami tidak menemukan kalimat selanjuinya 
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Takwil firman Allah: 2723 45 SE (Dan Kami tutup 
[mata] mereka sehingga mereka tidak dapat melihat) 


Maksudnya adalah, Kami tutup penglihatan mereka, atau Kami 
mengadakan penutup pada mata mereka, sehingga mereka tidak bisa 
melihat petunjuk dan memetik manfaat darinya. Sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

29164. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid | 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 


dari Qatadah, mengenai firman Allah, 5,4 DAT l 
“Dan Kami tutup (mata) mereka sehingga mereka tidak 
dapat melihat,” ia berkata, Meonk adalah petunjuk dan 


memetik manfaat darinya.” 2 


Disebutkan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan Abu Jahal 
bin Hisyam, ketika ia bersumpah hendak membunuh Muhammad atau 
melempar kepala beliau dengan batu. Sebagaimana dijelaskan-dalam 
riwayat berikut ini: | 
29165. Imran bin Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul 

Warits bin Sa'id menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Umarah bin Abu Hafshah menceritakan kepada kami dari 
Ikrimah, ia berkata: Abu Jahal berkata, “Seandainya aku 

| melihat Muhammad, maka aku pasti berbuat ini dan itu.” Lalu 
turunlah ayat, SG pa Fe) ti É Gi “Sesungguhnya Kami 
telah memasang belenggu di leher mereka....” Hingga lafazh, 
Dorna TH “Sehingga mereka tidak dapat melihat. ” Mereka 
lalu berkata, “Ini Muhammad.” Abu Jahal lalu berkata, 
“Mana dia? Mana Dia?” Ia tidak bisa melihat beliau.” 





28 Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3180) dan As-Suyuthi dalam Ad-Dwrr Al 
Mantsur (7/42) dari Mujahid dengan menisbatkannya ya Ibnu Abi Hatim 
dalam tafsirnya. 

** Ibnu Katsir dalam tafsir (11/346). 
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Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia membaca lafazh HE 
dengan huruf 'ain menjadi aah, 2! yang terambil dari lafazh Wal! 
Jalu yang artinya berjalan pada malam hari dan tidak bisa melihat. 

ooo 


BIGO Rai A5 E 
Pi”. 27 oarre a or??? 2205 a77 PS 
O m pal pakan ri CA SEN es EN 
“Sama saja bagi mereka apakah kamu memberi peringatan 
kepada mereka ataukah kamu tidak memberi peringatan 
kepada mereka, mereka tidak akan beriman. Sesungguhnya 
kamu hanya memberi peringatan kepada orang-orang yang 
mau mengikuti peringatan dan yang takut kepada Tuhan 
Yang Maha Pemurah walaupun dia tidak melihat-Nya. 
Maka berilah mereka kabar gembira dengan ampunan dan 
“pahala yang mulia.” (Qs. Yaasiin [36]: 10-11) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, sama saja, wahai 
Muhammad, bagi orang-orang yang telah ditetapkan adzab bagi 
mereka, baik engkau mengingatkan mereka, atau tidak mengingatkan 
mereka. Mereka tidak akan beriman, karena Allah telah menetapkan hal 
itu pada mereka. 


PA 


877 Mayoritas ahli gira'at membacanya “4x2 z% dengan huruf ghain. 


Ibnu Abbas, Umar bin Abdul Aziz, por Ya'mur, Ikrimah, An-Nakha'i, Ibnu 
Sirin, Hasan, Abu Raja, Zaid bin Ali, Yazid bin Mahlab, Abu Hanifah, dan Ibnu 
Mugsam, membacanya dengan huruf “ain, terambil dari lafazh sx) yang 
artinya lemah pandangan. 

Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (9/51). 
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. Aa $. 


Takwil firman Allah: [= l er SSI (Sesungguhnya 
kamu hanya memberi peringatan kepada orang-orang yang mau 
mengikuti peringatan) 


Maksud ayat ini adalah, wahai Muhammad, peringatanmu 
hanya bermanfaat bagi orang yang beriman kepada Al Our'an dan 
mengikuti hukum-hukum Allah yang ada di dalamnya. SAN GG G3 
cak “Dan yang takut kepada Tuhan Yang Maha Pemurah walaupun 
dia tidak melihat-Nya.” Maksudnya, takut kepada Allah meskipun ia di 
luar pandangan manusia yang melihat, bukan orang munafik yang 
meremehkan agama Allah manakala sendirian dan memperlihatkan 
iman di depan khalayak. Bukan pula orang-orang musyrik yang telah 
dikunci-mati hatinya oleh Allah. 


.. just 


Firman-Nya, Jain a 25 “Maka berilah mereka kabar gembira 
dengan ampunan,” * maksudnya adalah, maka berilah kabar gembira, 
wahai Muhammad, kepada orang yang mengikuti peringatan dan takut 
kepada Tuhan Yang Maha Pemurah, meskipun tidak tampak, tentang 
ampunan dari Allah atas dosa-dosanya. 


Firman-Nya, s£> f; “Dan pahala yang mulia,” 
maksudnya adalah, pahala dari Allah di akhirat yang mulia, yaitu surga. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: | 


29166. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, SN JA 
“Sesungguhnya kamu hanya memberi peringatan kepada 
orang-orang yang mau mengikuti peringatan,” ia berkata, 


“Mengikuti peringatan maksudnya mengikuti Al Qur'an.” 


“2 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3189). 








DA SIS r 
a LT ADL, Ad D 1e Lea a 20. z 
sa ana l go ot 


A A Aren et 
“Sesungguhnya Kami menghidupkan orang-orang mati dan 
Kami menuliskan apa yang telah mereka kerjakan dan 
bekas-bekas yang mereka tinggalkan. Dan segala sesuatu 
Kami kumpulkan dalam Kitab Induk yang nyata (Lauh 
Mahfuzh).” (Os. Yaasiin [36]: 12) 


Allah berfirman, 3H (ge 54 Ó} “Sesungguhnya Kami 
menghidupkan orang-orang mati,” yang telah Kami ciptakan, “25, 
S5 C “Dan Kami menuliskan apa yang telah mereka kerjakan,” di 
dunia, berupa kebaikan atau kejahatan, serta amal shalih atau amal 


buruk. 


|. Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


29167. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, yel S5 AG 
ATOE A 
orang mati dan Kami menuliskan apa yang telah mereka 


kerjakan,” ia berkata, “Maksudnya adalah amal perbuatan.”®” 


29168. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 


P 2 


mengenai firman Allah, (455 L JIE; “Dan Kami 


55 “Sesungguhnya Kami menghidupkan orang- 


82 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/448). Lihat Al Mawardi dalam 
An-Nukat wa Al Uyun (5/9) dari Sa'id bin Jubair. 
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menuliskan apa yang telah mereka kerjakan,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah apa yang mereka kerjakan.” 


29169. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
~ Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, (255 G “Apa 
ae yang telah mereka kerjakan,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
— amal-amal mereka”! 


Takwil firman Allah: bay <s (Dan bekas-bekas yang mereka 
tinggalkan) | 
Maksudnya adalah bekas-bekas langkah kaki mereka. 


Disebutkan bahwa ayat ini turun berkaitan dengan suatu kaum 
yang ingin pindah ke dekat masjid Rasulullah SAW. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

29170. Nashr bin Ali Al Jahdhami menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Isra'il menceritakan kepada kami dari Samak, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rumah-rumah sahabat 
Anshar jauh dari masjid, lalu mereka ingin pindah ke masjid. 
Lalu turunlah ayat, PENA IG e LES; ‘Dan Kami 
menuliskan apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas 
yang mereka tinggalkan’. Mereka lalu berkata, “Kami akan 
tetap di tempat kami’.”®? 


880 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/9) dari Sa'id bin Jubair. 

2! Mujahid dalam tafsir (hal. 559) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3 190). 

“2 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur`an (5/481) dan As-Suyuthi dalam 
Ad-Durr Al Mantsur (7/46), ia menisbatkannya kepada Ibnu Mardawaih. 
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29171. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Isra'il, dari Samak, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Para sahabat Anshar : 
rumahnya jauh dari masjid, maka mereka ingin pindah. Lalu 
turunlah ayat, Aa ip 2 GE Es, ‘Dan Kami menuliskan 
apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas yang 
mereka tinggalkan’. Mereka pun tetap di tempat mereka.” 


29172. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdushshamad menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, Al Jariri menceritakan kepada 
kami dari Abu Nadhrah, dari Jabir, ia berkata, “Bani Salamah 
ingin pindah ke dekat masjid, lalu Rasulullah SAW berkata 
kepada mereka, “Wahai bani Salamah, tetaplah di tempat 
kalian Sesungguhnya jejak-jejak langkah kalian itu 


dicatat.” 


29173. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'tamir menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Kahmas menceritakan dari Abu Nadhrah, dari 
Jabir, ia berkata, “Orang-orang bani Salamah ingin pindah ke 
dekat masjid. Biga” saat itu masih kosong. Hal itu lalu sampai 
kepada Nabi SAW, dan beliau pun bersabda, Wahai bani 
Salamah, sesungguhnya jejak-jejak langkah kalian dicatat’. 
Mereka pun tetap di tempat mereka dan berkata, “Kami tidak 
ingin pindah”. | 

29174. Sulaiman bin Umar bin Khalir Ar-Raggi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibnu Mubarak mengabari kami dari Yusuf, 


33 Ibid, 

S4 HR. Muslim dalam Shahih (1/462, no. 665), Ibnu Hibban dalam Shahih (5/390, 
no. 2042), dan Ahmad dalam Musnad (3/332). 

335 Takhrij-nya telah dijelaskan sebelumnya. ' 
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dari Tharif, dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id Al Khudri, ia 
berkata, “Orang-orang bani Salamah mengeluhkan jauhnya 
rumah mereka ke tempat Nabi SAW, lalu turunlah ayat, Gi 


Ega E EA 


malas lai CLAES SK HEHE ‘Sesungguhnya Kami 
menghidupkan orang-orang mati dan Kami menuliskan apa 
yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas yang mereka 
tinggalkan’. Nabi SAW lalu bersabda, ‘Tetaplah di tempat 
kalian, karena jejak-jejak langkah kalian dicatat’, ”** 

29175. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Tamilah menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain 
menceritakan kepada kami dari Tsabit, ia berkata: Aku 
berjalan bersama Anas bin Malik, lalu aku mempercepat 
langkah, namun ia memegang tanganku, maka aku berjalan 
pelan-pelan. Ketika kami selesai shalat, Anas berkata, “Aku 
pernah berjalan bersama Zaid bin Tsabit, dan aku 
mempercepat langkah, ia pun berkata, “Ya Anas, tidakkah 
kamu merasa bahwa jejak langkah itu dicatat? Tidakkah 
kamu merasa bahwa jejak langkah itu dicatat ?”**” 

29176. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Yunus, dari Hasan, bahwa 
pemukiman bani Salamah jauh dari masjid, maka mereka 
bermaksud pindah ke dekat masjid agar mereka bisa shalat 
berjamaah dengan Nabi SAW. Nabi SAW lalu bersabda 
kepada mereka, “Tidakkah kalian mencari pahala dari jejak 
langkah kalian, wahai bani Salamah?” Mereka pun tetap 
tinggal di pemukiman mereka.** 


26 HR. Abdurrazzag dalam Al Mushannaf (1/517, no. 1982). 

87 Ibnu Katsir dalam tafsir (11/350). 

=: HR. Al Bukhari dalam Shahih (1/233, no. 625), Ahmad dalam Musnad (3/182), 
Ibnu Majah dalam Sunan (784), dan Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf 
(2/22, no. 6007). | 
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29177. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Muhammad 
“bin Abdurrahman, dari Qasim bin Abu Bazzah, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, saga i (55 C “Apa yang telah 
mereka kerjakan dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan,” 

ia berkata, “Maksudnya adalah langkah kaki mereka.” 


29178. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, A3 YA “Dan 
bekas-bekas yang mereka tinggalkan,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah langkah mereka.” | 


29179. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
“ve dari Qatadah, mengenai firman Allah, Maa | “Dan bekas- 
- bekas yang mereka tinggalkan,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah langkah mereka. Seandainya Allah melupakan sesuatu 
darimu, wahai manusia, maka Allah melupakan jejak-jejak 
langkah yang diterbangkan oleh angin ini.” 





Pd 


Takwil firman Allah: nas) Gala Ke ged < 5, (Dan segala 


sesuatu Kami kumpulkan dalam Kitab Induk yang nyata (Lauh 


Mahfuzh)) 


839 HR. Al Bukhari dalam Shahih (1/233, no. 625), Mujahid dalam tafsir (hal. 559), 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3190), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


“1 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3190). 
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Maksudnya adalah, segala sesuatu yang telah terjadi dan yang 
akan terjadi, Kami liputi dan Kami tetapkan di dalam Kitab Induk, yaitu 
Lauzh Mahfuzh. 


Dikatakan bahwa ia disifati å “menjelaskan” karena ia 
menjelaskan hakikat semua hal yang ditetapkan di dalamnya. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29180. Ibnu . Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, cnż4Ćjġ “Dalam Kitab Induk yang 
nyata,” ia berkata, “Maksudnya adalah di dalam Lauh 
Mahfuzh.” 2 


29181. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada sn 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, JG) 4 aria APN Ki 

[E “Dan segala sesuatu Kami kumpulkan dalam “Katah 
Induk yang nyata (Lauh Mahfuzh),” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, segala sesuatu diliputi Allah dalam Lauh Mahfuzh.”“' 

29182. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, Na 5) Ý Kian aan IA au Ff “Dan 
segala sesuatu Kami kumpulkan dalam Kitab Induk yang 
nyata (Lauh Mahfuzh),” ia berkata, “Kitab yang ada di sisi 





“2 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/9). 
88 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir gm 191) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/448). 


Surah Yaasiin 
Allah dan mengandung setiap sesuatu adalah Kitab Induk 
yang nyata (Lauh Mahfuzh). ”** : 
“00 


La 


TIA BT KE GARANG 


A Ia Go 772 £ ten e D orre 
WB KI IS NG, 33 Kap li 
“Dan buatlah bagi mereka suatu perumpamaan, yaitu 
penduduk suatu negeri ketika utusan-utusan datang kepada 
mereka: (yaitu) ketika Kami mengutus kepada mereka dua 
orang utusan, lalu mereka mendustakan keduanya, 
kemudian Kami kuatkan dengan (utusan) yang ketiga, maka 
ketiga utusan itu berkata, “Sesungguhnya kami adalah 
orang-orang yang diutus kepadamu.” 
(Os. Yaasiin [36]: 13-14) 


“a 
Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, wahai 
Muhammad, buatlah perumpamaan bagi orang-orang musyrik dari 
kalangan kaummu, yaitu tentang penduduk suatu negeri —disebutkan 
bahwa negeri yang dimaksud adalah Antokhia—, Sa út 3 
“Ketika utusan-utusan datang kepada mereka. ” 
Para ulama berbeda pendapat mengenai para utusan tersebut, 
dan tentang siapa yang mengutus para utusan itu kepada penduduk 
negeri tersebut. 


Sebagian berpendapat bahwa mereka adalah para utusan Isa 
putra Maryam, dan Isalah yang mengutus para utusan itu kepada 


34 Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/448) dan Ibnu Jauzi dalam 
Zad Al Masir (7/9), tanpa menisbatkannya kepada siapa pun. 
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mereka. Mereka yang berpendapat demikian menyebadan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


29183. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, A IE 2 ara 5 
HG GS Ka ur SAN ah SIA 
“Dan buatlah bagi mereka suatu perumpamaan, yaitu 
penduduk suatu negeri ketika utusan-utusan datang kepada 
mereka: (yaitu) ketika Kami mengutus kepada mereka dua 
orang utusan, lalu mereka mendustakan keduanya, kemudian 
Kami kuatkan dengan (utusan) yang ketiga,” ia berkata, 
“Disebutkan kepada kami bahwa Isa putra Maryam mengutus 
dua orang hawariyyun ke Antokhia, sebuah kota di Roma, 
lalu mereka mendustakan keduanya. Lalu Isa putra napa 
memperkuat keduanya dengan utusan ketiga, KAU üj BG 
a > “Maka ketiga utusan itu berkata, “Sesungguhnya 
kami adalah orang-orang yang diutus kepadamu. ”*“ 


29184. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
dan Abdurrahman menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: As- 
Suddi menceritakan kepadaku dari Ikrimah, mengenai firman 
Allah, Zal A EA palis “Dan buatlah bagi meraka 
suatu perumpamaan, yaitu penduduk suatu negeri,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah negeri Antokhia.””“$ 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa mereka adalah para rasul 
yang diutus Allah kepada negeri tersebut. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 





*5 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3191). 
“6 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/10). 
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29185. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishag 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abbas, dari Ka'b Al 
Ahbar, dari Wahb bin Munabbih, ia berkata, “Di kota 
Antokhia hidup salah seorang Raja Fir'aun yang bernama 
Abtechis putra Abtechis putra Abtechis, yang menyembah 
berhala dan menjalankan kemusyrikan. Allah lalu mengutus 
para rasul, yaitu Shadig, Mashdug, dan Salom. Para rasul itu 
mendatanginya dan para penduduk negerinya, namun mereka 
mendustakan dua diantaranya. Allah lalu meneguhkan dengan 
rasul ketiga. Ketika para rasul itu mengajaknya mengikuti 
perintah Allah, menyampaikan apa yang diperintahkan 
kepada mereka secara terang-terangan, dan mencela 
agamanya serta keyakinan manda, ia pun berkata Tu 
mereka, SE LET, KENA Jo Ka GB 
zí ‘Sesungguhnya kami D malang karena 2 
sesungguhnya jika kamu tidak berhenti (menyeru kami), 
niscaya kami akan merajam kamu dan kamu pasti akan 
mendapat siksa yang pedih dari kami'.” (Qs. Yaasiin (361: 
18) 


Tp 


Takwil firman Allah: JE Ur Al 
“([Yaitu] ketika Kami mengutus kepada mereka dua orang utusan, 
lalu mereka mendustakan keduanya; kemudian Kami kuatkan 
. dengan [utusan] yang ketiga) | 

Maksudnya adalah, ketika Kami mengutus dua utusan kepada 
mereka untuk mengajak kepada Allah, mereka mendustakan keduanya, 
maka Kami menguatkan dua utusan itu dengan utusan ketiga. 


% Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/10) secara ringkas, dan Ibnu 
Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (31450). 
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Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 


tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: | 


29186. 


29187. 


29188. 


Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, J4 GS 
“Kemudian Kami kuatkan dengan (utusan) yang ketiga,” ia 
berkata, “Arti lafazh Sa adalah, Kami menguatkan.” 8 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 


. menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Muhammad bin 


Abdurrahman, dari Oasim bin Abu Bazzah, dari Mujahid, 


mengenai firman Allah, JÙ, byas “Kemudian Kami kuatkan 
dengan (utusan) yang ketiga,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
Kami tambahkan.” 

Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, #JU4, $% “Kemudian Kami kuatkan 
dengan (utusan) yang ketiga,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
Kami jadikan mereka tiga. Itulah yang disebut kuatkan.” 





“8 Mujahid dalam tafsir (hal. 559), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/10), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/449). 

9 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/10) dari Ibnu Juraij, namun 
kami tidak menemukan lafazh ini pada tafsirnya. 

** Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/10). 
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Takwil firman Allah: 517 KIT 6) DB (Maka ketiga 
utusan itu berkata, “Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang 
diutus kepadamu. ”) 

Maksudnya adalah, lalu ketiga utusan itu berkata kepada para 
penduduk negeri, “Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang diutus 
kepadamu, agar kalian semata-mata memurnikan ibadah kepada Allah, 
tiada sekutu bagi-Nya, dan meninggalkan tuhan-tuhan serta berhala- 
berhala yang kalian sembah.” 


Semua ahli gira`at membaca 65. Sa dengan tasydid, kecuali 
Ashim, ia membacanya tanpa tı ssi 


Qira`at yang benar menurut kami adalah dengan tasydid, karena 
itulah kesepakatan argumen para ahli gira'at. Makna lafazh tersebut 
bila dibaca tasydid adalah, maka Kami kuatkan. Sedangkan bila tanpa 
tasydid, maknanya adalah, maka Kami menang. Makna yang kedua 
tidaklah tepat. 


Keane BAE ja dg 


ETIE OUR AA 
“Mereka menjawab, "Kamu tidak lain hanyalah manusia 
seperti kami dan Allah Yang Maha Pemurah tidak 
menurunkan sesuatu pun, kamu tidak lain hanyalah 


Kasta Mayoritas ahli gira'at membacanya 6; dengan tasydid. 
Hasan, Abu Haiwah, Abu Bakar, Mufadhdhal, dan Aban, membacanya tanpa 


tasydid. 
Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (9/53). 
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pendusta belaka'. Mereka berkata, “Tuhan kami mengetahui 
bahwa sesungguhnya kami adalah orang yang diutus kepada 
kamu. Dan kewajiban kami tidak lain hanyalah 
menyampaikan (perintah Allah) dengan jelas'.” 
(Os. Yaasiin (361: ban 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, para penduduk 
negeri itu berkata kepada ketiga utusan yang diutus kepada mereka, 
ketika para utusan itu memberitahu mereka tentang misinya, “Kalian 
ini, wahai kaum, tidak lain adalah manusia seperti kami. Seandainya 
kalian memang utusan seperti yang kalian katakan, maka kalian pasa 
berupa malaikat.” 

A WI TRI 


Firman-Nya, s a SKI Sl C5 “Dan Allah Yang Maha 
Pemurah tidak menurunkan sesuatu pun.” Maksudnya adalah, mereka 
berkata, “Allah tidak menurunkan kepada kalian suatu risalah dan 
Kitab, dan tidak memerintahkan apa pun kepada kalian berkaitan 
dengan kami.” 


Firman-Nya, 5255 Ý) 21 3 “Kamu tidak lain hanyalah 
pendusta belaka,” maksudnya adalah, kalian tidak benar, melainkan 
berbohong, bahwa kalian adalah orang-orang yang diutus kepada kami. 


st “3. 


Firman-Nya, AP una 3 KIÉ 6) Aa bp ia; “Mereka berkata, 
‘Tuhan kami mengetahui bahwa sesungguhnya kami adalah orang 
yang diutus kepada kamu'.” Maksudnya adalah, para utusan itu 
berkata, “Tuhan kami mengetahui bahwa kami adalah orang-orang 
yang diutus kepada kalian menyangkut apa yang kami serukan kepada 
kalian, dan sesungguhnya kami orang-orang yang benar.” 

Firman-Nya, LN JA NE, b; “Dan kewajiban kami 
tidak lain hanyalah menyampaikan (perintah Allah) dengan jelas,” 
maksudnya adalah, tidak ada kewajiban kami selain menyampaikan 


— | 617 
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kepada kalian risalah Allah yang diutuskan kepada kami, dengan 
penyampaian yang menjelaskan kepada kalian bahwa kami telah 
menyampaikannya kepada kalian. Jika kalian menerimanya, maka 
| kalianlah yang menerima kebaikannya. Namun jika kalian tidak 
menerima, maka sesungguhnya kami telah menyampaikan kewajiban 
kami, dan Allahlah yang membuat keputusan dalam masalah ini. 

200 


dk 


SG En; KANAN ST Fin 
Opa 


“Mereka menjawab, “Sesungguhnya kami bernasib malang 
karena kamu, sesungguhnya jika kamu tidak berhenti 
` (menyeru kami), niscaya kami akan merajam kamu dan 
kam pasti akan mendapat Sa yang beli dari kani. 4 
(Qs. Yaasiin (36): 18) : 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, para penduduk 
negeri itu berkata kepada para utusan, & Kal ú; “Sesungguhnya 
kami bernasib malang karena kamu.” Maksudnya, sesungguhnya kami 
menjadi sial gara-gara kalian. Jika kami terkena musibah, maka itu 
lantaran kalian. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

29189. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

| menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami . 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Ka g 
“Sesungguhnya kami bernasib malang karena kamu,” ia 




















Tafsir Ath-Thabari 


berkata, “Maksudnya adalah, mereka berkata, “Jika kami 
tertimpa hal buruk, maka itu karena kalian?.””? 


KAWI 


Takwil firman Allah: KRA YEN 3 ad (Sesungguhnya jika 
- kamu tidak berhenti (menyeru kami], niscaya kami akan merajam 
kamu) 

Maksudnya adalah, jika kalian tidak berhenti menyampaikan 
kepada kami bahwa kalian diutus kepada kami agar kami meninggalkan 
tuhan-tuhan kami, serta melarang kami menyembahnya, maka kami 
akan merajam kalian. 


Sebuah pendapat mengatakan bahwa rajam yang dimaksud 
adalah melempari dengan batu. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

29190. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 

dari Qatadah, mengenai firman Allah, KH (45 J o 

“Sesungguhnya jika kamu tidak berhenti (menyeru kami), 

niscaya kami akan merajam kamu,” ia berkata, “Maksudnya 

adalah, dengan batu." * ff 5153 Es SEC, “Dan kamu pasti 

akan mendapat siksa yang pedih dari kami’. Maksudnya 

adalah, Kalian pasti menerima siksa yang menyakitkan dari 
kami.” 


009 


“2 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3192), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/12), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/450). 

358 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3192). 

?58 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/12). 





Surah, Yaasiin | 
5 s1 o) G 27 $ ow PA oe SR r 22 
SILA kis AK sk lji 
O AAA PM Aa ag A ss 


Oo AKN 
“Utusan-utusan itu berkata, “Kemalangan TA itu adalah 
karena kamu sendiri. Apakah jika kamu diberi peringatan 
(kamu mengancam kami)? Sebenarnya kamu adalah kaum 
yang melampaui batas’. Dan datanglah dari ujung kota, 
seorang laki-laki (Habib An-Najjar) dengan bergegas-gegas 
ia berkata, “Hai kaumku, ikutilah utusan-utusan itu, ikutilah 
orang yang tiada minta balasan kepadamu; dan mereka 

adalah orang-orang yang mendapat petunjuk.” 
(Os. Yaasiin (361: 19-21) 


..Abu Ja'far berkata: Maksud ayat inj adalah, para utusan itu 
berkata kepada para penduduk negeri, 5 py od KG Sá 
“Kemalangan kamu itu adalah karena kamu sendiri. Apakah jika kamu 
diberi peringatan (kamu mengancam kami)?” Maksudnya, segala 
perbuatan, rezeki, serta keberuntungan dan kesialan ada pada kalian. 
Semua itu telah dipasangkan di leher kalian. Itu bukan gara-gara kami 
jika kalian mengalami keburukan sesuai yang ditetapkan Allah pada 
kalian. - 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian Danau riwayat- 

riwayat berikut ini: 


29191. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
“menceritakan kepada kami, Sa'id enit pitaka kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 5:23 oA 3G Sá 
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“Kemalangan kamu itu adalah karena kamu sendiri. Apakah 

jika kamu diberi peringatan (kamu mengancam kami)?” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, amal-amal kalian itu bersama 
kalian.” 


29192. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari Ibnu Abbas, 
dari Ka'b dan Wahb bin Munabbih, bahwa para utusan itu 
berkata kepada mereka, Ka le “Kemalangan kamu itu 
adalah karena kamu sendiri,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
amal-amal kalian itu bersama kalian.” 


Takwil firman Allah: 4 ês cl (Apakah jika kamu diberi 


peringatan (kamu mengancam kami?) 
Para ahli gira at berbeda pendapat dalam membacanya. 


Mayoritas ahli gira'at dari berbagai negeri membacanya oi 
ss Je dengan kasrah pada huruf alif Ùl, dan fathah pada hamzah 
istifham. Maksudnya, jika kami mengingatkan kalian, maka 
kemalangan kalian itu karena diri kalian sendiri. 


. Menurut pendapat sebagian ahli nahwu Bashrah, lafazh FS 
dimasuki hamzah istifham. Sedangkan menurut pendapat sebagian ahli 
nahwu Kufah, tujuan masuknya hamzah istifham adalah untuk 
pengulangan. Seolah-olah kalimatnya yaitu >. s: ò Òl Si ng sb | jú 
S3 js “Kan “mereka berkata, “Kemalangan kalian itu karena kalian, 
jika kalian diberi peringatan, maka kemalangan kalian itu karena 
kalian.” Lalu komponen jawaban dalam kalimat ini dihilangkan karena 
telah diindikasikan oleh kalimat. Yang berpendapat demikian menolak 


855 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3192) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/12). 
356 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/5) dari Qatadah. 
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pendapat pertama, karena hamzah istifham menghalangi komponen 
syarat dan jawab, yang tidak boleh ada syarat sebelum kata tanya. 

Abu Razin membacanya 5,43 od dengan arti, apakah 
sekarang kalian menyadari bahwa kesialan itu karena diri kalian 
sendiri? 


Seorang ahli gira'at membacanya, RKE i Sah Tb "ju 
“mereka berkata, “Kemalangan itu karena diri kalian sendiri, 

dimanapun kalian ingat”. | 

Oira'at yang benar, dan gira'at yang lain tidak dibolehkan, 
adalah gira'at yang diikuti oleh para ahli gira'at dari berbagai negeri, | 
yaitu masuknya alif istifham pada huruf syarath, dan tasydid pada huruf 
kaf, Kana makna yang Kan sebutkan dari para pembacanya. | Hal itu 
sesuai dengan kesepakatan argumen para ahli gira al. 


Pendapat kami dalam hal i ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: . 


Lan 


29193. Bisyr menceritakan kepada kami, -ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami : 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, SA ol “Apakah 
Jika kamu diberi peringatan (kamu mengancam kami)?” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, apakah jika kami mengingatkan 


859 Ashim, Hamzah, Al Kisa'i, dari Ibnu Amir, membacanya & dengan dua 
hamzah, dan yang kedua dibaca kasrah. 
Nafi, Abu Amr, dan Ibnu Katsir, membacanya secara washal pai hamzah 
kedua, S53 51. 
Al Majisyun membacanya REE of dengan fathah pada hamzah. 
Hasan bin Abu Hasan membacanya REE 3 01 dengan kasrah pada hamzah. 
Abu Amr-dalam sebagian riwayat darinya, dan Zir bin Hubaisy, membacanya Rj 
PH dengan dua hamzah yang dibaca fathah. 
Abu Ja'far bin Qa'qa dan A'masy membacanya 4,55 og dengan sukun pada 
huruf ya dan takhfif pada huruf kaf 
Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/450). 


En | | 
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“Kalian tentang Allah, maka kalian mengaitkan kemalangan 
2 San 


kalian kepada kami?” OO Pra p ží J ‘Sebenarnya kamu 
adalah kaum yang melampaui batas’. ”"" 


-$ ager -3 


Takwil firman Allah: Gay pyan GP a sa Ja (Sebenarnya kamu 
adalah kaum yang melampaui batas) 


Para utusan itu berkata kepada mereka, “Kalian tidak punya 
alasan mengaitkan kemalangan kalian kepada kami. Kalian adalah 
kaum yang ahli berbuat maksiat kepada Allah, dan dosa-dosa itu telah 
berakibat buruk bagi kalian.” 


ror ra - 


Takwil firman Allah: 0x5 Je Sal CH 3 5 (Dan 
datanglah dari ujung kota, seorang Taki-laki Habib An-Najjar] 
dengan bergegas-gegas) 


Maksud ayat ini adalah, dari ujung kota kaum yang “kepada 
mereka para utusan itu diutus, datanglah seorang laki-laki dengan 
bergegas-gegas kepada mereka. Hal itu karena penduduk kota ini telah 
berniat dan sepakat untuk membunuh ketiga utusan tersebut. Masalah 
itu sampai ke telinga laki-laki tersebut, dan rumahnya berada di ujung 
kota. Dia adalah seorang mukmin, dan menurut riwayat bernama Habib 
bin Mari. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut i ini: 


29194. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, 
berkata: Mu'ammal bin Isma'il menceritakan kepada wa ja . 


858 “Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3192) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/12). 
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29195. 





berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Ashim Al 
Ahwal, dari Abu Mujliz, ia berkata, “Nama laki-laki yang 
disebut dalam surah Yaasiin adalah Habib bin Mari.” 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Di antara hadits 


<= tentang laki-laki yang disebut dalam surah Yaasiin adalah 


ji 
4 


29196. 


yang diceritakan kepada kami oleh Muhammad bin Ishaq, dari 
Ibnu Abbas, dari Ka*b Al Ahbar dan Wahb bin Munabbih Al 
Yamani, bahwa ia adalah seorang laki-laki di antara penduduk 
Antokhia yang bernama Habib. Ia bernama Habib dan bekerja 
sebagai tukang kayu. Dia orang yang sangat susah, dan 
penyakit belang telah menyebar cepat di tubuhnya. Rumahnya 
berada di tempat yang jauh, di salah satu gerbang kota. Ia 
seorang mukmin yang gemar bersedekah. Menurut riwayat, ia 
mengumpulkan hasil pekerjaannya pada sore hari, lalu 
membaginya menjadi dua. Setengahnya untuk memberi makan 
keluarganya, dan setengahnya untuk bersedekah. Penyakitnya, 
pekerjaannya, dan kelemahannya, tidak menghalanginya untuk 
beramal demi Tuhannya. Ketika kaumnya sepakat untuk 
membunuh para utusan itu, berita itu sampai kepada Habib 
saat ia berada di gerbang kota yang jauh. Ia pun bergegas 
menemui mereka untuk mengingatkan mereka akan Allah, dan 
mengajak mereka mengikuti para utusan itu. Ia berkata, ayas 


AD (3 “Hai kaumku, ikutilah utusan-utusan itu’. 9 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari Abdullah bin 
Abdurrahman bin Mu'ammar bin Amr bin Hazm, dari Ka'b Al 


39 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/450) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(11/353). | 

860 Lihat Ath-Thabari dalam Af-Tarikh (1/179) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(11/353). | 

















29197. 


29198. 
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Ahbar, bahwa Ka'b diberitahu tentang kisah Habib bin Zaid 
bin Ashim, saudara bani Mazin bin Najjar, yang dipenggal 
oleh Musailamah Al Kadzdzab di Yamamah ketika ia ditanya 
perihal Rasulullah SAW. Musailamah berkata, “Apakah kamu 
bersaksi bahwa Muhammad Utusan Allah?” Habib menjawab, 
“Ya.” Musailamah lalu bertanya, “Apakah kamu bersaksi 
bahwa aku adalah utusan Allah?” Habib menjawab, “Aku 
tidak dengar.” Musailamah bertanya, “Apakah kamu dengar 
atau tidak?” Habib menjawab, “Ya.” Musailamah lalu 
memotongnya bagian demi bagian. Setiap kali Musailamah 
bertanya kepadanya, ia tidak menjawab lebih dari itu, sampai 
akhirnya'ia mati di tangan Musailamah.” 


Ka'b berkata, “Ketika disebutkan kepadanya bahwa namanya | 
adalah Habib, ia berkata, “Demi Allah, laki-laki yang 
disebutkan dalam surah Yaasiin itu juga bernama Habib.” 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari Hasan bin 
Umarah, dari Hakam bin Utaibah, dari Mugsim maula 
Abdullah bin Harits bin Naufal, dari Mujahid, dari Abdullah 
bin Abbas, ia berkata, “Laki-laki yang disebut dalam surah 
Yaasiin bernama Habib. Penyakit belang telah menjalar cepat 


“di tubuhnya.” 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
BAR A 


dari Qatadah, mengenai firman Allah, Je an al; de 


3 “Dan datanglah dari ujung kota, seorang laki-laki 


81 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/450) secara ringkas, dan Ibnu 
Katsir dalam tafsir (11/356). 

82 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3192) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/13). 
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(Habib An-Najjar) dengan bergegas-gegas,” ia berkata, 
“Disebutkan kepada kami bahwa namanya adalah Habib. Ia 
tinggal di goa untuk beribadah kepada Tuhannya. Ketika ia 
mendengar tentang mereka, ia pun mendatangi mereka.” 


Takwil firman Allah: AGAN (AS asat IG (Ta berkata, 
“Hai kaumku, ikutilah utusan-utusan itu.”) 

Maksudnya adalah, laki-laki yang datang dari ujung kota itu 
berkata kepada kaumnya, “Wahai kaumku, ikutilah utusan-utusan yang 
diutus Allah kepada kalian, dan terimalah apa yang mereka bawa untuk 
kalian.” 

Disebutkan bahwa ketika para utusan itu datang, ia bertanya 
kepada mereka apakah mereka meminta upah atas apa yang mereka 
bawa?” Para utusan itu menjawab, “Tidak.” Pada saat itu ia berkata 
kepada kaumnya, “Ikutilah orang yang tidak meminta upah atas nasihat 
yang diberikannya kepada kalian.” 

Mereka yang berpendapat demikian sa riwayat- 
riwayat berikut ini: 


29199. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, ia berkata: Ketika laki-laki itu sampai di tempat 
para utusan, ia bertanya, “Apakah kalian meminta upah atas 
ini?” Mereka menjawab, “Tidak.” Saat itu ia berkata, Pan 

bag SARI ya | iya CASE 3 5i “Hai 
D at utusan-utusan itu, ikutilah orang yang tiada 
minta balasan kepadamu, dan mereka adalah orang-orang 


yang mendapat petunjuk” 





88 Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3192). 
364 Ibid 
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29200. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Ibnu Abbas, 
dari Ka'b Al Ahbar, dari Wahb bin Munabbih.*“* 

Firman-Nya, 22543 33 IA K3 Íy LA | “Ikutilah orang 
yang tiada minta balasan kepadamu; dan mereka adalah orang-orang 
yang mendapat petunjuk,” maksudnya adalah, mereka tidak meminta 
“harta kalian atas petunjuk yang mereka bawa. Mereka adalah orang- 
orang yang menasihati kalian, maka ikutilah mereka, niscaya kalian 
menemukan hidayah melalui petunjuk mereka. 


AOA 


Firman-Nya, S4 pa) “Dan mereka adalah orang-orang 
yang mendapat petunjuk,” maksudnya adalah, mereka berada di atas 
jalan kebenaran yang lurus, maka ikutilah petunjuk mereka, wahai 
kaumku! | 

BO 


A 25 YA - | Y r | PA 
say ya EN CY GA SAS LE SA YIL, 
DES BA BEI Han SAN ojo KANA 
Kan NO AJ ING a 
ag 
“Mengapa aku tidak menyembah (Tuhan) yang telah 
menciptakanku dan yang hanya kepada-Nyalah kamu 
(semua) akan dikembalikan? Mengapa aku akan menyembah 
tuhan-tuhan selain-Nya, jika (Allah) Yang Maha Pemurah 


men i kemudharatan terhadapku, niscaya syafaat 
mereka tidak memberi manfaat sedikit pun bagi diriku dan 


868 Lihat Ibnu Katsir dalam tafsir (11/353). 








Surah Yaasiin 


mereka tidak (pula) dapat menyelamatkanku? Sesungguhnya 
aku kalau begitu pasti berada dalam kesesatan yang nyata. 
Sesungguhnya aku telah beriman kepada Tuhanmu; maka 
dengarkanlah (pengakuan keimanan)ku.” 
(Qs. Yaasiin (36): 22-25) 


Abu Ja'far berkata: Allah mengabarkan perkataan laki-laki 
mukmin tersebut, RAH sii žá y Y 3 G; “Mengapa aku tidak 
menyembah (Tuhan) yang telah menciptakanku.” Maksudnya, apa 
alasanku tidak menyembah Tuhan yang telah menciptakanku. ad); 
ó% “Dan yang hanya kepada-Nyalah kamu (semua) akan 
dikembalikan?” Maksudnya, hanya kepada-Nya kalian semua kembali. 
Perkataan ini muncul ketika ia memperlihatkan kepada kaumnya iman 
dan tauhidnya kepada Allah. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat 
berikut ini: 


29201. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
~ menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Ibnu Abbas, 

dari Ka'b Al Ahbar, dari Wahb bin Munabbih, ia berkata, 
“Laki-laki itu menyeru kepada kaumnya hal yang berlawan 

dengan apa yang dilakukan kaumnya saat itu, yaitu 
menyembah berhala. Ia memperlihatkan kepada mereka 
agamanya .dan ibadahnya “kepada Tuhannya, serta 
memberitahu mereka bahwa tiada yang bisa mendatangkan 


- y 


manfaat dan mudharat selain Allah. Ia berkata, SA KAJI 
KEMAJA 2k gd uya igi. (9 aa i gi ‘Mengapa aku tidak 
menyembah (Tuhan) yang telah menciptakanku dan yang 
hanya kepada-Nyalah kamu (semua) akan dikembalikan? 
Mengapa aku akan menyembah tuhan-tuhan selang Ia 
lalu mencela berhala-berhala itu dengan berkata, Sa TN ospol 
Dea EL KG peni 3 Pn Jas Jika (Allah) Yang 








Tafsir Ath-Thabari 





Maha Pemurah menghendaki kemudharatan terhadapku, 
niscaya syafaat mereka tidak memberi manfaat sedikit pun 
bagi diriku dan mereka tidak. (pula) dapat 


menyelamatkanku'?” ** 


4 4 


Takwil firman Allah: KN 24135 a izl. (Mengapa aku 
akan menyembah tuhan-tuhan selain-Nya) 


Maksudnya adalah, apakah aku menyembah tuhan-tuhan selain 
Allah. SM 9320| “Jika (Allah) Yang Maha Pemurah menghendaki 
kemudharatan terhadapku, ” Maksudnya, jika Alah Yang Maha 
Pemurah menimpakan mudharat dan kesusahan padaku. Red AN 
KG TIA “Niscaya syafaat mereka tidak memberi manfaat sedikit 
pun bagi diriku.” Maksudnya, keberadaan mereka sebagai pemberi 
syafaat bagiku tidak dapat melindungiku sedikit pun dari adzab Allah, 
serta tidak mampu menolak mudharat itu dariku. 4 Yen ii ls “Dan 
mereka tidak (pula) dapat menyelamatkanku. ” Maksudnya, mereka - 
tidak bisa membebaskanku dari mudharat tersebut jika Allah telah 
menimpakannya kepadaku. | 


Takwil firman Allah: PEAN Gi? lol (Sesungguhnya aku 


ti 


kalau begitu pasti berada dalam kesesatan yang nyata) 


Maksudnya adalah, jika aku mengambil sesembahan selain 
Allah yang demikian sifatnya. 0 IS á GL “Kalau begitu pasti 
berada dalam kesesatan yang nyata,” bagi orang yang 
merenungkannya, yaitu kesesatan dari jalan kebenaran. 


866 Lihat Ath-Thabari dalam At-Tarikh (2/380). 
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Takwil firman Allah: oA% S7 Sak cj 
(Sesungguhnya aku telah beriman kepada Tuhanmu: maka 
dengarkanlah (pengakuan keimananjku) 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai maknanya. 

. Sebagian berpendapat bahwa laki-laki mukmin tersebut berkata 
demikian kepada kaumnya untuk memberitahu mereka tentang imannya 
kepada Allah. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

29202. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 

“ menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Ibnu Abbas, 

dari Ka'b, dari Wahb bin Munabbih, mengenai firman Allah, 

DN KATA 53) “Sesungguhnya aku telah beriman 

kepada Tuhanmu; maka dengarkanlah (pengakuan 

keimanan)ku, ” ia berkata, “Sesungguhnya aku beriman kepada 

Tuhan kalian yang kalian ingkari, maka dengarkanlah 
|. _perkataanku.”*®” 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa laki-laki tersebut berbicara 
demikian kepada para utusan. Ia berkata kepada mereka, 
“Dengarkanlah perkataanku agar kalian bersaksi untukku tentang apa 
yang aku katakan kepada kalian di hadapan Tuhanku, dan aku telah 
beriman serta mengikuti kalian.” 


Disebutkan bahwa ketika ia mengucapkan perkataan demikian, 
dan menasihati kaumnya dengan nasihat yang disebutkan Allah di 
dalam Kitab-Nya, mereka pun segera menyerangnya dan 
membunuhnya. 

Ahli takwil juga berbeda pendapat mengenai cara mereka 
membunuhnya. 


%7 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/14) dan Tomu Athiyah dalam 4! 
Muharrar Al Wajiz (41451). 


4 630 1 


| 
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Sebagian berpendapat bahwa mereka melemparinya dengan 
batu. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: ; 


29203. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, SL si Zá Y 4 65 

Da3 all, “Mengapa aku tidak menyembah (Tuhan) yang 
telah menciptakanku dan yang hanya kepada-Nyalah kamu 
(semua) akan dikembalikan?” Ia berkata, “Ia adalah laki-laki 
yang mengajak kaumnya untuk menyembah Allah, dan ia juga 
menyampaikan nasihat kepada mereka. Namun mereka justru 
membunuhnya karena tindakannya itu. Disebutkan kepada 
kami bahwa mereka melemparinya dengan batu, sementara ia 
berkata, “Ya Allah, berilah petunjuk kepada kaumku. Ya 
Allah, berilah petunjuk kepada kaumku. Ya Allah, berilah 
petunjuk kepada kaumku'. Sampai akhirnya Tnereka 
membunuhnya di tempat itu juga, sedangkan laki-laki itu tetap 
dalam kondisi demikian.” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa mereka menerjangnya dan 
menginjak-injaknya hingga mati. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


29204. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari Ibnu Abbas, 
dari Ka'b, dari Wahb bin Munabbih, ia berkata, “Ketika laki- 
laki itu berkata kepada mereka, Gas sal LA Y IL, 
Mengapa aku tidak menyembah (Tuhan) yang telah 
menciptakanku' Hingga lafazh, » 446 ‘Maka dengarkanlah 
(pengakuan keimanan)ku', mereka pun segera menerjangnya 


'8 Ibnu Katsir dalam tafsir (11/355). 
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secara serentak dan membunuhnya, karena laki-laki tersebut 
lemah dan sakit. Tidak ada seorang pun yang membelanya.” 
29205. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari sebagian 
sahabatnya, bahwa Abdullah bin Mas'ud berkata, “Mereka 
menginjak-injaknya hingga ususnya keluar dari duburnya.”” 
30 


| ke, » 


HS II SIR LAN SI 


Oa 


“Dikatakan (kepadanya), “Masuklah ke surga”. Ia berkata, 
“Alangkah baiknya sekiranya kaumku mengetahui, apa yang 
menyebabkan Tuhanku memberi ampun kepadaku dan 
menjadikan aku termasuk orang-orang yang dimuliakan.” 
(Os. Yaasiin (361: 26-27) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, Allah berfirman 
kepada laki-laki tersebut, saat mereka telah membunuhnya dan ia telah 
berjumpa dengan-Nya, xii Jof “Masuklah ke surga.” Ketika ia telah 
memasukinya dan melihat kemuliaan yang diberikan Allah kepadanya 
atas iman dan kesabarannya, ia berkata, 1 AA Ka Sp CA 
& J “Alangkah baiknya sekiranya kaumku mengetahui, apa yang 
menyebabkan Tuhanku memberi ampun kepadaku.” Maksudnya, 
alangkah baiknya sekiranya mereka mengetahui bahwa sebab Allah 





869 Lihat Ath-Thabari dalam At-Tarikh (2/380). 

870 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/13), Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir 
(4/365), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/451), dan Al @urthubi 
dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an (15/19). | 
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mengampuni dosa-dosaku dan menjadikanku termasuk orang yang 
dimuliakan Allah dengan dimasukkannya aku ke dalam surga-Nya, 
adalah imanku kepada Allah dan kesabaranku di jalan-Nya, hingga aku 
terbunuh, sehingga mereka beriman kepada Allah dan berhak masuk 
surga. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


29206. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
| menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari sebagian 
sahabatnya, bahwa Abdullah bin Mas'ud berkata: Allah 
berfirman kepadanya, “Masuklah ke dalam surga.” Ia pun 

masuk surga dalam keadaan hidup dan diberi rezeki di 
dalamnya. Allah telah menghilangkan penyakit dunia, 
kesedihan, dan kepayahannya. Ketika i ia sampai | pada rahmat 

Allah, surga dan kemuliaan-Nya, Ls 55 GS Ja a dasi Ja 

MI SS JIE KD SA “Dikatakan 
(kepadanya), "Masuklah ke surga’. Ia berkata, “Alangkah 

. baiknya sekiranya kaumku mengetahui, apa yang 
menyebabkan Tuhanku memberi ampun kepadaku dan 


menjadikan aku termasuk orang-orang yang dimuliakan’. ”®” 


29207. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 245 gst “Masuklah ke 
surga.” Ia berkata, “Maksudnya adalah, ketika ia telah masuk 
surga, ia al 5 AE 40 Syaa gp SK, db Ja 
berkata, “Alangkah baiknya sekiranya kaumku mengetahui, 
apa yang menyebabkan Tuhanku memberi ampun kepadaku 
dan menjadikan aku termasuk orang-orang yang 


87! Ath-Thabari dalam At-Tarikh (2/380). 
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29208. 





dimuliakan”.' Ia tidak berjumpa dengan orang mukmin 
kecuali ia memberi nasihat. Ketika ia melihat sebagian dari 


e ler 


kemuliaan Allah, Ga an IT O ETATON 


Aji Ja berkata, “Alangkah baiknya sekiranya kaumku 


| ni apa yang menyebabkan Tuhanku memberi ampun 


kepadaku dan menjadikan aku termasuk orang-orang yang 
dimuliakan”.' Ia berharap kepada Allah agar kaumnya 


“mengetahui kemuliaan Allah yang dilihatnya.” 
Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: | 


Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, Kdi dasi Ja 
“Dikatakan kepadanya, “Masuklah ke dalam surga'.” Ta 


berkata, “Dikatakan bahwa telah ditetapkan surga baginya.” 


29209. 


29210. 


Mujahid berkata, “Itu terjadi ketika ia telah melihat 
pahala.” | 

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammal menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, adi Éf fs “Dikatakan kepadanya, 
‘Masuklah ke dalam surga’.” Ia berkata, “Maksudnya adalah, 
telah ditetapkan surga bagimu.” 


“Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 


menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Muhammad bin 


2 Ibnu Katsir dalam tafsir (11/355). 
83 Mujahid dalam tafsir (hal. 551) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3192, 


Sa ad y 
maa LA e —— - 
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Abdurrahman, dari Qasim bin Abu Bazzah, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, ad as Ís “Dikatakan kepadanya, 
‘Masuklah ke dalam surga'.” Ia berkata, “Maksudnya adalah, 
telah ditetapkan surga baginya.””” ; 

29211. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ashim Al Ahwal, 
dari Abu Mujliz, mengenai firman Allah, 35 354% G “Apa 
yang menyebabkan Tuhanku memberi ampun kepadaku," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, yang menyebabkan Tuhanku 
memberi ampun kepadaku yaitu imanku kepada Tuhanku dan 
pembenaranku terhadap rasul-rasul-Nya. Allah Maha Tahu.”?$ 

209 


NO IA Git os makin sag Si TA, 
E ONSU UAN AA NO 4 
“Dan kami tidak menurunkan kepada kaumnya sesudah dia 
(meninggal) suatu pasukan pun dari langit dan tidak layak 
Kami menurunkannya. Tidak ada siksaan atas mereka 
melainkan satu teriakan suara sajas maka tiba-tiba mereka 
semuanya mati.” (Os. Faathir (351: 28-29) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, Kami tidak 
menemukan kepada kaum laki-laki yang beriman, yang mereka bunuh 
lantaran mengajak mereka menyembah Allah dan menasihati mereka, 


"5 Jpid | 
"6 Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsirnya (hal. 249). 


635 
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(tidak menurunkan) sesudah kematiannya suatu pasukan dari langit 
sesudah kematiannya. 

| - Ahli takwil berbeda pendapat mengenai maksud lafazh pasukan 
yang diberitakan Allah, bahwa Dia tidak menurunkannya kepada 
kaumnya laki-laki yang beriman ini setelah mereka membunuhnya. 


Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, Allah tidak 


menurunkan risalah kepada mereka sesudah itu, dan tidak pula 
mengutus seorang nabi kepada mereka. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


29212. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
'ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu an 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, JA 5 A> ia 
“Suatu pasukan pun dari langit,” ia berkata, “Maksudnya 


adalah kerasulan.”*” 


29213. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Muhammad bin 
Abdurrahman, dari Oasim bin Abu Bazzah, dari Mujahid, 
riwayat yang sama. 75 


29214. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengena firman Allah, (ya <05 iya eda Ie Gt C; 
NA JA AA KALA x2 “Dan kami tidak menurunkan kepada 
kaumnya sesudah da (meninggal) suatu pasukan pun dari 


langit dan tidak layak Kami menurunkannya,” ia berkata, 


877 Mujahid dalam tafsir (hal. 560) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/15). 
83 Ibid 
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“Demi Allah, Allah tidak menegur kaumnya 
sepeninggalnya.””” 
Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, Allah 
tidak mengutus satu pasukan pun untuk memerangi mereka, tetapi 
Allah menghancurkan mereka dengan satu teriakan suara saja. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


29215. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari sebagian 
sahabatnya, bahwa Abdullah bin Mas'ud berkata, “Allah 
murka untuk orang mukmin ini karena mereka 
menganiayanya, dengan murka yang mengakibatkan kaum itu 
tidak tersisa sedikit pun. Allah menimpakan kepada mereka 
adzab karena pelanggaran yang mereka lakukan. Allah 
berfirman, An Cs KA 3 Abuya DAR Iya eda dan Ie Eits 
‘Dan kami tidak menurunkan kepada kaumnya sesudah dia 
(meninggal) suatu pasukan pun dari langit dan tidak layak 
Kami menurunkannya’. Allah menghancurkan kerajaan 
tersebut dan penduduk Antokhia, sehingga mereka lenyap dari 
muka bumi, tidak tersisa satu orang pun di antara mereka.” 


Pendapat kedua ini merupakan takwil ayat yang lebih tepat, 
karena kerasulan tidak disebut pasukan kecuali yang dimaksud oleh 
Mujahid adalah para utusan itu. Ini adalah sebuah pendapat, sekalipun 
makna ini jauh dari tekstual ayat, karena utusan dari kalangan manusia 
tidak turun dari langit, sedangkan informasi tekstual ayat menunjukkan 
bahwa Allah tidak menurunkan satu pasukan pun dari langit 
sepeninggal orang mukmin ini untuk membinasakan kaumnya. 


29 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/452) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(11/357). 
“2 Ibnu Katsir dalam tafsir (11/356). 
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Dipahaminya pasukan ini sebagai malaikat; lebih tepat daripada 
dipahami sebagai manusia. 


oa ALL... 


Takwil firman Allah: 240552 GP den ao NEW) (Tidak 
ada siksaan atas mereka melainkan satu teriakan suara saja; maka 
tiba-tiba mereka semuanya mati) 

Maksudnya yaitu, kebinasaan mereka tidak lain hanya dengan 
satu teriakan suara yang diturunkan Allah dari langit kepada mereka. 


Para ahli gira'at berbeda pendapat dalam membaca ayat 
tersebut. 


Mayoritas ahli gira 'at dari berbagai negeri membacanya Sol 
Aa 21 sae Y| dengan nashab (fathah) pada A kN sesuai takwil yang 
kami sebutkan, yaitu lafazh CS: mengandung sebuah kata ganti, 

Abu Ja'far Al Madani membacanya, iiei, f) ie. 9) “kecuali 


T 07 


satu teriakan suara”, dengan rafa' (dhammah) “88! pada 54 9 Am? 
sebagai isim SK dan tidak ada kata ganti pada CK 


Oira'at yang benar menurutku adalah, dengan nashab, karena 
berbagai hujjah yang menguatkannya. | 
Firman-Nya, Ia aa 6p “Maka tiba-tiba mereka semuanya 
mati,” maksudnya adalah, maka tiba-tiba mereka binasa. 
| 00 





881 Leor 


Mayoritas ahli qira`at membacanya HAN dengan nashab (fathah) sebagai 


khabar JS. 

Abu Ja'far dan Mu'adz bin Harits membacanya Lari Y! “kecuali satu teriakan 
| suara”, dengan rafa' (dhammah). 

| | Ibnu Mas' ud dan Abdurrahman bin Aswad membacanya Aas) « EA 


| Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/452). 
| 
| 


kan a 
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Kerak a Lada II | yadi KANG GENG Je ai ES 
. “Alangkah besarnya penyesalan terhadap Pe a itu, 
tiada datang seorang rasul pun kepada mereka melainkan 
mereka selalu memperolok-olokkannya.” 
(Os. Yaasiin [36]: 30) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, betapa para 
hamba itu menyesali dirinya karena telah mengolok-olok para utusan 
Allah. pr Ia 3 AS b “Tiada datang seorang rasul pun kepada 
mereka,” dari Allah, 3; SAN + I5E Ý} “Melainkan mereka selalu 
memperolok-olokkannya. ” 


Disebutkan bahwa gêr tersebut dalam sebagian gira'at dibaca, 
(gai de Kai Per AN U “betapa besar penyesalan para hamba itu 
terhadap dirinya” .** h 3 
Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang Penenang demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 
29216. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, df Je S5 
“Alangkah besarnya penyesalan terhadap hamba-hamba itu,” 
ia berkata, “Maksudnya adalah, betapa menyesalnya hamba- 
hamba itu terhadap dirinya karena telah mengabaikan perintah 
Allah dan melanggar larangan Allah.” 


382 Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (9/61) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/1452). 
883 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9a) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


Uyun (5/15). 
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Qatadah berkata, “Dalam sebagian gira al, ayat tersebut 
dibaca, a dé MATA 4 “betapa menyesalnya hamba- 
hamba itu atas dirinya”.” | 


29217. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, KA Nga NA 
“Alangkah besarnya penyesalan terhadap hamba-hamba itu,” 
ia berkata, “Hal yang mereka sesali atas diri mereka adalah 
penghinaan mereka terhadap para rasul.”™ D. 

29218. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, MJ “Alangkah besarnya penyesalan 
terhadap hamba-hamba itu,” ia berkata, “Maksudnya yaitu, 
celakalah hamba-hamba itu.” 


Sebagian ahli bahasa berpendapat makna makna lafazh ini 
adalah, alangkah besar penyesalan terhadap hamba-hamba itu. 
| 000 | 





SONIA RIS 
| | Han AE aga ANG 





284 Mujahid dalam tafsir (hal. 560) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3193). 
385 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3193) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/452). 
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Tafsir Ath-Thabari 


. “Tidakkah mereka mengetahui berapa banyaknya umat- 
umat sebelum mereka yang telah Kami binasakan, 
bahwasanya orang-orang (yang telah Kami binasakan) itu 
tiada kembali kepada mereka. Dan setiap mereka semuanya 
| akan dikumpulkan lagi kepada Kami.” 

(Qs. Yaasiin [36]: 31-32) | 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, tidakkah orang- 
orang yang menyekutukan Allah dari kalangan kaummu itu melihat, 
wahai Muhammad, betapa banyak Kami membinasakan umat-umat 
sebelum mereka lantaran mendustakan rasul-rasul Kami dan 
mengingkari ayat-ayat Kami. óf Í FA Za “Bahwasanya orang- 
orang (yang telah Kami binasakan) itu tiada kembali kepada mereka.” 
Maksudnya, tidakkah mereka melihat bahwa umat-umat terdahulu yang 
dibinasakan itu tidak kembali kepada mereka? 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
29219. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, H Kii K i st 

bsan Í pa: KA ya Ts <a “Tidakkah mereka mengetahui 
berapa adi umat- simat sebelum mereka yang telah 
Kami binasakan, bahwasanya orang-orang (yang telah Kami 
binasakan) itu tiada kembali: kepada mereka,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah kaum Ad, Tsamud, dan kaum-kaum di 
“antara keduanya yang banyak jumlahnya.” 


-r 


886 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3194). 
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Lafazh X pada kalimat (KI dalam posisi nashab sebagai 
_ maful bih dari lafazh lya 

Menurut gira'at Abdullah adalah, Kat : aya Ngap ai “tidakkah 
mereka melihat siapa yang Kami binasakan", sebagai maf'ul bih bagi 
Ia. Sedangkan lafazh ZA, huruf hamzah-nya dibaca fathah sebagai 
` maful bih bagi IYA Tetapi sebagian ahli gira af membacanya dengan 
kasrah sebagai permulaan kalimat, yang lafazh 15, tidak difungsikan 
terhadapnya.” 


r - 2322 

Takwil firman Allah: aya GA kar G ap (Dan setiap 
mereka semuanya akan dikumpulkan lagi kepada Kami) 

Maksudnya adalah, setiap orang dari umat-umat yang kami 
binasakan dan yang belum kami binasakan, serta umat-umat lain, akan 
dikumpulkan di hadapan Kami pada Hari Kiamat. Sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

29220. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Gara GA Ca ; Áy 
“Dan setiap mereka semuanya akan PA lagi kepada 
Kami,” ia berkata, “Maksudnya adalah mereka semua, pada 
Hari Kiamat.” 
Para ahli qira`at berbeda dalam membacanya. 


| Mayoritas ahli gira 'at Madinah dan Bashrah, serta sebagian ahli 

gira'at Kufah, membacanya W JS O1) dengan takhfif pada Ú, dengan 
| alasan bahwa Ú tersebut dimasuki J sebagai jawaban bagi l, dan 
maknanya adalah, kalau semua, maka semuanya dikumpulkan di 
hadapan Kami. 





887 Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Our'an (2/376). 
888 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3194). 
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Tafsir Ath-Thabari 





Mayoritas ahli gira'at Kufah membacanya A dengan tasydid 

pada huruf mim."” Bacaan tasydid ini memiliki dua hukum: 
6 < as. 2 

Pertama, kalimat ini dimaksudkan tees) JS Of3 “seluruhnya itu 
termasuk....” Kemudian salah satu huruf mim-nya dihilangkan karena 
terlalu banyak, sebagaimana ungkapan penyair berikut ini, 

AP JAN a JG Sa Se ae Sak DE 
“Di pagi hari Bakr bin Wail mengapung di atas air, ' 
dan kuarahkan dada kuda ke arah Tamim.” 

Kedua, mengartikan lafazh G dengan kecuali, yang digunakan 
secara khusus bersama ol, sama seperti Wi ketika dijadikan sebagai 
pengganti 9. 

Sebagian ahli nahwu Kufah berkata, “Seolah-olah ia tersusun 
dari lafazh A] yang ditambah Ú, lalu gabungan ini menghasilkan arti 
pengecualian, tidak lagi sebagai partikel negatif. 

Namun, seorang ahli bahasa berkata, “Aku tidak mengetahui 
adanya bacaan ÚÍ dengan tasydid.” 

Pendapat yang benar menurutku adalah, keduanya merupakan 
gira al yang masyhur, dan maknanya pun berdekatan, sehingga gira at 
manapun yang diikuti oleh ahli gira'at, telah dianggap benar. 

. #00 





389 Mayoritas ahli gira'at membacanya a; aa ú dengan takhfif pada huruf mim. 
Hasan, Ibnu Jubair, dan Ashim, membacanya D dengan tasydid. 
Ubai membacanya as. KP pes og. 
Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/452). 

"0 Bait ini disebutkan oleh Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/377) dan Hawami 
dalam Mu'jam Al Buldan (2/486). 
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LAN As < bed IPA sea ehi LA “yi 2 
Ö 6 anes Lam Nia Depan Ugal Al yo Ni pir” alas 
Mak KA pot 


Ya Tg bas, a Jl Ya TANPA b Ula 9 
A 2 
Opa) 

“Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka 
adalah bumi yang mati. Kami hidupkan bumi itu dan Kami 
keluarkan daripadanya biji-bijian, maka daripadanya mereka 
makan. Dan Kami jadikan padanya kebun-kebun kurma dan 
anggur dan Kami pancarkan padanya beberapa mata air.” 
(Os. Yaasiin (361: 33-34) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, dan satu petunjuk 
bagi orang-orang musyrik itu tentang keutamaan Allah terhadap hal-hal 
yang dikehendaki-Nya, dan menghidupkan makhluk-Nya yang telah 
mati serta mengembalikannya seperti sedia kala sesudah musnah, 
adalah, Allah menghidupkan bumi mati yang tidak ada tumbuhan dan 
tanaman di dalamnya dengan air hujan yang diturunkannya dari langit, 
hingga keluar tumbuhannya, kemudian dari tumbuhan itu Allah 
mengeluarkan biji yang menjadi makanan pokok bagi mereka, lalu 
darinya mereka memperoleh makanan. 


Takwil firman Allah: h já Ya LANG Us Us (Dan 
Kami jadikan padanya kebun-kebun kurma dan anggur ) 
Maksudnya adalah, dan Kami jadikan di bumi yang Kami 


hidupkan sesudah mati ini kebun-kebun kurma dan anggur. Ga ls 665 
Ran! “Dan Kami pancarkan padanya beberapa mata air." 


900 


Pa ke 














Tafsir Ath-T habari 


Pula Man a ea pena] 
“Supaya mereka dabi makan dari buahnya, dan dari apa 
yang diusahakan oleh tangan mereka. Maka mengapakah 

“ mereka tidak ber. ?” (Qs. Yaasiin Del: 35) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, Kami adakan 
kebun-kebun ini di bumi agar hamba-hamba-Ku memakan sebagian 
buah-buahannya, serta hasil usaha mereka. 


Lafazh Ú pada kalimat seiis dalam posisi jarr karena 
'athaf dengan .. aan yang artinya, dan dari apa yang dikerjakan tangan- 
tangan mereka. 


Menurut gira'at Abdullah, lafazh ini dibaca Hei kalah Lan a) 
“dan dari apa yang. dikerjakan tangan-tangan mereka”, “dengan 
tambahan kata ganti 8, yang artinya sama. Jadi, kata ganti ê dalam . 
qira'at kami disembunyikan, karena orang Arab terkadang 
menyembunyikannya dan menampakkannya pada isim maushul (ya, a, 
dan ca. 2! Seandainya lafazh Ú difungsikan sebagai mashdar, misi 
itu pendapat yang sah-sah saja, sehingga maknanya adalah, dan dari 
pekerjaan tangan mereka. Seandainya difungsikan sebagai partikel 
. negatif, maka ini juga merupakan sebuag pendapat, sehingga maknanya 
adalah, agar mereka makan dari buahnya, Kena tangan mereka 
tidak mengerjakannya. : 

Firman-Nya, IA YA sg “Maka mengapakah bi fidak 
bersyukur?” maksudnya adalah, apakah orang-orang yang Kami : 
karuniakan rezeki dari bumi yang mati, yang Kami hidupkan untuk 
- mereka, tidak mensyukuri rezeki tersebut? Í 
000 


21 Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/377). 
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> Sker KASEK NA Ga, See Kere 
Hi AN Ca AS EN Gn 


E, s Alot LL r 
ar Sa Das 
“Maha Suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan- 
pasangan semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh 
bumi dan dari diri mereka maupun dari apa yang tidak 
mereka ketahui.” (Qs. Yaasiin [36]: 36) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, Maha Suci Tuhan 
| yang menciptakan bermacam-macam tumbuhan bumi, dan juga diri 
mereka sendiri. Allah menciptakan jenis laki-laki dan perempuan dari 
keturunan mereka dan dari makhluk-makhluk yang tidak mereka 
ketahui. Allah juga menciptakan pasangan-pasangan dari apa-apa yang 
disandarkan orang-orang musyrik kepada Allah, dan yang mereka 
jadikan sebagai sekutu bagi Allah. 
ji 090 


KG SAN AB AIA 
OA AA 
“Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka 
“ adalah malam: Kami tanggalkan siang dari malam itu, 

— maka dengan serta-merta mereka berada dalam kegelapan, 
dan matahari berjalan di tempat peredarannya. Demikianlah 
ketetapan Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui.” 

(Os. Yaasiin [36]: 37-38) 





Tafsir Ath-Thabari 





Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, dan satu tanda 
bagi mereka pula atas kekuasaan Allah untuk melakukan segala sesuatu 
yang dikehendaki-Nya, adalah, CM 2:. asa (ks JK “Malam yang Kami 
tanggalkan siang dari malam itu.” Maksudnya, Kami keluarkan siang 
darinya. 

Arti lafazh åE di tempat ini adalah 4:£ “darinya”. Seolah-olah 
kalimatnya berbunyi 51491 & aks “Kami keluarkan siang dari malam, 
— sehingga kami datangkan kegelapan dan menghilangkan siang”. Makna 
ini sama seperti yang terdapat dalam ayat, WS Ak cai edit, 

4i San “Dan bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah 
Kami berikan kepadanya ayat-ayat Kami (pengetahuan tentang isi Al 
Kitab), kemudian dia melepaskan diri daripada ayat-ayat itu.” (Qs. Al 
A'raaf [7]: 175) Maksudnya adalah, ia keluar darinya dan 
meninggalkannya. Demikian pula keluarnya malam dari siang. i 


NGA 


Ped 


Firman-Nya, 6; P GG “Maka dengan serta-merta mereka 
berada dalam kegelapan,” maksudnya adalah, maka tiba-tiba mêreka 
berada dalam kegelapan dengan datangnya malam. 


Qatadah berkata tentang hal tersebut, sebagaimana riwayat 

berikut ini: | 
29221. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 4, an PA Jd 2 R3 
ANG (ô GG SKI “Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang 
besar) bagi maeka adalah malam; Kami tanggalkan siang 
dari malam itu, maka dengan serta-merta mereka berada 
dalam kegelapan,” ia berkata, “Maksudnya adalah, Allah 
memasukkan malam ke. dalam siang, dan memasukkan siang 

ke dalam malam.” 





| 
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Perkataan Qatadah tentang hal tersebut, yaitu arti keluarnya 
siang dari malam, jauh dari benar, karena maksud memasukkan malam 
ke dalam siang adalah menambahkan durasi waktu pada yang satu 
dengan mengurangi durasi waktu dari yang lain, dan itu sama sekali 
bukan maksud lafazh ti sebab siang keluar dari malam seluruhnya, 
dan malam keluar dari siang seluruhnya. Allah tidak memasukkan 
seluruh malam ke dalam seluruh siang, dan tidak pula memasukkan 
seluruh siang ke dalam seluruh malam.” 


Takwil firman Allah: 1G ED Si MG, (Dan 
matahari berjalan di tempat peredarannya) 

Maksudnya adalah, matahari berjalan ke tempat berdiamnya 
(orbit), sebagaimana dijelaskan dalam atsar dari Rasulullah SAW, 
berikut ini: 

29222. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabir bin 
. Nuh menceritakan kepada kami, ia berkata: A'masy 
menceritakan kepada kami dari Ibrahim At-Taimi, dari 
ayahnya, dari Abu Dzar Al Ghifari, ia berkata, “Aku duduk 
bersama Nabi SAW di masjid. Ketika matahari telah terbenam, 
beliau bersabda, ‘Wahai Abu Dzar, tahukan kamu ke mana 
matahari itu pergi?” Aku menjawab, “Allah dan Rasul-Nya 
lebih tahu”. Beliau bersabda, Ja pergi untuk bersujud di depan 
Tuhannya, kemudian ia meminta izin untuk kembali dan ia 
diizinkan kembali. Seolah-olah dikatakan kepadanya, 
‘Kembalilah ke tempat kamu datang’. Maka, matahari itu 
terbit dari tempatnya, dan itulah tempat peredarannya '. HRD 


Sebagian ahli takwil berpendapat sebagai berikut: 





$2 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3194). 
89 HR. Ahmad dalam Musnad (5/152) dan Ibnu Hibban dalam Shahih (14/21, no. 
6153). | 
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Tafsir Ath:Thabari 





29223. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, pan Sa ka 
Gi “Dan matahari berjalan di tempat peredarannya,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah satu waktu, saat matahari a 


melampauinya.” 4 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
. matahari berjalan pada garis edarnya menuju tempat-tempat yang telah 
ditetapkan baginya. Dalam artian, matahari berjalan ke posisinya yang 
paling jauh dalam terbenam, kemudian kembali dan tidak pernah 
melenceng darinya. Hal itu karena matahari terus bergerak setiap 
malam, hingga sampai tempat terbenamnya yang paling jauh, kemudian 
kembali lagi. 
| 009 


KO En EA, 
-. Zs E? a Lo yen 7 
yn Sp Ae AKAN VX tu 
“Dan telah Kami tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah, 
sehingga (setelah dia sampai ke manzilah yang terakhir). 
kembalilah dia sebagai bentuk tandan yang tua. Tidaklah 
mungkin bagi matahari mendapatkan bulan dan malam pun 
tidak dapat mendahului siang. Dan masing-masing beredar 
pada garis edarnya.” (Os. Yaasiin (361: 39-40) 


2“ Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3195), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/17), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/19). 


Lir | | EZA 
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Abu Ja'far berkata: Para ahli gira'at berbeda pendapat dalam 
membaca ayat, JK 25535 535 sedll, “Dan telah Kami tetapkan bagi bulan 
manzilah-manzilah.” | 


Mayoritas ahli gira'at Makkah serta sebagian ahli gira'at 
Madinah dan Bashrah membacanya Pir 3 dengan rafa’ (dhammah) 
karena di-'athaf-kan dengan lafazh L35, sebab lafazh AG di- 
'athaf-kan dengan lafazh Jai pada ayat sebelumnya. Oleh karena itu, 
mereka mengikutkan lafazh sedi; pada lafazh AIS; dari segi i'rab, 
karena ja termasuk tanda-tanda kekuasaan Allah. sebagaimana malam 
dan siang merupakan tanda-tanda kekuasaan Allah. 


Jadi, menurut gira'at ini, takwil ayat ini yaitu, dan satu tanda 
bagi mereka adalah bulan yang Kami tetapkan baginya manzilah- 
manzilah. 


Sebagian ahli gira'at Makkah, sebagian ahli qira`at Madinah, 
sebagian ahli gira'at Bashrah, serta mayoritas ahli gira'at Kufah, 
membacanya 45556 sxdll, dengan nashab,”” yang artinya, dan Kami 
tetapkan bagi bulan itu manzilah-manzilah, sebagaimana Kami lakukan 
pada matahari. Jadi, mereka mengembalikan kata ganti kepada lafazh 
(xx, dari segi makna, karena partikel 5 padanya adalah untuk kata 
kerja yang disebut belakangan. 


Pendapat yang benar menurut kami adalah, keduanya 
merupakan gira'at yang masyhur dan benar maknanya, sehingga 
gira at mana La yang diikuti oleh ahli gira at, telah dianggap benar. 


25 Nafi, Ibnu Katsir, Abu Amr, Hasan, dan Al A'raj, membacanya a dengan 
rafa' karena di- 'athaf-kan pada ayat JASA: a. 
Ahli qira'at selebihnya membacanya PA Zal; dengan nashab, dengan 
menyembunyikan kata kerja yang ditafsirkan oleh lafazh 45:55 Ini sekaligus 
gira'at Abu Ja'far, Ibnu Muhaishin, dan Hasan, dengan perbedaan dari Hasan, 
bahwa lafazh J1X dibaca nashab (fathah) sebagai zharaf (keterangan tempat ` 
Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/454). 
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Tafsir Ath-Thabari 





Jadi, takwil ayat ini adalah, dan satu tanda bagi mereka adalah, Kami 
tetapkan bagi bulan itu manzilah-manzilah untuk berkurang sesudah ia 
sempurna. sudi oak sé ý “Sehingga (setelah dia sampai ke 
manzilah yang terakhir) kembalilah dia sebagai bentuk tandan yang 
tua.” Lafazh Ir artinya tandan. Allah menyerupakannya dengan 
tandan yang tua, yang kering. Nyaris seluruh tandan kurma itu 
melengkung apabila telah tua dan kering, tidak ada yang tetap lurus, 
sama seperti dahan dan cabang seluruh pohon. Demikianlah bulan, 
apabila telah berada pada akhir bulan sebelum tenggelam, 
lengkungannya seperti tandan tersebut. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29224. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, pú psk s6 & “Sehingga (setelah dia 
sampai ke manzilah yang terakhir) kembalilah dia sebagai 
bentuk tandan yang tua,” ia berkata, “Lafazh nya artinya 
pangkal tandan yang tua.” | 


29225. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, pái oC 3G $> “Sehingga (setelah dia sampai ke 
manzilah yang terakhir) kembalilah dia sebagai bentuk tandan 





3% Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3195), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/18), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/20). 
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Ibid. 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3195) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/18). l 

Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/18) dari Hasan. 

Lihat As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/58) dari Mujahid, dan ia 
menisbatkannya kepada Abd bin Humaid. 





yang tua,” ia berkata, “Lafazh gg artinya tandan yang 
kering.” 

Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dari 
Hasan, mengenai firman Allah, 5 xAK 36 SIG TN Ar yi 
Pal “Dan telah Kami tetapkan bagi bulan manzilah- 
manzilah, sehingga (setelah dia sampai ke manzilah yang 
terakhir) kembalilah dia sebagai. bentuk tandan yang tua,” ia 
berkata, “Seperti tandan kurma, apabila telah tua' maka 
melengkung.” | 
Ahmad bin Ibrahim Ad-Darugi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Yazid Al Kharaz Khalid bin Hayyan Ar-Raggi : 
menceritakan kepada kami dari Ja'far bin Burgan, dari Yazid 
bin Asham, mengenai firman Allah, pil ox se & 
“Sehingga (setelah dia sampai ke manzilah yang terakhir) 
kembalilah dia sebagai bentuk tandan yang tua,” ia berkata, 
“Tandan kurma apabila telah tua, maka melengkung.” 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa bin 
Ubaid menceritakan kepada kami dari Ikrimah,. mengenai 
firman Allah, pad 5x4 “Sebagai bentuk tandan yang tua,” 
ia berkata, “Maksudnya adalah pohon kurma yang telah 
tua.” a NG 

Muhammad bin Umarah Al Asadi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abdullah bin Musa menceritakan kepada kami, ia 
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berkata: Isra'il mengabari kami dari Abu Yahya, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, padi y 6 “Sebagai bentuk tandan 
yang tua,” ia berkata, “Maksudnya adalah tandan yang 


Gazzaz menceritakan kepadaku, keduanya berkata: Abu 
Ashim Al Magdumi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Ashim berkata: Aku mendengar 
Sulaiman At-Taimi berkata mengenai firman Allah, 36 & 
Pari 9 ANE “Sehingga (setelah dia sampai ke manzilah yang 
terakhir) kembalilah dia sebagai bentuk tandan yang tua,” ia 
berkata, “Lafazh U'#r'£ artinya tandan.” 


29231. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
“menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Pan ò FA 36 $- 


ma 


kering.””?! 
29230. Muhammad bin Umar bin Ali Al Magdimi dan Ibnu Sinan Al 


“Sehingga (setelah dia sampai ke manzilah yang terakhir) 
kembalilah dia sebagai bentuk tandan yang tua,” ia berkata, 
“Allah menetapkan manzilah-manzilah baginya, lalu 
menjadikannya berkurang hingga seperti tandan kurma. Allah 
menyerupakannya dengan tandan kurma.” 





Takwil firman Allah: 75 2x á ú AN HAM (Tidaklah 
mungkin bagi matahari mendapatkan bulan) 


%1 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/58), ia menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid. | 

%2 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/454) dan Abu Hayyan dalam Al 
Bahr Al Muhith (9/68). | 

%3 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/79) dan Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al 
Qur'an (15/30). 
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Maksud ayat ini adalah, tidaklah mungkin matahari mendapati 
bulan sehingga cahaya bulan hilang karena tertelan cahaya matahari, 
sehingga seluruh waktu adalah siang, tidak ada malam. 

Firman-Nya, KB SC JAN; “Dan malam pun tidak dapat 
mendahului siang,” maksudnya adalah, malam juga tidak bisa melewati 
siang, sehingga kegelapannya menghilangkan cahayanya, hingga 
seluruh waktu adalah malam. | 

— Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 

Meskipun ada perbedaan redaksi di antara mereka, namun maknanya 

secara keseluruhan sama seperti yang saya kemukakan. Mereka yang 

berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

29232. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Muhammad bin 
Abdurrahman, dari Oasim bin Abu Bazzah, dari Mujahid, 
tentang ayat, NX Ju Us Já Y “Tidaklah mungkin 

... bagi matahari mendapatkan bulan,” ia berkata, “Cahaya 
matahari menyerupai cahaya bulan. Hal itu tidak mungkin 
baginya.” 

29233. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, Ju Ja Y 
D i Í, & “Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan 
bulan,” ia berkata, “Cahaya salah satunya tidak menyerupai 
cahaya yang lain, dan hal itu tidak mungkin bagi keduanya.” 


%4 Mujahid dalam tafsir (hal. 560), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3195), dan Al 
A) Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/18). 
Ibid. 
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Takwil firman Allah: BA (Dan malam pun tidak 
dapat mendahului siang) 

Maksudnya adalah, keduanya terus-menerus silih berganti, salah 
satunya keluar dari yang lain. 


29234. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Asyja'i menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Isma'il, 
dari Abu Shalih, mengenai firman Allah, NY gk AT 
ACJ jfi V SLS “Tidaklah mungkin bagi matahari 
mendapatkan bulan dan malam pun tidak dapat mendahului 
siang,” ia berkata, “Cahaya yang satu tidak mendapati cahaya 
yang lain.” 

29235. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 2,5 AT aa HAN 
jai Ga Jet SS SI “Tidaklah mungkin bagi matahari 
mendapatkan bulan dan malam pun tidak dapat mendahului 
siang,” ia berkata, “Masing-masing memiliki batas dan tanda 
yang tidak dilewatinya, serta tidak kurang dari 
menjangkaunya. Apabila kekuatan yang satu datang, maka 
kekuatan yang lain pergi.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang hal itu sebagai berikut: 


29236. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari i ayahnya, « dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, jar KAWA) Ya sadak AU JI UII “Tidaklah 
mungkin bagi matahari mendapatkan bulan dan malam pun 





"8 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3196). 
%7 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3195) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/18). 
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tidak dapat mendahului siang, ” ia berkata, “Apabila keduanya 
tampak di langit, maka salah satunya berada di depan yang 
lain. Apabila keduanya tidak tampak di langit, maka salah 
satunya berada di depan yang lain.” 


29237. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkomentar mengenai firman Allah, Í d; da Us Tan Ý 
pen “Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan, ” 
ia berkata, “Ayat ini berkaitan dengan cahaya bulan dan 
cahaya matahari. Apabila matahari telah terbit, maka bulan 
tidak tampak cahayanya, dan apabila bulan telah terbit dengan 
cahayanya, maka matahari tidak lagi tampak cahayanya.” 
Mengenai firman Allah, Ni Saka Jai N; “Dan malam pun 
tidak dapat mendahului siang,” ia berkata, “Menurut 
ketetapan dan pengetahuan Allah, malam tidak melampaui 

“ siang hingga mendapatinya, yang membuat siang 
menghilangkan gelapnya malam. Sesuai ketetapan Allah, siang 
tidak melampaui malam hingga mendapatinya, yang membuat 
malam menghilangkan cahaya siang.” 


Lah Ay berada dalam posisi rafa" sebagai fa'i bagi SIS 





Ae 2, 
Takwil firman Allah: Goes ds 3s (Dan masing-masing 
beredar pada garis edarnya) 
Maksudnya adalah, masing-masing —matahari dan bulan, serta 
siang dan malam— berjalan pada garis edarnya. 


%3 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/18). 
=”? Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3196) menyebutkan riwayat serupa. 
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Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 


tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 


29238. 


29239. 


29240. 


riwayat berikut ini: 


Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Nu'man Hakam bin Abdullah Al 'Ajli 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan 
kepada kami dari Muslim Al Bathin, dari Sa'id bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, SAS es 3K “Dan 
masing-masing beredar pada garis edarnya,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah di garis edar, seperti pada alat pintal.””'* 
Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdushshamad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami, ia berkata: A'masy 
menceritakan kepada kami dari Muslim Al Bathin, dari Sa'id. 


bin Jubair, dari Ibnu Abbas, riwayat yang sama.”"! 


Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, ia berkata, “Tempat berjalannya matahari 
dan bulan maksudnya adalah siang dan malam. Gee 
Beredar pada garis edarnya'. Arti lafazh “SA adalah 
berjalan.” 





“10 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/454). Lihat Al Mawardi dalam 
An-Nukat wa Al Uyun (5/19) dari Ikrimah dan Mujahid, serta As-Suyuthi dalam 

oi 44-Durr Al Mantsur (5/658) dari Mujahid. 
Ibid. 

”12 Mujahid dalam tafsir (hal. 560) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/18) dari Ibnu Abbas. 
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29241. 


29242. 


29243. 


Cai 





Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, SAS 3K “Dan 
masing-masing beredar pada garis edarnya,” ia berkata, 
“Masing-masing berjalan di garis edarnya di langit.” 

Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, 5 PE II “Dan masing-masing beredar 
pada garis edarnya,” ia berkata, “Maksudnya adalah berjalan 
dengan berputar.” 

Muhammad bin Sad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahgya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, Gpe gi 3 J5 “Dan masing-masing beredar pada 
garis edarnya,” ia berkata, “Masing-masing berada pada garis 
edarnya di langit.” 

. 990 


IE AE EN ai Ki, 


sara 


GENG iO 


OP É 


*3 Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/373) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (5/628), ia menisbatkannya kepada Abdurrazzaq, tetapi kami tidak 
menemukan dalam tafsirnya. 

N4 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/18). 

*5 Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/454). 
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“Dan suatu tanda (kebesaran Allah yang besar) bagi mereka 
adalah bahwa Kami angkut keturunan mereka dalam 
bahtera yang penuh muatan, dan Kami ciptakan untuk 
mereka yang akan mereka kendarai seperti bahtera itu. Dan 
jika Kami menghendaki niscaya Kami tenggelamkan mereka, 
maka tiadalah bagi mereka penolong dan tidak pula mereka 
diselamatkan. Tetapi (Kami selamatkan mereka) karena 
rahmat yang besar dari Kami dan untuk memberikan 
kesenangan hidup sampai kepada suatu ketika.” 

(Qs. Yaasiin [36]: 41-44) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, dan satu petunjuk 
pula bagi mereka tentang kekuasaan Kami atas segala sesuatu yang 
Kami kehendaki adalah, Ke (ix “Kami angkut keturunan mereka.” 
Maksudnya adalah anak Adam yang selamat dalam bahtera Nuh, dan 
bahtera inilah yang dimaksud dalam lafazh, sil adi 3 “Dalam 
bahtera yang penuh muatan.” Lafazh abadi artinya bahtera atau kapal. 
Lafazh pil artinya yang terisi dan terbebani sangat berat. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: | 
29244. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, pH dial 3 aya Gis Gi “Kami angkut 
keturunan mereka dalam bahtera yang penuh muatan,” ia 
berkata, “Lafazh os» artinya penuh.” 





>16 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/19). 
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29245. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, ye Ai g Pra KK Gi “Kami angkut keturunan 


mereka dalam bahtera yang penuh muatan,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah yang keberatan.” 


29246. Sulaiman bin Abdul Jabbar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Shalt menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Kudainah menceritakan kepada kami dari Atha, 
dari Sa'id, mengenai firman Allah, ppi Si “Bahtera 
yang penuh muatan,” ia berkata, “Maksudnya adalah yang 
terbebani sangat berat.” 


29247. Imran bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 

Waris menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus 

= menceritakan kepada kami dari Hasan, mengenai firman 

~ Allah, Pr AI “Yang penuh muatan,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah yang dipenuhi penumpang.” 

29248. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkomentar mengenai firman Allah, Ñi 3 ra ci ģ 
PEA] “Kami angkut keturunan mereka dalam bahtera yang 
penuh muatan,” ia berkata, “Maksudnya adalah bahtera Nuh 
As. 


917 x 
Ibid. 

2 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/19) dari Ibnu Abbas. 
Ibid. | 

20 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/22). 


Cs) | ; 











29249. 


29250. 


29251. 


29252. 





Tafsir Ath-Thabari 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id gp pe kepada. kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 4 A an Cr Li a EKA 

AA BAI “Dan suatu tanda Kan Allah yang besar) 
bagi mereka adalah bahwa Kami angkut keturunan mereka 
dalam bahtera yang penuh muatan,” ia berkata, “Maksudnya . 


adalah yang terisi penuh, yaitu bahtera Nuh AS”?! 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, sx A “Bahtera yang penuh 
muatan,” ia berkata, “Lafazh pel did maksudnya adalah 
bahtera yang dinaiki Nuh dan keturunan Adam. Lafazh of 
artinya bahtera yang telah diisi untuk dinaiki. Mereka 
mengisinya dengan apa yang mereka inginkan. Bisa jadi ia 
telah penuh, dan bisa jadi belum penuh.” 

Fadhl bin Shabah menceritakan kepada kami, ia “berkat 

Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami dari Atha, 
dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Tahukan 
kalian arti sil sial?” Kami menjawab, “Tidak.” Ia 
berkata, “Maksudnya adalah yang diisi.” 

Amr bin Abdul Hamid Al Abu Ma'ali menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Harun menceritakan kepada kami Fa 
Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, mengenai firman Allah, jaji 





21 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/22) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/455) dari Ibnu Abbas. 

“2 Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/22) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/455). | 

= Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/19). 
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BELA “Bahtera yang penuh muatan,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah yang terbebani sangat berat.” 


| Takwil firman Allah: RAS oá AS (Dan Kami 
ciptakan untuk mereka yang akan mereka. kendarai seperti bahtera 


itu) 

Maksud ayat ini adalah, dan Kami ciptakan bagi orang-orang 
musyrik yang mendustakanmu, wahai Muhammad, sebagai kemurahan 
dari Kami kepada mereka, semisal kapal-kapal Kami gunakan untuk 
mengangkut sebagian keturunan Adam yang ada di dalamnya. 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai siapa yang 

dimaksud dengan lafazh 65656 “Yang akan mereka kendarai.” 


Sebagian berpendapat bahwa itu adalah kapal. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

29253. Fadhl bin Shabah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami dari Atha, 
dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Tahukan 
kalian maksud ayat, 33 LG aji vs A Ki, ‘Dan Kami 
ciptakan untuk mereka yang akan mereka kendarai seperti 

.. bahtera itu'” Kami menjawab, “Tidak.” Ia berkata, “Itu 
adalah kapal-kapal mereka yang dibuat sesudah kapal Nuh 
“dengan meniru darinya.” 


29254. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 


le og 


kepada kami dari Abu Malik, mengenai firman Allah, ACEH; 


4 Lihat As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/42) dari Ibnu Abbas dan 


Qatadah. 
25 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3196). 
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355 ati “Dan Kami ciptakan untuk mereka yang akan 
mereka kendarai seperti bahtera itu,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah kapal-kapal kecil.” 


29255. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, dari Abu Malik, mengenai firman 
Allah, 5285 5 b apik vs á Cs “Dan Kami ciptakan uroi 
mereka yang akan mereka pg seperti bahtera itu,’ 
berkata, “Maksudnya adalah kapal-kapal kecil. Tidakkah Da 
memperhatikan. firman Allah, 2 fre $ú HA YES Is oja “Dan 
jika Kami menghendaki niscaya Kami tenggelamkan mereka, 
maka tiadalah bagi mereka penolong’. ””™ 


29256. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: . 


Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Manshur bin Zadzan, 
dari Hasan, tentang ayat, MASA L a us At “Dan Kami 
ciptakan untuk mereka yang akan mereka kendarai seperti 
bahtera itu,” ia berkata, “Maksudnya adalah kapal-kapal 


kecil.” 


29257. Hatim bin Bakar Adh-Dhabbi menceritakan kepada kami, ia 


26 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/19). 


Ibid. 

Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/19) dari Abu Malik. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3198) dari Abu Malik, ia menyebutkan bahtera 
Nuh, tidak menyebut kapal-kapal kecil. 

Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/19) dari Abu Malik. 


on 


927 
92 
92 


O œo 


berkata: Utsman bin Umar menceritakan kepada kami dari 
Syu'bah, dari Isma'il, dari Abu Shalih, mengenai firman Allah, 
5353 LG Laki oa id kak, “Dan Kami ciptakan untuk mereka 
yang akan mereka kendarai seperti bahtera itu,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah kapal-kapal kecil.” 
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29258. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkomentar mengenai firman Allah, AA L a oá á Gi 

“Dan Kami ciptakan untuk mereka yang akan mereka 

` kendarai seperti bahtera itu,” ia berkata, “Maksudnya adalah 

kapal-kapal yang dibuat sesudahnya, yaitu sesudah kapal Nuh 
AS. 33930 


29259. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 


dari Qatadah, mengenai firman Allah, 65651 aji AES 


“Dan Kami ciptakan untuk mereka yang akan mereka 


kendarai seperti bahtera itu,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
kapal-kapal yang digunakan.” 
29260. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
” mengenai firman Allah, SS b ajin oa gh [il “Dan Kami 
ciptakan untuk mereka yang akan mereka kendarai seperti 
bahtera itu,” ia berkata, “Maksudnya adalah kapal-kapal yang 
ada sekarang ini.” 
29261. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Ubaid menceritakan kepada kami dari Ismail bin Abu Khalid, 


dari Abu Shalih, mengenai firman Allah, Ú ajan aji oi MA, 


5335 “Dan Kami pakan untuk mereka yang akan mereka 


Malik, Abu Shalih, dari Hasan. 
21 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/22). | 
22 Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3196) dari Ibnu Abbas. 


90 Lihat An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (5/498), dari Ibnu Abbas, Abu 
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kendarai seperti bahtera itu, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
serupa dengan kapal Nuh.” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah unta. 
“Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

29262. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, 53235 Ban o A Cik, “Dan Kami ciptakan untuk 
mereka yang akan mereka kendarai seperti bahtera itu,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah unta. Allah menciptakannya 
sebagaimana yang kalian lihat. Ia adalah kapal di darat. 
Mereka mengangkut barang di atasnya, dan 
mengendarainya.”“ i P 

29263. Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Ghandar 
menceritakan kepada kami dari Utsman bin Ghayyats, dari 
Ikrimah, KSA b Laba o Ati, “Dan Kami ciptakan untuk 
mereka yang akan mereka kendarai seperti bahtera itu,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah unta.” 


29264. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata: Abdullah 
bin Syaddad berkomentar tentang ayat, AA UH At 


op oTe 


“Dan Kami ciptakan untuk mereka yang akan mereka 


933 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3197) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(7/22). DA 

4 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3197). 

| 88 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/22). 
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kendarai seperti bahtera itu,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
unta.” : 

29265. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

. Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 

menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 

ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 

Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, Cas ACS 

5335 “Dan Kami ciptakan untuk mereka yang akan mereka 

.kendarai seperti bahtera itu,” ia berkata, “Maksudnya adalah 

binatang ternak.” 


29266. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, ia berkata: Hasan berkata, “Maksudnya adalah 
unta.” 


- Pendapat yang paling mendekati kebenaran adalah yang 
mengatakan kapal, sebagaimana ditunjukkan oleh ayat sesudahnya, al 
A Ayo b A Ie CS “Dan jika Kami menghendaki niscaya Kami 
lenggelamkan mereka, maka tiadalah bagi mereka penolong.” Kita 
tahu bahwa tenggelam hanya terjadi di air, tidak pernah terjadi 
tenggelam di darat. | 


aga 23 3 


Takwil firman Allah: A Ge KT) Par als (Dan jika Kami 
menghendaki niscaya Kami tenggelamkan mereka, maka tiadalah 
bagi mereka penolong) | i 


36 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/455). 

97 Mujahid dalam tafsir (hal. 560) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3198). 

588 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/20) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/22). : Ea 


ee o Nai S 
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Maksud ayat ini adalah, jika Kami berkehendak maka Kami 
bisa menenggelamkan. orang-orang musyrik itu saat mereka naik 
. bahtera di laut. po! Ere Si; “Maka tiadalah bagi mereka penolong.” 

: Maksudnya adalah, bila Kami tenggelamkan mereka, maka mereka - 
tidak akan mendapati penolong yang dapat menolong mereka dari 
tenggelam. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


29267. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, deres ama 
“Dan jika Kami menghendaki niscaya Kami tenggelamkan 
mereka, maka tiadalah bagi mereka penolong.” Lafazh er 
artinya penolong.” 


Takwil firman Allah: 6534: ca Y, (Dan tidak pula mereka 
diselamatkan) ; - 

Maksudnya adalah, tidak ada penolong yang dapat menolong 
mereka dari tenggelam apabila Kami tenggelamkan mereka di laut, 
kecuali Kami menolongnya sebagai rahmat dari Kami, sehingga Kami 
menyelamatkan mereka. 


Takwil firman Allah: ga $| GS, (Dan untuk memberikan 
kesenangan hidup sampai kepada suatu ketika) 
~. - Maksudnya adalah, agar Kami memberi mereka kenikmatan 
hingga batas waktu mereka. Seolah-olah Allah berfirman, “Mereka 
tidak diselamatkan kecuali karena Kami merahmati mereka, lalu Kami 
beri mereka kenikmatan hingga batas waktu tertentu.” 


29 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3197), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/20), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/22), tanpa menisbatkannya 
kepada siapa pun. 
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Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: | 
29268. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, mengenai firman Allah, me, “Dan untuk 
memberikan kesenangan hidup sampai kepada suatu ketika,” 
ia berkata, “Maksudnya adalah hingga mati.” 

S0 


LU SA KI SARA PPRS 56 ror AK Aza 
POI ORNS KE KAA Sa laba iyan a 
Oa Na 
“Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Takutlah kamu 
akan Siksa yang di hadapanmu dan siksa yang akan datang 
supaya kamu mendapat rahmat', (niscaya mereka 
berpaling). Dan sekali-kali tiada datang kepada mereka 
suatu tanda dari tanda-tanda kekuasaan Tuhan mereka, 
melainkan mereka selalu berpaling daripadanya.” 

(Os. Yaasiin (36): 45-46) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, dan apabila 
dikatakan kepada orang-orang yang menyekutukan Allah dan 
mendustakan Rasul-Nya Muhammad SAW, “Hati-hatilah terhadap 
adzab Allah dan balasan-Nya, sebagaimana yang ditimpakan-Nya 


“40 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3197) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/20). 
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kepada umat-umat sebelum kalian, lantaran syirik dan kekafiran yang 
kalian lakukan, serta pendustaan kalian terhadap Rasul-Nya.” 


Firman-Nya, Ki G, “Dan siksa yang akan datang,” 
“maksudnya adalah adzab sesudah kebinasaan kalian Jika kalian binasa 
lantaran kekafiran yang kalian lakukan saat ini. 


Firman-Nya, 5 Dn SB “Supaya kamu mendapat rahmat,” 
maksudnya adalah, agar Tuhan kalian merahmati kalian jika kalian 
takut terhadap adzab tersebut dan bertakwa kepadanya dengan tobat 
dari syirik, beriman kepada-Nya, serta senantiasa menaati-Nya dengan 
menjalankan kewajiban-kewajiban yang dibebankan kepada kalian. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29269. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 


dari Qatadah, mengenai firman Allah, Keran iyaa A Jay 
“Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Takutlah kamu akan 
siksa yang di hadapanmu'.” Ia berkata, “Maksudnya adalah 
bencana-bencana yang ditimpakan Allah kepada umat-umat 
sebelum mereka, serta perkara Kiamat yang ada di hadapan 
mereka.” ! 
Mujahid berkomentar tentang hal ini sebagai berikut: 

29270. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi. 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, Sa AK b 


“1 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3197). 
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“Siksa yang di hadapanmu,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
dosa-dosa mereka yang lalu.” Kic “Dan siksa yang akan 
datang,” la berkata, “Maksudnya adalah dosa-dosa 
mereka”? ' 


Pendapat ini dekat dengan pendapat yang kami sampaikan, 
karena maknanya adalah, takutlah terhadap hukuman atas dosa-dosa 
yang telah lalu dan dosa-dosa yang akan datang, yang akan kalian 
kerjakan. Seruan ini sesudah menakut-nakuti mereka akan adzab atas 
kekafiran mereka. 


Takwil firman Allah: WS SE) SA Gan at 
Gayo ojas (Dan sekali-kali tiada datang kepada mereka suatu tanda dari 
tanda-tanda kekuasaan Tuhan mereka, melainkan mereka selalu 
berpaling daripadanya) 


Maksud ayat ini adalah, tidaklah suatu tanda datang kepada 
orang-orang musyrik itu, yaitu salah satu argumen Allah, salah satu 
tanda tentang hakikat tauhid-Nya dan pembenaran Rasul-Nya, kecuali 
mereka pasti berpaling darinya, tidak memikirkannya, dan tidak 
merenungkannya 


Jika dikatakan, “Mana jawaban lafazh, SG! KU iya A j5 


KEG ‘Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Takutlah kamu akan 
siksa yang di hadapanmu dan siksa yang akan datang.” maka 
dikatakan bahwa jawabannya adalah sebagaimana untuk lafazh, mrih WA 
me Ale A3 G3 “Dan sekali-kali tiada datang kepada mereka suatu 
tanda dari tanda-tanda kekuasaan Tuhan mereka.” adalah lafazh, N) 


ap pa 


raja trs (sk “Melainkan mereka selalu berpaling daripadanya, ” 
. sebab berpalingnya mereka yaitu dari setiap tanda kekuasaan Allah. 





42 Mujahid dalam tafsir (hal. 560), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3197), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/21). 
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hadapanmu," dan lafazh, 331257 rel G5 “Dan sekali-kali tiada datang 
kepada mereka suatu tanda,” cukup dengan berita tentang berpalingnya 
mereka darinya, karena makna ayat ini adalah, apabila dikatakan 
kepada mereka, “Takutlah kalian kepada adzab yang telah lalu dan yang 
akan datang,” sehingga mereka berpaling. Jika datang suatu tanda 
kepada mereka, mereka pasti berpaling. 


000 


LA 
NABI e Bore (KE 


AAA Ai MALE AA 


La, 5 22 2246 362 - 
(aj KAJU gY ai dj sawab Jua 


“Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Nafkahkanlah 
sebagian dari rezeki yang diberikan Allah kepadamu”, maka 
orang-orang yang kafir itu berkata kepada orang-orang yang 
beriman, “Apakah kami akan memberi makan kepada orang- 
orang yang jika Allah menghendaki tentulah Dia akan 
memberinya makan, tiadalah kamu melainkan dalam 
kesesatan yang nyata'.” (Qs. Yaasiin [36]: 47) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, apabila dikatakan 
kepada orang-orang yang menyekutukan Allah itu, “Berinfaklah dengan 
sebagian rezeki yang diberikan Allah kepada kalian, dan tunaikan 
kewajibanmu terhadap orang yang membutuhkan dan miskin di antara 
kalian,” orang-orang yang mengingkari keesaan Allah dan menyembah 
selain-Nya, berkata kepada orang-orang yang beriman kepada Allah 
dan Rasul-Nya, “Apakah kami memberi makan dengan harta dan 
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makanan kami kepada orang yang seandainya Allah berkehendak maka 
Allah bisa memberinya makan?” 

Ada dua pemahaman terhadap lafazh, ¿nå JS 3 Ý 21 3 
“Tiadalah kamu melainkan dalam kesesatan yang nyata.” 

Pertama, ini masih termasuk ucapan orang-orang kafir kepada 
orang-orang mukmin, sehingga takwil ayat pada saat demikian adalah, 
mengenai ucapan kalian kepada kami, “Infakkanlah sebagian rezeki 
yang diberikan Allah kepada kalian terhadap orang-orang miskin di 
antara kalian,” merupakan sesuatu yang jauh dari kebenaran, ad 
“Yang nyata,” bagi orang yang merenungkannya. Pemahaman ini 
paling tepat dengan takwil ayat. | i 

Kedua, ini merupakan ucapan Allah kepada orang-orang 
musyrik, sehingga takwil ayat pada saat demikian adalah, dalam ucapan 
kalian kepada orang-orang mukmin, “Apakah kami memberi makan 
kepada orang yang seandainya Allah menghendaki maka Dia pasti 
memberinya makan,” menunjukkan bahwa kalian berada dalam 
kesesatan yang nyata. | 

oco 


r s22, wora 1 003 Lee 
Wina PST AH, 
“Dan mereka berkata, “Bilakah (terjadinya) janji ini (Hari 
Berbangkit) jika kamu adalah orang-orang yang benar'?” 
` (Qs. Yaasiin (361: 48) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, orang-orang 
musyrik yang mendustakan ancaman Allah dan kebangkitan sesudah 
kematian, meminta kepada Tuhan mereka untuk mempercepat turunnya 


PP lI ge 


adzab. Mereka berkata, 459)l linga “Bilakah (terjadinya) janji ini (Hari 
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Berbangkit), ” maksudnya adalah janji terjadinya Kiamat, 55x Sa 
“Jika kamu adalah orang-orang yang benar?” wahai kaum. Ini 
merupakan perkataan orang-orang beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya. 

200 


DATE OA ag ee An AAN | Da SU 
“Mereka tidak menunggu melainkan satu teriakan saja yang 
- akan membinasakan mereka ketika mereka sedang 
bertengkar. Lalu mereka tidak kuasa membuat suatu wasiat 
pun dan tidak (pula) dapat kembali kepada keluarganya.” 
(Os. Yaasiin (361: 49-50) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, orang-orang 
musyrik yang minta dipercepat turunnya ancaman Allah kepada, 
tidaklah menunggu melainkan satu teriakan saja yang merenggut 
mereka, yaitu tiupan sangkakala pada Hari Kiamat. 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil 
dan atsar. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29271. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Adi dan Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Auf bin Abu Jamilah menceritakan kepada 
kami dari Abu Mughirah Al Gawwas, dari Abdullah bin Amr, 
ia berkata, “Sungguh, sangkakala ditiup saat manusia berada di 
jalan-jalan, pasar-pasar, dan majelis-majelis. Bahkan ada dua 
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29272. 


ra 





orang yang sedang memegang satu pakaian dan saling 
menawar. Salah satunya tidak melepaskan pakaian itu dari 
tangannya, sampai akhirnya sangkakala ditiup. Bahkan, ada 
seorang laki-laki pergi dari rumahnya, namun tidak sempat 
pulang ke rumah sampai akhirnya sangkakala ditiup. Itulah 

0” > Sepa A KARI SL L Loor Ge SP 
maksud ayat, Yg (Opa Ian mash Sey done Y) Oo lau G 
Kes SALS “Mereka tidak menunggu melainkan satu 
teriakan saja yang akan membinasakan mereka ketika mereka 
sedang bertengkar. Lalu mereka tidak kuasa membuat suatu 


wasiat pun... ’. 8 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, biaa ae Gap U 
SA pas Aa “Mereka tidak menunggu melainkan satu 
teriakan saja yang akan membinasakan mereka ketika mereka 
sedang bertengkar,” ia berkata, “Kami diberitahu bahwa Nabi 


SAW bersabda, 

A 
ka Jay EA A JEG A AW 
age Lae ps S se A, Iaa ana 
a ai Japy Dyn d Gilu paka Jay oy 


SVG Ko O gading W NIS A gi TAI ag 


ani pali 
‘Kiamat menyapu manusia saat seorang laki-laki memberi 
minum ternaknya, seorang laki-laki memperbaiki kolamnya, 
seorang laki-laki menggelar dagangannya di pasar, dan 
seorang laki-laki menaikkan serta menurunkan 


43 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3198), Al Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (23/31), 
dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/61). 
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timbangannya. Kiamat menyapu mereka saat mereka dalam 
keadaan seperti itu, sehingga mereka tidak bisa membuat 
wasiat dan tidak pula kembali ke keluarga mereka?“ 


29273. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
. mengabarkan kepada kami, i ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, $45 KA a A L “Mereka tidak 
menunggu melainkan satu teriakan saja,” ia berkata, 

. “Maksudnya adalah satu kali tiupan.” 


29274. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Muhammad Al Muharibi menceritakan 
kepada kami dari Isma'il bin Rafi’, dari seorang perawi yang 
disebutnya, dari Muhammad bin Ka'b Al Ourazhi, dari Abu 
Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 

se - o o Tr Te Bata S 

JAN ajah Aa a di A an ea atas 

J6 Kya Lg bi AA Ga A KER 
an SS as ti pelak 05 JG pa Pa MH v3 
g 3 . Io a E 2 3 s 3 e r 3 o r 

a SU galah Ta SU AS II 


AA J AN Ga Jatah AI P 


% Al Bukhari meriwayatkan hadits dari Abu Hurairah yang serupa dengan hadits 
tersebut (5/2386, no. 6141), dari Nabi SAW, “Sungguh, Hari Kiamat akan 
terjadi saat seorang laki-laki pergi membawa susu yang telah diperahnya 
namun ia tidak sempat meminumnya. Sungguh, ia akan terjadi saat seseorang 
memperbaiki kolamnya.... 

Ahmad dalam. Musnad (2/369), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3197, 3198) 
dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (2/275). 
%5 Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3198). 
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SAY AI Jah NI Jal é 2 GAN abi 


al dy PA ag AL D PT asas FN TO MN, 
Jajal a at TLE BA Naah 
“hat Ka a Ii AN Uya Gaal Hi 
f Ba Oiu jeh Ih ca AN JANG Aga) 
| pe A Ja KA iji a Y: SI Ip air 
PIN SA dalang) GESA NAN, AN 
Sa AA A Ep SI ai 


G INA Na Jia SERA oih 3 AP aa 
| 
| 
| 





IE OS ngk SSU War o OS Ghi g os 

kib 
“Ketika Allah selesai menciptakan langit dan bumi, Allah 
menciptakan sangkakala lalu memberikannya kepada Israfil. 


Israfil lalu meletakkannya di mulutnya sambil matanya 
menatap Arsy untuk menunggu kapan diperintah. ” 


| | Abu Hurairah lalu bertanya, “Ya Rasul, apa itu sangkakala?” 
| Beliau menjawab, “Terompet.” Abu Hurairah bertanya, 
“Bagaimana keadaannya?” Beliau menjawab, “Itu adalah 
terompet besar yang ditiup sebanyak tiga kali. Yang pertama 
adalah tiupan huru-hara, yang kedua adalah tiupan 
kematian, dan yang ketiga adalah tiupan kebangkitan menuju 
Tuhan semesta alam. Allah memerintahkan Israfil untuk 
melakukan tiupan pertama. Allah berfirman, ‘Buatlah tiupan 





| 
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huru-hara'. Penduduk langit dan bumi pun kalut, kecuali 
yang dikehendaki Allah. Allah memerintahkan Israfil untuk 
meniup lama dan panjang, tanpa henti-henti. Itulah maksud 
Jirman Allah, “Tidaklah yang mereka tunggu melainkan 
hanya satu teriakan yang tidak ada baginya saat berselang’. 
(Os. Shaad (38): 15) Allah kemudian memerintahkan Israfil 
untuk melakukan tiupan kematian, berfirman, “Lakukanlah 
tiupan kematian’. Lalu matilah semua penghuni langit dan 
bumi, kecuali yang dikehendaki-Nya Allah. Tiba-tiba saja 
mereka semua mati. Kemudian Allah mematikan makhluk 
yang tersisa, sehingga tidak ada yang tersisa selain Allah 
Yang Maha Esa. Allah mengganti bumi dengan bumi yang 
lain, dan juga langit. Allah meluaskannya dan meratakannya. 
Allah membentangkannya seperti roti Ukazh. Engkau tidak 
melihat tempat yang rendah dan yang tinggi. Allah lalu 
membangkitkan makhluk dalam sekali bangkit. Tiba-tiba saja 
mereka berada di alam yang telah diganti ini pada tempat- 
tempat seperti semula. Barangsiapa berada di bagian dalam, 
maka ia berada di bagian dalam. Barangsiapa berada di 
bagian luar, maka ia berada di bagian luarnya.” 


sAr 


Para ahli gira'at berbeda pendapat dalam membaca lafazh a 
Genah "ketika mereka sedang bertengkar." 


.3 e, els 


Sebagian ahli qira'at Madinah membacanya R Au Ry 
dengan sukun pada huruf kha' dan tasydid pada huruf shad, sehingga 
ada dua huruf sukun bertemu, yang artinya berbantah-bantahan. 
Kemudian huruf ta’ di-idgham-kan pada huruf shad, lalu huruf shad 
dibaca tasydid, sementara huruf kha’ dibiarkan pada sukun. 





“46 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (11/387) dan Al @urthubi dalam Al Jami” li 
Ahkam Al Qur`an (15/157). 
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Sebagian ahli gira'at Makkah dan Bashrah membacanya ras 
bfast dengan fathah pada huruf kha’ dan tasydid pada huruf shad, 
yang artinya berbantah-bantahan. Hanya saja, mereka memindahkan 
harakat huruf ta’, yaitu fathah, ke huruf kha, dan meng-idgham-kan 
huruf ta’ pada shad, lalu membacanya tasydid. 

Sebagian ahli gira'at Kufah membacanya 5-22 pas dengan 
kasrah pada huruf kha dan tasydid pada huruf shad, lalu membaca 
kasrah pada huruf kha’ dan shad, serta meng-idgham-kan huruf ta’ 
pada huruf shad dengan membacanya tasydid. 


Ahli qira`at lain membacanya bhai dengan sukun pada 
huruf kha’ dan takhfif pada huruf shad” yang artinya membantah. 
Seolah-olah makna ayat tersebut yaitu, seakan-akan mereka berbicara. 
Atau, mereka membantah janji bagi mereka tentang datangnya Kiamat, 
dan mereka hendak mengalahkannya dengan perdebatan tentang hal itu. 


Pendapat yang benar menurutku adalah, seluruhnya merupakan 
qira`at yang masyhur dan dikenal di kalangan ahli qira`at dari berbagai 
negeri, dan maknanya pun berdekatan, sehingga qira`at mana saja yang 
diikutinya, telah dianggap benar. 


%7 Ibnu Katsir, Abu Amr, Al A'raj, Syibl, dan Ibnu Qastantin Al Makki, 
membacanya ó; ya dengan fathah pada huruf kha', serta tasydid dan kasrah 
pada huruf shad. 

Nafi dan Abu Amr membacanya dani dengan sukun pada huruf kha’, serta 
tasydid dan kasrah pada huruf shad. 

Al Kisa'i, Ibnu Amir, Nafi, Hasan, dan Abu Amr membacanya dasi dengan 
Jathah pada huruf ya, kasrah pada huruf kha', serta tasydid dan Tanah pada 
huruf shad. 

Satu kelompok membacanya 0. a dengan kasrah pada huruf ya dan kha', 
serta tasydid dan kasrah pada huruf shad. 

Dalam mushaf Ubai bin Ka'b tertulis: osa 

Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar A W Wajiz (4/456, 457). 


Ng PA YA a ap 











Tafsir Ath-Thabari 


Takwil firman Allah: 155 SKS S6 (Lalu mereka tidak 
kuasa membuat suatu wasiat pun) 


Maksudnya adalah, orang-orang musyrik pada saat ditiup 
sangkakala tidak bisa membuat wasiat kepada seorang pun menyangkut 
harta bendanya. 

Firman-Nya, yas sala d Is “Dan tidak (pula) dapat 
kembali kepada keluarganya,” maksudnya adalah, orang yang sedang 
keluar rumah meninggalkan keluarganya itu tidak bisa pulang menemui 
mereka, karena mereka tidak diberi tangguh untuk berbuat demikian, 
melainkan segera dibinasakan. | ; 

| Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 

riwayat berikut ini: | 
29275. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 1x5 Sand IG “Lalu 
mereka tidak kuasa membuat suatu wasiat pun,” ia berkata, 
bore terkait dengan apa yang mereka miliki. d Í 
Dap KANG Dan tidak (pula) dapat kembali kepada 
Eee Mereka disegerakan ak sehingga 

— tidak sempat berbuat hal itu.” 


29276. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, 35.5 eee IN \ GSES “Mereka tidak 
menunggu melainkan satu teriakan saja...” Ia berkata, “Ini 
adalah permulaan Hari Kiamat.” Ia lalu membaca ayat, Mb 


Kep jak “Lalu mereka tidak kuasa membuat suatu wasiat 


“8 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/22). 
49 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3198). 
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pun.” Hingga ayat, GAS Pe dl “Mereka keluar dengan 
segera (menuju) Tuhan mereka.” 


09006 


GEO IA AG AG pala b 
gi PS Id MAA WL ERRANA Az EA PPPD 
DIK GIEN desa a bapa ga a 
LAN pa a jp dan AMAN — 
“Dan ditiuplah sangkakala, maka tiba-tiba mereka keluar 
dengan segera dari kuburnya (menuju) kepada Tuhan 
mereka. Mereka berkata, “Aduh celakalah kami! Siapakah 
yang membangkitkan kami dari tempat tidur kami (kubur)? 
Inilah yang dijanjikan (Tuhan) Yang Maha Pemurah dan 
benarlah rasul-rasul(Nya). Tidak adalah teriakan itu selain 
sekali teriakan saja, maka tiba-tiba mereka semua 
dikumpulkan kepada Kami.” (Qs. Yaasiin [36]: 51-53) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, ya 3 Ga “Dan 
ditiuplah sangkakala.” Sebelumnya kami telah menjelaskan perbedaan 
para ulama mengenai arti lafazh ya dan menyimpulkan pendapat 
yang benar menurut dalil-dalilnya, sehingga tidak perlu diulang di 
tempat ini. Maksud dari peniupan sangkakala di sini adalah untuk 
kebangkitan. | 


Takwil firman Allah: Sia pò 156 (Maka tiba-tiba mereka 
keluar dari kuburnya) 


GG gg gg a nggi TA aa aa anganan A MA AT AT TA ahaaa ngah ah 











Tafsir Ath-Thabari 


s$. 


~ Arti lafazh 4f adalah kubur. Bentuk tunggalnya yaitu Sd. 
Lafazh ini memiliki dua gradasi. Menurut kalangan atas adalah do, 
dan menurut kalangan bawah adalah 47. 


| Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29277. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, Gis pgi Ig “Mereka keluar dengan 
segera dari kuburnya (menuju) kepada Tuhan mereka,” ia 
berkata, “Lafazh SY artinya kubur.” 


29278. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, SGS S2 A “Maka 
tiba-tiba mereka ke luar dari kuburnya,” ia berkata, “Arti 


z 


lafazh SAN 5 adalah dari kubur”?! 


. or 


'Takwil firman Allah: Gohan HD di (Mereka keluar dengan 
segera [menuju] kepada Tuhan mereka) 
Maksudnya adalah, mereka keluar dengan cepat menuju Tuhan 
mereka. Lafazh 5 slah artinya berjalan dengan cepat-cepat. 
Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 





°? Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/23), tanpa menisbatkannya 
sa kepada siapa pun. Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/25). 
Ibid. | 
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29279. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 


firman Allah, SLS “Mereka keluar dengan segera,” ia 


— berkata, “Artinya adalah keluar.” 
29280. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 


. 9r 


dari Qatadah, mengenai firman Allah, Sh mê) AN “Mereka 
keluar dengan segera (menuju) kepada Tuhan mereka,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah keluar.” 


G orr PE Kd 


Takwil firman Allah: #31 525% GREKA oa KAA 
SIG Gi (Mereka berkata, “Aduh celakalah kami! 
Siapakah yang membangkitkan kami dari tempat tidur kami 
[kubur]?” Inilah yang dijanjikan [Tuhan] Yang Maha Pemurah dan 
benarlah rasul-rasul/Nya)) 


Maksud ayat ini adalah, ketika ditiup sangkakala untuk 
kebangkitan, guna menghadap kepada Allah pada Hari Kiamat, lalu 
nyawa mereka dikembalikan ke jasad mereka, dan itu seperti tidur 
sekejap, maka orang-orang musyrik itu berkata, AH us Ca & aya 
“Aduh celakalah kami! Siapakah yang membangkitkan kami dari 
tempat tidur kami (kubur)?” Dikatakan bahwa itu adalah tidur di antara 
dua tiupan sangkakala. | | 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


2 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3198) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/23). - 
253 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/23). 
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29281. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Manshur, dari 
Khaitsamah, dari Hasan, dari Ubai bin Ka'b, mengenai firman 
Allah, bus ya Kas ija C55 “Aduh celakalah kami! Siapakah 
yang membangkitkan kami dari tempat tidur kami (kubur)? ” ia 
berkata, “Maksudnya yaitu, mereka tidur sebentar sebelum 
kebangkitan.” | 


29282. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammal menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Manshur, dari „Seorang laki-laki bernama 
Khaitsamah tentang, firman Allah, b67 a Lx 5 GS “Aduh 
celakalah kami! Siapakah yang membangkitkan kami dari 
tempat tidur kami (kubur)?” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
mereka tidur sebentar sebelum kebangkitan.””* 


29283. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 65874 oya SS 55 Eks JG 
“Mereka berkata, “Aduh celakalah kami! Siapakah yang 
membangkitkan kami dari tempat tidur kami (kubur)'?” Ia 
berkata, “Ini merupakan ucapan orang-orang yang sesat. Tidur 
sebentar itu terjadi di antara dua tiupan sangkakala.” 

29284. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


”“ Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/9), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/450), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/438). 
Menurut Abu Hayyan, hadits ini tidak shahih sanad-nya, karena adzab kubur 
itu seperti tidur di samping Neraka Jahanam yang akan dimasukinya. 

> Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/25) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/458). i < 

”56 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/23). 
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menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ja berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, o2 a 
bó “Aduh celakalah kami! Siapakah yang membangkitkan 
kami dari tempat tidur kami (kubur)'?” Ia berkata, “Orang- 
orang kafir berkata demikian. ”” 


Pl adad | ea 
. 


2 žr 2. P 

Firman-Nya, Ika bass o Was o “Siapakah yang 
membangkitkan kami dari tempat tidur kami (kubur)’?” maksudnya 
adalah, siapakah yang membangunkan kami dari tidur kami? | 


tt 


Lafazh CX terambil dari ucapan mereka, 436 436 O% LX) 
“fulan membangunkan untanya, lalu unta itu bangun”. 

Disebutkan bahwa Ibnu Mas'ud membacanya UAS iyo Kal ip 
144.258 | 4 z 
Ada dua alternatif kedudukan lafazh 153 di sini. 
“Pertama: sebagai isyarat pada lafazh Ú sesudahnya, yaitu 


ebagai mubtada’ sesudah kalimat sebelumnya sempurna, us C$% & 
busa “Siapakah yang membangkitkan kami dari tempat tidur kami 
(kubur)?” Dengan demikian, lafazh L berlaku rafa' sebagai khabar, 
dan makna kalam ini adalah, “Ini merupakan janji Tuhan Yang Maha 


Pemurah, dan benarlah rasul-rasul itu.” 


“Kedua: sebagai sifat untuk lafazh busa dan ia berlaku jarr serta 
menutup kalimat berita yang pertama. Jadi, makna kalam ini adalah, 
siapakah yang membangkitkan kami dari tidur kami ini? Kemudian 
dimulailah kalimat baru, “kebangkitan kalian itu adalah janji Tuhan 


957 Mujahid dalam tafsir (hal. 560, 561). 

588 Diriwayatkan bahwa Ibnu Mas'ud membacanya Vas 1» Ga ¿o yang artinya, 
siapa yang mengejutkan kami? Pad 
Ubai bin Ka'b membacanya Ga 55. 
Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/458). 
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Yang Maha Pemurah”, sehingga lafazh Ú pada saat itu berlaku rafa' 
sebagai khabar dari mubtada' yang tidak disebut.” 


Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai siapa yang berkata 
saat itu, “Inilah yang dijanjikan Tuhan Yang Maha Pemurah.” 


Sebagian berpendapat bahwa itu merupakan ucapan orang yang 
beriman kepada Allah. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


29285. Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai 
firman Allah, 2G 4456% “Inilah yang dijanjikan (T. uhan) 
Yang Maha Pemurah,” ia berkata, “Itu merupakan perkataan 
orang-orang musyrik pada Hari Kebangkitan.” 


29286.. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, mengenai firman Allah, GIA EN IE 

Z SA “Inilah yang dijanjikan (Tuhan) Yang Maha 
Pemurah dan benarlah rasul-rasul(Nya),” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, orang yang mengikuti petunjuk berkata, 
“Inilah yang dijanjikan (Tuhan) Yang Maha Pemurah dan 
benarlah rasul-rasul(Nya)'.””*! 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa dua perkataan dalam ayat, 
DIN GN JAMAL AH iya CS HER JG “Mereka 
berkata, ‘Aduh celakalah kami! Siapakah yang membangkitkan kami 
dari tempat tidur kami (kubur)? ' Inilah yang dijanjikan (Tuhan) Yang 


”8 Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/380) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/458). 

”2 Mujahid dalam tafsir (hal. 580) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/26). 

261 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/24) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/26). 
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Maha Pemurah dan benarlah rasul-rasul(Nya),” merupakan perkataan 
orang-orang kafir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

29287. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb - 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, 64853 ye Ls iya CGS “Aduh celakalah 
kami! Siapakah yang membangkitkan kami dari tempat tidur 
kami (kubur)?” Ia berkata, “Sebagian dari mereka lalu berkata 
kepada sebagian lain, Dok GI, AKAN 363 b Ika 
“Inilah yang dijanjikan (Tuhan) Yang Maha Pemurah dan 
benarlah rasul-rasul(Nya)'. Para rasul itu memberitahu kami 
bahwa kita akan dibangkitkan sesudah mati, dihisab, dan 
diberi balasan.” 

Pendapat pertama lebih mendekati tekstual ayat, bahwa ucapan 
tersebut termasuk ucapan orang-orang musyrik, karena dalam perkataan 
orang-orang kafir, bój oe Eta iya “Siapakah yang membangkitkan 
kami dari tempat tidur kami (kubur)?” terdapat dalil bahwa mereka 
tidak mengetahui siapa yang membangkitkan mereka dari tidur mereka. 
Oleh karena itu, mereka mencari klarifikasi, dan mustahil mereka 
mencari klarifikasi tentang hal tersebut kecuali dari orang lain, yang 
sifatnya berbeda dari sifat mereka. 





LA 


Takwil firman Allah: (GIA AES SÍa 


1 2003 


jnas (Tidak adalah teriakan itu selain sekali teriakan saja, maka 
tiba-tiba mereka semua dikumpulkan kepada Kami) 

Maksud ayat ini adalah, dikembalikannya mereka hidup 
sesudah mati tidak lain hanya sekali teriakan, dan itulah tiupan 
sangkakala yang ketiga. | 


#2 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/26). 
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Firman-Nya, ar Gi Pn pa ISI “Maka tiba-tiba mereka 
semua dikumpulkan kepada Kami,” maksudnya adalah, maka tiba-tiba 
mereka berkumpul di hadapan Kami, lalu dihadirkan ke tempat hisab, 
dan tidak seorang pun dari mereka yang mangkir darinya. 

Sebelumnya kami telah menjelaskan perbedaan ulama dalam 
membaca lafazh 4522 Y, dengan nashab (fathah) dan rafa’ 
(dhammah), sehingga tidak perlu diulang di sini.” 

000 | 


2 ya 


GI ELSA AE a 


Day se NA 
“Maka pada hari itu seseorang tidak akan dirugikan sedikit 
pun dan kamu tidak dibalasi, kecuali dengan apa yang telah 
kamu kerjakan. Sesungguhnya penghuni surga pada hari itu 
bersenang-senang dalam kesibukan (mereka).” 
(Os. Yaasiin (361: 54-55) 


Allah berfirman, maia “Maka pada hari itu,” yaitu Hari 
Kiamat, SANAN “Seseorang tidak akan dirugikan sedikit pun.” 
"Demikianlah, Tuhan kami sama sekali tidak menzhalimi seorang pun. 
Allah pasti menyempurnakan balasan atas amal shalihnya, dan tidak 
membalas kecuali atas dosa yang dilakukannya. | 

Firman-Nya, 5S 5 CY GEN, “Dan kamu tidak 
dibalasi, kecuali dengan apa yang telah kamu kerjakan,” maksudnya 
adalah, kalian tidak dibalas kecuali setimpal dengan perbuatan- 
perbuatan yang kalian lakukan di dunia. i 


%3 Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/458). 
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Takwil firman Allah: 65456 ja o pA EH NA 
(Sesungguhnya penghuni surga pada hari itu aa 
dalam kesibukan (mereka)) 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang arti iafazh JAA 
“kesibukan” yang Allah gunakan untuk menggambarkan kondisi para 
penghuni surga pada Hari Kiamat. 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah bercengkerama 
dengan para bidadari. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan - 
riwayat-riwayat berikut ini: 

29288.. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'qub 
menceritakan kepadaku dari Hafsh bin Humaid, dari Syamr 
bin Athiyah, dari Syagig bin Salamah, dari Abdullah bin 
Mas'ud, mengenai firman Allah, 54SS Jas Ja ae NA 
“Sesungguhnya penghuni surga pada hari itu bersenang- 
senang dalam kesibukan (mereka),” ia berkata, “Kesibukan 

.. mereka adalah bercengkerama dengan para bidadari.” 


29289. Ibnu Abdil Ala menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'tamir menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Abu 
Amr, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 6) 
SAS SN å si KN DSA “Sesungguhnya penghuni surga 
pada hari itu bersenang-senang dalam kesibukan (mereka),” 
ia berkata, “Maksudnya adalah bercengkerama dengan para 
bidadari.” 

29290. Ubaid bin Asbath bin Muhammad menceritakan kepadaku, ia 


berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, Sri 3 


*“* Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/380) dan Al Qurthubi dalam Al Jami’ l. 

Ahkam Al Qur`an (15143). 
. 865 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/24), Al Qurthubi dalam Al Jami’ li 
' Ahkam Al Qur`an (15/43) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/64). 











Tafsir Ath-Thabari 


Éi Bas ra at ai “Sesungguhnya penghuni surga AeA | 


hari itu bersenang-senang dalam kesibukan (mereka),” 
berkata, “Maksudnya adalah bercengkerama dengan para 
bidadari.” 

29291. Hasan bin Zuraiz Ath-Thahawi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath bin Muhammad menceritakan kepada kami 
dari ayahnya, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, riwayat yang 
sama.” 

29292. Husain bin Ali Ash-Shada'i menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Nadhr menceritakan kepada kami dari Al 
Asyja'i, dari Wa'il bin Daud, dari Sa'id bin Musayyib, 


mengenai firman Allah, S43 Jab G3 sal Ma a 


“Sesungguhnya penghuni surga pada hari itu bersenang- 
- senang dalam kesibukan (mereka),” ia berkata, “Maksudnya 
adalah bercengkerama dengan para bidadari.” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, mereka 
berada dalam kenikmatan. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


29293. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, Al CS 51 


SAS Jas 8 ra) “Sesungguhnya penghuni surga pada hari itu 


%7 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/24), Al Qurthubi dalam Al Jami’ li 
Ahkam Al Qur`an (15/43), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/64). 
268 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/27). 
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bersenang-senang dalam kesibukan (mereka),” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, berada dalam kenikmatan.” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, mereka 
sibuk sehingga melupakan apa yang tengah dialami oleh para penghuni 
neraka. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29294. Amr bin Abdul Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Marwan menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Abu 
Sahl, dari Hasan, mengenai firman Allah, XX Sem 3 
“Sesungguhnya penghuni surga....” ia berkata, “Kenikmatan 
menyibukkan mereka sehingga lupa akan adzab yang diterima 
oleh para penghuni neraka.” 


22354. Nashr bin Ali Al Jahdhami menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari 
Aban bin Taghlib, dari Isma'il bin Abu Khalid, mengenai 
firman Allah, 231 SS S1 “Sesungguhnya penghuni 
surga....” Ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka berada 
dalam kesibukan, sehingga lupa dengan yang dialami oleh 
para penghuni neraka.” 


Pendapat yang paling tepat. „mengenai ayat ini adalah 
sebagaimana firman-Nya, 5x55 J à 3 ra) LU Tama a 
“Sesungguhnya penghuni surga pada hari itu bersenang-senang dalam 
kesibukan (mereka). ” Mereka sibuk dengan berbagai nikmat. Hal yang 
menyibukkan mereka adalah nikmat-nikmat surga, bercengkerama 


99 Mujahid dalam tafsir (hal. 561) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/24). 

90 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/64), ia menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid dan Ibnu Mundzir. 

9! Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/24). 
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dengan para bidadari, bermain, dan bersenang-senang, sehingga lupa 
dengan yang dialami oleh penghuni neraka. 

Para ahli gira'at berbeda pendapat dalam membaca lafazh 3 
ja "dalam kesibukan." 


Mayoritas ahli gira'at Madinah dan sebagian ahli gira'at 
Bashrah membacanya Jab ($ dengan dhammah pada huruf syin dan 
` sukun pada huruf ghain. 

Abu Amr membacanya dengan dhammah pada huruf syin, 
sukun pada huruf ghain, serta fathah pada syin dan ghain. 

Sebagian ahli qira `at Madinah dan Bashrah serta mayoritas ahli 
gira'at Kufah, membacanya Ka 3 dengan dhammah pada huruf syin 
dan ghain.”? 


Oira'at yang benar menurutku adalah dengan dhammah pada 
huruf syin dan ghain, atau dengan dhammah pada huruf syin dan sukun 
pada huruf ghain. Jadi, gira 'at manapun yang diikuti oelh ahli gira at, 
telah dianggap benar. Itu karena memang gira af tersebut yang populer 
di kalangan ahli gira'at dari berbagai negeri, selain makna keduanya 
juga berdekatan. | 

Sementara itu, bacaan dengan fathah pada huruf syin dan ghain, 
menurutku tidak boleh, karena adanya kesepakatan argumen para ahli 
gira 'at yang berlainan darinya. 

Mereka juga berbeda pendapat dalam membaca lafazh 5455 
"bersenang-senang." 


Mayoritas ahli gira 'at dari berbagai negeri membacanya 54553 
dengan huruf alif. 


72 Al Haramiyyan (Ibnu Katsir dan Nafi) serta Abu Amr membacanya p> 2 
dengan sukun pada huruf ghain. 
Ahli gira “at yang lain membacanya dengan dhammah. 
Lihat At-Taisir fi Al Qira 'at As-Sab' (hal. 149). 
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Abu Ja'far Al Qari membacanya 0'4453 tanpa huruf alif?” 
Oira'at yang benar menurutku adalah dengan huruf alif, karena 


itulah gira 'at yang populer. 


Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai takwilnya. 
Sebagian berpendapat bahwa artinya adalah senang. Mereka 


yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 
29295. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, 54G Jak 3 “Bersenang-senang dalam 
kesibukan (mereka),” ia berkata, “Arti lafazh 35453 adalah 
senang.” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa artinya adalah mengagumi. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 
29296. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 


" Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 5455 


78 Mayoritas ahli gira at membacanya 54SS dengan huruf alif. 


974 


62 


Hasan, Abu Ja'far, Qatadah, Abu Haiwah, Mujahid, Syaibah, Abu Raja, Yahya 
bin Shabih, dan Nafi dalam satu riwayat membacanya tanpa huruf alif. 

Thalhah dan A' masy membacanya 4456 dengan huruf alif dan nashab (ya SW 
sebagai hal (keterangan kondisi). 

Dibaca pula 7:45 tanpa huruf alif, dan ó a$ dengan dhammah pada huruf kof. 
Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (9/75). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al an (5/25) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/28). 
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“Bersenang-senang,” ia berkata, “Arti lafazh S443 adalah 
2915 - 


mengagumi. 

Para ahli bahasa berbeda pendapat mengenai hal tersebut. 

Sebagian ahli bahasa | Bashrah berpendapat bahwa lafazh 
tersebut terambil dari kalimat Kisi “sah Ka 6 ea. Apabila seseorang 
mencemarkan kehormatan orang lain, maka ungkapan Arabnya adalah, 
cd PS sh isi LA ol 

Maung imereka, barangsiapa membacanya SAS, berarti 
mengartikannya dengan banyak buah-buahannya. Mereka berargumen 
dengan bait syair Hathi'ah berikut ini: 


a IN AS Ka 
“Kau undang aku dan kau katakan bahwa kau punya banyak susu dan 
kurma pada musim panas.” 

Arti lafazh 09 dan yú adalah susu dan kurma yang banyak. 
Demikian pula lafazh Jé, “3, dan re yang artinya banyak madu, 
banyak daging, dan banyak lemak. 

Sebagian ahli bahasa Kufah berpendapat bahwa lafazh 54SS 
serupa dengan lafazh iy 3 pi dan &' 3 347. 

Pendapat kedua itulah yang lebih tepat. 

000 


%3 Mujahid dalam tafsir (hal. 561), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/25), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/28) dari Hasan serta Oatadah. 

"6 Bait ini terdapat dalam Ad-Diwan (hal. 33), dan disebutkan oleh Abu Ubaidah 
dalam Majaz Al Our 'an (2/164). 


| [63] 
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BAEN AN sai 
46 areh pat LL Pa < Ge 
OWE GO JIN 
“Mereka dan istri-istri mereka berada dalam tempat yang 
teduh, bertelekan di atas dipan-dipan. Di surga itu mereka 
memperoleh buah-buahan dan memperoleh apa yang mereka 
minta. (Kepada mereka dikatakan), “Salam”, sebagai ucapan 


selamat dari Tuhan Yang Maha Penyayang.” 
(Os. Yaasiin [36]: 56-58) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, mereka, yaitu 
para penghuni surga, dan istri-istri mereka yang juga penghuni surga, 
berada di dalam surga. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut 
ini: 

29297. Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasan 

~ menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga menceritakan 

kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai 

firman Allah, Jib 3 PALA “Mereka dan istri-istri mereka 

berada dalam tempat yang teduh,” ia berkata, “Istri-istri 
mereka berada di tempat yang teduh.” 7 


Para ahli gira 'at berbeda pendapat dalam membacanya. 


Sebagian membacanya Jab dengan arti tempat teduh. Lafazh 
tersebut merupakan bentuk kamak lafazh ib, sebagaimana lafazh ne 
bentuk jamaknya adalah J. 


97 Mujahid dalam tafsir (hal. 561). 
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| Ulama qira'at lain membacanya Ju 3.”* Apabila dibaca 
demikian, maka ada dua alternatif makna. | 


Pertama, maksudnya adalah bentuk jamak dari yang artinya 
tempat yang terlindung, sehingga maknanya adalah, mereka dan istri- 
istri mereka berada di tempat terlindung yang tidak terkena matahari, 
sebagaimana penduduk bumi terkena matahari, karena di dalam surga 
tidak ada matahari. 


Kedua, aa: adalah brntuk jamak dari. ab yang rartinya 
tempat teduh. Pola jamaknya ini sama seperti lafazh il menjadi Jae, 
dan lafazh is menjadi J5. 


Takwil firman Allah: 52552 AH Ke (Bertelekan di atas 
dipan-dipan) 
Lafazh si artinya dipan yang terdapat selimut dan kasur di 
- atasnya. Bentuk tunggalnya adalah 159 jj, 


Sebagian ahli menganggap bahwa setiap dipan disebut 153 j. 
Sebagaimana syair Dzu Rammah berikut ini: 


I Gyan alt a 
“Mereka menyentuh tanah yang berbatu, 
seolah-oleh menyentuh dipan-dipan. ””” 


"8 Mayoritas ahli gira'at membacanya XL 4 yaitu bentuk jamak dari Uk yang 
artinya, teduh, karena di dalam surga tidak ada matahari. 
Hamzah dan Al Kisa'i membacanya Wa «ò Ini juga merupakan gira'at 
Thalhah, Abdullah, dan Abu Abdurrahman. 
Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/459). 

” Bait ini terdapat dalam Ad-Diwan (hal. 363), dan disebutkan oleh Abu Ubaidah 
dalam Majaz Al Our 'an (2/164). 
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Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
- tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29298. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
mengabarkan kepada kami, Hushain menceritakan kepada 
kami dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, 3:55: AE KAT Je “Bertelekan di atas dipan-dipan,” 
berkata, “Maksudnya adalah tempat tidur yang maan 
selimut." 

29299. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahwash 
menceritakan kepada kami dari Hushain, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, 54554 SBN Je “Bertelekan di atas 
dipan-dipan,” ia berkata, “Lafazh Ai artinya tempat tidur 
yang di atasnya terdapat selimut.” 


29300. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammal menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, Hushain menceritakan kepada 
kami dari Mujahid, mengenai firman Allah, 53552 & ASING 
“Bertelekan di atas dipan-dipan,” ia berkata, “Lafazh ANI 
artinya tempat tidur yang berlapiskan selimut. ””” 


29301. Abu Sa'ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushain mengabari 
“kami dari Mujahid, mengenai firman Allah, SI AN Je 


980 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (5/508) dan Al Ourthubi dalam 
Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an (1/280). 
21 HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (9/44, no. 34088). Kami tidak 
menemukannya pada Tafsir Mujahid di tempat ini. 
Sufyan Ats-Tsauri menyebutkannya dalam tafsirnya (hal. 251). 
982 Takhrij riwayat ini telah dijelaskan sebelumnya. 


| 
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29302. 


29303. 


29304. 
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“Bertelekan di atas dipan-dipan,” ia berkata, “Lafazh si 
artinya tempat tidur yang di atasnya berlapiskan selimut.” 


Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'tamir menceritakan kepada kami dari ayahnya, ia berkata: : 
Muhammad mengklaim bahwa Ikrimah berkata, “Lafazh 
Si artinya tempat tidur yang berlapis selimut.” 


Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Abu Raja, ia berkata: Aku 
mendengar Hasan ditanya oleh seseorang tentang lafazh 
SI la lalu menjawab, “Maksudnya adalah selimut 
Penduduk Yaman mengatakan oi is; ii. ” 


Aku (Abu Raja) Baa Ikrimah pernah ditanya 
tentangnya, lalu ia menjawab, “Maksudnya adalah tabir di 
atas dipan.” | 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, SE ENI & 
“Bertelekan di atas dipan-dipan,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah selimut yang terdapat di atas dipan-dipan.””** 


Takwil firman Allah: pra G ¿á (Di surga itu mereka 


memperoleh buah-buahan) 


Maksudnya adalah, para penghuni surga yang disebutkan Allah 


itu memperoleh buah-buahan di dalam surga. 654 Ú b “Dan 
memperoleh apa yang mereka minta.” Maksudnya, mereka 


%3 Ibid. 


24 Lihat Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/249) dan Al Qurthubi dalam Al 
Jami' li Ahkam Al Qur'an (1/208). 

285 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/429). 

**£ Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (5/508). 
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memperoleh apa saja yang mereka 'angan-angankan. Dalam bahasa 
Arab, lafazh ta ú ER #3 artinya, mintalah kepadaku apa yang kau 
inginkan. | 


r 


Takwil firman Allah: Pe ade (Kepada mereka 
dikatakan), “Salam,” sebagai ucapan selamat dari Tuhan Yang 
"Maha Penyayang) 


Menurut sebagian ahli nahwu Kufah, dibacanya lafazh pak 
dengan rafa' (dhammah) mengandung dua alternatif kedudukan;”?? 


LAGI 


Pertama, sebagai sifat bagi lafazh 5,521 Ú, sehingga makna 
kalimat ini adalah, di dalamnya mereka memperoleh apa yang mereka 
inginkan, yang disejahterakan bagi mereka, serta murni. 

| Apabila kalimat diarahkan kepada makna demikian, maka 
lafazh Is dibaca nashab (fathah) sebagai taukid yang keluar dari lafazh 
24. Seolah-olah kalimatnya berbunyi Jal pls UPN G Qi “3 
Mi “dan bagi mereka di surga apa-apa 'yang mereka minta, yang 
disejahterakan dan murni. Ini sebagai perkataan yang benar”. 

Kedua, sebagai kata pujian, yang artinya, selamat bagi mereka, 
sebagai ucapan dari Allah. 

Disebutkan bahwa Abdullah membacanya y P UM yang 
kalimat sebelumnya berakhir pada lafazh & Sua G 443. Kemudian lafazh 
US dibaca nashab sebagai taukid (penegasan), yang artinya, dengan 
diberi salam secara ucapan. 

Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendapat, “Lafazh Yi dibaca 
nashab (fathah) sebagai badal (keterangan pengganti) bagi kata kerja 
yang disembunyikan, yang artinya Y'S 5 Jl “aku berkata demikian 


987 Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur`an (2/380) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/459). 
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“dengan perkataan”. Barangsiapa membacanya nashab, maka ia 


membacanya nashab sebagai keterangan bagi lafazh 5,4 a aa 
Pendapat yang paling mendekati kebenaran sebagai yang 


dijelaskan khabar dari Muhammad bin Ka'b Al Ourazhi adalah lafazh 


seba sebagai khabar bagi lafazh 5523, Ú As sehingga maknanya 
adalah, bagi mereka di dalam surga apa yang mereka minta, dan itu 


“adalah. salam (kesejahteraan) dari Allah untuk mereka.. Lafazh ade 


menjadi keterangan bagi lafazh 5,24, Ú “Apa yang mereka minta.” 
Sementara itu, lafazh Ý% tidak terkait dengan lafazh zí. Saya 
mengatakan bahwa pendapat inilah yang paling mendekati kebenaran, 
dengan alasan riwayat berikut ini: 


29305. Ibrahim bin Sa'id Al Jauhari menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Abdurrahman Al Mugri menceritakan kepada 
kami dari Harmalah, dari Sulaiman bin Humaid, ia berkata: 
Aku mendengar Muhammad bin Ka'b menceritakan kepada 
Umar bin Abdul Aziz, ia berkata, “Ketika - Allah 
menyelesaikan urusan para penghuni surga dan penghuni 
neraka, Allah datang dalam naungan awan bersama para 
malaikat. Allah lalu berdiri di hadapan orang-orang yang 
berada di tingkatan pertama dan mengucapkan salam kepada 
mereka, lalu mereka menjawab. Hal itu disebutkan di dalam Al 
Qur'an, p5 55 ya Í$ KL (Kepada mereka dikatakan), 
“Salam”, sebagai ucapan selamat dari Tuhan Yang Maha 
Penyayang’. Allah lalu berfirman, “Mintalah kalian”. Mereka 
lalu berkata, “Kami tidak meminta-Mu lagi, demi kemuliaan 
dan keagungan-Mu. Seandainya Engkau membagikan rezeki 
jin dan manusia di antara kami, maka kami pasti memberi 
mereka makan, minum, dan pakaian’. Allah lalu berfirman, 
“Mintalah kalian”. Mereka berkata, “Kami meminta ridha-Mu”. 


288 Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/459). 
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29306. 





Allah berfirman, “Ridha-Ku menempatkan kalian di negeri 


kemuliaan-Ku'. Allah berbuat demikian terhadap orang-orang 


yang ada di setiap tingkatan, sampai akhir.” 
Muhammad bin Ka'b berkata, “Seandainya seorang bidadari 
muncul ke dunia, maka gelangnya bisa memadamkan cahaya 


| matahari dan bulan. Lalu, bagaimana dengan yang 


memakainya (bidadari tersebut) ?”” 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Harmalah menceritakan 
kepada kami dari Sulaiman bin Humaid, ia berkata: Aku 
mendengar Muhammad bin Ka'b Al Ourazhi menceritakan 
kepada Umar bin Abdul Aziz, ia berkata, “Ketika Allah telah 
selesai dengan urusan para penghuni surga dan para penghuni 
neraka, Allah datang dalam naungan awan bersama para 
malaikat. Allah lalu mengucapkan salam kepada para 
penghuni surga, dan mereka pun menjawab.” 


T Al Ourazhi berkata, “Hal ini terdapat dalam firman-Nya, mak 
5 » Ya Ys (Kepada mereka dikatakan), “Salam”, 
sebagai ucapan selamat dari Tuhan Yang Maha Penyayang”. 
Allah lalu berfirman, “Mintalah kalian”. Mereka berkata, “Apa 
yang kami mintakan kepada-Mu, wahai Tuhanku?” Allah 
berfirman, “Mintalah kalian”. Mereka berkata, “Kami 
meminta ridha-Mu, wahai Tuhan”. Allah berfirman, “Ridha- 
Ku telah menempatkan kalian di negeri kemuliaan-Ku'. 
Mereka lalu berkata, “Apa lagi yang kami minta dari-Mu, 
wahai Tuhan? Seandainya Engkau membagikan rezeki jin dan 
manusia di antara kami, maka kami pasti memberi mereka 


28 Ibnu Katsir dalam tafsir (11/370, 371), ia berkata, “Status atsar ini gharib, dan 
Ath-Thabari meriwayatkannya dari berbagai jalur.” Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (5/26). 
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makan, minum, pakaian, serta pelayan, dan itu tidak 
mengurangi bagian untuk kami sedikit pun'. Allah lalu 
berfirman, “Aku punya lebih dari itu'.” 

Al Qurazhi berkata, “Allah berbuat demikian terhadap orang- 
orang yang ada di setiap tingkatan, sampai akhir.” 

Al Qurazhi berkata, “Kemudian datang kepada mereka hadiah- 
hadiah dari Allah yang dibawa oleh para malaikat kepada 


- mereka.” Al Qurazhi lalu menyebutkan riwayat serupa.” 


29307. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 


mengabarkan kepada kami, ia berkata: Harmalah menceritakan 
kepada kami dari Sulaiman bin Humaid, ia berkata: Aku 
mendengar Muhammad bin Ka'b Al Qurazhi menceritakan 
kepada Umar bin Abdul Aziz, ia berkata, “Ketika Allah telah 
selesai dengan urusan para penghuni surga dan para penghuni 
neraka, Allah datang dalam naungan awan bersama para 
malaikat,” Al Qurazhi lalu menyebutkan riwayat serupa, hanya 
saja di sini ia berkata, “Lalu mereka berkata, “Apa yang kami 
minta kepada-Mu, wahai Tuhan? Demi kemuliaan-Mu, 
keagungan-Mu, dan ketinggian kedudukan-Mu, seandainya 
Engkau membagikan rezeki jin dan manusia di antara kami, 


maka kami pasti memberi mereka makan, minum, dan 


pelayan, tanpa mengurangi bagian untuk kami sedikit pun'. 
Allah lalu berfirman, “Benar, mintalah kepada-Ku'. Mereka 
lalu berkata, “Kami meminta ridha-Mu'. Allah lalu berfirman, 
“Ridha-Ku menempatkan kalian di negeri kemuliaan-Ku'. 
Allah berbuat demikian terhadap orang-orang yang ada di 
setiap tingkatan, hingga berakhir di majelis-Nya. ” Hadits 
selanjutnya seperti hadits tadi.” 





20 Takhrij riwayat ini telah dijelaskan sebelumnya. 


3 Ibid 
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Pendapat yang dikemukakan oleh Muhammad bin Ka'b ini 
menjelaskan bahwa laf: raw merupakan bayan (penjelasan) bagi 
lafazh Gedé, dan lafazh Y tidak terkait dengan lafazh #1. 

Firman-Nya, Hua “Dari Tuhan Yang Maha Penyayang,” 
maksudnya adalah, Maha Penyayang bagi mereka karena tidak 
menghukum mereka atas dosa yang telah mereka lakukan di dunia. 

ga 


Í ira 5 Ka . AKA Ika) Sy A KA PS, 4 
beta ot, ae Sa asez 


On 


“Dan (dikatakan kepada orang-orang kafir), Berpisahlah 
kamu (dari orang-orang mukmin) pada hari ini, hai orang- 
orang yang berbuat jahat. Bukankah Aku telah 
memerintahkan kepadamu hai bani Adam supaya kamu 
tidak menyembah syetan? Sesungguhnya syetan itu adalah 
musuh yang nyata bagi kamu', dan hendaklah kamu 
menyembah-Ku. Inilah jalan yang lurus.” 

(Os. Yaasiin (361: 59-61) 


AL. 


Firman-Nya, Il; “Berpisahlah kamu, ” maksudnya yaitu, 
menyingkirlan kalian. Lafazh ini terbentuk dari jai- 3L mengikuti pola 
Jä, menjadi | Ha Jeng GEA, 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 














29308. 


29309. 


Tafsir Ath-Thabari 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan Hana an 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 5 TA | Ta ai ea 

“Dan (dikatakan kepada orang-orang kafir), Ana 
kamu (dari orang-orang mukmin) pada hari ini, hai orang- 
orang yang berbuat jahat'” Ia berkata, “Maksudnya adalah, 
menyingkirlah dari setiap kebaikan.”” 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Muhammad Al Muharibi menceritakan 
kepada kami dari Isma'il bin Rafi, dari orang yang 
menceritakan kepadanya, dari Muhammad bin Ka'b Al 


` Ourazhi, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


“33 D 3 30o 4 z 


ERREA Aa LAN F3 OS y 
Pu NAN Pen KE mapi Jaa = w 
JAS OO La Nga MA K 


sm pa ca OLAH KK il 3 Na 


4 


€- 
Kean Su sai Ji PI Oy TAN 23 


KITA 


“Apabila Hari Kiamat tiba, Allah memerintahkan Neraka 

Jahanam untuk mengeluarkan leher yang terang dan yang 
gelap. Kemudian Allah berfirman, “Bukankah Aku telah 
memerintahkan kepadamu hai bani Adam supaya kamu tidak ' 
menyembah syetan? Sesungguhnya syetan itu adalah musuh 
yang nyata bagi kamu', dan hendaklah kamu menyembah-Ku. 


792 Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/377), Al Qurthubi dalam Al Jami' li 
Ahkam Al Qur`an (15/46), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/60). 
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Inilah jalan yang lurus. Sesungguhnya syetan itu telah - 
menyesatkan sebagian besar diantaramu. Maka apakah kamu 
tidak memikirkan? Inilah Jahanam yang dahulu kamu 
diancam (dengannya). (Os. Yaasiin (361: 60-63) Selain itu, 
menyingkirlah hari ini dari orang-orang mukmin, wahai 
orang-orang yang berbuat dosa. Orang-orang itu pun 
menyingkir dan berlutut. Itulah maksud firman Allah, “Dan 
(pada hari itu) kamu lihat tiap-tiap umat berlutut. Tiap-tiap 
umat dipanggil untuk (melihat) buku catatan amalnya. Pada 
hari itu kamu diberi balasan terhadap apa yang telah kamu 
kerjakan'.” (Os. Al Jaatsiyah (451: 28)” | 


Jadi, takwil ayat ini adalah, dan berpisahlah kalian dari orang- 
orang mukmin, wahai orang-orang yang kafir kepada Allah, karena 
kalian menuju dan masuk ke tempat yang berbeda dari mereka. 


Takwil firman Allah: Tak EA ga 533 KA ii 
233 235 1.43 (Bukankah Aku telah memerintahkan kepadamu hai 
bani Adam supaya kamu tidak menyembah syetan? Sesungguhnya 


syetan itu adalah musuh yang nyata bagi kamu) 


Dalam ayat tersebut ada komponen kalimat yang dihilangkan 
dan tidak diperlukan, karena telah ditunjukkan oleh kalimat itu sendiri, 
yaitu, “Kemudian dikatakan, ‘Bukankah Aku telah memerintahkan 
kepadamu, hai bani... '.” Maksudnya, tidakkah Aku telah berpesan dan 
memerintahkan kalian ketika di dunia agar tidak menyembah syetan 
dan tidak menaatinya dalam bermaksiat kepada-Ku? 


Ayr 


Firman-Nya, na Iic y S AS “Sesungguhnya syetan itu adalah 
musuh yang nyata bagi kamu,” maksudnya adalah, Aku katakan kepada 
kalian bahwa sesungguhnya syetan itu musuh yang nyata bagimu. 





28 Ibnu Katsir dalam tafsir (11/372). 
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Syetan telah menjelaskan permusuhannya kepada kalian dengan 
menolak sujud kepada Adam, bapak kalian, lantaran dengki kepadanya 
atas kemuliaan yang diberikan oleh-Ku kepada Adam, dan tipuan 
syetan kepadanya, hingga mampu mengeluarkan Adam dan istrinya 
dari surga. 


a Hy - Lo E er d 
Takwil firman Allah: 24 Ia ln Sai A; (Dan 


pra 


hendaklah kamu menyembah-Ku. Inilah jalan yang lurus) 

Maksud ayat ini adalah, tidakkah Aku telah berpesan kepada 
kalian untuk menyembah-Ku, bukan tuhan-tuhan dan tandingan- 
tandingan selain-Ku; dan hanya kepada-Ku hendaknya kalian taat, 
karena memurnikan ibadah dan taat kepada-Ku serta menentang syetan, 
adalah keyakinan yang benar dan jalan yang lurus. 

0009 


gr a2 2A res pa KAG CL : FA eta 
a WBS SET V3 a 
Us oh 3, qe 
O WS KG, iO i 
“Sesungguhnya syetan itu telah menyesatkan sebagian besar 
diantaramu. Maka apakah kamu tidak memikirkan? Inilah 
Jahanam yang dahulu kamu diancam (dengannya). 
Masuklah ke dalamnya pada hari ini disebabkan kamu 
dahulu mengingkarinya.” (Qs. Yaasiin [36]: 62-64) 


. ., AbuJa'far berkata: Maksud firman Allah, Ss Xu JA Jah; 
Vs “Sesungguhnya syetan itu telah menyesatkan sebagian besar 
diantaramu,” adalah, sungguh syetan telah menjauhkan banyak orang 
di antara kalian dari taat kepada-Ku dan memurnikan ibadah untuk-Ku 
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hingga mereka menyembahnya dan mengadakan tuhan-tuhan selain-Ku 

untuk mereka sembah. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut 

ini: | 

29310. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, Kan Ji GAS 
Cus La “Sesungguhnya syetan itu telah menyesatkan 
sebagian besar diantaramu,” ia berkata, “Lafazh Í> artinya 
makhluk (baca: manusia).””* 


Para ahli gira at berbeda pendapat daa Wr 


Mayoritas ahli gira'at Madinah dan sebagian ahli gira 'at Kufah 
. membacanya Í> dengan kasrah pada huruf jim dan tasydid pada 
huruf lam. 


Sebagian ahli gira'at Makkah dan mayoritas ahli gira'at Kufah 
membacanya w dengan dhammah pada huruf jim dan ba`, serta 
takhfif pada huruf lam. 


Sebagian ahli gira'at Bashrah membacanya wi dengan 
dhammah pada huruf jim dan sukun pada huruf ba" 





994 Mujahid dalam tafsir (hal: 561) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/27). : | 


95 Nafi dan Ashim membacanya Í, dengan kasrah pada huruf jim dan tasydid 


“pada huruf Jam. Ini sekaligus merupakan gira'at Abu Haiwah, Suhail, Abu 
Ja'far, Syaibah, Abu Raja, dan Hasan, dengan perbedaan darinya. 

Arbiyan dan Hudzail bin Syurahbil membacanya dengan dhammah pada huruf 
Jim dan sukun pada huruf ba. | 
Ahli gira'at tujuh membacanya dengan dhammah pada huruf jim dan takhfif 
pada huruf lam. 
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. Semua itu merupakan kosa kata yang berlaku. Hanya saja, saya 
hanya menyetujui dua gira “at. | 
Pertama, dengan kasrah pada huruf jim dan tasydid pada huruf 
“lam. | 


Kedua, dengan dhammah pada huruf jim dan bay serta takhfif 
pada huruf lam. 


Dikarenakan itulah gira at yang diikuti oleh mayoritas ahli 
gira at dari berbagai negeri. 


WP | KA ka 


Takwil firman Allah: 3,25 1566 AB (Maka apakah kamu 
tidak memikirkan?) 


Maksudnya adalah, apakah kalian tidak berpikir, wahai orang- 
orang musyrik, ketika kalian telah menaati syetan dalam menyembah 
selain Allah, bahwa tidak sepatutnya kalian menaati musuh kalian dan 
musuh Allah, serta menyembah selain Allah. da 


Takwil firman Allah: G3; LX Git Para »& (Inilah 
Jahanam yang dahulu kamu para [dengannya]) 


Maksud ayat ini adalah, inilah Neraka Jahanam yang dahulu 
kalian diancam dengannya di dunia atas kekafiran kalian kepada Allah 
dan pendustaan kalian terhadap rasul-rasul-Nya, lalu kalian 
mendustakan ancaman itu. | 





Hasan bin Abu Ishag, Az-Zuhri, Ibnu Hurmuz, Abdullah bin Ubaid bin Umair, 
dan Hafsh bin Humaid membacanya dengan dua dhammah dan tasydid pada 
huruf lam. 

Al Asyhab Al Ugaili, Al Yamani, dan Hammad bin Musallamah dari Ashim 
membacanya dengan kasrah pada huruf jim dan sukun pada huruf ba. 

Al A'masy membacanya ter dengan dua kasrah dan takhfif pada huruf lam. 
Lafazh tersebut juga dibaca dengan kasrah pada huruf Jim, Jathah pada huruf 
ba, dan takhfif pada huruf lam. 

Ali bin Abu Thalib dan sebagian ulama Khurasan abai Ss. 


Lihat Abu Hayyan dalam 4! Bahr Al Muhith (9/78). 
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Dikatakan bahwa Neraka Jahanam adalah pintu pertama di 
antara pintu-pintu neraka yang lain. | 


Takwil firman Allah: S53 2S SH GLA (Masuklah 
ke.“ dalamnya pada kari ini disebabkan kamu dahulu 
mengingkarinya) 

Maksud ayat ini adalah, masuklah kalian ke Neraka Jahanam 
pada hari ini, yaitu Hari Kiamat. | 

Firman-Nya, Lari ber K4 “Disebabkan kamu dahulu 
mengingkarinya,” maksudnya adalah, lantaran kalian mengingkarinya 
dan mendustakannya di dunia. 

00 


itna ANE AE pe EKS ia LA 


“Pada hari ini Kami tutup mulut mereka; dan berkatalah 
kepada Kami tangan mereka dan memberi kesaksianlah kaki 
mereka terhadap apa yang dahulu mereka usahakan.” 

; (Os. Yaasiin [36]: 65) | 


Abu Ja'far berkata: Firman-Nya, ayal a 252571 “Pada 
hari ini Kami tutup mulut mereka,” maksudnya adalah, pada hari itu 
kami mengunci mulut orang-orang musyrik, dan itu terjadi pada Hari 
Kiamat. ra KKS; “Berkatalah kepada Kami tangan mereka,” 
tentang maksiat-maksiat kepada Allah yang mereka lakukan di dunia. 
RAS 45553 “Dan memberi kesaksianlah kaki mereka.” 


(“708 
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Menurut sebuah pendapat, yang bersaksi dari kaki mereka 


adalah paha kirinya. Ia bersaksi 5ASS13K c “Terhadap apa yang 
dahulu mereka usahakan.” 


Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 


Mereka ` yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


29311. 


Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus 
bin Ubaid menceritakan kepada kami dari Humaid bin Hilal, ia 
berkata: Abu Burdah berkata: Abu Musa berkata, “Seorang 
mukmin dipanggil untuk dihisab pada Hari Kiamat, lalu 
Tuhannya menampakkan amalnya padanya, dan ia pun 
mengakui serta berkata, “Benar, wahai Tuhanku, aku berbuat 
ini dan itu’. Allah lalu mengampuni dosa-dosanya dan 
menutupinya, sehingga tidak ada satu makhluk pun “di bumi 
yang melihat sebagian dosa itu, dan yang tampak adalah 
kebaikan-kebaikannya, sehingga ia ingin semua orang 
melihatnya. Sementara itu, orang kafir dan munafik dipanggil 
untuk dihisab, lalu Tuhannya menyodorkan amalnya, namun ia 
mengingkarinya dan berkata, “Ya Tuhanku, malaikat ini telah 
mencatat apa yang tidak kukerjakan”. Malaikat tersebut lalu 
berkata, “Tidakkah kamu berbuat demikian pada hari demikian 
dan di tempat demikian?” Ia menjawab, “Wahai Tuhanku, aku 
tidak melakukannya”. Apabila ia berbuat demikian, maka 
mulutnya ditutup.” 
Al Asy'ari berkata, “Menurutku, yang pertama kali berbicara 
San pahanya sebelah kanan.” Ia Far membaca ayat, m 
S EG 4 21 Kas AES A Ka EKS TK dé Aa 

“Pada hari ini Kami BE A mereka; dan berkatalah 
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kepada Kami tangan mereka dan memberi kesaksianlah kaki 
mereka terhadap apa yang dahulu mereka usahakan. ”*”* 


29312. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 


menceritakan kepada kami dari Abu Bakar bin Ayyasy, dari 
A'masy, dari Asy-Sya'bi, ia berkata, “Dikatakan kepada 
seseorang pada Hari Kiamat, “Kau berbuat demikian dan 
demikian”. Ia lalu menjawab, “Aku tidak melakukannya”. 
Mulutnya pun ditutup, lalu yang berbicara adalah anggota 
badannya yang lain. Orang itu lalu berkata kepada anggota 
badannya, “Semoga Allah menjauhkan kalian dariku. Aku 
tidak berbohong melainkan untuk kepentinganmu?.””” 


29313. Bisyr` menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


996 


997 


menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, mengenai firman Allah, mai Ki a 
“Pada hari ini Kami tutup mulut mereka....” Ia berkata, 
“Maksudnya adalah, telah terjadi berbagai perdebatan serta 

+- pembicaraan, dan inilah akhirnya, mulut mereka pun 
ditutup.” 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3198), Al Gurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam 


Al Qur`an (15/49), dan Ibnu Katsir dalam tafsir (11/374). 

Imam Muslim meriwayatkan hadits yang serupa dengan hadits tersebut dari 
Asy-Sya'bi, dari Anas bin Malik, ia berkata: Kami bersama Rasulullah SAW, 
lalu beliau tertawa dan bersabda, “Apakah kalian tahu mengapa aku tertawa?” 
Kami menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau lalu 
bersabda, “Aku tertawa karena pembicaraan seorang hamba kepada Tuhannya, 
Ya Rabb, tidakkah Engkau telah melindungiku dari kezhaliman...'.” (4/2280, 
no. 2969). 

Ibnu Hibban meriwayatkannya dalam Shahih (16/358, no: 7358) dan As- 
Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/69), tanpa menisbatkannya kepada 
seorang pun. ` 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3199) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (1169). 











Tafsir Ath-Thabari 


29314. Muhammad bin Auf Ath-Tha'i menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ibnu Mubarak mengabari kami dari Ibnu Ayyasy, 
dari Dhamdham bin Zura'ah, dari Syuraih bin Ubaid, dari 
Uqbah bin Amir, bahwa ia mendengar Nabi SAW bersabda, 


3 o 2207 ah MA f 


iya adek AI Ji a kab Fi NANI Gya Gd TE J 
Sa, 


“Yang pertama kali bicara dari manusia pada hari Allah 
menutup mulu-mulut adalah pahanya yang sebelah kiri.” 
000 


Lebat A ETEA E TAT EET 
Can NANG SS AA GE CS LO 


DDSA 
“Dan jikalau Kami menghendaki pastilah Kami hapuskan 
penglihatan mata mereka; lalu mereka berlomba-lomba 
(mencari) jalan. Maka betapakah mereka dapat 
melihat(nya). Dan jika Kami menghendaki pastilah Kami 
ubah mereka di tempat mereka berada; maka mereka tidak 
sanggup berjalan lagi dan tidak (pula) sanggup kembali.” 
(Qs. Yaasiin (36): 66-67) 


Abu Ja'far berkata: Para ahli takwil berbeda pendapat dalam 
o poer 


menakwili firman Allah, Í ai iaaah z Ad Ca s J3 “Dan 


"9 HR. Ahmad dalam Musnad (4/151), Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id 
(10/351), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/28), Al Ourthubi dalam 
Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an (15/49), dan Ibnu Katsir dalam tafsir (1 1/374). 
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jikalau Kami menghendaki pastilah Kami hapuskan penglihatan mata 
mereka; lalu mereka berlomba-lomba (mencari) jalan.” 


Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, seandainya 
Kami berkehendak, maka Kami pasti membutakan mereka dari hidayah 
dan Kami sesatkan mereka dari jalan yang lurus. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


29315. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, A e C KL XS J5 “Dan jikalau Kami 
menghendaki pastilah Kami hapuskan penglihatan mata 
mereka,” ia berkata, “Maksudnya adalah, Aku menyesatkan 
dan membutakan mereka dari hidayah.” ” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
seandainya Kami menghendaki, pastilah Kami membiarkan mereka 
dalam keadaan buta. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: | 
29316. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 

menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dari Hasan, 
mengenai firman Allah, (326 : ME f CN AG A; 
Dyan “ý Lex “Dan poa Kami menghendaki 
pastilah Kami hapuskan penglihatan mata mereka; lalu 
mereka berlomba-lomba (mencari) jalan,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, seandainya Allah menghendaki, niscaya 
Allah menghapus penglihatan mereka dan membiarkan 
mereka hilir-mudik dalam keadaan buta.”!??! 


1000 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3199) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/29). 

1001 Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an (15/49). 
Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/32). 
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29317. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

| menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, mengenai firman Allah, BB AG g; 
nan SI Leaf Sate Jaa “Dan jikalau Kami 
menghendaki pastilah Kami hapuskan penglihatan mata 
mereka; lalu mereka berlomba-lomba (mencari) jalan,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, seandainya Allah menghendaki, 
niscaya Allah membiarkan mereka hilir-mudik dalam 
keadaan buta.” 


Pendapat yang kami sebutkan dari Hasan dan Qatadah tersebut 
. merupakan pendapat yang paling mendekati takwil kalam, karena 
dengan ayat ini Allah mengancam orang-orang kafir, sehingga tidak 
benar jika dikatakan bahwa mereka adalah orang-orang kafir, dan 
seandainya Allah menghendaki, niscaya Allah menyesatkan mereka, 
padahal Allah telah menyesatkan mereka. Tetapi, maksudnya adalah, 
seandainya Kami menghendaki, Kami pasti menghukum mereka atas 
kekafiran mereka, lalu Kami hapus penglihatan mereka dan mengubah 
mereka menjadi buta, tidak bisa melihat jalan dan tidak dapat 
menemukan petunjuk. 

Lafazh Saad Cab artinya yaitu, tidak ada lubang di antara dua 
pelupuk mata, seperti angin menghapus jejak. Orang yang buta dalam 
bahasa Arab juga disebut (abi dan ab. 


o Ae 


Takwil firman Allah: Lil lya (Lalu mereka berlomba- 

lomba [mencari] jalan) 
29318. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 


1002 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/29). 
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ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, Ía (446 
“Lalu mereka berlomba-lomba (mencari) jalan,” ia berkata, 
“Lafazh Li artinya jalan.” | 


29319. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
|. menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Ía [jawab “Lalu 
mereka berlomba-lomba (mencari) jalan,” ia berkata, 

“Lafazh bira) artinya jalan.” 

29320. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, Lean “Lalu mereka berlomba-lomba 
(mencari) jalan,” ia berkata, “Lafazh Lex artinya 
jalan.”1005 


Takwil firman Allah: Ga: SE (Maka betapakah mereka 
dapat melihatf/nya)) 

29321. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, Goa? 6 
“Maka betapakah mereka dapat melihat(nya),” ia berkata, 


LN Mujahid dalam tafsir (hal. 561), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3199), dan 


Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (5/315). 
104 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/29). 


1005 Lihat Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/378) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/461). 
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“Maksudnya. adalah, sedangkan Kami telah menghapus 
penglihatan mereka.” 


Ulama yang menakwili ayat, Ja BELI AG i; “Dan 
Jikalau Kami menghendaki pastilah Kami hapuskan penglihatan mata 
mereka,” dengan makna buta dari petujuk, maka (ulama tersebut) 
mengatakan, “Takwil firman Allah, <34 436 ‘Maka betapakah 
mereka dapat melihat(nya)' maksudnya adalah, maka betapakah 
mereka mendapat petunjuk kepada kebenaran. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

29322. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 

- menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 

firman Allah, Zhi 136 “Maka betapakah mereka dapat 
melihat(nya),” ia berkata, “Jadi, bagaimana mungkin mereka 
mendapat petunjuk?” 

29323. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, Oh S6 “Maka betapakah mereka dapat 
melihat(nya),” ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka tidak 
melihat kebenaran.” 


Takwil firman Allah: 1415 Ke AIA JI, (Dan 
Jika Kami menghendaki pastilah Kami ubah mereka di tempat 
mereka berada) 


1008 Mujahid dalam tafsir (hal. 561) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3199). 
WO? Tonu Abi Hatim dalam tafsir (10/3199). 
1008 Tonu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/32). 
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Maksudnya adalah, seandainya Kami menghendaki, Kami pasti 
menjadikan kaki orang-orang musyrik itu duduk (tidak bergerak) di 
rumah-rumah mereka. 

Firman-Nya, Gas Í; ya? Iyuk UG “Maka mereka tidak 
sanggup berjalan lagi dan tidak (pula) sanggup kembali.” Maksudnya 
adalah, mereka tidak bisa berjalan ke depan, dan tidak bisa pula 
kembali ke belakang. 


Para ahli takwil berbeda pendapat dalam menakwilinya. 


Sebagian berpendapat sejalan dengan yang kami katakan. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

29324. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dari Hasan, 
mengenai firman Allah, ZA de KABAG S; 
“Dan jika Kami menghendaki pastilah Kami ubah mereka di 
tempat mereka berada,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
seandainya Kami menghendaki, pastilah Kami mendudukkan 
mereka.” 

29325. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
- dari Qatadah, mengenai firman Allah, ru Je LESS 


y 
í 


“Dan jika Kami menghendaki pastilah Kami ubah mereka di ` 


tempat mereka berada,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
Kami mendudukkan mereka di atas kaki-kaki mereka. (5 
Gaas Íy Ear IALT ‘Maka mereka tidak sanggup 


10 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/20) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/33). 
Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3199). 
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berjalan lagi dan tidak (pula) sanggup kembali’. Maksudnya 
adalah, mereka tidak bisa maju dan tidak pula mundur.” 
Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
seandainya Kami menghendaki, niscaya Kami membinasakan mereka 
di rumah masing-masing. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: | 
29326. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, SE (ANE An BLESS Is 
Dyan “Dan jika Kami menghendaki pastilah Kami ubah 
mereka di tempat mereka berada: maka mereka tidak 
sanggup berjalan lagi dan tidak (pula) sanggup kembali,” 
berkata, “Maksudnya adalah, seandainya Kami inap 
Kami pasti membinasakan mereka di 'rumah masing- 
masing. »1011 


Lafazh Wa dan D3 memiliki arti yang s sama, yaitu tempat, dan 
kami telah menjelaskan sebelumnya. 


ooo 


7e ai < LG Pa Get KETT -2 Ar 
vaii HOK rs) pit GAL; D 0 YA 
-gz PI ” 4y Pe Z 24s ENG a TA 
KM Sg O ai Oa Ki Aa AN 


OG iai 


1010 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/29). 
111 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3199), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/29), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/33). 
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“Dan barangsiapa yang Kami panjangkan umurnya niscaya 
Kami kembalikan dia kepada kejadian(nya). Maka apakah | 
mereka tidak memikirkan? Dan Kami tidak mengajarkan 
syair kepadanya (Muhammad) dan bersyair itu tidaklah 
layak baginya. Al Qur`an itu tidak lain hanyalah pelajaran 
dan kitab yang memberi penerangan, supaya dia 
(Muhammad) memberi peringatan kepada orang-orang yang 
hidup (hatinya) dan supaya pastilah (ketetapan adzab) 
terhadap orang-orang kafir.” (Os. Yaasiin (361: 68-70) 


Abu Ja'far berkata: Firman-Nya, 211 545 “Dan 
barangsiapa yang Kami panjangkan umurnya,” maksudnya adalah, 
Kami memanjangkan umurnya. 

Firman-Nya AE “Niscaya Kami kembalikan dia,” 
maksudnya adalah, Kami mengembalikannya seperti keadaannya saat 
kecil akibat termakan usia senja. Itulah maksud dari penurunan secara 
fisik, sehingga ia tidak mengetahui apa-apa sesudah mengetahuinya. 


Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


29327. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 41121335573 
Ssi “Dan barangsiapa yang Kami anakan Pee 
niscaya Kami kembalikan dia kepada kejadian(nya),” 
berkata, “Maksudnya adalah, barangsiapa Kami so ai 


: umurnya, maka Kami menguranginya dari segi fisik, agar ia 
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tidak mengetahui setelah mengetahui sesuai. Maksudnya 
adalah keringkihan pada usia senja.”!?!2 


Para ahli gira'at berbeda pendapat dalam membaca lafazh 
ås "niscaya Kami kembalikan." 


Mayoritas ahli gira 'at Madinah, Bashrah, dan sebagian ahli 
gira'at Kufah membacanya XS dengan fathah pada huruf nun 
pertama dan sukun pada huruf nun kedua. 


| Mayoritas ahli gira'at Kufah membacanya A; dengan 
dhammah pada huruf nun pertama dan fathah-tasydid pada huruf nun 
kedua. | 


Pendapat yang benar adalah, keduanya merupakan bacaan yang 
masyhur di kalangan ahli gira'at berbagai negeri, sehingga bacaan 
manapun yang dipegang oleh ahli gira “at, telah dianggap benar. Hanya 
saja, bacaan yang dipegang oleh mayoritas ahli gira 'at Kufah lebih saya 
sukai, karena lafazh AS dengan subjek Allah berarti mengubah, dari 
satu kondisi ke kondisi lain. Jadi, hal itu menguatkan bacaan dengan 
tasydid. | 

Para ahli gira'at juga berbeda pendapat dalam membaca lafazh 
San Sl "maka apakah mereka tidak memikirkan." 

Mayoritas ahli gira at Madinah membacanya Das wi dengan 
huruf ta untuk orang kedua. 

Ahli gira'at Kufah membacanya dengan huruf ya untuk orang 


ketiga." 


1012 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/320 dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/29). 

1013 Mayoritas ahli gira'at membacanya Adi dengan fathah pada huruf nun 
pertama, sukun pada huruf nun kedua, dan dhammah pada lafazh “kekafiran”. 
Ashim membacanya 1-Z—x: dengan dhammah pada huruf nun pertama, fathah 


pada huruf nun kedua, dan kasrah-tasydid pada huruf kaf. 
Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/461). 
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Bacaan dengan huruf ya lebih mendekati makna tekstual ayat, 
karena ayat ini berbicara tentang argumentasi Allah terhadap orang- 
orang musyrik yang ada dalam firman-Nya, EA AE Lak) s 3 
“Dan jikalau Kami menghendaki pastilah Kami hapuskan penglihatan 
mata mereka.” Jadi, bacaan dengan bentuk khabar (kalimat berita 
untuk orang ketiga) sesuai dengan bentuk lafazh aA dé An 
“Pastilah Kami hapuskan penglihatan mata mereka. 2 au lebih saya 
sukai, meskipun bacaan lain tidak ditolak. 


Firman-Nya, 64% Mil “Maka apakah mereka tidak 
memikirkan?” maksudnya adalah, tidakkah orang-orang musyrik itu 
memikirkan kekuasaan Allah terhadap hal-hal yang dikehendaki-Nya, 
dengan mengamati perbuatan-Nya terhadap makhluk-Nya sesuai yang 
dikehendaki-Nya, mulai dari yang kecil hingga yang besar, termasuk 
mengembalikan ke keadaan yang lemah (ketika berusia senja). 


| Takwil firman Allah: 54 5% U5 GAN Kie G5 (Dan Kami 
tidak mengajarkan syair kepadanya | [Muhammad] dan bersyair itu 
tidaklah layak baginya) 
Maksudnya adalah, dan Kami mengajarkan syair kepada 
Muhammad, dan tidaklah pantas Muhammad menjadi penyair. 
Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


29328. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 54 Fe a 
“Dan Kami tidak mengajarkan syair kepadanya 
(Muhammad) dan bersyair itu tidaklah layak baginya,” ia 


1014 Nafi dan Abu Amr dalam riwayat Ayyasy membacanya dl dengan huruf ta 


untuk orang pertama. 
— Ahli gira'at selebihnya membacanya 5435 dengan huruf ya untuk orang ketiga. 
Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/461). 
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berkata, “Aisyah ditanya, “Apakah Rasulullah SAW pernah 
menggubah suatu syair?” Ia menjawab, ‘Syair adalah 
perkataan yang paling dibenci beliau. Hanya saja, beliau 
pernah membaca bait syair saudara bani Qais, dan beliau 
membacanya dengan terbolak-balik. Abu Bakar lalu berkata 
kepadanya, “Syairnya tidak seperti itu”. Nabi SAW lalu 
bersabda, : 

JANG pê WE A 
‘Demi Allah, sesungguhnya aku bukan seorang penyair, dan 
bersyair itu tidak pantas bagiku’. "3 


Takwil firman Allah: BN) AA Qur'an itu tidak lain 
hanyalah pelajaran) 

Maksudnya adalah, keberadaan Muhammad tidak lain adalah 
peringatan bagi kalian, wahai manusia. Allah mengingatkan kalian 
bahwa, Dialah yang telah mengutusnya kepada kalian. Allah juga 
mengingatkan nasib akhir kalian melalui Muhammad. 


LE MEH “ 


Firman-Nya, 5 solas “Dan kitab yang memberi penerangan, x 
maksudnya adalah, apa yang dibawa Muhammad kepada kalian adalah 
Kitab yang memberi penerangan, yang menjelaskan kepada orang yang 
merenungkannya dengan akal dan nurani, bahwa Al Qur'an adalah 
wahyu dari Allah yang diturunkan-Nya kepada Muhammad, bukan 
syair dan sajak dukun. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut 
29329. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 


1015 YR. Ahmad dalam Musnad (6/188), Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra 
(10/245), dan Al Ajluni dalam Kasyf Al Khafa` (1/543, no. 1465). 
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dari Qatadah, mengenai firman Allah, D 33 “Dan kitab 
yang memberi penerangan,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
Al Qur'an ini, ??1016 


Takwil firman Allah: ÚS 66 c 544 (Supaya dia 
(Muhammad) memberi peringatan kepada orang-orang yang hidup 
(hatinya) | 

Maksudnya adalah, Muhammad tidak lain adalah pemberi 
peringatan bagi kalian, untuk mengingatkan sebagian dari kalian, 
wahai, yang masih hidup hatinya, bisa. mengerti apa yang dikatakan 
kepadanya, dan bisa memahami apa yang dijelaskan kepadanya, bukan 
orang yang mati hatinya lagi dungu. 


` Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
“Mereka yang berpendapat demikian On sia riwayat-riwayat 
' berikut ini: | 


29330.. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari seorang perawi, | 
È Abu Rang, dari Adh-Dhahhak, mengenai firman Allah, 
ea aa 5x “Supaya dia (Muhammad) memberi 
peringatan kepada orang-orang yang hidup (hatinya),” ia 
berkata, “Maksudnya adalah orang yang berakal.” 

29331. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, ÚS K op 5x4 
“Supaya dia (Muhammad) memberi peringatan kepada 





1916 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/30) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/37). 
La Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/32). Dalam riwayatnya tertulis WE 
“orang yang lupa”, dan yang benar adalah 532 “orang yang berakal”. Ibnu Jauzi 
dalam Zad Al Masir (7/37). 
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orang-orang yang hidup (hatinya), ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah orang yang hidup hatinya dan hidup 
pandangannya.” 


s 20 


Takwil firman Allah: GAS $6 Iii $45 (Dan supaya 
pastilah (ketetapan adzab] terhadap orang-orang kafir) 

Maksudnya adalah, sudah pastilah adzab Allah bagi orang- 
orang yang kufur kepada Allah, enggan mengikuti-Nya, dan berpaling 
dari apa yang dibawa Muhammad kepada mereka dari sisi Allah. 


Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


29332. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Ki $6 da 
“Dan supaya pastilah (ketetapan adzab) terhadap “orang- 
orang kafir,” ia berkata, “Maksudnya adalah lantaran 
perbuatan-perbuatan mereka.”'*'? ; 


oo 


Lai 79 25 Le... Pelir, 
era en 
“Dan apakah mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya 
Kami telah menciptakan binatang ternak untuk mereka yaitu 
sebagian dari apa yang telah Kami ciptakan dengan 





1018 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/30) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/37). 
10 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3200). 
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kekuasaan Kami sendiri, lalu mereka menguasainya? Dan 
Kami tundukkan binatang-binatang itu untuk mereka, maka 
sebagiannya menjadi tunggangan mereka dan sebagiannya 
mereka makan.” (Qs. Yaasiin (361: 71-72) 


Abu Ja'far berkata: Firman-Nya, (57; 5A “Dan apakah mereka 
tidak melihat,” maksudnya adalah orang-orang yang menyekutukan 
Allah dengan tuhan-tuhan dan berhala-berhala. 


Z. 3x 77 


Firman-Nya, El EL é a Cal GE CI “Bahwa sesungguhnya 
Kami telah menciptakan untuk mereka yaitu sebagian dari apa yang 
telah Kami ciptakan dengan kekuasaan Kami sendiri, ” maksudnya 
adalah makhluk yang Kami ciptakan. 


Firman-Nya, KS “Binatang ternak,” maksudnya adalah 
binatang melata yang diciptakan Allah untuk anak-anak Adam, lalu 
Allah menundukkannya kepada mereka, berupa unta, sapi, dan 
kambing. . : 

Firman-Nya, SA Gi p6 “Lalu mereka menguasainya, ” 
maksudnya adalah, lalu mereka mengatur sekehendak mereka dengan 
paksaan dan kekangan mereka terhadapnya. Sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat-riwayat berikut ini: | 
29333. ` Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: - Yazid 

menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 355 GI «45 “Lalu 
mereka menguasainya,” ia berkata, “Maksudnya an 
mereka mengekangnya.”"” 


29334. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 





1020 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3201), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/31), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/38). 
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L AN ita 


firman Allah, SG HE E GÉ G i; i 
“Dan apakah mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya 
“Kami telah menciptakan binatang ternak untuk mereka yaitu 
sebagian dari apa yang telah Kami ciptakan dengan 
kekuasaan Kami sendiri, lalu mereka menguasainya?” Ia 
berkata, “Ia ditanya, “Apakah maksudnya unta?” Ia 
menjawab, “Ya”. Ia menambahkan, “Sapi juga termasuk 
binatang ternak,'”! meskipun tidak tercantum di dalam ayat 
ini”. Ia berkata, “Unta, sapi, dan kambing termasuk binatang 
ternak?.” 


Toe SA “ 


Ia lalu membaca ayat, sa X53 “(Yaitu) delapan binatang 
yang berpasangan.” (Os. Al An'aam [6]: 143) Ia lalu berkata, 
“Sapi dan unta itulah binatang ternak, sedangkan kambing 
tidak termasuk binatang ternak.” 


Takwil firman Allah: Ak cifs; (Dan Kami tundukkan 
binatang-binatang itu untuk mereka) 

Maksudnya adalah, Kami tundukkan binatang-binatang ternak 
ini kepada mereka. 

Firman-Nya, 3 5 KS “Maka sebagiannya menjadi 
tunggangan mereka,” maksudnya adalah, di antara binatang ternak itu 
ada yang mereka tunggangi, seperti unta yang biasa mereka gunakan 
untuk bepergian. Dalam bahasa Arab disebutkan < Yg 5 216 ola yang 
artinya, ini adalah hewan kendaraan. SKÝ k Gas “Dan sebagiannya 
` mereka makan,” yaitu dagingnya. | 
29335. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, er: 3G 5 Wis A Gas; 


1021 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/32). 
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“Dan Kami tundukkan binatang-binatang itu untuk mereka, 
maka sebagiannya menjadi tunggangan mereka,” ia berkata, 
Beng adalah, mereka tunggangi untuk bepergian, Was ag 
71022 


47 ‘Dan sebagiannya mereka makan’, yaitu dagingnya. 
000 


— 4 2. 21% 33 


manga A » 
PARA PA A 


DIYAN 33 tg Z 
“Dan mereka memperoleh padanya ab dan 
minuman. Maka mengapakah mereka tidak bersyukur? 
Mereka mengambil sembahan-sembahan selain Allah agar 
mereka mendapat pertolongan.” (Qs. Yaasiin (361: 73- 74) 


PAI O 


r 


-Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, dan bagi mereka 
berbagai manfaat pada bintang ternak itu, dan manfaat itu ada pada 
wolnya, bulunya, dan rambutnya, untuk dijadikan sebagai perabotan 
dan alat-alat, kulitnya untuk dijadikan tempat tinggal (kemah), dan 
susunya untuk diminum. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut 
ini: | 
29336. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada. kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, pi ts A “Dan 
mereka memperoleh padanya manfaat-manfaat, | ia berkata, 
“Maksudnya adalah, mereka memakai wolnya. — AH es ‘Dan 


minuman’. Maksudnya, mereka meminum susunya. 1023 





1022 Tonu Abi Hatim dalam tafsir (10/3201). 
1023 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3201) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/32). 
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Takwil firman Allah: SKS $f (Mereka mengambil 
sembahan-sembahan selain Allah agar mereka mendapat 
pertolongan) | | 

Maksudnya adalah, apakah mereka tidak mensyukuri nikmat- 
Ku ini dan kebaikan-Ku kepada mereka dengan cara taat kepada-Ku, 
. memurnikan uluhiyyah dan ibadah, serta meninggalkan ketaatan kepada 
syetan dan penyembahan terhadap berhala? 


Takwil firman Allah: ig); Ki op oya KE, (Maka 
mengapakah mereka tidak bersyukur? Mereka mengambil 
sembahan-sembahan selain Allah) | 

Maksud ayat ini adalah, orang-orang musyrik itu mengadakan 
tuhan-tuhan selain Allah untuk mereka sembah. <44: aka Aa “Agar 
mereka mendapat pertolongan.” Maksudnya, dengan harapan tuhan- 
tuhan itu menolong mereka dari hukuman dan adzab Allah. ~. 
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z 5 a IA La D BL oL ... 
GI f S IA Ouan 23 2 PETA NI 


VE A3 ap | 
“Berhala-berhala itu tiada dapat BARENG mereka; padahal 
berhala-berhala itu menjadi tentara yang disiapkan untuk 
menjaga mereka. Maka janganlah ucapan mereka 
menyedihkan kamu. Sesungguhnya Kami mengetahui apa 
yang mereka rahasiakan dan apa yang mereka nyatakan.” 
(Qs. Yaasiin (36): 75-76) 


— 


Surah Yaasiin ' 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, tuhan-tuhan ini 
tidak bisa menolong mereka dari Allah apabila Allah menghendaki 
keburukan bagi mereka, serta tidak bisa menolak mudharat bagi 
mereka. 


Takwil firman Allah: 5572212 A (2, (Padahal berhala- - 
berhala itu menjadi tentara yang disiapkan untuk menjaga mereka) 


Maksud ayat ini adalah, orang-orang musyrik itu bagi tuhan- 
tuhan mereka adalah tentara yang disiapkan. ; 


Para ahli takwil berbeda pendapat dalam menakwili lafazh, 
ga “Yang disiapkan. ” Mereka disiapkan atau dihadirkan? 


Sebagian berpendapat bahwa maksudnya yaitu, orang-orang 
musyrik itu adalah bala tentara yang disiapkan bagi tuhan-tuhan 
tersebut pada waktu hisab. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: | 


29337. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 

- menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 

ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 

Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, X2 & {45 

Sa “Padahal berhala-berhala itu menjadi tentara yang 

disiapkan untuk menjaga mereka,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, pada hari hisab.”'”” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa ikan yaitu, « orang- 
orang musyrik itu merupakan tentara yang disiapkan bagi tuhan-tuhan 
tersebut di dunia, bahwa mereka marah untuk membela tuhan-tuhan 


1024 Mujahid dalam tafsir (hal. 561), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/32), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/39). 
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tersebut. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 

berikut ini: 

29338. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Ara Op Y 
“Berhala-berhala itu tiada dapat A aa mereka,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, mereka tidak bisa menolong 
tuhan-tuhan tersebut. 55742 X2 A (45 ‘Padahal berhala- 
berhala itu menjadi tentara yang disiapkan untuk menjaga 
mereka'. Orang-orang musyrik itu pun marah untuk membela 
tuhan-tuhan tersebut di dunia, padahal ia tidak mendatangkan 
kebaikan bagi mereka dan tidak bisa menolak keburukan dari 
mereka. Ia hanyalah patung-patung.” 


Menurut kami, pendapat yang dikemukakan Qatadah ini 
merupakan pendapat yang paling tepat, karena pada hari hisab.berhala- 
berhala tersebut memutuskan hubungan dengan orang-orang musyrik, 
dan penyembahan mereka terhadapnya. Jadi, bagaimana mungkin 
mereka menjadi bala tentara bagi berhala-berhala tersebut pada. waktu 
< itu? Tetapi, yang benar adalah, mereka di dunia menjadi bala tentara 
bagi berhala-berhala tersebut, bahwa mereka marah dan berperang 
untuk membelanya. 


Takwil firman Allah: per AK (Maka janganlah 
ucapan mereka menyedihkan kamu) | 

Allah berfirman kepada Nabi SAW, “Janganlah perkataan 
orang-orang yang menyekutukan-Ku dari kalangan kaummu kepadamu 
itu membuatmu sedih, wahai Muhammad. Mereka berkata, 


1025 Tonu Abi Hatim dalam tafsir (10/3201), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/32), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/39). 
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“Sesungguhnya engkau adalah seorang penyair, dan yang kaubawa itu 
hanyalah syair”. Jangan pula pendustaan mereka terhadap ayat-ayat-Ku 
dan pengingkaran mereka terhadap kenabianmu itu membuatmu sedih.” 


s 


Takwil firman Allah: 545 63 aG m ÉI | (Sesungguhnya 
Kami mengetahui apa yang mereka rahasiakan dan apa yang mereka 
nyatakan) 

Maksudnya adalah, sesungguhnya Kami mengetahui bahwa 
yang mendorong mereka untuk berkata demikian adalah kedengkian, : 
Mereka juga tahu bahwa apa yang kaubawa kepada mereka bukanlah 
syair, dan itu memang tidak mirip syair, dan engkau juga bukan 
pendusta. Jadi, Kami mengetahui apa yang mereka rahasiakan, yaitu 
pengetahuan mereka tentang hakikat apa yang kauserukan kepada 
mereka, serta apa yang mereka nyatakan, yaitu pengingkaran mereka 
terhadap hal itu dengan lisan mereka secara terang-terangan. 

“00 


aee 


Go? NA panam SA AB Ja ARUS IYA 


2 Sa. Le SEO IK 


Sera Aan EG 


D ga Bs 


“Dan apakah manusia tidak memperhatikan bahwa Kami 
menciptakannya dari setitik air (mani), maka tiba-tiba ia 
menjadi penantang yang nyata! Dan dia membuat 
perumpamaan bagi Kami; dan dia lupa kepada kejadiannya; 
ia berkata, “Siapakah yang dapat menghidupkan tulang- 
belulang, yang telah hancur-luluh?” Katakanlah, “Ia akan 
dihidupkan oleh Tuhan yang menciptakannya kali yang 
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` pertama. Dan Dia Maha Mengetahui tentang segala 
makhluk.” (Qs. Yaasiin [36]: 77-79) 


. 


| Takwil firman Allah: AC Gi tag; SAR (Dan apakah 
| manusia tidak memperhatikan bahwa Kami menciptakannya) 
Para ahli takwil berbeda pendapat tentang siapa yang dimaksud 
“dengan manusia pada lafazh SY Jl “Dan apakah manusia tidak 
memperhatikan.” 
Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah Ubai bin 
Khalaf. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
| riwayat berikut ini: 


29339. Muhammad bin Umarah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdullah bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Isra'il menceritakan kepada kami dan Abu Yahya, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, ga 5 a mala A yg 
“Siapakah yang dapat menghidupkan tulang-belulang, yang 
| telah hancur-luluh?” ia berkata, “Maksudnya adalah, Ubai 
! bin Khalaf datang kepada Rasulullah SAW dengan membawa 
tulang. 331026 


i 29340. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 


Eor AR 


Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, XX CÍ Gros 





1026 Mujahid dalam tafsir (hal. 561), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3202), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al a (5/33). 
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“Dan dia membuat perumpamaan bagi Kami,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah Ubai bin Khalaf.”*” 


29341. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id en kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 25 2s Ay db 
Zs “Ia berkata, ‘Siapakah yang dapat PEE 
tulang-belulang, yang telah hancur-luluh'?” Ia berkata, 
“Kami diberitahu bahwa Rasul SAW didatangi Ubai bin 
Khalaf dengan tulang yang telah rapuh, meremukkannya, dan 
menaburkannya pada angin. Ia lalu berkata, ‘Wahai 
Muhammad, siapa yang dapat menghidupkan tulang ini, yang 
telah hancur-luluh?” Beliau menjawab, E 

Aara Hn 3 AN) 
“Allah menghidupkannya, lalu mematikannya, dan 
memasukkanmu ke dalam neraka'.” 


Oatadah berkata, “Rasulullah SAW lalu membunuhnya dalam 
Perang Uhud.” 2 
Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah Ash bin 
Wa'il As-Sahmi. Mereka yang tapa demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 
29342. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Husyaim mengabari kami, Abu Bisyr mengabari kami dari 
Sa'id bin Jubair, ia berkata, “Ash bin Wail As-Sahmi datang 
kepada Rasulullah SAW dengan membawa tulang yang telah 
rapuh, menghancurkannya di hadapan beliau, dan berkata, 


1027 . 
Ibid. 

1028 Abdurrazzag dalam tafsir (3/87), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3202) dari 
Ibnu Abbas, dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/33) dari Ikrimah 
serta As-Suddi. 
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“Wahai Muhammad, apakah Allah dapat membangkitkan 
tulang ini hidup lagi sesudah aku remukkan?’ Beliau 
menjawab, 
- BE ea a E y o a EH TAN Be Ga 
a MONA GO WA e Cias chia Dl Sara ta 
Ya, Allah membangkitkan tulang ini, kemudian 
mematikanmu, kemudian = menghidupkanmu, kemudian 
memasukkanmu ke Neraka Jahanam’. : 


Lalu turunlah ayat-ayat ini, 52136 Bok Éi SA 
in Za Dan apakah manusia tidak memperhatikan 
bahwa Kami me€nciptakannya dari setitik air (mani), maka 


tiba-tiba ia menjadi penantang yang nyata... "2 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah 
Abdullah bin Ubai. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: | | 
29343. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, ika oya KAN Ini JA “Dan apakah manusia 
tidak memperhatikan bahwa Kami menciptakannya dari 
setitik air (mani).” Hingga ayat, X5 (ps “Yang telah 
hancur-luluh.” Ia berkata, “Abdullah bin Ubai datang kepada 
Nabi SAW dengan membawa tulang yang telah rapuh, 
menghancurkannya dengan tangannya, lalu berkata, “Wahai 
Muhammad, bagaimana mungkin Allah membangkitkan 


. 1029 HR. Hakim dalam Al Mustadrak (2/466), ia berkata, “Hadits ini shahih menurut 
kriteria Al Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak mencantumkannya . 
dalam kitab shahih masing-masing.” Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/33) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/40). 
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tulang ini sedangkan ia telah hancur-luluh?” Beliau 
menjawab, 'Allah akan membangkitkan tulang ini, kemudian 
mematikanmu, kemudian menghidupkanmu, kemudian 
memasukkanmu ke Neraka Jahanam'. Allah lalu berfirman, 
Pe Ñi ç J3 Katakanlah, “Ia 
akan dihidupkan oleh Tuhan yang menciptakannya kali yang 
pertama. . Dan Dia Maha Mengetahui tentang segala 
makhluk "0 | 


Jadi, takwil ayat ini adalah, tidakkah orang yang berkata, PAR 
A5 3 maa aji “Siapakah yang dapat menghidupkan tulang-belulang, 
yang telah 'hancur-luluh?” memperhatikan bahwa Kami telah 
menciptakannya dari setitik air mani, lalu Kami membentuknya 
menjadi makhluk yang sempurna? cx3 5 Zaman salih “Maka tiba-tiba ia 
menjadi penantang yang nyata!” Maksudnya, tiba-tiba ia mengajukan 
bantahan terhadap Tuhannya. Ia membantah perkataan Tuhannya 
kepadanya, yaitu pemberitahuan Allah kepadanya bahwa Dia 
menghidupkan makhluk-Nya sesudah mereka mati. Lalu ia berkata, 
“Siapakah yang dapat menghidupkan tulang-belulang yang telah 
hancur-luluh?” Ia berkata demikian sebagai bentuk pengingkaran 
terhadap kekuasaan Allah untuk menghidupkannya. 








Takwil firman Allah: an (Yang nyata) 

Maksudnya adalah, ia menjelaskan kepada orang yang 
mendengarkan bantahannya dan ucapannya itu bahwa sesungguhnya ia 
adalah penantang Tuhannya yang telah menciptakannya. 








1030 Thnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3202). 
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qe Ese IR 


ka 
Takwil firman Allah: KE 535 SES GE (Dan dia 
membuat perumpamaan bagi Kami, dan dia lupa kepada 
kejadiannya)” 


Maksudnya adalah, ia membuat padanan untuk Kami dengan 
berkata, Aan) Cas malai A g~ o “Siapakah yang dapat menghidupkan 
tulang-belulang, yang telah Pe ” karena tidak seorang pun 
yang bisa menghidupkannya. Maksudnya, dia menganggap Allah 
seperti orang yang tidak mampu menghidupkannya. Kan “Dan dia 
lupa kepada kejadiannya.” Maksudnya, dia lupa bagaimana Kami 
menciptakannya, dan dulunya ia hanyalah setitik air mani, lalu Kami 
menjadikannya makhluk yang sempurna dan dapat berbicara. Ia tidak 
memikirkan penciptaan Kami terhadapnya, sehingga ia mengetahui 
bahwa yang menciptakannya dari setitik air mani hingga menjadi 
manusia yang sempurna, dapat berbicara, dan dapat berbuat, adalah 
Sesuatu yang mampu menghidupkan makhluk yang mati menjadi hidup 
lagi, dan mampu membangkitkan tulang yang hancur-luluh itu-menjadi 
manusia seperti keadaan mereka sebelum hancur. 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, ji 
“Katakanlah,” kepada orang musyrik yang berkata kepadanya, 
“Siapakah yang dapat menghidupkan 'ulang-belulang, yang telah 
hancur-luluh?” 724 JA GLA sai Ki Ji “Katakanlah, “Ia akan 
dihidupkan oleh Tu Tuhan yang menciptakannya kali yang pertama'.” 
Maksudnya, ia akan dihidupkan oleh Tuhan yang mengadakan 
kejadiannya pertama kali, dan sebelumnya ia bukan apa-apa. % D hs 
p sl “Dan Dia Maha Mengetahui tentang segala makhluk. “ 
Maksudnya, Allah memiliki pengetahuan tentang semua makhluk-Nya, 
bagaimana Dia mematikannya, bagaimana Dia menghidupkannya, dan 
bagaimana Dia mengulangnya. Tidak ada sesuatu pun dari urusan 


makhluk-Nya yang tersembunyi dari-Nya. 











Surah Yaasiin 





Tha ban BANGGA TITEN SENA KI AN 
OIA y AA Era Jai 
an E ale La. Pah .. SKA 


KIANA TN EE NN EN AI 


pad 


“Yaitu Tuhan yang menjadikan untukmu api dari kayu yang 
hijau, maka tiba-tiba kamu nyalakan (api) dari kayu itu.” 
Dan tidakkah Tuhan yang menciptakan langit dan bumi itu 
berkuasa menciptakan kembali jasad-jasad mereka yang 
sudah hancur itu? Benar, Dia berkuasa. Dan Dialah Maha 
Pencipta lagi Maha Mengetahui. 

(Qs. Yaasiin (36): 80-81) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, katakan, “Ia akan 
dihidupkan oleh Tuhan yang menciptakannya pertama kali.” Jas si 
56 PA AG KI “Yaitu Tuhan yang menjadikan untukmu api dari 
kayu yang hijau.” Maksudnya, yang mengeluarkan untukmu dari kayu 
yang hijau api yang membakar kayu tersebut. Tidak ada sesuatu pun 
yang menghalangi-Nya untuk melakukan apa yang dikehendaki-Nya, 
dan Dia tidak lemah untuk menghidupkan tulang-tulang yang telah 
remuk, menciptakannya lagi menjadi manusia yang sempurna dan 
makhluk yang baru, sebagaimana Dia mengawali penciptaannya 
pertama kali. 


Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


29344. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, ,x 5153 SI JS II 


JAH rai “Yaitu Tuhan yang menjadikan untukmu api dari 
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kayu yang hijau, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, Dia yang 
mengeluarkan api dari kayu yang hijau itu, kuasa untuk 
membangkitkannya.”!?2! 


Takwil firman Allah: 3523545 LIGG (Maka tiba-tiba kamu 
nyalakan [api] dari kayu itu) | 

Maksudnya adalah, maka tiba-tiba kamu menyalakan api dari 
kayu itu. Di sini digunakan kata ganti 47: (mudzakkar) yang merujuk 
(kepada kata ,S.Z bukan kata ganti Ws (mu'anmats), padahal kata 
AI merupakan bentuk jamak dari aa. Hal itu karena yang 
dimaksud adalah buah dan bijinya. Seandainya yang digunakan adalah 
Ye, maka itu juga benar, karena orang Arab memberlakukan kata 

semacam ini dalam bentuk mudzakkar dan mu 'annats. 


Takwil firman Allah: J a SG LA TE SK Gi 
4 Gis (Dan tidakkah Tuhan yang menciptakan langit dan bumi 
itu berkuasa menciptakan kembali jasad-jasad mereka yang sudah 
hancur itu?) | 

Allah mengingatkan orang kafir yang berkata, (a; cikal A c 

Awan) “Siapakah yang dapat menghidupkan tulang-belulang yang telah 

hancur-luluh?” Allah mengingatkan kesalahan ucapannya dan 
kebodohannya yang sangat. SD Gi SM sal “Dan tidakkah 
Tuhan yang menciptakan langit,” yang jumlahnya tujuh. ade PA EN, 

HE a “Dan bumi itu berkuasa menciptakan kembali Jasad-jasad 

mereka yang sudah hancur itu?” Maksudnya adalah menciptakan 
makhluk seperti kalian, sebab menciptakan makhluk seperti kalian dari 
tulang-belulang yang telah hancur-luluh tidak lebih sulit daripada 
menciptakan langit dan bumi. Siapa yang tidak terhalang untuk 


1031 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3203). 
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menciptakan apa yang lebih besar dari kejadian kalian, maka 
bagaimana mungkin terhalang untuk menghidupkan tulang-belulang 
sesudah ia hancur-luluh dan musnah? 


SERI 


Takwil firman Allah: AH H152 (Benar, Dia berkuasa. 
Dan Dialah Maha Pencipta lagi Maha Mengetahui) | 


| Maksudnya adalah, benar, Dia Maha Kuasa untuk menciptakan 
makhluk seperti mereka, dan Dia Maha Pencipta segala sesuatu yang 
dikehendaki-Nya, Maha Melaksanakan apa yang diinginkan-Nya, lagi 
Maha Mengetahui segala sesuatu yang telah diciptakannya dan yang 
sedang diciptakan-Nya. Tidak ada sesuatu yang tersembunyi dari-Nya. 


a Ky D SA en see) 
Ter) Gyan ad) KAN AKEH 


ain A BN ka Dia menghendaki 
sesuatu hanyalah berkata kepadanya, “Jadilah!” maka 
terjadilah ia. Maka Maha Suci (Allah) yang di tangan-Nya 
kekuasaan atas segala sesuatu dan kepada-Nyalah kamu 
dikembalikan.” (Os. Yaasiin [36]: 82-83) 


Takwil firman Alah: 24.5 SA Ja ES dy AKI 
(Sesungguhnya perintah-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu 
hanyalah berkata kepadanya, “Jadilah!” maka terjadilah ia) 


. Qatadah berkomentar tentang ayat ini sesuai riwayat berikut ini: 





ani 
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29345. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, ai KEN Sala 

KAN AIA png ija sakin Seda PN, “Dan tidakkah 
Tuhan yang menciptakan langit dan bumi itu berkuasa 
menciptakan kembali jasad-jasad mereka yang sudah hancur 
itu? Benar, Dia berkuasa. Dan Dialah Maha Pencipta lagi 
Maha Mengetahui.” Ia berkata, “Ini merupakan suatu 
ketetapan. Apabila Allah menghendaki sesuatu, maka Allah 
cukup berkata, “Jadilah!” maka jadilah ia.” 


Ia berkata, “Dalam bahasa Arab, tidak ada yang lebih ringan 
daripada kata ini. Begitu juga dengan perintah Allah!” 


Takwil firman Allah: 324431556 KSKE sat SMS 
(Maka Maha Suci [Allah] yang di tangan-Nya kekuasaan atas segala 
sesuatu) 

Maksudnya adalah, Maha Suci Allah yang di tangan-Nya 
kekuasaan terhadap segala sesuatu dan perbendaharaannya. 
| Firman-Nya, ó% «Í “Dan kepada-Nyalah kamu 

dikembalikan,” maksudnya adalah, dan hanya kepada-Nyalah kalian 
dikembalikan dan berpulang sesudah kematian kalian. 


1032 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3203) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/34). 
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SURAH ASH-SHAAFFAAT 


s 
Si 


Wg H3 Piper 


DAN P4 


OIE ih On a 
“Demi (rombongan) yang bershaf-shaf dengan sebenar- 
benarnya, dan demi (rombongan) yang melarang dengan 
sebenar-benarnya (dari perbuatan-perbuatan maksiat),. dan 
demi (rombongan) yang membacakan pelajaran.” 
(Os. Ash-Shaaffaat [37]: 1-3) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT bersumpah dengan hal-hal 
tersebut. 

Lafazh We! artinya malaikat yang berbaris di hadapan 
Tuhannya di langit. Itu merupakan bentuk jamak dari lafazh Ce yang 
juga mengandung bentuk jamak. Jadi, kata ini merupakan bentuk jamak 
dari kata jamak. Demikianlah penafsiran para ahli takwil. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

29346. Salm bin Junadah menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari A'masy, dari 
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Muslim, ia berkata: Masruq berkata tentang lafazh Dal, 
bahwa maksudnya adalah para malaikat." 


29347. Ishag bin Abu Isra'il menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Nadhar bin Syamil mengabari kami, Syu'bah mengabari kami 
dari Sulaiman, ia berkata: Aku mendengar Abu Dhuha 
berkata dari Masruq, dari Abdullah, riwayat yang sama. 102" 


29348. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, PA LA, “Demi 
(rombongan) yang bershaf-shaf dengan sebenar-benarnya,” 
ia berkata, “Allah bersumpah dengan makhluk, kemudian 
dengan makhluk, kemudian dengan makhluk. Lafazh Op 
artinya para malaikat yang bershaf-shaf di langit.” 


29349. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 

=~ mengenai firman Allah, S2; “Demi (rombongan) yang 
bershaf.shaf,”” ia berkata, “Maksudnya adalah para 


malaikat.”0?6 


29350. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, HA RA “Demi (rombongan) yang bershaf- 


1033 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/465). 

1034 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3204), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/36), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/44). 

1035 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/36) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/44). 

1036 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/36) dari Ibnu Mas'ud, 
Ikrimah, Sa'id bin Jubair, Mujahid, dan Qatadah. 
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shaf dengan sebenar-benarnya, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, sumpah yang diucapkan Allah.” 
Para ahli takwil berbeda pendapat dalam menakwilkan firman 
Allah, 55 536 “Dan demi (rombongan) yang melarang dengan 
sebenar-benarnya (dari perbuatan-perbuatan maksiat). ” 


Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah para malaikat 
yang menghalau awan. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: | 
29351. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
- Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, r55 A 
“Dan demi (rombongan) yang melarang dengan sebenar- 
benarnya,” ia berkata, “Maksudnya adalah para malaikat.” 


"29352. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, "45 56 “Dan demi (rombongan) 
yang melarang dengan sebenar-benarnya,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah para malaikat.” 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah Al 

Qur'an, yang dengannya Allah melarang apa yang dilarang-Nya di 





1097 Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/465). | 
1088 Mujahid dalam tafsir (hal. 566) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 


(5137). 
199 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/36) dari Ibnu Mas'ud, 
Ikrimah, Sa'id bin Jubair, Mujahid, dan Qatadah. | 
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dalam Al Qur'an. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 


29353. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 5536 “Dan demi 
(rombongan) yang melarang dengan sebenar-benarnya,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah apa yang dilarang Allah di 
dalam Al Our' an.” “0 | 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling tepat bagi takwil 
ayat menurut kami adalah pendapat Mujahid, dan pendapat yang 
mengatakan bahwa maksudnya adalah para malaikat. Itu karena Allah 
mengawali sumpah dengan jenis malaikat, dan mereka adalah para 
malaikat yang bershaf-shaf. Hal ini sesuai dengan kesepakatan para ahli 
takwil. Jadi, lebih tepat jika ayat yang sedang ditafsirkan ini juga 
dipahami sebagai sumpah dengan malaikat lainnya. 


“Takwil firman Allah: & aý (Dan demi [rombongan] 


yang membacakan pelajaran) 
Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai maknanya. 
Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah para malaikat. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: ! 
29354. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 


140 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3204) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
> (7/45). | : 
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Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, S5 21156 “Dan 
demi (rombongan) yang membacakan pelajaran, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah para malaikat.”!94! 


29355. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, 8 ih “Dan demi (rombongan) 
yang membacakan pelajaran,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah para malaikat.” “? 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah berita- 
berita umat-umat terdahulu sebelum kita yang dibaca di dalam Al 


Qur'an. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 


berikut ini: | 

29356. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, (S5 2116 “Dan demi 
(rombongan) yang membacakan pelajaran,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah apa yang dibacakan kepada kalian di 
dalam Al Qur'an, yaitu berita tentang manusia dan umat-umat 
sebelum kalian.”!?f : 


000 


De AS NA OI KAN 
IO bok AA a Kia a An 


1081 Mujahid dalam tafsir (hal. 566). 
142 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/37). 
143 Tonu Abi Hatim dalam tafsir (10/3204) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/37). 
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PERAI 


Ar» A ; PM r 
2 DIAH O gak aa Kain 
gan IRA ARA LA 


aan Tuhanmu benar-benar Esa. Tuhan langit 
dan bumi dan apa yang berada di antara keduanya dan 
Tuhan tempat-tempat terbit matahari. Sesungguhnya Kami 
telah menghias langit yang terdekat dengan hiasan, yaitu 
bintang-bintang, dan telah memeliharanya (sebenar- 
benarnya) dari setiap syetan yang sangat durhaka, syetan- 
syetan itu tidak dapat mendengar-dengarkan (pembicaraan) 
para malaikat dan mereka dilempari dari segala penjuru. 
Untuk mengusir mereka dan bagi mereka siksaan yang kekal, 
akan tetapi barangsiapa (di antara mereka) yang mencuri- 
. curi (pembicaraan); maka ia dikejar oleh suluh api yang 
cemerlang.” (Qs. Ash-Shaaffaat (371: 4-10) 
Abu Ja'far berkata: Firman-Nya, Že: Ket å “Sesungguhnya 
“Tuhanmu benar-benar Esa,” maksudnya adalah, demi rombongan 
malaikat yang . bershaf-shaf dengan sebenar-benarnya shaf, 
sesungguhnya Sesembahan yang wajib kalian sembah, wahai manusia, 
dan wajib kalian taati itu hanya satu (Esa), tidak dua, dan tiada sekutu 
bagi-Nya.” 
Jadi, murnikanlah ibadah dan ketaatan kepada-Nya, dan 
janganlah kalian mengadakan sekutu dalam ibadah kalian kepada-Nya. 


Takwil firman Allah: 5522045 (Tuhan langit) 


Maksudnya adalah, Allah adalah Tuhan Yang Maha Esa, 
Pencipta langit tujuh dan bumi, serta makhluk-makhluk yang ada di 
antara keduanya, Yang Maha Memiliki seluruhnya, dan Yang Maha 


Sa SK a BA a a TABET EBEN 
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Mendirikan seluruhnya. Dalam artian, ibadah itu tidak: pantas 
dialamatkan kecuali kepada Tuhan yang demikian sifat-Nya. Oleh 
karena itu, janganlah kalian menyembah selain-Nya, dan jangan pula 
mempersekutukan-Nya dalam ibadah kalian dengan sesuatu yang tidak 
mendatangkan mudharat dan manfaat, serta tidak bisa menekan 
sesuatu dan tidak pula melenyapkannya. 


Para ahli bahasa Arab berbeda pendapat mengenai alasan 
— terbacanya lafazh dengan rafa? (dhammah). | 


Seorang ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa dibacanya 
lafazh rafa' adalah karena pada mulanya lafazh tersebut bisan b 
b 3 Si. 

— Ahli nahwu lain berpendapat bahwa lafazh a 3 
merupakan sifat bagi lafazh 2 ka Ah kemudian lafazh E 
dijelaskan dengan lafazh S522 55 

Menurutku, pendapat yang kedua lebih mendekati kebenaran, 


karena lafazh 3.7 adalah khabar, dan lafazh s3 5 merupakan 
penjelasannya yang mengikuti bacaan i 'rab-nya. 


Takwil firman Allah: 8, D 1555 (Tuhan tempat-tempat terbit 
matahari) 


Maksudnya adalah, Tuhan yang mengatur tempat-tempat 
terbitnya matahari dan tempat-tempat terbenamnya pada musim hujan 
dan musim panas. 


Lafazh magharib (tempat-tempat terbenamnya matahari) tidak 
disebut karena telah ditunjukkan oleh ayat. Cukup disebutkan kata 
masyariq, karena telah diketahui bahwa pasangannya adalah lafazh 
magharib. 
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Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
| berikut ini: 


29357. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 45 Ai ó 
. “Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar esa,” ia berkata, 

“Materi sumpah pada ayat sebelumnya adalah ayat ini, yaitu 
bahwa Tuhanmu itu benar-benar esa. les AN AG Ya | 
Opal 53 KK Tuhan langit dan bumi dan apa yang berada 
di antara keduanya dan Tuhan tempat-tempat terbit 
matahari'. Maksudnya adalah tempat-tempat terbit matahari 

| pada musim hujan dan musim panas.” 


29358. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan Kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, Opa 53 8 “Dan Tuhan tempat- 
tempat terbit matahari,” ia an; “Tempat terbit matahari 
itu berjumlah 360, dan tempat-tempat terbenam matahari juga 


sama, sebilangan hari dalam setahun.”!?” 


meg A erg 


Takwil firman Allah: SI & CN II 5 Ó 
(Sesungguhnya Kami telah menghias langit yang terdekat dengan 
hiasan, yaitu bintang-bintang) 

Para ahli gira'at berbeda pendapat dalam membaca lafazh 4, y] 
£ SAS Kesan sai hiasan, yaitu bintang-bintang." 


144 Abdurrazzag dalam tafsir (3/89) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(7/79). 

145 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3204), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/37), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/45). 
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Mayoritas ahli qiraat Madinah dan Bashrah, serta sebagian ahli 
gira'at Kufah membacanya S! ri Rp “dengan hiasan bintang- 
bintang” dengan menyandarkan lafazh PT (tanpa tanwin) pada lafazh 
| bai III dan dengan kasrah pada lafazh Á FAN 

Firman-Nya, CM ISI & É, “Sesungguhnya Kami telah 
menghias langit yang terdekat,” maksudnya adalah yang 
bersinggungan dengan (bumi) kalian, wahai manusia, yang paling dekat 
dengan kalian. Kami menghiasinya dengan bintang-bintang. 


Sekelompok ahli gira'at Kufah membacanya AKN dengan 
tanwin pada lafazh 44, dan kasrah pada lafazh SI sebagai 
keterangan bagi lafazh Ay, yang artinya, sesungguhnya Kami 
menghiasi langit yang terdekat dengan suatu perhiasan, yaitu bintang- 
bintang. Seolah-olah Allah berfirman, “Kami menghiasinya dengan 
bintang-bintang.” | 

Seorang ahli gira'at Kufah membaca tanwin pada lafazh Kap 
dan fathah pada lafazh CSYSh yang artinya, sesungguhnya Kami 
menghiasi langit yang terdekat dengan menggunakan bintang- 
bintang.“ Seandainya lafazh SV dibaca rafa’ (dhammah), maka 
itu tidak menyalahi gramatika, dan dibenarkan dalam bahasa Arab. 





'46 Mayoritas ahli gira'at membacanya «SIS 455, “dengan hiasan bintang- 
bintang”, dengan menyandarkan lafazh 15) (tanpa tanwin) pada lafazh s-SI5S1. 


Hamzah, Hafsh, dan Ashim membacanya SI Kap dengan tanwin pada lafazh 


Ap dan kasrah pada lafazh „$$ sebagai badal (keterangan pengganti) bagi 
lafazh 1551. Ini juga merupakan bacaan Ibnu Mas'ud dan Masrug dengan ada 
perbedaan darinya, Abu Zur'ah bin Umar, Ibnu Jarir, Ibnu Watsab, dan 
Thalhah. 

Abu Bakar dari Ashim membaca tanwin pada lafazh Ky dan fathah pada lafazh 
GSISI Ini juga merupakan bacaan Ibnu Watsab, Abu Amr, A'masy, dan 
Masrug. | 


Az-Zahrawi membaca x, dengan tanwin dan SISI dengan dhammah. 
Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/454). 
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Artinya adalah, sesungguhnya Kami menghiasi langit yang paling dekat 
dengan bintang-bintang. Hal itu karena lafazh 44, adalah mashdar, 
sehingga boleh diberlakukan sesuai alternatif-alternatif ini. 


Bacaan yang paling saya sukai adalah dengan menyandarkan 
lafazh Sy pada «ST, dan kasrah pada «SV! karena maknanya 
benar dari segi takwil dan bahasa. Lagipula, ini merupakan bacaan 
mayoritas ahli gira'at dari berbagai negeri, meskipun bacaan dengan 
tanwin pada lafazh 45, dan kasrah pada lafazh „$ $Í menurutku juga 
benar. Adapun bacaan dengan nashab (fathah) dan rafa' (dhammah), 
saya tidak membolehkannya, karena kesepakatan para ahli gira'at 
berbeda darinya, meskipun ia memiliki sisi kebenaran dari segi i'rab 
dan makna. | 

— Para ahli bahasa Arab berbeda pendapat dalam menakwilinya 
apabila lafazh 15) disandarkan (idhafah) pada lafazh SY. 

Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa jika dibaca 
demikian maka artinya bukan sebagian bintang, melamkan perhiasan 
langit itu adalah seluruh bintang. 

Ahli nahwu lain berpendapat bahwa jika dibaca demikian maka 
artinya adalah, sesungguhnya Kami menghiasi langit dengan hiasannya 
berupa bintang-bintang. 

Kami telah menjelaskan pendapat yang benar mengenai hal ini. 


Takwil firman Allah: Éis (Dan telah memeliharanya 
Isebenar-benarnya)) i 

Maksudnya adalah, dan Kami menjaga langit terdekat yang 
Kami hiasi dengan bintang-bintang. 

Para ahli bahasa Arab berbeda pendapat mengenai alasan lafazh 


se, 


Wiss dibaca nashab (fathah). 
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Sebagian ahli nahwu berpendapat bahwa dibaca demikian 
karena sebagai badal (keterangan pengganti) bagi | kata kerja. yang tidak 
disebutkan, seolah-olah kalimatnya berbunyi Éi- uhi 3 “dan Kami 
menjaganya dengan sebenar-benarnya penjagaan”. 


Sebagian ahli nahwu Kufah berpendapat bahwa lafazh ini 
sebagai hal bagi lafazh E3, sehingga kalimat ini seolah-olah berbunyi 
Mj Éi puti wW Ú. Partikel 3 dimasukkan untuk mengulang, sehingga 
kalimat ini seolah-olah berbunyi < Gi Ui. Jadi, lafazh Wis; 
sebagai keterangan bagi lafazh 65, dan kami telah menjelaskan 
pendapat yang benar menurut kami. Takwil kalam ini adalah, dan untuk 
menjaganya dari setiap syetan yang melampaui batas dan jahat, maka 
Kami menghiasi langit terdekat. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat 
berikut ini: 


29359. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, I “Dan telah 
memeliharanya (sebenar-benarnya),” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Aku menjadikan hiasan itu sebagai 
penjaga dari setiap syetan yang sangat durhaka.” 


ea. 3g 


Takwil firman Allah: Yi II SAY (Spetan-syetan itu 
tidak dapat mendengar-dengarkan [pembicaraan] para malaikat) | 


Para ahli gira'at berbeda pendapat dalam membaca lafazh Ý 


rs. 


Sa "Syetan-syetan itu tidak dapat mendengar-dengarkan. ki 
Mayoritas ahli gira a Madinah dan Bashrah, serta sebagian ahli 


gira'at Kufah membacanya KY pasang NG 3 dengan takhfif pada huruf sin, 
yang artinya, mereka memasang telinga tetapi mereka tidak mendengar. 





1047 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3204) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/38). 
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PA 


Mayoritas ahli gira af Kufah membacanya SN terambil 
dari lafazh Ye “mendengar-dengarkan”, kemudian huruf ta dilebur 
ke dalam huruf sin, kemudian huruf sin ini dibaca tasydid.' 


Bacaan yang paling benar menurutku adalah dengan takhfif, 
karena berbagai riwayat yang bersumber dari Rasulullah SAW dan para 
sahabat, bahwa syetan-syetan itu mencuri-curi dengar tentang urusan 
wahyu, tetapi mereka dilempar dengan suluh api agar tidak mendengar. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


29360. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Isra'il, dari Abu Ishaq, dari 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Syetan-syetan 
itu memiliki tempat-tempat mengintai di' langit. Dahulu 
mereka bisa mendengarkan wahyu. Bintang-bintang itu tidak 
berjalan, dan syetan-syetan itu tidak dilempar. Ketika mereka 
telah mendengar wahyu, mereka turun ke bumi dan 
... menambahi satu kalimat dengan sembilan kebohongan.” 


Ia melanjutkan, “Ketika Rasulullah SAW telah diutus, apabila 
syetan duduk di tempat mengintainya, ia didatangi suluh api. 
Manakala suluh api itu mengenainya, ia membakarnya. : 
Mereka lalu mengadukan hal itu kepada iblis, dan iblis 
berkata, “Ini tidak lain karena suatu perkara yang terjadi'. 
Iblis lalu mengirim pasukannya, dan ternyata waktu itu 
Rasulullah SAW shalat di pohon kurma yang kering.” 


'48 Mayoritas ahli gira'at membacanya Us Y yang artinya, mereka tidak - 
mendengar. 
Ibnu Abbas dengan perbedaan riwayat darinya, Ibnu Watsab, Abdullah bin 
Muslim, Thalhah, A' masy, Hamzah, Al Kisa'i, dan Hafsh membacanya dengan 
tasydid pada huruf sin dan mim, yang artinya, mereka tidak mencuri-curi 
dengar. 
Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (9/92). 
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Abu Kuraib berkata: Waki berkata, “Maksudnya adalah di 
dalam pohon kurma.” 


Ibu Abbas berkata, “Mereka lalu kembali kepada iblis dan 
memberitahunya, iblis pun berkata, “Inilah yang terjadi?” 


29361. Ibnu Waki dan Ahmad bin Yahya Ash-Shaufi menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Ubaidullah menceritakan 
kepada kami dari Isra'il, dari Abu Ishaq, dari Sa'id bin Jubair, 
dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Para jin naik ke langit untuk 
mendengarkan wahyu. Apabila mereka mendengarkan satu 
kalimat, maka mereka menambahinya dengan sembilan 
kalimat yang lain. Adapun kalimat tersebut adalah. benar, 
sedangkan apa yang mereka tambahkan itu batil. Ketika Nabi 
SAW diutus, mereka dihalangi ke tempat mengintai mereka. 
Mereka lalu mengadukan hal itu kepada iblis. Sebelum itu, 
mereka tidak pernah dilempar dengan bintang-bintang. Iblis 
lalu berkata, “Ini pasti Karena suatu perkara telah terjadi di 
bumi'. Iblis pun mengirim pasukannya, dan mereka 
mendapati Rasulullah SAW tengah berdiri shalat. Syetan- 
syetan itu lalu mendatangi iblis dan: mengabarinya. Iblis 
berkata, “Inilah perkara yang terjadi?” 


29362. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Raja menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Isra'il menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Sa'id 
bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Bangsa jin memiliki 
tempat mengintai.” Ja lalu menyebutkan riwayat serupa. !??! 


29363. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin 
Bukair menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 


1089 HR. Ahmad dalam Musnad (1/323) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (12/8). 
1050 Tgkhrij riwayat ini telah dijelaskan sebelumnya. 
1081 Thid. 
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bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Az-Zuhri 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Husain, dari Abu Ishaq, 
dari Ibnu Abbas, ia berkata: Satu kelompok sahabat Anshar 
menceritakan kepadaku, mereka berkata, “Saat kami duduk 
pada suatu malam bersama Rasulullah SAW, tiba-tiba kami 
melihat bintang meluncur. Beliau lalu bertanya, 'Apa 
pendapatmu tentang bintang yang meluncur itu?” Kami 
menjawab, “Ada seorang anak dilahirkan, atau ada seseorang 
yang binasa, atau ada seorang raja mati, atau seorang raja 
- berkuasa”. Rasulullah SAW lalu bersabda, : 
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Tidak seperti itu. Tetapi apabila Allah menetapkan suatu 
perkara di langit, maka para malaikat pembawa Arsy 
bertasbih karenanya. Para malaikat yang ada di bawah 
mereka pun bertasbih mengikuti tasbih mereka. Para 
malaikat itu senantiasa bertasbih hingga tasbih itu berakhir 
di langit terdekat. Para malaikat penghuni langit terdekat 
lalu bertanya kepada malaikat yang ada di atas mereka, 
“Kenapa kalian bertasbih?' Mereka berkata, “Kami tidak 
tahu. Kami mendengar para malaikat di atas kami bertasbih, 
maka kami pun bertasbih kepada Allah mengikuti tasbih 
mereka. Tetapi akan kami tanyakan'. Mereka lalu bertanya 
kepada para malaikat di atas mereka. Mereka terus bertanya 
hingga sampai ke para malaikat pembawa Arsy, lalu mereka 
berkata, “Allah telah menetapkan demikian dan demikian'. 
Mereka pun mengabarkan para malaikat yang ada di 
bawahnya, hingga berakhir di langit terdekat. Bangsa jin lalu 
mencuri dengar apa yang mereka katakan, lalu para jin itu 
turun kepada sekutu-sekutu mereka dari kalangan manusia, 
dan berbicara melalui mulut manusia seolah-olah perkataan 
itu datang dari manusia, dan menyampaikan berita tersebut 
kepada manusia. Jadi, sebagian ucapan itu benar, dan 
sebagiannya bohong. Bangsa jin terus-menerus berbuat 
demikian sampai akhirnya mereka dilempar dengan suluh | 
api-suluh api ini. ” 1°92 | 


29364. Ibnu Waki dan Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Abdul A'la menceritakan kepada kami dari 
'Mu'ammir, dari Az-Zuhri, dari Ali bin Husain, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Saat Nabi SAW bersama satu kelompok 





192 Lihat Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyyah (2/31). 
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sahabat Anshar, tiba-tiba ada bintang yang meluncur dan 
bersinar terang. Nabi SAW lalu bertanya, | 
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| “Apa yang kalian katakan tentang hal semacam ini pada 
| | masa Jahiliyah ketika kalian melihatnya? ' Mereka menjawab, 
| “Kami mengatakan bahwa ada orang besar mati atau 
| dilahirkan”. Rasulullah SAW lalu bersabda, “Sesungguhnya 
bintang tidak diluncurkan karena kematian seseorang atau 
karena hidupnya seseorang. Tetapi Tuhan kita apabila 
menetapkan satu perkara, maka para malaikat pembaca Arsy 
bertasbih, kemudian para malaikat penghuni langit yang ada 
di bawahnya pun bertasbih, kemudian para malaikat 
penghuni langit yang ada di bawahnya pun bertasbih, hingga 
tasbih itu sampai ke penghuni langit terdekat. Kemudian para 
malaikat penghuni langit ketujuh bertanya kepada para 
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pembawa Arsy, “Apa yang difirmankan Tuhan kita?” Mereka 
pun memberitahu para penghuni langit ketujuh. Kemudian 
setiap penghuni satu langit mengabarkan kepada penghuni 
langit yang ada di bawahnya hingga berita itu sampai ke 
langit terdekat. Lalu syetan-syetan menyambar berita itu, lalu 
mereka dilempar. Lalu mereka membisikkannya kepada para 
sekutu mereka. Jadi, apa yang mereka sampaikan dengan apa 

| adanya itu benar, tetapi mereka gelak (dengan 
kebatilan-kebatilan). "5? 


29365. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammir menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Syihab menceritakan kepada kami dari Ali bin Husain, dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW duduk bersama 
sejumlah sahabatnya, lalu ada bintang yang meluncur.” 
Kemudian ia menyebutkan riwayat serupa, hanya saja di sini 
ia menambahkan: Aku bertanya kepada Az-Zuhri, “Apakah 
pada zaman Jahiliyah bangsa jin dilempar dengan bintang?” 
Ia menjawab, “Ya, tetapi lemparan itu semakin kuat ketika 
Nabi SAW telah diutus.” 


29366. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Ashim bin 
Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ali bin Ashim 
menceritakan kepada kami dari Atha bin Sa'ib, dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Bangsa jin memiliki | 
tempat pengintaian di langit untuk mendengarkan wahyu. 
Apabila wahyu diturunkan, para malaikat mendengar suara 
seperti besi yang dilemparkan pada batu yang keras dan licin. 


153 HR. At-Tirmidzi dalam kitab Sunan (5/362, no. 3224), Ibnu Hibban dalam 
Shahih (13/499, no. 6129), Abu Ya'la dalam Musnad (4/476, no. 2609), dan 
Abu Nu'aim dalam Al Hilyah (3/143). 

Mat ii riwayat ini telah dijelaskan sebelumnya. 
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Apabila. malaikat itu mendengarkan gemerincing suara 
wahyu, maka seluruh malaikat yang ada di langit bersujud. 

Apabila para malaikat pembawa wahyu itu turun kepada: 
mereka, maka mereka berkata, Jai ya Ia Ta id & 55 Jl; SL 
Ki ‘Apakah yang telah difirmankan oleh Tuhan-mu?' 

Mereka menjawab, ‘(Perkataan) yang benar’, dan Dialah 
Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar. (Qs. Saba' (341: 23) 


Mereka lalu saling berseru, “Tuhanmu telah memfirmankan 
perkataan yang benar, dan Dialah yang Maha Tinggi lagi 
Maha Besar”. Apabila perkataan itu diturunkan di langit 
dunia, mereka berkata, “Akan terjadi kematian di bumi ini dan 
itu, kehidupan di bumi ini dan itu, kekeringan di bumi ini dan 
itu, serta kesuburan di bumi ini dan itu. Juga apa yang hendak 
dibuat Allah dan apa yang hendak dimulai-Nya'. Jin lalu 
turun dan membisikkan kepada para sekutu mereka dari 
kalangan manusia yang ada di bumi. Saat mereka dalam 
kondisi demikian, Allah mengutus Nabi SAW, sehingga 
syetan-syetan diusir dari langit dan dilempar dengan bintang- 
bintang, sehingga tidak ada satu pun dari mereka yang naik 
melainkan pasti terbakar. 


Oleh karena itu, terkejutlah penduduk bumi saat melihat 
bintang-bintang itu, padahal hal itu tidak terjadi sebelumnya. 
Mereka berkata, “Hancurlah yang ada di langit. Penduduk 
Tha'if adalah yang pertama kali terkejut, sehingga seseorang 
menghampiri untanya dan menyembelih seekor unta setiap 
hari untuk tuhan-tuhan mereka. Yang punya kambing 
menyembelih seekor kambing setiap hari, dan yang punya 
sapi menyembelih seekor sapi setiap hari. Seseorang lalu 
berkata kepada mereka, ‘Celaka kalian, janganlah kalian 
meludeskan harta benda kalian, karena tanda-tanda dari 
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bintang-bintang yang kalian ikuti petunjuk itu tidak 
menjatuhkan apa pun.” Mereka pun berhenti menyembelih. 
Iblis berkata, “Telah terjadi sesuatu di bumi'. Ia lalu 
dibawakan tanah dari setiap belahan bumi, dan setiap kali ia 
dibawakan tanah, ia menciumnya. Ketika ia dibawakan tanah 
dari Tihamah, ia berkata, “Di sinilah perkara itu terjadi'. Allah 
lalu menggerakkan satu kelompok jin kepada beliau saat 
beliau membaca Al Qur'an. Mereka lalu berkata, Gi CX bl 
LE Sesungguhnya kami telah mendengarkan Al Qur" an yang 
menakjubkan’. (Os. Al Jinn [72]: 1) 

Para jin itu kemudian kembali kepada kaumnya masing- 
masing untuk memberi peringatan.””*”* 

29367. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Luhai'ah mengabariku dari 
Muhammad bin Abdurrahman, dari Urwah, dari Aisyah, ia 
Bea Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, | 


GAS SKA ya Oli 3 JA PKL o 
wA A S LS A obke GAS sú‘ 
aa ai Ba ga DG 


“Sesungguhnya malaikat-malaikat turun ke awan lalu 
menyebutkan apa yang telah ditetapkan di langit. Lalu 
Syetan-syetan mencuri dengar, mendengarnya, dan 
membisikkannya kepada para dukun. Jadi, mereka 





1053 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/371) secara ringkas, dan Pa dalam 
Ad-Durr Al Mantsur (8/302), menisbatkannya kepada Ibnu Merdiwah. | 
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mencampur satu kebenaran itu dengan seratus kebohongan 
dari diri mereka sendiri. '*** 


Berbagai khabar ini menunjukkan bahwa syetan-syetan itu 
berusaha mendengar, tetapi ia dilempar dengan suluh api agar tidak 
mendengar. Jika seseorang menduga bahwa di dalam ayat ini 
disebutkan partikel Íj (kepada), sehingga ada tekanan di sini, bukan 
hanya mendengarkan, maka Sugaannya itu salah. Hal itu karena orang 
Arab biasa mengatakan IS Jis UN Ca, atau TS Jk OM PIK Chou, 
atau o: WA Ches Ca “aku mendengar fulan berkata demikian”. 


Takwil ayat ini adalah, sesungguhnya Kami menghiasi langit 
yang paling dekat dengan bintang-bintang, dan menjaganya dari setiap 
syetan yang durhaka agar tidak Li si Al Mala" Al A'la (alam 
malaikat).” 


Lafazh “agar” (dalam bahasa Arab: Of) dihilangkan karena telah 
Taun oleh kalimat itu sendiri. Sama seperti ayat, 3 IIS as 
A Dah Í E OM ya “Demikianlah Kami masukkan Al 
Qur'an ke dalam hati orang-orang yang durhaka.” (Os. Asy-Syw araa' 
(26): 200 dan 201) Maksudnya adalah 4 ya ys of “agar mereka tidak 
beriman kepadanya”. Seandainya partikel Į ah dengan of maka 
itu merupakan bahasa yang fasih, sebagaimana firman Allah, 3 g; 
ay is AS Æ “Dan Dia menancapkan gunung-gunung di 
bumi supaya Bani itu tidak goncang bersama kamu.” (Os. An-Nahl 
(16): 15) 
Maksud lafazh PEPE 5 Í adalah 4S XS Y of “supaya bumi itu 
tidak goncang bersama kamu”. Orang Arab terkadang membaca jazm 
dengan adanya partikel Y dalam kalimat semisal ini, cá; y Gaji alan) 


1056 HR. Al Bukhari dalam Shahih (3/1175, no. 3038) dan Al Qurthubi dalam Al 
Jami” li Ahkam Al Qur'an (1/4). 
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“aku mengikat kuda agar tidak kabur”.''” Sebagaimana seseorang dari 
bani Ugail menggubah syair: 
Be Ba Yasa 5) apak uh an, 
“Dan hingga kita melihat kasih yang paling menenteramkan di antara 
kita, agar seseorang tidak berbuat jahat.” 958 


Lafazh 3,4 Y dalam riwayat lain dibaca rafa’ (dhammah), dan 
ini merupakan dialek Hijaz. Qatadah berkomentar tentang hal ini 
sebagai berikut: 

29368. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, SS yí Ji SALA 
“Syetan-syetan itu tidak dapat mendengar-dengarkan 
(pembicaraan) para malaikat,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, mereka dihalangi untuk mendengar.” 

Maksud lafazh SS KS Ji adalah satu kelompok malaikat 
yang berada di tingkat lebih tinggi daripada malaikat-malaikat yang ada 

di bawah mereka. 


230 


Takwil firman Allah: ya For óp% (Dan mereka dilempari 
dari segala penjuru) 

Mereka dilempar dari segala penjuru langit. Lafazh 1525 adalah 
mashdar dari '7#3 — V3 — #5 yang artinya menolak dan menjauhkan. 
Lafazh oti a "3 artinya Allah menjauhkan syetan darimu. 


1057 Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/383). 

1058 Bait ini disebutkan oleh Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/383) dan Al 
@urthubi dalam A! Jami’ li Ahkam Al Qur'an (13/140). | 

105? Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3204). 
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Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan wajak naya | 
berikut ini: 


29369. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Os A FF: RORE AET 
523 “Dan mereka dilempari dari segala penjuru. Untuk 
mengusir mereka,” ia berkata, “Maksudnya adalah dilempar 


dengan suluh api.” 


29370. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, y:k- Fm SS 
“Dan mereka dilempari dari segala penjuru, ” ja berkata, 

“= “Maksudnya adalah, mereka dilempar dari setiap tempat. 
293 


bp5 ‘Untuk mengusir mereka’, maksudnya adalah, mereka 
diusir. 21061 


29371. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, 55 yk K ya Opis “Dan mereka 
dilempari dari Pau penjuru Untuk mengusir mereka,” ia 


berkata, “Syetan-syetan itu diusir agar tidak mendengar.” Ia . 





1060 Thnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/47) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/39). 

1061 Mujahid dalam tafsir (hal. 566), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3205), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/39). . NAN aF 
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lalu membaca ayat dan berkata, “Kecuali orang yang mencuri 
dengar lalu ia dikejar oleh suluh api yang cemerlang.” 


Takwil firman Allah: Leh as (Dan bagi mereka siksaan 
yang kekal) 


Maksudnya adalah, syetan-syetan yang mencuri dengar ini akan 
mendapatkan adzab yang kekal dari Allah. 


— Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai maksud ayat Lah 
"yang kekal." 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah yang 
menyakitkan. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

29372. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Za'idah menceritakan kepada kami dari Isma'il bin Abu 
Khalid, dari Abu Shalih, mengenai firman Allah, #Vé 445 
Se “Dan bagi mereka siksaan yang kekal,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah yang menyakitkan.” 


29373. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, LX. SÚ% “15 “Dan bagi mereka 
siksaan yang kekal,” ia berkata, “Maksudnya adalah yang 
menyakitkan.” 


1062 Kami tidak menemukan atsar ini pada rujukan yang kami punya. Tetapi, lihat 
Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (2/166), karena di dalamnya ada riwayat 
yang mendekati maknanya. 

1063 Tonu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/47), Al @urthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al 

ka Qur`an (15/66), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/466). 
Ibid. 
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Ahli takwil lain berpendapat bahwa maknanya adalah yang 
kekal. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29374. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami: 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Les 2Ú% x; “Dan 
bagi mereka siksaan yang kekal,” ia berkata, “Maksudnya 

. adalah yang abadi.” 


29375. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, Sue S25 
“Dan bagi mereka siksaan yang kekal,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah yang abadi.” 


29376. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, Lely 2% “45 “Dan bagi mereka siksaan yang kekal,” 
ia berkata, “Maksudnya adalah bagi. mereka adzab yang 
abadi. 331067 


29377. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Za'idah menceritakan kepada kami dari Isma'il bin Abu 


1065 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/47) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/39), tanpa menisbatkannya kepada siapa pun. 

1066 HR. Al Bukhari dalam Shahih, bab: Tafsir Al Qur`an (hal. 4526) dan Ibnu Abi 
Hatim dalam tafsir (10/3205). | 

1067 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (147). 
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Khalid, dari seorang perawi, dari Ikrimah, mengenai firman 
Allah, Sh 27 “15 “Dan bagi mereka siksaan yang kekal,” 
ia berkata, “Maksudnya adalah yang kekal.” 


29378. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, Li, 22 45 “Dan bagi mereka siksaan yang 
kekal,” ia berkata, “Lafazh Lo, artinya yang kekal.” 

Takwil yang paling tepat adalah kekal. Hal itu karena pada ayat 
lain Allah berfirman, Weh il 45 “Dan untuk-Nyalah ketaatan itu 
selama-lamanya.” (Os. An-Nahl (16): 52) Diketahui bahwa Allah tidak 
menggambarkan ketaatan itu sebagai sesuatu yang menyakitkan dan 
perih, melainkan sebagai sesuatu yang abadi dan murni. Darinya 
terambil kata dalam syair Abu Aswad Ad-Dw'ali berikut ini: 

Ko pa PA 6 bg GI Ja DA GKY 
“Tidak kubeli (kutukar) pujian sedikit yang hanya bertahan sehari, 
dengan celaan sepanjang tahun selama-lamanya. 22070 


Lafazh Wel) di sini artinya selama-lamanya. 


Takwil firman Allah: iildi SL Z f| (Akan tetapi 
barangsiapa [di antara mereka] yang mencuri-curi [pembicaraan]) 

Maksudnya adalah, kecuali orang yang mencuri dengar di 
antara mereka. 23% S2 AZ “Maka ia dikejar oleh suluh api yang 
cemerlang.” 


we Thid 

16 Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/47) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/466). 

170 Bait ini disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (2/167), Al 
@urthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an an 14), dan Al Alusi dalam Ruh 
Al Ma'ani (23/71). 

















Surah Ash-Shaaffaat 


Lafazh La artinya yang terang dan menyala-nyala. 


Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
- berikut ini: 


29379. a menceritakan a kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 23% SZ A56 “Maka 
ia dikejar oleh suluh api yang cemerlang,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah dari api. Lafazh ' artinya cahaya.””” 


29380. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, Z3% S2 “Suluh api yang 
cemerlang, ” ia berkata, “Maksudnya adalah suluh api yang 
terang, dan membakarnya ketika dipanahkan kepadanya.”!??? 


29381. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Tai Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 

kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 

Allah, SẸ 46 “Maka ia dikejar oleh suluh api yang 
cemerlang,” ia berkata, “Suluh api itu tidak membunuh 

mereka, dan mereka tidak mati, tetapi suluh api itu membakar 

` mereka tanpa mengakibatkan kematian. Ia merusak dan 
mengurangi fisik mereka tanpa mengakibatkan kematian.””? 


29382. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 


107! Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/467). 

107 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3205) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/39). 

1073 Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3205) dari As-Suddi. 


è 

















Tafsir Ath-Thabari 
firman Allah, Z3% SG A6 “Maka ia dikejar oleh suluh api 
yang cemerlang,” ia berkata, “Kata 23% berarti yang 
dinyalakan. Lafazh 936 Li dan BV LI artinya adalah, 
nyalakan apimu.”!”* j biii 

29383. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ubaidullah menceritakan kepada kami, ia berkata: Adh- 
Dhahhak ditanya, “Apakah syetan memiliki sayap?” Ia 
menjawab, “Bagaimana mereka terbang ke langit kalau tidak 
punya sayap?”!9?? 


A00 


Par z TER 5 1 s es úk if. 
OPa epik 2G 
55 a A is Aa 
— “Maka tanyakanlah kepada mereka (musyrik Makkah), 
“Apakah mereka yang lebih kukuh kejadiannya ataukah apa 
yang telah Kami ciptakan itu?” Sesungguhnya Kami telah 
menciptakan mereka dari tanah liat. Bahkan kamu menjadi 


heran (terhadap keingkaran mereka) dan mereka 
menghinakan kamu.” (Os. Ash-Shaaffaat (37): 11-12) 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: Oleh karena 
itu, tanyakanlah, wahai Muhammad, kepada orang-orang musyrik yang 
mengingkari kebangkitan sesudah kematian dan penghalauan sesudah 


174 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3205) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/39). 

1075 Kami tidak menemukan atsar ini selain pada Adh-Dhahhak dalam tafsir 
(2/703). 








Surah Ash-Shaaffaat 





kemusnahan. Tanyakanlah kepada mereka, úk W] A “Apakah 
mereka yang lebih kukuh kejadiannya.” Maksudnya adalah, apakah 
penciptaan mereka itu lebih berat? Ataukah penciptaan makhluk yang 
telah Kami sebutkan, yaitu para malaikat, syetan, langit, dan bumi? 


Disebutkan bahwa ayat ini menurut gira'at Abdullah bin 
Mas'ud terbaca VG i af ús Aaf a a “apakah mereka itu yang lebih 
kukuh kejadiannya, ataukah nraka yang telah Kami sebutkan?”'”* ` 


'Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

29384. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, &: « Ane MATA A 

Lali “Apakah mereka yang lebih kukuh nahi ataukah 
apa yang telah Kami ciptakan itu?” ia berkata, “Maksudnya 
adalah langit, bumi, dan gunung-gunung.” 

29385. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaid bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak, ia 
membacanya, Biz 54 jl Uks: aa Ai. 

Menurut gira'at Abdullah bin Mas'ud adalah V546. Ia 

membaca ayat, Sr di 553 Lari les Sh SK ES “Tuhan 

langit dan bumi dan apa yang berada di antara keduanya dan 

Tuhan tempat-tempat terbit matahari.” (Os. Ash-Shaaffaat 
1076 y ihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/467). 


1077 Mujahid dalam tafsir (hal. 567), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3206), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/40). 














Tafsir Ath-Thabari 


(37): 5) Ia lalu berkata, “Apakah mereka lebih kukuh 
kejadiannya? Ataukah langit dan bumi?” Ibnu Mas'ud 
berkata, “Langit dan bumi lebih kukuh kejadiannya daripada 
mereka.” 


29386. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Ana Sar a srih 
tá 58 “Maka tanyakanlah kepada mereka (musyrik 
Makkah), “Apakah mereka yang lebih kukuh kejadiannya 
ataukah apa yang telah Kami ciptakan itu'?” Ataukah 
“kejadian langit dan bumi yang telah Kami sebutkan? Allah 
berfirman, AN LE y A NG seat 463 
“Sesungguhnya penciptaan langit dan bumi lebih besar 
daripada penciptaan manusia.” (Os. Ghaafir (40): 57)?” 


29387. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada n dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, Gk ii: prik “Maka 
tanyakanlah kepada mereka (musyri a ‘Apakah 
mereka yang lebih kukuh kejadiannya’.” Ia berkata, 
“Maksudnya adalah Orang-orang musyrik. Tanyakan kepada 
mereka, tá 53 A úk i al “Apakah mereka yang lebih 
kukuh kejadiannya ataukah apa yang telah Kami ciptakan 
itu WA 21080 


Takwil firman Allah: 59 ab ya pan É (Sesungguhnya 
Kami telah menciptakan mereka dari tanah liat) 


1078 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/81). 
107? Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3206). 
.100 Lihat Ibnu Katsir dalam tafsir (12/9). 





Surah Ash-Shaaffaat 


Maksudnya adalah, sesungguhnya Kami menciptakan mereka 
dari tanah liat yang lengket. Allah memberinya sifat PN karena tanah 
tersebut bercampur dengan air. Demikianlah, anak Adam diciptakan 
dari tanah, air, api, dan udara. Apabila tanah bercampur dengan air, 
maka menjadi tanah liar yang lengket. Terkadang orang Arab 
mengganti huruf ba pada lafazh 2 59 dengan huruf mim, menjadi 3 259. | 
Sama seperti syair An-Najasyi Al Haritsi berikut ini, 


33 o Gta 7 s sa. 
NE Ki dhap LD jis Gy PU aa 
“Lu'm membangun sebuah rumah, dan tiang-tiangnya kokoh. 


Dan kalian, wahai bani Najjar, harus memukul tanah yang 
lengket. "1081 


| LN ga dek on I5 ag e I SS o Ogan ING 
“Mereka tidak mengira ada kebaikan yang tiada keburukan 

sesudahnya, dan mereka tidak mengira keburukan itu sebagai nasib 
ve yang melekat. "2 


Seringkali orang Arab mengganti huruf zai pada lafazh SN 
dengan huruf ta, sehingga menjadi L3Y ce. Disebutkan bahwa dialek 
ini digunakan di Oais. Al Farra mengklaim bahwa Abu Jarrah pernah 
A dalam syair, 


os À 


= SI STAY 2 53 (ba me Oke 


“Sakit kepala, ngilu tulang, lemas, mual, wajah memerah, dan ada 
lengket di dalam perut." 


1081 Bait ini disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (2/167). 

1082 Bait ini terdapat dalam Ad-Diwan (hal. 13) dari qasidah masyhur yang berjudul 
Kalini Lihammin, yang berisi pujian Nabighah terhadap Amr bin Harits Al 
Ashghar bin Harits Al A'raj bin Harits Al Akbar bin Abu Syamr, ketika ia 
kabur ke Syam dan menetap di sana. 

Bait ini disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur` an (2/167). 
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Tafsir Ath-Thabari 





Lafazh ON di sini berarti 59 “lengket”. 
Lafazh 559 terbentuk dari lafazh wi = uj- tki = =. 
Demikian pula lafazh Ty terbentuk dari lafazh Ly Si Ga. 


Penakwilan kami tentang lafazh D E sejalan dengan pendapat 
para ahli takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


29388. Ubaidullah bin Yusuf Al Jubairi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muslim menceritakan kepada kami dari Mujahid, 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 2 BN gk oa “Dari 
tanah liat,” ia berkata, “Maksudnya adalah tanah liat yang 
panas, baik mutunya, dan lengket.” 


22082 Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, 
berkata: Yahya bin Sa'id dan Abdurrahman ana 
kepada kami, keduanya berkata: Sufyan menceritakan kepada 
kami dari A'masy, dari Muslim Al Bathin, dari Sa'id, dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, “Lafazh B artinya yang baik 
mutunya.”1085 


29390. Abu Kuraib menceritakan dea kami, ia berkata: Utsman 
bin Sa'id menceritakan kepada kami, ia berkata: Bisyr bin 
Umarah menceritakan kepada kami dari Abu Raug, dari Adh- 
Dhahhak, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Lafazh r BN artinya 
yang lengket dan baik mutunya.” 


29391. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 

| menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
kaa em Ben an AI Ia nga ma AA L 
1083 Bait ini disebutkan oleh Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/384) dan Lisan Al 


'Arab (entri: 3). 
10% Tonu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/49). 


- 1085 bid, 





106 Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur`an (4/24). 


Ku 
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menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, z BN ab va “Dari tanah liat,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah yang lengket.” 


` 29392. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, e BN gb c piala É “Sesungguhnya Kami telah 
menciptakan mereka dari tanah liat,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah dari tanah dan air, sehingga menjadi tanah liat yang 
lengke t. 551088 


29393. Hanad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahwash 
menceritakan kepada kami dari Simak, dari Ikrimah, 
mengenai firman Allah, -yY TAR Pa É| “Sesungguhnya 
Kami telah menciptakan mereka dari tanah liat,” ia berkata, 
“Lafazh «5 „Í artinya yang lengket.” ®” 


29394; Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaid bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak, 
mengenai firman Allah, 3 TAR Pra É “Sesungguhnya 
Kami telah menciptakan mereka dari tanah liat,” ia berkata, 
“Lafazh 2 artinya yang baik mutunya.” 

29395. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 


dari Qatadah, mengenai firman Allah, 3 pak oi HS GI 
“Sesungguhnya Kami telah menciptakan mereka dari tanah 


1087 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/40). 
1088 Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (4/24). 
1089 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/40). 
1090 Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (4/24). 











Tafsir Ath-Thabari 


liat,” ia berkata, “Lafazh B artinya yang menempel di 
tangan. 331091 


'29396. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Abu Ashim menceritakan kepada. kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 


- ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, NN; nb o 
“Dari tanah liat,” ia berkata, “Lafazh yÍ artinya yang 


menempel.” 


29397. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 


mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, 2 JAYA s tÓ “Sesungguhnya Kami telah 
menciptakan mereka dari tanah liat, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah yang menempel seperti getah. Itulah arti 


lafazh «> BN 331093 AN 


. 29398. Amr bin Abdul Hamid Al Amili menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Marwan bin Mu'awiyah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Juwaibir menceritakan kepada kami dari Adh- 
Dhahhak, mengenai firman Allah, B sab osa “Dari tanah 
liat,” ia berkata, “Maksudnya adalah yang lengket.” “ 


Takwil firman Allah: 37455 Oi; JS (Bahkan kamu 
menjadi heran [terhadap keingkaran mereka) dan mereka 
menghinakan kamu) 


1991 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3206) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/40). 

1092 Mujahid dalam tafsir (hal. 567). 

1093 Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3206) dari Ibnu Mas'ud dan Qatadah. 


1098 bid. 


KAN 
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Para ahli gira at berbeda pendapat dalam membacanya. 

Mayoritas ahli gira'at Kufah membacanya OC Una J 
dengan dhammah pada huruf ta pada lafazh Ca yang artinya, sangat 
besar bagi-Ku tindakan mereka menjadikan sekutu untuk-Ku itu, dan 


pendustaan mereka terhadap wahyu-Ku. Mereka pun mengolok-olok. 


Mayoritas ahli gira 'at Madinah dan Bashrah, serta sebagian ahli 
gira'at Kufah membacanya C2 JS dengan fathah pada huruf ta'”” 
yang artinya, bahkan kamu heran, wahai Muhammad, saat mereka 
mengolok-olok Al Our'an ini. 


| Pendapat yang benar menurutku adalah, keduanya merupakan 
gira'at yang masyhur di kalangan ahli gira'at dari berbagai negeri, 
sehingga qiraat manapun yang diikuti oleh seorang ahli gira'at, telah 
dianggap benar. 
=i Jika orang bertanya, “Bagaimana mungkin orang yang 
mengikuti kedua bacaan itu dianggap benar, sedangkan makna 
keduanya berbeda?” 
| Jawabannya adalah, “Meskipun keduanya berbeda maknanya, 
namun masing-masing dari dua makna tersebut adalah benar. 
Muhammad SAW kagum dengan karunia yang diberikan Allah 
kepadanya, dan orang-orang yang menyekutukan Allah mengolok- 
oloknya. Allah takjub dengan perkataan (olok-olokkan) orang-orang 
musyrik tentang-Nya. 
Jika orang bertanya, “Apakah yang diwahyukan salah satunya? 
atau keduanya?” 
Jawabannya adalah, keduanya sama-sama diwahyukan. 


1095 Mayoritas ahli gira'at membacanya <4 JS dengan fathah pada huruf ta. 
Hamzah dan Al Kisa'i membacanya S422 W dengan dhammah pada huruf ta. 
Diriwayatkan dari Ali, Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Ibnu Watsab An-Nakha'i, 
Thalhah, Syafiq, dan A' masy, bahwa yang kagum di sini adalah Allah. 








Tafsir Ath-Thabari 


Jika ia bertanya, “Bagaimana mungkin satu. huruf diturunkan . 


dua kali?” 


Tawabannya adalah, “Ia tidak diturunkan dua kali, melainkan 
sekali, tetapi Nabi SAW diperintahkan untuk membacanya dengan dua 
bacaan. Mengenai hal ini, kami telah mengupasnya secara detil di 

tempat tersendiri, insya Allah. 


Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


29399. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 


dari Qatadah, mengenai firman Allah, 25415 Ds JS 
“Bahkan kamu menjadi heran (terhadap keingkaran meraka) 
dan mereka menghinakan kamu,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, Muhammad SAW mengagumi Al Our'an ini ketika 
diberikan kepadanya, dan orang-orang yang sesat itu 
mengolok-oloknya.” 6 


0009 


P OKS 
“Dan apabila mereka diberi pelajaran mereka tiada 
mengingatnya. Dan apabila mereka melihat sesuatu tanda 
kebesaran Allah, mereka sangat menghinakan.” 
(Os. Ash-Shaaffaat (37): 13-14) 


10% Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3207) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/41). 

















Surah Ash-Shaaffaat 


Maksud ayat ini adalah, apabila orang-orang yang 
menyekutukan Allah itu diingatkan tentang argumen-argumen Allah 
terhadap mereka agar mereka mengambil pelajaran dan berpikir 
sehingga kembali menaati Allah, maka mereka tidak mengingatnya. 


Firman-Nya, SN “Mereka tiada mengingatnya, ” maksudnya 
adalah, mereka tidak memetik manfaat dengan peringatan itu. 
Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 
29400. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 849 SG; “Dan 
apabila mereka diberi pelajaran mereka tiada 
mengingatnya, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka tidak 
memetik manfaat dan tidak melihat.” 


“Takwil firman Allah: 5/45 555 65 (Dan apabila mereka 
melihat sesuatu tanda kebesaran Allah, mereka sangat 
menghinakan) 

Maksudnya adalah, jika mereka melihat suatu argumen di antara 
argumen-argumen Allah terhadap mereka, dan satu tanda kenabian 
Muhammad SAW, maka mereka sangat menghina. Arti lafazh In 
adalah menghina dan mengolok-olok. 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: | 





1097 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3207) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/41). 
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29401. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid ' 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, SS “Dan 
apabila mereka melihat sesuatu tanda kebesaran Allah, 
mereka sangat menghinakan,” ia berkata, “Mereka 
menghinanya dan mengolok-oloknya.”8 


29402. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, Siar, 
“Dan apabila mereka melihat sesuatu tanda kebesaran Allah, 
mereka sangat menghinakan,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, mereka menghinanya dan mengolok-oloknya.”!?9? 





He PN bg AO IG 
O Ow 

“Dan mereka berkata, “Ini tiada lain hanyalah sihir yang 

nyata. Apakah apabila kami telah mati dan telah menjadi 


tanah serta menjadi tulang-belulan , apakah benar-benar 
kami akan dibangkitkan (kembali)? Dan apakah bapak- 





12 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3207). | 
1099 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3207) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


Uyun (5/42), namun kami tidak menemukannya pada Tafsir Mujahid di tempat 
ini. | 











Surah Ash-Shaaffaat Pe ea A 


bapak kami yang telah terdahulu (akan dibangkitkan pula)?” 
Katakanlah, “Ya, dan kamu akan terhina”. Maka ; 
sesungguhnya kebangkitan itu hanya dengan satu teriakan 
saja; maka tiba-tiba mereka melihatnya.” 
© (Qs. Ash-Shaaffaat [37]: 15-19) 


Maksud ayat ini adalah, orang-orang Quraisy yang 
menyekutukan Allah berkata, «Wahai Muhammad, apa yang engkau 
bawa kepada kami ini tidak lain adalah sihir yang nyata.” 


Firman-Nya, Ea maksudnya adalah yang menjelaskan kepada 
orang yang merenungkan dan melihatnya bahwa itu adalah sihir. 


z se s 
. 


Firman-Nya, 2423 GCE GG CL GI “Apakah apabila 
kami telah mati dan telah menjadi tanah serta menjadi tulang-belulang, 
apakah benar-benar kami akan dibangkitkan (kembali)? ” Mereka 
berkata untuk mengingkari bahwa Allah membangkitkan mereka 
sesudah mereka hancur lebur, “Apakah kamu akan dibangkitkan 
sebagai makhluk hidup dari kubur kami sesudah kami mati dan menjadi 
debu serta tulang-belulang, sedangkan dagingnya telah terlepas 
darinya?” | 

Firman-Nya, 35 ST GUI “Dan apakah bapak-bapak kami yang 
telah terdahulu (akan dibangkitkan pula)? ” Maksudnya adalah, mereka 
yang telah berlalu sebelum kami dan telah musnah serta lenyap tanpa 
bekas? 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Katakanlah 
kepada mereka, “Ya, kalian akan dibangkitkan sesudah kalian menjadi 
debu dan tulang-belulang, dalam keadaan hidup seperti sedia kala, dan 
kalian akan terhina.” 


Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

















Tafsir Ath-Thabari 





29403. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
` menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Ef Ce; Kf ASA 
KA Gets O 5543 “Apakah apabila kami telah mati dan 
telah menjadi tanah serta menjadi tulang-belulang, apakah 
benar-benar kami akan dibangkitkan (kembali)? Dan apakah 
bapak-bapak kami yang telah terdahulu (akan dibangkitkan 
pula)?” Mereka bertanya dengan maksud mendustakan 
kebangkitan. 3/25 21, pe Ji “Katakanlah, ‘Ya, dan kamu 

akan terhina” "10 


Takwil firman Allah: 5-5 Pe (Dan kamu akan terhina) 


Maksudnya adalah, kalian adalah orang-orang yang kecil 
dengan sekecil-kecilnya. 


Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli. takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: | 
29404. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 

dari Qatadah, mengenai firman Allah, 4,55 pah) “Dan kamu 

akan terhina,” ia berkata, “Maksudnya adalah kecil "19 | 
29405. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 





110 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/407), menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid dan Ibnu Mundzir. A 

WO Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/52), tanpa menisbatkannya kepada 
siapa pun. Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/468). 


KEN 





Surah Ash-Shaaffaat 


mengenai firman Allah, 5525 be “Dan kamu akan terhina,” 
ia berkata, “Maksudnya adalah kecil.” 


Takwil firman Allah: 36: A BE ae 355 a USG (Maka 
sesungguhnya kebangkitan itu hanya dengan satu teriakan saja; 
maka baba mereka melihatnya) 


Maksud ayat ini adalah, kebangkitan itu hanyalah satu teriakan 
saja, yaitu peniupan roh ke dalam jasad, 57/65 2 56 “Maka tiba-tiba 
mereka melihatnya,” Maksudnya adalah, tiba-tiba mata mereka 
terbelalak melihat dan menatap Kiamat yang dijanjikan kepada mereka. 
Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


29406. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 

2. g Boor 


T mengenai firman Allah, sa 55 “Satu teriakan saja,” ia 
E | .. berkata, “Maksudnya adalah peniupan roh.”!!?? 


090 
5 4 Zo wasa gopr LL lorr’? 
| si si SIN Jua asi Wa NI PRE, 


“Dan mereka berkata, “Aduhai celakalah kita!” Inilah Hari - 
Pembalasan. Inilah Hari Keputusan yang kamu selalu 
mendustakannya.” (Os. Ash-Shaaffaat (371: 20-21) 





102 id. 
103 Tonu Abi Hatim dalam tafsir (10/3207) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/468). 











———— Tafsir Ath-Thabari 


Maksud ayat ini adalah, orang-orang musyrik yang 
mendustakan itu saat diteriaki dengan satu kali teriakan dan saat 
ditiupkan roh padanya dengan satu kali tiupan, mereka berkata, Kik ana 
SI F5 “Aduhai celakalah kita!” Inilah Hari Pembalasan.” Maksud 


lafazh ¿zif £% adalah hari pembalasan dan perhitungan. 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

29407. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, mengenai firman Allah, gey Ka “Inilah Hari 
Pembalasan,” ia berkata, “Pada hari itu Allah membalas para 
hamba sesuai amal-amal mereka.” 


29408. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: . 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 

mengenai firman Allah, of P ús “Inilah Hari 
Pembalasan,” ia berkata, “Maksudnya adalah Hari 


Perhitungan.” 


Takwil firman Allah: <38 a SS SM yi 25 Ika (Inilah 
Hari Keputusan yang kamu selalu AA ERA 

Maksud ayat ini yaitu, ini adalah hari saat Allah memutuskan 
perkara di antara makhluk-Nya secara adil dengan keputusan-Nya yang 
kalian dustakan dan ingkari di dunia. 


14 Tonu Abi Hatim dalam tafsir (10/3207). 
105 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/40) dari Ibnu Abbas. 


781 








Surah Ash-Shaaffaat 


Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

29409. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada - 
a Qatadah, mengenai firman Allah, . PA SM jaa 
| HK “Inilah Hari Keputusan yang kamu Aa 
aa ” ja berkata, “Maksudnya adalah Hari 
Kiamat.” 


29410. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, ja S ka “Inilah Hari Keputusan,” 
ia berkata, “Maksudnya adalah hari saat Allah membuat 
keputusan di antara penghuni surga dan penghuni neraka.”''” 


| ooo. 
1 4 Ca SAK l o SL. .. 
Nya digs a CY Da pe Gs e maa AE GN laja Ira 


Ta a 
“(Kepada malaikat diperintahkan), “Kumpulkanlah orang- 
orang yang lalim beserta teman sejawat mereka dan 
sembahan-sembahan yang selalu mereka sembah, selain 
Allah: maka tunjukkanlah kepada mereka jalan ke neraka.” 
(Os. Ash-Shaaffaat (371: 22-23) 


106 Tonu Abi Hatim dalam tafsir (10/3207). 


1107 Lihat Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/435). 














Tafsir Ath-Thabari 


Dalam kalimat ini terdapat lafazh yang tidak disebutkan karena 
telah diindikasikan dengan kalimat yang ada, sehingga cukup dikatakan 
MIF gi aa sesi “Kumpulkanlah orang-orang yang lalim.” Maksud ayat 
ini yaitu, kumpulkan orang-orang yang kufur kepada Allah di dunia dan 
durhaka kepada-Nya, beserta teman sejawat mereka, yaitu orang-orang 
yang mengikuti mereka dalam kufur kepada Allah dan menyembah 
tuhan-tuhan selain Allah. 


Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan siwêyat-nwayal 
berikut ini: 


29411. Ibnu Basysyar menceritakan keai kami, ia berkata: 
| Abdurrahman menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Simak bin Harb, dari Nu'man 
bin Basyir, dari Umar bin Khaththab, mengenai firman Allah, 
a Is AE Si iy 254 “Kumpulkanlah orang-orang yang lalim 
a teman sejawat mereka,” ia berkata, “Maksudnya 

adalah orang-orang yang sejenis dengan mereka.”!!98 


29412. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, meh DIAL a iyi “Kumpulkanlah orang- 
orang yang lalim beserta teman sejawat mereka,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah orang-orang yang sejenis dengan 
mereka” "9 


29413. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 


1108 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/43) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
j oa Mosir (7/52). 
2 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3208) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr 2 
Mantsur (7/84), Men an kepada Abd bin Humaid. 
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Surah Ash-Shaaffaat ————————————— 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari nai dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, mesa i, (As Gali igs S1 “Kumpulkanlah orang-orang 
yang lalim beserta teman sejawat mereka,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah para pengikut mereka, dan orang-orang 
yang zhalim seperti mereka.”!!!? 


29414. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Abi Adi mengabari kami dari Daud, ia berkata: 


pade 


Aku bertanya kepada Abu Aliyah tentang firman Allah, Iz: 
do a O SG a a ii “Kumpulkanlah 
orang-orang yang lalim beserta teman sejawat mereka dan 
sembahan-sembahan yang selalu mereka sembah, selain 
Allah,” ia berkata, “Maksudnya adalah orang-orang yang 


zhalim dan para pengikut mereka.”"" 


29415. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Aliyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Abu Aliyah, mengenai firman 
Allah, 4x Ha AS 5 (351 “Kumpulkanlah orang-orang 

yang : aim ag aa teman sejawat mereka,” ia berkata, 


“Maksudnya adalah para pengikut mereka.”!!'* 


29416. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 


Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 


menceritakan kepada kami dari Abu Aliyah, riwayat yang 
1113 





110 Tpnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/52). 

MI Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/43) dari Qatadah, dan Ibnu 
Jauzi dalam Zad Al Masir (7/52). 

1112 Ibi d, 

113 Thid. 











Tafsir Ath-Thabari 


29417. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Ha LA Sai ipsi 
“Kumpulkanlah orang-orang yang lalim beserta teman 
sejawat mereka,” ia berkata, “Maksudnya adalah para 
pengikut mereka yang kafir bersama orang-orang kafir” 


29418. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, 415315 (ME SH (Z431 “Kumpulkaniah 
orang-orang yang lalim beserta teman sejawat mereka,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah orang-orang yang serupa dengan 


mereka.” 115 


29419. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 


mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, HA LE gii igás “Kumpulkanlah orang- 
orang yang lalim beserta teman sejawat mereka,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah teman-teman segolongan mereka dalam 


beramal,”!116 


Ia lalu membaca ayat, É XI A5 KE SA f 
DAN SAN an ATAN LL Ay saa LA 

“Dan kamu menjadi tiga golongan. Yaitu golongan 
kanan. Alangkah mulianya golongan kanan itu. Dan 


golongan kiri. Alangkah sengsaranya golongan kiri itu. Dan 


“ad 





Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/43) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/52). 
IP Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/52) dari Ibnu Abbas, Mujahid, dan 


perawi lain. 


16 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3208) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (7/84), menisbatkannya kepada Abd bin Humaid. 





orang-orang yang paling dahulu beriman, merekalah yang 
paling dulu (masuk surga). ” (Qs. Al Waaqi'ah (56): 7-10) 


Ia berkata, “Jadi, orang-orang yang terdepan satu golongan, 
golongan kanan satu golongan, dan golongan kiri satu 
golongan. Setiap orang akan dihalau Allah bersama 
golongannya.” 


Ia lalu membaca ayat, E33; SAI 515 “Dan apabila roh-roh 
dipertemukan (dengan tubuh).” (Os. At-Takwiir (81): 7) 


Ia berkata, “Masing-masing orang dipasangkan sesuai 
amalnya, dan setiap manusia memiliki golongan. Allah 
menghimpun sebagian dengan sebagian lain menjadi satu 
golongan, pasangan golongan kanan adalah golongan kanan, 
pasangan golongan kiri adalah golongan kiri, dan pasangan 
golongan terdepan adalah golongan terdepan. Inilah maksud 


< 


firman Allah, 4555 (AE Sali igi ‘Kumpulkanlah orang- 
orang yang lalim beserta teman sejawat mereka’. Golongan- 


~ golongan yang dipasangkan Allah sesuai amal-amal mereka.” 


29420. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 

` menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 

ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 

Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 42551, “Beserta 

teman sejawat mereka,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
orang-orang seperti mereka.” | 


117 Lihat Mujahid dalam tafsir (hal. 567) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(7/52). ' 














Tafsir Ath-Thabari 





Takwil firman Allah: 4e f sah Alas o CY Dls BE 


gedi (Dan sembahan-sembahan yang selalu mereka sembah, selain 
Allah; maka tunjukkanlah kepada mereka jalan ke neraka) 


| Maksud ayat ini adalah, kumpulkanlah orang-orang musyrik itu 
dengan tuhan-tuhan yang mereka sembah selain Allah, lalu arahkan 
mereka ke jalan menuju neraka. 


Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: | 
29421. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 6,55 se GY Dies BEG; 
Al “Dan sembahan-sembahan yang selalu mereka sembah ` 
selain Allah,” ia berkata, “Maksudnya adalah berhala- 
berhala.” | 


29422. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, pasi bye) Asiah “Maka tunjukkanlah kepada 
mereka jalan ke neraka,” ia berkata, “Maksudnya yaitu, 
arahkanlah mereka. Menurut sebuah riwayat, Neraka Jahim 
adalah pintu keempat di antara pintu-pintu neraka,”!!!? 

coo 





118 A] Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/43). 
MIS Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/469) dan Abu Hayyan 
dalam Al Bahr Al Muhith (9/97). | Ta C | 





Surah Ash-Shaaffaat 
Osii A KO ESKO ji AH 


OCENA NE 
“Dan tahanlah mereka (di tempat perhentian) karena 
sesungguhnya mereka akan ditanya, ‘Kenapa kamu tidak 
tolong-menolong?” Bahkan mereka pada hari itu menyerah 
diri. Sebagian dari mereka menghadap kepada sebagian yang 
lain berbantah-bantahan.” 


(Qs. Ash-Shaaffaat [37]: 24-27) 


Arti lafazh "2,435 adalah tahanlah mereka. Maksudnya, tahanlah 
orang-orang musyrik yang menganiaya diri sendiri dan para pengikut 
mereka, wahai malaikat, beserta tuhan-tuhan yang mereka sembah 
selain Allah, 5 3,23 ra “Karena sesungguhnya mereka akan ditanya.” 


Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai pertanyaan yang 
diperintahkan Allah saat menghentikan mereka. 


Sebagian berpendapat bahwa Allah akan bertanya kepada 
mereka, “Apakah mereka suka masuk neraka?” Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


29423. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Salamah bin Kuhail, ia 
berkata: Abu Za'ra” menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Kami bersama Abdullah, lalu ia menyebutkan suatu kisah, ia 
berkata, “Allah menampakkan kepada makhluk, menemui 
mereka, dan tidak seorang makhluk pun yang menyembah 
sesuatu selain Allah, melainkan dihadapkan kepada-Nya. 
Allah lalu menemui orang-orang Yahudi dan bertanya, “Apa 











Tafsir Ath-Thabari 





yang kalian sembah?” Mereka menjawab, “Kami menyembah 
Uzair'. Allah berfirman, “Apakah kalian senang dengan air?” 
Mereka menjawab, “Ya?. Allah lalu memperlihatkan kepada 
mereka Neraka Jahanam, dan ia seperti fatamorgana.” 


Abdullah lalu membaca ayat, (4:2 21X Ap Me bs “Dan 
Kami nampakkan Jahanam pada hari itu kepada orang- 
orang kafir dengan jelas.” (Qs. Al Kahfi (18): 100) - 


Ia kemudian berkata, “Allah lalu menjumpai orang-orang 
Nasrani dan bertanya, “Apa yang kalian sembah?” Mereka 
menjawab, “Al Masih”. Allah bertanya, “Apakah kalian 
senang dengan air?” Mereka menjawab, ‘Ya’. Allah lalu 
memperlihatkan kepada mereka Neraka Jahanam, dan ia 
seperti fatamorgana. Kemudian inilah yang terjadi pada orang 
yang menyembah sesuatu selain Allah.” 


Abdullah lalu membaca ayat, 554: A3 F5; “Dan tahanlah 
mereka (di tempat perhentian) kaeni sesungguhnya mereka 
akan ditanya. 129 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa mereka ditahan untuk 
ditanya tentang amal-amal mereka. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


29424. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'tamir menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari 
seorang perawi, dari Anas bin Malik, ia berkata: Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, 


a a UN Ba OS sig al w 63 J G ui 


z 4 
- 


{a ian; p ANI si ji e Bag 





1120 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/260). 








Surah Ash-Shaaffaat 


“Barangsiapa mengajak orang terhadap sesuatu, maka ia 
dihentikan untuk dihisab dan orang itu terus mengikutinya, 
tidak pernah meninggalkannya. 2 


Ia lalu membaca ayat, “Dan tahanlah mereka (di tempat 
perhentian) karena sesungguhnya mereka akan ditanya.” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, orang- 
orang yang menganiaya diri sendiri dan teman-teman sejawat mereka 
ditahan untuk ditanya tentang apa yang mereka sembah selain Allah. 


P 


Takwil firman Allah: di: Ý Su (Kenapa kamu tidak 
tolong-menolong?) 


| Maksudnya adalah, wahai orang-orang yang menyekutukan 
Allah, mengapa sebagian dari kalian tidak menolong sebagian lain? 
Firman-Nya, 52444 ji AJ “Bahkan mereka pada hari itu. 
menyerah diri,” maksudnya adalah, pada hari itu mereka menyerah 
kepada ketetapan dan keputusan Allah terhadap mereka, serta yakin 
akan menerima siksa-Nya, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat 
berikut ini: | | 
29425. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 522 SG “Kenapa 
kamu tidak tolong-menolong?” ia berkata, “Tidak, demi 
Allah, mereka tidak tolong-menolong. Sebagian dari mereka 
juga tidak membela sebagian yang lain. 544154 piji AA jo 
“Bahkan mereka pada hari itu menyerah diri’, terhadap adzab 
Allah.”"? | 


12! Tonu Katsir dalam tafsir (12/11, 12). Menurutnya, status hadits ini marfu’. 
12 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3209) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/44). 














Tafsir Ath-Thabari 


"4 


Takwil firman Allah: Bia as ý Ala Ja (Sebagian dari 
mereka menghadap kepada sebagian yang lain berbantah-bantahan) 

Menurut sebuah pendapat, maksudnya adalah, manusia 
menghadap jin untuk berbantah-bantahan. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


29426. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, ia as Pn gas 
"Sebagian dari mereka menghadap kepada sebagian yang 
lain berbantah-bantahan,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
manusia menghadap kepada jin.”!!23 


00 


KSO LKS TALK 
Oasis Rep Ke 
“Pengikut-pengikut mereka berkata (kepada pemimpin- 
pemimpin mereka), “Sesungguhnya kamulah yang datang 
kepada kami dari kanar’. Pemimpin-pemimpin mereka 
menjawab, “Sebenarnya kamulah yang tidak beriman’. Dan 
sekali-kali kami tidak berkuasa terhadapmu, bahkan 
kamulah kaum yang melampaui batas.” 
(Os. Ash-Shaaffaat (37): 28-30) - 





123 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3209). 








Surah Ash-Shaaffaat 





Maksud ayat ini adalah, manusia berkata kepada jin, 
“Sesungguhnya kalian, wahai bangsa jin, mendatangi kami dari arah 
agama dan kebenaran, lalu kalian menipu kami dengan argumen yang 
paling kuat.” 


Lafazh uji dalam bahasa Arab artinya kekuatan dan 
kemampuan, seperti syair berikut ini, 


pb up GG an an IU) 
“Ketika panji telah diangkat demi kejayaan, maka 'Arabah 
menyambutnya dengan kekuatan dan kemampuan." 


Lafazh ceeg' di sini artinya kekuatan dan kemampuan. 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: - | 


29427. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
== Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, KP 2 sk 
“Kamulah yang datang kepada kami dari kanan,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah dari arah kebenaran. Orang-orang kafir 
berkata demikian kepada syetan-syetan.”" 


1124 Bait ini disebutkan oleh Al Farra dalam Ma'ani Al Qur`an (2/385) dan Lisan Al 
'Arab (entri: =), dinisbatkan kepada Syammakh. 
Arabah adalah nama seorang sahabat Anshar dari suku Aus. 
Bait ini juga disebutkan oleh Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an 
(14/147). 

1125 Mujahid dalam tafsir (hal. 567) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3209). 

















29428. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, pls C $Ë AKG TAG 
“Pengikut-pengikut mereka berkata (kepada pemimpin- 
pemimpin mereka), “Sesungguhnya kamulah yang datang 
kepada kami dari kanan'” Ia berkata, “Maksudnya adalah, 
manusia berkata kepada jin, “Sesungguhnya kalian 
mendatangi kami dari arah kanan (arah khamer), yang kalian 

— melarang kami tetapi kalian justru mencekoki kami'.”!!?” 


29429. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, Ji 52 Es AS S “Sesungguhnya 
kamulah yang datang kepada kami dari kanan,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, kalian mendatangi kami dari arah 
kebenaran dengan menampakkan kebatilan itu indah di mata 
kami, dan menjauhkan kami dari kebenaran,”!!?? 

29430. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, alga Ga AN Š “Sesungguhnya kamulah 
yang datang kepada kami dari kanan,” ia berkata, “Anak- 
anak Adam berkata kepada syetan yang kufur, 
‘Sesungguhnya kalian mendatangi kami dari kanan. 
Maksudnya, menghalangi kami dari kebaikan, memurtadkan 
kami dari Islam dan iman, serta menjauhkan kami dari 
kebaikan yang diperintahkan Allah?.”!!28 





Tafsir Ath-Thabari 





112 Tonu Abi Hatim dalam tafsir (10/3209) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/45). 

127 Ibnu Katsir dalam tafsir (12/13). 

12 Ibnu Katsir dalam tafsir (12/13). Lihat riwayat serupa pada Ibnu Athiyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (41469). 














Surah Ash-Shaaffaat 





r 


Takwil firman Allah: dasa 1536 J £ Iý (Pemimpin- 
pemimpin mereka menjawab, “Sebenarnya kamulah yang tidak 
beriman. ”) 


Maksudnya adalah, jin berkata (menjawab perkataan manusia), 
“Sebenarnya kalianlah yang tidak mengakui tauhid bagi Allah, dan 
dahulu kalian adalah orang-orang yang menyembah berhala.” ` 

Firman-Nya, SÍL a Kie SEGS “Dan sekali-kali kami tidak 
berkuasa terhadapmu,” maksudnya adalah, kami tidak mempunyai 
argumen terhadap kalian untuk menjauhkan kalian dari iman dan 
menghalangi kalian untuk mengikuti kebenaran.” 


Firman-Nya, Sal Lp Sd “Bahkan kamulah kaum yang 
melampaui batas,” maksudnya adalah, para jin itu berkata kepada 
manusia, “Bahkan kalian, wahai orang-orang musyrik, adalah kaum 
yang durhaka kepada Allah, melampaui batas dalam maksiat kepada 
Allah, dan melanggar perintah-Nya.” 


. Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

29431. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, ia berkata, “Jin berkata kepada manusia, 33 $ 
Ha ÉS ‘Bahkan kamulah kaum yang melampaui batas’. ”"'” 


29432. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
- Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, lal”. Sa SK CS “Dan sekali- 

kali kami tidak berkuasa terhadapmu,” ia berkata, “Kata 





12 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3209). 





(“04 


Pe 





gti artinya argumen.” Tentang firman Allah, (5 33 
Os “Bahkan kamulah kaum yang melampaui batas,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah orang yang sangat kafir dan 
sesat.”!!3! 





Aa. 


AND bat UE AEI 
“Maka pastilah putusan (adzab) Tuhan kita menimpa atas 
kita: sesungguhnya kita akan merasakan (adzab itu). Maka 
kami telah menyesatkan kamu, sesungguhnya kami adalah 
orang-orang yang sesat. Maka sesungguhnya mereka pada 
hari itu bersama-sama dalam adzab. Sesungguhnya 
demikianlah Kami berbuat terhadap orang-orang yang 
berbuat jahat.” (Qs. Ash-Shaaffaat (371: 31-34) 


ke 


Takwil firman Allah: Sali BE JS EC 555 (Maka pastilah 


putusan (adzab) Tuhan kita menimpa atas kita: sesungguhnya kita 
akan merasakan fadzab itu)) 


Maksud ayat ini adalah, maka adzab Tuhan kami pasti menimpa 
kami, dan sesungguhnya kami dan kalian benar-benar akan merasakan 
adzab itu karena dosa-dosa dan maksiat yang kita lakukan di dunia. 


Itu merupakan berita tentang perkataan jin dan manusia, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 





"90 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (6/23). 
131 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3209). 











Surah Ash-Shaaffaat 


29433. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
. menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
. dari Qatadah, mengenai firman Allah, o Ji ega “Maka 
pastilah putusan (adzab) Tuhan kita menimpa atas kita,” 


berkata, “Ini merupakan perkataan jin.” 


Takwil firman Allah: 252 WK 6 SE (Maka kami telah 
menyesatkan kamu, sesungguhnya kami adalah orang-orang yang 
sesat) 


Maksud ayat ini adalah, maka kami sesatkan kalian dari jalan 
Allah dan iman kepada-Nya. Sesungguhnya kami adalah orang-orang 
` yang sesat 


Itu juga merupakan berita dari Allah tentang perkataan jin dan 
manusia. 


" Takwil firman Allah: IE AH 3 AZ y ý Maka 
sesungguhnya mereka pada hari itu bersama-sama ga adzab) 


Maksud ayat ini adalah, manusia yang kufur kepada Allah, 
teman-teman sejawat mereka, apa-apa yang mereka sembah selain 
Allah, dan bangsa jin yang menyesatkan manusia, pada Hari Kiamat 
bersama-sama merasakan adzab di neraka, sebagaimana mereka di 
dunia bersama-sama bermaksiat kepada Allah. 


29434. Yunus menceritakan kepada. kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, 35452 E NAPA mi S meh “Maka sesungguhnya 


3 A3 








132 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/45). 
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Tafsir Ath-Thabari 





. mereka pada hari itu bersama-sama dalam adzab,” ia 
. berkata, “Maksudnya adalah manusia dan syetan.” 


Takwil firman Allah: Gu A Jan AS Eh (Sesungguhnya 


Pra 


demikianlah Kami berbuat terhadap orang-orang yang berbuat jahat) 


Maksud ayat ini adalah, sesungguhnya. seperti inilah Kami 
memperlakukan orang-orang yang lebih memilih maksiat kepada Allah 
di dunia daripada taat kepada-Nya, lebih memilih kufur kepada-Nya 
daripada iman. Kami akan merasakan kepada mereka adzab yang pedih, 
dan mengumpulkan mereka dengan teman-teman mereka di dalam 
neraka. ; 3 


TO 


Kano) DKI YA WENI BEA 
ORA A5 LEO AG 


“Sesungguhnya mereka dahulu apabila dikatakan kepada 
mereka, 'Laa ilaaha illallah? (tiada tuhan yang berhak 


penyair gila?” Sebenarnya dia (Muhammad) telah datang 
membawa kebenaran dan membenarkan rasul-rasul 
(sebelumnya).” (Os. Ash-Shaaffaat [37]: 35-37) 


wc 
183 Lihat As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/86) dari As-Suddi. Ia juga 
menisbatkannya kepada Ibnu Abi Hatim dalam tafsir, tetapi kami tidak 
menemukannya. | 

















Surah Ash-Shaaffaat - 





Maksud ayat ini adalah, sesungguhnya orang-orang yang 
menyekutukan Allah, yang sifat-sifatnya telah dijelaskan di dalam ayat- 
ayat ini, apabila dikatakan kepada mereka di dunia, “Ucapkanlah, 4%, Y 
25 Yi Tiada tuhan yang berhak disembah melainkan Allah',” maka 
mereka menyombongkan diri, merasa diri besar dan sombong untuk 
mengucapkan kalimat tersebut. Dalam ayat ini tidak disebutkan lafazh 
“ucapkan” karena cukup dengan indikasi dalam kalimat. | 


Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: | 
29435. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari. As-Suddi, 
mengenai firman Allah, SAS VIII TA $3} “Apabila 
dikatakan kepada mereka, “Laa ilaaha illallah' (tiada Tuhan 
yang berhak disembah melainkan Allah) mereka 
menyombongkan diri.” Ia berkata, “Maksudnya adalah orang- 
orang musyrik secara khusus.” 


29436. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, VISI YA J3 IA 
SK Xi “Sesungguhnya mereka dahulu apabila dikatakan 
kepada mereka, ‘Laa ilaaha illallah’ (tiada tuhan yang 
berhak disembah melainkan Allah) mereka menyombongkan 
diri.” Ia berkata, “Umar bin Khaththab berkata, “Hadirlah di 


sisi orang-orang yang mati di antara kalian, dan tuntunlah 


134 Lihat Al Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (23/83). 

















Tafsir Ath-Thabari 


mereka mengucapkan la ilaaha illallaah, karena mereka 
melihat dan mendengar .”’™s 


Takwil firman Allah: op; AD Gk SG Ei ai (Dan 
mereka berkata, “Apakah sesungguhnya kami harus meningealkan 
sembahan-sembahan kami karena seorang penyair gila?”) 


| Maksud ayat ini adalah, orang-orang musyrik dari kalangan 

Quraisy berkata, “Apakah kami berhenti menyembah tuhan-tuhan kami 

hanya karena (mengikuti) seorang penyair yang gila?” Yaitu Nabi 

SAW. Mereka juga berkata, “Apakah kami harus mengucapkan laa 

ilaaha illallaah?” Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut 
ini: | : 

29437. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 

dari Qatadah, mengenai firman Allah, GG PSG EN 5343 

Be 2) “Dan mereka berkata, “Apakah sesungguhnya kami 

harus meninggalkan sembahan-sembahan kami karena 

seorang penyair gila'?” Ia berkata, “Maksud mereka adalah 

Muhammad SAW.” 


Takwil firman Allah: Kang TAG (Sebenarnya dia 
(Muhammad) telah datang membawa kebenaran) | 

Ini merupakan berita dari Allah untuk meridustakan orang-orang 
musyrik yang berkata bahwa Nabi SAW adalah penyair yang gila. 
Allah berfirman, “Mereka bohong, Muhammad tidak seperti yang 


1135 HR. Abdurrazzag dalam tafsir (3/386, no. 6043) dan Ibnu Abi Syaibah dalam Al 
Mushannaf (2/446, no. 10858). 

136 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3209). Lihat Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (4/26) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/471). 











Surah Ash-Shaaffaat 


mereka sebut, yaitu penyair gila. Tetapi Muhammad adalah Nabi Allah 
yang datang membawa kebenaran dari sisi-Ku, yaitu Al Qur'an, yang 
diturunkan kepadanya, dan dia membenarkan para rasul sebelumnya.” 
Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 
29438. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Al, “Sebenarnya 
dia (Muhammad) telah datang membawa kebenaran,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah Al Qur'an. gai 515, ‘Dan 
membenarkan rasul-rasul’. Maksudnya, beliau membenarkan 
para rasul yang diutus sebelumnya.” 
000 


NOT A ENAK AT AKI 


TG) pjah ANG mel Ate 
“Sesungguhnya kamu pasti akan merasakan adzab yang 
pedih. Dan kamu tidak diberi pembalasan melainkan 
terhadap kejahatan yang telah kamu kerjakan, tetapi hamba- 
hamba Allah yang dibersihkan (dari dosa). Mereka itu 
memperoleh rezeki yang tertentu.” 

(Os. Ash-Shaaffaat [37]: 38-41) 


Allah berfirman kepada orang-orang musyrik Makkah yang 

DA 

mengatakan bahwa Muhammad SAW adalah penyair gila, $ 
“Sesungguhnya kamu,” wahai orang-orang musyrik, „3Y AS isa 


137 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3209). 











ma Tafsir Ath-Thabari 


“Pasti akan merasakan adzab yang pedih,” yang menyakitkan di 
akhirat. 

' Firman-Nya, 5, ae. b; “Dan kamu tidak diberi pembalasan,” 
maksudnya adalah, kalian tidak diberi balasan di akhirat saat kalian 
merasakan adzab yang pedih di dalamnya. 


WR Idha 


Firman-Nya, Ss ge L Ji “Melainkan terhadap kejahatan 
yang telah kamu kerjakan,” maksudnya adalah, kecuali balasan 
terhadap maksiat-maksiat kepada Allah yang kalian lakukan di dunia. 


Takwil firman Allah: ASN) (Tetapi hamba-hamba 
Allah yang dibersihkan [dari dosa) 


Maksud ayat ini adalah, kecuali hamba-hamba Allah yang telah 
dibersihkan Allah pada waktu mereka diciptakan untuk menerima 
rahmat-Nya, yang ditetapkan bahagia di dalam Lauh Mahfuzh, karena 
mereka tidak merasakan adzab, sebab mereka merupakan ahli taat 
kepada Allah dan beriman kepada-Nya. 


29439. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Bisyr menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan kepada kami, 
Sa'id menceritakan kepada kami dari Qatadah, mengenai 
firman Allah, EH ASN) “Tetapi hamba-hamba Allah 
yang dibersihkan (dari dosa),” ia berkata, “Ini merupakan 
pengecualian dari Allah.”!* 


Takwil firman Allah: teka ó an A AI (Mereka itu 
memperoleh rezeki yang tertentu) BA 





1138 Ibid 





Surah Ash-Shaaffaat 


Maksud ayat ini adalah, mereka hamba-hamba Allah yang 
dibersihkan, dan bagi mereka rezeki yang telah ditentukan, yaitu buah- 
buahan yang diciptakan Allah untuk mereka di surga, sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

29440. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, pakai åp A Isi 
“Mereka itu memperoleh rezeki yang tertentu,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah di surga.” 


29441. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi,: 
mengenai firman Allah, pas áp A Isi “Mereka itu 
memperoleh rezeki yang tertentu,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah di surga.” 


906 


ASA WA SL ya ae ma Fr . 1343 ANGGA 
HJ Ga a KA SELAI Ks Ir 


AG HP An Ae be ES 
PENA APA Oa Pi OO EDEN a 


“Yaitu buah-buahan. Dan mereka adalah orang-orang yang 
dimuliakan di dalam surga-surga yang penuh nikmat, di atas 
tahta-tahta kebesaran berhadap-hadapan. Diedarkan kepada 
mereka gelas yang berisi khamer dari sungai yang mengalir. 


139 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3209) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(7/55). 


| 1140 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/55). 











| a - Tafsir Ath-Thabari 
| (Warnanya) putih bersih, sedap rasanya bagi orang-orang 
yang minum. Tidak ada dalam khamer itu alkohol dan 


| | mereka tiada mabuk karenanya.” 
(Os. Ash-Shaaffaat (371: 42-47) 


Lafazh S5 “Buah-buahan,” berkedudukan sebagai bayan 
In be, Wo 


(keterangan) bagi lafazh palan “Rezeki yang tertentu,” Oleh karena 
itu, ia dibaca rafa’ Gama) 


22 a 


. Firman-Nya, Sy KY Dan mereka adalah orang-orang yang 
dimuliakan,” Maa adalah, selain mereka memperoleh rezeki 
| yang tertentu di dalam surga, mereka juga dimuliakan dengan 


kemuliaan Allah. | 

Firman-Nya, aal sis 3 “Di dalam surga-surga yang penuh 
nikmat,” maksudnya adalah a dalam kebun-kebun yang a 
kenikmatan. 


Firman-Nya, Ga Pa ý “Di atas tahta-tahta kebesaran 
berhadap-hadapan,” maksudnya adalah, sebagian menghadap ke 
sebagian lain, tidak memandang tengkuknya. 


Takwil firman Allah: ¿na E AEAN (Diedarkan kepada 
mereka gelas yang berisi khamer dari sungai yang mengalir) 

Maksud ayat ini adalah, para pelayan berkeliling kepada mereka 
dengan membawa piala berisi Khamer yang mengalir, tampak jelas di 
mata mereka (bening), dan tidak memabukkan. Sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat-riwayat berikut ini: : ' 

29442. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
- menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Kena 











Surah Ash-Shaaffaat 





“Diedarkan kepada mereka gelas yang berisi khamer dari 
sungai yang mengalir, ” ia berkata, “Maksudnya adalah piala 
berisi khamer yang mengalir. Lafazh gai artinya sumber 
yang mengalir.”!*! 


29443. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Salmah bin Nubaith, 
dari Adh-Dhahhak bin Muzahim, mengenai firman Allah, 
ga a PA “Gelas yang berisi khamer dari sungai yang 
mengalir, ” ia berkata, “Setiap kata "is “gelas atau piala” di 
dalam Al Qur'an adalah gelas khamer.”"' 


29444. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Daud menceritakan kepada kami dari Salmah 
bin Nubaith, dari Dhahak bin Muzahim, ia berkata, “Setiap 
lafazh '»& “gelas atau piala’ di dalam Al Qur'an adalah gelas 
khamer. 331143 


29445. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku. ja berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, ga Re Wé “Gelas yang berisi 
khamer dari sungai yang mengalir,” ia berkata, Ba 

` adalah yang berisi khamer.”"# 


Lafazh e dalam bahasa Arab artinya setiap bejana yang 
Bari minuman. Bila ia tidak berisi minuman, maka tidak disebut us, 
melainkan súl “bejana”. 





141 pbnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3211). 

1142 Ibi d 

1143 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3211), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/46), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/56). 

1144 Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3211) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al Uyun (5/46). 
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Takwil firman Allah: KAN sd 34 Aas ([Warnanya] putih 
bersih, sedap rasanya bagi orang-orang a minum) : 

Yang warnanya putih adalah khamer yang ada di dalam gelas. 
Itu karena lafazh a adalah mu 'annats, maka sifatnya juga mu'annats, 
| — yaitu Kas, bukan mudzakkar, yaitu "asi. Menurut gira'at Ibnu Mas'ud, 
lafazh ini sio, 


29446. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 

| berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari SER 

| mengenai firman Allah, 15 “(Warnanya) putih bersih,” 

LL berkata, “Menurut gira 'at Ibnu Mas'ud lafazh ini Hi.” 

| Firman-Nya, oo opi; A “Sedap rasanya bagi orang-orang yang 
minum,” ’ maksudnya adalah, khamer ini nikmat rasanya bagi orang- 
| orang yang meminumnya. 


ka 


Takwil firman Allah: YYY (Tidak ada dalam khamer itu 
alkohol) 

Maksudnya adalah, di dalam khamer ini tidak terkandung zat 
yang menghilangkan akal mereka, sebagaimana efek dari khamer di 
dunia ketika mereka meminumnya banyak-banyak. Sebagaimana 
dijelaskan dalam syair berikut ini, 


JA SA La, UE ASI IU, 
“Gelas khamer itu senantiasa menghilangkan akal kami, dan membawa 
pergi yang pertama dan yang pertama." 


113 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/47) dan Ibnu Athiyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (4/472). 

146 Bait ini disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Our" an (2/152), tanpa 
menisbatkannya kepada siapa pun. 
Menurut sebuah pendapat, bait ini dinisbatkan kepada Muthi bin Iyas. 
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Lafazh Aki, Wé, dan Jé memiliki arti yang sama. Lafazh J$ 
dibaca rafa’ (dhammah) bukan nashab (fathah) karena ada partikel Ý 
dan masuknya huruf sifat atau keterangan (43) antara Y dan d. 
Demikianlah ketentuan bahasa Arab dalam ungkapan negatif, ketika Y 
dan kata bendanya dipisahkan dengan suatu huruf sifat, maka kata 
benda tersebut dibaca rafa’, bukan nashab."'" Bisa jadi firman Allah, Y 
SÊ Aw “Tidak dalam khamer itu alkohol,” maksudnya adalah 1-4 
Na co Sg G3 “di dalamnya tidak terdapat hal buruk yang 
merusak kalian”. a itu karena orang Arab menyebut orang yang 
mengalami perkara buruk atau musibah besar, dengan kalimat Sr Jé 


Jé. 
Para ahli takwil berbeda pendapat dalam menakwilinya. 
“Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, ia tidak 
mengakibatkan kepala pusing. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


29447. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, Je G S “Tidak ada dalam khamer itu 
alkohol,” ia berkata, “Maksudnya adalah, tidak 


331148 


mengakibatkan kepala pusing. 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, tidak 
membuat sakit perut. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
Dayana berikut ini: 


PR aa Ea Nga AA 
Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (15/79) dan Ibnu Athiyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/472). 

1147 Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur`an (2/385). 

1148 Tonu Abi Hatim dalam tafsir (10/3211) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/47). 














29448. 


29449. 


29450. 


29451. 
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Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, JE 43 “Tidak ada dalam khamer itu alkohol,” ia 
berkata, “Itulah khamer yang tidak mengakibatkan sakit 
perut.” 


Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 

.ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, J2 Çs Ý “Tidak 
ada dalam khamer itu alkohol,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah sakit perut.” 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu -Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, J2 Çə Ý “Tidak ada dalam khamer itu 
alkohol,” ia berkata, “Lafazh Jg artinya sesuatu yang 
menyakitkan perut. Orang yang minum khamer di sini 
mengeluhkan perutnya.”!!?! 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Jý Çə “Tidak ada 


. 119 Tonu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/56). 


150 Mujahid dalam tafsir (hal. 568), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3211), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/47). 

131 Tonu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/56) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/472). 
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dalam khamer itu alkohol,” ia berkata, “Khamer tersebut 
tidak mengakibatkan perut sakit dan kepala pusing.” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah tidak 
menghilangkan akal sehat mereka. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


29452. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, Js GN “Tidak ada dalam khamer 
itu alkohol,” ia berkata, “Maksudnya adalah, tidak 
menghilangkan akal sehat mereka.”!!” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, tidak 
mengandung sesuatu yang berbahaya dan buruk. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


29453. Aku meriwayatkan dari Yahya bin Zakariya bin Abu Za'idah, 
_ dari Isra'il, dari Salim Al Afthas, dari Sa'id bin Jubair, 
mengenai firman Allah, AFP “Tidak ada dalam khamer 
itu alkohol,” ia berkata, “Lafazh IE artinya bahaya dan 
keburukan.” 


29454. Muhammad bin Sinan Al Oazzaz menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abdullah bin Buzai'ah menceritakan kepada kami, 
ja berkata: Isra'il menceritakan kepada kami dari Salim, dari 
Sa'id bin Jubair, mengenai firman Allah, d4 KY “Tidak ada 


1152 Ib i id 

1158 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/47) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (1/57). 

1154 Ybnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3211), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/57), 
dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/472). 
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dalam khamer itu alkohol,” ia berkata, “Khamer tersebut 
tidak mengandung bahaya dan keburukan.”'!55 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah tidak 
mengakibatkan dosa. 


Abu Ja'far berkata: Masing-masing pendapat yang kami 
sebutkan ini memiliki sisi kebenaran. Hal itu karena lafazh Ja dalam 
bahasa Arab artinya hal buruk yang menimpa seseorang dan 
menghilangkan kebaikan dirinya. Jadi, semua perkara buruk itu 
terwakili dengan lafazh J Orang yang hilang akal sehat karena 
minum suatu minuman, orang yang sakit perut atau sakit kepala 
a dalam bahasa Arab dapat diungkapkan dengan kalimat JG 
Ju 


Jika demikian, dan Allah juga telah menafikan dampak buruk 
pada minuman surga, maka sifat yang paling tepat baginya adalah 
sebagaimana firman Allah, iz By karena ia mencakup setiap makna 
lafazh Jé, dan makna yang paling luas adalah, tidak ada bahaya dan 
keburukan dalam khamer surga bagi orang-orang yang meminumnya, 
baik bagi tubuh, akal, maupun selainnya. 


Para ahli qira`at berbeda pendapat dalam membaca ayat ga 
35 "dan mereka tiada mabuk karenanya.” 


Mayoritas ahli gira at Madinah dan Bashrah, serta sebagian ahli 
gira'at Kufah membacanya < Lp “A dengan fathah pada huruf za, yang 
artinya, mereka tidak hilang akalnya karena meminumnya. 


Mayoritas ahli gira'at Kufah membacanya R 33 ji [YI 2 Yi 3 
dengan kasrah pada huruf zai, yang artinya, dan tidak pula mereka 
menghabiskan minumannya." | 


1155 
Ibid. 

156 Aj Haramiyan dan Al Arabiyan membacanya dengan dhammah pada huruf ya 
dan fathah pada huruf zai. Ibnu Abbas, Mujahid, Qatadah, dan Ibnu Abu Ishag 
membacanya dengan kasrah pada huruf ya dan zai. Ashim membacanya dengan 
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Pendapat yang benar adalah, keduanya merupakan gira at yang 
populer, benar maknanya, dan tidak berbeda, sehingga gira'at mana 
saja yang diikuti oleh seorang ahli gira at, telah dianggap benar. Hal itu 
karena penghuni surga tidak habis minumannya, dan tidak membuat 
mereka mabuk hingga hilang akal. 


Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai maksudnya. 


Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah . tidak 
menghilangkan akal mereka. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


29455. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, Lp Ls per Í; “Dan mereka tiada mabuk 
karenanya,” ia berkata, “Maksudnya adalah tidak 
menghilangkan akal sehat mereka.” 


29456: Muhammad bin Sad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, Csi GS ga $Í; “Dan mereka tiada mabuk 
karenanya,” ia berkata, “Maksudnya adalah tidak 
memabukkan sehingga menghilangkan akal sehat mereka.” 


29457. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


o oU — wc —“—- 


fathah di sini dan dengan kasrah dalam surah Al Waagi'ah. Ibnu Abi Ishag 
membacanya dengan fathah pada huruf ya dan kasrah pada huruf zai. Thalhah 
membacanya dengan fathah pada huruf ya dan dhammah pada huruf zai. 
Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (9/101). 

157 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3211). 

1158 Ib i d 
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menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, LIKE AN, 
“Dan mereka tiada mabuk karenanya,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah tidak menghilangkan akal sehat 
mereka.” ; 


29458. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ja berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, MR EA “Dan mereka tiada 
mabuk karenanya,” ia berkata, “Maksudnya adalah tidak : 


menghilangkan akal sehat mereka.” 


29459. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, L$K BAN, “Dan mereka tiada mabuk 
karenanya,” ia berkata, “Maksudnya adalah tidak 
menghilangkan akal sehat.”!!*! 


29460. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Lp (EA, “Dan 
mereka tiada mabuk karenanya,” ia berkata, “Maksudnya 


adalah tidak mengalahkan akal sehat mereka.” 


Dalam takwil yang kami sebutkan, para perawinya tidak 
merinci bacaan yang demikian takwilnya. Mungkin saja takwil ini 


">? Mujahid dalam tafsir (hal. 568) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3211). 

1160 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/47) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/57). ; | 

HNSI Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/47). 

162 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3211). 
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sesuai dengan bacaan yang menggunakan kasrah atau Jathah pada ' 
huruf za, karena orang Arab mengatakan J>% O% atau Ka “ji Of yang 
artinya laki-laki itu hilang akalnya karena mabuk. Tetapi bila 
maksudnya adalah khamer kaum itu habis, maka saya tidak mendengar 
kalimatnya selain ə Apa Gl dengan huruf alif. Di antara lafazh AI 


yang artinya hilangnya akal akibat mabuk, adalah syair Al Ubairid 
berikut ini: 


at TES AN ad Tete PSN GAN 
“Demi Tuhan, jika kalian mabuk atau sadar, maka seburuk-buruk 


orang yang menyesal adalah kalian, wahai keluarga Abjar.” "9 


Ie aran Dor E KOLORE , 3 ”” 7 Tan PE e eni AR 
Oka | 
“Di sisi mereka ada bidadari-bidadari yang tidak liar 
pandangannya dan jelita matanya, seakan-akan mereka 
adalah telur (burung unta) yang tersimpan dengan baik. 
Lalu sebagian mereka menghadap kepada sebagian yang lain 


—. sambil bercakap-cakap.” 
(Qs. Ash-Shaaffaat (371: 48-50) 


1163 Dia adalah Ubairid Ar-Riyahi dari bani Mihjal. 
Bait ini disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Our 'an (2/169). 
Abjar adalah seseorang dari bani Ajl. 
Bait ini juga disebutkan dalam Lisan Al 'Arab (entri: 45!) dan disebutkan oelh 
Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an (15/79). . 
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Maksud ayat ini adalah, di sisi hamba-hamba Allah yang 
dibersihkan dari dosa di dalam surga itu, ada bidadari-bidadari yang 
tidak liar pandangannya, yaitu wanita-wanita yang pandangannya hanya 
menatap suami-suami mereka, tidak menginginkan yang lain, dan tidak 
pernah menatap selain suami mereka. 


Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: | 
29461. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih ' 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, SD La Ak) “Di sisi mereka ada 
bidadari-bidadari yang tidak liar pandangannya,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah tidak pernah melihat selain suami-suami 

mereka.” | 


29462. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, S73 Aies 
Ce SD “Di sisi mereka ada bidadari-bidadari yang tidak 
liar pandangannya dan jelita matanya,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, pandangan mereka hanya tertuju kepada 
suami-suami mereka.” 


Harits dalam haditsnya menambahkan, “Tidak menginginkan 
selain suami mereka.” 


16 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3211). 
1165 Mujahid dalam tafsir (hal. 568) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(4/473). 
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29463. 


29464. 


29465. 


29460. 





Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, Di Les Aces “Di sisi mereka 
ada bidadari-bidadari yang tidak liar pandangannya,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, pandangan dan hati mereka 
hanya tertuju kepada suami-suami mereka, dan tidak 
menginginkan selain mereka.” 


Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia 
berkata: Diriwayatkan pula dari Manshur, dari Mujahid, 
riwayat yang sama.” 167 

Bisyr : menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Widha As “Di 


.sisi mereka ada bidadari-bidadari yang tidak liar 


pandangannya,” ia berkata, “Maksudnya adalah, pandangan 
dan hati mereka hanya tertuju kepada suami-suami mereka, 
dan tidak menginginkan selain mereka.” 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, ai na “Bidadari-bidadari yang tidak liar 
pandangannya,” ia berkata, “Maksudnya adalah mereka tidak 
memandang selain suami-suami mereka. Pandangan mereka 





1166 Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/57). 

167 Mujahid dalam tafsir (hal. 568) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(4/473). 

1168 Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/57). 


na 
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benar-benar hanya tertuju kepada suami-suami mereka, tidak ` 
` seperti istri-istri di dunia.” 





Takwil firman Allah: (ne (Dan jelita matanya) 


Lafazh £ ¿e artinya wanita yang bermata bagus dan besar, yang 
merupakan bentuk jamak dari s4. Bentuk mata seperti ini merupakan 
bentuk mata yang paling bagus. 


Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

29467. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 

| Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 

tentang lafazh če “Dan jelita matanya,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah yang lebar matanya.”7 Ta 


29468. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, 5 ae “Dan jelita matanya,” ia berkata, “Lafazh 
Kor artinya yang lebar matanya.”!!?! | 


29469. Ahmad bin Abdurrahman bin Wahb menceritakan ya | 
kami, ia berkata: Muhammad bin Faraj Ash-Shadafi Ad- 
Dimyathi menceritakan kepada kami dari Amr bin Hasyim, 
dari Ibnu Abi Kuraimah, dari Hisyam bin Hisan, dari Hasan, 
dari ayahnya, dari Ummu Salmah (istri Nabi SAW), ia 
berkata: Aku bertanya, “Ya Rasulullah, beritahu aku tentang 


18 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/473). Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad 
Al Masir (7/57, 58). 

170 An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur`an (6/27) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(7/58). 

171 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/58). 
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firman Allah, tx 325 “Dan (di dalam surga itu) ada bidadari- 
bidadari yang -bermata jeli'.” (Qs. Al Waagi'ah [56]: 22) 
Beliau menjawab, “Lafazh e artinya wanita yang lebar 
matanya. Pelupuk matanya seperti sayap burung nasar.”!!” 


Takwil firman Allah: 6553 Cas 55K (Seakan-akan mereka 
adalah telur (burung unta] yang tersimpan dengan baik) 


Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai bagian dari telur 
burung unta itu yang diserupakan dengan mereka. 


Sebagian berpendapat bahwa Allah menyerupakan mereka 
dengan bagian dalam telur burung unta dari segi putihnya, karena 
bagian tersebut belum tersentuh oleh sesuatu. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


29470. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
+- berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, 538 Ja 55K “Seakan-akan mereka. 
adalah telur (burung unta) yang tersimpan dengan baik,” ia 
berkata, “Seolah-olah bidadari itu adalah bagian dalam 

telur 13 
29471. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, 55 xxx 35K “Seakan-akan mereka 
adalah telur (burung unta) yang tersimpan dengan baik,” ia 


172 HR. Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Ausath (3/278, no. 3141), Al Mundziri 
dalam At-Targhib wa At-Tarhib (4/299), dan Al Haitsami dalam Majma' Az- 
Zawa'id (1/117). 

13 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3212). 
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"berkata, “Maksudnya adalah seperti telur ketika dikupas, 
sebelum tersentuh tangan.” 


29472. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, SSS Cs a 
“Seakan-akan mereka adalah telur (burung unta) yang 
tersimpan dengan baik, ” ia berkata, “Maksudnya adalah yang 
belum pernah tersentuh tangan. Warna putihnya serupa 
dengan mereka.” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa mereka diserupakan dengan 
telur yang dierami oleh burung, dan itu berwarna putih kekuning- 
kuningan. Jadi, warna putih kekuning-kuningan bidadari itu 
diserupakan dengan telur ini. Mereka yang. berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


29473. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb | 
| mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 

firman Allah, 5G Jas LEK “Seakan-akan mereka adalah 
telur (burung unta) yang tersimpan dengan baik,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah warna putih yang dierami oleh burung 
pada bagian bulu, seperti warna putih pada telur burung unta 
yang tersimpan pada bulunya dan terlindung dari angin. Jadi, 
ia berwarna putih kekuning-kuningan, seolah-olah berkilau. 
Itulah telur yang tersimpan.”"76 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa yang dimaksud dengan telur 
di sini adalah mutiara. Dengan mutiara inilah mereka diserupakan dari 


174 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3212) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (12/18) 
menyebutkan riwayat serupa. 

173 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/58). 

176 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3212). 
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segi putih dan beningnya. Mereka yang hana demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


29474. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, 5256 Za SW “Seakan-akan mereka adalah 
telur (burung unta) yang tersimpan dengan baik,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah mutiara yang tersimpan.” 


Pendapat yang paling mendekati kebenaran menurutku adalah 
yang mengatakan bahwa putihnya bidadari dan keadaan mereka yang 
belum tersentuh manusia atau jin sebelum suami mereka, diserupakan 
dengan putihnya telur yang ada di dalam kulitnya. Itulah kulit yang 
tertutup kerak sebelum tersentuh tangan atau sesuatu selainnya. Tidak 
diragukan bahwa inilah maksud yang tersimpan. Adapun kulit luarnya 
pasti telah disentuh burung, terkena tangan, dan terbentur sarang. Orang 
Arab menyebut setiap sesuatu yang tersimpan dengan lafazh oa, baik 
mutiara, “telur, maupun perabotan. Sebagaimana syair Abu Dahbal. 
berikut ini: 


. . 20907 80 ®© 7 FF aare PORRE 
| ok PPS ORS Ia 353 Je ea A 
“Dia adalah bunga bak mutiara penyelam, yang terpilah dari mutiara 
yang tersimpan. 117 


Orang Arab juga menyebut apa yang tersimpan dalam hati 
dengan lafazh 3 pai 251. 


17 Al Gurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an (15/81), Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (4/281), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Oadir (4/394). 

178 Bait ini disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (2/152). Ia 
termasuk bait yang diperselisihkan penisbatannya. Ath-Thabari menisbatkannya 
kepada Abu Dahbah dan Abdurrahman bin Hisan bin Tsabit, sebagaimana 
dalam Al Aghani. Ia juga disebutkan oleh Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam 
Al Qur'an (15/81). 
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Penakwilan kami ini sejalan dengan afsar dari Rasulullah 
SAW. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- : 
riwayat berikut ini: : 


29475. Ahmad bin Abdurrahman bin Wahb menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Faraj Ash-Shadafi Ad- 
Dimyathi menceritakan kepada kami dari Amr bin Hasyim, 
dari Ibnu Abi Kuraimah, dari Hisyam bin Hisan, dari Hasan, 
dari ayahnya, dari Ummu Salmah (istri Nabi SAW), ia 
berkata: Aku bertanya, “Ya Rasulullah, beritahu aku tentang 
firman Allah, 55$G Ja ik ‘Seakan-akan mereka adalah 
telur (burung unta) yang tersimpan dengan baik’.” Beliau 
lalu menjawab, 


AI DN Je a Gb ali a s 55 3 
Ha 2 


“Kelembutan torak seperti kelembutan kulit yang a 
lihat pada bagian dalam telur di bawah keraknya, yaitu 
putihnya telur. ””” 


Takwil firman Allah: Liani a AS JAG (Lalu sebagian 
mereka menghadap kepada sebagian yang pa sambil bercakap- 
cakap) 

Maksud ayat ini adalah, lalu sebagian penghuni surga itu 
menghadap sebagian yang lain sambil bercakap-cakap (sebagian 
bertanya kepada sebagian lain). Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat- . 
riwayat berikut ini: 


109 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/720). 
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29476. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid ' 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah; oa% $ As 44b 
995 “Lalu sebagian mereka menghadap kepada sebagian 
yang lain sambil bercakap-cakap,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah para penghuni surga.”"? | 

29477. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 

~ mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, SIAK oa Se Gas Jab “Lalu sebagian 
mereka menghadap kepada sebagian yang lain sambil 
“bercakap-cakap,” ia berkata, “Maksudnya adalah para 
penghuni surga.”!!*! 
d0 


SONIA HARIAN 
“Berkatalah salah seorang di antara mereka, “Sesungguhnya 
aku dahulu (di dunia) mempunyai seorang teman, yang 
berkata, “Apakah kamu sungguh-sungguh termasuk orang- 
orang yang membenarkan (Hari Berbangkit)? Apakah bila 
kita telah mati dan kita telah menjadi tanah dan tulang- 
belulang, apakah sesungguhnya kita benar-benar (akan 
z dibangkitkan) untuk diberi pembalasan?” 

(Qs. Ash-Shaaffaat [37]: 51-53) 


180 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3212) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


Uyun (5/49). ; . 
181 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/49), tanpa menisbatkannya 
kepada siapa pun, serta Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/59).. 
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Maksud ayat ini adalah, ketika para penghuni - surga berhadap- 
hadapan, seseorang dari penghuni surga itu berkata, sia $. J K å 
“Sesungguhnya aku dahulu (di dunia) mempunyai seorang teman. ” 


Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai teman yang 
disebutkan di sini. 


Sebagian bain bahwa teman yang dimaksud adalah 
syetan, dan dialah yang berkata kepadanya, Sak JI 53 26) “Apakah 
kamu sungguh-sungguh termasuk orang-orang yang membenarkan 
(Hari Berbangkit)?” sesudah kematian? Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

29478. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan. kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ja berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Tonu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, Go; J Kå 
“Sesungguhnya aku dahulu (di dunia) mempunyai seorang 
teman,” ia berkata, “Maksudnya adalah syetan.”™® 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa teman yang dimaksud 
adalah sekutu atau temannya dari golongan manusia. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


29479. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai f firman 
Allah, daja 5) El JE D bd KI 3 BJB 
“Berkatalah salah: seorang di antara mereka, Sh 


1182 Mujahid dalam tafsir (hal. 568) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/49). 
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aku dahulu (di dunia) mempunyai seorang teman, yang 
berkata, “Apakah kamu sungguh-sungguh termasuk orang- 
orang yang membenarkan (Hari Berbangkit)?” Ia berkata, 
“Maksudnya adalah, seorang musyrik yang menjadi teman 
orang yang beriman di dunia. Orang musyrik itu bertanya 
kepadanya, “Apakah engkau percaya bahwa engkau 
dibangkitkan sesudah mati setelah kita berkalang tanah?” 
Ketika mereka tiba di akhirat, orang mukmin itu dimasukkan 
ke dalam surga, sedangkan orang musyrik itu dimasukkan ke 
dalam neraka, maka orang mukmin itu melongok dan melihat 
temannya itu berada di dalam neraka. 2 SS, ol ók J6 Ta 
berkata (pula), “Demi Allah, sesungguhnya kamu benar- 
benar hampir mencelakakanku.” (Qs. Ash-Shaaffaat [37]: 
56 1183 


29480. Ishag bin Ibrahim bin Habib Asy-Syahid menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Atab bin Basyir menceritakan kepada 

- kami dari Khushaif, dari Forat bin Tsa'labah Al Bahrani, 
mengenai firman Allah, “- A g Ki “Sesungguhnya aku 
dahulu (di dunia) mempunyai seorang teman,” ia berkata, 
“Ada dua orang laki-laki yang bersekutu, lalu terkumpul 
untuk mereka delapan ribu dinar. Salah satunya memiliki 
keahlian usaha, dan yang satu lagi tidak. Orang yang 
memiliki keahlian usaha itu berkata, “Kamu tidak punya 
keahlian usaha. Aku berpikir untuk memisahkan diri darimu 
dan menyerahkan bagianmu'. Ia pun memberikan bagiannya 
dan menyerahkan bagiannya. Laki-laki itu (selanjutnya 
disebut laki-laki pertama) lalu membeli sebuah rumah milik 
seorang raja yang telah meninggal seharga seribu dinar. Ia 
lalu memanggil temannya (laki-laki kedua) untuk 


183 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/49). 
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memperlihatkannya. Ia berkata, “Bagaimana menurutmu 
rumah ini? Aku membelinya seharga seribu dinar'. Laki-laki 
kedua itu berkata, “Alangkah bagusnya rumah ini”. Ketika ia . 
keluar, ia berdoa, “Ya Allah, temanku ini telah membeli 
rumah dengan harga seribu dinar, dan aku memohon kepada- 
Mu salah satu rumah di surga”. Ia pun bersedekah sebanyak 
seribu dinar. Tidak lama kemudian, laki-laki pertama 
menikahi seorang wanita dengan mahar seribu dinar. Ia lalu 
memanggil temannya tersebut dan membuatkan makanan 
untuknya. Ketika laki-laki kedua itu datang, laki-laki pertama 
berkata, “Aku menikahi wanita ini dengan mahar seribu 
“dinar”. Laki-laki kedua lalu berkata, “Alangkah cantiknya”. 
Ketika laki-laki kedua itu pergi, ia berkata, “Ya Tuhanku, 
temanku ini telah menikahi seorang perempuan dengan mahar 
seribu dinar, dan aku memohon kepada-Mu seorang bidadari 
surga”. Ia pun bersedekah sebanyak seribu dinar. Tidak lama 
kemudian, laki-laki pertama membeli dua kebun dengan 
harga seribu dinar. Ia lalu memanggil temannya tersebut dan 
memperlihatkan kebun itu kepadanya. Laki-laki pertama 
berkata, “Aku membeli dua kebun ini seharga seribu dinar”. 
Laki-laki kedua berkata, “Alangkah eloknya”. Ketika laki-laki 
itu telah keluar, ia berdoa, “Ya Allah, temanku ini telah 
membeli dua kebun dengan harga seribu dinar, dan aku 
memohon .kepada-Mu salah satu rumah di surga”. Ia pun 
bersedekah sebanyak seribu dinar. Malaikat lalu datang untuk 
mencabut nyawa keduanya, membawa orang yang bersekah 
ini dan memasukkannya ke dalam sebuah rumah yang 
menakjubkannya, yang di dalamnya terdapat seorang wanita | 
yang cerah dan menyinari bawahnya karena begitu cantiknya. 
Malaikat itu lalu memasukkannya ke dua kebun yang 
keindahannya hanya Allah yang tahu. Pada saat itu malaikat 
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tersebut berkata, “Orang ini tidak sama dengan laki-laki yang : 
pekerjaannya demikian dan demikian”. Malaikat itu berkata, : 
“Biarkan dia merasakan akibatnya, dan bagimu rumah, dua 
kebun, dan wanita ini”. Laki-laki itu berkata, “Aku punya . 
seorang teman yang berkata, sizi 54 Keh “Apakah kamu 
sungguh-sungguh termasuk orang-orang yang membenarkan 
(Hari  Berbangkit)”?” Lalu dikatakan kepadanya, 
“Sesungguhnya temanmu itu ada di dalam neraka”. Laki-laki 
itu berkata, “Maukah kalian meninjau temanku itu?” Ia pun 
meninjau dan melihat temannya itu termasuk orang-orang 
yang berada di tengah-tengah neraka”. Pada saat itu, oja áb é 
pa Ga oa uaii; (OF RA ISS Ta berkata (pula), 
“Demi Allah, sesungguhnya kamu benar-benar hampir 
mencelakakanku, jikalau tidaklah karena nikmat Tuhanku 
pastilah aku termasuk a atap yang diseret (ke 
. neraka). "14 


Takwil yang dikemukakan oleh Furat bin Tsa'labah ini 
menguatkan bacaan ulama yang membacanya Gadah oa Ai dengan 
tasydid pada huruf shad, yang artinya, apakah engkau benar-benar 
termasuk orang yang bersedekah? karena konteks ayat menyebutkan 
bahwa apa yang diberikan Allah kepadanya yaitu lantaran sedekah, 
bukan lantaran membenarkan Hari Berbangkit. 


Ahli gira at dari berbagai negeri berbeda, yaitu dengan takhfif 
pada huruf shad dan tasydid pada huruf dal,” yang artinya 


184 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/91) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(12/22, 23). 

1185 Mayoritas ahli gira'at membacanya ¿sizi 55 dengan takhfif pada huruf shad, 
terambil dari lafazh GS yang artinya membenarkan. 
Satu kelompok ahli gira'at membacanya SS. OA dengan tasydid pada huruf 
shad, terambil dari lafazh 515 yang artinya bersedekah. 
Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/473). 
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pengingkaran temannya itu terhadap pembenarannya, bahwa ia akan 
dibangkitkan sesudah mati. Seolah-olah temannya itu berkata, “Apakah 
kau membenarkan bahwa kau akan dibangkitkan sesudah kematianmu, 
dibalas amalmu, dan dihisab?” Hal itu ditunjukkan oleh firman Allah, 
A 65 “Apakah bila kita telah mati dan kita telah 
menjadi tanah dan tulang-belulang, apakah sesungguhnya kita benar- 
benar (akan dibangkitkan) untuk diberi pembalasan?” Inilah bacaan 
yang benar menurut kami, dan bacaan selainnya hukumnya tidak boleh, 
karena telah ada kesepakatan dari ahli gira 'at. 


TB 7x 


Takwil firman Allah: 521964 (Apakah sesungguhnya kita 
benar-benar [akan PPA Ga untuk diberi pembalasan?) 


| Maksudnya adalah, apakah kita benar-benar akan dihisab dan 
diberi balasan sesudah kita menjadi tulang-belulang dan daging kita 
menjadi tanah? 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan payahnya 
berikut ini: 


29481. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman | 
Allah, 520 ÉÍ “Apakah sesungguhnya kita benar-benar 
(akan dibangkitkan) untuk diberi pembalasan?” Ia berkata, 
“Maksudnya adalah, apakah kita benar-benar akan dibalas 
amalnya, sebagaimana orang yang berutang diminta untuk 


membayar?”!186 


18 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/49) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/44). 
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29482. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 3g El “Apakah 
sesungguhnya kita benar-benar (akan dibangkitkan) untuk 
diberi pembalasan?” ia berkata, “Maksudnya adalah, apakah 

— kita benar-benar akan dihisab?” 

29483. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, 320364 “Apakah sesungguhnya kita 
benar-benar (akan dibangkitkan) untuk diberi pembalasan?” 
Ia berkata, “Maksudnya adalah dihisab.”"'" 

906 


gát AAO; O A GO a 21 Jade 


Y Tni aa LIS AS 
“Berkata pulalah ia, ‘Maukah kamu meninjau (temanku 
itu)? Maka ia meninjaunya, lalu ia melihat temannya itu di 
tengah-tengah neraka menyala-nyala. Ia berkata (pula), 
“Demi Allah, sesungguhnya kamu benar-benar hampir 
mencelakakanku, jikalau tidaklah karena nikmat Tuhanku 
pastilah aku termasuk orang-orang yang diseret (ke 
neraka)'.” (Os. Ash-Shaaffaat (371: 54-57) 


187 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/49). 
188 “AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/49) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/474). 
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Maksud ayat ini adalah, orang mukmin yang dimasukkan ke 
dalam surga berkata kepada teman-temannya, 52465 41 jo “Maukah 
kamu meninjau (temanku itu),” di neraka, agar aku dapat melihat 
temanku yang dahulu berkata kepadaku, “Apakah engkau benar-benar 
percaya bahwa kita akan dibangkitkan sesudah mati?” 


01... (ita 


Takwil firman Allah: Lodí IL 3 63 (bb (Maka ia 
meninjaunya, lalu ia melihat temannya itu di tengah-tengah neraka 
menyala-nyala) 


Maksud ayat ini adalah, ia lalu meninjau ke neraka dan melihat 
temannya itu berada di tengah-tengah neraka yang menyala-nyala. Di 
dalam ayat ini terdapat bagian yang dihilangkan, dan ia tidak perlu 
disebutkan karena telah ditunjukkan oleh kalimat itu sendiri. Bagian 
| yang dihilangkan itu adalah: Mereka menjawab, “Ya.” 


Penakwilan kami tentang ayat, mekaya Sa sbb “Maka ia | 
meninjaunya, lalu ia melihat temannya itu di tengah-tengah neraka 
menyala-nyala,” sejalan dengan pendapat para ahli takwil. Mereka 


yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


29484. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, sol dya 3 “Di tengah-tengah neraka 
menyala-nyala,” ia berkata, “Maksudnya adalah di tengah- 
tengah neraka yang menyala-nyala.”!'*? 


29485. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 


189 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/50) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/474). 
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kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 

Allah, mod! dya 3 “Di tengah-tengah neraka menyala- 

nyala,” ia berkata, “Maksudnya adalah di tengah-tengah 
— neraka yang menyala-nyala.”” 


29486. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Abbad 
bin Rasyid menceritakan kepada kami dari Hasan, mengenai 
firman Allah, poai] dya 3 “Di tengah-tengah neraka 
menyala-nyala,” ia berkata, “Maksudnya adalah di tengah- 
tengah neraka yang menyala-nyala.”"” 


29487. Ibnu Sinan menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdushshamad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abbad bin Rasyid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar dari 
Hasan, lalu ia menyebutkan riwayat yang sama. !!?2 


29488. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Hilal menceritakan kepada kami, ia berkata: Qatadah 
menceritakan kepada kami tentang firman Allah, sadid 3 
“Di tengah-tengah neraka menyala-nyala,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah di tengah-tengahnya.”"” 


29489. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, SA A Jó “Maukah 

kamu meninjau (temanku itu)?” ia berkata, “Ia meminta 
| kepada Tuhannya untuk menunjukkan temannya itu 
kepadanya.” Tentang ayat, mao Jy- 3263 A6 “Maka ia 





119 bi 


| 1191 Tonu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/474). 
| 192 Thid., 
| 1198 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/50). 
































meninjaunya, lalu ia melihat temannya itu di tengah-tengah 
~ neraka menyala-nyala,” ia berkata, “Maksudnya adalah di 
tengah neraka yang menyala-nyala.?!!94 . 


29490. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid : 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami | 

dari Oatadah, dari Khalid Al Ashri, ia berkata: Seandainya 

` Allah tidak memberitahunya tentang temannya itu, maka ia 

tidak mengenalnya. Warna kulit dan rupanya benar-benar 

telah berubah. Disebutkan kepada kami bahwa ia melihatnya, ` 

lalu melihat tengkorak kaum itu sedang dibakar. ES á% J6 

Saras Sa EX G5 kN; O si “Ia berkata (pula), 

“Demi Allah, sesungguhnya kamu benar-benar hampir 

mencelakakanku, jikalau tidaklah karena nikmat Tuhanku 
pastilah aku termasuk orang-orang yang diseret (ke 


neraka)’. "19 


29491. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim 
bin Abi Wazir menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
bin Uyainah menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Abu 
Arubah, dari Qatadah, dari Mutharrif bin Abdullah, mengenai .. 
firman Allah, wedi ka 3163 asi “Maka ia meninjaunya, 
lalu ia melihat temannya itu di tengah-tengah neraka 
menyala-nyala,” ia berkata, “Demi Allah, seandainya Allah 
tidak memberitahunya, maka ia tidak mengenali temannya 
itu, karena api telah mengubah warna kulit dan rupa temannya 
itu.” 


1% Thid. | i ! 

195 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/50), Ibnu Jauzi dalam Zad Al 

' Masir (7/60), dan Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an (19/268). 

11% Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/50) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/474). . 
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29492. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, 3262 £1 J» “Maukah kamu 
meninjau (temanku itu)?” ia berkata: Ibnu Abbas 
membacanya adi siya d GT 3 abu P) YAM ai Ja “apakah 
kalian mau memperlihatkan kepadaku, lalu ja meninjaunya 
dan melihat temannya itu berada di tengah-tengah neraka”. Ia 
berkata, “Maksudnya adalah di tengah-tengah neraka.”"” 


Bacaan yang disebutkan As-Suddi dari Ibnu Abbas ini, 
seandainya memang diriwayatkan darinya, maka termasuk bacaan yang 
syadz (janggal), karena orang Arab tidak mencantumkan huruf nun 
pada kata ganti objek orang pertama Gs/kepadaku) bila ia melekat pada 
isim fa'il (kata benda pelaku), baik dalam bentuk - jamak maupun 
tunggal. Hampir Na mereka tidak mengatakan ui A ci 
: A San i 3 Kn. 1198 Kalimat yang mereka katakan adalah, 
Hat Pp uk uh, Ta il. Kalau ada di antara orang Arab yang 
mengucapkan demikian, maka itu Sa sebab menyamakannya 
dengan bentuk kalimat (si AS | tp WANG =y galih ci, 
sebagaimana ungkapan penyair berikut ini: | 


PA o 4 3,9 3 ra a K- o ce 
HARA PAM SEE 


“Aku tidak tahu, dan dugaannya hanyalah sebatas dugaan, 


“19 Tonu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/474). 

Mayoritas ahli gira'at membacanya 32165 dengan fathah dan tasydid pada 
huruf tha. 

. Abu Amr menurut riwayat Husain membacanya Da dengan sukun pada 
huruf tha dan fathah pada huruf nun. 
Abu Birhasim membacanya dengan sukun pada huruf tha dan kasrah pada 

. huruf nun sebagai dhamir mutakallim (kata ganti orang pertama). 
1198 Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur`an (2/385, 386). 
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apakah Syarahi akan menyerahkanku kepada kaumku.”"” 
Penyair mengatakan gala dan ini bukan kalimat yang benar, 
karena kalimat yang benar adalah AA Tetapi jika yang menjadi 
objek adalah isim zhahir (bukan kata ganti) dan tidak melekat pada isim 
| Ja'il, maka terkadang mereka en sebagai mudhaf dan 
terkadang tidak. Misalnya adalah kalimat SG ae Ika “orang ini yang 
berbicara kepada saudaramu”. Lafazh Bf bisa didudukkan sebagai 
mudha), menjadi < Aa Aa ida. Juga seperti DG USA f uif WS oí 
3st 9 Bra pa SJ sa. Kedudukan sebagai mudhaf lebih dipilih | 
untuk dhamir munfashil bagi orang pertama, yang melekat pada isim 
fa'il karena kelekatan tersebut, sehingga seolah-olah menjadi seperti 
— satu huruf. | 


Takwil firman Allah: 54 Şo AG J6 (Ia berkata (pula), 
“Demi Allah, sesungguhnya kamu benar-benar hampir 
mencelakakanku.”) | | 


Maksud ayat ini adalah, ketika ia melihat temannya di neraka, ia 
berkata, “Demi Allah, sesungguhnya kau di dunia benar-benar 
membinasakanku dengan menjauhkanku dari iman terhadap 
kebangkitan, pahala, dan hukuman.” | 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

.29493. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, mengenai firman 
Allah, yÝ Éo} “Sesungguhnya kamu benar-benar hampir 


1? Bait ini disebutkan oleh Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/386) dan Lisan Al 
'Arab (entri: max). 
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- mencelakakanku,” ia berkata, “Maksudnya adalah, engkau 
benar-benar hampir membinasakanku.”!??? 


Dari kata c54 dapat diambil lafazh WW 258 «sf yang 
` artinya, fulan membinasakan fulan. 
Lafazh SW Ss) artinya fulan binasa, sebagaimana syair Al 
A'sya berikut ini: 
o 207 aro - 0 o Ior PER A EE „£ 
PAHA 5 ap S3 GS e ain Sial al 
“Apakah engkau khawatir aku binasa karena perjalanan yang 
panjang? Betapa banyak orang binasa, dan yang mengalaminya tidak 


2 21201 


menghendakinya: 


. Takwil firman Allah: Sasa ge k55 f; (Jikalau 
tidaklah karena nikmat Tuhanku pastilah aku KAN orang-orang 
yang diseret [ke neraka)) 


Maksud ayat ini adalah, seandainya bukan karena Allah 
melimpahkan hidayah dan taufik-Nya kepadaku untuk beriman kepada 
kebangkitan sesudah kematian, maka aku termasuk orang yang diseret 
bersamamu dalam adzab Allah. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29494. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
“dari Qatadah, mengenai firman Allah, Tags Ga CSI 


= “Pastilah aku termasuk orang-orang yang diseret (ke 


1200. Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/50). 

1201 Bait ini terdapat dalam Ad-Diwan karya Al A'sya bani Qais bin Tsa'labah (hal. - 
200) dari gasidah yang berjudul Mutu Kiraman bi Bus ia memuji Qais 
bin Ma'di Karab. 
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neraka),” ia berkata, “Maksudnya adalah menuju adzab 
Allah.” 

29495. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, mengenai firman 
Allah, Saran za < 2XG “Pastilah aku termasuk orang-orang ' 
yang diseret (ke neraka),” ia berkata, “Maksudnya adalah : 
termasuk orang yang diadzab.” 8 

; 000 


AN min ABI NE aa 


O AAKO a 
“Maka apakah kita tidak akan mati? Melainkan hanya 
kematian kita yang pertama saja (di dunia), dan kita tidak 
akan disiksa (di akhirat ini)? Sesungguhnya ini benar-benar 
kemenangan yang besar. Untuk kemenangan serupa ini 
hendaklah 


orang-orang yang bekerja.” 
(Qs. Ash-Shaaffaat (371: 58-61) 


Allah mengabarkan ucapan orang mukmin yang diberikan 
kemuliaan oleh Allah di dalam surga-Nya sebagai ungkapan 
kegembiraan terhadap apa yang diberikan Allah itu, VC) s5 25 GI 
BC Ki: “Maka apakah kita tidak akan mati? Melainkan hanya | 
kematian kita yang pertama saja (di dunia). ” Maksudnya adalah, kami 
tidak mengalami kematian selain kematian yang pertama di dunia saja. 


1202 Abdurrazzag menyebutkan riwayat serupa dalam saya (3/94) dan An- 
— Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (6/31). 
1208 An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (6/31). 
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Firman-Nya, NA SA G5 “Dan kita tidak akan disiksa (di 
akhirat ini),” maksudnya adalah, kami tidak akan disiksa setelah kami 
masuk surga. | 

Firman-Nya, AAN ANG Fa “Sesungguhnya ini benar-benar 
kemenangan yang besar, maksudnya adalah, sesungguhnya kemuliaan : 
yang diberikan Allah kepada kami di surga, yaitu bahwa kami tidak 
diadzab dan tidak mati, sungguh merupakan keselamatan yang besar 
dari siksaan Allah yang kami khawatirkan di dunia, yang karenanya 
kami menaruh harapan pada iman kami dan ketaatan kami terhadap 
Tuhan kami. Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


29496. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 2x15 35 (SI “Maka 
apakah kita tidak akan mati?” Hingga ayat, akali Pei 
` “Kemenangan yang besar.” Ia berkata, “Ini merupakan 
perkataan penghuni surga.” | 


Takwil firman Allah: Sid Jb. Iis Jid (Untuk 
kemenangan serupa ini hendaklah berusaha orang-orang. yang 
bekerja) ; 

Maksud ayat ini adalah, untuk kemuliaan yang diberikan kepada 
orang-orang mukmin di akhirat inilah hendaknya orang-orang yang 
beramal di dunia berusaha, agar mereka mendapati semua itu, yaitu 
"dengan cara taat kepada Tuhan mereka. 

099 


24 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3212) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(7/60). 




















Tafsir Ath-Thabari 


GG Ca ADA HAN AA WA BO : a 
Ona GEG mi ya 


OUR 
“(Makanan surga) itukah hidangan yang uh baik ataukah 
pohon zaggum. Sesungguhnya Kami menjadikan pohon 
zaqqum itu sebagai siksaan bagi orang-orang yang lalim. 
Sesungguhnya dia adalah sebatang pohon yang keluar dari 
dasar Neraka Jahim. Mayangnya seperti kepala syetan- 
syetan. Maka sesungguhnya mereka benar-benar memakan 
sebagian dari buah pohon itu, maka mereka memenuhi 
perutnya dengan buah zaqqum itu.” - 
(Os. Ash-Shaaffaat (37): 62-66) 


tn 


Maksud ayat ini adalah, apakah kemuliaan yang telah Aku 
berikan kepada orang-orang mukmin yang Aku sebutkan sifat-sifatnya, 
dan nikmat yang Aku berikan kepada mereka di akhirat, lebih baik 
daripada pohon zaqqum yang telah Aku siapkan untuk penghuni 
neraka? 

. Maksud lafazh f adalah keutamaan. Ada dua kosakata, yaitu 
“J5 dan Jy. Kalimat JY 4 pb artinya makanan yang memiliki 
keistimewaan. 


Diriwayatkan bahwa ketika turun ayat, es; TI sya a) “Ataukah 
pohon zaggum,” orang-orang musyrik berkata, “Bagaimana bisa pohon 
tumbuh di dalam api, sedangkan api membakar pohon?” Allah 
kemudian berfirman, KALA 23 yaa É, “Sesungguhnya Kami 


menjadikan pohon zaggum itu sebagai siksaan bagi orang-orang yang 
lalim.” Maksudnya adalah bagi orang-orang musyrik yang berkata 
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demikian. Allah lalu memberitahu mereka tentang gambaran pohon 


tersebut dalam ayat, mil ba: E SAF “Sesungguhnya dia 
adalah sebatang pohon yang ke luar dari dasah Neraka Jahim.” 


Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: f | 
29497. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 

dari Qatadah, mengenai firman Allah, PABEN Aa 
“(Makanan surga) itukah hidangan yang lebih baik ataukah 
pohon zaggum.” Hingga ayat, pei JA & “Dari dasar 
Neraka Jahim.” Ia berkata, “Ketika Allah menyebut pohon 
zaqqum, orang-orang zhalim melancarkan fitnah dan berkata, 
“Teman kalian “ini memberitahu. kalian bahwa di neraka 
terdapat sebuah pohon, padahal api memakan pohon'. Allah 

pun menurunkan apa yang kalian dengar, “Sesungguhnya ia 

— “adalah pohon yang keluar dari dasar Neraka Jahanam. Ia 

ditumbuhkan dengan api dan diciptakan dari api”. 

29498. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: | 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
“ berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia 
© berkata, “Ketika turun ayat, , Ly KA) PA SH 
* “Sesungguhnya pohon zaqqum itu...'. Os. Ad-Dukhaan [44]: 
43) Abu Jahal berkata, “Kalian mengenalnya dalam bahasa 
“Arab, aku akan membawakannya kepada kalian’. Ia lalu 
memanggil seorang budaknya dan berkata, “Beri aku kurma 
dan kismis”. Ia lalu berkata, “Silakan kalian memakannya 


120 Tonu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/62, 63). 
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bersamaan,” karena inilah zaggum yang dijadikan 
Muhammad untuk menakut-nakuti, kalian”. Allah lalu 
menurunkan penafsirannya, G ea AN 


KA KS GK “(Makanan surga) itukah hidangan yang 
lebih baik ataukah pohon zaqqum. Sesungguhnya Kami 
menjadikan pohon zaqqum itu sebagai siksaan bagi orang- 


orang yang lalim'. 


As-Suddi berkata, “Ayat ini untuk Abu Jahal dan kawan- 
kawannya.” 


29499. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi : 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, ii; Gali 
SAS “Sesungguhnya Kami menjadikan pohon zaggum itu ' 
sebagai siksaan bagi orang-orang yang lalim,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah perkataan Abu Jahal, “Zaqqum adalah 
kurma kering dan kismis yang kalian makan secara 


t 1 aan” »1208 : 


Takwil firman Allah: abó Ja 2 Wi (Mayangnya 
seperti kepala syetan-syetan) i 
| Maksud ayat ini adalah, seolah-olah mayang pohon zaqqum ini 
adalah kepala syetan-syetan karena begitu buruknya. | 





1208 Dalam bahasa Arab, memakan kurma dan kismis secara bersamaan disebut 
fazaggama. Kata ini seakar dengan kata zaggum 5 

207 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/51). 

1208 Mujahid dalam tafsir (hal. 568) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/51). ME 
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Diriwayatkan bahwa Abdullah membaca ayat, 2 Pah z pub 4i 
rêdi Jo doi “sesungguhnya dia adalah pohon yang tumbuh di dasar 
Neraka Jahim”.?” Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam riwayat 
berikut ini: 


29500. Bisyr menceritakan kepada kami, ja berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
' dari Qatadah, mengenai firman Allah, Ai Ja Kah 
“Mayangnya seperti kepala syetan-syetan,” ia berkata, 
“Allah menyerupakan mayang pohon zaqqum dengan kepala 

syetan. 21210 


Bila orang bertanya, “Apa alasan mayang pohon zaggum 
diserupakan- dengan kepala syetan, sedangkan kita tidak mengetahui 
seberapa buruk kepala syetan? Biasanya sesuatu diserupakan dengan 
yang lain untuk memudahkan orang dalam mengidentifikasi kesamaan 
di antara keduanya, yang orang tersebut mengetahui salah satunya atau - 
keduanya. Kita tahu bahwa orang-orang musyrik yang diajak bicara 
dengar ayat ini belum pernah mengetahui dan melihat pohon zaggum 
dan kepala syetan, atau salah satu dari keduanya?” 


Jawabannya adalah, “Mengenai pohon zaggum, Allah telah 
menyebutkan sifat-sifatnya dan menjelaskannya kepada mereka, 
sehingga mereka mengetahui apa itu pohon zaggum dan sifat-sifatnya. 
Allah berfirman kepada mereka, HOP Pena IA PESAN 
bój ye pa “Sesungguhnya dia adalah sebatang Wa yang keluar 
dari dasar Neraka Jahim. Mayangnya seperti kepala syetan-syetan ' 
Jadi, Allah tidak membiarkan mereka buta sama sekali tentangnya. 
Mengenai penyerupaan mayang pohon zaggum dengan kepala syetan, 
ada beberapa pendapat yang masing-masing memiliki alasan yang bisa 
dipahami. | 





1209 Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/475). 
1210 Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/63) dari Ibnu Sa’ ib. 





Sa IET E, 
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Pertama, Allah menyerupakannya dengan kepala syetan sesuai 
dengan ungkapan yang biasa digunakan di antara orang-orang yang 
diajak bicara dengan ayat ini. Yaitu, ketika mereka bermaksud melebih- 
lebihkan dalam menilai keburukan sesuatu, maka biasanya mereka 
mengatakan, “Seperti syetan.” 

Kedua, Allah menyerupakannya dengan kepala ular yang oleh 
orang Arab disebut ular syetan, yaitu ular yang dikenal memiliki muka 
dan wujud yang buruk. Makna inilah yang dimaksud syair rajaz berikut 
ini: - 


OH busd obis as ag 1 S 3 jadi 


“Wanita yang buruk jahat itu bersumpah ketika aku en seperti 
ular syetan di pohon hamath yang aku kenal.” ?” 


Ketiga, penyerupaan tumbuhan tertentu dengan kepala syetan 
adalah karena syetan amat buruk kepalanya. sa 


Takwil firman Allah: 5,551 G SAS Gi SKI “6 (Maka 
sesungguhnya mereka benar-benar memakan sebagian p buah 
pohon itu, maka mereka memenuhi perutnya dengan buah zaqqum 
itu) i 

Maksud ayat ini adalah, orang-orang musyrik yang Allah 
jadikan pohon ini sebagai siksaan bagi mereka, benar-benar memakan 


WI Kedua bait ini disebutkan oleh Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/387). 
Sebuah pendapat mengatakan bahwa bait ini bermaksud mencaci seorang 
wanita. 

Lafazh > ~s artinya wanita yang sangat buruk akhlaknya. 

Lafazh bu artinya pohon yang menjadi sarang ular. 

Lihat Lisan Al 'Arab (entri: 5 mx). Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al 
Qur'an (15/87). 
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pohon zaqqum tersebut, dan mereka benar-benar memenuhi perut 
mereka dengannya. 


TOL 


AO SIA O sk Le NG 


DHA Salin o ii 
“Kemudian a makan buah pohon zaqqum itu pasti 
mereka mendapat minuman yang bercampur dengan air 

yang sangat panas. Kemudian sesungguhnya tempat kembali 
mereka benar-benar ke Neraka Jahim. Karena sesungguhnya 
mereka mendapati bapak-bapak mereka dalam keadaan 
sesat. Lalu mereka sangat tergesa-gesa mengikuti jejak 
orang-orang tua mereka itu.” 


(Qs. Ash-Shaaffaat [37]: 67-70) 


PEA 


Firman-Nya, mi Ia Sa Gá 3 5 f “Kemudian sesudah 
makan buah pohon zaqqum itu pasti mereka mendapat minuman yang 
bercampur dengan air yang sangat panas,” maksudnya adalah, orang- 
orang musyrik itu memperoleh minuman campuran sesudah memakan 
buah pohon zaqqum tersebut. 


Lafazh b 14 artinya minuman campuran, terambil dari kalimat 
iab Ow wu yang artinya fulan mencap anuk makanannya. Pola 
derivasinya adalah Wk - Iya — yaa OÓ: 






Lafazh at artinya air yang dipanaskan hingga mencapai 
puncak panasnya. Pada mulanya ia mengikuti pola Ja sa lalu diubah 
menjadi pola Ja. 























Tafsir Ath-Thabari 


Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


.29501. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, jia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, mx SGS Gie 26) ay 2 “Kemudian sesudah 
makan buah pohon zaggum itu Ka mereka mendapat 
minuman yang bercampur dengan air yang sangat panas,” ia 
— berkata, “Maksudnya adalah minuman campuran. ”!2!2 


29502. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: ' 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, mx batal 3 AY “Kemudian sesudah makan 
buah ai zaggum itu ran mereka mendapat minuman 
yang bercampur dengan air yang sangat panas,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah meminum air yang sangat panas untuk 
memasukkan buah pohon zaqqum ke dalam perut.”'?' 


29503. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami ' 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, sx 3:36 1132 
“Kemudian sesudah makan buah pohon zaggum itu pasti 
mereka mendapat minuman yang bercampur Lengan air yang 
sangat panas,” ia berkata, “Lafazh ex Sa artinya 
minuman yang bercampur dengan air yang sangat panas.” 





1212 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/96). Lihat Al Mawardi dalam An- 
Da Nukat wa Al Uyun (5/52) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/64). 
Ibid. 
1214 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3217), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/476), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur PORD: 














Surah Ash-Shaaffaat 


29504. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, «55633 Uc gE “Kemudian 
sesudah makan buah pohon zaggum itu pasti mereka 
mendapat minuman yang bercampur dengan air yang sangat 
panas,” ia berkata, “Lafazh “5 artinya campuran.” 


29505. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, AA S63 Wi 3 2 “Kemudian sesudah 
makan buah pohon zaggum itu pasti mereka mendapat 
minuman yang bercampur dengan air yang sangat panas,” ia | 
berkata, “Maksudnya adalah air panas yang dicampur dengan 
air dingin, yang membuat mata mereka mendelik, serta 
campuran nanah dan darah mereka yang keluar dari tubuh- 
tubuh mereka.” 


ba 


74 


Takwil firman Allah: gi ay Kap a F (Kemudian 
sesungguhnya tempat kembali mereka benar-benar ke Neraka Jahim) 
Maksud ayat ini adalah, kemudian tempat kembali mereka 
adalah Neraka Jahim. Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam riwayat- 
riwayat berikut ini: ; | 
29506. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 

dari Qatadah, mengenai firman Allah, SN IY AA gê 
“Kemudian sesungguhnya tempat kembali mereka benar- 
benar ke Neraka Jahim,” ia berkata, “Jadi, mereka berada 


1215 Al Qurthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Qur'an (15/87). 
1216 Lihat Ibnu Katsir dalam tafsir (12/27). . 

















29507. 


29508. 
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dalam keletihan dan siksaan Neraka Jahanam.” Ia lalu 
membaca ayat, g% AF Tx GX Sai “Mereka berkeliling 
diantaranya dan di antara air yang mendidih yang memuncak 
panasnya.” (Os. Ar-Rahmaan (55): 44)” 


Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, dy Ap Í 4 2 “Kemudian 
sesungguhnya tempat kembali mereka benar-benar ke Neraka 
Jahim,” ia berkata, “Abdullah membacanya I wak Ol 3 
prii ‘kemudian tempat kembali mereka adalah Neraka 
Jahim’. Abdullah. berkata, ‘Demi Tuhan yang menguasai 
jiwaku, tidak sampai pertengahan siang pada Hari Kiamat, 
seluruh penghuni surga. telah masuk surga, dan penghuni | 
meraka telah masuk neraka”. Ia lalu membaca ayat, SISA 

Jia, Bean EAA 5 ‘Penghuni-penghuni surga pada hari 
itu paling baik tempat tinggalnya dan paling indah tempat 
istirahatnya'.” (Os. Al Furgaan (251: 2471218 


Yunus menceritakan kepada: kami, ia berkata: Ibnu Wahb | 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, ly Hanie “Kemudian sesungguhnya 
tempat kembali mereka benar-benar ke Neraka Jahim,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah sesudah mereka mati.”!?!? 


127 Tonu Abi Hatim dalam tafsir (10/3217). | 
1218 HR. Hakim dalam Al Mustadrak (2/436), ia berkata, “Hadits ini shahih menurut 
kriteria Al Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak mencantumkannya 
dalam kitab masing-masing.” Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an 
(13/23). 
Lihat bacaan tersebut dalam Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/476). 
1219 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Tia (5152). 
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2... z, 


Takwil firman Allah: SG A: Il H4 (Karena 
sesungguhnya mereka mendapati bapak-bapak mereka dalam 
keadaan sesat) | | 


Maksud ayat ini adalah, sesungguhnya orang-orang musyrik — 
yang apabila disuruh mengucapkan kalimat Ja ilaaha illallaah maka 
mereka sombong— mendapati bapak-bapak mereka telah sesat dari 
jalan yang lurus, tidak mengikuti jalan kebenaran. 


Takwil firman Allah: 57 2 Ji un (Lalu mereka sangat 
tergesa-gesa mengikuti jejak orang-orang tua mereka itu) 

Maksud ayat ini adalah, mereka berjalan dengan sangat cepat 
untuk mengikuti jejak dan jalan hidup orang tua mereka. 


2.0. 


Lafazh o% é Á artinya fulan berjalan dengan cepat-cepat, mirip 
seperti kilat. Takwil kami tentang lafazh 5,77 sejalan dengan pendapat 
para ahli takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

29509. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 

- . menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, SG Ai Ia ri “Karena sesungguhnya 
mereka mendapati bapak-bapak mereka dalam keadaan 
sesat,” ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka mendapati 
bapak-bapak mereka dalam keadaan sesat.”!””” 


29510. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 


dari Qatadah, mengenai firman Allah, MU AG: Hal HA 
“Karena sesungguhnya mereka mendapati bapak-bapak 


1220 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3217). 
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mereka dalam keadaan sesat,” ia berkata, “Maksudnya : 
adalah, mereka mendapati bapak-bapak mereka dalam 
keadaan sesat.”'2! 


29511. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

; Abu Ashim menceritakan kepada kami, ja berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 5,257 2 ES 
“Lalu mereka sangat tergesa-gesa mengikuti jejak orang- 
orang tua mereka itu,” ia berkata, “Seperti bergegas- 

| gegas.”!222 

29512. Bisyr menceritakan kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, 5,577 A {ý A “Lalu mereka 
sangat tergesa-gesa mengikuti jejak orang-orang tua mereka ` 
itu,” ia berkata, “Maksudnya adalah berjalan secepat- 
cepatnya untuk mengikuti mereka.”!223 | 


29513. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
— Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ja 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 


LA. 


mengenai firman Allah, 5,77 “Mereka sangat tergesa-gesa,” 


ia berkata, “Arti lafazh 6,557 adalah cepat-cepat.” 


29514. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 


121 Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3217) dari Ibnu Abbas, dan Ibnu Jauzi 
dalam Zad Al Masir (7/64), tanpa menisbatkannya kepada siapa pun. 

122 Mujahid dalam tafsir (hal. 568), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3217), dan 
Ibnu Athiyah dalam A! Muharrar Al Wajiz (4/476). 

128 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/476). 

1224 bid, 











Surah Ash-Shaaffaat 


firman Allah, ad) 65557 A5 255 “Dan datanglah 
kepadanya kaumnya dengan bergegas-gegas.” (Qs. Huud 
(11): 78), ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka buru-buru 
menemuinya.”!?2 


906 


Oi KA ea aaa 


a Íy EEOAE KA KS bk 


Oa 
“Dan sesungguhnya telah sesat sebelum mereka (Quraisy) 
sebagian besar dari orang-orang yang dahulu, dan 
sesungguhnya telah Kami utus pemberi-pemberi peringatan 
(rasul-rasul) di kalangan mereka. Maka perhatikanlah 
bagaimana kesudahan orang-orang yang diberi peringatan 
itu. Kecuali hamba-hamba Allah yang dibersihkan (dari dosa 
tidak akan diadzab).” (Qs. Ash-Shaaffaat [37]: 71-74) 


Maksud ayat ini adalah, wahai Muhammad, sebelum orang- 
orang musyrik dari kalangan kaummu, yaitu Quraisy, telah tersesat 
umat-umat sebelum mereka dari jalan yang lurus dan titian yang benar. 


Firman-Nya, £ Da mU KE Id, “Dan sesungguhnya telah 
Kami utus pemberi-pemberi peringatan (rasul-rasul) di kalangan 
mereka,” maksudnya adalah, Kami telah mengutus untuk Amat-umat 
yang telah berlalu sebelum umatmu dan sebelum kaummu yang 
mendustakanmiu, Kami telah mengutus para pembawa peringatan yang 





1228 Ibid 
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mengingatkan mereka akan siksa Kami atas kekufuran mereka terhadap 
Kami, namun mereka mendustakan para pemberi peringatan itu dan 
tidak menerima nasihat-nasihat mereka, sehingga Kami menimpakan 
adzab dan hukuman Kami kepada mereka. | 
Firman-Nya, yá ias KAE 66 “Maka perhatikanlah 
bagaimana kesudahan orang-orang yang diberi peringatan itu,” 
maksudnya adalah, renungkanlah dan carilah kejelasan tentang 
kesudahan perkara orang-orang yang telah diperingatkan rasul-rasul 


Kami itu, bagaimana nasib akhir mereka, dan apa akibat yang menimpa ` 


mereka lantaran kekafiran mereka kepada Allah? Tidakkah Kami telah 
membinasakan mereka serta menjadikan mereka sebagai pelajaran bagi 
para hamba dan nasihat bagi orang-orang sesudah mereka? 


.. Za 


Penakwilan kami tentang ayat, AH AA Ke) “Kecuali 


hamba-hamba Allah yang dibersihkan (dari dosa tidak akan diadzab),” . 


sejalan dengan pendapat para ahli takwil. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: Ra 


29515. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, Ae “Kecuali hamba-hamba 
Allah yang dibersihkan (dari dosa tidak akan diadzab),” ia 
berkata, “Maksudnya adalah orang-orang yang diselamatkan 
Allah.”126 | 

900 


Ka aa Sa EN NG 
1226 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/97), tanpa menisbatkannya kepada 
siapa pun. ; 
Lihat Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (15/88), tanpa 
menisbatkannya kepada siapa pun. < 














Surah Ash-Shaaffaat 
Sii als WAH TA Ora pan ada a 


Penat 
“Sesungguhnya Nuh telah menyeru Kami; maka 
sesungguhnya sebaik-baik yang memperkenankan (adalah 
Kami). Dan Kami telah menyelamatkannya dan 
pengikutnya dari bencana yang besar. Dan Kami jadikan 
anak cucunya orang-orang yang melanjutkan keturunan.” 
(Qs. Ash-Shaaffaat (37): 75-77) 


Maksud ayat ini adalah, Nuh telah berdoa kepada Kami untuk 
“meminta Kami membinasakan kaumnya. Nuh berkata, «5 255 3 HK 
rs Se Sa (GGS “Ya Tuhanku sesungguhnya aku telah 
menyeru kaumku malam dan siang, maka seruanku itu hanyalah 
menambah mereka lari (dari kebenaran), S ' (Qs. Nuuh (71): 5-6) Hingga 
firman-Allah, PLÉ; gN MF KISS IE “Ya Tuhanku, 
janganlah Engkau biarkan seorang pun di antara orang-orang kafir itu 
tinggal di atas bumi.” (Qs. Nuuh (71): 26) 


Firman-Nya, San ci “Maka sesungguhnya sebaik-baik 

yang memperkenankan (adalah Kami), ” maksudnya adalah, sebaik- 

“baik yang mengabulkan doa adalah Kami, maka Kami mengabulkan 

doanya ketika ia berdoa kepada Kami, dan Kami membinasakan 
kaumnya. 

Firman-Nya, Afsl5 21225 “Dan Kami telah menyelamatkannya 
dan pengikutnya,” maksudnya are keluarga Nuh yang naik bahtera 
bersamanya. Sebelumnya kami telah menjelaskan siapa mereka, berikut 
perbedaan pendapat mengenai jumlah mereka. 


== 
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Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


29516. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Gal Z$ G36 Kl 
Sani “Sesungguhnya Nuh telah menyeru Kami: maka 
sesungguhnya sebaik-baik yang memperkenankan (adalah 
Kami), ” ia berkata, “Maksudnya adalah, Allah mengabulkan 


doanya 331227 


4 


Takwil firman Allah: ekal SI à (Dari bencana yang 
besar) 


Maksudnya adalah, dari gangguan dan perlakuan buruk yang 


diterima Nuh dari orang-orang kafir, dari bencana banjir banding, dan 
dari tenggelam yang membinasakan kaumnya Nuh, sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


29517. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, ela 5 SNI Ga a Hal, au Ks “Dan 
Kami telah menyelamatkannya dan pengikutnya dari bencana 
yang besar,” ia berkata, “Maksudnya adalah dari ` 
tenggelam.”1?28 Tn 


Takwil firman Allah: 560l » 2253 US; (Dan Kami jadikan 
anak cucunya orang-orang yang melanjutkan keturunan) 


127 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3218). 
128 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3218), Al Mawardi dalam aaa wa Al 
Uyun (5/53), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/476). 
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Maksud ayat ini adalah, Kami jadikan keturunan Nuh saja yang 
tetap hidup di bumi sesudah kehancuran kaumnya. Hal itu karena 
semua manusia sesudah kebinasaan kaum Nuh hingga hari ini 
merupakan keturunan Nuh. Bangsa non-Arab dan Arab adalah 
keturunan Sam bin Nuh. Bangsa Turki, Shaqalib, dan Khazar adalah 
keturunan Yafits bin Nuh. Sedangkan bangsa Sudan adalah keturunan 
Ham bin Nuh. Inilah yang dijelaskan dalam berbagai afsar dan 
dikemukakan oleh para ulama. Mereka yang berpendapat demikian 


-_ menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


29518. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu 'Atsmah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sa'id bin Basyir menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari 
Hasan, dari Samurah, dari Nabi SAW, mengenai firman 
Allah, Sedia 2553 Eka, “Dan Kami jadikan anak cucunya 
orang-orang yang melanjutkan keturunan,” beliau bersabda, 
“Yaitu Sam, Ham, dan Yafits. "2 


29519. “Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 56012 anal ia, “Dan 
Kami jadikan anak cucunya orang-orang yang dalan 
keturunan,” ia berkata, “Jadi, semua manusia adalah 
keturunan Nuh.” 20 


29520. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 


TN 


firman Allah, Ai WINATA ass “Dan Kami telah 





1229 HR. Ahmad dalam Musnad (5/10) dan Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/595). 
Menurutnya, hadits ini shahih sanad:nya, namun Al Bukhari dan Muslim tidak 
mencantumkannya dalam kitab Shahih masing-masing. Ibnu Adi dalam Al 
Kamil, bab: Dhu'afa Ar-Rijal (3/49, no. 606). 

120 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3218). 
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menyelamatkannya dan pengikutnya dari bencana yang 
.besar,” ia berkata, “Tidak ada yang tersisa selain keturunan 


Nuh, ??!22! 
bai 


DA GANONG NO i 
“Dan Kami abadikan untuk Nuh itu (pujian yang baik) di 
kalangan orang-orang yang datang kemudian, 
“Kesejahteraan dilimpahkan atas Nuh di seluruh alam'. 
Sesungguhnya demikianlah Kami memberi balasan kepada 
orang-orang yang berbuat baik. Sesungguhnya dia termasuk 
di antara hamba-hamba Kami yang beriman. Kemudian 
Kami tenggelamkan orang-orang yang lain.” ~ 

(Os. Ash-Shaaffaat (371: 78-82) 


Firman-Nya, Sala 412185, “Dan Kami abadikan untuk Nuh 
itu (pujian yang baik) di kalangan orang-orang yang datang 
kemudian,” maksudnya adalah, Kami abadikan nama baik dan pujian 
yang baik bagi Nuh di kalangan umat-umat yang datang sesudahnya, 


yang dengan nama dan pujian yang baik itu mereka mengingat Nuh. 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


29521. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
“menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 


231 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/53). 
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menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, 22514 45855 “Dan Kami abadikan untuk 
Nuh itu (pujian yang baik) di kalangan orang-orang yang 
datang kemudian,” ia berkata, “Maksudnya adalah untuk 
dikenang kebaikannya.” 2? ; 


29522. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, Kn 
aigi “Dan Kami abadikan untuk Nuh itu (pujian yang 
baik) di kalangan orang-orang yang datang kemudian,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, Kami menjadikan nama baik 
bagi seluruh nabi.””* | 


29523. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

+- menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 

dari Qatadah, mengenai firman Allah, 22513 12655 “Dan 

Kami abadikan untuk Nuh itu (pujian yang baik) di 

kalangan orang-orang yang datang kemudian,” ia berkata, 

“Allah mengabadikan pujian bagi baik bagi Nuh di kalangan 
umat-umat yang datang kemudian.” | 

29524. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan nada kami dari As-Suddi, 





122 Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/408) dan As-Suyuthi dalam Ad- Durr Al 
Mantsur (7/99). 

123 Mujahid dalam tafsir (hal. 569) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/53). 

1234 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3218) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/53). 
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mengenai firman Allah, 4f 3 ade KG “Dan Kami 
abadikan untuk Nuh itu (pujian yang baik) di kalangan 
orang-orang yang datang kemudian,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah pujian yang baik.”!?5 


Takwil firman Allah: Idi 3 & & XL (Kesejahteraan 
dilimpahkan atas Nuh di seluruh alam) 


Maksud ayat ini adalah, telah ada perlindungan dari Allah bagi 
Nuh di seluruh alam dari sebutan buruk seseorang terhadapnya. 


Lafazh #X adalah mubtada', dan khabar-nya adalah lafazh Je 
aa Sebagian ahli bahasa Arab dari Kufah mengatakan bahwa 
maksudnya adalah, dan Kami abadikan untuk Nuh kalimat Da AG. 
Seperti kalimat, “Aku membaca dalam Al Qur'an kalimat —H Ai 
Sms, yang berkedudukan sebagai maful bih (objek). Demikian 
pula lafazh a AL berkedudukan nashab sebagai maf'ul bih dari 
(855. Seandainya kalimat ini dibaca ú% ali S5, maka secara 
gramatikal benar. Í | 


Takwil firman Allah: Ke gi NG (Sesungguhnya 
demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang 
berbuat baik) 


Maksud ayat ini adalah, sebagaimana yang Kami lakukan 
terhadap Nuh sebagai balasan baginya yang telah menaati Kami dan 
sabar terhadap gangguan kaumnya demi ridha Kami, sehingga Kami 
menyelamatkannya. goji 25 Ca OY glali SN AM; “Dan 


pengikutnya dari bencana yang besar. Dan Kami jadikan anak 





1235 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/53) dari Qatadah, dan Ibnu 
Jauzi dalam Zad Al Masir (7/66) dari Mugatil. 
136 Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur`an (2/388). 








Surah Ash-Shaaffaat 





cucunya orang-orang yang melanjutkan keturunan.” Kami abadikan 
pujian yang baik di kalangan umat-umat yang datang kemudian, 

(sebagaimana Kami berbuat demikian) maka Irma ep FA 2S “Kami: 
memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik,” dengan 
cara menaati Kami, mematuhi perintah kami, dan sabar terhadap 
gangguan di jalan Kami. | 


Takwil firman Allah: xi GG $ si) (Sesungguhnya dia 
termasuk di antara hamba-hamba Kami yang beriman) 

Maksud ayat ini adalah, sesungguhnya Nuh termasuk hamba- 
hamba Kami yang beriman kepada Kami, bertauhid terhadap Kami, 
memurnikan ibadah untuk Kami, dan hanya menuhankan Kami. 


sang 23 


Takwil firman Allah: & GA ANA (Kemudian Kami 
i tenggelamkan orang-orang yang lain) 


Maksud ayat ini adalah, kemudian Kami tenggelamkan orang- 
orang yang tersisa dari kaumnya ketika Kami selamatkan Nuh dan. 
keturunannya dari bencana besar. 


Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


29525. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, H5! BA 2 4 
“Kemudian Kami tenggelamkan orang-orang yang lain,” ia 


berkata, “Allah menyelamatkannya dan orang-orang yang 
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bersamanya dalam bahtera, dan Allah menenggelamkan 
kaumnya yang lain.” 


. Gea 


VE AA EEOSE PEREN 
Snp a 09 Ag Kan) Si ANT Aa 
“Dan sesungguhnya Ibrahim benar-benar termasuk 
golongannya (Nuh). (Ingatlah) ketika ia datang kepada 
Tuhannya dengan hati yang suci. (Ingatlah) ketika ia 
berkata kepada bapaknya dan kaumnya, ‘Apakah yang 
kamu sembah itu? Apakah kamu menghendaki sembahan- 
sembahan selain Allah dengan jalan berbohong?” 
(Os. Ash-Shaaffaat [37]: 83-86) 


Maksud ayat ini adalah, dan di antara orang-orang yang 
mengikuti jalan dan agama Nuh adalah Ibrahim Khalilurrahman. 
Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


29526. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, ía SN Anan yy G3 “Dan r 
Ibrahim benar-benar termasuk golongannya (Nuh),” 
berkata, “Maksudnya adalah termasuk pengikut agama 


Nuh 21238 


1287 Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/65) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/4717). 
1238 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3219). 
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29527. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Ahmad bin 
Abdurrahman, dari Qasim bin Abu Bazzah, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, 5 NN setan 0 S3 “Dan 
sesungguhnya Ibrahim benar-benar termasuk golongannya 
(Nuh),” ia berkata, “Maksudnya adalah termasuk orang yang 
mengikuti jalan dan Sunnah Nuh.” 


29528. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, £ 
AN san op “Dan sesungguhnya Ibrahim benar-benar 


termasuk golongannya (Nuh),” ia berkata, “Maksudnya 
adalah mengikuti agama dan keyakinan Nuh. iii 


295297 Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id mencentakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, saN. aa D) 
“Dan sesungguhnya . Ibrahim benar-benar termasuk 
golongannya (Nuh),” ia berkata, “Maksudnya adalah 


mengikuti agama dan keyakinan Nuh. PIK 


29530. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, 4%} sý aa o O “Dan 


PREA 





1289 Mujahid dalam tafsir (hal. 569), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3219), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/54). 

20 Thid 

1241 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/477). Lihat Al Mawardi dalam 
An-Nukat wa Al Uyun (5/54) dari Ibnu Abbas. 
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sesungguhnya Ibrahim benar-benar termasuk golongannya 
(Nuh),” ia berkata, “Maksudnya adalah termasuk pengikut 
agama Nuh.” 


Sebagian ahli bahasa mengklaim bahwa makna ayat ini adalah, 
dan di antara golongan Muhammad SAW adalah Ibrahim. Menurut 


aed rre G -st 2, ee 


mereka, ayat itu serupa dengan ayat, mb Ula ale; “Dan suatu 
tanda (kebesaran Allah yang besar) bagi mereka adalah bahwa Kami 
angkut keturunan mereka,” yang artinya, Kami angkut keturunan 
orang yang ada dalam bahtera itu. Jadi, seolah-olah keturunan 
merekalah yang diangkut, dan telah ada sebelum mereka. 


Takwil firman Allah: AL JI. 5C 3) (JIngatlah] ketika ia 


£ > 


datang kepada Tuhannya dengan hati yang suci) 


Maksud ayat ini adalah, ketika Ibrahim datang kepada 
Tuhannya dengan hati yang bersih dari syirik dan memurnikan tauhid 
bagi-Nya, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


29531. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami... 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, - pakan yi 235 3G 5) 
“(Ingatlah) ketika ia datang kepada Ti uhannya dengan hati 
yang suci,” ia berkata, “Maksudnya adalah suci dari 
syirik”? k 

29532. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, a42 a 455 4% 5} “(Ingatlah) ketika 


> 





1242 Ibid | 
” Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/54). 
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ia datang kepada Tuhannya dengan hati yang suci,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah suci dari syirik.” 


29533. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan 
kepada kami dari Al-Laits, dari Mujahid, mengenai firman 
Allah, a4% gia “Dengan hati yang suci,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, tidak ada keraguan di dalamnya.” "245 

Ahli takwil lain berpendapat sebagai berikut: 

29534. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 'Itsam bin 
Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, ia berkata, 
“Anakku, janganlah kamu menjadi orang yang suka 
melaknat. Tidakkah kamu melihat Ibrahim tidak pernah 
melaknat sesuatu sama sekali? Allah berfirman, 255 1 5) 
245 gia (Ingatlah) ketika ia datang kepada Tuhannya 
dengan hati yang suci”. 


Takwil firman Allah: 6545 CAS AN IG 5 (Ingatlah) 
ketika ia berkata kepada bapaknya dan kaumnya, “Apakah yang 
kamu sembah itu?”) | 

“Maksud ayat ini adalah, ingatlah ketika Ibrahim berkata- 
kepada ayahnya dan kaumnya, “Apa yang kalian sembah” 


1244 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/54) dari Qatadah, dan Ibnu 
Jauzi dalam Zad Al Masir (7/67), tanpa menisbatkannya kepada siapa pun. 

148 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3219), namun kami tidak menemukannya 

“dalam Tafsir Mujahid di tempat ini. 

1286 Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (15/91). 


853 
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Takwil firman Allah: Sa a 3 ag Ka (Apakah kamu 
menghendaki sembahan-sembahan selain Allah dengan jalan 
berbohong?) | 

Maksud ayat ini adalah, apakah kalian menginginkan 
sesembahan selain Allah dengan cara berbohong? 

282 


Lag be EA aeiee Lau 
OM NOPO, HA Lp KE 
Sor Geet 


JANG YK IJ a d Waa aaa 
OH 


“Maka apakah anggapanmu terhadap Tuhan semesta 
alam?” Lalu ia memandang sekali pandang ke bintang- 
bintang. Kemudian ia berkata, “Sesungguhnya aku sakit”. 
Lalu mereka berpaling daripadanya dengan membelakang. 
Kemudian ia pergi dengan diam-diam kepada berhala- 
berhala mereka; lalu ia berkata, “Apakah kamu tidak 
makan? Kenapa kamu tidak menjawab'?” 

(Qs. Ash-Shaaffaat (37): 87-92) 


Allah memberitakan perkataan Ibrahim kepada ayahnya dan 
kaumnya, SA Lp KE NG “Maka apakah anggapanmu terhadap 
Tuhan semesta alam?” Maksudnya adalah, apa perkiraan kalian 
tentang apa yang akan dilakukan Tuhan kalian terhadap kalian jika 
kalian berjumpa dengan-Nya sementara kalian menyembah selain- 


Nya? Hal ini dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 
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29535. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Al <, 2 KSB 3 
“Maka apakah anggapanmu terhadap Tuhan semesta 
alam?” ia berkata, “Apa anggapan kalian terhadap Tuhan 
kalian ketika kalian bertemu dengan-Nya, sedangkan kalian 
. menyembah selain-Nya.”' 


Takwil firman Allah: “3 PO) alat SEK (Lalu ia 
memandang sekali ea ke ke bintang-bintang. Kemudian ia 
berkata, “Sesungguhnya aku sakit.”) 


Disebutkan bahwa kaumnya adalah penyembah bintang. 
Ketika Ibrahim melihat bintang, ia memegangi kepalanya dan berkata, 
“Aku sakit sampar.” Kaumnya pun kabur menghindari penyakit 
sampar. Ia ingin mereka meninggalkannya di rumah berhala dan 
keluar darinya, agar mereka bisa menghancurkan berhala-berhala 
tersebut. 


Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian Li riwayat-riwayat 
berikut ini: 


29536. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan: kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, 

- mengenai firman Allah, Gan JG 2 pada SEE “Lalu 
ia memandang sekali pandang ke bintang-bintang. 


147 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur`an (6/40), Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/67), tanpa menisbatkannya kepada siapa pun. Begitu juga Al Baghawi 
dalam Ma'alim At-Tanzil (4/30) dan Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al 
Qur'an (15/92). ` 











Kemudian ia berkata, ‘Sesungguhnya aku sakit.” Ta 
berkata, “Mereka berkata kepada Ibrahim, ‘Keluarlah!’ Saat 
itu Ibrahim ada di rumah berhala mereka, maka Ibrahim 
berkata, “Aku terkena sakit sampar. Mereka lalu 
“meninggalkan Ibrahim karena takut sampar, ”!248 | 


29537. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Sa'id, dari Qatadah, dari 


Sa'id bin Jubair, mengenai firman Allah, (ay) 5 PA Pa aa 
A - ål JW “Lalu ia memandang sekali pandang ke bintang- 
Da Kemudian ia berkata, ‘Sesungguhnya aku sakit'.” 


Ia berkata, “Ibrahim melihat bintang yang muncul.” 


29538.. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, dari Sa'id bin Musayyib, bahwa Ibrahim 
melihat bintang yang muncul lalu berkata, Haa ål 
“Sesungguhnya aku sakit.” Nabi Ibrahim. lalu. bersiasat 
untuk menyelamatkan agamanya. Ia berkata, “Aku sakit,””!250 


29539. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabari kami, 
ia berkata: Aku mendengar Dhahak berkomentar tentang 
firman Allah, 245 3! JB QY SAM o HE KS “Lalu ia 
memandang sekal pandang ke bintang-bintang. Kemudian 
ia berkata, “Sesungguhnya aku sakit.” Ia berkata, 
“Maksudnya adalah, mereka berkata kepada Ibrahim saat ia 
berada di rumah berhala mereka, ‘Keluarlah bersama kami’. 





1248 Ibnu Katsir dalam tafsir (12/34)... . | iaa 

129 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3219) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/67). | Yg | : 

1250 Ibi d 
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Ibrahim lalu menjawab, “Aku sakit sampar’. Mereka lalu 
meninggalkan Ibrahim karena takut tertular sampar.”!??! 


29540. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata dari ayahnya, 
mengenai firman Allah, saa NI sÁ “Lalu 
ia memandang sekali pandang ke bintang-bintang. 
Kemudian ia berkata, ‘Sesungguhnya aku sakit'.” Ia 
berkata, “Raja mereka mengirim utusan kepada Ibrahim 
untuk berkata,. “Besok adalah hari raya kami, maka hadirlah 
bersama kami'. Ia lalu melihat ke sebuah bintang dan 
berkata, “Bintang itu tidak pernah muncul sama sekali 
melainkan untuk membawa suatu penyakit bagiku”. Ibrahim 
lalu berkata, KS Sesungguhnya aku sakit”. pataa 


29541. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, mengenai firman 
Allah, Gang SIB ANIS LAS 63 “Lalu ia memandang 
sekali pandang ke bintang-bintang. Kemudian ia berkata, 
‘Sesungguhnya aku sakit '.” Allah berfirman, Sei 44 JS 
“Lalu mereka berpaling daripadanya. dengan 


membelakang.” 8. 


Takwil firman Allah: kg (Sesungguhnya aku sakit) 


Firman-Nya, zas "sakit." adalah sakit sampar, atau penyakit 
yang membuat mereka kabur begitu mendengarnya. Tujuan Ibrahim 


. 181 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/100), ia menisbatkannya kepada 

| kepada Ibnu Abi Syaibah, tetapi kami tidak menemukan riwayat ini padanya. 

1252 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3219), Al Alusi dalam Ruh Al Ma'ani 
(23/102), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/101). 

1253 Lihat Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/143). 
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adalah membuat mereka keluar meninggalkannya, supaya ia dapat 
berbuat apa yang dimauinya terhadap berhala-berhala mereka. 


Ada perbedaan pendapat mengenai perkataan Ibrahim kepada 
kaumnya, “Sesungguhnya aku sakit,” padahal beliau sehat. 


Diriwayatkan dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
AS SA yı | a Si A 


“Ibrahim tidak pernah berbohong kecuali tiga kali.” 
Dalam riwayat lain disebutkan: 


29542. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Usamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam 
. menceritakan kepadaku dari Muhammad, dari Abu Hurairah, 

bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


di Go NS SK A DAK AS, 
Aa AE Kp I Kaap d3 
at Ge 


r 


“Ibrahim tiak pernah berucap bohong kecuali tiga kali; dua 
kali berkaitan dengan Dzat Allah, yaitu ucapannya, 
Sesungguhnya aku sakit’. Serta ucapannya, ‘Sebenarnya 
patung yang besar itulah yang melakukannya’.” (Qs. Al 
Anbiyaa` [21]: 63) Sedangkan sekali ucapannya tentang 
Sarah, ‘Dia saudariku’. 254 


29543. Sa'id bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 


1234 HR. Al Bukhari dalam Shahih (5/1955, no. 4796) dan Abu Ya'la dalam Musnad 
(10/426, no. 6039). 
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bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Zanad 
menceritakan kepadaku dari Abdurrahman Al A'raj, dari 
Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 





an 2 8. A -> è aa 
OM a Y da a AK d 
“Ibrahim tidak pernah berbohong tentang sesuatu sama 


sekali kecuali tiga kali.” 


Ia lalu menyebutkan riwayat yang serupa." 


29544. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Musayyib 
bin Rafi, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Ibrahim tidak 
pernah berbohong kecuali tiga kali, yaitu perkataannya, 3) 

| an Sesungguhnya aku sakit’. Ucapannya, AG Sd 
noa ‘Sebenarnya patung yang besar itulah yang 
melakukannya’. (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 63) Serta ucapannya 
tentang Sarah ketika raja bertanya, ‘Dia saudariku', padahal 
Sarah adalah istrinya.””?56 


29545. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari 
Muhammad, ia berkata, “Ibrahim tidak pernah berucap 
bohong kecuali tiga kali; dua kali berkaitan dengan Dzat 
Allah, dan satu kali berkaitan dengan dirinya. Dua 
kebohongan tersebut “adalah ucapannya, Ka àl 
‘Sesungguhnya aku sakit’. Serta ucapannya, Akad d 
KU mané ‘Sebenarnya patung yang besar itulah yang 
melakukannya’. (Qs. Al Anbiyaa' (21): 63) Sedangkan 





La Takhrij riwayat ini telah dijelaskan sebelumnya. Al Mawardi dalam An-Nukat 


wa Al Uyun (5/56). 
1256 Takhrij riwayat ini telah dijelaskan sebelumnya. 
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sekali Bapanya tentang Sarah, “Dia saudariku'. Kiselnya 
bersama Sar 


Muhammad lalu menyebutkan kisah Sarah dan raja. 57 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa ucapan Ibrahim, 
“Sesungguhnya aku sakit,” merupakan kalimat kiasan. PA 

adalah, setiap orang yang berada di ambang kematian itu sakit, 
meskipun tidak ada penyakit nyata pada waktu Ibrahim berkata 
demikian. Namun, berita dari Rasulullah SAW berlawanan dengan 
pendapat ini, dan pastinya ucapan Rasulullah yang benar, bukan yang 
lain. 

Takwil firman Allah: Sy 2! 3G (Lalu mereka berpaling 
daripadanya dengan membelakang) 


Maksud ayat ini adalah, lalu mereka berpaling dari Ibrahim 
dengan membelakanginya karena takut penyakit yang disebutnya itu 
menulari mereka. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 
29546. Aku menceritakan dari Yahya bin Zakariya, dari sebagian 

sahabatnya, dari Hakim bin Jubair, dari Sa'id bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, (asal “Sesungguhnya 
aku sakit,” ia berkata, “Ibrahim mengatakan bahwa ia 
terkena sampar, maka mereka berpaling menjauh darinya.” 


Sa'id berkata, “Lari dari penyakit saper benar-benar telah 
terjadi sejak lama.””** 


29547. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 4% (33 “Lalu 
mereka berpaling daripadanya,” ia berkata, “Maksudnya 





1257 Ib i d 
138 Ibnu Katsir dalam tafsir (12/34). 
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adalah menyingkir darinya, oya ‘Dengan membelakang’, 
secara spontan.” 


Takwil firman Allah: mek Í ei (Kemudian ia pergi 
dengan diam-diam kepada berhala-berhala mereka) 


Maksud ayat ini adalah, lalu Ibrahim mendekati tuhan-tuhan 
mereka sesudah mereka keluar dan meninggalkannya. Menurutku, 
kalimat ini terambil dari Ni og PS 4) 3 yang artinya, fulan menjauhi 
fulan. Jadi, maknanya adalah, lalu Ibrahim meninggalkan kaumnya 
dan tidak ikut keluar bersama mereka kepada berhala-berhala mereka, 
sebagaimana syair Adi bin Zaid berikut ini: 


PANAS i N EGDI R Y i> 
“Ketika menyingkir tidak berguna, dan tidak ada yang berguna selain 
teman yang cerdas. "9 

“Arti lafazh ¢ 157! adalah menyingkir. 
Para ahli takwil menafsirkannya dengan condong. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


29548. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada Kam 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, pák da Ap 
“Kemudian ia pergi dengan diam-diam kepada A 
berhala mereka,” ia berkata, “Lalu ia condong (mendekati) 
kepada berhala-berhala mereka, yaitu pergi.”™® 


IP? Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3219). 

1260 Bait ini terdapat dalam Ad-Diwan. Lihat Al Mausu'ah Asy-Syi'riyyah Al 
Iliktiruniyyah, Al Majma’ Ats-Tsaqafi, Abu Zhabi. Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/479). 

1261 Tonu Abi Hatim dalam tafsir (10/3219). 
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29549. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
— Ahmad bin. Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, arak Í, ei “Kemudian ia pergi 

dengan diam-diam kepada berhala-berhala mereka,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah pergi.” 


Takwil firman Allah: 5G YIJUS (Lalu ia berkata, “Apakah 
kamu tidak makan?”) T : 

Ini merupakan berita dari Allah tentang ucapan Ibrahim 
terhadap berhala-berhala tersebut. Dalam kalimat ini ada bagian yang 
tidak perlu disebutkan, karena telah ditunjukkan oleh konteks kalimat. 
Bagian tersebut berbunyi: Lalu Ibrahim menghidangkan makanan 
kepada berhala-berhala itu, namun Ibrahim tidak melihatnya makan 
makanan tersebut, sehingga ia berkata kepada mereka, SK t yf 
“Apakah kamu tidak makan?” Ketika Ibrahim tidak melihat mereka 
makan, ia berkata kepada mereka, “Mengapa kalian tidak makan?” 
Ketika Ibrahim tidak melihat mereka berbicara, ia berkata kepada 
mereka, 5x1 Ý SIL “Kenapa kamu tidak menjawab?” Tujuannya 
yaitu mengolok-olok mereka. 

Disebutkan pula bahwa Ibrahim mengerjai berhala-berhala itu. 
Ayat sebelumnya telah menjelaskan hal tersebut. 

Qatadah berkomentar sebagai berikut: 

29550. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
~ menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 

dari Qatadah, mengenai firman Allah, 5%Ẹ YÍ JG “Lalu ia 

berkata, “Apakah kamu tidak makan’? ” Ia berkata, “Ibrahim 





” Al Qurthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Qur'an (15/94). 








Surah Ash-Shaaffaat 





mengajak mereka bicara. daki Yy IN L “Kenapa kamu tidak 
menjawab' ? 21263 


Oa 


Se KAGAN Oei Ne Gaits Sa 
Para 
“Lalu dihadapinya berhala-berhala itu sambil memukulnya 
dengan tangan kanannya (dengan kuat). Kemudian 
kaumnya datang kepadanya dengan bergegas. Ibrahim 
berkata, “Apakah kamu menyembah patung-patung yang 
kamu pahat itu? Padahal Allahlah yang menciptakan kamu 
dan apa yang kamu perbuat itw'.” 
(Qs. Ash-Shaaffaat [37]: 93-96) 


Maksud. ayat ini adalah, lalu Ibrahim mendekati berhala- 
berhala itu untuk memukul mereka dengan kapak di tangan kanannya 


guna menghancurkan mereka. Sebagaimana dijelaskan dalam Da, 
"riwayat berikut ini: | 


29551. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Ketika Ibrahim telah sendirian, ia memukul 
berhala-berhala mereka dengan tangan kanan.””” 


126 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3219). 
1264 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/57). 
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29552. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabari kami, ia berkata: 


Aku mendengar Adh-Dhahhak menyebutkan riwayat yang 
sama.” 


29553. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, ol (5 pa rs 
“Lalu dihadapinya berhala-berhala itu sambil memukulnya 
dengan tangan kanannya (dengan kuat),” ia berkata, 

“Ibrahim menghadapi mereka untuk menghancurkan 
mereka.”1256 ; 


29554. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata, 
“Kemudian Ibrahim menghadapi mereka sebagaimana yang 
diberitakan Allah, untuk memukul mereka dengan tangan 
kanan, kemudian menghancurkan mereka dengan kapak 

. yang ada di tangannya.” 


“Sebagian ahli bahasa Arab menakwilinya dengan arti, lalu 
Ibrahim melayangkan pukulan kepada: mereka dengan segenap 
kekuatan dan kemampuan. Menurut mereka, lafazh al di tempat ini 
artinya kuat. 


Sementara itu, ahli bahasa lain menakwili lafazh al di 
tempat ini dengan sumpah. Maksudnya, Ibrahim memukul berhala- 
berhala itu dengan sumpah yang dibuatnya dengan mengucapkan, 


1 DAN 


pi Sin KEREN its “Demi Allah, sesungguhnya aku akan 


1265 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/57) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/68). : 

1266 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3219). 

1267 Lihat Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/145). 
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melakukan tipu-daya terhadap berhala-berhalamu sesudah kamu 
pergi meninggalkannya.” (Os. Al Anbiyaa' (21): 57) 


Ibnu Mas'ud membacanya ndi Gi He a 3 “lalu ia 
. menghadapi mereka untuk menepati sumpah”.?8' Bacaan ini juga 
“diriwayatkan dari Hasan. 


29555. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid 
bin Abdullah Al Jasymi menceritakan kepada kami, 
berkata: Aku mendengar Hasan membaca Gi He z 5 
gel maksudnya memukul dengan tangan kanan. 1265 


Takwil firman Allah: 553 ad) GG (Kemudian kaumnya 
datang kepadanya dengan bergegas) 


Para ahli gira 'at berbeda pendapat dalam membacanya. 


Mayoritas ahli gira at Madinah dan Bashrah, serta sebagian 
ahli gira'at Kufah membacanya 5 Sp 4 Ad) ne dengan Jathah pada 
huruf ya” dan tasydid pada huruf fa, terambil dari lafazh KN oi 5 
yang artinya, bintang itu melakukan langkah pertamanya. Darinya 
terambil kata dalam syair Farazdag berikut ini: 


s fsa s EE E E E PA EN 072 The it 
A gag Mala ng Sp GG, IS IAI ap skr 


“Unta jantan datang sebelum anak-anaknya. Ia berlari kencang, dan 


unta jantan itu juga datang di belakang anak-anaknya dengan berlari 
| 31270 


kencang. 


1268 Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur`an (2/388) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/479). 

1269 Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur`an (2/388) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/479). 

1270 Bait ini terdapat dalam Ad-Diwan (hal. 27) dari gasidah yang berjudul 'Azaftu 


. biA'syasy. 
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3g Mayoritas satu kelompok ahli gira'at Kufah membacanya 
ò 5 j dengan dhammah pada huruf ya dan tasydid pada huruf fa, 
terambil dari lafazh G 5 — SY. 


Al Farra mengklaim bahwa ia tidak pernah mendengar bacaan 
selain dengan Jathah pada huruf ya.'”' Ia mengatakan bahwa mungkin 
bacaan [5 p ž dengan dhammah pada huruf ya, mengikuti pola kalimat 
J J 53 si ‘aku mengusir Iz laki-laki itu” yang sinonim dengan jo 
Jz “JI. Jadi, lafazh o'p F1 artinya, mereka datang dalam keadaan lari-lari, 
dan itu sinonim dengan pola ù FF 2. Sama seperti kalimat J A) DA 
yang artinya, aku mengemukakan pujian kepadanya, dan kalimat <% 
Iv yang artinya, aku melihat sifatnya terpuji, tetapi aku tidak 
menyebarkan pujian baginya. 


Al Mufadhdhal menggubah smir untuknya: 


Lah JB ia a A aS 
“Hushain berharap mengalahkan untanya, ~. 
tetapi pada sore hati ia telah takluk dan kalah. ”*” 


Al Mufadhdhal menggunakan lafazh sai, padahal maksudnya 
. adalah 4% “kalah”. Jadi, maksud Al Mufadhdhal dari lafazh ini bukan 
mengalahkan, melainkan kalah. 
Sebagian ahli gira at membaca RF) 3 dengan fathah pada huruf 
ya dan takhfif pada huruf fa, terbentuk dari lafazh 2 5 — Ia. 
| Diriwayatkan dari Al Kisa'i, bahwa ia tidak mengetahui 
bacaan ini. : 


1271 Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/388, 389). 
122 Maut ini terdapat dalam Lisan Al 'Arab (entri: x5), menisbatkannya kepada 
. Mukhabbal As-Sa'di, yang mengecam Zarburgan bin Badr dan kaumnya yang 
dikenal dengan nama Jidza'. 
Bait ini juga disebutkan oleh Al Farra dalam Ma'ani Al Qur`an (2/389). 
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Al Farra berkata, “Ini merupakan lafazh yang tidak pernah 
kudengar.”!?”? 
Mujahid berkata, “Lafazh 5) artinya OM “rontok.” 

29556. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 
Tony Abi Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, a) 
72 “Kepadanya dengan bergegas,” ia berkata, “Lafazh 
G 3 Jl artinya rontok.”!?” 


Bacaan yang benar menurut kami adalah dengan fathah pada 
huruf ya dan tasydid pada huruf fa, karena bacaan inilah yang benar - 
dan diakui dalam bahasa Arab, serta yang dipegang oleh para ahli 
gira at yang fasih. 


. Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai maknanya. 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, kaum tersebut 
datang kepada Ibrahim dengan berlari. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


29557. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, ás ad) GG “Kemudian kaumnya datang 
kepadanya dengan bergegas,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, mereka datang kepada Ibrahim dengan berlari.”!””” 


129 AJ Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/389). 

1274 Mujahid dalam tafsir (hal. 569) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith 
(9/111). 

1275 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3220) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (7/101). 

















Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
mereka datang kepada Ibrahim dengan berjalan. Mereka yang 
- berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

29558. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, Sasa) hb “Kemudian kaumnya 
datang kepadanya dengan bergegas,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah berjalan.”??6 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
mereka datang dengan terburu-buru. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

29559. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata dari ayahnya, 
mengenai firman Allah, Sisa DGE “Kemudian kaumnya 
datang kepadanya dengan “bergegas, ” ia berkata, “Lafazh 
Gay artinya terburu-buru.”'2” 


Takwil firman Allah: 52525 C SX JG (Ibrahim berkata, 
“Apakah kamu menyembah patung-patung yang kamu pahat itu?”) 
Maksud ayat ini adalah, Ibrahim berkata kepada kaumnya, 
“Wahai kaumku, apakah kalian menyembah berhala-berhala yang 
kalian pahat dengan tangan kalian sendiri?” Hal itu dijelaskan dalam 
riwayat berikut ini: | 
29560. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 





1276 Al Qurthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Qur`an (15/95) dan Abu Ja'far An- 
Nahhas dalam Ma'ani Al Qur`an (6/44). 
. P” As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/101). 


873. 
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dari Qatadah, mengenai firman Allah, 3255 C Lx Jé 
“Ibrahim berkata, “Apakah kamu Sa an paling: 
patung yang kamu pahat itu'?” Ia berkata, “Maksudnya 
adalah berhala-berhala”””8 


Takwil firman Allah: 44% C7 SZ í; (Padahal Allahlah 
yang menciptakan kamu dan apa yang kamu perbuat itu) 


Allah mengabarkan perkataan Ibrahim kepada kaumnya, 
“Allahlah yang menciptakan kalian dan apa yang kalian kerjakan.” 


Ada dua alternatif makna pada lafazh 3AXSL. 


Pertama, ú sebagai mashdar, sehingga makna ayat ini adalah, 
Allah menciptakan kalian dan perbuatan kalian. 


Kedua, b artinya Kadi “apa yang”, sehingga makna ayat ini 
adalah, Allah menciptakan kalian dan apa yang kalian gunakan untuk 
membuat patung-patung itu, yaitu kayu, timah, dan benda-benda lain 
yang mereka gunakan untuk mengukir berhala-berhala mereka. Makna ' 
kedua inilah yang dimaksud Qatadah —insya Allah— dengan 
pernyataannya melalui riwayat berikut ini: 


29561. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 345 C3 : Kis il; 
“Padahal Allahlah yang menciptakan kamu dan apa yang 
kamu perbuat itu, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, apa yang 
kalian buat dengan tangan-tangan kalian.””” 
968 


1278 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3220). 
1279 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3220) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/75), tanpa menisbatkannya kepada siapa pun. 


(s3 -—- 
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RILE a AOE, ARA 
ELA O ETTEN O A 


“Mereka berkata, ‘Dirikanlah suatu bangunan untuk 
(membakar) Ibrahim; lalu lemparkanlah dia ke dalam api 
yang menyala-nyala itu’. Mereka hendak melakukan tipu 

muslihat kepadanya, maka Kami jadikan mereka orang- 
orang yang hina. Dan Ibrahim berkata, ‘Sesungguhnya aku 
pergi menghadap kepada Tuhanku, dan Dia akan memberi 
petunjuk kepadaku, “Ya Tuhanku, anugerahkanlah 
kepadaku (seorang anak) yang termasuk orang-orang yang 
shalih.” (Qs. Ash-Shaaffaat [37]: 97-100) 


wa 


Maksud ayat ini par “Ketika Ibrahim berkata ea 
kaumnya, 455 65 SG “il; CY 3255 C SX “Apakah kamu 
menyembah patung- Ia yang kamu pahat itu? Padahal Allahlah 
yang menciptakan kamu dan apa yang kamu perbuat itu,” mereka 
berkata kepada Ibrahim, “Buatlah bangunan untuk Ibrahim.” 


Disebutkan bahwa mereka membuat bangunan untuk Ibrahim 
yang mirip tungku, lalu mereka meletakkan kayu dan menyalakan api 
padanya. ml sa “Lalu lemparkanlah dia ke dalam api yang 
menyala-nyala itu.” 

'Lafazh pal secara bahasa gya kobaran api secara 
berlapis-lapis. 


875 
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Takwil firman Allah: GS ca LE (Mereka hendak 
melakukan tipu muslihat kepadanya) 


Maksudnya adalah, kaum Ibrahim hendak melakukan tipu 
muslihat terhadap Ibrahim, yaitu keinginan mereka . untuk 
membakarnya. 


Firman-Nya, Sai saias “Maka Kami jadikan mereka 
orang-orang yang hina,” maksudnya adalah, Kami jadikan kaum 
Ibrahim kalah argumentasi, dan Kami menangkan Ibrahim atas 
mereka dengan argumentasi. Kami selamatkan ia dari tipu muslihat 
yang mereka inginkan. Hal itu dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


29562. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, eat i aan Lab 

KANAN) “Mereka hendak melakukan tipu muslihat 
kepadanya, maka Kami jadikan mereka orang-orang yang 
hina,” ia berkata, “Maksudnya adalah, sesudah itu Ibrahim 
tidak berdebat dengan mereka hingga Allah membinasakan 
mereka.”1280 


| Takwil firman Allah: 2x2 H5 dl Sali 3) JG (Ibrahim 
berkata, “Sesungguhnya aku pergi menghadap kepada Tuhanku, 
. dan Dia akan memberi petunjuk kepadaku.”) | 


“Maksud ayat ini adalah, ketika Allah memenangkan Ibrahim 
atas kaumnya dan Denyelanatkannya dari tipu muslihat mereka, 
Ibrahim berkata, 45 sd Sat S1 “Sesungguhnya aku pergi menghadap 
kepada Tuhanku.” Maksudnya adalah hijrah dari negeri kaumnya 
kepada Allah, yaitu ke Baitul Magdis, serta meninggalkan kaumnya 
untuk beribadah kepada Allah. 


1280 Tonu Abi Hatim dalam tafsir (10/3220). 














Qatadah berkomentar tentang ayat ini melalui riwayat berikut 


ini: 


29563. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, gap 35 35 Aj Lal; SLJE5 5 
“Dan Ibrahim berkata, 'Sesungguhnya aku pergi 
menghadap kepada Tuhanku, dan Dia akan memberi 
petunjuk kepadaku'” Ia berkata, “Ibrahim pergi. dengan 
membaca amal, hati, dan niatnya,” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa Ibrahim berkata, dl KAN 
35 “Sesungguhnya aku pergi menghadap kepada Tuhanku,” 
mereka mau melemparkannya ke dalam. api. Mereka yang ba a al 
demikian menyebutkan riwayat berikut i ini: 


29564. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Abu Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, ia 
berkata: Aku mendengar Sulaiman bin 'Shard berkata, 
“Ketika mereka mau melemparkan Ibrahim ke dalam api, 
Ibrahim berkata, Yasa g5 Í Sal ål Sesungguhnya aku 
pergi menghadap kepada Tuhanku, dan Dia akan memberi 
petunjuk kepadaku’. Kayu pun dikumpulkan, bahkan ada 
seorang “wanita renta memikul kayu di punggungnya. Ia 
ditanya, ‘Mau ke mana?’ Ia menjawab, ‘Aku ingin pergi ke 
tempat laki-laki itu dimasukkan ke dalam api’. Ketika 
Ibrahim dimasukkan ke dalam api, Ibrahim berkata, 
‘Cukuplah Allah sebagai penolongku, dan kepada-Nyalah 
aku bertawakal’. Atau Ibrahim berkata, ‘Cukuplah Allah 
sebagai penolongku, dan Dialah AAA Pelindung”. 

Allah lalu berfirman, JA Ae Cis Gs "GIS ES ‘Kami 





1281 Thid. 
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berfirman, “Hai api menjadi dinginlah, dan menjadi 
keselamatanlah bagi Ibrahim. ” (Qs. Al Anbiyaa' (21): 69) 


Sulaiman bin Shard berkata, “Anak Luth, atau keponakan 
Luth, berkata, “Api itu tidak membakar Ibrahim karena 
diriku.” | 

Sulaiman bin Shard berkata, “Di antara keduanya ada 
hubungan kerabat. Allah lalu mengirimkan sekobaran api 
untuk membakarnya.”!222 


Saya memilih pendapat yang saya kemukakan, karena Allah 
telah mengabarkan berita Ibrahim dan kaumnya di tempat lain. Allah 
mengabarkan bahwa ketika Allah. menyelamatkannya dari usaha 
kaumnya yang ingin membakarnya, Ibrahim berkata, Pi 3) 56 Hu Gl 
“Sesungguhnya aku akan berpindah ke (tempat yang diperintahkan) 
Tuhanku (kepadaku).” (Os. Al “Ankabuut (29): 26) 


Jadi, para ahli takwil menafsirkan bahwa makna ayat tersebut 
adalah, sesungguhnya aku akan hijrah ke tanah Syam. Demikian pula 
ayat, 35 dl KAN 3 “Sesungguhnya aku pergi menghadap kepada 
Tuhanku.” 

Firman-Nya, NN “Dan Dia akan. memberi petunjuk 
kepadaku,” maksudnya adalah, Allah akan meneguhkanku pada 
petunjuk yang kulihat, dan akan menolongku untuk mengikuti: 
petunjuk tersebut. 


— Takwil firman Allah: jek 3 ad Ca & (Ya Tuhanku, 


A 


anugerahkanlah kepadaku [seorang anak) yang termasuk orang- 
orang yang shalih) 


1282 Lihat Al Gurthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Qur'an (15/98). 
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Ini merupakan permintaan Ibrahim kepada Tuhannya agar Dia 
mengaruniainya keturunan yang shalih. Ibrahim berdoa, “Ya Tuhanku, 
anugerahkanlah kepadaku seorang anak yang termasuk orang-orang 
shalih yang menaatimu, tidak bermaksiat kepada-Mu, berbuat 
perbaikan di bumi, dan tidak merusak.” Hal itu dijelaskan dalam 
riwayat berikut ini: 

29565. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, Gek $ & 3 85 “Ya Tuhanku, 
anugerahkanlah kepadaku (seorang anak) yang termasuk 
orang-orang yang shalih,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
seorang anak yang shalih.” 


Takwil firman Allah: Gek NG & (Yang termasuk orang-orang 
yang shalih) 


Ibrahim tidak mengatakan cedan EX bule “enang anak 
shalih yang termasuk orang-orang yang shalih” karena lafazh Je 
tidak perlu disebutkan. Sebagaimana firman Allah, (ya As las 7 
Ih NA “Dan mereka merasa tidak tertarik hatinya kepada Yusuf.” 
(Qs. Yuusuf (12): 20) Kalimat yang lengkap adalah, cital NG i Cital} 3 
“orang-orang yang zuhud di antara golongan yang zuhud”. 

«da 


1283 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3220) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (7/102). 
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“Maka Kami beri dia kabar gembira dengan seorang anak 
yang amat sabar. Maka tatkala anak itu sampai (pada 
umur sanggup) berusaha bersama-sama Ibrahim, Ibrahim 
berkata, ‘Hai Anakku sesungguhnya aku melihat dalam 
mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka pikirkanlah apa 
pendapatmu!’ Ia menjawab, ‘Hai Bapakku, kerjakanlah 
apa yang diperintahkan kepadamu; insya Allah kamu akan 
mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar’.” 
(Qs. Ash-Shaaffaat [37]: 101-102) 


-Maksud ayat ini adalah, maka Kami beri dia kabar gembira 
dengan seorang anak yang sangat sabar ketika dewasa kelak. Adapun 
pada masa kanak-kanaknya, ia belum memiliki sifat seperti itu. 


Ada yang berpendapat bahwa anak yang diberitakan Allah 
kepada Ibrahim itu adalah Ishaq. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


29566. Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Husain menceritakan kepada kami dari Yazid, dari 
Ikrimah, mengenai firman Allah, ma A da 257553 “Maka 
Kami beri dia kabar gembira dengan seorang na yang 
amat sabar,” ia berkata, “Maksudnya adalah Ishaq.” 


RM As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/102). 
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29567. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, sa A is Tepak 
“Maka Kami beri dia kabar gembira dengan seorang D 

. yang amat sabar,” ia berkata, “Ibrahim diberi kabar 
gembira tentang kelahiran Ishag.” 


Qatadah berkata, “Allah tidak memuji seseorang dengan 
sifat 4< “amat sabar” selain Ishaq dan Ibrahim.” 


sep 


Takwil firman Allah: “Zi anah; LG (Maka tatkala anak itu 
sampai (pada umur sanggup) berusaha bersama-sama Ibrahim) 


Maksudnya adalah, ketika anak yang diberitakan kepada 
Ibrahim itu sampai pada usia sanggup bekerja bersama Ibrahim, yaitu 
ketika anak itu sanggup membantu pekerjaan Ibrahim. 


Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai lafazh ini. ~ 


Sebagian berpendapat sejalan dengan pendapat kami. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
29568. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu' awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, KAN 4x2 aa pa & “Maka tatkala anak itu aa 
(pada umur sanggup) berusaha bersama-sama Ibrahim,” 
berkata, “Yakni bekerja.” 


29569. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada 





128 Tonu Abi Hatim dalam tafsir (10/3221). 
126 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3221) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
. (7/72). 
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kami, ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, a AH 
AN AG “Maka tatkala anak itu sampai (pada umur 
sanggup) berusaha bersama-sama Ibrahim,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah ketika anak itu telah dewasa, hingga 


sanggup berusaha bersama-sama Ibrahim. sa 


29570. Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, riwayat 
yang sama. Hanya saja, di sini ia berkata, “Maksudnya 
adalah ketika anak itu telah dewasa, sehingga bisa 
membantu pekerjaan Ibrahim.”?88 


29571. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Abi Dzi'b mengabariku dari Syu'bah, dari Hakam, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, A Ash & É% “Maka 

" tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha 
bersama-sama Ibrahim,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
bisa melakukan usaha Ibrahim.” 


29572. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sahl bin Yusuf menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari 
Hakam, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 44 4; C6 AH 
A “Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) 
berusaha bersama-sama Ibrahim,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah mampu melakukan pekerjaan Ibrahim.””” 


- Mujahid dalam tafsir (hal. 569) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3221). 
128 . d 
. 1289 A d 


1280 Mujahid dalam tafsir (hal. 569) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3221). 
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29573. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
— mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, KE an ak EG “Maka tatkala anak itu sampai 

(pada umur sanggup) berusaha bersama-sama Ibrahim,” ia 


berkata, “Lafazh XZ di sini artinya ibadah. ”!2?! 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah ketika 
anak itu berjalan bersama Ibrahim. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


29574. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, “KE 4x a AA 
“Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) 
berusaha bersama-sama Ibrahim,” ia berkata, “Maksudnya 


adalah ketika ia berjalan bersama ayahnya.” 


Takwil firman Allah: S3 ģ E 3 gi ú gy NG 
(Ibrahim berkata, “Hai Anakku sesungguhnya aku melihat dalam 
mimpi bahwa aku menyembelihmu.”) | | 


Maksud ayat ini adalah, Ibrahim Khalilurrahman berkata 
kepada anaknya, sei ý AJ] å WA ól 65 “Hai Anakku 
sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu.” 

Diriwayatkan bahwa ketika Ibrahim diberi kabar gembira oleh 
para malaikat tentang kelahiran Ishag, Ibrahim bernadzar untuk 
menyembelihnya bagi Allah. Ketika Ishag telah sampai umur sanggup 
berusaha bersama-sama Ibrahim, Ibrahim bermimpi. Dalam mimpi itu 
dikatakan kepadanya, “Penuhilah nadzarmu kepada Allah.” Mimpi 





22! Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/72). 
1292 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3221). 
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para nabi itu benar, maka Ibrahim melaksanakan apa yang 
dimimpikannya itu, dan putranya Ishaq menjawab sebagaimana 
disebutkan dalam ayat ini. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


29575. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Jibril 
AS berkata kepada Sarah, “Bergembiralah dengan kelahiran 
seorang anak laki-laki yang bernama Ishaq, dan sesudah 
Ishaq adalah Ya'qub'. Sarah lalu memukul pipinya karena 
heran. Itulah maksud firman Allah, 4455 LX ‘Lalu menepuk 
mukanya sendiri’. (Qs. Adz-Dzaariyaat (51): 29) S655 Ab 
Zo PI i UK Je a Sya Ch Ala “Istrinya 
berkata, “Sungguh mengherankan, apakah aku akan 
melahirkan anak padahal aku adalah seorang perempuan 
tua, dan ini suamiku pun dalam keadaan yang sudah tua 

| pula? Sesungguhnya ini benar-benar suatu yang sangat 
Taneh”.' (Os. Huud (11): 72) Hingga firman Allah, 37 4$} 
AÉ “Sesungguhnya Allah Maha Terpuji lagi Maha Mulia’. 
(Os. Huud [11]: 73)?” Sarah berkata kepada Jibril, “Apa 
tandanya?” Malaikat itu lalu mengambil tongkat kering 
dengan tangannya, meremasnya di antara jari-jarinya, lalu 
tongkat itu berubah menjadi hijau. Ibrahim berkata, “Kalau 
begitu, anak itu akan kusembelih demi Allah”. 
Ketika Ishaq sudah besar, Ibrahim bermimpi dan dikatakan 
kepadanya, “Penuhilah nadzar yang kau buat, sesungguhnya 
Allah mengaruniaimu seorang anak laki-laki dari Sarah agar . 


1293 HR. Hakim dalam Al Mustadrak (2/450), ia berkata, “Hadits ini shahih sanad- 
nya tetapi Al Bukhari dan Muslim tidak mencantumkannya dalam kitab Shahih 
masing-masing.” 
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kamu menyembelihnya’. Ibrahim lalu berkata kepada Ishaq, 
“Pergilah, kita akan melakukan Kurban untuk Allah'. 
Ibrahim lalu mengambil pisau dan tali, kemudian pergi 
bersamanya. Ketika Ibrahim telah sampai di antara gunung- 
gunung, anaknya bertanya, “Ayah, di mana Kurbanmu? 
Ibrahim menjawab, “85 SU 66 KAN AMARA Ú igs. 
“Hai Anakku sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa 
aku menyembelihmu. Maka pikirkanlah apa pendapatmu! f 
Anaknya menjawab, gái ol SIS SEA A 
“Hai Bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan 
kepadamu; insya Allah kamu akan mendapatiku termasuk 
orang-orang yang sabar'. Ishaq berkata kepadanya, 
“Ayahku, kencangkan ikatanku agar aku tidak meronta, dan 
jauhkan pakaianmu dariku agar darahku tidak memercik di 
pakaianmu, karena bila Sarah melihatnya, ia akan sedih. 
Juga cepatkan irisan pisau di tenggorokanku, agar kematian 
lebih ringan bagiku”. Air mata menetes di pipi Ishaq. 
Ibrahim kemudian mengiriskan pisau pada tenggorokan 
Ishaq, namun pisau itu tidak mempan. Allah telah 
meletakkan lempengan timah pada tenggorokan Ishaq. 
Ketika Ibrahim melihat hal itu, Ibrahim membaringkan Ishaq 
di atas pelipisnya dan menyembelih tengkuknya. Itulah 
maksud firman Allah, aa) Ais KIE Tatkala keduanya 
telah berserah diri dan Ibrahim membaringkan anaknya 
atas pelipis(nya)...'. Pada saat itu Ibrahim diseru, “Wahai 
Ibrahim, GI SIXS ib “Sesungguhnya kamu telah 
membenarkan mimpi itu.” Engkau memercayai bahwa 
mimpi itu benar”. Ibrahim lalu menoleh, dan ternyata yang 
disembelihnya adalah seekor domba. Ia pun mengambil 
kambing itu, menyingkirkannya dari anaknya, mendekap 
anaknya, dan menciumnya, sembari berkata, “Hari ini, wahai 
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Anakku, engkau dianugerahkan kepadaku'.Oleh karena itu, 
Allah berfirman, sks Gk 3, “Dan Kami tebus anak itu 
dengan seekor sembelihan yang besar”. 


Ibrahim lalu kembali kepada Sarah dan menceritakan berita 
itu kepadanya. Sarah pun marah dan berkata, “Ya Ibrahim, 
kau ingin menyembelih anakku tetapi tidak 
memberitahuku’ !”!??* 


29576. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Ang NG s$ Ah ata FKG 

Se [A “Ibrahim berkata, “Hai Anakku sesungguhnya aku 
melihat dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, mimpi para nabi adalah benar. 
Apabila mereka memimpikan sesuatu, maka mereka 
mengerjakannya.”'25 


29577. . Mujahid bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
“Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Sufyan bin 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari 
Ubaid bin Umair, ia berkata, “Mimpi para nabi sama dengan 
wahyu.” Ia lalu membaca ayat, Ki dita ei a 
“Sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku 
menyembelihmu '" 72128 


2M Lihat Ath-Thabari dalam At-Tarikh (2/380). Kami telah membahas sebelumnya, 
bahwa yang disembelih adalah Isma'il, dan kami menguatkan pendapat ini 
dengan banyak dalil. Lihat Zad Al Ma'ad (1/71-75). | 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3220) dari Ali, Ibnu Umar, Abu Hurairah, Abu 
Thufail, Sa'id bin Musayyib, Sa'id bin Jubair, Hasan, Mujahid, Muhammad bin 
Kab Al Qurazhi, Abu Ja'far, dan Abu Shalih, berpendapat bahwa yang 
disembelih adalah Isma'il. 
Lihat Ibnu Katsir dalam tafsir (12/46-52). 

1295 Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/403). 

126 HR. Al Bukhari dalam Shahih (1/64, no. 138) dan Al Baihaqi dalam As-Sunan 
Al Kubra (1/122). 
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an Pg 


Takwil firman Allah: “65 BL Éb (Maka pikirkanlah apa 
pendapatmu!) 

— Para ahli gira'at berbeda pendapat dalam membaca lafazh SL 
$$ "Apa pendapatmu.” | 5 

Mayoritas ahli gira'at Madinah dan Bashrah, serta sebagian ' 
ahli gira'at Kufah, membacanya 65 BG SG dengan fathah pada 
huruf ta, yang artinya, apa yang engkau perintahkan, atau pikirkan apa 
yang kauperintahkan. 

Ahli qira`at Kufah membacanya ($$ 13G dengan dhammah 
pada huruf fa,” yang artinya, apa yang kau isyaratkan, dan 
bagaimana engkau memperlihatkan kesabaranmu atau ketakutanmu 
disembelih? ! è 


Qira`at yang paling mendekati kebenaran menurutku adalah 
F AA dengan fathah pada huruf ta, yang artinya, apa pendapatmu?. 

Jika ada yang bertanya, “Apakah Ibrahim berkonipromi 
dengan anaknya dalam melaksanakan perintah Allah dan menaati- 
Nya?” | 

Jawabannya adalah, “Hal itu bukan musyawarah Ibrahim 
dengan anaknya dalam perkara taat kepada Allah, melainkan untuk 
mengetahui keteguhan pada diri anaknya, apakah ia sabar terhadap 
perintah Allah seperti dirinya sehingga ia merasa gembira, ataukah 





129” Mayoritas ahli gira'at membacanya . "s5 dengan fathah pada huruf ta dan ra. 
Abdullah, Aswad bin Yazid, Ibnu Watsab, Thalhah, A'masy, Mujahid, 
Hamzah, dan Al Kisa'i membacanya dengan dhammah pada huruf ta dan 
kasrah pada huruf ra. | 
Adh-Dhahhak dan A'masy membacanya dengan dhammah pada huruf ta dan 
Jathah pada huruf ra. 

Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (9/117). 
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tidak? Dalam kondisi apa pun, Ibrahim tetap menjalankan perintah 
Allah. 


Takwil firman Allah: 7. pn z Jas (ANG (Ia menjawab, “Hai 
Bapakku, kerjakanlah apa yang Den kepadamu.”) 

. Maksudnya adalah, Ishaq berkata kepada ayahnya, “Ayahku, 
kerjakanlah perintah Tuhanmu untuk menyembelihku.” 

Firman Allah, Aa af AG ol SI “Insya Allah kamu 
akan mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar, ”maksudnya 
adalah, engkau akan mendapatiku, insya Allah, sebagai orang yang 
penyabar di antara orang-orang yang sabar terhadap apa yang 
diperintahkan Tuhan kami kepada kami. 

Ia berkata, 345 Jal “kerjakanlah perintah”, bukan 4 yy ú 
(objek yang Mine lahan kepadamu), karena maksudnya “adalah, 
kerjakanlah perintah yang diberikan kepadamu. 

“Abdullah membacanya 4 Sl ú Jadi sad Ss si Pa 

900 


GET ELSA AA NG AKI 


SAN Ka Ne aa é 
“Tatkala keduanya telah berserah diri dan Ibrahim 
membaringkan anaknya atas pelipis(nya), (nyatalah 
“kesabaran keduanya). Dan Kami panggillah dia, “Hai 
Ibrahim, sesungguhnya kamu telah membenarkan mimpi 
itu,” sesungguhnya demikianlah Kami memberi balasan 


1298 Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/481). 
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kepada orang-orang yang berbuat baik. Sesungguhnya i ini 


benar-benar suatu ujian yang nyata.” 
(Os. oi [37]: 103-106) 


Maksud ayati ini adalah, Ketika CIRE menyerahkan urusan 


keduanya kepada Allah, dan : sepakat: untuk berserah diri kepada 
keputusan-Nya dan ridha terhadap ketetapan-Nya. 


Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


29578. 


29579. 


Sulaiman bin Abdul ber “menceritakan Pa ia 
berkata: Tsabid bin Muhammad"”” menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Mubarak menceritakan kepada 


— kami dari Isma'il bin Abu Khalid, dari Abu Shalih, mengenai 


firman Allah, KI CG “Tatkala keduanya telah berserah: 
diri,” ia berkata, “Maksudnya adalah, keduanya menyepakati 
satu keputusan. 720 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain 
menceritakan kepada kami dari Yazid, dari Ikrimah, 
mengenai firman Allah, xi H5 KEL “Tatkala keduanya 
telah berserah diri dan Ibrahim membaringkan anaknya atas 
pelipis(nya),” ia berkata, “Maksudnya adalah, keduanya 
menerima keputusan Allah, anak ridha disembelih, dan ayah ' 


. ridha untuk menyembelihnya. Anak berkata, “Ayahku, 


balikkan wajahku agar engkau tidak melihatku lalu iba, dan 


29 Dalam naskah lain terdapat kalimat: Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muslim bin Shalih menceritakan kepada kami, keduanya berkata." 

1300 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3224) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/61). 
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29580. 





agar aku tidak melihat pisau lalu takut. Tetapi, masukkan 
pisau itu dari bawahku, dan lakukan perintah Allah”. Itulah 
maksud firman Allah, aa S5 UI EG Tatkala keduanya 
telah berserah diri dan Ibrahim pena Pane anaknya atas 
pelipis(nya)'. Ketika Ibrahim telah melakukannya, da K3 
basal SA SS GI Tai Gi 3509 sa ‘Dan Kami 
panggillah dia, “Hai Ibrahim, sesungguhnya kamu telah 
membenarkan mimpi itu”, sesungguhnya demikianlah Kami 
memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat 

baik’. "01 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, sai AG KA ČS . 
“Tatkala keduanya telah berserah diri dan Ibrahim 
membaringkan anaknya atas pelipis(nya),” ia berkata, 


“Maksudnya adalah, anak menyerahkan dirinya kepada 


... Allah, dan ayah menyerahkan anaknya kepada Allah.” 
29581. 


Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, TG 
Kk “Tatkala keduanya telah berserah diri,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, menerima apa yang diperintahkan 


kepada keduanya." 331303 


1301! Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/61), tanpa menisbatkannya 
kepada siapa pun. 

1302 bau Abi Hatim dalam tafsir (10/3224) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/61). 

1303 Mujahid dalam tafsir (hal. 570). 








—————- Tahir Ath Thabari 


29582. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, mengenai firman Allah, WI Ek 
“Tatkala keduanya telah berserah diri,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, menerima perintah Allah.” 0 


29583. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, mengenai firman 
Allah, KL ÉK “Tatkala keduanya telah berserah diri,” 
berkata, “Maksudnya adalah, Ibrahim berserah diri wW 
menyembelih anaknya ketika ia diperintahkan, dan anaknya 
berserah diri untuk sabar disembelih ketika ia tahu malahan: 
yang memerintahkannya.”!5 


Takwil firman Allah: ad A (Dan Ibrahim 
membaringkan anaknya atas pelipis(nya)) | 2 

Maksudnya adalah, Ibrahim membaringkan alaa a 
pelipisnya, yang dalam bahasa Arab disebut “e. Wajah memiliki dua 
pelipis, yaitu kiri dan kanan, sedangkan di antara dua pelipis adalah 


2 e 


jidat, yang dalam bahasa Arab disebut 447. 


Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


29584. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia 





BM AJ Mawardi dalam An-Nukat wa „Al Uyun (5/61). 
1303 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5161), tanpa menisbatkannya 
kepada siapa pun. 


Surah Ash-Shaaffaat 





berkata: Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 455 
pa “Dan Ibrahim membaringkan. anaknya atas 
pelipis(nya),” ia berkata, “Maksudnya adalah, meletakkan 
wajahnya di tanah. Anaknya berkata, “Jangan 
menyembelihku dengan melihat wajahku, karena bisa jadi 
engkau iba kepadaku dan tidak berani menyembelihku. 
Ikatlah kedua tanganku di leher, lalu letakkan wajahku di 
tanah? .” 2% | 


29585. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
. menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, cos Alis “Dan 
Ibrahim membaringkan anaknya atas pelipis(nya),” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, Ibrahim menelungkupkan 
anaknya, lalu mengambil pisau.” 45 (© ya ALA Á 535, 
GO Ciis “Dan Kami panggillah dia, “Hai Ibrahim, 
“sesungguhnya kamu telah membenarkan mimpi itu...'.” 
Hingga lafazh, m2 cik k35 “Dan Kami tebus anak itu 

dengan seekor sembelihan yang besar.” 


29586. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, cad 46s “Dan Ibrahim membaringkan anaknya atas 
pelipis (nya),” ia berkata, “Maksudnya adalah 
menelungkupkannya pada dahinya.” 


1306 Mujahid dalam tafsir (hal. 570) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/61). | 
1307 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3224). - : 

308 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3224) menyebutkan riwayat serupa. 














————RA Tafsir Ath-Thabari 


29587. 


29588. 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, xd A6, “Dan Ibrahim membaringkan 
anaknya atas pelipis(nya),” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
Ibrahim memegang pelipisnya untuk menyembelihnya.” 0 


Ibnu Sinan menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj 
menceritakan kepadaku dari Hammad, dari Abu Ashim Al 
Ghanawi, dari Abu Thufail, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 
“Ketika Ibrahim diperintahkan mengerjakan manasik, syetan 
muncul di hadapannya di tempat sa'i untuk mendahuluinya, 
tetapi Ibrahim mampu mengalahkannya. Kemudian Jibril AS 
membawa Ibrahim ke Jumrah Agabah. Lalu syetan muncul di 
hadapannya, lalu Ibrahim melemparnya dengan tujuh kerikil 
hingga syetan itu pergi. Lalu syetan muncul di hadapannya di 
Jumrah Wustha, lalu Ibrahim melemparnya dengan tujuh 
kerikil hingga syetan itu pergi. Kemudian Ibrahim 
membaringkan anaknya pada pelipis, dan saat itu Isma'il 


.memakai pakaian berwarna putih. Isma'il berkata kepada 


Ibrahim, “Ayahku, aku tidak punya pakaian untuk 
mengafaniku selain ini, maka lepaskan dari tubuhku, lalu 
kafanilah aku dengannya”. Ibrahim lalu menoleh, dan 


. ternyata ada domba yang bermata besar, berwarna putih, dan 


bertanduk, maka Ibrahim menyembelihnya.” 


Ibnu Abbas berkata, “Menurutku, kita mengikuti ritual 
Kurban domba ini.” 





130 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/61). 
PI? Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa “id (3/259). 








Surah Ash-Shaaffaat 


E trego .- Ar Lores 
Takwil firman Allah: C2 c3 ES 1E AES (Dan 
Kami panggillah dia, “Hai Ibrahim, sesungguhnya kamu telah 
membenarkan mimpi itu. ”) 


Ini merupakan jawaban firman Allah, Ul Ek “Tatkala 
keduanya telah berserah diri.” Makna ayat ini adalah, ketika 
keduanya berserah diri dan Ibrahim membaringkan anaknya pada 
pelipisnya, maka Kami memanggilnya, “Wahai Ibrahim.” 

Partikel 3 dimasukkan pada lafazh 45:35, sebagaimana partikel 
3 dimasukkan pada firman Allah, “eri Las Kasi pi 6 “Sehingga 
apabila mereka sampai ke surga itu sedang pintu-pintunya telah 
terbuka.” (Qs. Az-Zumar [39]: 73) Orang Arab terkadang 
memasukkan partikel 5 pada jawaban GB “maka ketika” dan 6; & 
“hingga ketika”, namun terkadang menghilangkannya. i 


Takwil firman Allah: Il 524 AS) (Sesungguhnya 
demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang 
berbuat baik) 

Maksudnya adalah, sebagaimana Kami membalasmu lantaran 
menaati Kami, wahai Ibrahim, maka begitu pula Kami membalas 
orang-orang yang berbuat baik, menaati perintah Kami, dan beramal 
untuk mencari ridha Kami. 


Takwil firman Allah: 2211 KAJI AU <6) (Sesungguhnya ini 
benar-benar suatu ujian yang nyata) 


| Maksud ayat ini adalah, sesungguhnya perintah Kami 
kepadamu, wahai Ibrahim, untuk menyembelih anakmu Ishaq. 


Firman-Nya, Al KM JA “Benar-benar suatu ujian yang 
nyata,” maksudnya adalah, benar-benar meriwayatkan ujian yang 


1 894 











—— —— Tafsir Ath-Thabari 


menjelaskan bagi orang yang memikirkannya, bahwa itu merupakan 
ujian yang besar dan cobaan yang besar. 


Ibnu Zaid berkata, “Lafazh s% di tempat ini artinya keburukan, 
bukan termasuk ikhtibar (ujian untuk mengetahui kadar iman).” 


29589. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, di A E, “Sesungguhnya ini benar- 
benar suatu ujian yang nyata,” ia berkata, “Ayat ini 
berbicara tentang ujian yang menimpa Ibrahim, yaitu 
menyembelih anaknya. Cai Cha 13 Sesungguhnya kamu 
telah membenarkan mimpi itu'. Maksudnya adalah, engkau 
telah dicoba dengan cobaan yang besar. Engkau telah 


diperintahkan menyembelih anakmu.” 
Ibnu Zaid berkata, “Ini termasuk cobaan yang dibenci, dan 
itu buruk, bukan termasuk ikhtibar.” 1 
906 


an 


= ya ILEI Tue ji AT Pada Kg .. Lorger 
KAG ei Y a i GG pa gih, E 


OAE OTO 
“Dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang 
besar. Kami abadikan untuk Ibrahim itu ( pujian yang baik) 

di kalangan orang-orang yang datang kemudian, (yaitu) 

“Kesejahteraan dilimpahkan atas Ibrahim’. Demikianlah 





BU! Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/72). Di dalam manuskrip tertulis: Tamat juz 
19 kitab Tafsir Ath-Thabari. Dengan menghaturkan segala puji bagi Allah atas 
pertolongan dan taufik-Nya. Semoga Allah melimpahkan karunia dan 
keselamatan kepada Muhammad, Nabi yang Ummi, beserta keluarga dan para 
sahabat beliau. Disusul awal juz 20, insya Allah. 





Surah Ash-Shaaffaat 


Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat 
baik. Sesungguhnya ia termasuk hamba-hamba Kami yang 
beriman.” (Qs. Ash-Shaaffaat (37): 107-111) 





Takwil firman Allah: pek gik AA (Dan Kami tebus anak 
itu dengan seekor sembelihan yang besar) 


Maksud ayat ini adalah, Kami tebus Ishaq dengan sembelihan 
yang besar. 


Lafazh iga artinya tebusan. Allah membalasnya dengan 
menggantikan anaknya yang disembelih itu dengan sembelihan domba 
yang besar, dan Allah selamatkan ia dari sembelihan. 


Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai anak Ibrahim 
yang diganti dengan sembelihan itu. 


Sebagian berpendapat bahwa ia adalah Tan Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


29590. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Mubarak, dari Hasan, 
dari Ahnaf bin Qais, dari Abbas bin Abdul Muththalib, 
mengenai firman Allah, Aa Ca ados “Dan Kami tebus 
anak itu dengan seekor sembelihan yang besar,” ia berkata, 
“Ia adalah Ishag.”!?!? 


29591. Husain bin Yazid bin Thahhan menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami dari Daud bin 
Abu Hindun dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Yang 
diperintahkan untuk disembelih oleh Ibrahim adalah 
Ishaq.”!?!? 


PI? Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3223). 
53 HR. Hakim dalam Al Mustadrak (2/608), tanpa mengomentarinya. Ibnu Jauzi 
dalam Zad Al Masir (7/78). 











AAA Tafsir Ath-Thabari 


29592. . 


29593. 


Ishaq. 


29594. 


29595. 


29596. 


Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Abi Adi mengabari kami dari Daud, dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, kz Ek A6 “Dan 
Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang besar,” 
ia berkata, “Ia adalah Ishaq.”!”'* | 


Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Daud, dari Ikrimah, ia 
berkata: Ibnu Abbas -berkata,. “Yang disembelih adalah 


21315 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Zaid bin 
Habbab menceritakan kepada kami dari Hasan bin Dinar, dari 
Ali bin Zaid bin Jad'an, dari Hasan, dari Ahnaf bin Oais, dari 
Abbas bin Abdul Muththalib, dari Nabi SAW dalam sebuah 
hadits, beliau bersabda, “Dia adalah Ishaq. "1216 


Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu' bah menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Abu 
Ahwash, ia berkata, “Seseorang berbangga di hadapan Ibnu 
Mas'ud. Ia berkata, “Aku adalah fulan bin fulan putra sesepuh 
yang terhormat”. Ibnu Mas'ud lalu berkata, “Tidak ada 
nilainya dibanding Yusuf bin Ya'gub bin Ishag Dzabihullah 
(Sesembelihan Allah) bin Ibrahim Khalilullah”. 1” 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim 
bin Mukhtar menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ishag menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin Abu 


BM Takhrij riwayat ini telah dijelaskan sebelumnya. 

1315 Ibi d 

BIS HR, Hakim dalam Al Mustadrak (2/608) dari Ibnu Abbas. Ia tidak berkomentar 
tentang hadits ini. Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3223). ; 

PIT Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/159) dan Al Haitsami dalam Majma’ Az- 
Zawa`id (8/202). : 








Surah Ash-Shaaffaat 


Bakar, dari Az-Zuhri, dari Ala' bin Haritsah Ats-Tsaqafi, dari 
Abu Hurairah, dari Ka'b, mengenai firman Allah, gik MOM 
Aa “Dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan 


yang besar,” ia berkata, “Maksudnya adalah tebusan untuk 
anak Ibrahim yang bernama Ishaq.”!*!* 


29597. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 

| Husyaim mengabari kami, Zakariya dan Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Masruq, ' 
mengenai firman Allah, pk gih 4655 “Dan Kami tebus 
anak itu dengan seekor sembelihan yang besan ” ia berkata, 
“Dia adalah Ishaq.” 


29598. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari. Sufyan, dari Zaid bin 
Aslam, dari Ubaid bin Umair, ia berkata, “Dia adalah 
Ishag.”!?29 


29599. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
=~ Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Zaid bin Aslam, dari 
Abdullah bin Ubaid bin Maid, ia berkata: Musa bertanya 

kepada Tuhannya, “Wahai Tuhanku, mengapa orang-orang 
mengucapkan, ‘Wahai Tuhannya Ibrahim, Ishaq, dan 
Ya'qub?’ Kenapa mereka berkata demikian?” Allah lalu 
berfirman, “Ibrahim tidak pernah menghadapi dua pilihan 
melainkan ia pasti memilih-Ku. Ishaq berbuat baik kepada- 

Ku karena rela disembelih, padahal tanpa itu Aku berlaku 


“BI? Tonu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/480). 

BI? Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/32) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Qadir (4/403). 
Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 173 dari Ikrimah, Sarada dan As- 
Suddi. 

2 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/480). 

















Maman Tafsir Ath-Thabari 


29600. 


29601. 


29602. 


murah kepadanya. Sedangkan Ya'gub, setiap kali Aku 
menambah ujian. untuknya, ia semakin bersangka baik 
kepada-Ku.”'?2! 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammil menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Zaid bin Aslam, dari Abdullah bin Ubaid 
bin Umair, dari ayahnya, ia berkata: Musa AS berkata, 
“Wahai Tuhanku, apa alasan Engkau menganugerahi 
berbagai karunia kepada Ibrahim, Ishag, dan Ya'gub?” Umair 
lalu menyebutkan hadits yang semakna dengan hadits Amr 
bin Ali. !222 | 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Yusuf, dari Abu 
Sinan Asy-Syaibani, dari Ibnu Abi Hudzail, ia berkata, “Yang 
disembelih adalah Ishaq.” K 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Yunus mengabariku dari Ibnu 
Syihab, bahwa Amr bin Abu Sufyan bin Usaid bin Haritsah 
Ats-Tsaqafi mengabarinya, bahwa Ka'b berkata kepada Abu 
Hurairah, “Maukah kau kuberitahu tentang Ishaq bin 
Ibrahim?” Abu Hurairah menjawab, “Mau.” Ka'b berkata, 
“Ketika Ibrahim bermaksud menyembelih Ishaq, syetan 
berkata, ‘Demi Allah, kalau aku tidak bisa menggoda 
keluarga Ibrahim dalam perkara ini, maka aku tidak bisa 
menggoda lagi seorang pun dari mereka selama-lamanya’. 





221 HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (7/72, no. 34285), Ath-Thabari 
dalam At-Tarikh (2/380), dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3222). 

'82 Lihat Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/160). 

1323 Ibi d 





Surah Ash-Shaaffaat 





Syetan pun menyerupai seorang laki-laki yang mereka kenal. 
Hingga ketika Ibrahim membawa keluar Ishaq untuk 
menyembelihnya, syetan itu menemui Sarah (istri Ibrahim) 
dan berkata kepadanya, “Ke mana Ibrahim membawa Ishaq 
pagi-pagi begini?” Sarah menjawab, “Ia pergi untuk mencari 
kebutuhannya”. Syetan lalu berkata, “Tidak, demi Allah. 
Bukan untuk itu Ibrahim mengajaknya pergi”. Sarah lalu 
bertanya, “Lalu, untuk apa Ibrahim mengajaknya pergi?” 
Syetan menjawab, “Ibrahim mengajaknya pergi untuk 
disembelihnya!” Sarah berkata, “Itu tidak mungkin. Ibrahim 
tidak mungkin menyembelih anaknya! Syetan berkata, 
“Benar, demi Allah!” Sarah berkata, “Mengapa ia 
menyembelih anaknya?” Syetan berkata, “Ibrahim mengira 
Tuhannya menyuruhnya berbuat demikian'. Sarah 
menjawab, “Dia lebih baik menaati Tuhannya jika Dia 
memang memerintahkannya demikian”. 


Syetan kemudian keluar dari rumah Sarah dan menyusul 
Ishaq saat berjalan mengikuti ayahnya. Syetan bertanya 
kepadanya, “Ke mana ayahmu mengajakmu pergi pagi- 
pagi?” Ishaq menjawab, “Beliau mengajakku untuk suatu 
keperluannya”. Syetan berkata, “Tidak, demi Allah, ayahmu 
tidak mengajakmu untuk suatu keperluannya, melainkan 
untuk menyembelihmu'. Ishaq berkata, “Ayahku tidak 
mungkin menyembelihku!” Syetan berkata, “Benar”. Ishag 
bertanya, “Kenapa?” Syetan berkata, “Ibrahim mengira 
Tuhannya menyuruhnya berbuat demikian”. Ishag berkata, 
“Demi Allah, kalau Allah memang memerintahkannya 
demikian, maka ayahku pasti menaati-Nya”. 





| Syetan lalu meninggalkannya dan segera menemui Ibrahim, 
lalu berkata, “Ke mana engkau mengajak anakmu pergi pagi- 




















———————————— Tafsir Ath Thabari 


29603. 


pagi?” Ibrahim menjawab, “Untuk suatu keperluanku'. 
Syetan berkata, “Demi Allah, engkau tidak membawanya 
pergi melainkan untuk menyembelihnya”. Ibrahim bertanya, 
“Untuk apa aku menyembelihnya?” Syetan berkata, “Engkau 
mengira Tuhanmu memerintahkanmu berbuat demikian’. 
Ibrahim berkata, “Demi Allah, seandainya Tuhanku memang 
memerintahkanku demikian, maka aku pasti melakukannya”. 
Ketika Ibrahim telah memegang Ishag untuk disembelihnya, 
dan Ishag telah berserah diri, Allah membebaskannya dan 
menggantinya dengan sembelihan yang besar. Ibrahim lalu 
berkata kepada Ishag, “Bangunlah Anakku, karena Allah 
telah membebaskanmu?. Allah lalu mewahyukan kepada 
Ishag, “Sesungguhnya Aku telah memberimu doa yang Aku 
kabulkan’. Ishaq pun berdoa, “Ya Allah, aku memohon 
kepada-Mu untuk mengabulkan permintaanku. Hamba mana 
yang menjumpai-Mu, dari umat pertama atau, umat 
kemudian, tanpa menyekutukan-Mu dengan sesuatu, maka 
masukkanlah ia ke dalam surga?.”!224 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishag 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Abu Bakar, dari 
Muhammad bin Muslim Az-Zuhri, dari Abu Sufyan bin Ala 
bin Haritsah Ats-Tsagafi (sekutu bani Zuhrah), dari Abu 
Hurairah, dari Ka'b Al Ahbar, bahwa anak yang 
diperintahkan kepada Ibrahim untuk disembelihnya adalah 
Ishaq.”” Ketika Allah mengeluarkan Ibrahim dan anaknya 





"8 HR. Hakim dalam Al Mustadrak (2/450), ia berkata, “Penyitiran hadits ini dari 
ucapan Ka'b bin Mati”. Seandainya jelas sanad-nya, maka ia dihukumi shahih 
menurut kriteria Asy-Syaikhaini, karena inilah sanad yang shahih dan tidak 
dipermasalahkan.” 

828 Asy.Syaukani dalam Fath Al ag (4/403). 





Surah Ash-Shaaffaat 


29604. 


29606. 





dari ujian yang besar, Allah berfirman kepada Ishaq, 
“Dengan kesabaranmu terhadap perintah-Ku, Aku 
memberimu satu doa yang pasti Aku kabulkan. Oleh karena 
itu, mintalah kepadaku.” Ishaq lalu berkata, “Wahai Tuhanku, 
aku memohon kepadamu untuk tidak mengadzab seorang 
hamba di antara hamba-hamba-Mu yang menjumpaimu 
dalam keadaan beriman kepada-Mu.” Itulah permintaan 
Ishaq. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami, Isra'il menceritakan 
kepada kami dari Jabir, dari Ibnu Sabith, ia berkata, “Dia 
adalah Ishag.” "4 | 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yusuf bin 
Uqbah menceritakan kepada kami dari Hamzah Az-Zayyat, 
dari Abu Maisarah, ia berkata, “Yusuf berkata kepada raja, 
'Apakah kau ingin makan bersamaku? Demi Allah, aku 
adalah Yusuf putra Ya'qub Nabiyullah putra Ishaq 
Dzabihullah putra Ibrahim Khalilullah'”"” 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Sinan, dari 


. Ibnu Abi Hudzail, ia berkata, “Yusuf berkata kepada raja....” 


Lalu ia menyebutkan hadits serupa." 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa anak Ibrahim yang diganti 


dengan sembelihan yang besar adalah Isma'il. Mereka yang 


berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


1326 5 
Ibid. 

1327 Lihat Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/160) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(12/46). 

1328 Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/403). , 











eee Tafsir Ath-Thabari . 


29607. Abu Kuraib dan Ishaq bin Ibrahim bin Habib bin Syahid 

` menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Yahya bin 

Yaman menceritakan kepada kami dari Isra'il, dari Tsaur, 

- dari Mujahid, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Yang disembelih 
adalah Isma'i1.” 82 


29608. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami, Bayan menceritakan kepadaku dari Asy-Sya'bi, 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, pa Gk 3G 
“Dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang 
besar,” ia berkata, “Maksudnya adalah Isma'i1.” 2 


29609. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hamzah Muhammad bin Maimum As-Sakari menceritakan 
kepada kami dari Atha bin Sa'ib, dari Sa'id bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, “Yang diperintahkan kepada Ibrahim 
untuk disembelihnya adalah Isma'il.”'!??! 


29610. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
mengabari kami dari Ali bin Zaid, dari Ammar (maula bani 
Hasyim), atau dari Yusuf bin Mahran, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Dia adalah Isma'il.” Dialah yang dimaksud dalam 
ayat, mis gik ASK, “Dan Kami tebus anak itu dengan 
seekor sembelihan yang besar. "2 


29611. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud menceritakan 





"2 Mujahid dalam tafsir (hal. 569), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3223), dan 
Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/403). 

1330 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3223). 

1331 . 
Ibid. 

1332 Ibid 


Surah Ash-Shaaffaat 


29612. 


29613. 


29614. 


29615. 





kepada kami dari Asy-Sya'bi, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 
“Dia adalah Isma'il.””” 


Ya'qub menceritakan kepadaku sekali lagi, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud bin 
Abu Hindun ditanya, “Siapa dari anak Ibrahim yang 
diperintahkan untuk disembelih?” Lalu ia mengklaim bahwa 
Asy-Sya'bi berkata: Ibnu Abbas berkata, “Dia adalah 


Isma'il 951334 


Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Bayan, dari Asy- 
Sya'bi, dari Ibnu Abbas, ia berkata tentang siapa yang ditebus 
Allah dengan seekor sembelihan yang besar, “Dia adalah 
Isma'il.”™ 


Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al-Laits menceritakan 


“ kepada kami dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 


Allah, be ca asas “Dan Kami tebus anak itu dengan 
seekor Sembe han yang besar,” ia berkata, “Dia adalah 
Isma'il. 331336 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Umar bin Qais mengabariku dari 
Atha bin Abu Rabah, dari Abdullah bin Abbas, ia berkata, 
“Orang yang ditebus adalah. Isma'il. Orang-orang Yahudi . 


1333 HR. Hakim dalam Al Mustadrak (2/605), ia berkata, “Hadits ini shahih menurut 
kriteria Al Bukhari dan Muslim, tetapi keduanya tidak mencantumkannya 
dalam kitab Shahih masing-masing” Lihat Ath-Thabari dalam At-Tarikh 
(1/161) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (12/48, 49). 

1334 > 
Ibid. 

1335 Ibi d 

1336 Ibi d 

















————————————- Tafsir Ath Thabari 


mengklaim bahwa ia adalah Ishaq, dan orang-orang Yahudi 
itu bohong.” 


29616. Muhammad bin Sinan Al Qazzaz menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abu Ashim menceritakan kepada kami dari 
Mubarak, dari Ali bin Zaid, dari Yusuf bin Muhran, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Orang yang ditebus Allah adalah 
Ismail. ”1228 


29617. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj 
— menceritakan kepadaku dari Hammad, dari Abu Ashim Al 
Ghanawi, dari Abu Thufail, dari Ibnu Abbas, riwayat yang 


sama. !?2? 


29618. Ishaq bin Syahin menceritakan kepadaku, ia berkata: Khalid 
bin Abdullah menceritakan kepada kami dari Daud, dari 
Amir, ia berkata, “Orang yang hendak disembelih Ibrahim 
adalah Isma'il.”!*** h 


29619. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Amir, tentang ayat, 45:55, 
p das cr “Dan Kami tebus anak itu dengan seekor 
sembelihan yang besar,” ia berkata, “Dia adalah Isma'il. Dua 


tanduk domba itu terikat di Ka'bah.” 





9 HR. Hakim dalam Al Mustadrak (2/450), tanpa mengomentarinya. 
Lihat Ath-Thabari dalam 4t-Tarikh (1/161) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (4/32). 

8 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/32). 

P?” Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/32) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Qadir (4/403). | 

140. Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3223) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (4/32). 

1341 Ibi d 





Surah Ash-Shaaffaat 


29620. 


29621. 


29622. 


29623. 


29624. 





Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Isra'il, dari Jabir, dari 
Asy-Sya'bi, ia berkata, “Orang yang disembelih adalah 
Isma'il”??? 

Ibnu Yaman menceritakan kepada kami dari Isra'il, dari 
Jabir, dari Asy-Sya'bi, ia berkata, “Aku pernah melihat dua 
tanduk domba di Ka'bah.” 


Ibnu Yaman menceritakan kepada kami dari Mubarak bin 
Fadhalah, dari Ali bin Zaid bin Jad'an, dari Yusuf bin 
Muhran, ia berkata, “Dia adalah Isma'il.”" 

Sufyan menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia berkata, “Dia adalah Isma'il.””” 

Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf 
menceritakan kepada kami dari Hasan, mengenai firman 


. Allah, mb Ck Ci “Dan Kami tebus anak itu dengan 


29625. 


32 Ibid. 
1383 bid. 


seekor sembelihan yang besar,” ia berkata, “Dia adalah 
Isma'il.” 46 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata: Aku 
mendengar Muhammad bin Ka'b Al Ourazhi berkata, “Yang 


diperintahkan Allah untuk disembelih di antara dua anak 


Ibrahim adalah Isma'il. Kami benar-benar mendapati hal itu 
dalam Kitab Allah, kitab tentang Ibrahim, dan perintah 
kepadanya untuk menyembelih anaknya, yaitu Isma'il. Hal itu 


B4 Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/403). 
1345 Mujahid dalam tafsir (hal. 569) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3223). 
146 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/32). 














——————— Tafsir Ath Thabari 


karena ketika Allah selesai mengisahkan yang disembelih di 
antara dua anak Ibrahim, Allah berfirman, 2 $x Sa 
Gel ‘Dan Kami beri dia kabar gembira dengan - 
kelahiran Ishak, seorang nabi yang termasuk orang-orang 
yang shalih’. (Os. Ash-Shaaffaat [37]: 112) Maksudnya, 
Kami beri dia kabar gembira tentang kelahiran Ishag, dan 
sesudah Ishag adalah Ya'gub. Maksudnya, dengan kelahiran 
seorang anak dan cucu. Jadi, Allah tidak mungkin 
memerintahkan Ibrahim untuk menyembelih Ishaq, 
sedangkan Ishag masih berupa janji dari Allah untuknya. 
. Yang diperintahkan Allah untuk disembelih Ibrahim tidak : 
. lain adalah Isma'i1.”" 


29626. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 

| menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari Hasan bin 
Dinar dan Amr bin Ubaid, dari Hasan bin Abu Hasan Al 
Bashri, ia tidak ragu tentang hal ini, bahwa yang 
diperintahkan untuk disembelih dari dua anak Ibrahim adalah 
Isma'il.” 


29627. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq 
berkata, “Aku sering mendengar Muhammad bin Ka'b Al 
Qurazhi mengatakan hal ini.” 


29628. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq 
menceritakan kepadaku dari Buraidah bin Sufyan bin Farwah 
Al Aslami, dari Muhammad bin Ka'b Al Qurazhi, ia 


1347 Lihat Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/162). 
1348 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3223) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (4/32). 
BO bid 








Surah Ash-Shaaffaat 





menceritakan kepada mereka bahwa ia menyebutkan hal ini 
kepada Umar bin Abdul Aziz saat ia menjadi khalifah, karena 
ia bersama Umar saat di Syam. Umar lalu berkata, “Aku 
belum pernah mengkaji masalah ini, dan aku sependapat 
denganmu.” Umar lalu mengirim orang untuk menemui 
seorang laki-laki yang ada di. Syam, yang dahulunya dia 
seorang Yahudi, lalu ia masuk Islam dan menjalankan 
keislamannya dengan baik. Umar menilainya sebagai 
agamawan Yahudi. Umar bin Abdul Aziz bertanya 
kepadanya tentang hal itu.” Saat itu aku bersama Umar bin 
Abdul Aziz, Umar berkata kepadanya, “Siapa di antara dua 
anak Ibrahim yang diperintahkan untuk disembelih?” Ia 
menjawab, “Isma'il, demi Allah, wahai Amirul Mukminin. 
Orang Yahudi pasti tahu hal itu, tetapi mereka iri terhadap 
kalian orang-orang Arab, karena bapak kalianlah yang 
diperintahkan untuk disembelih dan diberi karunia oleh Allah 
atas kesabarannya terhadap perintan Allah. Jadi, mereka 


““ mengingkari hal itu dan mengklaim bahwa yang disembelih 


29629. 


adalah Ishaq, karena Ishaq adalah bapak mereka. Demi Allah, 
siapa pun dia, masing-masing dari keduanya adalah suci, 
baik, dan taat kepada Tuhannya.” 


Muhammad bin Ammar Ar-Razi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Isma'il bin Ubaid bin Abu Karimah menceritakan 
kepada kami, -ia berkata: Umar bin Abdurrahim Al 
Khaththabi menceritakan kepada kami dari Ubaidullah bin 
Muhammad Al Utbi, dari anak keturunan Utbah bin Abu 
Sufyan, dari ayahnya, ia berkata: Abdullah bin Sa'id 
menceritakan kepadaku dari Ash-Shanabihi, ia berkata, 


350 Lihat Ath-Thabari dalam Ar-Tarikh (1/161) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(12/50). 











II ——— Tafsir Ath.Thabari 


29630. 


“Kami bersama Mu'awiyah bin Abu Sufyan, lalu mereka 
membicarakan siapa yang disembelih, Isma'il atau Ishaq? Ia 
berkata, “Serahkan kepada yang tahu berita ini’. Kami 
bersama Rasulullah SAW, lalu datanglah seorang laki-laki, ia 
berkata, “Ya Rasulullah, jelaskan kepadaku apa yang 
dikaruniakan Allah kepadamu, wahai putra dari salah satu 
dari dua orang yang disembelih’. Rasulullah SAW lalu 
tertawa, maka kami bertanya kepada beliau, “Wahai Amirul 
Mukminin, apa yang dimaksud dengan dua orang yang 
disembelih?” Beliau menjawab, 'Ketika Abdul Muththalib 
menyuruh menggali Zamzam, ia bernadzar kepada Allah 
bahwa jika Allah memudahkan urusan Zamzam itu, maka dia 
akan menyembelih salah satu anaknya'. Beliau melanjutkan, | 
Lalu jatuhlah undian pada Abdullah, namun paman- 

pamannya menghalanginya dan berkata, “Tebuslah anakmu 
dengan seratus unta’. Abdul Muththalib lalu .menebusnya 
dengan seratus unta. Dan ia adalah Isma'il’ yang kedua. "5! 


Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Utsman bin Umar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Juraij menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, pake ah Aa) 

“Dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang 
besar,” ia berkata, “Maksudnya adalah Isma'il.”?” Maksud: 
dari sesembelihan di sini adalah domba yang dijadikan 
tebusan bagi Ishag. Orang Arab biasa menyebut setiap 
sesuatu yang disiapkan untuk disembelih dengan lafazh 7 B3, 

sedangkan : a adalah perbuatan menyembelih. 


88! Lihat Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/158) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (12/50, 
51), ia (Ibnu Katsir) berkata, “Status hadits ini gharib. ” 

1332 Mujahid dalam tafsir (hal. 569), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3223), dan Al 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/32). 








Surah Ash-Shaaffaat ——————— aA 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling mendekati 
kebenaran mengenai siapa di antara dua anak Ibrahim Khalilurrahman 
yang ditebus menurut tekstual ayat adalah Ishaq, karena Allah 


berfirman, pa EX ås “Dan Kami tebus anak itu dengan seekor 
sembelihan yang besar.” | 


Disebutkan bahwa Allah menebus anak yang kelak menjadi 
manusia penyabar, yang diberitakan kepada Ibrahim ketika ia. 
.: memohon kepada Tuhannya untuk menganugerahinya seorang anak 
yang shalih. Ibrahim berdoa, RESA &d S8» “Ya Tuhanku, 
anugerahkanlah kepadaku (seorang anak) yang termasuk orang- 
orang yang shalih. “ (Os. Ash-Shaaffaat (37): 100) Jadi, ditebus 
dengan sesembelihan itu adalah anak yang diberitakan itu, dan Allah . 
telah menjelaskan bahwa yang diberitakan itu adalah Ishaq, dan 
sesudah Ishaq adalah Ya'qub. Allah berfirman, 455 yas Sb G3 
Degan Oka Sl “Maka Kami sampaikan kepadanya berita gembira tentang 
(kelahiran) Ishag dan dari Ishak (akan lahir putranya) Ya'qub. ” (Os. 
Huud (11): 71) Dalam setiap tempat di Al Our'an, berita gembira 
kepada Ibrahim tentang kelahiran seorang anak yang dimaksud adalah 
Ishag. Jadi, jelas bahwa berita gembira kepada Ibrahim dalam ayat, 
pa Ab 45555 “Maka Kami beri dia kabar gembira dengan seorang 
anak yang amat sabar,” di tempat ini sama seperti berita-berita di 


dalam ayat-ayat Al Our'an lainnya. 


Kesimpulannya, di dalam ayat ini Allah mengabarkan tentang 
Khalil-Nya, bahwa Dia memberinya kabar gembira tentang kelahiran 
seorang anak yang sangat sabar, sesuai permohonannya kepada-Nya, 
untuk mengarunianya seorang anak yang shalih. Kita tahu bahwa ' 
Ibrahim tidak meminta hal itu kecuali dalam kondisi tidak memiliki 
seorang anak pun dari golongan orang-orang yang shalih. Tidak bisa 
dipahami bahwa Ibrahim memohon kepada Tuhannya apa yang telah 
diberikan: dan dikaruniakan-Nya. Jika demikian, maka dipastikan 














——————— — Tafsir Ath-Thabari 


bahwa yang disebut Allah di tempat ini adalah sama seperti kabar 
gembira yang disebutkan di dalam ayat-ayat lain, dan tidak diragukan 
bahwa itu adalah Ishaq, karena yang ditebus adalah yang diberitakan 
Allah. | | 


Alasan pihak yang mengatakan bahwa anak yang dimaksud 
adalah Isma'il, yaitu, sesungguhnya Allah telah berjanji. kepada 
Ibrahim bahwa ia akan memperoleh seorang cucu dari Ishaq. Jadi, 
tidak mungkin Allah memerintahkan untuk menyembelih Ishaq 
sedangkan telah ada janji dari Allah tentang kelahiran seorang anak 
. dari Ishaq. Alasan ini dipatahkan bahwa Allah memerintahkan 
menyembelih Ishaq setelah ia mencapai usia mampu berusaha 
bersama-sama Ibrahim, dan itu terjadi dalam kondisi yang 
memungkinkan Ishaq memiliki beberapa orang anak, apalagi satu. 


Alasan lain pihak yang mengatakan anak yang dimaksud 
adalah Isma'il, yaitu, sesudah kisah anak Ibrahim yang ditebus itu 
Allah berfirman, Gek ES Sal 1555 “Dan Kami beri dia 
kabar gembira dengan kelahiran Islam, seorang nabi yang termasuk 
orang-orang yang shalih.” (Os. Ash-Shaaffaat (37): 112) Seandainya 
yang ditebus itu adalah Ishag, maka kelahirannya tidak diberitakan 
sesudah ayat tentang penebusan tersebut, karena ia telah dilahirkan 
dan telah mencapai usia mampu berusaha bersama-sama Ibrahim. 
Alasan ini disangkal, bahwa berita ini tentang kenabian Ishag dari 
Allah, dan menurut berbagai riwayat berita itu datang kepada Ibrahim 
| dan Ishaq sesudah Ishag ditebus sebagai bentuk penghormatan Allah 
kepadanya atas kesabarannya terhadap perintah Allah, berupa ujian 
penyembelihannya. Mengenai alasan bahwa tanduk domba itu 
tergantung di Ka'bah, tidak mustahil bahwa tanduk tersebut dibawa 
dari Syam ke Makkah. 

















Surah Ash-Shaaffaat 


Diriwayatkan dari sekelompok ulama bahwa Ibrahim 
diperintahkan menyembelih Ishaq di Syam, dan di sanalah Ibrahim 
hendak menyembelihnya.'*** 


Para ulama berbeda pendapat mengenai apa yang dijadikan 
tebusan bagi Ishaq. 


Sebagian dari mereka menyebut domba. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


29631. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Jabir, dari Abu Thufail, dari Ali, mengenai 
firman Allah, pake A asas “Dan Kami tebus anak itu 
dengan seekor sembelihan yang besar,” ia berkata, “Domba 


353 Al Allamah Ibnu Qayyim Al Jauzi dalam Zad Al Ma'ad (1/71-75) memaparkan 
beberapa pendapat mengenai siapa yang disembelih, Ishaq atau Isma'il? Ia 
berkata, “Pendapat bahwa yang disembelih adalah Ishaq, didasarkan pada lebih 
dari dua puluh alasan.” 

Ia mendengar Ibnu Taimiyyah menyebutkan bahwa pendapat ini dikutip dari 
Ahli Kitab, meskipun pendapat itu sendiri keliru menurut teks kitab mereka, 
karena dalam kitab mereka disebutkan, “Allah menyuruh Ibrahim menyembelih 
anaknya yang paling kecil.” Dalam redaksi lain disebutkan, “Satu-satunya.” 
Ahli Kitab dan kaum muslim tidak ragu anaknya yang paling kecil adalah 
Isma'il. Hal yang membuat mereka terkecoh adalah, di dalam Taurat yang ada 
di tangan mereka tertulis, “Sembelihlah anakmu, Ishaq.” Tambahan ini 
merupakan penyimpangan dan kebohongan mereka. Bagaimana mungkin 
dikatakan bahwa yang disembelih adalah Ishaq, sedangkan Allah memberi 
ibunda Ya'qub berita gembira tentang kelahiran Ishaq dan anaknya yang 
bernama Ya'qub? Allah berfirman, Kakka OS NU YAN 
LR Pinta 5 SA “Jangan kanu takut, sesungguhnya kami adalah 
(malaikat-malaikat) yang diutus kepada kaum Luth. Dan istrinya berdiri (di 
balik tirai) lalu dia tersenyum. Maka Kami sampaikan kepadanya berita. 
gembira tentang (kelahiran) Ishaq dan dari Ishaq (akan lahir putranya) 
Ya'qub. ” (Qs. Huud (11): 70) 

Lihat perinciannya pada Ibnu Katsir dalam tafsir (12/46-52). 














29633. 


Tafsir Ath-Thabari 
putih, bertanduk, bermata besar, dan- terikat di padang rumput 
di tanah datar.” "** | 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Juraij mengabariku dari 


-Atha bin Abu Rabah, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 


Allah, mz Eh 4535, “Dan Kami tebus anak itu dengan 
seekor sembelihan yang besar,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah domba.” 


Ubaid bin Umair berkata, “Ia disembelih di Maqam.” 


Mujahid berkata, “Ia disembelih di Mina, di tempat 
penyembelihan.” 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 


“ Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan . 


29634. 


menceritakan kepada kami dari Ibnu Khutsaim, dari Sa'id, 
dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Domba yang disembelih 
Ibrahim adalah domba yang dikurbankan anak Adam, lalu 
kurbannya itu diterima.”!236 


Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim mengabari kami, ia berkata: Sayyar mengabari kami 
dari Ikrimah, bahwa Ibnu Abbas berfatwa kepada orang yang 
bernadzar untuk menyembelih dirinya sendiri, yaitu dengan 
seratus unta. Sesudah itu Ibnu Abbas berkata, “Seandainya 
aku memberinya fatwa dengan seekor domba, maka ia cukup 
menyembelih seekor domba, karena Allah berfirman dalam 





288 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/62). 

555 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/62), tanpa menisbatkannya 
kepada siapa pun. 

1386 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/77) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (4/35). 














Surah Ash-Shaaffaat 


29635. 


29636. 


29637. 


29638. 





Kitab-Nya, saki Ga Ki, Dan Kami tebus anak itu 


dengan seekor sembelihan yang besar”. 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 


; Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, jake gk 465359 “Dan Kami tebus anak itu dengan 
seekor sembelihan yang besar,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah menyembelih seekor domba.” 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 


dari Qatadah, mengenai firman Allah, P da gh 253, “Dan 


Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang besar," 
ia berkata: Ibnu Abbas berkata, “Ibrahim menoleh dan 
ternyata ada domba, maka ia menangkapnya dan 
menyembelihnya.”"” 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'qub 
menceritakan kepada kami dari Ja'far, dari Sa'id bin Jubair, 
mengenai firman Allah, pke ca asaos “Dan Kami tebus 
anak itu dengan seekor sembelihan yang besar,” ia berkata, 
“Domba yang disembelih Ibrahim digembala di surga selama 
empat puluh tahun. Itu adalah domba yang sangat gemuk. 


Wolnya seperti anai-anai merah.” 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Yusuf, dari Ibnu Abi Najih, 





1357 Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/407). 

358 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/62) dari Hasan. 

359 Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/71). | : 

1360 Thnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/77). Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (5/62). 








Tafsir Ath-Thabari 





dari Mujahid, mengenai firman Allah, puki gih, 4155 “Dan 
Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang besar,” 
ia berkata, “Maksudnya adalah domba.” 


29639. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al-Laits mengabari 
kami, ia berkata: Mujahid berkata, “Sembelihan yang besar 
itu adalah kambing.” 


29640. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 15555 
bs œ+ “Dan Kami tebus anak itu dengan seekor 

sembelihan yang besar,” ia berkata, “Maksudnya adalah 

domba.” Ss 


29641. Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan 
kepada kami dari Al-Laits, dari Mujahid, mengenai firman 
Allah, ms Eh a “Dan Kami tebus anak itu dengan 
seekor sembelihan yang besar,” ia berkata, “Sembelihan 
tersebut adalah domba.” 


. 29642. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 





161 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/482). Kami tidak menemukannya 
pada Tafsir Mujahid di tempat ini- 

1362 Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7177). ` 

86 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/77) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/482). Namun kami tidak menemukannya pada Tafsir Mujahid di 
tempat ini. 

Be bid 























Surah Ash-Shaaffaat 


berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, sks ca Ki “Dan Kami tebus 
anak itu dengan seekor sembelihan yang besar,” ia berkata, 
“Ibrahim menoleh dan ternyata ada domba, maka ia 
menangkapnya dan melepaskan anaknya.” 


29643. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, “Seekor 
sembelihan yang besar itu adalah domba yang dibuat Allah 
untuk menebus Ishag.”'?66 


29644. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari Hasan bin 
Dinar, dari Qatadah bin Di'amah, dari Ja'far bin Iyas, dari 
Abdullah bin Abbas, mengenai firman Allah, es Gk ADHA 
“Dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang 
besar,” ia berkata, “Allah menampakkan kepada Ibrahim 
seekor domba yang telah digembala di surga selama empat 

~ puluh musim. Jadi, Ibrahim melepaskan anaknya dan 
mengejar domba itu. Domba itu membawa Ibrahim keluar ke 
Jumrah Ula, lalu Ibrahim melemparnya dengan tujuh kerikil. 
Lalu domba itu lepas darinya dan pergi ke Jumrah Wustha. 
Lalu Ibrahim mengejarnya dan melemparnya dengan tujuh 
kerikil. Lalu domba itu lepas darinya, dan Ibrahim 
mendapatinya di Jumrah Kubra. Ibrahim lalu melemparinya 
dengan tujuh kerikil, sehingga domba itu pergi darinya. 
Kemudian Ibrahim menangkapnya, membawanya ke tempat 
penyembelihan di Mina, lalu menyembelihnya. Demi Tuhan 
yang menguasai jiwa Ibnu Abbas, pada masa awal Islam, 





168 Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/77). 
1366 bid. 


| 








——————— —— Tafsir Ath-Thabari 


kepala domba itu tergantung dengan dua tanduknya di 
“ dinding Ka'bah dalam keadaan telah kering.” 


29645. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishag berkata, 
- “Ahli Kitab pertama dan banyak ulama mengklaim bahwa 
sembelihan Ibrahim yang dijadikan tebusan anaknya adalah 

domba yang gemuk, bertanduk, dan bermata bulat.” 


29646. Amr bin Abdul Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Marwan bin Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari 
Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, mengenai firman Allah, OMA 
lis GA “Dan Kami tebus anak itu dengan seekor 
sembelihan yang besar,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
seekor domba.” 


“Ahli takwil lain menyebutkan bahwa sembelihan tersebut 
adalah kambing hutan. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


29647. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'awiyah bin Hisyam menceritakan kepada kami dari 
Sufyan, dari seorang perawi, dari Abu Shalih, dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman Allah, ks E4 asas “Dan Kami 
tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang besar,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah kambing hutan.” 


29648. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari Amr bin 
Ubaid, dari Hasan, ia berkata, “Isma'il tidak ditebus 





1867 Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/166) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (12/40). 
Pe Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/35). 

1369 Lihat As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/104). 

1370 Al Mawardi dalam An-Nukat wa ı Al Uyun (5/62). 











melainkan dengan kambing dari Arwa yang dijatuhkan 
padanya dari padang rumput.” 


Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai sebab-sebab 
dikatakan sembelihan yang digunakan menebus Ishag adalah besar. 


Sebagian berpendapat bahwa sembelihan tersebut memang 
besar secara fisik, karena ia digembala di surga. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


29649. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata Ibnu. 
Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abdullah 
bin Isa, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, mk Ck Kin, “Dan Kami tebus anak itu 
dengan seekor. sembelihan yang besar,” ia berkata, “Ia 


digembala di dalam surga selama empat puluh musim.” "7? 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa ia disebut besar karena 
merupakan sembelihan yang diterima Allah. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


29650. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, per “Yang besar,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, yang diterima Allah.” 

29651. Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan 
kepada kami dari Al-Laits, dari Mujahid, mengenai firman 
Allah, jake Ck asas “Dan Kami tebus anak itu dengan 





B1 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/77). 

572 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/62) dan Ibnu Jauzi dalam Zag Al 
Masir (1/77). 

BB Mujahid dalam tafsir (hal. 570) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/63). 
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seekor sembelihan yang besar,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah yang diterima Allah,”!?74 | 


29652. Ibnu Sinan menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Umar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij mengabari 
kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai firman 
Allah, polis ca 4:35 “Dan Kami tebus anak itu dengan 
seekor sembelihan yang besar,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah yang tidak cacat dan diterima Allah.” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa ia disebut besar karena 
disembelah dengan cara yang benar, yaitu menurut agama Ibrahim. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


29653. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari Amr bin 
Ubaid, dari Hasan, ia berkata, “Firman Allah, mb 55 46556, 
'Dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang 
besar', bukan berkaitan dengan sembelihannya saja, tetapi 
juga penyembelihan menurut agama-Nya. Itulah Sunnah yang 
berlaku hingga Hari Kiamat. Ketahuilah, sembelihan itu 
dapat mencegah kematian yang buruk, maka berkurbanlah 
wahai hamba-hamba Allah.”"6 


Abu Ja'far berkata: Tidak ada ucapan yang lebih benar 
daripada ucapan Allah tentang hal ini, yaitu: Allah menebusnya 
dengan sembelihan yang besar. Hal itu karena Allah menjelaskan ` 
sifatnya secara umum, tanpa mengkhususkannya, sehingga ia 
sebagaimana sifatnya yang umum itu. 


1374 p 
Ibid. 

979 Tidak tercantum dalam manuskrip, dan kami kutip dari naskah lain. 

378 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3225) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/63). 








Surah Ash-Shaaffaat 


Takwil firman Allah: & PESI] å aie Eri 3 (Kami abadikan 
untuk Ibrahim itu [pujian yang baik) di kalangan orang-orang yang 
datang kemudian) 


- Maksud ayat ini adalah, Kami abadikan bagi Ibrahim pujian 
yang baik di kalangan umat yang datang sesudahnya hingga Hari 
. Kiamat. Hal itu dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


29654. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, SS 3 ade X3 
“Kami abadikan untuk Ibrahim itu (pujian yang baik) di 
kalangan orang-orang yang datang kemudian,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Allah mengabadikan pujian yang baik 
baginya di kalangan orang-orang yang datang kemudian.” 


29655. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, $i ade Ws “Kami abadikan untuk 

-~ Ibráhim itu (pujian yang baik) di kalangan orang-orang yang 
datang kemudian,” ia berkata, “Ibrahim berdoa, 5 d Jani, 

RFS] & GX ‘Dan jadikanlah aku buah tutur yang baik.bagi . 

orang-orang (yang datang) kemudian’. (Os. Asy-Sywaraa' 
(261: 84) Oleh karena itu, Allah mengabadikan pujian yang 
baik baginya di kalangan orang-orang yang datang kemudian, 
sebagaimana Allah mengabadikan nama buruk bagi Fir'aun 
dan orang-orang yang serupa dengannya. Demikianlah Allah 
mengabadikan buah tutur yang baik dan pujian yang bagus 
bagi mereka.” "7? 


17 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/63), menyebutkan riwayat serupa, 
dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/78). 
59 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/63). 
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Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, Kami 
abadikan kesejahteraan baginya di kalangan orang-orang yang datang 
kemudian. Itulah maksud firman Allah, 5s) & iba “Kesejahteraan 
dilimpahkan atas Ibrahim.” Ini merupakan pendapat yang 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas. Kami tidak menyebutkannya karena di 
dalam sanad-nya terdapat perawi yang tidak boleh kami sebut. Kami 
sebelumnya juga telah menyebutkan berbagai khabar yang 
diriwayatkan tentang firman Allah, 2213 146$; “Kami abadikan 
untuk Ibrahim itu (pujian yang baik) di kalangan orang-orang yang 
datang kemudian.” 


Pendapat lain mengatakan bahwa maknanya adalah, Kami 
abadikan baginya di kalangan orang-orang yang datang kemudian, 
ucapan, ANE i “Kesejahteraan dilimpahkan atas Ibrahim.” 


Takwil firman Allah: sai & ita (Kesejahteraan 
dilimpahkan atas Ibrahim) ih 


Maksud ayat ini adalah, telah ada jaminan dari Allah di bumi 
bagi Ibrahim untuk tidak disebut sesudahnya kecuali dengan sebutan 
yang baik. | 


Takwil firman Allah: xi SA $ SIS (Demikianlah Kami 


... 


memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik) 


Maksud ayat i ini adalah, sebagaimana Kami membalas Ibrahim 
atas ketaatannya terhadap Kami dan kebaikannya dalam mematuhi 
perintah Kami, maka begitu pula kami membalas orang-orang yang 
berbuat baik. 











Surah Ash-Shaaffaat —— 





Takwil firman Allah: KAWA) ma Ja ia 
termasuk hamba-hamba Kami yang beriman) 


Maksud ayat ini adalah, sesungguhnya Ibrahim termasuk 
hamba-hamba Kami yang memurnikan iman kepada Kami. - 


SO 


a a LAN 6 SA 


(ey Lx z Dial s us Wa >A A P 
“Dan Kami beri dia i kabar gembira ap La Ishaq, 
seorang nabi yang termasuk orang-orang yang shalih. Kami 
limpahkan keberkahan atasnya dan atas Ishaq. Dan di 
antara anak cucunya ada yang berbuat baik dan ada (pula) 
yang zhalim terhadap dirinya sendiri dengan nyata.” 
(Qs. Ash-Shaaffaat [37]: 112-113) 


Maksud. ayat ini adalah, dan kami beri kabar gembira kepada 
Ibrahim tentang Ishaq sebagai seorang nabi, sebagai balasan 
terhadapnya atas kebaikan dan ketaatannya. Sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


29656. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah,  & SL 25153 
Lamb Si “Dan Kami beri dia kabar gembira dengan 
kelahiran Ishag, seorang nabi yang termasuk orang-orang 
yang shalih,” ia berkata, “Maksudnya adalah, sesudah itu 
Ibrahim diberi kabar gembira tentang Ishag sebagai seorang 














—— Tafsir Ath-Thabari 


29657. 


29658. 


nabi, sesudah perkara yang dialaminya itu, ketika ia 
mengorbankan dirinya kepada Allah.”!??? 


Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Daud, dari Ikrimah, ia 
berkata: Ibnu Abbas berkata, “Yang disembelih adalah 
Ishag.” 


Ia berkata, “Maksud ayat, Dek SE SL ISS “Dan 
Kami beri dia kabar gembira dengan kelahiran Ishag, 
seorang nabi yang termasuk orang-orang yang shalih’, 
adalah, ia diberi kabar gembira tentang kenabiannya. 
Maksud firman Allah, (ag RAT anta Kas, “Dan Kami 
telah menganugerahkan kepadanya sebagian rahmat Kami, 
yaitu saudaranya, Harun menjadi seorang nabi." (Qs. 
Maryam [19]: 53) adalah, Harun lebih tua daripada Musa. ' 
Tetapi, maksud sebenarnya dari ayat ini adalah, Allah 


menganugerahkan kenabian baginya.” 3 


Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Daud menceritakan dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas, tentang ayat, Di i bi Sa A 
“Dan Kami beri dia kabar gembira dengan kelahiran Ishaq, 
seorang nabi yang termasuk orang-orang yang shalih,” ia 
berkata, “Allah memberinya kabar gembira sebagai seorang 
nabi ketika Allah menebusnya dari penyembelihan, dan berita 
kenabian itu tidak terjadi pada waktu kelahirannya.”"?*' 





9 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3224), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(7/115), dan Ibnu Katsir dalam tafsir (12/52). 

1380 Ibnu Katsir dalam tafsir (12/52) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir 
(4/340). 

181 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3224) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/78). 
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Surah Ash-Shaaffaat 


29659. Husain bin Yazid Ath-Thahhan menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami dari Daud, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 45:55 

er 3L “Dan Kami beri dia kabar gembira dengan 
kelahiran Ishag sebagai seorang nabi,” ia berkata, 

“Maksudnya adalah, ia diberi kabar ena menjadi seorang 

nabi. 551382 


29660. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, Dek DG aa SEA, “Dan Kami beri dia kabar 
gembira dengan kelahiran Ishag, seorang nabi yang 
termasuk orang-orang yang shalih,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, Ibrahim diberi kabar gembira tentang Ishag.”"" 


29661. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
-. Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, edi g & SL 45:53 “Dan 
Kami beri dia kabar gembira dengan kelahiran Ishag, 
seorang nabi yang termasuk orang-orang yang shalih,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, Ibrahim diberi kabar gembira 

tentang kenabian Ishaq.” 


29662. Abu Sa'ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Fudhail menceritakan kepada kami dari Dhirar, dari seorang 


1382 Ib id 
1383 Ib i d 
1384 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/78). 
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syaikh ahli masjid, ia berkata, “Ibrahim diberi kabar gembira 
pada usia 119 tahun.” 


Takwil firman Allah: 55 Ga Yes ado S5 (Kami limpahkan 
keberkahan atasnya dan atas Ishag) 


Maksud ayat ini adalah, dan Kami limpahkan berkah kepada 
Ibrahim dan Ishag. 


Takwil firman Allah: a Bg 023 (Dan di antara anak 
cucunya ada yang berbuat baik) 


Orang yang berbuat baik maksudnya adalah yang beriman dan 
taat kepada Allah, serta menjalankan ketaatan kepada Allah dengan 
baik. | 


PA 


Takwil firman Allah: Zn SA "IS, (Ada [pula] yang 


a 


zhalim terhadap dirinya sendiri dengan nyata) 


Orang yang zhalim terhadap diri sendiri maksudnya adalah 
kufur kepada Allah dan mendatangkan adzab Allah serta siksaan-Nya 
yang pedih lantaran kekafirannya itu. 

Lafaah ng maksudnya adalah, yang menjelaskan 
kezhalimannya terhadap dirinya sendiri lantaran kufur kepada Allah. 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 
29663. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 


383 Lihat Al Gurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (9/375). 
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mengenai firman Allah, Las A wib U5 5.2 “Ada yang 
berbuat baik dan ada (pula) yang zhalim D dirinya 
sendiri dengan nyata,” ia berkata, “Yang berbuat baik 
maksudnya adalah yang taat kepada Allah, sedangkan yang 

— zhalim terhadap dirinya sendiri maksudnya adalah yang 
bermaksiat kepada Allah.” 


000 


1 Ia ANU r KA In PP orke 
aka CGA A Dans aya BEA IN, 


DARA Pe PETA OAA 


“Dan sesungguhnya Kami telah melimpahkan nikmat atas 
Musa dan Harun. Dan Kami selamatkan keduanya dan 
kaumnya dari bencana yang besar. Dan Kami tolong | 
mereka, maka jadilah mereka orang-orang yang menang.” 
- (Os. Ash-Shaaffaat (371: 114-116) 


Maksud ayat ini adalah, Kami telah melimpahkan karunia 
kepada Musa dan Harun putra Imran, menjadikan keduanya nabi, serta 
menyelamatkan keduanya dan kaumnya dari bencana besar, yaitu 
penyembahan terhadap para pengikut Fir'aun, dan dari tenggelam, 
yang dengannya Kami menghancurkan Fir'aun dan kaumnya. 


Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: | 


1386 Lihat Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/406), tanpa menisbatkannya 
kepada siapa pun. 
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29664. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, skali pl He Kana KAS 
“Dan Kami selamatkan keduanya dan kaumnya dari bencana 
yang besar,” ia berkata, “Maksudnya adalah dari 
tenggelam.” 


29665. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, A.A JE Ga CESS 
“Dan Kami selamatkan keduanya dan kaumnya dari bencana 
yang besar,” ia berkata, “Maksudnya adalah dari para 


pengikut Fir'aun.” 


Takwil firman Allah: Km (Dan Kami tolong mereka) 


Maksudnya adalah, Kami tolong Musa, Harun, dan kaumnya 
untuk menghadapi Firaun dan para pengikutnya, dengan cara 
menenggelamkan mereka, Sui an 65 “Maka jadilah mereka 


orang-orang yang menang,” atas Fir'aun dan para pengikutnya. 


Sebagian ahli bahasa Arab mengatakan, “Kata ganti A 
“mereka” pada lafazh Wira ‘Dan Kami tolong mereka” adalah 
Musa dan Harun. Keduanya disebut dalam bentuk jamak karena orang 
Arab biasanya menyebut pemimpin (seperti nabi, amir, dan 
sejenisnya) dalam bentuk jamak, guna mengisyaratkan bala tentaranya 
“dan para pengikutnya. Juga terkadang menyebutnya dalam bentuk 


187 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/98), menisbatkannya kepada Ibnu 
Abi Hatim, namun kami tidak mendapati riwayat ini padanya. 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3224), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/79), 
dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/483), tanpa menisbatkannya 
kepada siapa pun. f 
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tunggal dengan merujuk kepada individunya. Sama seperti firman 
Allah, 245563 2523 os SAP ‘Dalam keadaan takut bahwa Fir'aun 
dan pemuka-pemuka kaumnya’. (Os. Yuunus [10]: 83) Dalam ayat 
lain Allah berfirman, Ab» ‘Dan para pengikut kaumnya’. ” (Os. Al 
A'raaf (71: 103) 


Menurutnya, orang Arab juga sering mengungkapkan dua 
person dengan bentuk jamak, sebagaimaan mengungkapkan satu 
` person dengan bentuk jamak. Misalnya, Anda berbicara kepada 
seseorang, inap G “alangkah bagusnya kalian”, padahal yang 
dimaksud adalah dirinya sendiri. 

Meskipun pendapat yang dikemukakannya (yang kami sitir) 
mengenai laf KAA “Dan Kami tolong mereka,” merupakan 
pendapat yang tidak bisa ditolak, namun kami tidak perlu 
menggunakannya sebagai alasan bagi lafazh PPA “Dan Kami 
tolong mereka,” karena sebelumnya Allah berfirman, bagan, Es 
msi LAI & “Dan Kami selamatkan keduanya dan kaumnya dari 
bencana yang besar.” Kemudian Allah berfirman, KAA “Dan 
Kami tolong mereka.” Maksud lafazh “mereka” adalah Musa dan 
Harun serta kaumnya, karena Fir'aun dan kaumnya merupakan musuh 
bagi semua bani Isra'il. Mereka telah menindas bani Isra'il, 
menyembelih anak-anak laki-laki mereka, serta membiarkan hidup 
anak-anak perempuan mereka. Allah lalu menolong bani Isra'il 
terhadap Fir'aun dan kaumnya, dengan cara menenggelamkan Fir'aun 
dan kaumnya, serta menyelamatkan bani Isra'il. 


900 

















Tafsir Ath-Thabari 
a 
z rr WA 12 $4- s zre eye o Err 
EN 3 seya IP AN © LI SKS, 
TA a NE 
“Dan Kami berikan kepada keduanya kitab yang sangat 
jelas. Dan Kami tunjuki keduanya ke jalan yang lurus. Dan 
Kami abadikan untuk keduanya (pujian yang baik) di 
kalangan orang-orang yang datang kemudian; (yaitu), 
“Kesejahteraan dilimpahkan atas Musa dan Harun'.. 
Sesungguhnya demikianlah Kami memberi balasan kepada 
orang-orang yang berbuat baik. Sesungguhnya keduanya 


termasuk hamba-hamba Kami yang beriman.” 
(Os. Ash-Shaaffaat (37): 117-122) 


Maksud ayat ini adalah, dan Kami memberi Kitab kepada 
Musa dan Harun, yaitu Taurat, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat 
berikut ini: | ; 
29666. Bisyr - menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Ioi SAH GS; 
“Dan Kami berikan kepada keduanya kitab yang sangat 
jelas,” ia berkata, “Maksudnya adalah Taurat.” 
Firman-Nya, SZ “Yang sangat jelas,” maksudnya adalah 
yang sangat jelas petunjuk di dalamnya, perinciannya, dan hukum- 
hukumnya. 


1389 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3225). 
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Takwil firman Allah: 222K II (45355 (Dan Kami 
tunjuki keduanya ke jalan yang lurus) 


Maksud ayat ini adalah, Kami tujuki Musa dan Harun kepada 
jalan yang lurus dan tidak ada kebengkokan padanya, yaitu Islam, 
agama Allah yang dirisalahkan kepada para nabi-Nya. 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 
29667. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, m4251 LAI GG 
“Dan Kami tunjuki keduanya ke jalan yang aan ia 
berkata, “Maksudnya adalah Islam.”"” 


Takwil firman Allah: GP 3 Kk 8#5 (Dan. Kami 
abadikan untuk keduanya (pujian yang baik) di kalangan orang- 
orang yang datang kemudian) 


Maksud ayat ini adalah, dan Kami abadikan bagi keduanya 
pujian yang baik di kalangan orang-orang yang datang sesudah 
mereka. | 


Takwil firman Allah: 6,44; 024 & KI (Kesejahteraan 
dilimpahkan atas Musa dan Harun) 


Pujian yang baik maksudnya adalah ucapan sop dé Ra 


Ayat “ 


Sha, “Kesejahteraan dilimpahkan atas Musa dan Harun. ” 


Firman-Nya, MAN SA NI É, “Sesungguhnya 
demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang 


BN Ibid. 
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~ berbuat baik,” maksudnya adalah, demikianlah Kami membalas 
orang-orang yang taat kepada Kami dan melakukan apa yang 
membuat Kami ridha. | 

Firman-Nya, D5 Ce iy WA “Sesungguhnya keduanya 
termasuk hamba-hamba Kami yang beriman,” maksudnya adalah, 
sesungguhnya Musa dan Harun adalah dua hamba di antara hamba- 
hamba Kami yang memurnikan iman kepada Kami. 


000 


il HN LA 
Sa bras Kal We) MANGA LI 
Gem TA 2S ASI 
OPERA RO) | 
“Dan sesungguhnya Ilyas benar-benar termasuk salah 
seorang rasul-rasul. (Ingatlah) ketika ia berkata kepada 
kaumnya, “Mengapa kamu tidak bertakwa? Patutkah kamu 
menyembah Ba'l dan kamu tinggalkan sebaik-baik Pencipta, 
(yaitu) Allah Tuhanmu dan Tuhan bapak-bapakmu yang 
terdahulu?” Maka mereka mendustakannya, karena itu 
mereka akan diseret (ke neraka), kecuali hamba-hamba 
Allah yang dibersihkan (dari dosa). Dan Kami abadikan 
untuk Ilyas (pujian yang baik) di kalangan orang-orang 
yang datang kemudian.” . 
(Os. Ash-Shaaffaat (371: 123-129) 


031” 
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Firman-Nya, SG)515 “Dan sesungguhnya Ilyas,” maksudnya 
adalah Ilyas putra Tasba putra Fanhas putra Aizar putra Harun putra 
Imran. Hal ini dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


29668. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
. menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dikatakan bahwa 
Ilyas adalah Idris.” 


29669. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, dikatakan bahwa Ilyas adalah Idris.” 

Penjelasan mengenai permasalahan ini telah kami paparkan 
dalam pembahasan terdahulu. | 


Takwil firman Allah: BAN aa (Ti ermasuk salah sarng 
rasul-rasul) 


Maksudnya adalah, Idris merupakan salah seorang utusan 
Allah: 


— Firman-Nya, Sa IÍ sanga) JÉ 3 “(Ingatlah) ketika ia berkata 
kepada kaumnya, ‘Mengapa kamu tidak bertakwa’?” Maksudnya 
adalah, ingatlah ketika ia berkata kepada kaumnya dari bani Isra'il, 
“Wahai kaumku, tidakkah kalian takut kepada Allah dan 
mengkhawatirkan hukuman-Nya atas penyembahan kalian terhadap 
tuhan selain Allah?” 


Firman-Nya, Saf SI God, “Dan kamu tinggalkan 
sebaik-baik Pencipta,” maksudnya adalah, kalian meninggalkan 
ibadah terhadap sebaik-baik Dzat yang disebut Khaliq. 


BA Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/64) dari Ibnu Abbas, 
Qatadah, dan Ibnu Mas'ud. 

1392 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/64) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (1/79). 
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Ada perbedaan pendapat mengenai arti lafazh Six "Bal." 


Sebagian berpendapat bahwa artinya adalah tuhan. Menurut 
mereka, ini adalah bahasa Yaman yang populer di kalangan mereka. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

29670. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Harami bin Umarah menceritakan kepada kami, ia berkata: 

- Sywbah menceritakan kepada kami, ia berkata: Umarah 

mengabariku dari Ikrimah, mengenai firman Allah, SS 5551 
“Patutkah kamu menyembah Ba'1,” ia berkata, “Maksudnya 

adalah tuhan.”®” : 


29671. Imran bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Warits menceritakan kepada kami, ia berkata: Umarah 
menceritakan kepada kami dari Ikrimah, mengenai firman 
Allah, Í% 531 “Patutkah kamu menyembah Ba'l,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, apakah kalian menyembah 
suatu tuhan?” 


Ia berkata, “Ini merupakan bahasa penduduk Yama: 
Lafazh yg da Ji cs artinya, siapa tuan (pemilik) sapi 
ini B4 . 


29672. Zakariya bin Yahya bin Abu Za'idah dan Muhammad bin 
| Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Keduanya berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada 

kami, ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 

Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, Sen 


58 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir ( 10/3225) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


Uyun (5/64). 
BM Ibid 








ng “Patutkah kamu menyembah Ba 1” ia berkata, 
“Maksudnya adalah tuhan.” 


29673. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Is 5251 “Patutkah 
kamu menyembah Ba'l,” ia berkata, “Ini merupakan bahasa 
Yaman yang artinya, patutkan kalian menyembah tuhan 
selain Allah?” 


29674. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 

LA 


mengenai firman Allah, Íx Sen “Patutkah kamu 
menyembah Ba'1,” ia berkata, “Maksudnya adalah tuhan.” 


29675. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Abu Yazid, ia 
berkata, “Aku bersama Ibnu Abbas, lalu mereka bertanya 
kepadanya tentang ayat, Í% Se 'Patutkah kamu 
menyembah Ba’l’. Maka Ibnu Abbas pun terdiam. Seseorang 
lalu berkata, “tai Wi “Akulah pemiliknya”. Ibnu Abbas 
kemudian berkata, “Jawaban ini cukup bagiku." 


Ahli takwil lain berpendapat, “Mereka mempunyai sebuah 
berhala bernama Ba'l, dan dari kata inilah diambil nama kota 


1598 Mujahid dalam tafsir (hal. 580), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/64), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/80). 

1396 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3225) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(7/80). 

1397 Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/80). 

1398 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/64) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/80). 
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Ba'labakk.” Mereka yang berpendapat. demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


29676. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabari kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkomentar tentang 
firman Allah, Í% 55251 “Patutkah kamu menyembah Ball,” 
ia berkata, “Mereka mempunyai berhala yang bernama 
Ba] 1399 


29677. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, nadha] SHEIS Sel “Patutkah kamu 
menyembah Ba'l dan kamu tinggalkan sebaik-baik Pencipta,” 
ia berkata, “Bal adalah berhala yang mereka sembah. 
Mereka tinggal di Ba'labakka, sebuah kota yang terletak 
sesudah Damaskus. Di kota itulah terdapat berhala ba’! yang 
mereka sembah.” 00 = 


. Ahli takwil lain berpendapat bahwa kata ba artinya seorang 
wanita yang mereka sembah. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


29678. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Aku 
mendengar seorang ulama berkata, “Ba’l tidak lain adalah 
seorang wanita yang mereka sembah selain Allah.” 


Lafazh Jai dalam bahasa Arab memiliki beberapa makna. 
Mereka menggunakan lafazh ini untuk menyebut pemilik sesuatu. 


39 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur`an (6/54), Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (5/64), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/80). 

400 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/64) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/80). 

MO! Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/80). 
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Lafazh HW! ojh ya 145 artinya yaitu, orang ini adalah pemilik binatang 
ini. Seorang suami juga disebut sia Ji. Mereka juga. menggunakan 
lafazh ini untuk menyebut tanaman dan perkebunan yang tercukupi 
pengairannya dengan air hujan. 


Disebutkan bahwa Allah mengutus Nabi Ilyas kepada bani 
Israil setelah kematian Hazkiel putra Buzi. Kisah Hazkiel dan 
kaumnya menurut yang sampai kepada kami adalah: : 


29679. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishag, dari 
Wahb bin Munabbih, ia berkata, “Sesudah Allah mematikan 
Hazkiel, terjadilah penyimpangan-penyimpangan di tengah 
bani Isra'il. Mereka lupa akan perjanjian Allah terhadap 
mereka, sehingga mereka mendirikan berhala-berhala dan 
menyembahnya selain Allah. Allah lalu mengutus kepada 
mereka Ilyas putra Tisbe putra Fanhas putra Aizar putra 
Harun putra Imran sebagai nabi. Para nabi dari bani Isra'il 

“ sesudah Musa diutus kepada mereka untuk memperbaharui 
apa yang mereka lupakan dari Taurat. Ilyas bersama seorang 
raja di antara raja-raja bani Isra'il yang bernama Uhab, dan 
nama istrinya adalah Urbal. Raja ini mendengar dan 
membenarkan ucapannya, serta membantu Ilyas dalam 
menjalankan risalahnya. Seluruh bani Israil saat itu telah 
menyembah berhala selain Allah yang bernama Ba /. 


Ibnu Ishag berkata: Aku mendengar seorang ulama berkata: 
Ba'l tidak lain adalah seorang wanita yang mereka sembah 
selain Allah. Allah berfirman kepada Muhammad SAW, ob 
IN SAN Ws, II KAN GI LE 
O AB Ka 5 Ks O aa gt “Dan 
sesungguhnya Ilyas a termasuk salah seorang 
rasul-rasul. (Ingatlah) ketika ia berkata kepada kaumnya, 











29680. 


z - ——— Tafsir Ath-Thabari 


'Mengapa kamu tidak bertakwa? Patutkah kamu menyembah 
Ba'l, dan kamu tinggalkan sebaik-baik Pencipta, (yaitu) Allah 
Tuhanmu dan Tuhan bapak-bapakmu yang terdahulu’? ” 
Ilyas mengajak mereka menyembah Allah, namun mereka 
tidak mau mendengar apa pun kecuali perkataan raja tersebut. 
Saat itu ada banyak raja yang tersebar di seluruh Syam, dan 
masing-masing raja memiliki wilayah. Raja yang bersama 


. Ilyas dan membantu menjalankan risalahnya itu, pada suatu 


hari berkata, “Wahai Ilyas, demi Allah, aku tidak melihat apa 
yang kauserukan itu melainkan sebagai perkara batil. Demi 
Allah, aku tidak melihat fulan dan fulan —ia menyebut raja- 
raja bani Isra'il yang telah menyembah berhala di sisi 
Allah— melainkan dalam keadaan seperti keadaan kami. 
Mereka makan, minum, bersenang-senang, dan diangkat 
menjadi raja, tetapi dunia mereka tidak berkurang lantaran 
melakukan perkara-perkara yang engkau anggap batil. Kami 
juga melihat bahwa kami tidak memiliki kelebihan dibanding 
mereka.” Mereka mendakwakan —wallahu a'lam— bahwa 
Ilyas mengucapkan istirja', rambut kepala dan kulitnya 
merinding, kemudian pergi meninggalkannya. Raja itu lalu 
melakukan apa yang dilakukan oleh para pengikutnya, yaitu 
menyembah berhala-berhala, dan membuat apa yang mereka 
buat. Ilyas berkata, “Ya Allah, sesungguhnya bani Isra'il 
telah menolak apa pun selain kufur kepada-Mu dan 
menyembah selain-Mu, maka ubahlah nikmat-Mu yang ada 
pada mereka.” Atau seperti yang dikatakannya. 1402 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq 
mengabari kami, ia berkata: Aku diberitahu bahwa Ilyas 


1402 Lihat As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/750, 751). 
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menerima wahyu, “Aku serahkan kepadamu urusan rezeki 
mereka, sehingga engkaulah yang memberi izin kepada 
mereka dalam masalah rezeki.” Ilyas lalu berkata, “Ya Allah, 
tahanlah hujan untuk mereka.” Allah lalu menahan hujan 
untuk mereka selama tiga tahun, sehingga binatang ternak 
dan tanaman mati, serta orang-orang, hidup dengan amat 
susah. 


Disebutkan bahwa ketika mendoakan keburukan bagi bani 
Isra'il, ia bersembunyi karena khawatir mereka 
menganiayanya. Di manapun Ilyas berada, Allah meletakkan - 
rezeki baginya di tempat tersebut. Apabila mereka masuk ke 
sebuah. rumah dan mencium aroma: roti, maka mereka 
berkata, “Tadi Ilyas masuk ke tempat ini.” Mereka pun 
mencarinya, dan pemilik rumah tersebut memperoleh 
perlakuan buruk dari mereka. 


Pada suatu malam, Ilyas mendatangi seorang wanita bani 
| Isra'il yang memiliki seorang anak bernama Ilyasa bin 
Akhtub, yang mengidap suatu penyakit. Wanita itu memberi 
Ilyas tempat tinggal dan merahasiakan keberadaannya. Ilyas 
pun mendoakan kesembuhan anaknya, maka ia dapat sembuh 
dari penyakitnya itu. Ilyasa lalu mengikuti Ilyas, beriman 
kepadanya, membenarkan ucapannya, dan menemaninya. 
Ilyasa pergi kemanapun Ilyas pergi. Ilyas telah tua, 
sedangkan Ilyasa masih muda. | 
Mereka mendakwakan : —wallahu a'lam— bahwa Allah 
mewahyukan kepada Ilyas, “Sesungguhnya engkau telah 
membinasakan banyak makhluk yang tidak bermaksiat, selain 
bani Isra'il yang Aku tidak ingin membinasakannya lantaran 
dosa-dosa bani Isra'il, yaitu binatang ternak, binatang melata, 
burung, serangga, dan pohon, dengan ditahannya hujan untuk 
bani Isra'il.” 
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Mereka mendakwakan —wallahu a'lam— bahwa Ilyas 
berkata, “Tuhanku, biarkan aku yang mendoakan mereka, 
dan biarkan aku yang memberi jalan keluar dari musibah 
yang menimpa mereka, agar mereka kembali dan 
meninggalkan penyembahan tuhan-tuhan selain Engkau.” 
Dikatakan kepadanya, “Ya.” 


Ilyas lalu menemui bani Isra'il dan berkata, “Sesungguhnya 
kalian binasa karena kelaparan. Berbagai bintang ternak, 
binatang melata, burung, serangga, dan pohon-pohon juga 
mati karena dosa-dosa kalian. Sesungguhnya kalian berada 
dalam kebatilan dan kesesatan.” Atau seperti yang dikatakan 
Ilyas kepada mereka. “Jika kalian ingin mengetahui hal itu, 
mengetahui bahwa Allah murka kepada kalian lantaran 
perbuatan kalian, dan bahwa yang aku serukan kepada kalian 
itu memang benar, maka keluarkan berhala-berhala yang 
kalian sembah dan kalian anggap lebih baik daripada yang 
aku sembah. Jika berhala-berhala itu dapat mengabulkan 
permintaan kalian, maka perkataan kalian itu benar. Namun 
jika berhala-berhala itu tidak bisa melakukannya, maka 
kalian berada dalam kebatilan, dan tinggalkanlah ia. Aku 
akan berdoa kepada Allah untuk memberi kalian jalan keluar 
dari bencana yang menimpa kalian.” Mereka menjawab, 
“Kami terima.” 

Mereka lalu membawa keluar berhala-berhala mereka serta 
perkara-perkara . baru yang mereka gunakan untuk 
mendekatkan diri kepada Allah yang tidak diridhai-Nya. Lalu 
mereka menyeru berhala-berhala itu, dan ternyata berhala- 
berhala itu tidak mengabulkan permintaan mereka, serta tidak 
“ menyingkirkan dari mereka bencana yang menimpa mereka, 
sehingga mereka mengetahui kesesatan dan kebatilannya. 
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-Mereka lalu berkata kepada Ilyas, “Wahai Ilyas, kami telah 
binasa, maka berdoalah kepada Allah untuk kami.” Ilyas pun 
mendoakan mereka agar diberi jalan keluar dari keadaan 
mereka itu, dan diberi air. Lalu keluarlah awan seperti 
gunung —dengan izin Allah— di atas laut, dan mereka 
menyaksikan awan tersebut. Awan itu berarak kepada Ilyas, 

' lalu semakin menebal dan turunlah hujan yang mengguyur 
mereka, sehingga negeri mereka menjadi hidup dan terbebas 
dari bencana yang menimpa mereka. 


Namun ternyata mereka tidak meninggalkan penyembahan 
berhala, bahkan melakukan sesuatu yang lebih buruk 
daripada sebelumnya. Ketika Ilyas melihat kekafiran mereka, 
ja pun meminta untuk mencabut nyawanya agar tenang dari 
urusan mereka. Lalu dikatakan kepadanya —seperti yang 
dakwakan, “Tunggulah sampai hari esok, keluarlah ke negeri 
ini. Apa saja yang mereka bawakan untukmu, naikilah ia dan 
. jangan engkau tiup.” 

Ilyas lalu pergi bersama Ilyasa putra Akhtub. Hingga ketika 
ia tiba di negeri yang disebutkan padanya, di tempat yang 
diperintahkan padanya, maka tiba-tiba seekor kuda dari api 
“ mendatanginya. Hingga ketika kuda itu berdiri di depannya, 
ia menaikinya dan kuda itu pun membawanya pergi. Ilyasa 
lalu memanggilnya, “Wahai Ilyas, apa yang kau perintahkan 
kepadaku?” Itulah pertemuan terakhir mereka dengannya. 
Allah lalu memakaikan padanya pakaian dari bulu, 
mengenakan padanya selimut cahaya, dan menghilangkan 
rasa nikmatnya makanan dan minuman, ia menuju alam 
malaikat. Jadi, dia adalah merupakan manusia malaikat yang 

berdimensi bumi dan langit.” 403 


1403 Ath-Thabari menyebutkannya secara ringkas dalam At-Tarikh (1/274). Ibnu 
Jauzi dalam Zad Al Masir (7/81). 
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Ahli gira'at berbeda pendapat dalam membaca firman Allah, ` 


ng 
257. T er 


AI Sta Day EA ahi “(yaitu) Allah Tuhanmu dan Tuhan. 
bapak-bapakmu yang terdahulu?” | 


Mayoritas ahli gira'at Makkah, Madinah, Bashrah, dan 
sebagian ahli gira'at Kufah membacanya 5339! S sule D3 ag di 
dengan rafa’ (dhammah) sebagai kalimat yang berdiri sendiri. Kalimat 
sebelumnya telah sempurna pada lafazh, Sal 51 

Mayoritas ahli gira 'at Kufah membacanya Stan Da 
LGS dengan nashab sebagai shifat bagi lafazh, S1 SH 
Hall |, yang kedua ayat ini merupakan satu kalimat. !404 

Pendapat yang benar menurut kami adalah, keduanya 
merupakan gira'at yang berdekatan maknanya, dan populer di 
kalangan ahli gira 'at, sehingga gira at mana saja yang dipegang, telah 
dianggap benar. Ka 

Takwil ayat ini adalah, sesembahan kalian, wahai. manusia, 
yang berhak atas penyembahan kalian, adalah Tuhan yang 
menciptakan kalian, Tuhannya nenek moyang kalian yang telah 
berlalu sebelum kalian, bukan berhala yang tidak bisa menciptakan 
apa-apa, tidak bisa mendatangkan manfaat dan mudharat. | 


 Takwil firman Allah: Sa peh 3 (Maka mereka 
mendustakannya, karena itu mereka akan diseret [ke neraka)) 





““ Para ahli gira'at Kufah dan Zaid bin Ali membacanya bas ib Ki; 
LSI dengan nashab (fathah) pada ketiga lafazh sebagai badal bagi lafazh 
GX atau sebagai 'athaf bayan. 

Ahli gira 'at tujuh selebihnya membacanya dengan rafa' (dhammah) pada 


lafazh #! sebagai kalimat yang berdiri sendiri. 
Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (9/122). 


Surah Ash-Shaaffaat ———————————————— aaa aana a aaa 


Maksud ayat ini adalah, lalu kaumnya Ilyas mendustakannya, 
maka mereka akan dihadirkan di dalam adzab Allah, sehingga mereka 
menyaksikannya. Hal itu dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

29681. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, $5,54 pb: 22356 “Maka 
mereka mendustakannya, karena itu mereka ja diseret (ke 
neraka),” ia berkata, “Maksudnya adalah kepada adzab 
Allah 0s 


Takwil firman Allah: DGA dl Ce) (Kecuali hamba- 
hamba Allah yang dibersihkan [dari dosa) 
| Maksudnya adalah, mereka diseret kepada adzab Allah, 
kecuali hamba-hamba Allah yang dibebaskan Allah dari adzab 
tersebut. 

“Firman-Nya, f 3 ado Bis “Dan Kami abadikan untuk 
Ilyas (pujian yang baik) di kalangan orang-orang yang datang 
kemudian,” maksudnya adalah, Kami abadikan untuknya pujian yang 
baik di kalangan umat-umat yang datang kemudian. 

00 


Ge Seiya Aa SE BSW Il Ji dl 
Vai 


“ (Yaitu), “Kesejahteraan dilimpahkan atas Ilyas’. 
Sesungguhnya demikianlah Kami memberi balasan kepada 
orang-orang yang berbuat baik. Sesungguhnya dia termasuk 


1405 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (6/55). 
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hamba-hamba Kami yang beriman.” 
(Qs. Ash-Shaaffaat (37): 130-132) 


Takwil firman Allah: athi (Yaitu), “Kesejahteraan 
dilimpahkan atas Ilyas. ”) 


Maksudnya adalah jaminan keamanan dari Allah untuk 
keluarga Yasin. 


Para ahli gira'at berbeda pendapat dalam membaca firman 
Allah, Senu (Yaitu), “Kesejahteraan dilimpahkan atas Ilyas. ” 


Mayoritas ahli qira'at Makkah, Bashrah, dan Kufah 
membacanya és% Já Sl dengan kasrah pada huruf alif dari lafazh 
SK j“ 

Sebagian ulama berpendapat bahwa ini merupakan nama lain 
Ilyas, dan ia dipanggil dengan dua nama, yaitu Ilyas dan Ilyasin. Sama 
seperti Ibrahim dan Abraham. Pendapat ini didasari dalil bahwa 
seluruh lafazh £ di dalam Al Qur`an diperuntukkan bagi nabi yang 
disebutkan saja, tidak mencakup keluarganya. Begitu pula lafazh 
Ilyasin'**” di sini, salam yang dimaksud hanya untuk Ilyas, tidak 
mencakup keluarganya. 





406 Mayoritas ahli gira'at membacanya .-4i ò dengan hamzah yang dibaca kasrah. 
Ibnu Amir, Ibnu Muhaishin, Ikrimah, Hasan, dan Al A'raj membacanya LAI Ol 
tanpa hamzah washal. 5 
Dalam mushaf Ubai bin Ka'b tertulis .,-44 25. 

Nafi dan Ibnu Amir membacanya ::-4 Jl. 

Ahli gira'at selebihnya membacanya JAH Jk FX dengan huruf alif dibaca 
kasrah dan huruf lam dibaca sukun. 

Hasan dan Abu Raja membacanya ::-9 dé. 

Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/484). 


Dalam manuskrip tertulis: Ilyas, dan yang benar adalah yang kami cantumkan 
di sini. < 
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Seorang ahli bahasa Arab mengatakan bahwa lafazh Ilyas 
merupakan salah satu nama Ibrani, sama seperti Isma'il dan Ishag. 
Huruf alif dan lam merupakan bagian dari kata (bukan tambahan). 


Menurutnya, seandainya menganggapnya sebagai kata Arab 
dari edi mengikuti pola 71! dan J3}, maka hukumnya boleh. 


Menurutnya pula, kata Ilyasin terambil dari kata non-Arab 
yang biasanya ditransliterasikan ke dalam bahasa Arab dengan 
tambahan huruf nun, seperti Jika, JS, dan caL. Orang-orang 
bani Asad menyebut Isma'il dengan aapa, sementara suku Arab 
lainnya membacanya dengan huruf lam. Wos 


Ia berkata, “Seseorang dari bani Namir membaca syair 
kepadaku tentang biawak yang diburunya, ` 


LI g Sapa dis 


‘Penjara pasar berkata saat datang kepada kami, “Demi Tuhan, ini 
` adalah orang Isra`il. ”"®” 


Menurutnya, ini seperti lafazh it di Jika Anda ingin 
memberlakukan lafazh ik Ji sebagai jamak yang mencakup para 
pengikut Ilyas ke dalam namanya, seperti Anda menyebut suatu kaum 
yang pemimpinnya bernama Muhlab dengan lafazh aga dan oie, 
maka itu sama kedudukannya dengan lafazh 3: ya dan (AKI 
dengan takhfif (tanpa tasydid). | 


Seorang penyair berkata, 
Ga Na kk NA 


,# 





1408 Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur`an (2/391). 

1409 Dya bait ini disebutkan oleh Al Farra dalam Ma'ani Al Qur`an (2/391), tanpa 
menisbatkannya kepada siapa pun. 
Bait ini milik seorang badui yang berburu biawak. r 
Bait ini juga disebutkan oleh Al Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (1/242). 
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“Aku anak Sa'd, pemimpin orang-orang Sa'd ”1“10 

Menurutnya, apabila ada dua orang bernama, dan salah 
satunya memiliki nama yang masyhur, maka keduanya dapat dilebur 
dengan nama yang masyhur itu, seperti perkataan penyair berikut 
ini: ! 

SL Spa sya) Sg sy Apa OLX jl A 
“Zahdamani (dua Zahdam) membalasku dengan balasan 
yang buruk, padahal aku orang yang pantas dibalas 
dengan kemuliaan.” 

Salah satu dari dua orang yang dimaksud bernama Zahdam, 
dan yang lain tidak. | 

Penyair lain berkata: 


r r 
Pd NT 


r -39 uan z 4” Sa os... PA A .. 
pela Si as 23 HA Sea 
“Semoga Allah membalas A'warain dengan kehinaan, 
dan juga Farwah, tali buntut sapi betina yang bengkok 
hidungnya. "1? 


Keduanya tidak bernama A'war, melainkan salah satunya 
saja. 
“Mayoritas ahli gira'at membacanya (jt Jl dé #MC dengan 
hamzah gath'i pada Jl. 
Sebagian ulama menakwilkannya dengan arti, semoga 
kesejahteraan terlimpah pada keluarga Muhammad. 


1410 Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/392). 

MI! Bait ini disebutkan oleh Al Farra sebagai dalil dalam Ma'ani Al Qur'an (2/341). 

42 Bait ini milik Al Akhthal, sebagaimana tertara dalam diwannya (hal. 270). 
A'warani yang dimaksud adalah dua orang yang juling (buta sebelah) dari 
daerah Qais. Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur`an (2/392). 
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Sebagian ahli gira'at membacanya SG) j dengan 
menghilangkan hamzah qath'i dan me huruf ai dan lam 
sebagai partikel ta rif bagi g% 


Menurutnya, namanya adalah yÝ yang kemudian ditambahkan 


SE huruf alif dan lam, kemudian dibaca demikian, dé a 
aaa). 1413 


Membacanya yang benar menurut kami adalah rk Jl ie ala 
dengan kasrah pada huruf alif semisal cal pl, karena di setiap tempat 
Allah menyebut kesejahteraan bagi seorang nabi-Nya. Allah 
mengabarkan bahwa kesejahteraan itu tidak mencakup keluarganya. 
Begitu pula kesejahteraan di tempat ini, sepatutnya bagi Ilyas saja, 
sama seperti kesejahteraan Allah bagi nabi-nabi-Nya yang lain tanpa 
mencakup keluarganya, sebagaimana telah kami jelaskan. 


Jika orang mengira bahwa Ilyasin berbeda dari Ilyas, maka 
argumen yang kami kemukakan bahwa Ilyasin yang dimaksud adalah 


Ilyas, telah memadai, ditambah dengan riwayat berikut ini: 


29682. Muhammad bin Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman Allah, int Ji El “(Yaitu), "Kesejahteraan 
dilimpahkan atas Ilyas'.” Ia berkata, “Lafazh uk J artinya 


Ilyas 31414 


Abdullah bin Mas'ud membacanya 42)! dé PG,” dan 
bacaan ini mengandung indikasi yang jelas terhadap kekeliruan 
pendapat yang mengatakan bahwa maksudnya adalah kesejahteraan 
bagi keluarga Muhammad. Juga merupakan kekeliruan bagi bacaan or. 1) 
pi dengan hamzah washal, yang partikel Ji di sini sebagai partikel 





13 Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Dara (2/392). 
M14 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/65). 
1415 AJ Farra dalam Ma'ani Al Qur`an (2/392). 
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ta'rif untuk nama '»4. Hal itu karena Abdullah menyebutkan bahwa 
Ilyas yang dimaksud adalah Idris. Ia juga membaca ad | o. D ar. D 
ku sah, kemudian atas dasar bacaan ini ia membaca < as B3! É a. 
Oleh karena itu, berdasarkan bacaan Abdullah, tidak ada alasan bagi 
bacaan cra Ji Pe P dengan memisahkan lafazh Jl dari cyt. 
Penyebutan Ilyas dengan Ilyasin sepadan dengan firman Allah, D 

Aa ade o 1 RE “Dan pohon kayu keluar dari Thursina (pohon 
zaitun).” (Os. Al Mu'minuun (23): 20) Kemudian dalam surah lain 
Allah berfirman, tan ak “Dan demi bukit Sinai.” (Os. At-Tiin (85): 
2) Padahal keduanya merupakan nama satu tempat. 


Takwil firman Allah: Il s; DS (Sesungguhnya 
demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang 
berbuat baik) 


Maksud ayat ini adalah, demikianlah Kami membalas orang- ' 
orang yang menaati Kami dan melakukan perbuatan-perbuatari yang 
baik. 


Takwil firman Allah: 5533 bae 54 | (Sesungguhnya dia 
termasuk hamba-hamba Kami yang beriman) 

Maksud ayat ini adalah, sesungguhnya Ilyas adalah seorang 
hamba di antara hamba-hamba Kami yang beriman, mengesakan 
Kami, menaati Kami, dan tidak menyekutukan Kami dengan sesuatu 
pun. 


000 








Surah Ash-Shaaffaat gii 


BEN GA Aa EN sa 


ONO ii 
“Sesungguhnya Luth benar-benar salah seorang rasul. 
(Ingatlah) ketika Kami selamatkan dia dan keluarganya 
(pengikut-pengikutnya) semua, kecuali seorang perempuan 
tua (istrinya yang berada) bersama-sama orang yang 
tinggal. Kemudian Kami binasakan orang-orang yang lain.” 
(Os. Ash-Shaaffaat [37]: 133-136) 


— Maksudnya adalah, sesungguhnya Luth adalah rasul di antara 
para rasul. 

Firman-Nya, GA hals KE 3 “(Ingatlah) ketika Kami 
selamatkan dia dan keluarganya (pengikut-pengikutnya) semua,” 
maksudnya adalah, ketika Kami menyelamatkan Luth dan seluruh 
keluarganya dari adzab yang Kami timpakan kepada kaumnya, lalu 
Kami binasakan mereka dengan adzab tersebut. 


Firman-Nya, B1 36, Í, “Kecuali seorang perempuan tua 
(istrinya yang berada) bersama-sama orang yang tinggal,” maksudnya 
adalah, kecuali seorang wanita tua yang berda bersama orang-orang 
yang tinggal, yaitu istri Luth. Kami telah menuturkan berita wanita 
tersebut pada penjelasan yang lalu, serta perbedaan pendapat para 
ulama mengenai makna lafazh MA “bersama-sama orang yang 
finggal.” Pendapat yang benar tentang hal tersebut menurut kami 
adalah: 


29683. Aku meriwayatkan dari Musayyib bin Syuraik, dari Abu Raug, 
dari Adh-Dhahhak, tentang firman Allah, Idi 3 5 Y) 
“Kecuali seorang perempuan tua (istrinya yang berada) 
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bersama-sama orang yang tinggal,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, kecuali istrinya yang tertinggal, lalu ia dikutuk menjadi 
batu. Wanita itu bernama Haisyafa.”' 

29684. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah, ġ 6% Y) 
SAH “Kecuali seorang perempuan tua (istrinya yang 
berada) bersama-sama orang yang tinggal,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah orang-orang yang binasa.” 


Takwil firman Allah: 45$ 65 $ (Kemudian Kami 
binasakan orang-orang yang lain) a 
Maksudnya adalah, kemudian Kami lempar mereka dengan batu 
dari atas mereka, sehingga Kami binasakan mereka dengan lemparan 
batu itu. S 
000 


“Dan sesungguhnya kamu (hai penduduk Makkah) benar- 
benar akan melalui (bekas-bekas) mereka di waktu pagi, dan 
di waktu malam. Maka apakah kamu tidak memikirkan?” 
(Os. Ash-Shaaffaat (37): 137-138) 





! Lihat As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/120). 
2 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2225) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/66). 





Surah Ash-Shaaffaat 


Allah berfirman kepada orang-orang musyrik dari kalangan 
Quraisy, “Sesungguhnya kalian benar-benar melewati kaumnya Luth, 
yang Kami hancurkan, dalam perjalanan pada waktu pagi dan malam.” 
Hal itu dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


29685. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, ix di 221 Sy 
“Dan sesungguhnya kamu (hai penduduk Makkah) benar- 
benar akan melalui (bekas-bekas) mereka di waktu pagi,” ia 
berkata, “Mereka berkata, “Demi Allah, sebaik-baik perjalanan 
yang mereka lakukan adalah pada waktu pagi dan sore. 
Barangsiapa pergi dari Madinah ke Syam, maka ia melewati 
Sodom, negeri kaumnya Luth”. a 


29686. Muhammad bin Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang firman 
~ Allah, reas Erea pgi 3 Sy “Dan sesungguhnya kamu (hai 
penduduk Makkah) benar-benar akan melalui (bekas-bekas) 
mereka di waktu pagi,” ia berkata, “Maksudnya adalah, dalam 
perjalanan kalian.” ; 


Takwil firman Allah: 345 Sl (Maka apakah kamu tidak 
memikirkan?) | 

Maksudnya adalah, apakah kalian tidak punya akal untuk 
merenungkan dan memikirkannya, sehingga kalian tahu bahwa 
barangsiapa di antara hamba-hamba Allah yang berada dalam kekafiran 
kepada-Nya dan mendustakan (para rasul-Nya itu menempuh jalan 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2226). 
4 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2226) dan Ari dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (7/120). 
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kaum Luth yang telah disebutkan sifat-sifatnya, maka hukuman Allah 

pasti menimpanya, seperti yang menimpa mereka lantaran kufur kepada 

Allah dan mendustakan Rasul-Nya, sehingga perenungan itu dapat 

menghentikan kalian dari perbuatan syirik kepada Allah dan 

mendustakan]? Muhammad SAW. Hal itu dijelaskan dalam riwayat 
berikut ini: 

29687. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, Gus Sl “Maka apakah kamu tidak 
memikirkan?” ia berkata, “Maksudnya adalah, apakah kalian 
tidak memikirkan apa yang menimpa mereka akibat 
bermaksiat kepada Allah, agar kalian tidak mengalami seperti 
apa yang mereka alami?” < 


Ia berkata, “Maksudnya adalah saat melewati mereka.” 
000 


KE LA PESTA ND aa NG 33, 
Opal O 
“Sesungguhnya Yunus benar-benar salah seorang rasul, 
(ingatlah) ketika ia lari, ke kapal yang penuh muatan, 

. . . dia 


kalah dalam undian. Maka ia ditelan oleh ikan besar dalam 
keadaan tercela.” (Qs. Ash-Shaaffaat (37): 139-142) 





3 Kalimat yang terdapat di antara tanda [] tidak tertera di dalam manuskrip, dan 
. kami mengutipnya dari naskah yang lain. 
* Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2226) dari Qatadah, dan As-Suyuthi 
dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/120) dari Ibnu Abbas. 














Surah Ash-Shaaffaat =~ | s 


Maksud ayat ini adalah, dan sesungguhnya Yunus benar-benar 
seorang rasul yang diutus kepada kaumnya, di antara para rasul yang 
diutus kepada kaum mereka. 

| Firman-Nya ppi A ái 3 “(Ingatlah) ketika ia lari, ke 
kapal yang penuh muatan,” maksudnya adalah, ketika Yunus lari ke 

kapal yang penuh muatan dan terberati. | 


A 575 


Lafazh Pera artinya yang terisi penuh dengan muatan, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


29688. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, ppal AJ 2 
“(Ingatlah) ketika ia lari, ke kapal yang penuh muatan,” ia 
berkata, “Kami meriwayatkan bahwa maksudnya adalah kapal 

yang terberati oleh muatan.” 


29689. Muhammad menceritakan kepadaku, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah, AJI 3 
Kara) “Ingatlah) ketika ia lari, ke kapal yang penuh 
muatan,” ia berkata, “Maksudnya adalah kapal yang terberati 

oleh muatan.' ai 


Takwil firman Allah: C3 (Kemudian ia ikut berundi) 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian an uan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (61312), menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid. 
8  Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/110) dari Ibnu Abbas. 











sema Ng ma an 2 === Tafsir Ath-Thabari 


29690. Ali menceritakan kepadaku, ia “berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, mts “Kemudian ia ikut berundi,” ia berkata, 
“Arti as adalah berundi.” 

29691. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, Gili 3. 5KG AG 
“Kemudian ia ikut berundi lalu dia termasuk orang-orang 
yang kalah dalam undian,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
kapal itu tertahan, lalu para penumpang tahu bahwa kapal itu 
tertahan karena suatu perkara yang mereka lakukan. Mereka 
lalu berundi, dan Yunus menerima undian (kalah undian), 
sehingga ia menceburkan diri dan ditelan ikan besar.” 


29692. Muhammad menceritakan kepadaku, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah, pal 
“Kemudian ia ikut berundi,” ia berkata, “Arti lafazh mala 
yaitu berundi.”!? 


Takwil firman Allah: hid 5. 3&3 (Lalu dia termasuk 
orang-orang yang kalah dalam undian) 


Maksudnya adalah, dia termasuk orang-orang yang menerima 
undian dan kalah. 


Lafazh o BS dil jas3i artinya adalah, Allah mengalahkan 
argumen. 


2 Pra dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/125), menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid. 
10 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/67). 








Surah Ash-Shaaffaat - 


Akar makna 523 adalah, masuk ke dalam air dan tanah liar. 
Terkadang, pola :j2x3 digunakan sebagai ganti pola y2#3i. Tetapi, ini 
jarang terjadi. | 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: | . 


29693. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, ga i65 “Lalu dia termasuk orang-orang 
yang kalah dalam undian,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
termasuk orang-orang yang terundi.”!! 


29694. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, Koil 5: 
“Termasuk orang-orang yang kalah dalam undian,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, termasuk orang-orang yang 
terundi.”!? 


29695. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, gra H545 “Lalu dia termasuk orang-orang 





1 . Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/67) dan Asy-Syaukani dalam Fath 
Al Qadir (4/214). 
2 Mujahid dalam tafsir (5/67) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/412). 
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yang kalah dalam undian,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
termasuk orang-orang yang terundi.”!? 


peri 


 Takwil firman Allah: 274746 (Maka ia ditelan oleh ikan 
besar) 


Maksudnya adalah, Nabi Yunus ditelan oleh ikan besar. : 

Lafazh gd! terbentuk dari lafazh 44 dengan mengikuti pola Jadi. 
| Maksud lafazh Yaa adalah, ia melakukan sesuatu hal yang 
tercela. Lafazh Je! S| artinya adalah, laki-laki itu melakukan perkara 
yang tercela, meskipun ia sendiri tidak dicela. Seperti kalimat C3 
Gu yang artinya, engkau memasuki waktu pagi dalam keadaan ada 
sifat bodoh dalam dirimu. Sebagaimana syair Labid berikut ini: | 

S5 E padi Jeh IA bh Sie Gita 

Na mencaci kebodohan, dan mencela seseorang yang tidak 
melakukan perbuatan cercela. 


| Sebelum hari ini, kau diberi petunjuk oleh orang yang tidak bijak.” 

Lafazh HAH artinya orang yang dicela dengan lisan dan dicaci 
dengan ucapan. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai Baba pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29696. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 





'3 AI Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/67). 
4 Bait ini terdapat dalam Ad-Diwan (hal. 188), dan disebutkan oleh Abu Ubaidah 


dalam Majaz Al Qur`an (2/174) dan Lisan Al Arab (entri: a). 

















Surah Ash-Shaaffaat ~ 





ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, Aa 2; “Dalam 
keadaan tercela,” ia berkata, “Maksudnya Hah berbuat 
dosa.” 


29697. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

` menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 

dari Qatadah, tentang firman Allah, AI “Dalam keadaan 

tercela,” ia berkata “Maksudnya adalah tercela 
perbuatannya.” 

29698. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, AE 4, “Dalam keadaan tercela,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah berbuat dosa. Lafazh ae artinya berbuat 
dosa.” . 

| 000 


#) Ga asian Sita) ino Na 5 DAS 


akan, -7-21 a ara o2 de TA an 
(oa ae KS Moy mana SAI ASK 
“Maka kalau Siku dia tidak termasuk orang-orang yang 
banyak mengingat Allah, niscaya ia akan tetap tinggal di 
perut ikan itu sampai Hari Berbangkit. Kemudian Kami 
lemparkan dia ke daerah yang tandus, sedang ia dalam 





15 Mujahid dalam tafsir (hal. 570) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/67) dari Ibnu Abbas. | 

16 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/67). 

I7 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/67) dari Ibnu Abbas. 
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keadaan sakit. Dan Kami tumbuhkan untuk dia sebatang 
pohon dari jenis labu.” (Qs. Ash-Shaaffaat [37]: 143-146) 





Maksud ayat ini adalah, seandainya Yunus tidak termasuk orang 
yang mendirikan shalat kepada Allah sebelum ujian yang menimpa 
padanya sebagai hukuman, yaitu tertahannya ia di dalam perut ikan 
besar, maka ia pasti berada di perut ikan itu hingga Hari Kiamat. Tetapi, 
ia termasuk orang yang berdzikir kepada Allah sebelum terjadi ujian 
itu, bahkan ia berdzikir kepada Allah di tengah musibah tersebut, 
sehingga Allah menyelamatkannya. 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai waktu tasbihnya 
Yunus yang disebutkan Allah dalam firman-Nya, Im KAN II 
“Maka kalau sekiranya dia tidak termasuk orang-orang yang banyak 
mengingat Allah.” 


Sebagian berpendapat sama dengan kami, dan mereka juga 
berpendapat sama mengenai firman Allah, DAN a “Termasuk 
orang-orang yang banyak mengingat Allah.” Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

29699. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, Im Kai II 
“Maka kalau sekiranya dia tidak termasuk orang-orang yang 
banyak mengingat Allah,” ia berkata, “Yunus adalah orang 
yang banyak mengerjakan shalat pada waktu lapang, maka 
Allah menyelamatkannya lantaran kebiasaannya itu. 











Surah Ash-Shaaffaat — 


29700. 


29701. 





Qatadah berkata, “Dalam hikmah disebutkan, “Sesungguhnya 
amal shalih itu mengangkat pelakunya manakala ia jatuh, dan 


bila ia terjerembab, maka ia menemukan sandaran' ma 


Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari sebagian sahabatnya, dari 
Qatadah, tentang firman Allah, scóig, SEA IG “Maka 
kalau sekiranya dia tidak termasuk orang-orang yang banyak 
mengingat Allah,” ia berkata, “Yunus adalah orang yang 


panjang dalam shalatnya pada waktu lapang.” 


Qatadah berkata, “Sesungguhnya amal shalih akan 
mengangkat pelakunya saat jatuh, dan apabila ia terjerembab, 
maka ia akan menemukan sandaran.” 4 

Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Abu Shakhr menceritakan kepada 
kami, Yazid Ar-Ragasyi menceritakan kepadanya, ia berkata: 


' „Aku mendengar Anas bin Malik berkata: Aku tidak mendengar 


siapa pun selain Anas yang menisbatkan riwayat kepada Nabi 
SAW, “Sesungguhnya Yunus AS ketika terlintas dalam 
pikirannya untuk berdoa kepada Allah dengan beberapa 
kalimat, saat berada di perut ikan besar, ia berkata, “Ya Allah, 
tiada tuhan selain Engkau, (Maha Suci Engkau, sesungguhnya 
aku termasuk orang yang zhalim.” Lalu doa itu datang dengan 
mengitari Arsy). Para malaikat lalu berkata, “Ya Rabb, ini 
suara yang lemah tetapi tidak asing, dari negeri yang jauh”. 
Allah lalu berfirman, “Tidakkah kalian mengetahuinya?’ 





1433 Abu Nu'aim dalam Al Hilyah (3/339), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/87), Al 
Ourthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Qur'an (15/126), dan As-Suyuthi dalam 

Pn Ad-Durr Al Mantsur (7/125), menisbatkannya kepada Abd bin Humaid. - 
Ibid. 

1435 Kalimat yang terdapat di antara tanda [] tidak tertera dalam manuskrip, dan 
kami mengutipnya dari naskah lain. 














29702. 


29703. 


29704. 


- —— —— Tafsir Ath-Thabari 


Mereka menjawab, “Ya Rabb, siapa dia?” Allah berfirman, 
“Hamba-Ku, Yunus’. Mereka lalu berkata, “Hamba-Mu Yunus 
yang amalnya selalu diterima dan doanya selalu dikabulkan?” 
Mereka lalu berkata, “Ya Rabb, tidakkah ia mendapat rahmat 
dengan apa yang dilakukannya pada waktu lapang, sehingga 
sudah sepantasnya Engkau mengabulkan doanya?” Allah 
berfirman, “Benar”. Allah lalu memerintahkan ikan besar itu 
untuk melemparkan Yunus ke pantai.”!*** 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Abu Razin, dari 
Ibnu Abbas, tentang firman Allah, el KA IG 
“Maka kalau sekiranya dia tidak termasuk orang-orang yang 
banyak mengingat Allah,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
termasuk orang yang mengerjakan shalat.”137 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia “berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Haitsam, dari Sa'id bin 
Jubair, tentang firman Allah, el g, KAI IG “Maka 
kalau sekiranya dia tidak termasuk orang-orang yang banyak 
mengingat Allah,” ia berkata, “Maksudnya adalah, termasuk 


orang yang mengerjakan shalat.”1438 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far, dari Rabi 


Gan Le 


bin Anas, dari Abu Aliyah, tentang firman Allah, 51 66 a Vs 


1436 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/668), Al Alusi dalam Ruh Al Ma'ani 
(17/85), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/486). 

137 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2229). 

138 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/87). Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat. wa 
Al Uyun (5/67) dari Ibnu Abbas. 





4 559) 


Surah Ash-Shaaffaat 


29705. 


29706. 





AA “Maka kalau sekiranya dia tidak termasuk orang- 


orang yang banyak mengingat Allah, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, Yunus memiliki amal shalih pada masa lalu.” 


Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, Ie 3. “Termasuk orang-orang yang 
banyak mengingat Allah,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
termasuk orang yang mengerjakan shalat.”1440 


Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Katsir bin Hisyam menceritakan kepada kami, Ja'far 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Maimun bin Mahran 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak bin Qais berkata di atas mimbarnya, “Ingatlah Allah 
pada waktu lapang, niscaya Allah mengingat kalian pada 
waktu sempit. Sesungguhnya Yunus adalah seorang hamba 
Allah yang banyak berdzikir. Ketika ia mengalami kesulitan, 
ia berdoa kepada Allah, lalu Allah berfirman, 5. 5 SY 
gia 29 Sia-sia å áj (te) RASA 'Maka kalau sekiranya dia 
tidak termasuk orang-orang yang banyak mengingat Allah, 
niscaya ia akan tetap tinggal di perut ikan itu sampai Hari 
Berbangkit’. Allah mengingatnya karena perbuatan yang telah 
dilakukannya. Sementara itu, Firaun adalah orang yang 
melampaui batas dan sewenang-wenang. ói ití & 
KRK Uh Jaga Tan LK NS AN Laka I 
Sanam Ga CG IS SS SS, “Hingga bila Fir'aun itu 


telah hampir tenggelam berkatalah dia, “Saya percaya bahwa 
tidak ada tuhan melainkan Tuhan yang dipercayai oleh bani 


1439 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/486). 
1440 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/67) dari Ibnu Abbas. 
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Isra'il, dan saya termasuk orang-orang yang berserah diri 
(kepada Allah)”. Apakah sekarang (baru kamu percaya), 
padahal sesungguhnya kamu telah durhaka sejak dahulu, dan 
kamu termasuk orang-orang yang berbuat kerusakan'.” (Os. 
Yuunus [10]: 90-91) 


Adh-Dhahhak berkata, “Jadi, ingatlah Allah pada waktu lapang, 
niscaya Allah mengingat kalian pada waktu sempit.” 


Sebuah pendapat mengatakan bahwa Yunus mengerjakan shalat 


tp 


yang diinformasikan Allah dalam ayat, Io Gya SKS Yi “Maka 
kalau sekiranya dia tidak termasuk orang-orang yang banyak 
mengingat Allah,” di dalam perut ikan besar tersebut. 


Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah tasbih, bukan 
shalat. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


29707. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Imran Al 
Oaththan menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Hasan berkomentar tentang firman Allah, 4Y% 
DAN ia G6 “Maka kalau sekiranya dia tidak D 
orang-orang yang banyak mengingat Allah,” ia berkata, 
“Demi Allah, maksudnya adalah shalat yang dikerjakannya di 
dalam perut ikan besar itu.” Imran berkata, “Aku 
menyampaikan hal itu kepada Qatadah, lalu Qatadah 
menyangkalnya dan berkata, “Demi Allah, Yunus banyak 
mengerjakan shalat pada waktu lapang'.”“* 





141 Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (7/138, no. 34794) dan Ibnu Jauzi dalam 
Zad Al Masir (4/60). 
1442 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2229). 











Surah Ash-Shaaffaat ——— 


29708. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Mughirah bin 


peer 


Nu'man, dari Sa'id bin Jubair, tentang firman Allah, KANG 
ea gag AA Säi “Maka ia ditelan oleh ikan besar dalam keadaan 


ER 24 


tercela,” ia berkata, “Yunus membaca, Zeu c ZA Sisi ý 

MAS ip u ét ój ‘Tidak ada tuhan (yang berhak 
disembah) selain Engkau. Maha Suci Engkau, sesungguhnya 
aku adalah termasuk orang-orang yang zhalim’. (Os. Al 
Anbiyaa' (21): 87) Ketika Yunus membaca doa ini, ikan besar 


itu melemparnya ke negeri asing.” 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 


takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


29709. 


29710. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 55 45 Sis 3 SA 
“Niscaya ia akan tetap tinggal di perut aa itu sampai Hari 
Berbangkit,” ia berkata, “Maksudnya adalah, perut ikan itu 


pasti menjadi kuburannya hingga Hari Kiamat.” 444 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, dari Abu Malik, ia 
berkata, “Yunus berada di dalam perut ikan itu selama empat 
puluh hari.” 





1443 Al Ourthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Qur'an (15/127). 

1444 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2230), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/68), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/87). 

145 Tonu Abi Hatim dalam tafsir (8/2230) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/68). 
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| Takwil firman Allah: 222 35 SA, 25X3 (Kemudian Kami 
lemparkan dia ke daerah yang tandus, sedang ia dalam keadaan 
sakit) 

Maksudnya adalah, Kami lemparkan Yunus ke daerah yang 
terbuka, sehingga tidak ada suatu pun atau. selainnya yang 
melindunginya, sebagaimana disebutkan dalam syair berikut ini: 

SEA Sa jis BET a a 

“Kuangkat kaki tanpa takut tersandung, 
dan kulempar pakaianku ke negeri yang terbuka.” 

Maksud lafazh JU di sini adalah padang pasir. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 

* riwayat berikut ini: 

29711. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu... Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang ' 
firman Allah, JA 25X3 “Kemudian Kami lemparkan dia ke 
daerah yang tandus,” ia berkata, “Maksudnya adalah, Kami 
lemparkan Yunus ke pantai.” 


29712. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, tentang firman Allah, TA abis “Kemudian 
Kami lemparkan dia ke daerah yang tandus,” ia berkata, 


1446 Bait ini disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (2/175), 
menisbatkannya kepada Al Khuza'i, dalam Lisan Al Arab (entri: Ie), Al 
Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (15/129), dan An-Nahhas dalam 
Ma'ani Al Qur'an (6/59), dan dijadikannya dalil bahwa lafazh s!sc artinya 
permukaan tanah. 

147 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/68). 
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“Maksudnya adalah, di tanah yang tidak ada apa-apanya dan 
tidak ada tumbuhannya.”'* 


29713. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, XS “Ke daerah yang tandus,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah ke daratan.” 4? 


Takwil firman Allah: 2.15 “45 (Sedang ia dalam keadaan 
sakit) | 
| Maksudnya adalah, ia seperti bayi yang baru dilahirkan. Hal itu 
dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 
29714. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata:. 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
~ Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
7 firman Allah, 222 ja, “Sedang ia dalam keadaan sakit,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, seperti keadaan bayi.”!**? 


29715. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Yazid bin 
Ziyad, dari Abdullah bin Abu Salamah, dari Sa'id bin Jubair, 
dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ikan itu membawa Yunus keluar 
dan memuntahkannya ke tepi pantai. Ikan itu melemparkannya 


1488 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/68), tanpa menisbatkannya 
kepada siapa pun. 

1489 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/68). 

1450 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/68). 
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seperti bayi yang dilahirkan, tanpa ada bagian dari tubuhnya 
yang berkurang.” l 

29716. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, “Ikan itu tidak 
memuntahkannya sampai ia menjadi seperti bayi yang 
dilahirkan. Daging dan tulangnya telah lemah, sehingga ia 
menjadi seperti bayi yang dilahirkan. Lalu ikan itu 
melemparkannya ke suatu tempat, dan Allah menumbuhkan 
padanya pohon dari jenis labu.”!452 


Takwil firman Allah: ini 53556 ak CM; (Dan Kami 


gar = 


tumbuhkan untuk dia sebatang pohon dari jenis labu) 


Maksud ayat ini adalah, dan Kami tumbuhkan pada Yunus 
sebuah pohon dari jenis pohon yang tidak berdiri di atas batang. Setiap 
pohon yang tidak berdiri di atas batang, seperti labu, semangka, dan 
semisalnya, dalam bahasa Arab disebut wala. 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai hal ini. 


Sebagian berpendapat sama dengan kami. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


29717. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Husyaim mengabari kami dari Qasim bin Abu Ayyub, dari 
Sa'id bin Jubair, tentang firman Allah, gá SA AA 
“Dan Kami tumbuhkan untuk dia sebatang pohon dari jenis 





PI HR Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (7/219, no. 35489), Ath-Thabrani 
dalam Al Mu'jam Al Kabir (1/378), dan Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam 
Al Qur`an (15/128). 

1452 Ibnu Katsir dalam tafsir (12/58, 59). 
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labu,” ia berkata, “Maksudnya adalah setiap tanaman yang 
tumbuh di permukaan tanah tanpa memiliki batang.”!**? 


29718. Mathar bin Muhammad Adh-Dhabi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ashbagh bin Zaid menceritakan kepada kami dari Qasim bin 
Abu Ayyub, dari Sa'id bin Jubair, tentang firman Allah, Cs; 
oi oas 3754 aí “Dan Kami tumbuhkan untuk dia sebatang 


sean dari je jenis labu,” ia berkata, “Maksudnya adalah setiap 
tanaman yang tumbuh, kemudian mati dalam setahun.”!*** 


29719. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Habib, dari Sa'id bin Jubair, 
dari Ibnu Abbas, ia membaca firman Allah, dan | ak 
“Sebatang pohon dari jenis labu.” Orang-orang lalu berkata 
kepadanya, “Itu adalah tumbuhan sejenis labu.” Ibnu Abbas 
berkata, “Tidak ada alasan yang membuatnya lebih tepat 


daripada semangka.”*”* 


29720. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi | 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, gds (ya 6 aa 
“Sebatang pohon dari jenis labu,” ia berkata, a 
adalah labu atau sejenisnya, yang tidak memiliki pangkal.” 8 


453 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2230), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/68), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/88). 

1454 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/487). 

155 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2230) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(7/88). 

1456 Mujahid dalam tafsir (hal. 570). 


Io —— 














Tafsir Ath-Thabari 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah gar'u 


(sejenis labu). Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


29721. 


29722. 


29723. 


29724. 


Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, cai ya 3155 sc Uti, “Dan Kami tumbuhkan 
untuk dia sebatang pohon dari jenis labu,” ia berkata, 


“Maksudnya adalah gar 'u. 1457 


“Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, 
dari Amr bin Maimun, dari Abdullah, tentang ayat, ade UK 


inii oya 3165 “Dan Kami tumbuhkan untuk dia sebatang 


Pa 


pohon dari jenis labu,” ia berkata, “Maksudnya adalah 


gar 'u. 111458 


Mathar bin Muhammad Adh-Dhabi menceritakan kepadaku, ia 

berkata: Abdullah bin Daud Al Wasithi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Syuraik menceritakan kepada kami dari Abu 
Ishag, dari Amr bin Mamim Al Audi, tentang firman Allah, 
gahi ya re SA A Ep “Dan Kami tumbuhkan untuk dia 


sebatang Aan dari jenis labu,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah gar 'u. "39 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: . Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 


1457 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2230), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/68), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/88). 

1458 Ibi d 

45? Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2230), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/68), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/88). 
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29725. 


29726. 





dari Qatadah, tentang firman Allah, yi o4 1165 ak US, 


zoe e 


“Dan Kami tumbuhkan untuk dia sebatang pohon dari jenis 
labu,” ia berkata, “Kami menceritakan bahwa maksudnya 


adalah labu, yaitu gar'u yang kalian lihat itu. Allah 


menumbuhkannya bagi Yunus AS untuk dimakannya.” 50 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Abu Shakhr menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibnu Ousaith menceritakan kepadaku, bahwa 
ja mendengar Abu Hurairah berkata, “Yunus AS dilemparkan 
ke tanah yang terbuka, lalu Allah menumbuhkan untuknya 
pohon yagthinah.” Kami lalu bertanya, “Wahai Abu Hurairah, 
apa itu pohon yagthinah?” Ia menjawab, “Pohon labu. Allah 
menyiapkan baginya kambing gunung liar yang makan dari 
rumput-rumput di tanah, lalu kambing itu menyusuinya dan 
memberinya air susu setiap petang dan pagi, hingga Yunus 


` pulih kesehatannya.” "5! | 


Sebelum masuk Islam, Ibnu Shalt pernah menggubah sebait 
syair tentang hal tersebut: 


Sa aaa ay ae Ehi CO 


“Lalu Allah menumbuhkan yaqthin padanya dengan 
rahmat dari Allah. Seandainya bukan karena Allah, maka 
Yunus pasti ditemukan mati.” 
Yahya bin Thalhah Al Yarbu'i menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Fudhail bin Iyadh menceritakan kepada kami dari 





M60 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/130). 

1461 A] Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (15/128), As-Suyuthi dalam 
Ad-Durr Al Mantsur (7/130), dan Al Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (23/146). | 

1462 Bait ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/487) dan: 
Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (9/125). | : 

















29727. 


29728. 


29729. 


29730. 


Tafsir Ath-Thabari 


Mughirah, tentang firman Allah, jaki 2:7 AL SA “Da 
Kami tumbuhkan untuk dia sebatang pohon Tag jenis ia” 
ia berkata, “Maksudnya adalah gar 'u. La 


Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabari kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkomentar tentang 
firman Allah, sabisa; 375.4 “Sebatang pohon dari jenis labu,” 
ja berkata, “Maksudnya a adalh gar'u. "A 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 


- mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, “Allah 


menumbuhkan baginya sebatang pohon dari jenis labu.” 


Ia menambahkan, “Yunus tidak memakannya melainkan pasti 

hilang dahaga karena airnya.” 

Atau ia berkata, “Yunus meminumnya sesuka hati hingga ia 
pulih. »1465 


Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, Ali 533155 sa ES, “Dan Kami tumbuhkan 
untuk dia Pe AA pohon dari jenis labu,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah gar'u. Orang Arab menyebutnya 
PI »1466 

Amr bin Abdul Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Marwan bin Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari 





1463 Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/88). 

1464 Tonu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/88) dari Ibnu Abbas. 

465 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/131), tanpa menisbatkannya kepada 
siapa pun. 

1466 | ihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/68) dari Ibnu Mas'ud, dari 
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/88) dari Ibnu Abbas. 





Yurah Asi Shanjjaas Ba Ta 


29731. 





Warga, dari Sa'id bin Jubair, niaig firman Allah, 45 CA 
inhi oA TEA “Dan Kami tumbuhkan untuk dia pua 


Joe 


pohon aa jenis labu,” ia berkata, “Maksudnya adalah 


gar 'u. 1467 


Ibnu Humaid menceritakan kasad kami dari Jari dari 
Manshur, dari Mujahid, tentang firman Allah, Petaka 


bai ya “Dan Kami tumbuhkan untuk dia sebatang pohon dari - 


Fee BOS 


jenis labu, ” ia berkata, “Maksudnya adalah gar 'u. 468 
Ahli takwil lain berpendapat bahwa yagthin adalah pohon yang 


menaungi Yunus. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 


29732. Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasan 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Tsabit bin Yazid 
menceritakan kepada kami dari Hilal bin Khabbab, dari Sa'id 
bin Jubair, ia berkata, “Yagthin adalah pohon yang dinamai 


. Allah untuk menaungi Yunus, dan itu bukan sejenis labu.” 


Ia menambahkan, “Menurut keterangan, Allah mengirim 
binatang melata kepadanya, lalu bintang itu menggiring 
dahan-dahan pohon yagthin itu dan menjadikan daun- 
daunnya berguguran, sehingga cahaya matahari menembus 
tubuhnya, dan Yunus mengeluhkan keadaan itu. Oleh karena 
itu, Allah berfirman, “Wahai Yunus, engkau mengeluhkan 
panas matahari, tetapi engkau tidak mengeluhkan untuk 
menemukan seratus ribu orang atau lebih yang bertobat 
kepada-Ku, lalu Aku menerima tobat mereka?” 
000 


1467 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2230). 
168 Lihat Mujahid dalam tafsir (hal. 570). 
16 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/69). 
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O; gei AS KAP A POPE; hi Aini, 
GL EER N aib 


“Dan Kami utus r seratus ribico orang atau lebih. 
Lalu mereka beriman, karena itu Kami anugerahkan 
kenikmatan hidup kepada mereka hingga waktu yang 

tertentu. Tanyakanlah (ya Muhammad) kepada mereka 
(orang-orang kafir Makkah), ‘Apakah untuk Tuhanmu 
anak-anak perempuan dan untuk mereka anak laki-laki'.” 
(Qs. Ash-Shaaffaat [37]: 147-149) 


Maksud ayat ini adalah, dan Kami utus Yunus kepada seratus 


. ribu orang, atau lebih dari seratus ribu. 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa maksud lafazh 3 
DN y, “Atau lebih,” adalah, bahkan lebih. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


29733. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu`ammal menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Salim bin Abu 
Ja'd, dari Hakam bin Abdullah bin Azwar, dari Ibnu Abbas, 
tentang firman Allah, “4, Il Í xii, “Dan 
Kami utus dia kepada seratus ribu orang atau lebih,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, bahkan lebih. Mereka adalah 
seratus tiga puluh ribu. ”!479 ' 


29734. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'qub 
menceritakan kepadaku dari Ja'far, dari Sa'id bin Jubair, 





M7 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2231) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/70). 








Surah Ash-Shaaffaat - 


tentang firman Allah, Di J A ask Ji Aan; “Dan 
Kami utus dia kepada seratus ribu orang atau lebih,” ia 
| “berkata, “Mereka lebih dari tujuh puluh ribu." Adzab 
diturunkan kepada mereka ketika mereka memisahkan antara 
para wanita dan anak-anaknya, serta antara binatang ternak 
dengan anak-anaknya. Mereka lalu bermunajat kepada Allah, 
maka Allah menyingkirkan adzab dari mereka, padahal 
sebelumnya langit menurunkan hujan darah.” i 


29735. Muhammad bin Abdurrahim Al Barqi menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Amr bin Abu Salamah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Zuhair dari orang 
yang mendengar dari Abu Aliyah, ia berkata: Ubai bin Ka'b 
menceritakan kepadaku bahwa ia bertanya kepada Rasulullah 
SAW tentang ayat, Da cah a Í adas “Dan Kami 
utus dia kepada seratus ribu orang atau lebih.” Beliau lalu 
bersabda, “Lebih dari dua puluh ribu.” | 


“Seorang ahli bahasa Arab dari Bashrah berkomentar, 
“Maknanya adalah, mencapai seratus ribu orang, atau mereka itu lebih 
menurut kalian.” 


BANG 


Firman-Nya, aa SAT “Dan Kami utus dia 
kepada seratus ribu orang atau lebih,” maksudnya adalah, Allah 
mengutus Yunus kepada kaumnya yang dijanjikan Allah untuk 
diadzab. Ketika Yunus menaungi mereka, mereka pun bertobat, maka 
Allah menjauhkan adzab itu dari mereka. 





KI Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2231), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/70), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/90). 

| 47 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2230) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 

Uyun (5/70). ` 
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Ada yang berpendapat bahwa mereka adalah penduduk 
Ninawa. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29736. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, f a xl Hi akah; 
a53 və “Dan Kami utus dia kepada seratus ribu orang atau 
lebih,” ia berkata, “Yunus diutus kepada penduduk Ninawa 
di tanah Moshul.” | 
Qatadah berkata: Hasan berkata, “Allah mengutusnya 
sebelum ia mengalami apa yang dialaminya itu. ME ya (2563 
aed Lalu mereka beriman, karena itu Kami anugerahkan 


kenikmatan hidup kepada mereka hingga waktu yang 


tertentu”, "1413 


29737. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 4S, 
Hai ap sada SL FI “Dan Kami utus dia kepada seratus ribu 

orang atau lebih,” ia berkata, “Maksudnya adalah kaum Nabi 
Yunus AS, yang kepada mereka ia diutus sebelum ia ditelan 
oleh ikan besar.” 


Sebuah pendapat mengatakan bahwa Yunus diutus kepada 
penduduk Ninawa setelah ikan besar itu melemparnya ke pantai. 


“3 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2230). 
1478 Mujahid dalam tafsir (hal. 571). 
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Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 
29738. Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Abu 
Hilal Muhammad bin Sulaim berkata: Shahr bin Hausyab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Jibril mendatangi 
Yunus dan berkata, “Pergilah ke penduduk Ninawa, dan 
peringatan mereka bahwa adzab telah datang kepada 
mereka.” Yunus lalu berkata, “Aku akan mencari kendaraan.” 
Jibril berkata, “Perkaranya terlalu mendesak.” Yunus berkata, 
“Aku akan cari sandal dulu.” Jibril berkata, “Perkaranya 
terlalu mendesak.” Yunus lalu marah dan pergi ke kapal serta 
menaikinya. Ketika ia telah menaiki kapal, kapal itu tertahan, 
tidak bisa dimajukan dan tidak dimundurkan.” Mereka lalu 
berundi, dan undian jatuh pada Yunus. Lalu datanglah ikan 
besar yang mengibaskan ekornya. Ikan itu lalu diseru, 
“Wahai ikan besar, sesungguhnya Kami tidak menjadikan 
Yunus sebagai rezeki bagimu, melainkan Kami 
menjadikanmu sebagai penyimpanan dan tempat ibadah 
baginya.” Ikan itu pun menelannya dan membawanya pergi 
dari tempat tersebut hingga melewati Ailah. Kemudian ia 
membawanya pergi hingga melewati Tigris, dan sampailah ia 
di Ninawa. 7 
29739. Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hilal 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syahr bin Hausyab 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abbas, ia berkata, 


175 Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir (1/375) dan Al Ourthubi dalam Al 
Jami’ li Ahkam Al Qur'an (15/121). 











meaa Tafsir Ath-Thabari 


“Kerasulan Yunus terjadi sesudah ia Appa oleh ikan 
besar. 331476 


Takwil firman Allah: [jale (Lalu mereka beriman) 


Maksudnya adalah, orang-orang yang kepada mereka Yunus 
AS diutus, telah mengesakan Allah dan membenarkan hakikat yang 
dibawa oleh Yunus kepada mereka dari sisi Allah. 


sana da 


Takwil firman Allah: PA res (Karena itu Kami 
anugerahkan kenikmatan hidup kepada mereka hingga waktu yang 
tertentu) 


Maksudnya adalah, lalu Kami tangguhkan adzab bagi mereka, 
dan Kami beri mereka kenikmatan hingga waktu tertentu, yaitu 
semasa hidup mereka hingga ajal mereka. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


29740. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, sad) KAA “Karena 
itu Kami anugerahkan kenikmatan hidup kepada mereka 
hingga waktu yang tertentu,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
hingga mati.”!*”” 


1976 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (6/63), Al Qurthubi dalam Al 
Jami' li Ahkam Al Qur'an (15/122), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(7/132), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/412). 

14?” Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/105) dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma' ani 
Al Qur'an (6/63). 
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29741. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman Allah, ca Jl ES “Karena itu Kami 
anugerahkan kenikmatan hidup kepada mereka hingga waktu 
yang tertentu,” ia berkata, “Maksudnya adalah, hingga 
mati ”!478 


Takwil firman Allah: Z4ei2:26 (Tanyakanlah Iya 
Muhammad] kepada mereka [orang-orang kafir Makkah)) 


| Allah berfirman kepada Nabi SAW, “Tanyakan, wahai 
Muhammad, kepada orang-orang musyrik dari kalangan kaummu 
orang-orang Quraisy.” Hal itu dijelaskan dalam riwayat-riwayat 
berikut ini: | | 
29742. Bisyr menceritakan kepada kami, ia . berkata: Yazid 
“menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan Kena SPN 
dari Qatadah, tentang firman Allah, SKI G Hei 
“Tanyakanlah (ya Muhammad) kepada mereka Hata 
kafir Makkah), “Apakah untuk Tuhanmu anak-anak 
perempuan'.” Ia berkata, “Maksudnya adalah orang-orang 
musyrik Ouraisy.” 7 
29743. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar E 
firman Allah, SR 5 IR a ih 
“Tanyakanlah (ya Muhammad) kepada mereka (orang-orang 
kafir Makkah), “Apakah untuk Tuhanmu anak-anak 
perempuan dan untuk mereka anak laki-laki’.” Ia berkata, 





MB Lihat Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/105) dari Qatadah. 
? Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2231). 
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s, 


| “Lafazh Seb artinya yaitu, tanyakan kepada mereka. 
Lalu ia mereka membaca, S5, ‘Dan mereka minta 
fatwa kepadamu’. (Os. An-Nisaa' (4): 127) Maksudnya 
adalah, mereka bertanya kepadamu. ”!48° 


29744. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman Allah, sasih “Tanyakanlah (ya 
Muhammad) kepada mereka,” ia berkata, “Maksudnya 


adalah, wahai Muhammad, tanyakan kepada mereka.”"'' 


Takwil firman Allah: SN 95K a (Apakah untuk 
Tuhanmu anak-anak perempuan dan untuk mereka anak laki-laki) 


Disebutkan bahwa orang-orang musyrik Quraisy mengatakan 
bahwa para malaikat adalah anak-anak perempuan Allah, dañ mereka 
menyembah para malaikat. Allah lalu berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW, “Tanyakan kepada mereka, “Apakah pantas untuk 
Tuhanmu anak-anak perempuan, sedangkan untuk kalian anak laki- 
laki'?” 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: | ba 
29745. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, SK 295 LH Sl 
“Apakah untuk Tuhanmu anak-anak perempuan dan untuk 





1420 Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7190). 
181 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2231). 








Surah Ash-Shaaffaat 





mereka anak laki-laki,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
karena mereka, yaitu orang-orang musyrik Quraisy, berkata, 
“Untuk Allah anak-anak perempuan', sedangkan untuk 
mereka anak-anak laki-laki.”? 


29746. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman Allah, SK 2 SKI Dt ita RASA 
“Tanyakanlah (ya Muhammad) kepada mereka (orang-orang 
kafir Makkah), “Apakah untuk Tuhanmu anak-anak 
perempuan dan untuk mereka anak laki-laki'.” Ia berkata, 
“Mereka menyembah para malaikat.” 


- 900 
Aa NO ey Ea LE AT GEA 


“asa KAG) si 
“Atau apakah Kami a. malaikat-malaikat 
berupa perempuan dan mereka menyaksikan(nya)? 
Ketahuilah bahwa sesungguhnya mereka dengan 
kebohongannya benar-benar mengatakan, “Allah beranak'. 
Dan sesungguhnya mereka benar-benar orang yang 
berdusta.” (Qs. Ash-Shaaffaat (37): 150-152) 


|. Maksud ayat ini adalah, apakah orang-orang musyrik yang 
mengatakan bahwa para malaikat adalah anak perempuan Allah, 


482 Kami tidak menemukannya dalam rujukan-rujukan yang kami miliki. 
1483 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/90). 





Ka 
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menyaksikan bagaimana Aku menciptakan para malaikat, dan Kami 
menciptakan mereka sebagai perempuan, sehingga mereka bisa 
memberi kesaksian ini dan menyebut para malaikat sebagai 
perempuan? 

Takwil firman Allah: Si HS 53 Ai (Ketahuilah 
bahwa sesungguhnya mereka dengan kebohongannya benar-benar 
mengatakan) 


Maksudnya adalah, ketahuilah bahwa orang-orang musyrik itu 
berkata secara berbohong, X55 “Allah beranak.” 69354 Pep “Dan 
sesungguhnya mereka benar-benar orang yang berdusta,” dalam 
perkataan mereka itu. Hal itu dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut 
ini: 


29747. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, HS Sx AA Si 
"Ketahuilah bahwa sesungguhnya mereka dengan 
kebohongannya,” ia berkata, “Maksud lafazh “43 adalah 
kebohongan mereka, 69354 padho A5 “Allah beranak’. Dan 
sesungguhnya mereka benar-benar orang yang berdusta.“ 


29748. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang firman Allah, «3 3: ALVI “Ketahuilah 
bahwa sesungguhnya mereka dengan kebohongannya,” ia 





"M Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/90) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (4/44). 
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berkata, “Arti lafaah S3. Š adalah dengan 
kebohongannya.”" 





1485 Nafi dalam riwayat Isma'il membacanya sikel dengan hamzah washal sebagai : 


kalimat berita. 


Para ahli gira'at selebihnya membacanya GEA dengan fathah pada hamzah, 
dan gira'at inilah yang terpilih, karena makna ayat ini adalah, tanyakan kepada 
mereka, “Apakah Allah lebih memilih anak perempuan daripada anak laki- 
laki?” Jadi, hamzah ini adalah hamzah istifham yang maksudnya untuk 
mengecam. 


Lihat Hujjah Al Oira'at (hal. 612) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/488). 





